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97 . Bab: Tasyahhud

3907. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, mengenai

tasyahhud.l

Asy-Syafi'i berkata, "Dan engkau menyelisihinya dan

beralih kepada perkataan Umar. Apabila tasyahhud saja yang

termasuk bagian shalat, dimana orang-orang awam di Madinah

berbeda-beda dalam hal ini, hnu Umar menyelisihi Umar, dan juga

diselisihi Aisyah, maka manakah ijmak dan mana yang diamalkan?

Tidak ada sesuafu pun yang lebih pantas unfuk dinyatakan

disepakati daripada tasyahhud, dan apa yang diriwayatkan Malik,

sahabatmu, dalam hal ini, kecuali tiga hadits, semuanya

t HR. trlaft dalan Al Muwaththa' (L/9L, pernbahasan, Shalat, (13) bab:

Taqnhhud di dalam shala$.

Lafazhnya: Ia (lbnu Umar) bertas5Bhhud dengan mernbaca, ,1js-'crw}at,!t *..
iit r'i,f lrip :,91!r lt >* ,piq& i;(.l' ,ldirgs fu"a;: 4, * i#t ,{.'crgt'J, ,y-bri;lr
nt'J;tri-2,:'o1'lc 'g' ,bt\1.(Dengan ,*r, irun, setnua kemuliaan han5ra mitik Attah

dan shalawat dan kesucian hang milik Allah. Kqelamatan bagimu uahai Nabi setb
mhmat Alkh fun bankah-f@. Kaekmatan abs kami dan hamba-hamba Allah gng
Shalih. Aku bersaki bahwa tiada sesqnbahan selain Allah, dan aku beoaki bahwa

Muhammad adalah utusan Allah.
Abdullah bin Umar membaca ini pada dua mkaat yang pertama dan berdoa jika

telah selesai tasyahhud dengan doa yang terlintas olehnya. Jika ia duduk di akhir
shalatnya, maka ia beltaq,rahhud seperti itu juga, hanya saja ia mendahulukan

tas5nhhud kemudian baru berdoa dengan apa-yang terlintas padanya. Jika telah selesai

tasyahhud dan hendak salam ia mengucapkan, *it* il'\ ,'n'&1r:,'A;:t o.3r S'; l<lJ-:r

|<2; it:.:t {;sJ;i!r:t ,+ (Kaelamatan atas Nabi, rahmat Allah dan barakah-Nya.

Keselamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih. Kqelamatan atas kalianl
ke sebelah kanannya. Kernudian ia menjawab salam imam. Jika ada yang salam dari
sebelah kirinya ia juga menjawabnya. (no. 54).

1
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diperselisihkan. Dua hadits darinya mengandung penyelisihan

terhadap Umar, sedangkan Umar mengajarkan tasyahhud kepada

mereka di atas mimbar. Kemudian ia diselisihi oleh anaknya dan

Aisyah. Bagaimana bisa, apabila diklaim bahwa apabila hakim

memutuskan, atau diamalkan semua di Madinah. Tidak boleh

mengklaim ijmak kecuali bedasarkan khabar. Apabila ada yang

berpendapat membolehkannya, maka hadits-hadits ini membantah

pembolehannya."

98. Bab: Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Idul
Fithri

3908. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syaf i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar tidak
pemah shalat (sunah) pada hari Idul Fithri, baik sebelum maupun

setelah shalat.2

Asy-Syafi'i berkata:

3909. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Unruah, dari ayahnya, bahwa ia shalat pada hari Idul Fithri,

sebelum dan setelah shalat.3

z HR. Malik dalam At Muwaththa' (7/181, (10) pembahasan: Dua hari raya, (5)

bab: Tidak mdtat<ut<an shalat sebelum dan setelah shalat hari -yu, r,o. 101.
3 HR. Malik dalam Al Muwaththa'(1/781, (10)pembahasan: Dua hari raya, (5)

babl. Rukhshah melakukan shalat sebelum dan setelah shalat hari raya), dan tidak
dicantumkan, Dan setelahnya.

Tapi itu terdapat di dalam Muwaththa'-nya Suwaid (hal. 164, bab: Riwayat-
riwayat tentang shalat di masjid sebelum shalat hari raya, no. 191).

2
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3910. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman

bin Al Qasim, bahwa ayahnya shalat pada hari Idul Fithri sebelum

berangkat ke mushalla, sebanyak empat rakaat.4

Orang yang meriwayatkan penyelisihian, maka ijmaknya

jika mereka berselisih dalam shalat seperti ini? Dan apa yang

kalian katakan? Mereka berkata, 'Kami memandang tidak apa-apa

shalat sebelum dan setelah shalat Id itu'.

Kalian telah menyelisihi hnu Umar. Apabila memang boleh

menyelisihi Ibnu Umar dalam masalah ini karena pandangan

seseorang dari kalangan tabiin, apakah boleh selain kalian

menyelisihinya karena pendapat seseorang dari kalangan tabiin?

Ataukah kalian membatasi selain kalian apa yang kalian lapangkan

bagi kalian, sehingga kalian bersikap tidak adil, dan ini menjadi

tidak bisa diterima dari seorang pun? Dan apakah boleh engkau

meninggalkan lbnu Umar karena seseorang dari kalangan tabiin

dan karena pendapat sahabatmu, dan engkau menjadikan

pendapat hnu Umar sebagai hujjah terhadap Sunnah pada

masalah lainnya?"

99. Bab: Shalat Khauf

3911. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan- kepada kgmi, ia berkata: Malik

4 HR. Malik dalam Al Muwaththa' (di ternpat yang sama dengan yang

sebelumnya, no. 11).

Dan di dalam Muwaththa\nya Suwaid (hal. 154, no. 191, di tempat yang sama

dengan yang sebelumnya).
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mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, mengenai

shalat khauf. Yaitu sesuatu yang kalian menyelisihinya dalam hal

ifu. Malik berkata, 'Aku tidak memandangnya menufurkan kecuali

dari Nabi s, dan Ibnu Abi Dzi'b meriwayatkannya dat'- Az-Athn,
dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi S, tidak ada keraguan di

dalamnya'."5

5 HR. Malik dalam N Muwaththa'(7/7W785. (11) pernbahasan: Shalat khauf,
bab: Shalat khaufi, dari Nafi', bahwa Abdullah lbnu Umar apabila ditanya mengenai
shalat khauf, ia berkata, "lmam maju bersama sekelompok orang, lalu imam shalat
satu rakaat bersama mereka, sementara sekelompok yang lain yang berada antara
imam dengan musuh belum mengerjakan shalat. Jika orang-orang yang shalat satu
rakaat bersama imam telah selesai, mereka mundur ke tempat orang-orang lnng
belum shalat, narnun mereka belum salam. Kelompok 5nng belum shalat maju dan
shalat bersama imam sahr rakaat. Kemudian imam beranjak karena telah shalat dua
rakaat. [-alu setelah imam beranjak, masing-masing dari kedua kelompok tersebut
semuanya berdiri dan menyempumakan shalat mereka masing-masing satu mkaat.
Jadi setiap kelompok ihr telah menyempumakan dua rakaat. Jika keadaan lebih
menakutkan daripada ifu, mereka shalat dengan berialan kaki atau berdiri atau dengan
menunggangi tunggangan, baik menghadap kiblat atau tidak."

Malik berkata, 'Nafi' berkata, Aku tidak memandang Abdullah bin Umar
menceritakan itu kecuali dari Rasulullah S'."

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dari Abdullah bin Yusuf, dari Malik, dengan
sanad ini. (3/204, (65)pembahasan: Tafsir - surah AI Baqamh, (44)bab: {€.};a+il,
@t Siisiik {c 14; 6'iiiiLfr''i. J-r,yl\s. : i1 " Jika katnu dalam kqdaan takut
ftahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila l<amu
telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), Allah telah mengajarkan
kepada kamu apa yang belum l<antu ketahul (Qs. Al Baqamh l2l:239)|,

Di dalam Al Muonththa ' dan apa yang dinukil Al Bukhari darinya, bahwa
ungkapan: "Aku tidak memandang ... dst" adalah dari perkataan Nah', owllahu 'azza
wa jalla a'lam.

Saya tidak menemukan riwayat Ibnu Abi Dzi'b dari Az-Zun, dari Asy-Syaikhani
meriwayatkan hadits Az-Zuhri dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi;$, tanpa

'keraguan dalam memarfii:kannya (menyandarkannya kepada Nabi #). (Al Bulhari,
l/298, (12) pembahasan: Shalat khauf,bab: Shalat khauf, dari Abu Al yaman, dari
Syu'aib, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini, menyerupai hadits Malik, hanya saja ini
marfu', no. 942; Muslim, 7/574, (6) pembahasan: Shalat para musafir dan
mengqashar shalat, (57) bab: shalat khauf, dan Abd Ibnu Humaid, dari Abdurrazzaq,
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini.
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3972. Asy-Syafi'i berkata, "Apabila kalian meninggalkan

pandangan lbnu Umar dan riwayatnya mengenai shalat khauf

karena hadits Yazid bin Ruman dari Nabi S, maka bagaimana

bisa kalian meninggalkan hadits dari Nabi # yu.,g lebih valid

daripada hadits Yazid bin Ruman karena pendapat Ibnu Umar?

Kemudian kalian meninggalkan hadits Yazid bin Ruman karena

perkataan Sahl bin Abu Hatsmah, sehingga kalian meninggalkan

Sunnah karena perkataan Sahl? Aku tidak mengetahui kalian

memiliki madzhab yang benar dalam hal ilmu. Hanya Allahlah

yang kuasa memberi pertolongan."6

Diriwayatkan juga dari jalur lainnya, dari Az'hhn, dengan sanad ini.

Kesemuanya menyempai hadis Malih dan naiu'kepada Rasulullah $, no. 305-

306/8391.
6 Hadits Yazid bin Ruman telah dikernukakan no. 477, pembahasan, Shalat

khauf, bab Bagaimana melaksanakan shalat khauf
sedangkan hadits Sahl bin Abu Khatsmah diriwayatkan Malik secara mauquf

pada Sahl.
HR. Malik dalam Al Muqrathfia '(1/18&184, (11) pembahman: Shalat /<6au{

bab: Shalat khaufi, dari Yahyra bin Sa'id, dad Al Qasim bin Muhammad, dari Shalih bin
Khawwat, bahwa Sahl bin Abu Khatsrnah menceritakan kepadanya, bahwa shalat

khauf i1u., hendaknya imam berdiri ksama sekelompok dari sahabatryra, sementara

sekelompok lainnya berdiri merrghadap musuh. [-alu imam ruku dan sujud bersama

orang-orang yang bersamanya. Kernudian ia bangun, hingga ketika posisinya telah

berdiri tegak ia diam, mereka (kelompok yang shalat bersamangra)

menyernpumakan rakaat yang tersisa sendiri-sendiri, kernudian mereka salam dan

beranjak, latu mereka menghadap musuh. Sedangkan imam masih dalam keadaan

berdiri. Kemudian kelompok yang belum shalat datang, mereka takbir di belakang

imam, lalu imam rukuk dan sujud bersama mereka. Setelah ifu imam salam, sementara

mereka kembali berdiri dan rukuk sendiri-sendiri menyempumakan rakaat yang tersisa,

kemudian mereka salam."
Ibnu AbdilBan. berkata, "Hadits,ini maiquf pada Sahl di dalam At'Muwaththa'

di semua pemwi dari Malik. Padahal perkara sernacarn ini Udak boleh ditrngkapkan

berdasarkan pandangan. Dan ini telah diriwayatkan secara marfu' lagi musnad."

Diriwayatkan juga oleh Asy-Syaikhani:
HR. AI Bukhari (3/121, (64) pernbahasan: Peperangan, (31) bab: Perang Dzat

Ar-Riqa'), dari Musaddad, dari Yahya Al Qaththan, dari Syu'bah, dari Abdurrahman

5



AlUmm

100. Bab: Tidurnya Orang Duduk dan Orang
Berbaring

3913. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar tidur
sambil duduk, kemudian ia shalat dan tidak berwudhu lagi.7

Asy-Syafi'i berkata, "Begifu juga pendapat kami, walapun

wakfunya lama. Tidak ada perbedaan antara yang panjang dan

yang pendek waktunya selama dilakukan dengan duduk di atas

tanah. Kami juga mengatakan: Apabila tidumya itu berbaring,

maka harus mengulang wudhu."

39L4. Asy-Syafi'i berkata, "Orang yang tsiqah

mengabarkan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi',
dari hnu Umar, bahwa ia berkata, 'Barangsiapa tidur berbaring

bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Shalih bin Khatu rat, dari Sahl bin Abu Khatsmah,
dari Nabi i{}.(ro. 4131).

HR. Muslim (L/575, (6) pernbahasan: Shalat para musafir, (57) bab: Shalat
khaui, dari jalur Syu'bah, dengan sanad ini. (no. 309,2841).

Malik juga telah meriwayatkan hadits mar{u'ini, tapi dari jalur Shalih bin
Khawwat, dari orang yang shalat bersama Rasulullah g. (Di tempat lang sama
dengan yang sebelumnya).

Yaitu hadits Yazid bin Rumah yang dirirrayatkan oleh Asy-Syaf i dari Malik
sebagaimana yang kami isyaratkan di permulaan takfuijni.

Malik memilih hadits Sahl bin Abu Khatsmah yang mauquf dan meninggalkan
hadits Ibnu Umar dan Yazid bin Ruman, ia mengatakan aiamrir bab'ini,

"Hadits AI Qasim bin Muhammad dari shalih bin Khawwat lebih aku sukai di
antara yang aku dengar mengenai shalat khauf."

Yakni hadits Sahl yang mauqufifrt- Wallahu 'aa wa jalla wa ta'ala a'lam.
7 HR. Malik dalam Al Muwaththa' (7/22, (2) pembahasan: Thahamh, bab:

Benuudhunya orang yang telah tidur bila hendak melaksanakan shalat, no. 11).

6
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maka wajiblah wudhu atasnya, dan barangsiapa tidur sambil duduk

maka tidak wajib wudhu atasnya'."8

Aku berkata kepada As-Syafi'i, "Sesungguhnya kami

mengatakan, Apabila tidur sebentar sambil duduk, maka tidak

membatalkan wudhunya, tapi apabila lama maka harus wudhu

lagi."

Asy-Syafi'i berkata, "Tidur sambil duduk tidak boleh

dihukumi kecuali dihukumi sama dengan hukum tidur berbaring,

baik sebentar maupun lama, atau keluar dari hukum itu sehingga

tidak membatalkan wudhu, baik tidumya sebentar atau pun lama."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya kami

mengatakan: Apabila tidur sebentar sambil duduk maka tidak

membatalkan wudhunya, dan apabila tidumya lama maka hams

berwudhu."

AsySyafi'i berkata, "lni menyelisihi hnu Umar, menyelisihi

yang lainngra,dan keluar dari pendapat-pendapat manusia;

pendapat hnu Umar sebagaimana yang diceritakan Malik, dan ia

tidak meriwayatkan wudhu mengenai tidur sambil duduk. Juga

pendapat Al Hasan; 'Barangsiapa yang tidumya sambil duduk

maupun tidak sambil duduk menyelimuti hatinya, maka ia harus

berwudhu lagi'. Sedangkan pendapat kalian di luar dari keduanya."

8 bh. Mushannaf Abdurmzaq (7/L3O, pembahasan: Thahamh, bab: Wudhu

karena tidur), dari Abdullah bin Umar, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa ia tidur sambil

duduk, namun ia tidak berwudhu lagi. Dan bila ia tidur sambil berbaring, maka ia
mengulangi wudhu. (no. 484).

-Diriwayatkan juga dari.Ma'mir, dari Ayyub, dari Nafi', dari hnu Umar, seperti

itu, (no.485).
Llf,. Mushannaf lbnu Abi $nibah (1/756, pembahasan, Thaharah, (150) orang

yang berkata, "Orang yang tidur dalam keadaan sujud atau duduk tidak diharuskan

berwudhu,"), dari Yahya bin Sa'id, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa ia tidak

memandang keharusan wudhu bagi omng Snng tidur sambil duduk.

7
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101. Bab: Mengusap Khuff

3915. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa ia

kencing di pasar, lalu wudhu, lalu membasuh wajahnya dan kedua

tangannya, serta mengusap kepalanya, kemudian masuk masjid-

Lalu diserukan untuk menyalati jenazah, maka ia pun mengusap

khuffnya, kemudian shalat'. "9

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "sasunggulunya kami

mengatakan, 'lni tidak boleh, mengusap hanya karena adanya itu.
Dan barangsiapa melakukan seperti ifu maka harus mengulang."

Asy-Syafi'i berkata, "Sesungguhnya aku benar-benar melihat
penyelisihan lbnu Umar terhadap kalian sangat samar karena
pendapat kalian sendiri. Karena kami tidak mengetahui kalian

meriwayatkan dalam masalah ini, dari seseorang, sesuafu yang

menyelisihi perkataan Ibnu Umar. Apabila menurut kalian boleh

menyelisihi Ibnu Umar, dan hujjahngra hanya ada pada perkataan

kalian, maka kalian tidak akan bersusah payah meriwayatkan dari
selain kalian. Kalian juga telah menjadikan diri kalian memilih
menerima apa yang kalian kehendaki dan menolak apa yang

kalian kehendaki tanpa hujjah."

e HR. Malik dalam Al Muqmththa'l7/3G37, (2) pembahasan: Thaharah, bab:
Riwayat-riwayat tentang mengusap khuff, no. 431.

8
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t02. Bab: Bersegera Berangkat Menuju Shalat

39t6. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu (Jmar, bahwa ia

mendengar iqamah, saat ifu ia di Al Baqi', maka ia menyegerakan

jalan ke masjid.lo

Asy-Syafi'i berkata, "sementara kalian -menyatakan-

memakruhkan menyegerakan jalan ke masjid."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Ya, kami memakruhkan

bergegas ke masjid apabila telah didirikan shalat."

Asy-Syafi'i berkata, "Jika kalian memaknrhkannya karena

saMa Nabi S,
t o ao /

dJr;
N{,rlr i>"ar fft rrlaie )'

.rSAr #i orAJ i?tai4
'Apabila kalan mendabngi shalat maka ianganlah kalian

mendatanginya sambil berlari- Tapi datangilah itu sambil berialan

dan hendaklah kalian tenangi.

Dengan demikian kalian benar. Memang begihrlah

semestinya bagi kalian dalam setiap perintah Rasulullah'# yurlg

memang Sunnah. Adapun menjadikan qiyasan perkataan Ibnu

Umar dan menyalahkan qiyas kepadanya sebagai hujjah, dengan

10 HR. Malik dalam Al Muwaththa'(l/72, pembahasan, Shalat, bab: Riwayat-

riwayat tentang seruan shalat, no. 9).
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alasan karena Rasulullah @ memerintahkan seorang wanita agar

berhaji atas nama ayahnya, dan seorang lelaki berhaji atas nama

ayahnya, lalu mengatakan, 'Seseorang tidak boleh berhaji atas

nama orang lain; Karena Ibnu Umar berkata, 'Seseorang tidak

boleh shalat atas nama orang lain'. Bagaimana dibolehkan seorang

muslim meninggalkan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah S
dan berpaling kepada apa yang diriwayatkan dari selainnya,

kemudian meninggalkannya karena qiyasan yang disalahkan.

Sedangkan di sini memang benar dalam meninggalkan apa yang

diriwayatkan dari Ibnu Umar, karena telah diriwayatkan dari
Nabi S yang menyelisihi itu. Kemudian menambah dengan keluar

kepada penyelisihan hnu Umar, padahal bersamanya ada sunnah

Rasulullah $ pada selain masalah ini."

103. Bab: Mengangkat Tangan di Dalam Shalat

Ar-Rabi' berkata: Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i

mengenai mengangkat kedua tangan di dalam shalat. Ia pun

berkata, "Orang yang shalat mengangkat kedua tangannya apabila

membuka shalat, sejajar dengan kedua bahunya, dan apabila

hendak rukun, serta apabila mengangkat kepalanya dari ruku, ia
juga mengangkat kedua tangannya demikian. Dan tidak melakukan

itu di dalam 1ujud."

Akir berkata kepada AsySyafi'i, "Apa hujjahnya dalam hal

ifu?" Ia berkata, "lbnu Uyainah mengabarkan ini kepada kami dari

10
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Az-Zuhi, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi 6$, seperti perkataan

kami."

Aku berkata, "sesungguhnya kami mengatakan:

Mengangkat tangan di permulaan, dan tidak mengulang."

AsySyafi'i berkata:

3917. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa

Ibnu Umar apabila memulai shalat, ia mengangkat kedua

tangannya sejajar dengan kedua bahunya, dan apabila bangkit dari

ruku juga mengangkatrya demikian. Ia juga meriwayatkan dari

Nabi $, bahwa apabila beliau membuka shalat, beliau

mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya, dan

apabila mengangkat kepalanya dari ruku juga mengangkatnya.

Kemudian kalian menyelisihi Rasulullah # dut Ibnu Umar, yaitu

kalian mengatakan, 'Tidak mengangkat kedua tangan kecuali di

permulaan shalat'. Padahal kalian telah meriwayatkan dari

keduanya, bahwa keduanya mengangkat tangan di permulaan, dan

ketika bangkit dari ruIar."11

AsySyafi'i berkata, "Apakah boleh seorang alim

meninggalkan perkataan Nabi $ dan hnu Umar karena

pendapatnya sendiri, atau meninggalkan perkataan Nabi $ karena

pendapat hnu Umar, kemudian qiyad kepada perkataan lbnu

Umar, kemudian ada masalah lain lalu sesuai dalam hal ifu lalu

meninggalkan perkataan Ibnu Umar karena apa yang diriwayatkan

dari Nabi S, bagaimana hal ini tidak saling melarang? Bagaimana

menurutmu, apabila boleh baginya meriwayatlan dari Nabi $
bahwa beliau mengangkat kedua tangannya dua atau tiga kali di

It Tehh dikemukakan no. 3550 dari pembahasan ini, bab: Mengangkat kedua

tangan di dalam shalat.

11.
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dalam shalat, sementara diriwayatkan dari Umar hanya dua kali,

lalu mengambil yang satu dan meninggalkan yang lainnya. Apakah

boleh juga orang lain meninggalkan apa yang ia ambil dan

mengambil apa yang ia tinggalkan? Ataukah boleh orang lain

meninggalkan pandangannya?"

Asy-Syafi'i berkata, "Tidak boleh baginya dan bagi yang

lainnya meninggalkan apa yang diriwayatkan dari Nabi #." Aku

berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya sahabat kami

mengatakan, 'Apa maknanya mengangkat kedua tangan?"'

Asy-Syafi'i berkata, "lni hujjah yang sangat jahil. Maknanya'

mengagungkan Allah, dan mengikuti sunnah Nabi S adalah

makna mengangkat tangan pada kali yang pertama. Makna

mengangkat tangan yang menyelisihi Nabi S adalah ketika ruku

dan setelah mengangkat kepala dari ruku. Kemudian kalian

menyelisihinya pada riwayat kalian dari Nabi S dan Ibnu Umar

karena perkataan seseorang yang meri darinya tentang

mengangkat tangan di dalam shalat yang valid riwayatnya. Yang
meriwayatkan itu dari Nabi S ada tiga belas atau empat belas

orang, dan juga diriwayatkan dari para sahabat Nabi S lebih dari

satu jalur, berarti ia telah meninggalkan Sunnah."

104. Bab: Menempatkan Tangan di Tanah /Lantai
Saat Sujud

3918. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik
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mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwa

apabila sujud, ia menempatkan kedua telapak tangannya di tempat

ia memosisikan wajahnya. Ia berkata, "sungguh aku melihatnya di

hari yang sangat dingin, mengeluarkan kedua tangannya di bawah

bajunya."12

AsySyaf i berkata, "Dengan ini kami berpedoman- Ini

serupa dengan Sunnah Nabi $.

39L9. Sufyan mengabarkan kepada kami dari lbnu

Thawus, dari ayahnya, dari hnu Abbas, ia berkata, 'Nabi S
memerintahkanku sujud di atas tujuh (anggota)'. lalu ia

menyebutkan, di anta:an1ra: dua telapak tangannya, dan dua

lufutnya."13

Asy$nfi'i bedrata, "L-alu Ibnu Umar melakukan ini

sebagaimana yang beliau p€rintahkan, berdasarkan perbuatan

12 HR Malik dalarn Al Mr-wthttm' (7/153, (9) pernbahasan: Mengqashar shalat

di perFlanan, bab: Menernpatkan tangan di atas ternpat memosisikan waiah saat

suiud, no. 59).
Di dalamnp ada tambahan d bagian akhimya: "hingga mernosisikan kduanya

di atas kerikil."
13 [fi,. Al Bukhari (1/262, (10) pernbahasan: Adzan, (133) bab: Sujud di abs

hrjuh tulang), dari Qabishah, dari s{an, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu

Abbas, "Nabi 1$ diperintahkan bersujud di atas tujuh anggota tubuh, tanpa terhalang

oleh rambut ataupun pakaian: Dahi, kedua telapak tangan, kedua lutut dan kedua

kaki." (no. 809).
HR. Muslim (l/3&, (4) pernbahasan: Shalat, (44) bab, Anggota sujud, dan

larangan mengikat rambut dan melipat baju, serta mengepang rambut di saat shalat),

dari jalur Hammad bin Zaid, dari Amr, dengan sanad ini-

Di dalamnya dis<ibutkan: 'dua telapak tansan, dua lutut, dua kaki, dan dahi," (no.

227/4901.
Diriwayatkan juga dari Amr An-Naqid, dari sufyan bin Uyainah, dari Ibnu

Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, "Nabi $ diperintahkan bersujud di atas tujuh

(anggota tubuh), dan beliau dilarang mengikat rambut dan melipat baiu." (no.

22e/49O\.

13



AlUmm

Nabi S. Maka ia pun menempelkan kedua telapak tangannya di

tanah, sebagaimana ia menempelkan dahinya di tanah, walaupun

cuaca sangat dingin. Dengan semua ini kami berpendapat.

Sedangkan kalian menyelisihi Ibnu Umar yang sesuai dengan
Sunnah Nabi S, yaitu kalian mengatakan, tidak menempelkan

kedua tangannya ke tanah, baik saat panas maupun dingin, insya

Allah."

105. Bab: Puasa

3920. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar ditanya
mengenai wanita hamil yang mengkhawatirkan anaknya, maka ia

pun berkata, "la boleh berbuka dan memberi makan orang miskin
sebanyak safu mudd gandum unh.rk setiap hari yang

ditinggalkanflya."14

la HR. Malik dalam Al Muwaththa' (1,/308, (18) pembahasan: puasa, bab:
Tebusan orang yang berbuka di bulan Ramadhan karena suatu alasan, no. 52).

Di dalamnya ada tambahan di bagian akhimya: "dengan ukuran mudd Nabi $."
Malik berkata, "Para ahli ilmu memandang bahwa ia harus mengqadha',

sebagaimana yang difirmankan Allah &,;l e€: iini f &'ri--; *l,ir * Vtt t*
di antara katnu ada 5ang sakit La, dutu* pe4alanin (talu ia betbuka),

maka (wajiblah.baginya berpuasa) sebanyak hari Sang ditinggalkan itu pada hari-hai
5ang lain. (Qs. AI Baqarah l2l: 7841). Dan,mereka memandang itu sebagai salah satu
penyakit di samping kekhawatiran mengenai anaknya'.

setelah ini Malik meriwayatkan dari Abdurrahman bin Al easim, dari ayahnya,
bahwa ia berkata, "Barangsiapa memiliki kewajiban mengqadha' Ramadhan narnun
tidak mengqadha'nya padahal ia kuat melakukannya, hingga datangnya Ramadhan
berikubrya, maka ia harus memberi makan safu orang miskin untuk setiap hari yang
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Malik berkata, "Para ahli ilmu memandang, bahwa di

samping ifu, wanita ifu harus mengqadha'." Malik berkata, "la

harus mengqadha', karena Allah @ berfirman,

i562';':$rte 5q; & 5(;:3
,A

'Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau

dalam (tatu ia berbuka), maka (waiiblah baginya

berpuasa) hai yang ditinggalkan itu pada hai-hari yang

lain'." (Qs.Al Baqarah !2lr 184')

AsySyafi'i berkata, "Apabila ia boleh menyelisihi hnu

Umar karena perkataan Al Qasim, serta menakurilkan Al Qur'an

dalam menyelisihi lbnu Umar dan tidak men-taqlidnya, maka kami

katakan: Orang ini lebih mengetahui Al Qur'an daripada kami,

padahal madzhab hnu Umar sangat jelas, karena wanita hamil

bukanlah orang sakit. Orang sakit ifu mengkhawatirkan dirinya,

sedangkan orang hamil mengkhawatirkan yang lainnya, bukan

dirinya. Bagaimana bisa menjadikan perkataan hnu Umar sebagai

hujjah di satu sisi, kemudian mengqiyaskan kepada perkataan

sebagai hujjah terhadap Nabi S, dan salah dalam qiyas, yaitu

ketika Ibnu Umar berkata, 'seseorang tidak boleh shalat atas nama

orang lain,' ia mengatakan, 'seseorang tidak boleh berhaji atas

nama orang lain,' karena mengqiyaskan kepada perkataan hnu

Umar ifu serta meninggalkan sabda Nabi $ karena itu?

ditinggalkannya, sebanyak sait mudd gandum, dan di samping itu ia harus

mengqadha'."
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Bagaimana bisa ia boleh meninggalkan perkataan Ibnu Umar
karena perkataan seseorang dari tabiin"

106- Bab: Orang Yang Sengaja Muntah di Bulan
Ramadhan

Ar-Rabi' berkata: Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i
mengenai orang yang sengaja muntah di bulan Ramadhan, maka
ia berkata, "la harus mengqadha', dan tidak ada kaffarat atasnya.

Sedangkan orang yang tidak sengaja muntah maka tidak harus
mengqadha', dan tidak ada kaffarat." Aku berkata, "Apa
hujjahnya dalam hal itu?"

Asy-Syafi'i berkata:

3921. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari
Ibnu Umar, bahwa ia berkata, "Barangsiapa sengaja muntah ketika
sedang puasa, maka ia hams mengqadha', dan barangsiapa tidak
sengaja muntah, maka tidak harus mengqadha'."15

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "sesungguhnya kami
mengatakan ifu: Barangsiapa sengaja muntah maka harus
mengqadha', dan tidak ada kaffarat atasnya."

. Asy-Syafi'i berkata, "Lalu apa yang kalian riwayatkan
mengenai ini:

rs HR. Malik dalam Al Muwaththa' (L/304, (18) pembahasan: puasa, (17) bab
Riwayat-rir.myat tentang qadha' Ramadhan dan kaffarat (tebusan), no.47l.
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3922. Dari Ibnu dan Umar, bahwa ia berbuka karena ia
melihat matahari telah terbenam, kemudian temyata matahari

terbit, maka Umar berkata, 'Biayanya ringan serta mudah'. Kami
telah berijtihad. -yakni mengqadha satu hari sebagai pengganti

safu hari itu-.16

Ini adalah hujjah kami atas kalian. Sedangkan kalian,

walaupun menyepakati keduanya dalam masalah ini, namun

menyelisihi mereka dalam masalah yang setara dengan makna ini."

Ar-Rabi' berkata: Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Masalah

apa yang kami menyelisihi mereka berdua, yang setara dengan

makna ini?"

A+rSrfi'i berkata:
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3923. Kami meriwayatkan dari Rasulullah $, bahwa beliau

memerintahkan seorang lelaki yang menggauli isrinya di siang hari

le HR- Malik dalam Al Muumththa ' (1/303, di tempat yang sama dengan grang

sebelumnya), dari Zaid bin Aslam, dari saudaranyra yaitu Khalid bin Aslam, bahwa
Umar bin Khaththab berbuka pada suatu hari Ramadhan, yaitu pada hari berawan,
dan ia melihat bahwa itu telah sore dan matahari telah terbenam. I alu seomng lelaki
menemuinya lalu berkata, "Matahari terbit." Maka Umar berkata, "'|;-'4iji., dan kami

telah berijtihad." (no. 44). Malik berkata, "Maksud perkataannya,';-;-',;"Ar adalah

qadha' menurut kami, wallahu Ta'ala a'larn, dan biayanya ringan sertia mudah. Ia
berkata, 'Kami akan berpuasa sehari sebagai gantinya'."

17
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Ramadhan, agar memerdekakan budak, atau berpuasa, dan

bersedekah.lT

[-alu kalian menyelisihinya dalam dua hal, yaitu kalian

mengatakan, "Yang lebih kami sukai adalah bersedekah." Padahal

sedekah tidak mencukupi kecuali apabila tidak dapat memerdeka-

kan dan tidak mampu berpuasa. Lalu kalian mengatakan, "Tidak

harus memerdekakan, tidak harus berpuasa, dan hams berse-

dekah." Kalian menyelisihinya dalam dua hal dan menyepakatinya

dalam satu hal, kemudian kalian menyatakan, bahwa barangsiapa

berbuka dengan selain bersefubuh, maka atasnya kaffarat

bersetubuh. Orang yang sengaja muntah atau berbuka karena

mengira malam sudati tiba, maka menurut kalian keduanya

berbuka? Kemudian kalian menyatakan bahwa tidak diharuskan

kaffarah bersetubuh atas keduanya. Jadi kalian tidak bagus dalam

ittiba'(mengikuti) dan tidak pula qiyas. Semoga Allah mengampuni

kami dan kalian."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Lalu bagaimana qiyasan

pada apa yang diriwayatkan dari Nabi $ mengenai bersetubuh di

siang hari (Ramadhan)?" Ia berkata, "Apa yang kami katakan:

Tidak boleh menqiyaskan yang lainnya kepadanya. Demikian itu,

karena kami tidak mengetahui seorang pun menyelisihi, bahwa

tidak ada kaffarah atas orang yang muntah, dan tidak pula atas

orang yang makan setelah fajar karena mengira fajar belum terbit,

dan tidak pula atas orang yang berbuka sebelum terbenalrlnya

matahari karena mengira matahari telah terbit. Dan tidak boleh

manusia sepakat untuk menyelisihi sabda Nabi @. Tidak boleh

17 A.ytsff i meriwaSntkannln, pernbahasan: Puasa kecil, bab: Bersetubuh di

bulan Ramadhan dan perbedaan pendapat mengenainya. Diriwayatkan oleh Malik no.

925926, dan telah kani takhnj& ann.
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pula dalam hal ihr, kecuali apa yang kami katakan, bahwa tidak

ada kaffarah kecuali dalam kasus persetubuhan karena berdalih

dengan apa yang aku sebutkan mengenai perkara yang aku tidak

mengetahui adanya yang menyelisihi dalam hal itu. Aku juga

perhatikan, keadaan apa engkau nyatakan orang berpuasa

menjadi berbuka lalu ditetapkan qadha' atasnya? Maka aku

katakan, bahwa itu bagi orang yang disuntik, diinfus, menelan pil,

berbuka sebelum terbenamnya matahari, sahur setelah fajar karena

mengira fajar belum terbit, muntah dengan sengaja dan sebagai-

nya.

Mengenai orang yang makan karena lupa, semestinya

engkau juga menetapkan kaffarat atasnya, karena engkau juga

menjadi buka baginya, namun engkau meninggalkan hadits itu

sendiri, kemudian mengklaim qiyas di dalamnya, kemudian qiyas

itu tidak bertopang pada sesuafu pun yang engkau ketahui."

LOZ - Bab: Mandinya Orang Ihram

Ar-Rabi' berkata: Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i,

"Apakah orang ihram boleh mencuci kepalanya bukan karena

junub?" Ia menjawab, "Ya, karena air bisa menambahnya

berdebu-" Ia berkata, "Hujjahnya dalam hal itu adalah:
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3924. Nabi S mencuci kepalanya, kemudian Umar juga

mencuci."18

Aku berkata, "Bagaimana Malik menyebutkan dari Ibnu
(Jmar?" Asy-Syafi'i berkata:

3925. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa ia tidak mencuci kepalanya ketika ia sedang

ihram, kecuali karena mimpi basah.

Kami dan Malik memandang tidak apa-apa orang yang

ihmm mencuci kepalanya bukan karena mimpi basah.

Diriwayatkan pula dari Nabi $, bahwa beliau mandi ketika beliau

sedang ihram.19

Aku berkata, "Demikian juga pendapat kami."

Asy-Syafi'i berkata, "Apabila meninggalkan perkataan hnu
Umar karena apa yang diriwayatkan dari Nabi S dan Umar, maka

demikian semestinya kalian meninggalkannya karena semua yang

diriwayatkan dari Nabi $ yang menyelisihinya. Apabila

menemukan di dalam riwayat dari hnu Umar apa yang menyelisihi

apa yang diriwayatkan dari Nabi # d* Umar, maka semestinya

kalian tidak mengrngkari unfuk meninggalkan Ibnu Umar karena

ada Sunnah dari Nabi S. Terkadang ihr dan lainnya hams

18 Asy-Syafi'i meriwaSntkan itu dari Malik, pernbahasan: Haji, bab: Mandi setelah
ihram, no. 1030-1032.

ig HR. Malik dalam N Muwaththa'll/324, pernbahasan: Haji, bab: Mandinya
orang yang ihram, no. 7). .

Malik berkata, "Aku mendengar para ahli ilmu mengatakan, 'Tidak apa-apa
orang yang sedang ihram membasuh kepalanya dengan air basuhan setelah ia
melontar jumrah 'aqabah dan sebelum mencukur rambutrya'. Demikian ifu, karena
bila telah melontar jumrah 'aqabah maka telah halal baginya membunuh kutu,
mencukur mmbut, membuang kotoran dan mengenakan pakaian biasa."
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ditinggalkan karena adanya Sunnah-Sunnah, yang seandainya ifu

diamalkan maka tidak akan menyelisihinya, dan tidak

membencinya insya Allah. Maka janganlah engkau lalai dalam hal

ilmu dan pendapat-pendapatmu menjadi tidak karuan tanpa

hujjah."

108- Bab: Mengenakan Penutup Kepala Bagi yang
Ihram

Asy-Syafi'i berkata:

3926. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa

Ibnu Umar memakmhkan pemakaian fufup kepala bagi orang

yang sedang ihram. Malik meriwayatkan dari hnu Al Musa5ryab,

'Tidak apa-apa orang yang sedang ihram memakai penufup

kePal6'."20

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya kami

menyelisihi lbnu Umar karena perkataan Ibnu Al Musayry/ab."

Asy-Syafi'i berkata, "Sesungguhnya orang yang

membolehkan menyelisihi Ibnu Umar namun tidak meriwayatkan

apa yang menyelisihinya kecuali dari Ibnu Al Musayyab, adalah

20 HR. Malik dalam Al Muwaththa' lL/326, pembahasan: Haji, (5) bab: Orang
ihram mengenakan ikat pinggang, no. l2l.

Di dalam bab ini Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, bahwa ia mendengar
Sa'id bin Al Musagryab mengatakan tentang ikat pinggang yang dipakai oleh orang
yang sedang ihram di balik pakaianngra, "Sesungguhn!,a ihr tidak apa-apa bila ia
menjadikan kedua ujungnya bertautan satu sama lainnya.i' (no. 13).

Malik berkata, "lni yang paling aku sukai di antara yang aku dengar dalam hal
itu."
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sungguh tidak boleh menyelisihi Rasulullah S karena perkataan

Ibnu Umar."

109- Bab: Hewan Kurban yang Mudah Didapat

Asy-Syafi'i berkata:

3927. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa ia berkata, " Had5ru (hetryan kurban) yang

mudah didapat ifu adalah unta atau Sapi."2l

3928. Kami dan juga engkau mengatakan, "Hadyu yang

mudah didapat adalah kambing."

Ia juga meriwayatkan dari hnu Abbas. Apabila kami boleh

meninggalkan perkataan hnu Umar karena perkataan Ibnu Abbas,

maka meninggalkannya karena adan5ra riwayat dari Nabi $ adalah

wajib.22

2r HR. Malik dalam Al Muwaththa'(7/386, pembahasan' Haji, (51) bab: Heuran

kurban yang mudah di dapat, no. 150).
l-afazhnya, "Heuran kurban yang mudah didapat adalah unta atau sapi."
22 HR. Malik dalam Al Muwaththa '(1/385, di tempat yang sama dengan grang

sebelumnya), dari Malik, bahwa telah sampai kepadanyra, bahwa Abdullah bin Abbas
berkata, "Her,r,ran kurban yang mudah didapat adalah kambing." (no. 159).

Malik berkata, "ltu yang paling aku sukai di antara yang alar dengar dalam hal itu.

Karena AUuh & berfirman di dalam [ftab-Nya, *i A?; "3it #,itk ti;i 'u-$ 6 6-

t:ti;',s:'-e ti'6u i':t itrx'ti'gA 4s.(,u F. ,w r7\ 1;.'!i4 f, , p u, F ,t*i'ki &
'vr1 lUai orang-orang Snng beriman, jangantah karnu membunuh binatang buruan

ketika kamu sdang ihnm. hrangsiapa di antam kamu metnbunuhrya dengan
sengaja, maka dendan5n ialah mengganti dengan binatang temak seimbang dengan
buruan gng dibunuhnya, menurut putusan dua onng yang adil di antam kamu,
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3929. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa

adalah Ibnu Umar, apabila ia berbuka di bulan Ramadhan, dan ia

hendak mengedakan haji, maka ia tidak mengambil (memotong)

sedikit pun dari rambut kepalanya dan tidak pula dari jenggotnya,

hingga ia berhaji.2s

Malik berkata, "Tidak ada kesempitan bagi seseorang unfuk

mengambil (motong) dari rambut kepalanya sebelum berhaji."

Kalian meninggalkan perkataan lbnu Abbas tanpa

meriwayatkan dari seseorang apa yang menyelisihinya.

3930. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa

hnu Umar apabila bercukur di saat haji atau umrah, ia mengambil

dari jenggotnya dan kumisnya.24

Aku berkata, "Sesungguhnya kami mengatakan, tidak

seorang pun diharuskan mengambil dari jenggotnya dan kumisnya,

karena yang termasuk manasik itu hanyalah pada rambut kepala-"

Asy-Syafi'i berkata, "lni termasuk di antara yang kalian

tinggalkan darinya tanpa berdasarkan riwayat dari yang lainnya

yang ada pada kalian sejauh yang aku ketahui."

sefuSai hadyt yang dibawa sanpai ke Kabah, atau (dendanya) membayar kaffant
dengan memberi makan oftngorang miskin, atau betpuasa seimbang dengan
makanan Sang dikeluarkan rtu (Qs. Al Maaidah [5]: 95)). Maka di antara yang

ditetapkan dalam hal her,van kurban adalah kambing, dan Allah Ta'ala lelah
menyebutnya sebagai had5u, dan itu tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami-
Bagaimana bisa seseorang ragu dalam hal itu, karena setiap yang tidak dicapai unfuk
dihukumi dengan unta atau sapi maka dihukumi dengan kambing, sedangkan yang
tidak dicapai untuk dihukumi dengan kambing maka dihukumi dengan kaffamt yang
berupa puasa atau memberi makan kepada,orang-orang miskin,"

23 HR. Malik dalam Al Muumththa' (7/396, pembahasan: Haji, (51) bab:

Memendekkan rambut, no. 186)-
Malik berkata, 'Itu tidak diwajibkan atas manusia."
24 HR. Malik dalam Al Muwaththa' (di tempat yang sama dengan yang

sebelumn5n, no. 187).
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110. Bab: Mengqashar Shalat

Asy-Syafi'i berkata:

3931. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa

Ibnu Umar apabila keluar unfuk haji atau umrah, ia mengqashar

shalat di Dzulhulaifah.2s

Aku berkata, "Sesungguhnya kami mengatakan, meng-

qashar shalat apabila telah meler,r,rati mmah-rumah (lokasi

pemukimannya)."

Asy-Syafi'i berkata, "lni termasuk di antara yang kalian

tinggalkan dari Ibnu (Jmar."

111. Bab: Menghentil{an Talbiyah Saat Ihram

AsySyafi'i berkata:

3932. Malik mengabarkan kepada kami dari Muhammad

bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi, bahwa ia bertanya kepada Anas bin

Malik, ketika keduanya bertolak dari Mina ke Arafah, "Bagaimana

yang kalian lalarkan di hari ini bersama Rasulullah #?" Ia berkata,

"Di antara kami ada yang ber-ihlal dan beliau tidak mengingkari-

zs HR. Malik dalam Al Muwaththa' (1/147 , (9) pernbahasan: Mengqashar shalat

di per;alanan, bab: Apa yang mengharuskan qashar shalat padanya, no. 10).

Malik berkata, "Omng yang hendak bepergian tidak boleh mengqashar shalat

hingga ia keluar dari rumah-rumahnya desanya, dan tidak menyempumakan hingga
memasuki wilayah rumah-rumah desanya atau mendekati itu." (1,/148).
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flgd, dan di antara kami ada yang bertakbir dan beliau tidak

mengingkannya."26

3933. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab,

bahwa Ibnu Umar berkata, "Semua ifu pemah aku melihat orang-

orang melakukannya, sedangkan kami sendiri bertakbir. "27

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya kami

mengatakan, ber-talbiyah hingga tergelincimya matahari, ber-

talbiyah ketika bertolak dari Mina ke fuafah, dan bertakbir setelah

tergelincimya matahari dari hari Arafah."

Asy-Syafi'i berkata, "lni menyelisihi apa yang diriwayatkan

sahabat kalian dari hnu Umar yang memilih takbir, sedangkan

kalian memakruhkan takbir, di samping menyelisihi Ibnu Umar

juga menyelisihi apa yang kalian nyatakan, bahwa itu dilakukan

bersama Nabi $ dan beliau tidak mengingkarinya. Apabila kalian

menyatakan bahwa para sahabat Nabi @ bersama Nabi S

zs HR. Malik dalam Al Muwaththa' (l/932, pembahasan, Haji, (13) bab:

Menghentikan bacaan talbiyah, no. 43).
HR. Al Bukhari (1/503, pernbahasan: Haji, (86) bab:Talbiyah dan takbir ketlka

bertolak dari Mina ke Arafah), dari AMullah bin Yusuf, dari Malik, dengan sanad ini.
(no. 1659).

HR. Muslim (2/933-934, pembahasan: Haji, (216)bab:TalbiSah dan takbir ketika

berangkat dari Mina ke Arafah pada hari Amfuh), dari Yahya bin YahSra, dari Malik,

dmgan sanad ini. (no.274/L2851.
27 Saya tidak menemukannya di dalam Muonththa:nya Yahya, tidak pula

Suwaid, dan fidak pulr- Musnad Al Muumththa.n]n Al Ghafiqi.

, 'Muslim meriwayatkan dariJalur AMullah bin Abdullah:bin Umar, dari ayahnyra, ia'

berkata, "Kami bersama Rasulullah $ di pagi hari Amfah, lalu di antara kami ada yang

bertakbir, dan di antara kami ada yang bertahlil. Sedangkan kami bertakbir."

Di dalam lafazh lainnga: "Kami bertolak bersama Rasulullah B d*i Mina ke

Arafah, di antara kami ada yangber-talbigh, dan di antara kami ada yang bertakbir."
(no.272-273/12841.
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terkadang berbeda-beda dalam safu manasik dan setelahnya, maka

bagaimana bisa engkau mengklaim ijmak dalam safu perkara

sedangkan engkau meriwayatkan perbedaan di dalam manasik di

masa Nabi S dan setelah Nabi $? Dan engkau meriwayatkan

perbedaan dalam masalah puasa bersama Nabi gS dan setelahnya.

Yaitu engkau mengatakan,

ii,r dt" ldt c fj; ,;t * -r1rr
\r ,i-Wt Jc ?#t U.il, &') ,lL

.'t^iL)t Je ttl$r
3934. Dari Anas, 'Kami bepergian bersama Nabi $,

kemudian orang yang berpuasa tidak mencela orang yang

berbuka, dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang

berpuasa'.28

Sebagian sahabat Nabi S$ juga berbeda pendapat setelah

ketiadaan beliau dalam masalah lainnya."

AlUmm

28 HR. Malik dalam Al Muumththa'lL/295, (18) pembahasan: Puasa, (7) bab:
Riwayat-riwayat tentang puasa di perjalanan), dari Humaid Ath-Thawil, dari Aras bin
Malik, bahwa ia berkata, "Kami bepergian bersama Rasulullah gb di bulan Ramadhan,
maka orang yang berpuasa tidak mencela orang lang berbuka, dan orang yang
berbuka tidak mencela orang lrang berpuasa." (no. 23).

HR. Al Bukhari (2/M, pernbahasan' Puasa, (37) bab: Para sahabat Nabi $ tidak
saling rlrencela di antara sesama meieka terkait dengan berbuka), dari Abdullah bin
Maslamah, dari Malik, dengan sanad ini. (no.7947).

HR. Muslim (2/78d7, (13)pembahasan: Puasa, (15) bab: Bolehnya berpuasa dan
berbuka di bulan Ramadhan bagi musafir), dari Yahya bin Yahya, dari Abu
Khaitsamah, dari Humaid, ia berkata, "Nabi;$ ditanya mengenai puasa Ramadhan di
perjalanan? ..." lalu ia menyebutkan serupa itu. (no. 98/71181.
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Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Lalu bagaimana

pendapatmu dalam hal ifu?" Ia berkata, "Aku berpendapat bahwa

ini baik, dan perkara yang dengannya bisa mendekatkan diri

kepada Allah S. Perkara yang di dalamnya dan perbedaannya

cukup terbuka, jadi bukanlah ijmak sebagaimana yang kalian klaim

apabila ijmak itu hanya di Madinah, tapi di seluruh negeri. Apabila

di sana saja ada perbedaan, maka apalagi di negeri-negeri lainnya.

Adapun yang kalian klaim ijmak, maka hal itu tidak ada."

lL2. Umrah di Bulan-Bulan Haji

3935. Ar-Rabi' berkata: Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i

tentang umrah di bulan-bulan haji, ia pun berkata, "ltu baik, aku

menganggapnya baik, dan itu lebih aku sukai daripada umrah

setelah haji, berdasarkan firman Allah &,

'Et 3t,;U'&3;;
'Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum

haji (di dalam bulan hajl'. (Qs. Al Baqarah l2l 195)

Juga berdasarkan sabda Rasulullah S,
-,oJo/2 z 'ir ' -'" l,Jl dt;.e>.-tl dof . .

'(Jmrah masuk ke datam haji.29

29 Telah dikernukakan pada hadits Thawus yang mursal, pernbahasan: Haji, bab:

Berhaji tanpa niat, no.972.
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3936. Juga karena Nabi S memerintahkan kepada para

sahabatnya,

!.o.r
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'Barangsiapa yang tidak membawa hewan kurban, agar

menjadikan ihramnya unfuk umrali ."3o

Asy-Syafi'i berkata:

3937. Malik mengabarkan kepada kami dari Shadaqah bin

Yasar, dari hnu Umar, bahwa ia berkata, "Demi Allah, sungguh

aku berumrah sebelum berhaji dan menyembelih kurban adalah

lebih aku sukai daripada aku berumrah setelah haji di bulan

Dzulhijjah."3l

[-alu aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya kami

memakmhkan umrah sebelum haji."

Asyr.syafi'i berkata, "sungguh kalian telah memaknrhkan

apa yang kalian dari Ibnu Umar, bahwa ifu yang lebih

disukainya, dan apa yang kalian riwayatkan:

3938. dari Aisyah, bahwa ia berkata, 'Kami keluar bersama

Rasulullah $, lalu di antara kami ada yang ber-ihlal (memulai

3o Telah dikemukakan pada hadits Jabir no. 967, pembahasan: Haji, bab: Berhaji
tanpa niat.

31 Tehh dikemukakan di dalam pembahasan ini; perbedaan pendapat antam
Malik dan AsySyaf i, bab:Tamattu'dalam melaksanakan haji, no. 3715. Dan di sana

diriwayatkan demikian oleh Asy-Syafi'i dari Malik.
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ihram) unfuk umrah, di antara kami ada yang menggabungkan haji

dan umrah, dan di antara kami ada yangber-ihlaluntuk haji'.32

Tapi mengapa kalian memakruhkan apa yang diriwayatkan

bahwa itu dilakukan bersama Nabi $, dan apa yang dianggap baik

oleh Ibnu Umar, serta tamatfu'yang diizinkan Allah? Sungguh ini

benar-benar pilihan yang buruk. Hanya Allah{ah yang kuasa

memberi pertolongan."

113. Bab: Memulai Ihram dari sebelum Miqat

fu-Rabi' berkata: Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i

mengenai ihlal (memulai ihram) sebelum miqat, ia pun berkata,

"Baik." Aku berkata kepadanya, "Apa hujjahnya dalam hal ifu?"

Asy-Syafi'i berkata:

3939. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa iaber-ihlal(memulai ihram) dari Iliya'.33

32 Tehh dikemukakan di dalam pembahasan ini; bab: Tamattu' dalam
melaksanakan haji, no. 3713. Dan di sana diriwagratkan demikian oleh AsySyaf i dari
Malik, dari hnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah.

3s HR. Malik dalam Al Muotnththa'(L/331, pembahasan, Haji, bab: Tempat-
tempat memulai ihmm), aaii Uatit<, dari orang yang dianggapnya, tsiqah, bahiva
Abdullah bin Umar memulai ihram dari lliya (yakni dari Baitul Maqdis). (no.261.

Lih. Mushannaf lbnu Abi Stnibah 14/193, pernbahasan: Haji, bab:

Menyegemkan ihram, orang yang memberi rukhshah untuk ihram dari tempat yang
jauh), dari Hafsh bin Ghiyats, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ia
berihram dari Baitul Maqdis.
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Apabila Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi S bahwa

beliau telah menetapkan miqat-miqat sedangkan ia ber-ihlal dari

Iliya, maka sebenamya:

3940. Atha' meriwayatkan dari Nabi .s, bahwa ketika

beliau menenfukan miqat-miqat, beliau bersabda,

I
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" Seseorang dibolehkan bersenang-senang dengan keluarga-

nya dan pakaiannya hingga mendatangi miqattya."

Ini menunjukkan bahwa fidak dilarang berihram dari

sebelum 1Lr.34

394L. Akan tetapi beliau memerintahkan agar seorang

yang berhaji atau berumrah tidak melewatinya kecuali dengan

ihram.35

3942. Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari lbnu Juraij, dari
Atha', dari Nabi S ....36

s4 Tehh dikemukakan no. 1014, pembahasan: Haji, tentang miqat.
35 Lihat no. 1018, pembahasan: Haji, bab: Pencabangan miqat.
36 Telah dikemukakan no. 1005, pembahasan: Haji, tentang miqat.
l-afazhnya, bahwa Rasulullah.$ menetapkan Dzulhulaifah sebagai miqat

penduduk Madinah, Al Juhfah sebagai miqat penduduk Maghrib, Dzat 'lrq sebagai
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Ar-Rabi' berkata: Aku berkata kepada Asy-Syafi'i,

"sesungguhnya kami memakruhkan seseorang ber-ihlal (memulai

ihram) dari sebelum miqat."

3943. Asy-Syafi'i berkata, "Bagaimana bisa kalian

memakruhkan apa yang dipilih oleh Ibnu Umar unhrk dirinya, di

samping juga dikatakan oleh Ali bin Abu Thalib dan Umar bin

Khaththab mengenai orang yang ber-filal dan penduduk lhrak,

'Menyempumakan umrah adalah engkau berumrah dari

lingkungan keluargamu'. Aku tidak mengetahui adanya seseorang

yang dihukum lebih banyak daripada apa yang dihukumkan atas

kalian karena menyelisihi apa yang engkau riwayatkan dan yang

diriwayatkan oleh selainmu dari kalangan para salaf."37

miqat penduduk Masyriq, dan 'lrq sebagai miqat penduduk Najd. Sedangkan untuk

Penduduk Yaman dan lainnya yang melanrati Najd miqatnyra Qam Al Manazil, dan

unfuk penduduk Yaman miqakrya Yalamlam.
s7 Lih, Al Ja'di5yat (l/24]l, dari Ali bin Al Ja'd, dari Syu'bah, dari Amr bin

Murrah, dari Abdullah bin Salamah, ia berkata, "Seorang lelaki menanyakan kepada

Ali rip mengenai firman Allah &, .]-i/iti"dr tklt (Dan sempumakanlah ibadah haji

dan umrah karena etlah. (Qs. Al Baqarah l2l 196ll, ia pun berkata, 'Engkau berihram

dari lingkungan keluargamu'. "

HR AI Hakim dalarn Al Mustadnk(2/276, pembahasan: Tafsir), dari jalur Adam
bin Abu lyas, dari Syu'bah, dengan sanad ini. Dan ia berkata, "lni hadits shahih

berdasarkan syarat Asy-syaikhani.namun keduanya tidak mengeluaikannya." Dan ini .

disepakati oleh A&-Dzahabi.
Uh. Mushannaf lbnu Abi Syaibah 14/795, pembahasan, Haji, bab:

Menyegerakan ihmm, omng yang memberi ruA:hshah unfuk ihram dari tempat yang

jauh), dari Waki', dari Syu'bah, dengan sanad ini.

Saya tidak menemukannya dari Umar ri$.
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Ll4. Bab: Bertolak dari Mina ke Arafah

Ar-Rabi' berkata: Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i tentang

bertolak dari Mina ke Arafah pada hari Arafah. Ia pun berkata,
'Tidak ada kesempitan dalam hal itu. Dan yang aku pilih adalah

bertolak setelah terbitnya matahari'. "

Asy-Syafi'i berkata:

3944. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa ia bertolak dari Mina ke Arafah setelah

terbitrnya matahari.38

Ia berkata: Lalu aku berkata kepada Asy-Syafi'i,
"Sesungguhnya kami memakruhkan ini, dan kami katakan:

Bertolak dari Mina setelah shalat Shubuh sebelum terbitrya
matahari."

Asy-Syafi'i berkata, "Bagaimana bisa kalian tidak mengikuti
Ibnu Umar, sedangkan ia telah berhaji bersama Nabi 4$ dan para

khalifahnya. Menurut mereka, khususnya haji, termasuk yang

dinisbatkan kepada lbnu Umar pengilmuannya?

3945. Diriwayatkan juga dari Nabi S melalui jalur lainnya,

bahwa beliau bertolak dari Mina ke Arafah saat terbitnya

matahari.39

38 HR. Malik dalam Al Muwaththa'l7/4OO, pembahasan: Haji, bab: Shalat di
Mina pada hari Tarwiyah). Di sini Asy-Syafi'i meringkasnya, sedangkan lafazhnya di
dalarn Al Muwaththa':

Bahwa Abdullah bin Umar shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh di
Mina, kemudian ia bertolak ke Arafah setelah terbikrya matahari.
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3946. Muhammad bin AIi berkata, 'Sunnahnya adalah

imam bertolak dari Mina setelah terbitnya matahari'.40

Jadi, dari siapa kalian meriwayatkan kemakruhan ini?"

115. Bab: Menghentikan Talbiyah Di Dalam Haji

Asy-Syafi'i berkata:

3947. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa ia menghentikan talbiyah di dalam haji apabila

telah sampai di tanah suci."41

ee HR. Muslim (2/886-892, pembahasan: Haji, bab: Hajinya Nabi $), dari lalur
Hatim bin Ismail, dari Ja'far bin Muhammad, dari a5nhnya, dari Jabir di dalam
haditsnya yang panjang, di dalamnyra ia mengatakan, "Lalu pada hari tarwiyah mereka

bertolak ke Mina, lalu mernulai ihram untuk haji. Rasulullah $ menunggang kendaraan

lalu shalat Zhuhur, Maghrib, Isya dan Shubuh di sana, kernudian menetap sebentar
hingga terbibrya matahari, dan memerintahkan unhfi memasangkan tenda kulit
untuknya, lalu Rasulullah $ berangkat."

@ Saya tidak menemukannya.
4l HR. Malik dalam Al Muowththa' (1,/338, pembahasan' Haji, bab:

Menghentikan bacaan talbiSah.

Di sini berupa ringkasan, adapun lafazhnya di dalam Al Muw'aththa':
"la menghentikan bacaan talbiyah di dalam haji ketika mencapai tanah suci

hingga thawaf di Baitullah, dan di antara Shafa dan Marwah, kemudian ber-talbilnh
lagi hingga bertolak dari Mina ke Arafah. [-alu setelah bertolak kembali menghentikan
bacaan talbiyah, dan juga tidakbu-blbiyah di dalam umrah setelah memasuki tanah

suci."
HR. Al Bukhari (7/485, pembahasan' Haji, bab: Mandi saat memasuki Makkah),

dari Ya'qub bin Ibrahim, dari hnu Ularyah, dari Ayyub, dari Nafi', ia berkata, "Adalah

Ibnu Umar rig, apabila ia memasuki terdekat dari tanah suci, ia menghentikan talbiyah,

kemudian menginap di Dzu Thuwa, kemudian shalat Shubuh dan mandi di sana. Dan
ia menceritakan, bahwa Nabi $ melakukan itu." (no. 1573).
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3948. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar berhaji di

masa fitnah, lalu ia ber-ihlal (memulai ihram), kemudian melihat-

lihat, lalu berkata, "Perkaranya sama. Aku persaksikan kepada

kalian, bahwa aku telah mewajibkan haji bersama umrah."42

Asy-Syafi'i berkata, "Kami memandang bahwa ini tidak

apa-apa." Lalu aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya

kami mengingkari penggabungan haji dengan umrah."

Asy-Syafi'i berkata, "Bagaimana bisa kalian memakruhkan

apa yang dilakukan oleh hnu Umar, dan kalian juga meriwayatkan

dari Aisyah bahwa itu dilakukan bersama Rasulullah S? Sungguh

kalian telah memakruhkan apa yang tidak makruh, dan menyelisihi

42 HR, Malik dalam Al Muqaththa'(l/360, pembahasan: Haji, bab: Riwayat-
riwayat tentang orang yang musuh). AsfrSyafi'i sangat meringkasnya, dan
menyelisihi pada perkataanrrya: "berhaji di masa fittah". Karena itu sebaiknya kami
menukil lafazh yang terdapat di dalam Al Muowththa':

Dari Abdullah bin Umar, bahwa ia berkah ketika keluar ke Mal,kah untuk umrah
di masa fitrah, "Apabila aku terhalangi dari Baitullah, maka kami melakukan
sebagaimana yang kami lakukan bersama Basulullah #." t l, ia memulai ihram unhrk

umrah, karena Rasulullah $ berihram untuk umrah pada tahun Hudaibiyah.
Kernudian Abdullah melihat perkararyn, lalu berkata, "Perkarangra sama."

Kqnudian ia menoleh kepada para sahabatnya, lalu berkata, "Perkaranya sama. Aku
persaksikan kepada kalian, bahwa sesungguhngra aku telah meurajibkan haji bersama
umrah."

Kemudian ia selesai hingga mendatangi Baitullah, lalu thawaf satu kali, dan ia
memandang bahwa itu sudah cukup, lalu menyernbelih her,uan kurban.

HR. Al Bukhari (3/L32, pembahasan: Peperangan, bab: Perang Hudaibiyah.
Dari Qutaibah, dari Malik, dengan sanad ini, secam ringkas. (no. 4183).
HR. Muslim (2/903, p"mbaharan, Haji, ,bab: Bolehnya tahaltual karena

terkepung, dan bolehnya qinn), dat'r Yahya bin Yuhyu, dari Mali, dengan sanad ini. Di
dalamnya disebutkan:

"[alu ia keluar hingga mendatangi Baihillah, lalu thawaf tujuh kali, dan di antara
Shafa dan Marwah tujuh kali, tidak lebih dari itu, dan ia memandang bahwa itu sudah
mencukupi, lalu menyembelih her,van kurban." (no. 180,21230).
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orang yang tidak pantas untuk kalian selisihi. Tidaklah kami

melihat kalian memedulikan orang yang kalian selisihi apabila

kalian menghendaki."

lL6- Bab: Nikah

3949. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami, bahwa telah sampai kepadanya,

bahwa Ibnu Abbas dan hnu Umar ditanya mengenai lelaki yang

beristrikan wanita merdeka, lalu ia hendak memadunya dengan

budak perempuan, maka keduanya memakruhkan dimadunya

keduanya.43

AsySyafi'i berkata:

3950. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Sa'id, dari Ibnu Al Musa5ryab, bahwa ia berkata, 'Budak

perempuan tidak boleh dimadu dengan wanita merdeka kecuali

wanita merdekanya mau. Apabila ia patuh maka baginya dua

pertiga bagian."4

4s HR. Malik dalam At Muonththa'12/536, pembahasan, Nikah, bab' Mernadu

budak perempuan dengan wanita merdeka, no. 28).
44 HR. Malik dalam At Muwaththa' (di tempat yang sama dengan 5nng

sebelumnya., no.29\.
' Di dalamnya disebutkan' "Maka baginya dua pertiga dari pembagian."

Malik berkata, "Dan tidak selayaknya orang merdeka menikahi budak perempuan

bila ia memiliki biaya yang bisa mendapatkan wanita merdeka, dan tidak menikahi

budak perempuan bila tidak cukup biaya unfuk mendapatkan wanita merdeka kecuali

bila takut berbuat nista (zina). Demikian itu, karena Allah & telah berfirman di dalam
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Asyafi'i berkata, "lni di antara yang kalian tinggalkan tanpa

berdasarkan riwayat dari yang lainnya yang ada pada kalian sejauh

yang aku ketahui."

Lalu aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "sesungguhnya kami

memakruhkan seseorang menikahi budak perempuan apabila ia

memiliki kemampuan menikahi wanita merdeka."

Asy-Syafi'i berkata, "Kalian telah menyelisihi apa yang

kalian riwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, karena

keduanya tidak memakruhkan di dalam riwayat kalian itu kecuali

memadu wanita merdeka dengan budak perempuan, bukan karena

keduanya memakruhkan apa yang kalian makruhkan. Begifu juga

kalian menyelisihi apa yang kalian riwayatkan dari Ibnu Al
Musayyab. Apakah di dalam perkataan kalian, kalian
meriwayatkan sesuafu dari salah seorang sahabat Rasulullah $
yang menyelisihinya?" Aku menjawab, "Aku tidak tahu."

Ia berkata, "Lalu bagaimana bisa kalian berani menyelisihi
orang-orang yang kalian sebutkan itu berdasarkan pendapat kalian
sendiri?"

f1"|)ry _ '#u#rKv,v, o; t^L:;Ie( ,:5\'e4.r1{1;t-Wi;;'9ryii "Dan bamngsiapa di antara kamu (omng m-erdeka) y*g uiuk *k"p
qntuk mengawini wanita m-erdeka lagi benman, ia boleh mengawini

wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu mitih." Allah & berfirman, AAi|&iZ:i'* "(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut
kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antaramu." (es. An-Nisaa' [4]:
25)

Malik berkata, "({ir 66;165 266."
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LL7 - Bab: Suami Menyerahkan Kepada Istrinya
Perkara Dirinya

3951. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa hnu Umar berkata,

"Apabila seorang lelaki menyerahkan kepada istrinya perkara

dirinya, maka keputusan yang berlaku adalah apa yang diputuskan

istrinya, kecuali lelaki ihr mengingkarinya dengan mengatakan

kepadanya, 'Aku tidak memaksudkan kecuali safu talak'- Lalu ia

bersumpah atas hal ihr, dan lelaki ittr lebih berhak terhadapnya

selama ia masih di dalam masa iddahnya'."45

3952. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Sa'id hnu Sulaiman bin Zaid bin

Tsabit, dari Kharijah bin Zaid, bahwa ia mengabarkan kepadanya,

bahwa ia sedang duduk di hadapan Zaid hnu Tsabit, lalu

Muhammad bin Atiq menemuinya sambil kedua matanya berderai

air mata, maka Zaid bertanya kepadanya, "Ada apa denganmu?"

Ia menjawab, "Aku menyerahkan kepada istinya perkara dirinya,

lalu ia menceraikanku." Zaid berkata kepadanya, "Apa yang

mendorongmu melakukan ifu?" Ia menjawab, "Takdir-" Zaid

berkata kepadanya, 'Rujukilah ia apabila engkau mau, karena

45 HR. Malik dalam Al Muwaththa' (2/553, pembahasan' Talak, bab: Hal yang

menjelaskan kepernilikan, no. 11).
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sesungguhnya itu hanya safu talak, dan engkau lebih berhak

terhadapnga."46

3953. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman hnu Al Qasim, dari

ayahnya yakni Al Qasim bin Muhammad, bahwa seorang lelaki

dari Tsaqif menyerahkan kepada istrinya perkara dirinya, lalu si

istri berkata, "Engkau ditalak." Maka si lelaki pun diam, kemudian

si istri berkata lagi, "Engkau ditalak." Lelaki ifu berkata, "Semoga

mulutmu dihantam batu." Si istri berkata lagi, "Engkau ditalak."

Lelaki ifu berkata, "Semoga mulutmu dihantam batu." Lalu

keduanya mengadu kepada Marwan bin Al Hakam, lalu ia

meminta sumpahnya si lelaki ihr bahwa ia tidak menyerahkan

perkara istrinya kepada si istri kecuali satu kali, lalu ia

mengembalikan wanita itu kepadanya. Abdurrahman berkata,
"Maka Al Qasim pun takjub dengan keputusan ini, dan ia
memandangnya sebagai hal terbaik, yang pemah didengamya

dalam haltersebut."47

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya kami
mengatakan tentang wanita yang diberi hak memilih: Apabila ia

memilih dirinya maka itu adalah talak tiga. Mengenai istri yang

menyegerakan perkaranya di tangannya, atau diserahi perkaranya

-dengan penguasaan apa pun- maka keputusan yang berlaku

q6 faah dikemukakan no. 3859, di dalam pembahasan inil perbedaan pendapat
antara Malik dan Asy-Syafi'i, bab, Perbedaan pendapat Zaid bin Tsabit mengenai talak.

47 HR. Malik dalam Al Muwaththa' (2/554, pembahasan: Talak, bab:
Penyerahan hak kepemilikan yang menyebabkan satu talak, no. 13)-

Malik berkata, "lni hal terbaik yang pemah aku dmgar dalam hal itu, dan yang
paling aku sukai."
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adalah apa yang ia pufuskan, kecuali apabila suaminya

mengingkarinya."

Asy-Syafi'i berkata, "lni menyelisihi apa yang kalian

riwayatkan dari Zaftd bin Tsabit, dan menyelisihi apa yang

diriwayatkan selain kalian dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud

dan48 yang lainnya. Jadi aku menganggapmu memilih pendapat

hnu Umar dengan meninggalkan pendapat orang yang

menyelisihinya dalam masalah wanita yang diberi hak kepemilikan

oleh suaminya. Lalu dengan pendapat siapa engkau berpedoman

mengenai wanita yang diberi hak memilih? Sedangkan Umar dan

Ali mengatakan, bahwa ungkapan' 'silakan pilih' dan 'perkaramu

di tanganmu' adalah sama. Kami tidak mengetahui meriwayatkan

mengenai wanita yang diberi hak memilih, dari seorang pun

sahabat Rasulullah $, suatu pendapat yang menyepakati

pendapahnu. Apabila engkau meriwayatkan apa yang menyelisihi

ini dari para sahabat Rasulullah #f, maka bagaimana bisa engkau

mengklaim ijmak, sedangkan engkau sendiri menuturkan, bahkan

mayoritas yang engkau fufurkan, adalah perbedaan pendapat?"

48 66. Sunan Sa'id bin Manshur (1ft7e379, pembahasan: Talak, bab: l-elaki
grang menyerahkan perkara istinya di tangan istinya), dari Abu Awwanah, dari Bayan,

dari Amir, ia berkata, "AMul Harnid -lbnu Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab,

bawalan Urnar bin Abdul Arz atas Kufah- -*utt9.kit kepadalm tentang hak'
memilih, maka aku berkata, 'AMullah bin Mas'ud berkata, 'Apabila ia memilih dirinya
sendiri maka ihr adalah satu talak, dan bila ia memilih suaminya maka tidak terjadi apa-

apa'. Ali berkata, 'Apabila ia mernilih suaminya maka itu satu talak, dan suami lebih
berhak terhadapnya. Dan bila ia memilih dirinya,' ia berkata, Aku memutuskan dengan
perkataan Abdullah'." (no. 1648).
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118. Bab: Mut'ah

Asy-Syaf i berkata:

3954. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa ia berkata, "Setiap wanita yang ditalak berhak

terhadap mut'ah kecuali yang ditalak dalam keadaan telah

ditetapkan mahar unfuknya narnun belum digauli, maka ia hanya

berhak apa yang telah ditetapkan unfuknya."49

3955. Malik mengabarkan kepada kami dari Al Qasim bin

Muhammad, seperti ifu.50

3956. Malik mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab,

bahwa ia berkata, "Setiap wanita yang ditalak berhak

mendapatkan mut'ah. "51

[-alu aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sedangkan kami

berpendapat menyelisihi pendapat hnu Syihab karena adanya

perkataan lbnu Umar."

Asy-Syafi'i berkata, "Dengan pendapat hnu Umar kami

berpendapat, namun kalian menyelisihinya." Aku berkata kepada

49 Tdah dikemukakan no- 3022, pembahasan: Dak\ raan dan pembuktian, bab:
Pendakwa yang yang didakr,va.

Di dalamnya disebutkan: "Maka ia hanSra berhak setengah mahar."
Sedangkan di dalam Al Muwaththa' dicantumkan: "Maka ia hanya berhak

setengah dari apa yrang telah ditetapkan unh.rknya."
59 fm. Malik dalam Al Muunththa' (2/573, pernbahasan, Talak, bab: Riwayab

riwayat tentang mut'ah talak), dari Ibnu Syihab, bahwa ia berkata, "Setiap wanita yang
ditalak berhak terhadap mut'ah."

Setelahnya Malik berkata, "Dan telah sampai juga seperti itu kepadakur dari Al
Qasim bin Muhammad."

sr lbid.
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Asy-Syafi'i, "Dari mana?" Ia berkata, "Kalian menyatakan bahwa

Ibnu Umar berkata, 'Bagi setiap wanita yang ditalak ada hak

mut'ah kecuali yang telah ditetapkan mahar unfuknya namun tidak
digauli, maka haknya hanya setengah mahar'. Ini sesuai dengan Al
Qur'an dalam hal ifu. Sedangkan perkataannya mengenai wanita-

wanita yang ditalak lainnya, bahwa ia memiliki hak mut'ah sesuai

dengan Al Qur'an, berdasarkan firman Allah &:

W"^ ;t'#; { u,tafft rr, # tl1
g

#;rj'ri'i,#
'Tidak ada kaaafiban memba5nr (mahar) aa, kurir, i,ku

kamu menceraikan isti-istimu sebelum kamu berampw dengan

mereka dan sebelum katnu menenfukan mahamya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada merekai (Qs. Al
Baqarah l2l:2361

Juga, firman Allah &,

@<*grJ;g*;-a)!u;'{;gnEa$

'Kepada ownita-onnita yang diceraikan (hendaklah

diberikan oleh suamin5n) mut'ah menurut yang maknlf'." (Qs. AI
Baqarah 2l:241)

Aku berkata, "Sesungguhnya kami berpendapat, bahwa ini
hanya bagi yan( ditalak suaminya dalam hal itu. Bagaimana wanita
yang meminta khulu'dan yang diserahi perkara dirinya, bukan

keduanya menalak diri mereka sendiri?"
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Ia berkata, "Bukankah suaminya yang memberi kuasa ifu

kepadanya, dan memberinya kuasa kepada istrinya setelah

bersumpah agar ia tidak keluar namun ia keluar, dan memberinya

kuasa kepada seorang lelaki unfuk menalak istrinya, kemudian

engkau membedakan antara mereka ifu dengan wanita-wanita
yang ditalak lainnya dalam hal mut'ah, kemudian engkau

membedakan antara mereka dengan diri mereka sendiri, padahal

semuanya ditalak oleh selain suami, kecuali apabila sang suami

sendiri yang secara langsung menjatuhkan talak? Apabila engkau

mengatakan, 'Karena Allah t@ hanya menyebutkan wanita-wanita

yang ditalak, sedangkan wanita-wanita yang ditalak adalah yang

ditalak suaminya. Sedangkan yang meng-khulu' menumtmu bukan

suami yang menalaknya, karena ia memasukkan sesuatu sebelum

talak, maka tenhrnya engkau menyelisihi makna Al Qur'an,
karena Allah & berfirman,

";;3",3i8'LeT\G;55,i,5::v
'Wanita-wanik yang ditalak hendaHah menahan din

(menunggu) tiga kali quru'i (Qs. Al Baqarah 2l: 228l,

Apabila engkau menyatakan bahwa wanita yang diberi hak

mengenai perkara dirinya dan wanita yang meng-khulu ' serta

wanita-wanita lainnya yang kami sebutkan itu '-,61t'igT1, <tl;j-
e-))-, , ,.-{iS 'menahan diri (menunggu) tiga kali qurlt " itu adalah wanita-

wanita yang ditalak, karena' talak datang dari suami sebelum

khulu', dan menjadikan talak di tangan mereka dan selain mereka,

lalu talak mereka ifu sebenamya dialah yang menalak, dan mereka

menjadi haram baginya. Demikian juga wanita-wanita yang meng-
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khulu'dan para wanita lainnya yang kami sebutkan adalah wanita-

wanita yang ditalak, bagi mereka mut'ah di dalam ketenfuan

Kitabullah &, kemudian perkataan hnu Umar. Wallahu a'lam."

119. Bab: N KhaliSatah (yang dilepaskanl dan Al
Bariyyah (yang dibebaskan)

AsySyafi'i berkata:

3957. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

hnu Umar, bahwa ia berkata mengenai al khaliSryah (istri yang

dilepaskan dari ikatan pemikahan) dan al bar$yah (istri yang

dibebaskan dari ikatan pernikahan), bahwa itu adalah masing-

masing tiga talak.s2

Madzhab hnu Umar dalam masalah ini dan yang

sependapat dengan pandangannya, bahwa al khali5ryah dan al
bari5ryah posisinya setara dengan yang suaminya mengatakan

kepada istrinya, 'Engkau ditalak tiga'. Tidak meniatkan sesuafu

dari itu. Orang yang mengatakan kepada istri yang telah digauli

dan yang belum digauli, 'Engkau ditalak tiga,' maka menurut kami

bahwa ifu sah terjadi, dan juga menumt umunnya pemberi fatwa

dan juga menurut kalian."

Asy-Syafi'i berkata kepada kami, "Kalian telah menyelisihi

Ibnu'Umar pada sebagian perkataan ini dan m'enyepakatinya pada '

sebagian lainnya. Kalian mengatakan, 'Al Khaliilryah dan al

s2 HR. Malik dalam Al Muwaththa' (2/552, pembahasan: Talak, bab, Riwayat-

riwayat tentang khaliytnh, badryh dan serupanya, no. 7).
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bari5yah adalah tiga talak apabila ia telah digauli tanpa perlu

diklarifikasi, namun diklarifikasi apabila terhadap istri yang belum

digauli, apakah ia memaksudkan tiga ataukah satu'. Jadi kalian

tidak berpendapat sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Umar

dan orang-orang yang berpendapat dengan pendapatnya, karena

kalian mengatakan, 'Aku tidak memedulikan unfuk mengklarifi-kasi

orang yang menalak, dan aku menggunakan yang dominannya'.

Kalian juga, karena perkataannya dari mengandung dua

kemungkinan makna, kalian tidak berpendapat dengan menjadikan

ucapan yang diterima adalah ucapan suami disertai sumpahnya,

akan tetapi kalian menyelisihi ini semua dalam satu makna

sekaligus menyepakatinya dalam makna lain. Tidaklah manusia

memiliki pendapat dalam hal kecuali kalian telah keluar darinya.

Karena manusia hanya memiliki dua pendapat dalam hal ini.

Sebagian mereka berpendapat dengan pendapat hnu
lJmar, dan mereka itu menggunakan yang dominan, sehingga

mereka menetapkan al khalilyah (wanita yang dilepaskan dari

ikatan pemikahan), al bariyyah (wanita yang dibebaskan dari ikatan

pemikahan) dan al battah (yang ditalak tuntas) adalah talak tiga,

seperti ungkapan: engkau ditalak tiga.

Sebagian yang lain berpendapat dengan pendapat Umar

mengenai al battah dengan diklarifikasi, yaitu apabila ia
memaksudkan tiga maka itu tiga, dan apabila ia memaksudkan

safu maka ifu safu. Ya.,g lainnya berpendapat, bahwa kalimat ifu

.mengandung dua makna, maka mereka. menetapkan pada yang

minimal, sehingga mereka m?netapkan pada al khali5yah dart al
bariyyah masing-masing safu talak apabila ia memaksudkan talak.
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Sedangkan pendapat kalian di luar ini, menyelisihi apa yang

kalian riwayatkan dan semua atsar pada sebagiannya. Kalian

menambahkan pendapat ketiga yang termasuk di dalam salah satu

dari dua pendapat ihr, yaitu lelaki yang menyerahkan kepada

istrinya perkara dirinya. Kalian meriwayatkan dari hnu Umar

mengenai kepufusan yang dipufuskan istri kecuali suami

mengingkarinya- Kemudian kalian menyatakan, bahwa apabila

suami menyerahkan kepada istrinya perkara dirinya -yang mana si

isbi telah digauli-, maka demikian yang terjadi, tapi apabila belum

digauli maka kalian kaitkan dengan niahrya, padahal niat bukan

madzhab kalian, karena niat adalah madzhabnya orang yang tidak

menetapkan terjadinya talak padanya apabila perkataan itu

mengandung kemtrngkinan talak dan 5ang lainnya, kecrrali dengan

maksud talak, sebagaimana lrang kami riwayatkan dari Nabi $,
kemudian Umar dan Snng lainnya."

]'2O- Bab: Jual-Beli Hewan

Ar-Rabi' berkata: Ak'x bertanya kepada Asy-Syafi'i

mengenai jual-beli heu,ran. Ia pun berkata, "Tidak ada riba dalam

jual-beli hewan baik tunai maupun tempo. Riba tidak keluar dari

tambahan emas, perak, makanan dan minuman." Aku berkata,

"Apa hujjahnya {alam hal itu?"

Asy-Syafi'i berkata, "Ada hadits valid dari Nabi S
mengenai ifu, dan juga dari Ibnu Abbas dan yang lainnya dari

45



AlUmm

riwayat orang-orang yang jujur, serta beberapa hadits dari hadits

Malik.

3958. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa ia membeli seekor tunggangan seharga empat

ekor unta yang dijaminkan kepadanya di Rabdzah.s3

3959. Malik mengabarkan kepada kami dari Shalih bin

Kaisan, dari Al Hasan lbnu Muhammad bin Ali, bahwa Ali menjual

seekor untanya yang bemama Ushaifir dengan dua puluh ekor

unta hingga wakfu tertenfu.S4

3960. Malik mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab,

dari Ibnu Al Musayyab, bahwa ia berkata, 'Tidak ada riba dalam
jual-beli hewan, hanya saja ada tiga hal yang dilarang dalam jual-

beli hewan madhamin, malaqih dan habalul habalatFs.%

5s Tehh dikernukakan no. 1584, pembahasan: Jual-beli, bab: Penjualan hewan
dan pemesannya.

Dan bab: Jual-beli barang. (no. 1469).
5a Tehh dikemukakan no. 1583, pembahasan: Jual-beli, bab: Penjualan hewan

dan pemesannya,
Dan bab: Jual-beli barang. (no. 1470).
ss ';tzit adalah bentuk jamak dari i.&;, yaitu jual-beli janin yang masih di

dalam perut unta betina.

g)r;lr adalah bentuk jamak dari Ltih, yaitu jual-beli apa yang di atas punggung

unta.
-;?;t'F adalah menjual unta hingga melahirkan unta, kemudian metahirkan ipa

yang diperutnya. Yakni hingga besamya anak yang dilahirkan itu kemudian
melahirkan.

s Telah dikemukakan no. 1585, pembahasan: Jual-beli, bab: Penjualan hewan
dan pemesannya.
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396L Malik mengabarkan kepada kami, bahwa ia

menanyakan kepada Ibnu Al Musayyab mengenai jual-beli hewan,

safu hewan dengan dua hewan hingga waktu tertenfu, maka ia

menjawab,'Tidak apa-apa'.57

Asy-Syafi'i berkata, "Kami berpendapat dengan semua ini,

sedangkan kalian menyelisihi semua ini. Yang seperti ini kalian

amalkan, karena kalian meriwayatkannya dari dua orang sahabat

Nabi S, dan dua orang tabiin, yang salah satunya lebih tua dari

yang lainnya. Kalian juga mengatakan, 'Tidak boleh menjual

seekor unta dengan dua ekor unta kecuali apabila berbeda

kekuatan dan kecekatannya maka boleh'- Apabila kalian

maksudkan sebagai qiyasan pada jual-beli kurma dengan kurma,

maka ifu tidak sah kecuali takaran dengan takaran, walaupun salah

satu jenis kurma lebih baik dari yang lainnya. Tidak sah suatu jenis

makanan dengan jenis makanan lainnya secara tempo, sedangkan

kalian membolehkan sebagian hewan dengan sebagian lainnya

secara tempo. Maka berarti dalam hal ini kalian tidak mengikuti

orang yang kalian riwayatkan darinya tentang pembolehannya,

yaifu orang-orang yang aku sebutkan, dan kalian juga tidak

menjadikannya sebagi qiyasan atas yang lainnya- Kalian juga

mengatakan dalam hal ini pendapat yang bertentangan dan keluar

dari Sunnah, atsar-atsar, qryas dan logika- Sungguh, apabila

mengharamkan jual-beli seekor unta dengan dua ekor unta yang

setara dalam hal kekuatan dan kecekatan, maka tidak luput dari

menghammkan kebaikan, sedangkan kebaikan menunjukkan

kehalaldnnya, sedangkan khlian menyelisihinya. Apabila,kalian

Dan bab: Jual-beli barang. (no. 1471).
57 Telah dikemukakan no. 1585, pembahasan: Jual-bali, bab: Penjualan heu,an

dan pemesannya, dan babr Jual-beli barang, no- 7472-
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menyelisihinya karena mengqiyaskan tambahan pada sebagiannya

atas yang lainnya sebagai riba, maka sungguh kalian telah

menyelisihi qiyas, padahal kalian membolehkan jual-beli seekor

unta dengan dua ekor unta serupanya dengan tambahan beberapa

dirham, sementara tidak membolehkan jual-beli kurma dengan

kurma disertai tambahan dirham, dan tidak pula yang lainnya. Aku
tidak mengetahui seorang pun sahabat Rasulullah @ yang

berpendapat seperti pendapat kalian, dan mayoritas pemberi fatwa

di Makkah dan kota-kota lainnya benar-benar menyelisihi pendapat

kalian, menyelisihi semua itu. Apa yang kalian riwayatkan dan

yang diriwayatkan oleh selain kalian di luar qiyas dan logika, maka

bagaimana boleh seseorang berpendapat dalam hal ini

sebagaimana yang engkau sebutkan, kemudian tidak mengetahui

sedikit pun dari pendapatnya, apalagi banyak? Hanya Allah-lah

yang kuasa memberi pertolongan."

118- Bab: Orang yang Berkewajiban Berjalan
Namun Tidak Mampu

Asy-Syafi'i berkata:

3962. Malik mengabarkan kepada kami dari Urwah bin
Udzainah, ia berkata, "Kami keluar bersama nenekku yang telah

bema&ar berjalan kaki ke Baitullah, hingga ketika ia berada di
sebagian jalan'ia tidak mampu lagi, maka aku bertanya kepada

Abdullah bin Umar, maka Abdullah pun berkata, "Suruhlah ia agar
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menunggang, kemudian hendaklah ia berjalan dari mana ia tidak

mampu.

Malik berkata, "Dan ia juga harus berkurban."58

3963. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Sa'id, bahwa ia berkata, "Aku berkewajiban berjalan kaki, Ialu aku

menderita sakit pinggang, maka aku pun menunggang hingga aku

sampai ke Makkah, lalu aku bertanya kepada Atha' bin Abu

Rabi'ah dan yang lainnya, mereka pun berkata, 'Engkau harus

berkurban'. Sesampainya di Madinah, aku juga bertanya, maka

mereka menyuruhku agar berjalan dari mulai aku tidak mampu,

maka aku pun berjalan lagi'."59

AsySgrafi'i berkata, "Kalian meriwayatkan dari hnu Umar

bahwa ia memerintahkannya agar berjalan, dan kalian

meriwayatkan itu dari orang yang ditanya di Madinah, namun

kalian tidak meriwayatkan bahwa mereka menSmruhnya agar

berkurban. Jadi kalian menyelisihi dalam hal bahwa ia harus

berkurban. Ini menunrt kalian sebagai ijmak di Madinah.

Sementara kalian meriwayatkan, bahwa Atha' dan yang lainnya

menyuruhnya unfuk berkurban, dan tidak meny-rruhnya unttrk

berjalan. Jadi menyelisihi riwayatnya sendiri Atha', hnu Umar dan

ulama Madinah. Aku tidak tahu mana amal yang kalian klaim dari

s8 HR. Malik dalam At Muwaththa'(2/473, pembahasan: Nadzar dan sumpah,

bab: Orang yang menadzarkan berjalan kaki ke Baitullah lalu tidak mampu, no. 4).

Malik berkata, "Dan kami memandang, bahwa di samping ihr ia harus

berkurban."
se HR. Malik datam At Muqaththa'(2/474, di tempat yang sama dengan yang

sebelumnya, no. 5).

Di dalamnya disebutkan, "sesampainya di Madinah ia bertanya kepada para

ulamanya."

49



AlUmm

perkataan kalian ini, dan mana yang ijmak-nya dari itu? Ini

menyelisihi keduanya pada apa yang kalian riwayatkan, dan

menyelisihi riwayat selain kalian dari Ibnu Umar dan yang lainnya.

Tidak ada kemungkinan dari ini kecuali salah satu dari dua

pendapat: Bisa perkatan Ibnu Umar: Berjalan apa yang telah

dilalui dengan menunggang hingga bisa memenuhi berjalan secara

penuh. Bisa juga tidak harus kembali, karena ia telah menunaikan

haji atau umrah, dan ia harus berkurban sebagai pengganti

menunggangnya. Bisa juga berjalan dan berkurban, karena telah

mencakup keduanya. Tapi semestinya hanya salah safunya.

Wallahu a'lam."

119- Bab: Tebusan Sumpah

Asy-Syaf i berkata:

3964. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa ia berkata, "Barangsiapa bersumpah dengan

suafu sumpah lalu ia menguatkannya, maka ia hams memerdeka-

kan seorang budak.6o

60 HR. Malik dalam Al Muwaththa'(2/479, pembahasan: Nadzar dan sumpah,
bab: Pengamalan dalam tebusan sumpah).

Di sini Asy-Syafi'i telah meringkagnya, sedangkan lafazhnya di dalam .4/
Muwaththa '' ,

"Barangsiapa bersumpah dengan suatu sumpah, lalu ia menguatkan sumpah
tersebut kemudian melanggamya, maka wajib baginya memerdekakan seorang budak
atau memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin. Dan bamngsiapa bersumpah
dengan suafu sumpah dan ia tidak menguatkan sumpah tersebut, Ialu melanggamya,
maka wajib baginya memberi makan sepuluh orang miskin, setiap orang mendapat
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Kalian menyelisihi Ibnu Umar, karena kalian mengatakan,

'Dengan penegasan dan tanpa penegasan adalah sama, dan ifu

cukup dengan memberi makan sepuluh orang miskin'. Kami

melihat kalian sama sekali tidak khawatir dalam menyelisihi Ibnu

Umar, dan kami tidak mengetahui kalian memiliki madzhab selain

kami melihat kalian apabila menyepakati pendapat Ibnu Umar atau

sahabat lainnya atau yang setelah mereka dari kalangan tabiin,

maka kalian mengatakan bahwa mereka lebih terkemuka dalam

hal ilmu, dan lebih dekat masanya kepada Rasulullah S dan para

sahabatnya, sehingga sangat tidak mungkin mereka berbicara

kecuali dengan apa yang mereka lakukan, dan para imam kami

meneladani mereka.

Bagaimana bisa kalian menyelisihi mereka dan sangat

membesarkan penyelisihan terhadap mereka? Padahal boleh jadi

orang yang kalian selisihi di antara mereka yang kalian cela karena

menyelisihi orang yang kalian sepakati di antara mereka itu

sebenamya menyelisihinya, karena suafu hal yang diriwayatkannya

dari orang yang seperti mereka yang tidak kalian ketahui karena

minimnya pengetahuan kalian.

Kemudian kalian menyelisihi mereka bukan karena

pendapat seseorang yang seperti mereka, sehingga riwayat kalian

tidak didengar. Kalian juga meninggalkan sesuka kalian tanpa

berdasarkan suatu hujjah unfuk apa yang kalian anut dan tidak

pula karena apa yang kalian tinggalkan. Apa yang kalian perbuat

ini menurut kalian tidak boleh dilakukan oleh selain kalian.

Semestinya itu juga tidak boleh bagi kalian inenurut seseorang dari

satu mudd gandum. Dan bagi yang tidak mendapatkannya, hendaklah ia berpuasa

selama tiga hari." (no. 12).
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kaum musilmin. Karena apabila tidak dibolehkan bagi yang

menyelisihi sebagian atsar kendati bagus dalam berhujjah dan

qiyas, maka lebih tidak dibolehkan lagi bagi kalian karena kalian

tidak bagus dalam berhujjah dan qiyas menuntt manusia.

Kemudian kalian menyatakan, bahwa zakat fithrah, zakat

makanan, dan semua kaffarat diukur dengan muddNabi @ kecuali

kaffarah zhihar, itu diukur dengan muddHisyam.

Aku tidak mengetahui seorang pun sebelum kalian yang

mengatakan pendapat ini, dan aku tidak tahu atas dasar apa

madzhab kalian membesarkan dosanya orang yang men-zhihar,

padahal pembunuh dosanya lebih besar daripada orang yang men-

zhihar. Bagaimana bisa kalian memandang bahwa kaffarah

pembunuh diukur dengan mudd Nabi @, sedangkan kaffarah

orang yang men-zhihar diukur dengan mudd Hisyam? Siapa yang

mensyariatkan mudd Hisyam kepada kalian, padahal Allah telah

menurunkan ketenfuan-ketenfuan semua kafarat kepada

Rasulullah S sebelum bapaknya Hisyam dilahirkan?

Bagaimana engkau melihat orang-orang Islam membayar

ka{farah di masa Nabi S dan setelahnya sebelum adanya mudd

Hisyam? Apabila engkau menyatakan bahwa mereka membayar

dengan ukuran mudd Rasulullah #, dut dengan ukuran ifu juga

diambilnya zakat, serta dengan ukuran ifu pula mereka mengeluar-

kan zakat, karena ketika Allah & menumnkan ketenfuan-

ketenfuan kaffarah, Rasulullah S menjelaskan berapa kadar

takarannya, sebagaimana beliau menjelaskan ifu dalam hal zakat

fithrah dan zakat-zakat. Lalu bagaimana kalian mengambil mudd
Hisyam, padahal itu bukan yang dijelaskan oleh Rasulullah $
kepada manusia, dan bukan dengan ukuran itu para salaf
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membayar kaffarah hingga adanya mudd Hisyam? Jika engkau

menyatakan bahwa itu memang sebelumnya tidak diketahui. Lalu

siapa yang memberitahu kalian bahwa kaffarah ifu dengan ukuran

mudd Hisyam? Dan siapa yang menyatakan bahwa ukuran

kaffarah itu berbeda-beda?

Bagaimana menurutmu apabila seseorang mengatakan

kepada kalian, 'setiap kaffarah dengan ukuran mudd Hisyam

kecuali kaffarah zhihar dengan ukuran mudd Nabi 5s'. Bukankah

hujjah kepadanya hanya dengan mengatakan: Tidak dibedakan

antara takaran kaffarah-kaffarah itu kecuali dibedakan oleh Al

Kitab, atau Sunnah, atau rjmak, atau khabar yang lazim?"

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Ada seseorang yang

menyelisihimu dalam hal bahwa semua kaffarah diukur dengan

muddNabi &?"

Asy-Syafi'i berkata, "Kami berlindung kepada Allah dari

muslim selain kalian yang menyatakan kepada kami dengan

mengatakan bahwa suatu kaffarah yang diukur dengan selain

mudd Nabi S. Apa yang dikatakan oleh sebagian ulama

masyriq?"

Aku berkata, "Pendapat yang beralasan walaupun kami

menyelisihinya." Ia bertanya lagi, "Apa ifu?" Aku berkata, "Mereka

mengatakan, bahwa kaffarah itu dengan ukuran mudd Nabi S,
yaifu memberi makan orang miskin masing-masing dua mudd,

dengan qiyasan bahwa Nabi S memerintahkan Ka'b bin 'Urah

agar memberi mhkan dalam mpmbayar fidyah, masing-t'nasing

orang miskin dua mudd. Ketidaktahuan mereka maupun ketidak-

tahuan seseorang tidak mengantarkan kepada ungkapan, bahwa

kaffarah dengan selain muddNabi #-"
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Lalu aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Kemungkinan mudd

Hisyam ifu, dua muddnya sama dengan sabt mudd Nabi S." Asy-

Syafi'i berkata, "Tidak, ifu adalah safu sepertiga mudd, atau safu

setengah mudd."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Apakah engkau

mengetahui adanya alasan pada pendapat kami?" la menjawab,

"Tidak ada alasan bagi kalian unfuk diudzur oleh seorang manusia

pun dalam mengatakan seperti itu. Tidak ada muslim selain kalian

yang membedakan takaran kaffarah-kaffarah kecuali kami

mengatakan bahwa itu adalah mudd dengan ukuran muddNabi ffi
untuk setiap orang miskin. Sebagian ulama masyriq mengatakan,

bahwa ifu masing-masing dua mudd- Adapun seseorang yang

membedakan takaran sesuafu dari kaffarah, maka itu tidak ada."

LzO. Bab: Zakat Fithrah

3965. Ar-Rabi'bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia

berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa ia

mengirimkan zakat fitrah kepada orang yang berkumpul kepada-

nya dua atau tiga hari sebelum 'ldul Fithri.5l

6t HR. Malik dalam Al Muwaththa' (7/258, pembahasan: Zakat, bab: Waktu
penyemhan zakat fitrah, no. 55).

Dari Malik, bahwa ia memandang para ahli ilmu menganjurkan mereka
mengeluarkan zakat fibah ketika terbitrya fajar dari hari 'ldul Fithri sebelum mereka
berangkat ke tempat shalat.
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3966. Asy-Syafi'i berkata, "lni baik, dan aku menganggap-

nya baik bagi yang melakukannya. Hujjahnya, karena Nabi S
menerima zakat Al Abbas sebelum tiba wakfunya, dan ini diper-

kuat perkataan lbnu Umar dan yang lainnya."52

52 HR. Abu Daud (2/353, terbitan Awwamah, pembahasan, Zakat, bab:

Menyegemkan zakat), dari sa'id bin Manshur, dari Ismail bin Zakariya, dari Al Haijaj

bin Dinar, dari Al Hakam, dari Hujjayah, dari Ali, bahwa Al Abbas menanyakan

kepada Nabi $ tentang menyegerakan zakatnya sebelum tiba waktunya, maka beliau

memberikan rukhshah dalam hal itu.

Abu Daud berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Husyaim, dari Manshur bin

Tadzan, dari Al Hakam, dari Al Hasan bin Muslim, dari Nabi #. Da" hadits Husyaim

lebrh shahih."
Yakni yang mursal itu lebih shahih, karena Al Hasan bin Muslim dari kalangan

tabiin.
HR. At-Tirmidd (2/56-57, terbitan Basgrar, pernbahasan: Zakat, bab: Riwayat-

riwayat tentang menyegerakan zakat), dari AMullah bin Abdurmhman, dari Sa'id bin

Manshur, dengan sanad ini. (no. 678).
Diriwayatkan juga dari Al Qasim bin Dinar, dari Ishaq bin Manshur, dari Israil,

dari Al Hajiaj bin Dinar, dari Al Hakam hnu Hajl, dari Hujr Al Adawi, dari Ali, bahwa

Nabi g bersaMa kepada Umar,l' 4 ,S\\\ye og\ik5(eii$l"Saunggahng kami

telah mengambil zakabryn Al Abbas di tahtn perbma untuk tahun ini."

Ia berkata, "Dalam masalah ini ada juga riwayat dari Ibnu Abbas."

Ia juga berkata, "Aku tdak mengetahui tentang menyegerakan zakat dari hadits

Ismil dari Al Hajjaj bin Dinar kecuali dari jalur ini.
Hadits Ismail bin Zakariya dari Al Hajjaj, menurutku lebth shahih daripada hadits

Israil.

Hadits ini juga diriwayatkan dari Al Hakam bin Utaibah, dari Nabi $, secara

mursal."
HR. Al Hakim dalam Al Mustadnk(3/3321, dari jalur sa'id bin Manshur, dengan

sanad ini, Dan ia berkata, "sanadnya shahih." Dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
r-jh. Al Muntaqakarya hnu Al Jarud (hal- 172, no- 360, bab: Taka|), dari jalur

Sa'id bin Manshur, dengan sanad ini.
Dan ia menukil dari Yahya bin Ma'in, bahwa Ismail bin zakaiya Al Khulqani

adalah seorang yang tsiqah, dan Al Hajjaj bin Dinar Al Wasithi adalah tsiqah.

ljh. Shahih lbni Khuaimah (4/49-50, pembahasan: Zakat, bab: Rukhshah

dalam mendahulukan zakat sebelum berputamya setahun pada harta), dari jalur Sa'id

bin Manshur, dengan sanad ini. (no. 2331)-
l.jh. Ilal Ad-Damquthni B/787'189).
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Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sedangkan kami meng-

ingkari seseorang menunaikan zakat fitrah kecuali bersamaan

dengan pagi hari Fithri (ldul Fithri), yaitu ketika setelah fajar."

Asy-Syafi'i berkata, "Kalian menyelisihi lbnu Umar di dalam

riwayat kalian, dan juga apa yang diriwayatkan selain kalian dari

Nabi S bahwa beliau menerima zakat Al Abbas bin Abdul

Muththalib sebelum tiba wakfunya, tanpa berdasarkan perkataan

seorang pun yang aku ketahui kalian meriwayatkan darinya dari

kalangan sahabat Nabi $, dan tidak pula tabiin. Maka aku tidak

tahu, karena makna apa kalian mengartikan hadits ini

sebagaimana yang kalian artikan ifu? Jika kalian mengartikannya

untuk memberitahukan kepada manusia bahwa kalian telah

mengetahuinya lalu kalian menyelisihinya setelah mengetahuinya,

maka sungguh kalian telah mencapai apa yang kalian inginkan,

dan kalian telah menampakkan kepada manusia penyelisihan

kalian terhadap para salaf.

Jika kalian mengartikannya unfuk dijadikan pedoman, maka

sungguh kalian keliru karena apa yang kalian tinggalkan dari itu,

karena apa yang kalian tinggalkan itu banyak di dalam sedikitnya

yang kalian riwayatkan. Apabila hujjah kalian tidak terdapat di

dalam hadits, maka mengapa kalian repot-repot meriwayatkannya

lalu berhujjah dengan apa yang kalian sepakati darinya terhadap

orang yang menyelisihinya? Apa yang kalian keluarkan ifu dari

sedikitnya porsi dan kekeliruan pada apa yang benar apabila kalian

Ad-Daraquthni mengernukakan jalur-jalur hadits ini, kemudian berkata,
"Semuanya lemah, dan yrang benar adalah yang diriwayatkan oleh Manshur, dari Al
Hakam, dari Al Hasan bin Yannaq secara mursaldari Nabi $."

Saya katakan: Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim, Ibnu Al Jarud dan lbnu
Khuzaimah, dan jalur-jalur periwaSratannya saling menguatkan. Wallahu a'lam.
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meninggalkan yang setara dengannya dan berpedoman dengan

yang setara dengannya. Tidak boleh sesuahr terkadang menjadi

hujjah dan terkadang tidak menjadi hujah."

L2L- Bab: Memotong Tangan Budak

3967. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari lbnu Umar, bahwa

seorang budaknya mencuri dan ia kabur, namun Abu Sa'id bin Al

Ash tidak mau memotong tangannya, maka Ibnu Umar

memerintahkan, lalu tangan si budak pun dipotong.53

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya kami

mengatakan, majikan tidak boleh memotong tangan budaknya

apabila penguasa menolak memotongnya. "

Asy-Syafi'i berkata, "Sa'id bin Al Ash termasuk para

penguasa Madinah yang shalih, ketika ia tidak mau memotong

budak yang kabur, ia memerintahkan Ibnu Umar untr-rk

memotongnya. Ini menunjukkan, bahwa para penguasa Madinah

pemah memufuskan dengan pandangan mereka dan menyelisihi

para ahli fikih mereka, dan para ahli fikih Madinah juga kadang

berbeda pendapat lalu para amir mereka berpedoman dengan

pandangan sebagian mereka tanpa sebagian lainnya. Ini juga

pengamalan (yang diamalkan), karena kalian memberi kesan

63 Tehh dikemukakan no. 1811, pembahasan' Hudud dan sifat pengasingan,

bab: Budak dipotong tangan karena pengakuannya, dan dipotong karena kabur.
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bahwa keputusan orang yang lebih buruk keadaannya daripada

Sa'id dan yang setara dengannya tidak diberlakukan kecuali

berdasarkan pendapat para ahli fikih, dan bahwa para ahli fikih

kalian nyatakan tidak saling berbeda pendapat. Padahal tidak

seperti yang kalian kesankan dalam pendapat para ahli fikih

mereka, dan tidak pula dalam kepufusan para amir mereka.

Kalian juga telah menyelisihi pandangan Sa'id, padahal ia

seorang penguasa, dan juga Ibnu Umar padahal ia seorang

pemberi fatwa, lalu mana yang diamalkan? Jika yang diamalkan ifu

yang diberlakukan oleh penguasa, maka Sa'id tidak memandang

untuk memotong tangan budak yang kabur, sedangkan kalian

berpendapat untuk memotongnya. Jika yang diamalkan itu
pendapat Ibnu Umar, maka ia telah memotongnya, sedangkan

kalian memandang bahwa kita Udak boleh memotongnya. Kami

tidak tahu apa makna perkataan kalian: 'yang diamalkan'. Kalian
juga tidak mengetahui apa yang kami ketahui, dan kami tidak

menemukan pada seorang pun dari kalian yang menjelaskan

makna yang diamalkan ini, dan tidak pula ijmak. Dan kami juga

tidak mengetahui dan tidak menemukan jalan keluar kalian dari itu,

kecuali kalian menyebut pendapat-pendapat kalian itu sebagai

yang diamalkan dan ijmak'? Yaitu kalian mengatakan, 'lnilah yang

diamalkan, dan berdasarkan ijmak'. Kalian maksudkan adalah

pendapat-pendapat kalian. Sedangkan selain ini tidak ada jalan

keluar bagi pendapat kalian untuk dinyatakan diamalkan dan tidak
pula dinyatakan ijmak. Karena apa yang kami temukan pada

kalian dari riwayat kalian' dan riwayat selain kalian adalah

perbedaan pendapat, tidak ada ijmak, kecuali ijmak orang-orang

yang bersama kalian dalam hal ifu, mereka tidak menyelisihi

kalian."
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Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Aku sudah paham apa

yang engkau sebutkan, bahwa kami tidak berpedoman dengan

hadits dari Nabi # d* atsar-atsardari para sahabat Nabi1i$, serta

atsar-atsar yang kami tinggalkan dari tabiin di Madinah itu dari

riwayat sahabat kami sendiri, dan kami meninggalkan dari apa

yang ia riwayatkan dan kami menyelisihi dalam hal itu. Apakah

engkau temukan pada apa yang diriwayatkan oleh selain kami

sesuahl yang kami tinggalkan?" Ia menjawab, "Ya. Lebih banyak

dari ini dalam riwayat sahabat kalian yang tidak sedikit."

Aku berkata kepadanya, "Kami memiliki ilmu yang bisa

kami masukkan bersama ilmu para ulama Madinah." Ia berkata,

"llmu apa ifu?" Aku berkata, "llmu orang-orang Mesir, dan ilmu

selain sahabat kami dari ulama Madinah."

Asy-Syafi'i berkata, "Mengapa kalian memasukkan ilmu

orang-orang Mesir tanpa ilmu selain mereka bersama ilmu orang-

orang Madinah?" Aku berkata, "Sebagaimana engkau

memasukkan darinya apa yang mereka ambil dari orang-orang

Madinah." Ia berkata, "Di antaranya ilmu Khalid bin Abu 'lmran?"

Aku jawab, "Ya."

Asy-Syafi'i berkata, "Sungguh aku mendapatimu

meriwayatkan dari Khalid bin Abu 'lmran, bahwa ia bertanya

kepada Salim bin Abdullah, Al Qasim bin Muhammad, dan

Sulaiman bin Yasar. Lalu aku perhatikan mana yang engkau valid

dari orang-orang ihr, lalu aku melihat di dalamnya pendapat-

pendapat yang menyelisihinya.. Kemudian aku mendapatimu

meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Rabi'iah, dan Yahya bin Sa'id, lalu

aku mendapatimu menyelishi mereka. Aku tidak tahu siapa yang

kalian ikuti apabila engkau sendiri dan orang lain meriwayatkan

59



AlUrum

dari Nabi S banyak hal yang engkau selisihi. Kemudian dari siapa

engkau meriwayatkan ini dari kalangan sahabat Nabi S, kemudian

dari kalangan tabiin, kemudian kalangan dari generasi setelah

mereka? Sungguh engkau telah melebarkan perbedaan di kalangan

generasi terdahulu dan yang masih ada, dan engkau memosisikan

dirimu pada posisi tidak menerima kecuali apabila engkau mau,

dan engkau mencela orang lain yang lebih sedikit dari ini, padahal

orang yang engkau cela itu memiliki akal yang sehat, dan

pengetahuan yang bisa dijadikan hujjah untuk apa yang

dikatakannya. Sementara kami tidak melihat itu padamu -semoga

Allah mengampuni kami dan engkau-."

Ia berkata, "Di samping yang aku sebutkan tadi, engkau

juga dirasuki dua watak: Apabila ilmu orang-orang Madinah

semuanya sepakat (U*aft mereka), atau mayoritasnya, maka

engkau menyelisihinya. Bahkan engkau menyelisihi para tokoh

penduduk Madinah dari setiap generasi pada sebagian pendapat

mereka, walaupun ada perbedaan di dalam ilmu mereka, lalu

mengapa engkau mengklaim ijmak pada mereka?"

Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak hapal satu madzhab pun

padamu mengenai suafu ilmu yang pendapatmu konsisten di

dalamnya, dan tidak hapal bahwa engkau mengklaim hujjah

mengenai sesuafu kecuali engkau meninggalkannya dalam hal

yang seperti yang engkau klaim ifu, dan engkau menyatakan

bahwa engkau telah memastikan Sunnah dari dua sisi:

Pertama, engkau mendapati para imam dari kalangan para

sahabat Nabi # mengatakan apa yang menyepakati itu.

Kedua, engkau tidak mendapati manusia berbeda pendapat

dalam hal itu. Engkau juga menolaknya apabila tidak menemukan
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pendapat para imam mengenainya sementara manusia berbeda

pendapat mengenainya. Kemudian engkau memastikan haramnya

setiap binatang buas bertari.g,64 sumpah yang diserta saksi,65

qasamah55 dan sebagainya yang pemah kami sebutkan. Semua

ini, engkau tidak meriwayatkan dari seorang imam pun sesuafu

yang menyepakatinya, bahkan dalam masalah qasamah engkau

meriwayatkan dari Umar apa yang menyelisihi haditsmu dari

Nabi $, dan dalam hal itu juga engkau meriwayatkan dari Nabi S
apa yang menyelisihi haditsmu yang engkau jadikan pedoman.

Dalam hal itu juga Sa'id bin Al Musayryab menyelisihimu

dengan pandangan dan riwayatrya, bahkan dalam hal itu banyak

orang Madinah yang menyelisihimu, sementara para ulama negeri-

negeri lainya sangat menyanggah dengan keras. Begifu juga

kebanyakan ulama negeri-negeri lainnya menyanggahmu dalam

masalah sumpah disertai saksi, dan dalam hal itu mereka

menyatakan bahwa engkau menyelisihi Al Qur'an. Bahkan di

Madinah engkau tersanggah oleh Urwah, Az-Zrhn dan yang

lainnya. Di Makkah engkau tersanggah oleh Atha' dan lainrrya.

Mengenai binatang buas bertaring, engkau tersanggah oleh

Aisyah, Ibnu Abbas dan yang lainnya.6T Kemudian engkau

menyanggah bahwa Nabi S mengenakan wewangian unfuk

54 Lihat no. 1405-1405 dari pembahasan: Makanan, no. 3011, pembahasan:

Dalnuaan dan pembuktian, bab' Pendalapa dan terdakwa
65 Lihat bab: Sumpah disertai saksi, pembahasan: Pengadilan, no. 296L-2982
56 Lihat bab' Qasamah, pembahasan: Melukai dengan sengaja, no.2689-2690.

. Lihat juga no. 2997, pembahasan, Dakwaan dan pembuktian, bab' Pendakwa
dan terdakwa, mengenai keputusan Umar tentang qasamah. Lihat juga no. 3816,
dimana di dalam qasamah Umar memulai dengan meminta sumpahnya para terdakwa,
dan keputusannya adalah setengah diyat. Ini menyelisihi hadits Sahl bin Abu Hatsmah
dalam masalah qasamah.

67 Lihat no. 3011, pernbahasan: Dakruaan dan pembuktian, bab: Pendakwa dan
terdakr,ra.
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ihram, dan juga di Mina sebelum thawaf, padahal Sa'd bin Abu

Waqqash dan Ibnu Abbas memakai wewangian sebagaimana

Nabi S memakai wewangian,58 dan ini yang dianut oleh

mayoritas pemberi fatwa di berbagai negeri. Namun engkau

meninggalkan ini, karena engkau meriwayatkan bahwa Umar

memakruhkan ifu. Padahal seorang alim tidak boleh meninggalkan

perkataan Nabi $ karena perkataan seseorang selainnya. Apabila

engkau mengatakan, 'Mungkin ada kekeliruan pada orang yang

meriwayatkan ini dari nabi S'. Maka begihr juga kemungkinan

kekeliruan terjadi pada orang yang meriwayatkan apa yafifengkau

riwayatkan dari Umar. Apabila engkau menganggap kedua riwayat

ifu sama-sama valid, maka apa yang diriwayatkan dari Nabi S
lebih utama untuk dijadikan pedoman. Apabila engkau memasuk-

kan fuduhan kepada kedua riwayat itu, maka janganlah engkau

mengklaim riwayat dari orang yang engkau ambil darinya

sementara engkau sendiri menuduhnya."

Aku berkata kepada As5rSyafi'i, "Apakah boleh periwayat-

an dituduh (disangsikan)?" Ia berkata, "Tidak, kecuali ada dua

hadits yang diriwayatkan dari satu orang yang sama, namun isi

kedua hadits ifu berbeda, maka kami berpedoman dengan salah

satunya. Adapun riwayat dari satu orang yang tidak bertentangan

dengannya, maka tidak boleh dituduh. Seandainya boleh ditutuh,

maka kita tidak boleh berhujjah dengan haditsnya orang-orang

yang tertuduh tanpa berdasarkan riwayat yang bertentangan

dengan riwayatrya. Adapun apabila seseomng meriwayatkan

sesuahi dari safu orang ilari Nabi 6i$, semehtara orang lain

58 Lihat no. 3776-,3719,3720, bab: Memakai minyak wangi bagi orang yang

sedang ihram, dari bab ini.
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meriwayatkan sesuahl yang menyelisihinya dari salah seorang

sahabat Nabi S, maka ini bukan kontradiktif.

Ini adalah riwayat dari seseorang, dan ini riwayat dari orang

lain, dan masing-masing dari keduanya berbeda sumbemya.

Kemudian engkau tidak memastikan apa yang engkau sebutkan

mengenai madzhabmu hingga engkau meninggalkan perkataan

Umar mengenai anak yang dibuang: 'la merdeka, wala'-nya

milikmu, dan kamilah yang menanggung nafkahnya'.69 Yaifu

engkau mengatakan, 'Wala' -nya tidak menjadi milik orang yang

menemukannya'. Aku juga tidak menduga engkau memiliki hujjah

dalam hal ini kecuali engkau mengatakan, bahwa Nabi $
bersabda,

.'6Li a.),t;t
'Wala' ifu milik oftng yang memerdekakari.To

Padahal ini bukan yang memerdekakan. Engkau juga

meriwayatkan dari Umar, bahwa dalam qasamah ia memulai

dengan pihak terdalaua, lalu mereka menolak sehingga Umar

mengembalikannya kepada pihak pendala,va, namun mereka juga

menolak bersumpah, maka Umar membebankan setengah diyat

kepada para terdakwa.Tl I alu engkau menyelisihinya dengan

mengatakan, 'Dimulai dari para pendakr,va, dan kami tidak

membebankan kepada para terdakr,tra apabila para pendakva tidak

bersumpah'. Aku tidak mengetahui engkau miliki hujjah dalam hal

69 Lihat no. 1750, pembahasan: Famidh, bab: Warisan.
70 Uhat no. 1755, pembahasan: Faraidh, bab: Warisan.
7r Lihat no. 2997, pembahasan: Dakrpaan dan pembuktian, bab: Pendalsua dan

terdal$ra. Lihat juga no. 3816 dari pembahasan ini.
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itu kecuali apa yang engkau riwayatkan dari Nabi @, bahwa beliau

memulai dengan para pendakwa, dan beliau tidak menetapkan

tangguhan kepada para terdakwa ketika para pendakwa tidak

menerima sumpah mereka. Dan engkau meriwayatkan dari Umar,

bahwa ia berkata mengenai orang mukmin yang menjamin

keamanan orang kafir kemudian membunuhnya, 'Tidak pemah

sampai kepadaku, bahwa seseorang melakukan ifu kecuali aku

membunuhnya'. Lalu engkau menyelisihinya dan mengatakan, 'la

tidak boleh dibunuh'.

Aku tidak mengetahui engkau memiliki hujjah dalam satu

pun dari kedua hal ini kecuali bahwa Nabi fi$ bersabda,

..t' i o,-Jt\ uy
l.

'Jh; \
'Orang mukmin tidak boleh dibunuh karena mernbunuh

oftng kafii.72

Di samping juga apa yang telah kami sebutkan di antara

yang engkau kesampingkan dari Umar dan sahabat lainnya.

Kemudian engkau berlepas unhrk meninggalkannya karena

pendapatunu sendiri. Padahal itu udak boleh apabila Sunnah

sebagai hujjah atas pendapat orang yang meninggalkannya karena

tidak menyepakatinya, kecuali apabila selalu begitu selamanya.

Tidak boleh juga pendapat yang kacau lagi konkadiktif ini.

Engkau meriwayatkan dari Umar mengenai diyat gigi

geraham berupg seekor unta, sementara dari hnu Al Musayyab

mengenai diyat gigi geraham berupa dua ekor unta. Kemudian'

72 Uhat bab: Jaminan keamanan bagi ahlul harb no. 3847-382t8 dari
pembahasan ini, bab, Perbedaan pendapat antara Malik dan A+rSyaf i.
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engkau meninggalkan pendapat keduanya.T3 Aku juga tidak

mengetahui engkau memiliki hujjah dalam ini yang lebih kuat

daripada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi g$ bersabda,

0o/rrti.
F,PtC

'(Diyat) pada gigi adalah lima (ekor unta)'.74

Padahal gigi geraham juga disebut gigi. Kemudian engkau

meriwayatkan bahwa Nabi $ memerintahkan seorang wanita agar

berhaji atas nama ayahnya, dan juga perkataan Ali bin Abu Thalib,

Ibnu Abbas, Ibnu Al Musayyab, dan Rabi'ah,75 serta semua orang

yang engkau ketahui perkataannya dari berbagai negeri yang selain

para sahabatmu. Aku tidak mengetahui mereka berbeda pendapat

mengenai ini. [-alu engkau meninggalkan karena qiyas yang

engkau nyatakan diqiyaskan kepada perkataan Ibnu Umar:

'Seseorang tidak boleh shalat atas nama orang lain. Seseorang

tidak boleh berpuasa atas nama orang lain'.76 Lalu engkau

mengatakan, 'Haji sarna dengan kedua hal ifu'."

Asy-Syafi'i berkata, "Engkau meriwayatkan dari Ibnu Umar,

bahwa ia mendengar iqamah, maka ia bergegas berjalan ke masjid.

Lalu engkau meninggalkannya, dan aku tidak mengetahui engkau

memiliki hujjah dalam meninggalkannya kecuali bahwa Nabi S
bersabda,

73 Tehh dikemukakan no. 3817-3818 dari pembahasan ini, bab: Keputusan
tentang

74
diyat gigi geraham, tulang dada dan tulang rusuJ<.

Telah dikemukakan no. 2731, pembahasan: Diyat, bab: Diyat gigi.
75 Lihat bab: terluputkan haji dari pembahasan ini, no. 3697'37OL-
76 Lihat no.3702, pembahasan ini, bab: Terluputkan haji.
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'Janganlah kalian mendatanginya (shalat) sambil berlai, tapi

datangilah itu dengan berjalan, dan hendaHah katian tenangf .77

Engkau juga meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia

menyiramkan air di kedua matanya apabila ia mandi junub. lalu
engkau menyelisihinya, namun engkau tidak meriwayatkan dari

seorang manusia pun yang menyelisihityu.T8 Engkau juga

meriwayatkan dari hnu Umar, bahwa ia mengangkat kedua

tangannya apabila ia mengangkat kepalanya dari ruku, dan engkau

juga meriwayatkan seperti itu dari Nabi $, kemudian engkau

menyelisihinya, padahal itu sesuai dengan Sunnah Rasulullah S,
tapi engkau menyelisihinya bukan karena pendapat seseorang

yang engkau meriwayatkan darinya-79

Engkau juga meriwayatkan dari hnu Umar, bahwa apabila

sujud ia menempatkan kedua telapak. tangannya di tempat

menempatkan wajahnya hingga mengeluarkannya dalam keadaan

cuaca sangat dingin, dan engkau meriwayatkan dari Nabi,S,

bahwa beliau memerintahkan unfuk bersujud di atas tujuh (anggota

tubuh) yang di antaranya adalah dua telapak tangan, lalu engkau

menyelisihi Ibnu Umar pada apa yang ia menyepakati Nabi $.80

77 Lihat bab: Manyegerakan jalan menuju shalat, dari pernbahasan ini, no. 3916.
78 Uhat bab: Mandi junub, pembahasan ini; perbedaan pendapat Malik dan Asy-

Syafi'i, no.3890.
79 Lihat bab: Mengangkat kedua tangan di dalam takbir, pembahasan ini, no.

3977.
m Lihat bab: Menempatkan kedua tangan unfuk sujud, pembahasan ini, no.

3918-3919.
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Apabila engkau menyelisihi apa yang engkau riwayatkan dari
Nabi S dalam masalah memakai minyak wangi bagi orang yang

sedang ihram karena perkataan Umar,81 dan apa yang engkau

riwayatkan dari Umar mengenai membersihkan kutu unta ketika
ia sedang ihram karena perkataan Ibnu Umar,82 serta apa yang

diriwayatkan dari hnu Umar mengenai apa yang telah kami

sebutkan dan hal lainnya karena pendapatmu sendiri, maka aku

tidak mendengar ilmu kecuali ilmumu. Aku juga tidak

mengetahuimu unfuk engkau mengartikan suahr hadits, karena

engkau mengambil darinya sesukamu dan meninggalkan
sesukamu. Engkau juga meriwayatkan dari Nabi S:

,GW €rtt, # #4 {: s*'r*f ";

O.*91 ew 4z(;f,t t&fzlz
O /-/ t

E(-.-
)o

.-lltll Y
'Barangsiapa diben sesuafu seara umra unfuknya dan

untuk para penggantinya (kefurunannya), maka itu menjadi milik
orang yang diberinya. Tidak kembali kepada yang memberikannya,

karena ia telah memberikan suafu pemberian yang berlaku

p erwarisan pa danya' .83

8l Lihat bab: Memakai minyak wangi bagi orang yang sedang ihram,
pembahasan ini, no. 3776-3777.

82 Uhat bab: Membunuh binatang yang tidak ada dendanya di dalam haji,
pernbahasan ini, no. 3832.

s Telah dikemukakan no.3721di dalam pernbahasan ini, bab: umra.

";Y
!,5r{l ,)
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Ini juga merupakan pendapat Zaid bin Tsabit84 dan Jabir
bin Abdullah8s serta riwayat keduanya dari Nabi S, juga

merupakan pendapat hnu Umar85 dan Sulaiman bin Yasar, dan

Thariq memutuskan demikian di Madinah.8T Aku juga tidak

mengetahui ada yang menyelisihi ifu dari orang-orang selain kalian

dari penduduk berbagai negeri. Kemudian engkau meninggalkan-

ogd, karena engkau mengatakan, 'Al Qasim ditanya mengenai

umra, maka ia pun berkata, 'Apa yang dikatakan orang-orang

mengenai ifu?' Al Qasim berkata, 'Aku tidak mengetahui orang-

orang kecuali memenuhi persyaratan mereka pada harta mereka

dan pada apa yang mereka berikan'.88 Apabila dikatakan

kepadamu, 'Siapa yang dimaksud dengan 'orang-orang' oleh Al
Qasim?' Hakim di negerinya, atau orang-orang dari penduduk

negerinya? Padahal mereka diselisihi oleh selain mereka'. Engkau

katakan: Al Qasim tidak mungkin menceritakan pendapat orang-

orang mengenai suafu masalah apabila ia ditanya mengenainya

kecuali itu adalah rjmak di Madinah, lang tidak mtrngkin seseorang

menyelisihinya. Dan tidak mungkin ia menceritakan sesuafu dari
perkataan para amir, karena ia tidak mendapati seorang amir pun
yang perkataannya bisa menjadi hujjah."

3958. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, bahwa seorang

, & Telah dikemukakan no.3727, pembahlsan rrri,bab: umm.
8s Tehh dikemukakan no.3728 dalam pembahasan ini, bab: Ltmm.
s6 Tehh dikemukakan no.3724, pembahasan vi,bab: Umra-
87 Tehh dikemukakan no. 3726, pembahasan ini, bab: Urrra. Adapun yang

meriwayatkan dari Thariq adalah Sulaiman bin Yasar.
a8 Tehh dikernukakan no.3722 di dalam pembahasan ini,bab: [Jmm.
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lelaki memiliki anak perempuan dari suafu kaum, Ialu ia berkata

kepada keluarga anak perempuan itu, 'Terserah kalian

mengenainya'.

Al Qasim berkata, 'Maka orang-orang memandang bahwa

ifu adalah safu talak'.S9

Kemudian aku melihatmu menyelisihinya, engkau

mengatakan, bahwa itu adalah tiga talak. Apabila dikatakan

kepadamu, 'Di sini Al Qasim mengatakan, bahwa orang-orang

menganggapnya satu talak, lalu bagaimana engkau mengatakan,

bahwa orang-orang yang madzhabnya diceritakan itu adalah Al

Qasim. Padahal para ahli ilmu di Madinah sepakat, tidak berbeda

pendapat, dan tdak menyangsikan Al Qasim bahwa ia
menceritakan mengenai golongan khusus, hakim atau orang-orang

yang aku tidak mungkin mereka bukan ahli ilmu. Maka, semoga

Allah @ memaafkan kami dan engkau, apabila kedua pendapatmu

berbeda, maka tidak lepas kemungkinan salah safunya adalah

salah'."

L22- Bab: Aqiqah

3969. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik
.mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, ia berkata, 'iAku

89 Telah dikemukakan no. 3723, dalam pembahasan ini, bab: Riwayatriwayat
tqttang umra.
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mendengar Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi

berkata, 'Dianjurkan aqiqah walaupun dengan seekor burung'.

Malik berkata, 'Pengamalannya tidak berdasarkan itu'.90

Berkenaan dengan Muhammad bin hrahim memungkinkan

mengalami seperti yang dialami oleh Al Qasim, yaihr ada orang

yang mengatakan, 'Sebenamya yang dimaksudnya adalah

disukainya aqiqah walaupun hanya dengan seekor burung, dan

para ulama Madinah beserta para pendahulu mereka sepakat atas

hal itu. Kemudian engkau dan para sahabatmu tidak melihat

makna yang pasti, dan tidak menjadi hujjah bagi yang berpedoman

dengannya, juga tidak menjadi hujjah dalam meninggalkannya

kecuali dikatakan, 'lni perkataan yang mengganfung'. Tidak

diketahui siapa yang memfatwakan ini: dianjurkan aqiqah

walaupun hanya dengan seekor burung'-"

3970. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atrdul Wahhab

bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id,

ia berkata, "Sulaiman bin Yasar mengabarkan kepadaku, bahwa

orang-oftmg memufuskan pada orang Majusi delapan rahrs

dirham, dan bahwa Yahudi dan Nashrani apabila menjadi korban

pembunuhan maka dipufuskan bagi mereka sesuai dengan kadar

tebusan kaum mereka di antara sesarna mereka."9l

90 Telah dikemukakan no. 3730, dalam pembahasan ini, bab: Riwayat-riwayat
tentang aqiqah.

91 Tehh dikemukakan no. 3731, dalam pernbahasan ini, bab: Riwayat-riwayat
tentang aqiqah.
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Asy-Syafi'i berkata, "sulaiman bin Yasar seumuran AI

Qasim atau lebih tua darinya. Boleh jadi perkataan: 'orang-orang

(manusia)' maksudnya adalah Umar bin Khaththab dan para

sahabatnya. Karena:

3971. Umarlah yang memutuskan delapan ratus dirham

pada orang Majusi.92

Sedangkan kalian menyelisihinya dalam hal orang Yahudi

dan Nashrani, yaifu kalian mengatakan, 'Dipufuskan dalam hal itu

setengah diyat orang Islam'. Kalian juga tidak menjadikan

perkataan: 'orang-orang' sebagai hujjah atas kalian, dan tidak pula

Al Qasim kecuali apabila kalian menghendaki."

3972. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdul Wahhab

mengabarkan kepada kami dari Yahya hnu Sa'id, ia berkata: Aku

ceritakan kepada Al Qasim mengenai seorang lelaki dari penduduk

Yaman, bahwa ia berkata, "Diceritakan kepadaku, bahwa orang-

orang itu apabila imam telah salam dari shalat fardhu, mereka

bertakbir tiga kali atau tiga tahlil." Al Qasim berkata, "Demi Allah,

sungguh Ibnu Az-Zubair pemah melakukannya."93

92 Lh. Mushannaf Abdurmzaq (lo/94-5, pernbahasan: Denda tebusan, bab:

Diyatnya orang majusi), dari hnu Juraij, ia berkata, "Amr bin Syu'aib mengabarkan

kepadaku, bahwa Abu Musa AI Asy'ari mengirim surat kepada Umar bin Khaththab,

bahwa kaum muslimin menghardik orang majusi, lalu mereka memerangi mereka,

bagaimana. menurutrnu? Maka Umar mengirim surat kepadanya, _'Sesungguhnya
mereka hanyalah para budak, maka tegakkanlah pada mereka nilai budak pada

mereka'. Lalu Abu Musa mengirim surat dengan menyebutkan delapan rafus dirham,

maka Umar pun memberlakukannya terhadap kaum majusi." (no. 18484).
e3 Ljh, Mushannaf lbnu Abi Syaibah (l/338, pembahasan: Shalat, bab' Apa yang

diucapkan seseomng bila selesai shala$, dari Abdul walrhab Ats-Tsaqafi, dengan sanad

ini.
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Asy-Syafi'i berkata, "lni pengetahuan dari Al Qasim

mengenai apa yang dikatakan oleh orang Yaman ifu, dan

pembenarannya terhadapnya, bahwa hnu Az-Zubair pemah

melakukannya, sedangkan kalian memaknrhkan ini."

3973. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: hnu Uyainah

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhi, dari Ibnu Al Musayyab,

bahwa ia berkata, "Tebusan budak diperhitungkan pada

harganya.'94

AsSrSgrafi'i berkata:

3974. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari

AI-Laits bin Sa'd, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al Musal5ab, ia

berkata, "Luka pada budak diperhifungkan pada harganya

sebagaimana luka pada orang merdeka diperhifungkan pada

diyatrya'. Ibnu Syihab berkata,'Sesungguhnya orang-orang

mengatakan,'Dihihrng sebagai barang dagangall'. "95

Asy-Syafi'i berkata, "lbnu Syihab menuturkan dari lbnu Al
Musayyab perkataannya mengenai budah 'Luka pada budak

diperhitungkan pada harganya seperti halnya luka pada orang

merdeka diperhitungkan pada diyatnya'. Ditufurkan juga dari

sejumlah ahli ilmu bahwa mereka berkata, 'Dihitung sebagai

barang dagqngan'. Lalu kalian. menyelisihi keduanya: Ibnu Al

94 Telah dikernukakan no. 2695, di dalam pernbahasan tentang melukai dengan
sengaja, bab, Tindak kejahatan terhadap budak.

95 Telah dikernukakan no. 2696, pernbahasan: Melukai dengan sengaja, bab:
Tindak kejahatan terhadap budak.
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Musayyab dan orang-orang (ahli ilmu), yaitu kalian mengatakan

tentang mudhihabnya (luka yang mengangkat daging dari tulang

dan menyingkapkannyal, mungqalah-nya (luka yang memindahkan

dan menggeser fulang), ma'mumabnya (luka yang mencapai inti

otak) dan jaifalrnya (tusukanluka yang tembus ke dalam),

'Lukanya diperhitungkan pada harganya, seperti luka pada orang

merdeka diperhifungkan pada diyatnya'. Kalian juga mengatakan

mengenai benfuk luka lainnya, 'Dihitung sebagai barang

dagangan,' sehingga lukanya ifu adalah yang menguranginya.

Pendapat ini kontuadiktif dan keluar dari pendapat-

pendapat selain kalian dari semua Bani Adam. Tidak seorang

hamba pun yang pendapahrya di luar dari dua pendapat ifu,

sedangkan pendapat kalian tidak termasuk ke dalam salah sahr

pun dari keduanya, kecuali dimasukkan dengan suafu cara dan

dikeluarkan dengan cara lainnya. Kalian juga juga tidak

memedulikan pendapat hnu Syihab, tidak pula Al Qasim dan tidak

pula Sulaiman bin Yasar.

Demikianlah ya.,g dikatakan, tapi mengenai pendapat Al

Qasim tentang umra'Aku dapati manusia memenuhi persyaratan

yang mereka tetapkan'- Aku katakan: Dikesankan terhadap AI

Qasim, bahwa yang ia maksud 'manusia' menumt mereka adalah

para ahli ilmu sepakat. lalu dikatakan kepada kalian, 'Seakan-

akan kalian tergesa-gesa kepada perkataan Al Qasim: manusia

memenuhi persyaratan yang mereka tetapkan'. Karena dalam

masalah ada sunnah Rasulullah g$, namun. mereka tidak

takutmenyelisihinya."'

Aku berkata, "Lalu apa yang engkau katakan?" Ia berkata,

"Aku mengatakan bahwa kemungkinan Al Qasim tidak pemah
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mendengar apa pun dari Rasulullah S mengenai umra hingga ia

menjawab dengan jawaban ini, bahkan insya Allah aku tidak ragu

ih-r."

Aku berkata, "Apakah mungkin ia tidak pemah men-

dengar?" Ia berkata, "Tenfu menurutmu juga mungkin sebagian

sahabat Nabi S tidak mengetahui sebagian sunnah yang lebih

jelas daripada umra, dan lebih nyata daripada samamya umra.

Karena minimnya kami melihat kalian beralasan mengenai sesuatu

kecuali dengan sesuafu yang tidak memiliki arah, dan tidak

mengandung makna yang diasumsikan orang yang jahil, maka

apalagi diasumsikan oleh orang berilmu.

Kalian menyatakan bahwa Khahd bin Abu Imran berkata,
'Aku bertanya kepada Al Qasim bin Muhammad dan Salim bin
Abdullah mengenai mandinya orang yang telah memandikan
jenazah'. L-alu ia mengingkari mandi ifu sebelum dan setelah
jenazahnya dikafani, dan ia berkata, 'Orang-orang sekarang

memandikan setelahnya'.

Kalian juga juga meriwayatkan dari l(halid, bahwa ia
bertanya kepada Al Qasim dan Salim mengenai budak yang

menuduhkan zina kepada orang merdeka, lalu keduanya berkata,
'Ifu hukumannya sekarang delapan puluh kali cambuk. Apabila
dicambuk dengan kadar yang ia mampu menanggungnya, maka

kami memandang tidak apa-apa'. lalu kalian menyelisihi kedua hal

ini sekaligus, yaifu kalian mengatakan, 'Al Qasim dan Salim telah

memalingkan dari manusia, mandi setelah memandikan jenazah'.

[a]u kalian menyelisihi. Keduanya juga meriwayatkan bahwa

sekarang budak dicambuk delapan puluh kali, tapi keduanya tidak
meriwayatkan unfuk dicambuk.
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Apabila kalian hanya mengatakan, 'Sesungguhnya

keduanya meriwayatkan dari manusia,' maka siapa orang yang

mereka berdua meriwayatkan darinya yang menurut mereka

berdua dan menurut kami perkataannya tidak berlaku. Maka

demikian juga yang kami katakan mengenai apa yang dikatakan

oleh Al Qasim, 'Aku dapati manusia dalam masalah umra'.

Bahkan apa yang dikatakan Al Qasim, 'Aku dapati manusia

memenuhi persyaratan yang mereka tetapkan,' lebih layak unfuk

ditinggalkan, karena dalam masalah ihr ada Sunnah Rasulullah $
yang menyelisihinya."

Aku berkata kepada AsySyafi'i, "Apakah engkau

mengetahui seseorang yang berpendapat menolak umra dengan

persyaratan, yang mana dalam hal ifu ia berhujjah dengan

sesuafu?" Ia berkata, 'Ya, seandainya aku diam mengenainya

maka sangat mungkin tidak akan terungkap kejahilannya-" [a

berkata, "Apa itu?" Aku berkata, 'Telah dikatakan, bahwa kaum

muslimin harus memer,uhi persyaratan lrang mereka tetapkan,

kecuali syarat yang menghalalkan yang haram, atau

mengharamkan yang halal."

[-alu dikatakan kepadanya, "L-alu mengenai syarat di dalam

umftt yang menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang

halal." Ia berkata, "Apa ifu?" Dikatakan, "Ketika Nabi $
memufuskan umrabagi orang yang diberi umral maka barangsiapa

diberi sesuafu secara umra di masa hidupnya, maka ifu menjadi

miliknya semasa hidupnya dan setelah matinya- Seandainya kita

mengeluarkannya dari tangan para ahli warisnya, sedangkan

Rasulullah $$ telah memutuskan unfuk mereka, maka berarti kita

menghalalkan yang haram terhadap orang yang memberikannya
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kepadanya, dan mengharamkan yang halal terhadap orang yang

mengeluarkannya dari tangannya. "

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Adakah sesuafu yang

menyerupai ini?" Ia berkata, "Ya. Rasulullah S memutuskan

bahwa wala' adalah milik orang yang memerdekakan. Sementara

orang-orang yang menjual Barirah mensyaratkan agar Aisyah

memerdekakannya dan wala'-nya menjadi milik mereka. Maka

Rasulullah $ membatalkan syarat itu.96

Kami dan kalian juga membatalkan syarat dari orang yang

tidak memerdekakan unfuk memegang wala' orang lain dan

mensyaratkan wala'-nya unfuknya. Karena Nabi S telah

bersabda,

.'6bi a.i,t;t
' Wala' adalah milik onng tng memerdekakari .

Kami pun membatalkan segala syarat yang menyelisihi
sunnah Rasulullah S.

Syarat di dalam umra itu apabila disyaratkan untuk

dikembalikan maka menyelisihi Sunnah, dan kalian membatalkan

syarat wanita kepada suaminya agar si istri tidak keluar dari

rumahnya, dan syarat-syarat lainnya yang tidak ada nash Sunnah

yang menyelisihinya. Sungguh, di samping kalian menyelisihi As-

Sunah dalam masalah urnra, kalian telah menghimpun penyelisihan

terhadap. para tokoh penduduk Madinah dan semua ahli ilmu
pemah aku temui. Telah sampai kepadaku mengenainya dari

95 Lihat no. 1756, pembahasan: Faraidh, bab: Perbedaan pendapat mengenai
pengembalian warisan.
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penduduk berbagai negeri; yaitu penduduk Makkah, Yaman dan

selumh Masyriq, dan aku tidak mengetahui adanya yang

menyelisihi dari mereka, bahwa umra menjadi hak ahli waris

(penerima umral."

Asy-Syafi'i berkata, "Di antara madzhab-madzhabmu yang

sehamsnya engkau tidak berpedoman dengannya, dan seharusnya

engkau beralih darinya, bahwa engkau meriwayatkan, bahwa

Rasulullah memakai minyak wangi unfuk ihram sebelum berihram,

dan untuk tahallulnya sebelum thawaf di Baitullah,9T lalu engkau

melarang ifu, dan mengatakan, 'Umar telah melarangnya'.

Sehingga berarti engkau meninggalkan apa yang engkau

riwayatkan dari Nabi $ karena apa yang engkau riwayatkan dari

Umar.

Engkau meriwayatkan dari Umar, bahwa ia membersihkan

kutu untanya dengan penyiraman air di tanah, dan meriwayatkan

dari Ibnu Umar tentang makruhnya orang yang sedang ihram

membersihkan kutu untanya. [-alu engkau meninggalkan apa yang

engkau riwayatkan dari Umar karena apa yang engkau riwayatkan

dari Ibnu Umar.98 Engkau meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia

tidur sambil duduk, kemudian shalat tanpa berwudhu lagi, lalu

engkau menyatakan bahwa apabila tidumya sambil duduk ihr lama

maka harus berwudhu lagi.gg Engkau meriwayatkan dari Ibnu

Umar, bahwa ia berwudhu di pasar, kemudian masuk masjid lalu

97'Lihat bab: Memakai tni"y.t wangi bagi o.tg ying sedang ihram, dari

pembahasan ini, no. 3776,7777.
98 Lihat bab: Membunuh binatang yang tidak ada dendanya di saat haji, dari

pembahasan ini, no. 3832.
99 Lihat bab: Tidumya omng yang duduk dan orang yang berbaring, dari

pembahasan ini, no. 3973-7974.

77



Al Umm

mengusap khuffnya,loo lalu engkau menyatakan bahwa ia tidak

boleh melakukan itu, dan tidak boleh mengusap kecuali pada

bekas tempat wudhunya. Engkau meriwayatkan dari Umar dan

Ibnu Umar mengenai sujud dua kali di dalam surah Al Hajj, tapi

engkau meninggalkan pendapat keduanya.1o1 Engkau meriwayat-

kan dari hnu Umar tentang mengangkat kedua tangan ketika

mengangkat kepalanya dari ruku,102 tapi engkau mengatakant

tidak perlu mengangkat tangan. Padahalifu sesuai Sunnah.

Apabila engkau meninggalkan apa yang engkau riwayatkan

dari Nabi @ karena apa yang engkau riwayatkan dari Umar, dan

meninggalkan apa yang engkau riwayatkan dari Umar dan lbnu

Umar karena pendapatmu sendiri, atau seseorang di masamu, lalu

mengapa engkau bersusah payah meriwayatkan, sementara ilmu

ada padamu dan para orang di masarnu. Siapa yang me-

nempatkanmu pada posisi ini? Atau kapan Allah menghalalkan

bagi seseorang untuk demikian? PadahalAllah @ berfirman,

6 fA A;t; {ifr 6t tlt r-j) {; qAi,( c3

;$i i,i i,li;5 ;f;t ;; 6'F:1 A,#t ;a'.K

@q
'Dan frdaHah pantas bagi laki-lah yang mukmin dan

perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah

r00 ljhat bab: Mengusap khuff daipembahasan ini, no. 3783.
r0r 1i5u1 bab: Sujud AI Qur'an, dari pernbahasan ini, no. 3387-3888.
102 65u1 bab: Mengangkat kedua tangan di dalam takbir, dari pernbahasan ini,

no. 3917.
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menetapkan sesuafu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi

mereka tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai

Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan

kesesatan yang nyata'." (Qs. Al Ahzaab [33]: 36)

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Sesungguhnya diriwayat-

kan kepada kami, bahwa Rabi'ah berkata, 'Masa telah lama

berlalu, dan banyak peralihan dalam hadits'. Aku khawatir ada

kekeliruan dari periwayatan."

Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak mengetahui posisi seorang

pun yang berhujjah dengan hujjah yang lebih lemah dari hujjahmu,

dan engkau tidak pemah berhujjah dengan hujjah yang lebih lemah

dari ini."

Aku berkata, "Bagaimana itu?" Ia berkata, "Bagaimana

menumtmu apabila apa yang kami ketahui dari Nabi S dan dari

sahabatnya yang setelah beliau, apakah itu berarti khabar safu

orang dari satu orang? [-alu engkau menuduh apa yang

diriwayatkan dari nabi $, karena khabar satu dari safu orang bisa

saja kelim."

Aku berkata, "Ada kemungkinan lbnu Syihab keliru pada

Abu Salamah, dan Abu Salamah keliru pada Jabir dalam hadits

tentang umra. Bukankah mungkin Yahya bin Sa'id keliru pada

Abdurrahman bin Al Qasim, dan Abdurrahman keliru pada

ayahnya?" Ia menjawab, "Ya."

Aku berkata, "Lalu bagairnana engkau terkadang memasti-

kan apa yang bisa saja keliru, dan terkadang menolaknya? Apakah

selalu konsisten dalam hal itu hanya dengan memastikan

semuanya berdasarkan kejujuran secara lahir orang-orang yang

mengabarkan sebagaimana engkau memastikan kesaksian? Apa
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yang dipastikan dari Nabi S lebih utama untuk kita terima

daripada yang di pastikan dari selainnya, atau menolak semuanya

apabila ada kemungkinan keliru di dalamnya, sebagaimana

penolakan orang yang menolak khabar-khabar kalangan khusus,

namun engkau tidak melakukan safupun dari ifu, bahkan engkau

memosisikan dirimu pada posisi unfuk menolak sesukamu dan

menerima sesukamu tanpa makna yang aku ketahui engkau

mengetahuinya; karena kami telah menjelaskan lemahnya

madzhabmu, bahwa engkau menyayangkan, dan engkau tidak
bersandar pada sesuafu yang engkau ketahui."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "sasungguhnya kami
berpendapat unfuk memastikan hadits yang disepakati di Madinah
tanpa negeri-negeri lainnya."

Asy-Syafi'i berkata, "lni jalan orang-orang yang

membatalkan semua hadits, dan mereka mengatakan, 'Kami

mengambil dengan ijmak. Hanya saja mereka mengklaim ijmaknya
manusia, sedangkan engkau mengklaim suahr negeri yang mereka
sendiri berbeda pendapat dengan kalian. Yang masuk kepada
mereka juga masuk kepadamu bersama mereka. Maka diam
adalah lebih baik bagimu daripada berpendapat dengan ini."

Aku berkata, "Mengapa?" Ia berkata, "Karena ifu adalah
perkataan yang engkau lontarkan tanpa berdasarkan pengetahuan.

Apabila engkau ditanya mengenainya, maka engkau tidak akan
berpijak pada sesuafu yang semestinya seseorang dapat
menerimanya. Bagaimana. menurutmu apabila engkau ditanya,
siapa orang-orang yang bersepakat di Madinah ifu? Apakah
mereka itu orang-orang yang memastikan hadits bagi mereka, dan
memastikan apa yang mereka sepakati bagi mereka, walaupun
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tidak ada hadits dari sahabat Rasulullah @? Jika engkau

mengatakan ya, maka berarti dalam hal ini masuk kepadamu dua

hal,

Pertama, apabila mereka memiliki ijmak yang tidak sampai

ke tingkat khabar dari mereka kecuali dari segi khabar individu

(safu orang), yang mana khabar seperti ifu akan ditolak apabila ifu

khabar dari Rasulullah $. Apabila khabar individu/perseorangan

itu dari mereka itu valid, maka apa yang valid dari Nabi S lebih

layak untuk dijadikan pedoman.

Kedua, engkau tidak hapal pada perkataan seorang pun

dari selain kalian mengenai pendapat yang sepakat, maka

bagaimana bisa engkau menyebut ijmak yang engkau tidak

menemukan dari yang lainnya pendapat yang sama? Bagaimana

bisa engkau mengatakan, 'Para sahabat Rasulullah S sepakat'- Ini

sebagaimana yang engkau sebutkan, padahal mereka berbeda

pendapat, dan juga di kalangan para ahli ilmu. Apabila engkau

mengatakan, 'sebenamya aku berpendapat, bahwa ijma mereka

itu: seorang imam, yaifu Abu Bakar, atau Umar, atau Utsman,

memutuskan suatu hukum di Madina, atau mengatakan suafu

pendapat'."

Asy-Syafi' i berkata, "sesungguhnya sebagian ulama Masynq

telah berhujjah untukmu dengan mengatakan apa yang engkau

katakan, yaitu keputusan hakim dan perkataan seorang imam,

apabila itu terjadi di Madinah, maka itu menjadi ilmu yang nyata

lagi tidak tersembunyi. Mereka sepakat bahwa mereka adalah

orang-orang yang paling mengetahui sunnah-sunnah

Rasulullah #, yu.,g paling getol mencari ilmu mengenai sunnah

yang tidak ada pada mereka yang ditanyakan di atas mimbar, pada
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musim-musim haji, di masjid, dan di kalangan awam. Mereka

kerap memulai lalu mereka diberitahu mengenai apa yang tidak
mereka tanyakan. I--alu mereka menerima dari orang yang

mengabarkan kepada mereka apabila itu valid menurut mereka.

Apabila salah seorang dari mereka memufuskan suafu hukum,

maka tidak boleh menghukumi dengan itu kecuali itu sesuai

dengan Rasulullah $ dan tidak menyelisihinya. Apabila ada hadits

dari Nabi S dan menyelisihinya dari segi kesendirian dalam

periwayatannya, maka disangsikan sebagaimana yang engkau

sebutkan."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "lni makna madzhab kami,

dengan apa engkau berhujjah terhadap itu?"

Asy-Syafi'i berkata, "Yang pertama aku berhujjah

kepadamu dalam hal ini, bahwa engkau tidak mengetahui

kepufusan hakim dari mereka, dan tidak pula pendapatnya orang
yang berpendapat, kecuali melalui khabar perseorangan, yang
mana apabila khabar seperti itu diriwayatkan dari Nabi S maka

engkau akan menolaknya. Padahal apa yang diriwayatkan dari
nabi S adalah kewajiban dari Allah I&, sedangkan apa yang

diriwayatkan dari yang selain beliau, selamanya tidak bisa sejajar

dengan perkataan Nabi S. Bagaimana bisa engkau menerima

khabar perseorangan dari sebagian sahabat Nabi $, namun

engkau menolak yang seperti itu dari Nabi S?"

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "L-alu apa sanggahan

terhadapmu?" Ia berkata, "Dalam hal ini ia tidak memiliki sesuatu

yang melebihi dari keluar dari itu. Insya Allah aku tahu, bahwa ia
tahu bahwa itu berlaku padanya. Apakah engkau punya hujjah
dalam hal ini? Ia menjawab, 'Belum tersirat sekarang'."
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Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Apa hujjahmu kepadanya

selain ini?"

Asy-Syafii berkata, "Aku telah menyampaikan kepadamu,

bahwa Umar -kendati dengan keutamaan ilmunya dan keber-

sarrraannya dengan Nabi $, serta panjangnya umumya, banyak-

nya pertanyaannya dan ketakr,rraannya- telah memufuskan

berbagai hukum yang sebagiannya sampai kepadanya dari

Nabi S, lalu ia menarik kembali keputusannya dan beralih kepada

apa yang sampai kepadanya dari Rasulullah #, dan manusia pun

menarik dari hukumnya dan beralih kepada apa yang sampai

kepada mereka dari Nabi #.10s Karena terkadang terkonfirmasi

sesuafu dari banyak sahabat yang sedikit ilmunya dan

kebersamaannya dengan Nabi $, namun hal itu tidak

menghalanginya unfuk menerimanya, dan begifu juga yang

setelahnya. Dan mereka tidak enggan menerimanya. Unfuk itu
cukuplah untuk tidak mengulang ini, apa yang telah aku paparkan

di dalam kitabku ini, yaitu Jima'Al llm."

Asy-Syafi'i berkata, "Seandainya ini tidak demikian, maka

tidak seorang pun yang kami ketahui di muka bumi, yang lebih

meninggalkan apa yang diklaimnya bahwa kebenaran ada

padanya, daripada engkau. "

Aku berkata, "Bagaimana ihr?" Ia berkata, "Engkau

meninggalkan pendapat Umar bin Khaththab dari riwayatmu, di

antaranya ada yang engkau tinggalkan, karena ada hadits dari

Nabi S yang menyelisihinya.. Di antaranya ada.yang engkau

tinggalkan karena hnu Umar menyelisihinya. Di antaranya ada

7o3 lnsya Allah & nanti akan dikemukakan secara rinci di permulaan Kitab

Ikhtilaf Al Hadits.
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yang engkau tinggalkan karena pendapatmu sendiri, padahal tidak

seorang pun yang menyelisihi Umar. Seandainya kepufusan hakim

dan pendapatnya diposisikan pada posisi yang engkau katakan,

maka engkau telah keluar darinya pada apa yang kami

kemukakan, juga apa yang diriwayatkan orang-orang tsiqah dari

[Jmar, bahwa engkau sungguh menyelisihinya dalam lebih dari

serafus pendapat. Di antaranya adalah ada yang karena pendapat-

mu sendiri, padahal setahuku orang sepertimu meriwayatkan dari

Abu Bakar hanya enam perkataan, namun engkau meninggalkan

lima darinya; dua mengenai bacaan di dalam shalat,1o4 yang

lainnya mengenai larangannya menebang pohon yang berbuah,

merobohkan bangunan, dan menyembelih hewan bemyawa

kecuali untuk dimakan.los fiku juga hapal darimu, bahwa engkau

meninggalkan pendapat Utsman, bahwa ia menufupi wajahnya

ketika sedang ifu, ihr dari riwayatmu,106 dan sebagainya.

Juga, engkau meninggalkan dari riwayatnya orang-orang

tsiqah dari selain penduduk Madinah, yang jumlah berkali-kali lipat

dari apa yang engkau tinggalkan dari riwayatmu, karena kelalaian,

karena minimnya riwayatmu dan banyaknya riwayat mereka.

Terkadang engkau menahan diri dari memperbanyak apa yang

diriwayatkan dari apa yang menyelisihi, lalu apabila engkau

berpendapat dengan pendapat sahabat Nabi $ yang lain, maka

tidaklah engkau meriwayatkan sesuafu pun dari seseorang yang

engkau ketahui kecuali engkau meninggalkan sebagaian apa yang

ditiwayatkan itu. Apabila engkau berpendapat dengan pendapat

loa 56u1 no.3788-3790, bab: Shalat, dari pernbahasan ini.
105 66u1 bab: Jihad, dari pembahasan ini, no. 3794.
106 11ru1 bab: Apa yang Malik riwaptkan dari Utsman bin Affan, dan ia

menyelisihinya dalam hal orang ihram menutup wajahnya, no. 3849.
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tabiin, maka sesungguhnya engkau telah menyelisihi banyak

pendapat mereka. Apabila engkau berpendapat dengan tabi'ut
tabiin, maka sesungguhnya engkau telah menyelisihi banyak

pendapat mereka dari apa yang engkau riwayatkan dan

diriwayatkan oleh selainmu, di antaranya adalah apa yang kami

tuliskan di dalam kitab ini, yang menunjukkan apa yang engkau

riwayatkan. Apa yang kami lewatkan dari riwayat selainmu

berlipat{ipat dari apa yang kami tuliskan dari riwayatmu dan

riwayat selainmu. Apabila engkau adil mengenai pendapat-

pendapatmu, maka engkau tidak akan ragu, bahwa tidaklah

engkau berpendapat dengan suatu pendapat yang kami ketahui

kecuali engkau meninggalkannya. Apabila hujjahmu lazim, maka

sikapmu meninggalkan itu adalah tidak terpuji. Apabila tidak lazim,

maka sikap meninggalkan ifu telah masuk kepadamu dan

kelemahan di dalam hujjah untuk yang tidak lazim."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "Aku telah mendengarmu

menuhrrkan dari sebagian ulama Masyriq yang mengusung hujjah

kami mengenai ijmak yang kami sebutkan. Aku ingin engkau

menceritakan kepadaku apa yang engkau katakan dan apa yang

dikatakannya kepadamu. "

Asy-Syafi'i berkata kepadaku, "Apa yang telah aku

ceritakan kepadamu sudah mencukupi untuk apa yang belum aku

ceritakan. Apa yang engkau lakukan mengenai apa yang belum

engkau katakan di dalam hujjahmu?"

Aku berkata kepada Asy-Syaf i,, "Engkau telah menyebut-

kan orang yang mengemukakan alasan dalam meninggalkan

sebagian hadits, dan engkau sebutkan bahwa itu dikaitkan dengan

pemahaman."
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Asy-Syafi'i berkata kepadaku, "Ifu memang sebagaimana

yang engkau sebutkan. Ada ada juga darinya mengenai apa yang

belum sampai kepadanya unfukmu, dan aku belum melihat sesuafu

di dalam madzhabnya yang bisa menjadi hujjah." Aku berkata,

"Sebutkanlah dari ifu apa yang engkau ingat."

Asy-Syafi'i berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Bagaimana

menunrtmu tentang keu,rajiban atas kita dan orang-orang sebelum

kita dalam hal mengikuti sunnah Rasulllah S, bukankah itu sama?'

Ia menjawab, 'Tentu'. Aku berkata, 'Karena Abu Bakar sebagai

khalifah (pengganti) Nabi S dan petugas setelahnya, lalu ada satu

khabar melaluinya dari Nabi S, sementara masa antara Abu

Bakar dan Nabi S tidak memungkinkannya mengamalkan itu

sehingga tidak diamalkan, bagaimana pendapatmu mengenai itu?'

Ia berkata, 'Aku berkata: Ifu diterima dan diamalkan'."

Aku berkata, "Berarti khabar itu valid, kendati tidak

seorang pun setelah Nabi,$& yung memastikan ihr, yang pemah

mengamalkannya, karena di antara keduanya (Nabi S dan Abu

Bakar) tidak ada imam yang pemah mengamalkannya dan tidak

pula meninggalkannya. Sementara ini menyelisihi dalam kondisi ini

setelahnya."

Asy-Syafi'i berkata, "Lalu aku berkata kepadanya, 'Bagai-

mana menurutmu, apabila datang khabar kepadanya di akhir

umurnya dan ia belum mengamalkannya, dan tidak pula apa yang

menyelisihinya di awal umumya, sementara ia telah hidup lebih

dari setahun mengamalkan, bagaimana pendapatmu mengenai

ifu?' Ia berkata, 'Menerimanyal."

Aku berkata, "Berarti ia menerima khabar yang belum

pemah diamalkan."
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Asy-Syafi'i berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Jika engkau

konsisten di atas pokok pendapatmu, maka seharusnya engkau

tidak menetapkan kepada manusia pengamalan apa yang datang

dari Nabi S kecuali telah diamalkan setelahnya atau amal itu

ditinggalkan. Karena apabila imam pertama membiarkannya

berarti tidak mengamalkannya, maka semua imam setelahnya

seperti keadaannya. Karena imam pertama atau kedua atau yang

setelahnya harus ada yang memulai pengamalannya'.

Ia berkata, 'Kalau begifu aku tidak berpendapat demikian'."

Asy-Syafi'i berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Apa yang

engkau katakan mengenai Umar, sementara Abu Bakar adalah

imam sebelumnya, yaifu ketika ada khabar perseorangan

kepadanya yang belum pemah diamalkan dan juga tidak diselisihi

oleh Abu Bakar?' Ia menjawab, 'Menerimanya'. Aku berkata,

'Apakah ia menerimanya sedangkan Abu Bakar belum pemah

mengamalkannya?' Ia menjawab, 'Ya, karena Abu Bakar juga

tidak menyelisihinya'. Aku berkata, 'Apakah ia memvalidkan

padahal belum pemah ada pengamalan sebelumnya?' Ia

menjawab, 'Ya'. Aku berkata, 'Begitr:kah Umar di akhir masa

khilafahnya dan di permulaannya?' Ia menjawab, 'Ya'. Aku

berkata, 'Begifu juga Utsman?' Ia menjawab, 'Ya'.

Aku berkata, 'Engkau menyatakan bahwa khabar dari

Nabi $ adalah lazim, namun belum pernah ada yang

mengamalkan sebelumnya, dan sudah banyak imam berkuasa

namun mereka juga belum mengamalkannya, namun juga tidak

meninggalkannya'. Ia berkata, 'Tidak mungkin 
'ada 

sunnah

Nabi $ kecuali diamalkan oleh para imam setelahnya'."
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Asy-Syafi'i berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Adakah

sunnah-sunnah yang diketahui dari Nabi S namun tidak diketahui

dari pada khalifahnya?' Ia menjawab, 'Ya, banyak Sunnah, tapi

darimana engkau melihat itu?'"

Asy-Syafi'i berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Dalam hal

itu aku mencukupkan dengan khabar dari Rasulullah S, dari yang

setelahnya. Demikian ifu, karena manusia membuhrhkan khabar

darinya, dan mereka harus mengikutinya, dan kemungkinan

sebagiannya ada yang belum sampai kepada yang setelahnya'.

Ia berkata, 'Berikan contoh kepadaku apa yang engkau

ketahui, bahwa ada khabar kepada para khalifah yang setelahnya,

namun tidak ada cerita darinya mengenai itu'. Aku berkata, 'Sabda

Nabi S,
8z

.43J-+o EJ
9

I A** dJ)
t,o tu d

I

" Tidak ada kewajiban zakat pada hasil panen yang kurang

dai lima wasaq."lo7

Tidak diragukan lagi, bahwa ia telah sampai kepada semua

khalifahnya, karena merekalah yang melaksanakan pengambilan

pajak dari manusia, namun tidak ada khabar mengenai ifu dari

seorang pun dari mereka'. Ia berkata, 'Engkau benar. Ini cukup
jelas'. Aku berkata, 'Ada banyak contoh-contoh lainnya yang kami

telah mencatatkannya di selain topik ini'. Lalu aku katakan, 'Ada

khabar sampai knpad.a kita dari sebagian khalifahnya, dan sampai
juga kepada kita khabar darinya yang menyelisihinya, maka kami
menuju kepada khabar dari Nabi i$, karena masing-masing ada
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puncaknya, sedangkan puncak ilmu adalah Kitabullah @ dan

Sunnah Rasulullah #. Apa engkau tahu bahwa Sunnah tidak akan

ada dalam keadaan tidak dibutuhkan karena dicukupi oleh yang

lainnya?' Ia menjawab, 'Ya. Aku juga telah mendengarmu

menyebutkan apa yang tidak asing bagiku, bahwa terkadang

muncul kepada sejumlah sahabat Nabi S pendapat yang

dikatakannya sementara Sunnah menyelisihinya, lalu ketika ia
mendapatinya maka ia kembali kepadanya (kepada Sunnah), dan

apabila didapati oleh yang setelahnya, maka ia akan menunjuk

kepadanya. Ini menunjukkan kepada apa yang engkau sebutkan,

bahwa Sunnah tidak membutuhkan yang lainnya. Di Madinah ada

sekitar kurang lebih tiga puluh ribu sahabat Nabi S, mungkin

engkau tidak pemah meriwayatkan dari mereka safu pendapat

yang sama dari enam orang, tapi engkau hanya meriwayatkan

pendapat dari safu, dua, tiga atau empat orang secara berbeda

atau pun sama, namun mayoritasnya berbeda, dimana ijmaknya'?"

Asy-Syafi'i berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Berikan

contohnya untuk perkataanmu itu jika memang mayoritasnya

demikian'. Ia berkata, 'Baiklah. Misalnya ada lima orang dari

sahabat Nabi S yang mengatakan safu pendapat yang sama,

sementara ada tiga orang lainnya mengatakan pendapat yang

menyelisihi pendapat mereka, maka yang lebih banyak itu lebih

utama untuk diikuti'. Aku berkata, 'lni jarang terjadi. Kalaupun

memang ada, apakah boleh engkau menganggapnya Umak,

padahal mereka memang berbeda pendapat?' Ia berkata, 'Ya,

dengan pengertian, bahwa mayoritas sependapat'. -

Aku berkata, 'Apabila ada sejumlah sahabat Nabi 6S

dengan bilangan yang engkau sebutkan ifu, apakah di antara yang
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engkau tidak meriwayatkan darinya dari kalangan para sahabat

Nabi @, menunjukkan menyepakati yang mayoritasnya itu,

sehingga mayoritas jumlah mereka dan yang menyepakati mereka,

atau menyepakati tiga orang pertama, sehingga minoritas ini

menjadi mayoritas dengan adanya yang menyepakati mereka,

ataukah engkau tidak tahu bahwa boleh jadi mereka berbeda-beda

pendapat, dan engkau tidak tahu mana yang mayoritas dan mana

yang minoritas, sementara para sahabat Nabi S semuanya

termasuk yang berhak berbicara mengenai ilmu?' Ia berkata, 'Aku

tidak tahu bagaimana pendapat mereka apabila mereka

mengatakan. Dan sungguh mereka berhak mengatakan'.

Aku berkata, 'Kebenaran dalam hal itu selamanya adalah

kita mengatakan: bahwa seseorang yang tidak mengatakan sesuahl

bahwa ia mengatakannya. Apabila engkau mengatakan, 'Mereka

menyepakati sebagiannya'. Lalu selainmu mengatakan,'Bahkan

mereka menyelisihinya'. Ia berkata, 'Dan bukankah kebenaran

engkau mengatakan: mereka sepakat, dan tidak menyelisihi

dengan diam'. Aku berkata, 'lni kebenaran'. Aku berkata, 'Berarti

engkau memandang klaim ijmak adalah benar bagi yang

mengklaimnya mengenai sesuafu dari kekhususan ilmu'?"

Asy-Syaf i berkata, "Aku juga berkata kepadanya, 'Maka

begifu juga tabiin setelah mereka, dan tabi'ut tabiin'. Ia berkata,

'Dan bagaimana pendapatmu sendiri?' Aku berkata, 'Tidak setiap

orang yang sebelumku mengatakan apa yang aku ketahui di

Madinah, dan tidak seorang ahli ilmu pun di belahan mana pun

dari dunia ini yang mengklaim jalan ijmi* kecuali dalam kewajiban

dan khusus dalam ilmu, kecuali hadits. Dan ihrlah yang

mengandung ijmak, yang di dalamnya terdapat ijmak di setiap
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negeri. Sebagian sahabatmu dari ulama Masyriq mengklaimnya,

lalu semua ahli ilmu yang mendengar perkataannya mengingkari-

nya, klaimnya adalah ijmak sebagaimana yang diklaimnya. Mereka

mengatakan, atau orang yang mengatakan ifu dari mereka,

seandainya ada sesuafu yang diriwayatkan dari beberapa orang

sahabat Nabi S, kemudian dari beberapa tabiin, maka tidak

diriwayatkan dari yang seperti mereka yang menyelisihi mereka,

dan tidak pula yang menyepakati mereka.

Ini tidak menunjukkan ijmaknya orang dari mereka yang

tidak diriwayatkan dari mereka, karena tidak diketahui apa mereka

sepakat ataukah berbeda pendapat apabila mereka berbicara? Aku

juga mendengar sebagian mereka mengatakan: Bagaimana kami

mengatakan seandainya para imam kami dari kalangan para salaf

ada serafus orang, yang mana sepuluh dari mereka sepakat

mengenai suafu pendapat, apakah boleh kami mengklaim bahwa

yang sembilan puluh lainnya juga sepakat bersama mereka?

Padahal terkadang kami mendapat mereka berbeda pendapat

mengenai sebagian hal? Seandainya dibolehkan bagi kami, ketika

seseorang mengatakan sesuatu kepada kami, Ialu kami ambil

pendapatnya, yang kami tidak mengetahui pendapat lain dari

selainnya, baik yang menyelisihinya maupun yang menyepakati-

nya, seandainya boleh kami mengklaim menyepakatinya, maka

tentu dibolehkan juga bagi selain kami dari kalangan mereka yang

menyelisihi kami untuk mengldaim penyepakatannya dengannya

dan penyelisihannya terhadap kami. Akan tetapi, tidak boleh

mengklaim terhadap seseorang mengenai apa yang ia tidak

mengatakan apa pun mengenainya'."
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Asy-Syafi'i berkata, "Lalu ia berkata kepadaku, 'Lalu

bagaimana bisa dibenarkan engkau mengatakan ijmak?' Aku

berkata, 'Dibenarkan dalam kewajiban yang tidak boleh diluputkan

pengetahuannya, seperti shalat, zakat dan pengharaman yang

haram. Adapun ilmu golongan khusus mengenai hukum-hukum

yang bisa tidak diketahui oleh kalangan awam, dan yang hanya

diketahui oleh golongan khusus dari jalan khabar golongan khusus

-namun ini jarang terjadi-, maka mengenai ini kami mengatakan

salah satu dari dua pendapat. Kami mengatakan: Kami tidak

mengetahui mereka berbeda pendapat mengenai apa yang tidak

kami ketahui mereka berbeda pendapat mengenainya. Dan kami

katakan mengenai apa yang mereka berbeda pendapat mengenai-

nVa; Mereka berbeda pendapat dan berijtihad, maka kami

mengambil pendapat-pendapat mereka yang lebih mendekati Al

Kitab dan Sunnah, walaupun tidak ada indikasi dari salah satunya

-ini jarang terjadi, kecuali biasanya ada-, atau yang lebih disukai

oleh ahli ilmu di permulaan sikap dan lanjutannya. Dan adalah

benar apabila mereka berbeda pendapat -sebagaimana yang

engkau sebutkan-, kami mengatakan: Pendapat ini diriwayatkan

kepada kami dari beberapa orang yang berbeda pendapat

mengenainya, lau kami berpendapat dengan pendapat yang tiga

orang tanpa yang dua lainnya, atau yang empat tanpa yang tiga.

Kami tidak mengatakan, ini ijmak. Karena ijmak adalah

kepufusan terhadap orang yang tidak mengatakan, yaifu dari

kalangan orang-orang yang kami tidak tahu apa yang dikatakannya

apabila ia berkaia, dan klaim riwayat ijmak padahal ada yang

menyelisihi mengenai apa yang diklaimnya sudah terjadi ijmak'."
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Asy-Syafi'i berkata, "la berkata, 'Aku tahu bahwa mereka

berbeda pendapat mengenai pandangan yang tidak ada

pendahulunya dari Al Kitab maupun Sunnah. Apakah ada sesuahr

yang mereka berbeda pendapat mengenainya, yang mana

mengenai itu ada petunjuk Al Kitab dan Sunnah?' Aku berkata,

'Ya'.

Ia berkata, 'Mana?' Aku berkata, 'Allah S berfirman,

7j',tx'Lg.)'7,O75-&fr W
" Wanita-wanita yang ditalak hendaHah menahan diri

(menunggu) tiga kali quru'." (Qs. Al Baqarah l2l: 228)

Yang mana Umar bin Khaththab, Ali, Ibnu Mas'ud dan Abu

Musa Al Asy'ari mengatakan, 'Si wanita tidak halal hingga ia

mandi dari haid ketiga'. Mereka berpendapat bahwa al aqra' atau

quru' adalah haid. Ini juga dikatakan oleh Ibnu AI Musayyab,

Atha' dan sejurnlah lainnya dari kalangan tabiin dan para pemberi

fatwa setelah mereka hingga sekarang'.108

Sementara Aisyah, T-:lid bin Tsabit dan Ibnu Umar

mengatakan, 'Al Aqra'/quru ' adalah suci, maka apabila telah

selesai dari darah haid ketiga, maka ia telah 1',u14'.109 Pendapat ini

108 Ljhat pendapat-pendapat mereka di dalam:
- tJJn. Mushannaf Abdurazaq (6/315-319, bab' A/ aqra' dan iddah, dari

pembahasan: Talak).
- ,Uh. Mushannaf lbnu Abi Syaibah (4/135-L36, terbitan Darul Fikr,

pembahasan: Talak, bab: Omng yang mengatakan, "la (suami) lebih berhak
merujuknya, selama ia belum mandi dari haid ketiga.").

109 Ljhat pendapat-pendapat ini di dalam:
- IJh. Mushannaf Abdunazzaq (6/319-320, di tempat yang sama dmgan yang

sebelumnya).
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juga dilontarkan oleh sebagian tabiin dan para pemberi fatwa

setelah mereka hingga sekarang.

3975. Allah @ berfirman,

,-*4,t
a

al

" Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah

mereka ifu ialah sampai mereka melahirkan ." (Qs.

Ath-Thalaaq 651: 4)

Lalu Ali bin Abu Thalib berkata, 'la ber-iddah dengan waktu

terpanjang dari dua masa iddah'. Diriwayatkan juga seperti itu dari

perkataan Ibnu Abbas. 110

3976. Umar bin Khaththab berkata, 'Apabila ia telah

melahirkan kandungannya, maka ia telah 1ru14'.111 Dalam hal ini

- l,ih. Mushannaf lbnu Abi Syaibah (4/734-L35, pembahasan' Talak, (178) apa
yang mereka katakan mengenai wanita yang ditalak suaminya, lalu haid yang ketiga

sebelum suami merujuknya - orang yang mengatakan, "la tidak boleh merujuknya.").
110 61',. Sunan Sa'id bin Manshur (l/396-397, pembahasan: Talak, bab:

Riwayat-riwayat tentang iddahnya wanita hamil yang ditinggal mati suaminya), dari Abu
Awwanah, dari Al A'masy, dari Muslim bin Shabih, ia berkata, "Ali berkata, 'Waktu

terpanjang dari dua masa iddah'." (no. 1516).
Dari Abu Awwanah, dari Mughirah, ia berkata, "Aku katakan kepada Amir Asy-

Sya'bi, Aku tidak perca!,a bahwa Ali mengatakan: Waktu terpanjang dari dua masa

iddah'. Maka ia pun mqTakinkan.dengan apa yang aku tidak pemah memercayai
sesuatu yang lebih dari itu." (no. 1517).

Dari Husyaim, dari Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ibnu Abbas,

mengenai wanita yang ditinggal mati suamin5ra, "la menunggu dengan waktu
terpanjang dari dua masa iddah." (no. 1518).

Dari Husyaim, dari Mughirah, dari AsySya'bi, dari Ali, seperti itu. (no. 1519).
Lihat bab: Iddah wafat, dari pembahasan: Iddah di dalam N Ummini.

)\Eii l;iv'""frAL4.t1,"
iI'&\F
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ada Al Kitab dan Sunnah, dan mengenai quru' juga seperti itu ada

Al Kitab dan dalildari Sunnah.

3977. Allah @ berfirman,

;5#51 F.i#u'$:;r,r1.
" Kepada orang-orang yang meng-ila' istinya diberi

tangguh empat bulan (amanya)." (Qs. Al Baqarah l2l226)
I alu hnu Mas'ud dan Ibnu Abbas berkata sebagaimana

yang diriwayatkan dari keduanya, 'Apabila telah berlalu empat

bulan, maka ifu adalah ru1r 1u1uL."112

3978. Diriwayatkan dari Utsman dan Zaid bin Tsabit, ini

dan yang menyelisihinya. 11s

111 Referensi yang sama dengan 5nng sebelumngra (L/353, di tempat yang sama),
dari Husyaim, dari Yah5ra bin Sa'id, dari Nafi', dari hnu Umar, ia berkata, "Apabila
telah memalahirkan maka ia halal."

I alu seorang lelaki dari golongan Anshar berkata, "Aku mendengar Umar bin

Khaththab r4g berkata, 'Apabila telah melahirkan kandungannya, walaupun (jasad)

suaminya masih di atas pembaringan sebelum dimasukkan ke lubang (kubumya), maka
telah habis masa iddahnyra'." !no.7522).

112 66. Mushannaf Abdum.zaq (5/454, pembahasan' Talak, bab: Berlalunya
empat bulan), dari Ma'mar dan Ibnu Uyainah, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, ia
berkata, "An-Nu'man meng-ila 'istrinya- [-alu ia duduk di dekat Ibnu Mas'ud, lalu ia
menepuk pahanya sambil mengatakan, 'Apabila telah berlalu empat bulan, maka
akuilah satu talak'." (no. 11539).

Dari AMullah bin Muharrar, ia berkata, "Yazid bin Al Ashamm mengabarkan
kepadaku, bahwa ia,mendengar Ibnu Abbas berkata, 'Berlalunya yang empat bulan
adalah kemantapan talak'." (no. 1164).

113 Referensi yang sama dengan yang sebelumn5n (6/453454, di tempat yang
sama), dari Ma'mar, dari Atha' AI Khurasani, ia berkata, "Abu Salamah bin
Abdurrahman mendengarku bertanya kepada hnu Al Musayyab mengenai ila'.[-alu
ketika aku meleuratinya, ia berkata, Apa yang dikatakannya kepadamu?' Maka aku pun
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3979. Ali bin Abu Thalib, Ibnu Umar dan beberapa sahabat

Nabi 6$ dari golongan Anshar berkata, "Tidak terjadi talak

padanya hingga dihentikan. Maka ia harus kembali atau

menalak."114

3980. Rasulullah S mengusap khuff, lalu pengusapan

khuff diingkari oleh Ali bin Abu Thalib, Aisyah, hnu Abbas dan

Abu Hurairah, sedangkan mereka adalah orang-orang yang

mengetahui Nabi 9.115

menceritakan itu kepadanya. Ia berkata, 'Maukah aku beritahukan kepadamu apa lrang
dikatakan oleh Utsman bin Affan dan Zaid bin TsabiP' Aku berkata, 'Tentu'. Ia
berkata, 'Keduanya mengatakan, 'Apabila telah berlalu ernpat bulan, maka itu adalah
satu talak, dan si wanita lebih berhak terhadap dirinya, ia ber-iddah dengan iddahnya
wanita yang ditalak'."

114 Tehh dikemukakan no.26O-2671, pembahasan: .1/a'.
115 66u1 hadits Rasulullah g$ no. 3780, bab: Mengusap khu{f, dan pembahasan

ini; perbedaan pendapat Malik dan Asy-Syafi'i.
Adapun riwayat-riwayat dari orang yang mengingkari mengusap khuf{ telah

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah:
Llh. Al Mushannaf (l/213-214, pembahasan' Thaharah, bab: Orang yang tidak

memandang bolehnya mengusap khuffl, dan Hatim bin Ismail, dari Ja'far, dari
ayahnya, ia berkata, "Ali berkata, Al Kitab telah mendahulw khu[f ."

Dari Ali bin Mushir, dari Utsman bin Hakim, dari lkrimah, dari hnu Abbas, ia
berkata, "Al Kitab telah mendahuli khuff;'

Dari Ibnu Ulagyah, dari Rauh bin Al Qasim, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, ia
berkata, "lbnu Abbas berkata, 'Seandainya saja mereka mengatakan itu di dalam
perjalanan dan cuaca yang sangat dingin '."

Dari Ibnu Fudhail, dari Dhirar bin Murrah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "lbnu
Abbas berkata, Aku tidak peduli apakah aku mengusap khuff atau mengusap
punggung untaku ini'."

Dari Yunus bin Muhammad, dari Abdul Wahid bin Ziyad, dari Ism'ail bin Sumai,
dari Abu Razin, ia berkata, ','Abu Hurairah berkata,-Aku tidak peduli apakah mengusap
punggung khuffku atau punggung keledai'."

Dari Yahya bin Abu Bukair, dari Syu'bah, dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Urwah
bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia berkata, "Sungguh aku mengeluarkan keduanya atau
mengeluarkan jari-jariku dengan pisau adalah lebih aku sukai daripada aku mengusap
di atasnya."
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3981. Umar, Sa'd, Ibnu Umar dan Anas bin Malik

mengusap khuft sedangkan mereka adalah orang-orang yang

mengetahui Nabi #.116

Kemudian orang-orang masih terus bersilang pendapat

sampai sekarang mengenai masalah-masalah ini, dan pada masing-

masingnya ada dalil Al Kitab atau Al Kitab dan Sunnah'. Ia

berkata, 'Dari mana engkau berpendapat ifu?' Aku berkata, 'Ayat

ihr mengandung dua kemungkinan makna, yang mana ahli lisan

mengatakan salah satunya, sementara yang lainnya dari mereka

mengatakan makna lainnya yang menyelisihi ifu, dan ayatnya

memang mengandung kemungkinan kedua pendapat ifu, karena

luasnya lisan fuab. Adapun Sunnah sesuai dengan sebagian

mereka, dan setiap yang Sunnah lelas baginya dari mereka, maka

insya Allah ia berpendapat dengan itu dan tidak menyelisihinya,

karena banyak dari Sunnah yang jelas tidak memerlukan

penakwilan'."

3982. Asy-Syaf i berkata, "Aku juga sebutkan kepadanya

tentang menyentuh kemaluan, dan bahwa Ali, Ibnu Abbas, Ammar

bin Yasir, Hudzaifah dan lbnu Mas'ud tidak memandang

keharusan berwudhu karena itu. Ibnu Al Musayyab serta ahli ilmu

lainnya di Madinah juga tidak memandang keharusan berwudhu

karena ifu.117

Dari Yahya bin Sa'id, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, ia berkata, 
-

"sungguh aku mengeluarkan keduanya dengan pisau lebili aku sukai daripada aku'
mengusap di atasnya."

n5 Uhat riwayat-riwayat dari mereka {ernoga Allah meridhai mereka-bab:

Mengusap khuff dan pembahasan ini, yaitu no. 3781-3783.
ll7 Telah dikemukakan no. 3614, di permulaan pembahasan ini; perbedaan

pendapat antam Malik dan AsrrSyafi'i.
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3983. Sementara Sa'd dan Ibnu Umar memandang

keharusan berwudhu karena itu. Begitu juga sebagian tabiin di

Madinah.118

3984. Mengenai ini ada Sunnah dari Nabi $, yaitu

berwudhu karena hal ifu, dan kami berpedoman dengan i1,r.119

3985. Diriwayatkan juga dari Sa'd, bahwa ia tidak

memandang keharusan berurudhu karena i1r."120

118 Asysyafi'i meriwayatkan di dalam pendapat lama, dari Muslim dan Sa'id,
dari Ibnu Juraij, dari hnu Abi Mulaikah, bahwa Umar bin l(haththab ketika mengimami
orang-orang, tiba-tiba tangannya menyenhrh kemaluannya, maka ia mernberi isyarat

kepada orang-orang agar tetap di tempat, kemudian ia keluar lalu berwudhu, kemudian
kembali, lalu menyelesaikan sisa shalat bersama mereka.

(As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi, 7/731, pembahasan: Thaharah, bab:

Wudhu karena menyenfuh kernaluan).
I-Jh. Mushannaf Abdurm-zaq (7/774, pernbahasan' Thaharah, bab' Wudhu

karena menyentuh kemaluan), dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Aku mendengar Abdullah
bin Abu Mulaikah menceritakan dari orang yang aku tidak menuduh mereka, bahwa
Umar bin Khaththab ..." lalu ia menyebutkan senrpa dengan apa yang terdapat di
dalam riwayat Asy-Syafi'i.

Dan ia menambahkan: "[-alu ayahku berkata kepadanya, 'Mungkin saja ia

mendapati madzi?' Ia menjawab, Aku tidak tahu'."
Adapun riwayat dari Ibnu Umar, telah disebutkan oleh Abdurrazzaq lebih dari

riwayat darinya, di antaranya:
Dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, ia berkata, "Ayahku mandi, kemudian

wudhu, maka kami berkata, Apakah mandi ihr tidak cukup bagimu?' Ia menjawab,
'Tentu, akan tetapi terbayang olehku bahwa keluar sesuafu dari kemaluanku, lalu aku
menyentuhnya, maka karena itu aku berwudhu'." (no. 419).

Dari Sa'd, telah dikemukakan no. 3515, di permulaan pembahasan: Perbedaan
pendapat antam Malik dan Asy-Syafi'i, yaitu pada pembahasan: yang sedang kami ulas

ini, dan ihr terdapat di dalam riwayat Malik di daJam Al Muwaththa' dan Uh.
Mushannaf Abdutrazzaq (di tempat yang sama dengan yang sebelumnya).

Dari Ibnu Juraij, dari Al Hasan bin Muslim, dari Mujahid, dari sebagian Bani Sa'd
bin Abu Waqqash.

ll9 Tehll dikemukakan no.3612, di permulaan pembahasan ini, bab: Perbedaan
pendapat antara Malik dan AsyrSyafi'i.
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Asy-Syafi'i berkata, "Engkau berkata, 'ljmak merupakan hal

terkuat yang bisa dicapai di dalam ilmu'. Lalu bagaimana orang
yang mengklaim Umak dari ulama Masyriq bersusah payah

menuturkan khabar satu orang yang tidak dapat dijadikan hujjah

lalu menpsunnya? Yaifu ia mengatakan, 'Fulan menceritakan
kepadaku dari fulan,' namun ia meninggalkan kesusah payahan ini
karena nash ijmak, yaitu dengan mengatakan, 'Fulan menceritakan

kepadaku dari ftrlan'. lalu mengemukakan ijmak yang

dianggapnya lebih lazim untuk diutamakan daripada nash hadits
yang safu yang tidak lazim menurutnya- Ia berkata, 'sesungguhnya

ia mengatakan, 'lni banyak di-nash-kan'. Aku berkata kepadanya,
'Maka di-nash-kan darinya empat atau lima macam'. Kami telah

berusaha menemukan apa yang dikatakannya, namun kami tidak
menemukan lebih dari apa yang dinyatakannya. Bahkan kami
mendapati sebagian yang dikatakannya terdapat ijmak temyata
berbeda-beda pendapat di dalamnya. "

Asy-Syafi'i berkata, "l alu ia berkata, 'Apabila aku

mengatakan, 'Apabila engkau menemukan suafu generasi ahli ilmu
di suatu negeri ilmu yang mengatakan pendapat dimana mayoritas

mereka menyepakatinya, maka engkau menyebut itu ijmak, baik
disepakati oleh yang menerimanya maupun diselisihi'. Adapun
yang sebelum mereka, mayoritas mereka tidak menyepakati

sesuatau karena tidak mengetahui apa yang sebelum mereka, dan

tidak pemah meninggalkan apa yang sebelum mereka kecuali ifu

r20 Uh. Mushannaf Abdumzaq (1/779, di tempat yang sama dengan yang
sebelumnya), dari Ibnu Ugainah, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim,
ia berkata, "Seorang lelaki bertanya kepada Sa'd bin Abu Waqqash mengenai
menyentuh kemaluan, apakah hams berwudhu karena itu? Ia menjawab, 'Apabila ada
suatu najis darimu, maka hentikanlah'."
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mansukh, atau menurut mereka ada yang lebih valid dari ifu,

walaupun mereka tidak menyebutkannya'. "

Aku berkata, "Bagaimana menurutmu, apabila engkau

membolehkan mereka menyelisihi orang yang di atas mereka,

sedangkan mereka tidak menceritakan kepadamu bahwa mereka

meninggalkan pendapat orang yang sebelum mereka mengenai

sesuatu yang mereka ketahui, apakah dengan asumsimu itu

dibolehkan atas mereka, bahwa mereka tidak meninggalkannya

kecuali karena hujjah yang valid, walaupun mereka tidak

menyebutkannya? Padahal boleh jadi mereka tidak mengetahui

pendapat orang-orang sebelum mereka, lalu mereka berpendapat

dengan pandangan mereka sendiri. Apakah engkau membolehkan

bagi orang yang setelah mereka unfuk meninggalkan pendapat-

pendapat mereka yang engkau terima dari mereka, kemudian

engkau katakan kepada orang yang setelah mereka apa yang

engkau katakan kepada mereka itu, padahal mereka tidak

meninggalkannya kecuali karena suafu hujjah walaupun mereka

tidak menyebutkannya? "

Ia berkata, "Apabila aku katakan gd, maka engkau

mengatakan, Kalau begifu engkau selamanya menjadikan ilmu bagi

orang-orang lain sebagaimana yang engkau katakan pertama kali."

Ia berkata, "Apabila aku katakan tidak, maka engkau mengatakan:

Berarti engkau tidak membolehkan mereka menyelisihi yang

sebelum mereka."

. Ia berkata, "Apabila aku berkata: aku bolehkan sebagian itu

tanpa sebagian lainnya, maka engkau berkata: engkau hanya

menyatakan bahwa engkau ilmu, maka apa yang engkau bolehkan

adalah boleh, dan apa yang engkau tolak adalah tertolak. Apakah
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engkau menjadikan ini untuk selainmu di negeri-negeri lain? Tidak

ada safu pun negeri kaum muslimin kecuali di dalamnya terdapat

ilmu dimana para penduduknya mengikuti pendapat salah seorang

ahlinya di kebanyakan pendapahrya. Apakah engkau melihat

hujjah penduduk Makkah apabila mereka menirukan Atha',
sehingga hadits yang disepakati mereka sepakati, dan apa yang ia

selisihi mereka pun menyelisihinya di kebanyakan pendapatnya?

Ataukah engkau melihat penduduk Bashrah memiliki hujjah

dengan orang yang seperti ini terhadap Al Hasan atau Ibnu Sirin?

Atau penduduk Kufah terhadap Asy-Sya'bi dan lbrahim?

Penduduk Syam terhadap Makhul, dan semua yang kami sebutkan

dari kalangan ahli ilmu dan imam masanya, dan generasi setelah

mereka? Ilmu yang lazim hanyalah Al Kitab dan AS-Sunnah, dan

kewajiban setiap muslim adalah mengikuti keduanya."

Ia berkata, "Lalu apa yang engkau katakan?" Aku berkata,
"Aku berkata: Selama ada Al Kitab dan Sunnah, maka alasan atas

orang yang mendengar keduanya terputus kecuali dengan

mengikuti keduanya. Apabila itu tidak ada maka kami beralih

kepada pendapat-pendapat para sahabat Rasulullah #, atau salah

seorang dari mereka, kemudian pendapat para imam; Abu Bakar,

atau Umar, atau Utsman, walaupun dengan begifu berarti kami

taqlid namun ihr lebih kami sukai. Demikian itu apabila kami tidak

menemukan pendalilan mengenai perbedaan pendapat yang

menunjukkan perbedaan yang paling mendekati Al Kitab dan

Sunnah, jadi mengikuti pendapat yang disertai pendalilan, karena

pendapat imam adalah mdsyhur bahwa itu ditbrapkan manusia.

Orang yang pendapatnya diterapkan manusia lebih masyhur

daripada orang yang memberi fatwa kepada seseorang atau
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sekelompok orang, yang terkadang fatwanya diterima dan

terkadang ditinggalkan.

Mayoritas pemberi fatwa memberi fatwa kepada kalangan

khusus di rumah-rumah dan majelis-majelis mereka, dan tidak

memaksudkan kalangan umum oleh apa yang mereka katakan

sebagaimana yang dimaksudkan oleh apa yang dikatakan imam.

Kami mendapati para imam memulai lalu bertanya mengenai ilmu

dari Al Kitab dan Sunnah mengenai apa yang hendak mereka

katakan mengenainya, lalu mereka mengatakan dengan

mengabarkan apa yang menyelisihi pendapat mereka, lalu mereka

menerima dari yang memberi khabar itu, dan mereka tidak enggan

unfuk menarik kembali, karena ketals /aan mereka kepada Allah

dan keutamaan mereka dalam keadaan-keadaan mereka. Apabila

tidak ada dari para imam, maka para sahabat Rasulullah # dalam

hal agama yang berada di posisi imamah, kami mengambil

pendapat mereka. Karena bagi kami, mengikuti mereka lebih

utama daripada mengikuti yang setelah mereka.

Ada banyak tingkatan ilmu:

Pertama, Al Kitab dan Sunnah yang valid.

Kedua, ijmak dalam hal yang tidak terdapat Al Kitab dan

Sunnah.

Ketiga, sebagian sahabat Nabi $ berpendapat dan kami

tidak mengetahui ada yang menyelisihi dari mereka.

Keempat perbedaan pendapat para sahabat Nabi dalam

halitu.
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Kelima, qiyas atas sebagian tingkatan ini, dan tidak beralih

kepada sesuahr selain Al Kitab dan Sunnah selama masih ada di

dalam keduanya. Jadi, kami mengambildari yang tertinggi.

Sebagian apa yang engkau anut menyelisihi ini, engkau

berpendapat dengan mengambil ilmu dari yang terbawah."

Ia berkata, "Apakah engkau bisa menunjukkan kepadaku di

Madinah pendapat sejumlah orang dari kalangan tabiin yang diikuti

dimana mayoritasnya dari pendapat orang yang berpendapat

mengenainya yang kami mengikuti mereka, dan apabila seseorang

dari mereka menyelisihi mereka maka menjadi yang lebih sedikit

jumlahnya daripada mereka, sehningga pendapat mayoritas

ditinggalkan karena dominannya yang sebelumnya, atau

dominannya seseorang di masa mereka atau setelah mereka?"

Aku berkata, "Ya." Ia berkata, "Sebutkan safu saja dari

ifu?" Aku berkata, "Sesungguhnya susu dari lelaki sumber susu

tidak menyebabkan mahrom-" Ia berkata, "Siapa yang mengata-

kan ifu dari kalangan tabi'in atau kalangan terdahulu?"

3986. Aku berkata: Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi

mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, ia berkata,

"Marwan bin Utsman bin Abu Sa'id bin Al Mu'alla Al Anshari

mengabarkan kepadaku, bahwa seorang lelaki disusui oleh ummu

walad milik seorang lelaki dari suku Muzyanah, sedangkan orang

Muzni flelaki ini) mempunyai istri lain selain wanita yang meny:sui

lelaki itu, si ishi ini melahirkan anak perempuan dari ielaki AI

Muzni ini. Lalu setelah anak lelaki (yang disusui) ini dewasa dan si

anak perempuan ini baligh, ia melamamya, maka orang-orang

berkata kepadanya, 'Celaka engkau, wanita ihl saudaramu'.
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Marwan berkata, 'Sesungguhnya hal itu diadukan kepada Hisyam

bin Ism'ail. L-alu mengenai ifu ia mengirim surat kepada Abdul

Malik bin Marwan, lalu Abdul Malik mengirim surat kepadanya,

bahwa itu bukan peny,rsuan'.ul2l

Asy-Syafi'i berkata:

3987. Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami dari

Muhammad bin Amr, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari

ayahnya, bahwa ia berkata, "Bahwa orang-orang yang pemah

disusui oleh anak-anak perempuan Abu Bakar bisa masuk ke

tempat Aisyah, namun orang-orang yang pernah disusui oleh para

istri Bani Abu Bakar tidak boleh masuk kepadanya."l2z

3988. Abdul Azizbin Muhammad bin 'Ubaid mengabarkan

kepada kami dari Muhammad Ibnu Amr bin Alqamah, dari Abu

Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ah, bahwa ibunya, Zainab binti Abu

Salamah, disusui oleh Asma' binti Abu Bakar, istrinya Az-Zubair,

lalu Zainab binti Abu Salamah berkata, 'Lalu Az-Zubair bisa masuk

ke tempatku ketika aku sedang bersisir, lalu ia memegang salah

safu kepangan rambutku, lalu berkata, 'Menghadaplah kepadaku

121 Aku tidak menemukannya selain pada riwayat Asy-Syaf i. Diriwayratkan juga

oleh Al Baihaqi di dalam N Ma'rifah dari jalumya (6/84, pembiahasan, Penyusuan,

bab: Orang yang mengatakan, 'Susu dari lelaki grang menyebabkan adanya susu tidak
menghammkan (tidak menyebabkan mahram). "

122 Uh. Sunan Said bin Manshur (1/239, pembahasan' Nikah, bab: Riwa5nt-

riwayt tentang anak perempuan dari saudara susu laki{aki), dari Abdul AzD bin
Muhammad, dari Rabi'ah, Yahya bin Sa'id, Amr bin Ubaidullah dan Aflah bin Humaid,
dari Al Qasim bin Muhammad, menyerupainya.

HR. Malik dalam Al Muwaththa' 12/604, pembahasan: Penyusuan, bab,
Penyusuan anak kecil), dari Abdunahman bin Al Qasim, dari ayahnya, menyempainya.
(no.9).
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lalu berbicaralah kepadaku'. Aku memandangnya sebagai ayahku,

dan yang terlahir darinya adalah saudara-saudaraku. Kemudian

Abdullah bin Az-Zubair sebelum Al Harrah mengirim uhrsan

kepadaku lalu melamarkan Ummu Kultsum putriku unfuk Hamzah

bin Az-Zubair, sedangkan Hamzah dari Al Kalbiyah, maka aku

berkata kepada ufusannya, 'Apakah ifu halal baginya, karena ia
(putriku) adalah anak saudara perempuannya?' Lalu Abdullah

mengirim ufusan kepadaku, 'Sesungguhnya aku maksudkan

dengan ini hanyalah sebagai pencegahan unfuk yang sebelummu

karena aku bukan saudaramu, dan apa yang dilahirkan Asma'

bukan saudara-saudaramu, dan apa yang terlahir dari Az-Zubair

yang bukan dari Asma' bukan saudara-saudaramu. Maka

kirimkanlah utusan dan tanyakanlah tentang ini'. Maka ia pun

diuhrs, lalu bertanya, sedangkan para sahabat Nabi $ masih

banyak dan juga para ummahahrl mukminin. Mereka berkata

kepadanya, 'sesungguhnya penyusuan dari pihak laki{aki tidak

mengharamkan apa pun'. Maka aku pun menikahkannya (putriku)

dengannya, dan ia tetap bersamanya hingga meninggal."123

Asy-Syafi'i berkata:

3989. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada

kami dari Muhammad bin Amr bin Alqamah, dari sebagian

123 Uh. Mushannaf lbnu Abi S5aibh (3/3/424, pernbahasan' Nikah, bab' Orang
yang memberi rukhshah mengenai susu.dari lelaki yang menyebabkan strsu), dari hnu
Idris, dari Muhammad bin'Amr, dengan sanad ini, menyerupainya. Di dalamnla
disebutkan: "sesungguhnya hanyalah menginginkan aku melarang anak
perempuanmu."

HR. Ad-Daraqut'Eti (4/179'180, penyusuan), dari jalur Abdullah bin ldris,

dengan sanad ini, menyerupainya. Di dalamnya disebutkan: "Sesungguhn5n mgkau
han5ra menginginkan dilarangnya anak perempuanmu."
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keluarga Rafi' bin Khudaij, bahwa Rafi' bin Khudaij berkata,

'Penlrusuan dari pihak lelaki tidak mengharamkan apa-apa'.124

3990. Abdul Aziz bin Muhammad juga mengabarkan

kepada kami dari Muhammad bin Amr bin Alqamah, dari Yazid

bin Abdullah bin Qusaith, dari hnu Al Musayyab, dan dari Abu

Salamah bin Abdurrahman, serta dari Sulaiman bin Yasar, dan

dari Atha' bin Yasar, bahwa pen! rsuan dari pihak laki-laki tidak

mengharamkan apa-apa. 125

3991. AMul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada

kami dari Marwan bin Utsman bin Abu Al Mu'alla, bahwa Abdul

Malik memandang pen! rsuan dari pihak laki-laki tdak
mengharamkan apa-apa. Aku berkata kepada Abdul Aziz, 'Siapa

Abdul Malik itu?' Ia berkata, '16r',,., 14ut*r','.125

3992. Abdul Aziz bn Muhammad mengabarkan kepada

kami dari Sulaiman bin Bilal, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman,

bahwa hnu Abbas tidak memandang penlusuan dari pihak laki-

124 Lh. Mushannaf lbnu Abi Stnibah (di ternpat yang sama dengan yang
sebelumnya), dari Ibnu Ula54ph, dari Muhammad bin Amr, ia berkata, "Seorang anak
Rafi' bin Khudaij menceritakan kepadaku, bahwa t{afi' bin Khudaij menikahkan anak
perempuannla dengan anak lelaki saudamnya., Rifa'ah bin Khudaij. Padahal keduangra

telah disusui oleh ummu umladnnya di samping oleh ibu dari anak lelaki yang ia
nikahkan dengannya."

r25 Referensi lrang sama dengan.sebetumnya (di tempat 5rang iama), dari hnu
Idris, dad Muhammad bin Amr, dari Yazid bin AMullah Ibnu Qusaith, menyerupainya.

126 Saya tidak menemukannya. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam A/
Ma nfah dari jalur AsySyafi'i (Al Ma nfah,6/84, pqnbahasan: Penln-Euan, bab: Omng

lrang mengatakan, "Susu dari lelaki yang menyebabkan susu tidak menyebabkan
mahram.").
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laki mengharamkan sesuafu. Abdul Aziz berkata, 'Ifu adalah

pandangan Rabi'ah dan pandangan para ahli fikih kita'. Ia

mengingkari hadits Amr bin Asy-Syarid dari Ibnu Abbas mengenai

al-liqah wahid (penyebab susunya sama), dan ia berkata, 'Hadits

seorang lelaki dari warga Thaif, dan aku tidak melihat dari para

ahli fikih Madinah seseorang yang meragukan ini, hanya saja

diriwayatkan dari Az-Zuhn yang menyelisihi mereka, namun

mereka tidak menolehnya, dan mereka ifu lebih banyak dan lebih

6"ri1-,r'."127

3993. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Az-Zrhi, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 'Paman susuku,

Aflah bin Abu Al Qu'ais, datang meminta izin masuk ke tempatku

setelah ditetapkannya hijab, namun aku tidak mengizinkannya.

L-alu setelah Nabi S datang, aku memberitahu beliau, maka beliau

bersabda, 'Sestnggwhnya ia adalah pamantnu, maka izinkanlah

iu'."t28

127 Saya tidak menemukannya.
Adapun hadits Amr bin Aslrsyarid dikeluarkan oleh Malik'
HR. Malik dalaro Al Muwaththa' (2/602$03, pembahasan' Pen5msuan, bab,

Pmyusuan anak kecil), dari hnu Syihab, dari Amr bin AsySyarid, bahwa Abdullah bin
Abbas ditanya mengenai seorang lelaki yrang mernpunyrai dua isti, lalu salah safunya

mengnrsui seorang anak lelaki, dan grang satu lagi menyusui seorang anak perempuan.

lalu dikatakan kepadanyra, Apakah anak lelaki ihr nantinya boleh menikah dengan
anak perempuan tersebut?' Ia menjawab, 'Tidak boleh. Asal strsun5ra sama'."

ALTirmidzi setelah meriwayatkannya dari jalur Malik berkata, "lni penafsiran susu

dari laki-laki penyebab susu, dan lnilah asal dalam masalah .-, d* ini merupakan
pendapat Ahmad dan Ishaq." (2/ML42. T€rbitan Basyar, bab-bab penyustran, bab:

Riwayat-riwayat tentang susu dari lelaki penyebab susu).

Ini diriwayatkan juga oleh AsyS5rafi'i dari Malih pernbahasan: nikah, bab: Apa
yang mengharamkan wanih karena keksababn, no.2223.

128 93. Malik dalam Al Mutnththa' (2/602, pernbahasan, Penyusuan, bab:

Penlnrsuan anak kecil), dengan sanad ini dari Az-Zuhri, men5rerupainya. (no. 3).
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Ia berkata, "Apa di dalam ini?" Aku berkata, "Neneknya,

yaihr ibunya Abu Bakar, pemah men5rusuinya, tapi ini bukan

penyusuan dari pihak laki-laki. Seandainya dari pihak laki-laki

(dianggap pen! rsuan), niscaya Aisyah lebih mengenai makna dari

apa yang ia tinggalkan. Dan para sahabat Rasulullah #, tabiin dan

orang-orang yang kami ketahui atau mayoritas mereka,

menyepakati apa yang kami katakan, dan tidak sepakat seperti

mereka dalam menyelisihi sunnah, dan tidak mengklaim apa pun

kecuali karena adanya yang lebih kuat dari itu."

Ia berkata, "Al Qasim bin Muhammad mengingkari hadits

Abu Al Qu'ais dan benar-benar menolaknya, dan ia berdalih dalam

hal ifu, bahwa pandangan Aisyah menyelisihinya."

AsySyafi'i berkata, "Lalu aku berkata kepadanya, 'Apakah

engkau menemukan di Madinah ilmu golongan khusus yang lebih

utama untuk menjadi umum lagi jelas bagi kebanyakan mereka

daripada meninggalkan pengharam susu dari lelaki penyebab susu?

Karena kami telah meninggalkannya dan engkau juga

meninggalkannya, serta orang yang pemah berhujjah dengan

HR. AI Bukhari (3/363, pembahasan, Nikah, bab: Susu dari lelaki gang

menyebabkan susu), dari AMullah bin Yusuf, dari Malik, dengan sanad ini. (no- 5103).
HR. Muslim (2/7069, pembahasan, Pen5nrsuan, bab' Keharaman p€nyusuan

karena mani lelaki yrang menyebabkan susu), dari Yah5ra bin Yahya, dari Mali, dengan

sanad ini. (no.3/l44;5l.' 
Dirir,vayatkan juga dari Sufuan bin Ulainah, dari Ibnu Syihab, dengan tambahan:

"Tapi png merryusuiku adalah seorang wanita, bukan seorang laki-lah." Bersabda,

*t-+r;-ii :st'' ;-'c,;.j (Kamu telah beruntungl. (no. 4/74/;5). Ini dan kedua rir,uayat ini juga

telah diriwayatkan oteh Al Humaidi dari Sufuan:
Pertama, dari Az-Zuhri dari Urwah, dan tidak terdapat tambahan sep€rti !,ang

terdapat di dalam riwayat Muslim.
Kedua dari Hiq;am bin Urwah dari ayahnya, dan di dalamnya terdapat tambahan

ini.
(Musnad Al Humaidi, L/113, no.229-2301.
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pendapatnya, karena kami mendapati di dalam khabar dari
Nabi S sebagai pendalilan atas apa yang kami katakan. Apakah

boleh seseorang meninggalkan ilmu yang bersambung (sanadnya)

ini dari orang yang kami sebutkan dari kalangan para istri Nabi S
dan para sahabat beliau, serta tabiin setelah mereka di Madinah,

untuk selalu menerima amal mayoritas orang yang diriwayatkan

darinya di Madinah apabila ia menyelisihi hadits dari Nabi S
secara nash yang tidak termuat di dalam hadits ini, karena
pengetahuan mereka mengenai hadits Nabi S?" Ia berkata,

"Tidak."

Aku berkata, "Orang yang engkau berhujjah dengan

pendapat ini telah meninggalkan, dan aku tidak mengetahuinya

memiliki hujjah dalam meninggalkannya kecuali apa yang valid dari
Nabi $, bahwa:

/o

. livjt,y ?,H c *b'; u ?,;;
'An*u-** dari pen5rusuan apa yang diharamkan dari

4.1u1r7'r1."729

Ia berkata kepadaku, "Karena ifu engkau meninggalkan-

nya?" Aku berkata, "Ya. Jadi, -berkat nikmat Allah- pendapatku

tidak berbeda, bahwa apabila ada yang valid dari Nabi S maka

aku tidak berpendapat unhrk meninggalkannya karena banyak atau

sedikitnya orang yang menyelisihi kami dalam masalah susu dari

lelaki penyebab susu. Memang dimungkinkan hadits Nabi $
ditakwilkan apabila itu dari wanita,, bukan dari laki-laki, maka aku

berpedoman dengan zhahimya makna-maknanya, walaupun

129 hhat no.2279, pembahasan: Haji, bab: Apa yang diharamkan dari wanita
karena kekerabatan.
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memungkinkan mengandung makna tersembunyi, dan aku

meninggalkan pendapat mayoritas orang diriwayatkan darinya di

Madinah. Apabila engkau berpendapat dengan yang mayoritas dan
meninggalkan khabar sah-r orang dari Nabi S, bukan berarti

engkau memusuhi apa yang dikatakan mayoritas di Madinah,

bahwa susu dari lelaki penyebab susu tidak mengharamkan."

Asy-Syafi'i berkata, "Aku telah menyinggung hadits Al-Laits
bin Sa'd dan Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, bahwa ia berkata,
'Tebusan budak diukur dengan harganya sebagaimana luka pada

orang merdeka diukur dengan diyatnya'. Az-Zuhn berkata,
'Sesungguhnya orang-orang berkata, 'Dinilai sebagai barang

dagangan'. Jadi Az-Zuhri memadukan pendapat orang-orang

Madinah dan Ibnu Al Musayyab serta yang menyelisihinya. Namun
sahabat kalian keluar dari semua ifu. Dan ini menurut kalian
sebagai ijmak, dan yang lebih dari ifu menurut kalian adalah ijmak
di Madinah. Kalian juga mengatakan pendapat yang di luar
pendapat ahli ilmu di Madinah, dan pendapat-pendapat manusia

lainnya. Demikian ifu karena terkadang kalian berpendapat seperti
pendapat Ibnu Al Musayyab: Luka pada budak diukur dengan
harganya, seperti luka pada orang merdeka diukur dengan
diyatnya, ini yang terkait dengan mudhihah (luka yang mengangkat

daging dari tulang dan menyingkapkannya), ma'mumah (luka yang

mencapai inti otak) dan mungqalah (luka yang memindahkan dan
menggeser tulang). Kemudian terkadang kalian menyelisihi hnu Al
Musayyab, yang mana ia mengatakan, 'Dihifung sebagai barang
daftangan'. Sehingga dda kekurangan padanya, sehingga tidak
persis tepat seperti pendapat salah seorang dari mereka."
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Asy-Syafi'i berkata:

3994. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim

bin Dinar, dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, bahwa seorang lelaki

melamar seorang wanita yang tengah berdiri kepada Nabi S,
maka Nabi S bersabda kepadanya mengenai mahamya, " Cailah

walaupun hanya berupa cincin besi."

Kami pun hapal dari Umar, bahwa ia mengatakan tentang

tiga genggam kismis, "Ifu adalah *u1lut."130

3995. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Ayyt b bin Musa, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari hnu Al

Musayyab, bahwa ia berkata, 'Wanita yang menyerahkan dirinya

tidak halal bagi seorang pun setelah Nabi $. Apabila diberinya

mahar berupa cambuk pun maka ia menjadi halalbaginyu'."131

3996. Ibnu Abi Yahya mengabarkan kepada kami, ia

berkata, 'Aku bertanya kepada Rabi'ah, 'Berapa minimal mahar?'

Ia berkata, 'Yang para keluarga rela dengannya'. Aku berkata,

'Walaupun hanya safu dirham?' Ia berkata, 'Walaupun setengah

dirham'. Aku berkata, 'Walaupun lebih sedikit?' Ia berkata,s

'Walaupun hanya segenggam gandum, atau sebiji gdndum'."132

Ia berkata, "lni hadits valid dari Nabi $, khabar dari Umar,

dari Ibnu Al Musayyab dan dari Rabi'ah. Menurut kalian, ini bagai

rjmak dan diamalkan. Aku telah menanyakan kepada Ad-

130 Tehh dikemukakan no.2253 secara panjang lebar, pembahasan: Mahar
131 Telah dikemukakan no.2268, pembahasan: Mahar.
132 Tehh dikemukakan no.2269, pembahasan, Mahar.
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Darawardi, 'Adakah seseorang di Madinah yang mengatakan,
'Mahar tidak boleh kurang dari seperempat dinar?' Ia menjawab,
'Tidak ada. Demi Allah, aku tidak mengetahui seorang pun

mengatakan ifu sebelum Malik'. Dan Ad-Darawardi berkata,
'Menumtku ia mengambilnya dari Abu Hanifah'."

Aku berkata kepada AsySyafi'i, "Aku telah memahami apa

yang engkau sebutkan, dan dalam masalah ilmu aku tidak

berpendapat kecuali kepada pendapat orang-orang Madinah."

Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun
yang menyangkal pendapat ahli ilmu dari penduduk Madinah ya.,g

lebih menyelisihi penduduk Madinah daripada engkau. Jika engkau

mau aku merincikannya kepadamu dengan menuangkannya di
banyak lembaran kertas karena banyaknya engkau menyelisihi

penduduk Madinah niscaya aku lakukan kepadamu. Di antara yang

aku sebutkan kepadamu adalah yang menunjukkan apa yang di

belakangnya, insya Allah."

Aku berkata kepada Asy-Syafi'i, "sesungguhnya kami

memiliki kitab yang kami ikuti, dan di dalamnya disebutkan bahwa

manusia telah sepakat mengenainya, dan di dalamnya terdapat
perkara yang disepakafl menumt kami, dan ifu yang kami anut."

Asy-Syafi'i berkata, "Kami telah menjelaskan kepadamu

apa yang menunjukkan kepadamu bahwa klaim ijmak di Madinah

atau lainnya tidak boleh ada, dan pada pendapat yang kalian klaim
telah ijmak ifur sebenamya mengandung perbedaan pendapat.

Kebanyakan yang kalian katakan:''Perkaranya telah disepakati,'

adalah diperselisihkan. Jika engkau mau, aku berikan sedikit

contoh kepadamu yang paling konprehensif dan sederhana, serta
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lebih mudah diingat daripada menguraikan semuanya." Aku

berkata, "Sebutkanlah ifu."

Ia berkata, "Kalian tahu bahwa kalian mengatakan:

'Manusia telah sepakat, bahwa sujud Al Qur'an ada sebelas, dan

tidak satu pun terdapat di dalam Al Mufashshal?"' Aku berkata,

"Ya."

Asy-Syafi'i berkata, "Padahal kalian telah meriwayatkan

dari Abu Hurairah, bahwa ia bersujud di dalam surah Al Insyiqaaq,

dan memberitahukan kepada mereka bahwa Nabi $ juga bersujud

di dalamnya, dan bahwa Umar bin Abdul Aziz memerintahkan

Muhammad bin Muslim agar memerintahkan para qari bersujud di

dalam membaca sumh Al Insyiqaaq, dan bahwa Umar juga

bersujud di dalam membaca surah An-Najm?"

Aku berkata, 'Benar-" Ia berkata, "Dan bahwa Umar dan

hnu Umar bersujud dua kali di dalam membaca surah Al Hajj?"

Aku berkata, "Benar." Ia berkata, "Kalian juga telah meriwayatkan

sujud di dalam Al Mufashshal dari Nabi $, Umar, Abu Hurairah

dan Umar bin Abdul 6rir.L33 Lalu siapa manusia yang dinyatakan

sepakat bahwa sujud itu udak ada yang terdapat di dalam Al

Mufashshal? Padahal mereka adalah para imam yang pendapat-

pendapat mereka menjadi rujukan, bahkan baik kami maupun

kalian tidak hapal di dalam kitab kalian dari seorang pun kecuali

menyebutkan terdapat juga di dalam Al Mufashshal. Seandainya ia

meriwayatkannya dari safu, dua atau tiga orang saja, maka tidak

boleh ia mengatakanr 'Manusia telah sepakat,' karena mereka

berbeda-beda pendapat. "

rffi 11ru1 tentang semua itu bab: Sujud Al Qur'an dari pembahasan ini, no
3655-3659.
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Aku berkata, "Engkau sendiri mengatakan: Manusia

sepakat bahwa di dalam Al Mufashshalterdapat sujud?" Ia berkata,

"Aku tidak mengatakan: Mereka sepakat. Akan tetapi aku

menyandarkan ifu kepada yang mengatakannya. Itu kebenaran,

dan aku tidak mengklaim ijmak kecuali yang tidak seorang pun

menyangkal bahwa itu ijmak. Tidakkah engkau lihat perkataannya:

'Manusia sepakat bahwa sujud di dalam Al Qur'an ada sebelas,

dan ada satu pun darinya terdapat di dalam Al Mufashshal'.

Apakah ifu selalu benar baginya?" Aku berkata, "Apa kebanyakan

pandangan para ahli fikih?" Ia berkata, "Bahwa di dalam AI

Mufashshal terdapat sujud. Dan mayoritas sahabat kami bahwa di

dalam surah Al Hajj terdapat dua sujud. Mereka meriwayatkan itu

dari Umar dan Ibnu Umar. Ini termasuk di antara yang

dimasukkan ke dalam perkataannya: 'Manusia sepakat,' karena ia

tidak menganggap di dalam surah Al Hajj kecuali hanya satu sujud,

dan engkau menyatakan bahwa manusia telah sepakat atas hal itu.

Maka manusia mana yang sepakat itu, sedangkan ia meriwayatkan

dari Umar dan Ibnu Umar, bahwa keduanya sujud dua kali di

dalam surah Al Hajj?"

Asy-Syafi'i berkata, "Apakah engkau tahu bahwa ia
berhujjah dalam masalah sumpah yang disertai saksi kepada orang

yang menyelisihinya, lalu mereka berkata, 'Berhujjahlah kalian

kepada kami dengan Al Qur'an'?"

Ia berkata, "Bagaimana menurutmu, seseorang yang

mengklaim hak atas orang lain, bukankah ia bersumpah untuk itu?

Apabila tidak o-ersumpah, maka sumpah itu dikembalikdn kepada

pendakr.ra (pengklaim) lalu ia bersumpah kemudian mengambil

haknya." Ia juga berkata, "lni yang tidak diragukan lagi oleh
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seorang manusia pun, dan tidak pula di suatu negeri pun." Ia juga

berkata, "Apabila ia mengakui ini, maka semestinya mengakui

pula sumpah yang disertai saksi. Sesungguhnya terkait ini benar-

benar telah cukup dengan kevalidan Sunnah. Akan tetapi manusia

harus mengetahui mana yang benar. Insya Allah, ini penjelasan

dari apa yang rumit dari ifu." Ia berkata, "Tentu, dan demikian
juga kami berpendapat. "

Asy-Syafi'i berkata, "Apakah engkau tahu bahwa orang-

orang yang menyelisihinya dalam hal sumpah disertai saksi

mengatakan apa yang ia katakan?" Aku berkata, "Dari apa?" Ia
berkata, "Apakah engkau tahu bahwa mereka meminta

sumpahnya orang yang didalnua, apabila ia menolak maka mereka

mengembalikan sumpah itu kepada pendalnva, lalu apabila ia

bersumpah maka ia boleh mengambil haknya?" Aku berkata,
"Tidak."

AsySyafi'i berkata, "Engkau tahu bahwa mereka tidak
pemah mengembalikan sumpah, dan mereka menyatakan bahwa

mengembalikan sumpah adalah kesalahan, dan bahwa terdalnua

apabila menolak bersumpah maka diambil hak darinya?" Aku
berkata, "Tentu." Ia berkata, "Apakah engkau mengetahuinya

meriwayatkan kepada mereka apa yang tidak mereka katakan."

Aku berkata, "Ya. Akan tetapi mungkin ifu ketergelinciran."

Asy-Syafi'i berkata, "Apakah dibolehkan ketergelinciran di

dalam meriwayatkan dari orang-orang, kemudian dari semua

orang? Apabila dibolehkan ketergelinciran dalam hal yang banyak,

maka boleir juga dalam yang sedikit, sehingga tidak diketahui

bahwa mungkin saja ia telah tergelincir pada apa yang ia katakan

kepadamu: 'Telah disepakati,' yang mayoritasnya adalah keter-
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gelinciran. Karena apabila ia tergelincir di dalam meriwayatkan

kepada manusia secara umum, dan kepada setiap penduduk

negeri-negeri, maka kemungkinan juga ia tergelincir kepada

penduduk Madinah, karena mereka lebih sedikit dibanding semua

manusia."

Asy-Syafi'i berkata, "Tentang pendapat kalian mengenai

sumpah disertai saksi, kami cukupkan dari itu dengan kevalidan

Sunnah sebagai hujjah kepada kalian. Mengenai ini kalian tidak

meriwayatkan kecuali hadits Ja'far dari ayahnya secara terpufus

(sanadnya;,134 dan dalam hal ini kalian tidak meriwayatkan hadits

yang shahih dari seorang pun sahabat Rasulullah S, karena Az-

Zuhn dan Urwah mengingkarinya di Madinah,135 dan Atha'

mengingkarinya di Makkah. Apabila memang ada sunnah yang

valid unfuk itu, bahwa itu diamalkan oleh para sahabat Nabi $,
namun kalian tidak mengetahui bahwa seseorang dari antara para

sahabat Nabi $ mengamalkan sumpah disertai saksi. Apabila

kalian menyatakannya valid dengan klaim ijmak tabi'i di Madinah,

maka sebenamya mereka berbeda pendapat mengenainya. Jika

kalian menyatakannya valid berdasarkan khabar yang terpufus

(sanadnya), maka sesungguhnya khabar yang bersambung

sanadnya lebih utama unfuk dinyatakan valid."

Aku berkata, "Apa engkau menganggapnya valid?" Ia
berkata, "Dari selain jalur yang kalian nyatakan valid. Kami

menyatakannya valid berdasarkan hadits yang sanadnya

131 T.lah dikemukakan, pembahasan, Pengadilan, babr Sumpah aisertai saksi,

no.2967.
lss 56. Mushannaf lbnu Abi Syaibah (5/388, pembahasan, Jual-beli dan

pengadilan, bab: Orang yang tidak memandang saksi dan sumpah), dari Hammad Ibnu

Khalid, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri, ia berkata, "Itu bid'ah, dan ynng pertama

kali memutuskan itu adalah Muawiynh-"
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bersambung dari Nabi S, bukan karena pengamalan atau pun

ijmak. Apabila tidak valid kecuali karena pengalaman atau ijmak,

maka itu jauh dari dinyatakan valid. Dan mereka berhujjah kepada

kami dalam hal ini dengan Al Qur'an dan Sunnah."

Asy-Syafi'i berkata, "Engkau menyatakan, bahwa

penjelasan mengenai apa yang rumit pada apa yang kalian

berhujjah dengannya dari apa yang kalian riwayatkan dari orang-

orang, bahwa mereka di berbagai negeri tidak berbeda pendapat

mengenainya, padahal orang-orang yang menyelisihi kalian dalam

hal sumpah disertai saksi mengatakan, 'Adalah kami, apabila

memberi kesempatan menolak bersumpah, maka kami berikan

Sunnah. Di dalam Al Qur'an tidak disebutkan sumpah dan tidak
pula penolakannya. Ini Sunnah, bukan Al Qur'an dan bukan

kesaksian. Kami menyatakan, bahwa Al Qur'an menunjukkan,

bahwa seseorang tidak diberi dari sisi kesaksian kecuali dengan

dua orang saksi laki-laki, atau satu saksi laki-laki dan dua

perempuan. Sedangkan menolak bersumpah tidak termasuk

makna kesaksian'. Sedangkan yang kalian jadikan hujjah kepada

mereka tidak mengandung hujjah -hanya Allahlah yang kuasa

memberi pertolongan-, karena hujjah kepada mereka adalah

bukan apa yang kalian hujjahkan kepada mereka. Apabila kalian

berhujjah dengan selain hujjah, maka itu kerumitan yang tidak

akan terbentuk menjadi hujjah, tidak menjelaskan apa yang rumit
darinya."

AsySyaf i berkata:

3997. Orang yang tsiqah mengabarkan kepada kami dari

Abdullah bin Al Harits -kalaupun aku tidak mendengamya dari
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Abdullah-, dari Malik bin Anas, dari Yazid bin Abdullah bin

Qusaith, dari Sa'id bin Al Musayryab, bahwa Umar bin Khaththab

dan Utsman bin Affan memutuskan mengenai al milthah (yakni as-

simhaq, yaitu luka yang mencapai kulit tipis pada daging atau

tulang kepala) setengah diyat al mudhihah (luka yang mengangkat

daging dari tulang dan menyingkapkannya)."136

3998. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

Ibnu Juraij, dari Ats-Tsauri, dari Malik, dari Yazid bin Qusaith, dari

Ibnu Al Musayryab,dari Umar dan Utsman, seperti itu, seperti

maknanya.137

136 I il',. Mushannaf lbnu Abi Syaibah (6/282, pernbahasan: Dipt, bab: Apa
yang di bawah al mudhihah (luka yang mengangkat daging dari hrlang dan
menyingkapkanny-a)), dari Zaid bin Al Hubab, dari Sufuan, dari Malik bin Anas, dari
Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari Sa'id bin Al Musagyab, bahwa Umar dan Utsman
memutuskan pada kasus al milthah, yalmi as-simhq fiuka yang mencapai kulit tipis di
antam tulang kepala dan dagingnya) setengah &yat al mudhihah (luka yang
mengangkat daging dari hrlang dan menyingkapkannya).

IJh. Mushannaf Abduraaq (9/313, pernbahasan, Tebusan, bab: Al milthah
(luka yang mencapai kulit tipis di antam tulang kepala dan dagingnya) dan yang di
bawah al mudhihah fluka yang mengangkat daging dari tulang dan
menyingkapkannya)).

Abdurrazzaq berkata, "Aku katakan kepada Malik, 'Sesungguhnyd Ats-Tsauri
mengabarkan kepada kami darimu, dari Yazid bin Qusaith, dari Ibnu Al Musayyab,
bahwa Umar dan Utsman memutuskan pada kasus al milthah (luka yang mencapai
kulit tipis di antam tulang kepala dan dagingnya) setengah digat al mudhihah fluka yang
mengangkat daging dari h.rlang dan menyingkapkanngra).

Ia terkata kepadaku, Aku telah menceritakan itu kepadanya'. Aku berkata,
'Kalau begitu, ceritakanlah itu kepadaku'. Namun iarnenolak, dan berkata, 'Yang kami
amalkan adalah yang selain itu. Dan orangngra tidak ada di sana'. Yakni Yazd bin
Qusaith." (no. 17340).

Al Milthah adalah as-simhaq, graitu kulit tipis di antara tulang kepala dan
dagingnya.

737 lbid.
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3999. Orang yang mendengar Ibnu Nafi' mengabarkan

kepadaku, ia menyebutkan dari Malik dengan sanad ini, seperti

itu.138

4000. Kami bacakan kepada Malik, bahwa kami tidak

mengetahui seorang imam pun di masa dahulu, dan tidak pula di

masa ini, yang memberi fatwa sesuatu pada kasus yang di bawah

al mudhihah \uka yang mengangkat daging dari tulang dan

menyingkapkannya). 139

Asy-Syafi'i berkata, "Kalian mengesampingkan adanya

seorang imam di masa lalu maupun sekarang yang memufuskan

sesuatu pada kasus yang kurang darl al mudhihah (luka yang

mengangkat daging dari tulang dan menyingkapkannya). Padahal

-semoga Allah mengampuni kami dan kalian- kalian

meriwayatkan dari dua imam besar yang termasuk imam kaum

musilmin, yaihr Umar dan Utsman, bahwa keduanya memuhrskan

pada kasus yang di bawah al mudhihah fluka yang mengangkat

daging dari tulang dan menyingkapkannya) dengan sesuatu yang

ditetapkan. Aku tidak mengetahui arah madzhab orang yang

mengatakan ini padahal ia meriwayatkannya, hanya Allahlah yang

kuasa memberi pertolongan.

ls Opcit.
r3e HR. Malik dalam Al Muwaththa' (2/859, (43) pembahasan: Tebusan, (10)

bab: Riwayat-riwayat tentang tebusan melukai kepala).

Malik berkata, "Yang kami anut bahwa tebusan pada kasus yang di bawah a/
riudhihah adalah tebusan hihgga mencapai al mudhih1h. Karena tebusan hanya ada

pada al mudhihah dan di atasnya, Demikian itu karena Rasulullah il$ hanya

menyebutkan hingga al mudhihah di dalam suratnya yang untuk Amr bin Hazm. Yaitu
beliau menetapkan tebusannya lima ekor unta. Dan para imam baik dahulu maupun

sekarang, tidak ada yang menceritakan tentang tebusan pada kasus yang kurang dan al
mudhihah."
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Semestinya, ia tidak mendiamkan periwayatan apa yang

diriwayatkan dari ini, atau apabila ia meriwayatkannya lalu tidak

seperti pandangannya sebagaimana yang diriwayatkannya, maka

tidak semestinya ia meninggalkannya. Itu banyak terdapat di dalam

kitabnya. Dan tidak menolak kemungkinan bahwa ia mengetahui

apa yang telah dikhabarkan bahwa ia mengetahuinya. Bagaimana

menumtmu apabila ia mendapati setiap wali yang memegang

sesuafu dari urusan dunia, tidak mau memufuskan sesuafu pada

kasus yang di bawah al mudhihah, apakah boleh ia mengatakan,

'Kami tidak mengetahui seorang pun imam yang memufuskan

sesuafu dalam hal ini'. Padahal ia meriwayatkan dari dua imam

besar dari antara para imam kaum muslimin, bahwa keduanya

memberi kepufusan, di samping ia juga tidak meriwayatkan yang

lain dari seorang manusia pun, baik imam maupun amir, yang

tidak memberi kepufusan sesuahr pada kasus yang di bawah a/
mudhihah. Tidak juga kami, hanya saja kami meriwayatkan,

bahwa Zaid bin Tsabit telah memutuskan pada kasus yang di

bawah al mudhihah hingga pada kasus ad-damiyah (yaitu yang

mencapai darah tanpa merobek kulit hingga meneteskan darah).

Apabila ia berkata, 'Aku meriwayatkan sahr hadits mengenai ifu'.

Apakah engkau memandang semua yang valid yang diambilnya

hanyalah karena ia meriwayatkan safu hadits saja dalam hal

terkait? Apakah bisa dibenarkan orang yang menganggap valid

hanya dengan safu hadits? Semestinya ia tidak mengatakan, 'Kami

tidak mengetahui,' atau "tidak valid dengan safu hadits'. Karena

berkonsekuensi. ditinggalkannya semua yang diriwayatkan dan

divalidkan dari safu hadits."

Ia berkata, "Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i, 'Apa yang

mewajibkan wudhu?' Ia berkata, 'Yaitu orang yang tidur berbaring,
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atau keluar sesuafu dari kemaluannya atau duburnya, atau

mencium istrinya, atau menyenhrhnya, atau menyenfuh

kemaluannya'. Aku berkata, 'Adakah seseorang yang mengatakan

itu?'

Asy-Syafi'i berkata, 'Ya. Kami telah membacakan ifu
kepada sahabat kami -semoga Allah mengampuni kami dan dia-'.
Aku berkata, 'Dan kami juga berpendapat demikian'.

AsySyafi'i berkata, 'Sesungguhnya kalian sepakat bahwa

kalian berwudhu karena menyenfuh kemaluan, menyenfuh dan

mendekap istri'. Aku berkata, 'Benar'. Asy-Syafi'i berkata,
'Apakah engkau tahu bahwa di antara penduduk bumi ada

manusia yang menafikan kauajiban wudhu karena tiga hal,

sedangkan engkau malajibkan wudhu hanya dari dua atau tiga hal

yang selain ifu- Siapa yang memaksa kalian mengatakan ini yang

tidak terdapat di dalam pendapat seorang manusia pun selain

kalian -hanya Allahlah yang kuasa memberi pertolongan-.

Kemudian kalian menegaskannya dengan mengatakan,'Perkara
yang kami anut'. Ia berkata, 'Apabila perkaranya menurut kalian

adalah ijmak penduduk Madinah, berarti kalian telah menyelisihi

mereka. Apabila itu hanyalah kalimat yang tidak bermakna, lalu

mengapa kalian bersusah payah? Aku tidak mengetahui seorang

pun sebelum kalian bersusah payah demikian. Aku juga tidak

pemah berbicara dengan seorang pun dari kalian lalu aku

melihatnya mengetahui maknanya. Tidak semestinya kalian tidak

mengetahuibagaimana stafus perkaranya pada kami apabila dalam

hal ih: ada yang kalian riwziyatkan. Wallahu r'1u*'.'l4o

140 Ini bagian terakhir dari naskah sr5ad Setelahryra:
"Selesailah kitab ini, dan dengan selesainya ini selesai pula semua kitab Al Umm

karya AsySafi'i. Yaitu pada hari Sabtu yang diberkahi, tanggal 26 (dua puluh enam)
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Dzulhijjah, tahun 891 (delapan ratus sembilan puluh san-l- Alhamdulilaahi mbbil
aalamiin, segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Semoga shalawat dan salam Allah
limpahkan kepada pemimpin kami, Muhammad, beserta keluarga dan para
sahabatnya.

Melalui tangan yang membutuhkan rahmat Rabbnya, AIi bin Muhammad Al
Manzharawi, semoga Allah mengampuninya dan kedua orang tuanya serta semua
kaum muslimin. Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik
Pelindung."

Ini bukan berarti naskah shad tdah lengkap, karena ada pembahasan-
pembahasan sebelum pembahasan ini yang pada versi cetaknya di tempatkan di
belakang -sebagaimana yang diisyaratkan nomor-nomor lembarannya- insya Allah.

Jadi tampaknya bahwa naskah yang di tangan penertit Al Umm di percetakan
Bulaq, susunannya berbeda dengan susunan naskah siad

Kami telah berusaha mengikuti susLlnan terbitan Bulaq, sebagaimana kami
mengikuti penetapan judul-judul pembahasan dan bab-bab pada naskah shad di dalam
terbitan kami ini. Hanya Allah & yang kuasa memberi pertolongan.

Demikianlah, sedangkan di dalam naskah mim dicanitmkan: "selesai jilid
kesepuluh dari kitab Al Umm. Dengan selesainya ini lengkapnya semua kitab ini,
segala puji dan sanjungan hanya milik Allah.

Selesai dari pemberian ta'liqnya setelah Zhuhur, hari Selasa, tanggal 5 Rabi'ul
Awwal, tahun 1232, dengan bantuan tuanku Ash-Shu [demikian bunyinya] Al Allamah
Al Auhad, Asy-Syailfi Al Hakim, Izzul Islam wad Din, Muhammad bin Abid As-Sindi,
semoga Allah memberinya balasan yang banyak, dan menutupnya dan menufup kami
dengan kebaikan.

Denlan hrlisan orang. yang' sangat membutuhkan Allah &, Ahmad bi.
Abdurrazzaq Az-Z-arqani, semoga Allah mengampuninya dan kedua orang tuanya serta
orang-orang yang beriman, aamiin. Tertanggal di Mahrus, kota Shan'a, Yaman.
Semoga Allah & menjaganya. Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung. Dan Dialah sebaikbaik Pelindung dan sebaik-baik
Penolong."
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PEMBAHASAN KAJI,AN ILMU

1. Bab: Kajian Umum

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin ldris AsySyafi'i mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Aku tidak mendengar orang yang dianggap

masyarakat sebagai ulama atau orang yang menisbatkan dirinya
kepada ilmu (ulama) yang berbeda pendapat bahwa Allah &
mewajibkan manusia untuk menaati perintah Rasulullah # dun

menerima hukumnya. Allah @ tiaat memberi kewenangan lain

kepada seorang pun setelahnya kecuali mengikutinya; dan bahwa

tidak boleh mengucapkan apapun dalam segala kondisi kecuali

berdasarkan Kitab Allah.dan Sunnah Rasul--Nya, sementara selaiq

keduanya harus mengikuti keduanya. Allah & j,.rgu mewajlbkan

kepada kita dan orang-orang setelah kita dan sebelum kita untuk
menerima hadits Rasulullah S. ndak ada seorang pun yang
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berselisih pendapat, bahwa wajib menerima hadits Rasulullah S,
kecuali beberapa kelompok yang akan kami sebutkan ucapannya,

insya Allah.

Kemudian Ahli Kalam (pakar teologi) berselisih pendapat

dalam masalah penetapan hadits dari Rasulullah S. Begitu pula

selain mereka -yang oleh masyarakat awam- dianggap sebagai

pakar fikih (pakar fikih). Sebagian mereka banyak melakukan

Taqlid dan jarang melakukan penelitian. Mereka lalai dan rakus

terhadap kepemimpinan. Nanti akan disebutkan perkataan

masing-masing kelompok yang menunjukkan hal tersebut.

2- Bab: Perkataan Kelompok yang Menolak Seluruh
Hadits

Orang yang dinisbatkan kepada ilmu berdasarkan madzhab

para pengikuhrya berkata kepadaku: Anda adalah orang Arab dan

Al Qur'an turun dengan bahasa Arab sehingga Anda lebih mudah

menghapalnya. Di dalamnya terdapat kewajiban-kewajiban yang

difurunkan Allah &, yang seandainya ada orang yang ragu

(dengan mengatakan) bahwa Al Qur'an telah bercampur aduk

dengan satu huruf dari bahasa Arab (yang bukan firman Allah &),
maka Anda akan men5nrruhnya bertobat. Jika dia mau bertobat
(maka bisa dimaafkan), namun jika dia tidak mau bertobat, [aka
Anda akan merhbunuhnya.

Allah ffi berfirman dalam Al Qur'an,
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,6,,9 (*-,'. !{it Ai" 6;;
"Dan Kami turunkan kepadanu Al Kitab (Al Qur'an) untuk

menjelaskan segala sesuafu." (Qs. An-Nahl [16]: 89)

Maka bagaimana bisa orang sepertimu atau orang lain bisa

berkata -berkaitan dengan sesuatu yang diwajibkan Allah (Fardhu)-,

"Kewajiban ini bersifat umum." Kemudian pada kesempatan lain

Anda berkata, "Kewajiban ini bersifat khusus." Kemudian pada

kesempatan lain Anda berkata, "Perintah ini menunjukkan wajib-"

Kemudian pada kesempatan lain Anda juga berkata, 'Perintah ini

menunjukkan mubah (boleh)." Dan yang paling sering Anda

bedakan dalam masalah ini adalah satu hadits yang Anda

riwayatkan dari seorang laki-laki dari laki-laki lain, atau dua hadits

atau tiga hadits hingga sampai kepada Rasulullah #i.

Aku mendapatimu dan orang-orang yang sealiran

denganmu tidak pemah meninggalkan seorang pun yang kalian

temui, kalianlah gang mendahulukannya dalam hal kejujuran dan

hafalan, padahal orcmg-orang png kalian temui bisa saja keliru,

lupa dan salah dalam menyampaikan hadits png dihafalnya. Aku

juga mendapati kalian berkata kepada salah seorang dari mereka

"Si fulan salah dalam (meriwayatkan) hadits ini-" Dan "si fulan

salah dalam (meriwayatkan) hadits itu." Alm juga mendapati

ucapan kalian ketika ada orang yang berkata berkaitan dengan

suafu hadits, "Kalian menghalalkan dan mengharamkan

berdasarkan ilmu golongan khusus (versi kalian sendiri)." Lalu

kalian akan berkata, "Hd ini tdak dikatakan oleh Rasulullah $-
Kalian atau orang lrang menceritakan kepada kalian telah salah
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dalam hal ini, kalian atau orang yang menceritakan kepada kalian

telah berdusta dalam hal ini."

Kalian tidak menelitinya dan bahkan malah mengatakan

kepadanya "Begifu buruk perkataanmu." Apakah boleh mem-

bedakan antara hukum-hukum Al Qur'an -sementara zhahimya

adalah sama- yang diceritakan dari orang yang mendengarkannya

dari orang yang sebagaimana kalian katakan, dan bahkan kalian

menempatkan hadits-hadits mereka seperti Kitab Allah, dimana

kalian menerima dan menolak berdasarkan acuan tersebut.

Maka saya berkata: Kami hanya menerima berdasarkan

kajian mendalam atau berdasarkan khabar yang benar dan qiyas.

Adapun sebab-sebabnya menumt kami berbeda-beda. Apabila

kami menerima seluruhnya, maka sebagiannya lebih shahih dan

sebagian lainnya.

Kemudian dia bertanya: Contohnya seperti apa? Saya

menjawab: Contohnya adalah kepufusan yang aku berikan kepada

seseorang berdasarkan pengakuannya, berdasarkan bukti,

penolakannya unhrk bersumpah dan sumpah yang diucapkan

orang yang harus bersumpah. Pengakuan lebih kuat dari bukti,

sementara bukti lebih kuat dari penolakan sumpah, dan sumpah

yang diucapkan oleh orang yang harus bersumpah. Meskipun kami

menerimanya berdasarkan hal tersebut, tapi sebabnya berbeda-

beda.

Dia berkata lagi: Apabila kalian bersikeras untuk tidak
menerima hadits-hadits mereka padahal di antara mereka ada

-yang menumt kalian- boleh diterima haditsnya, lalu apa

argumentasi kalian dalam menolaknya? Dia melanjutkan: Aku

tidak menerima bantahan kalian bila masih ada kekeliruan di
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dalamnya dan aku tidak menerima kecuali yang dipersaksikan atas

nama Allah (dengan sumpah) sebagaimana Allah mempersaksikan

dengan Kitab-Nya yang tidak boleh diragukan oleh seorang pun

meskipun hanya safu huruf darinya atau digantikan oleh sesuahr

yang tidak termasuk darinya.

Saya berkata: Barangsiapa yang mengetahui bahasa yang

dengannya Allah menumnkan Kitab-Nya dan hukum-hukum-Nya,

maka dia akan menerima hadits-hadits dari Rasulullah # y*g
diriwayatkan oleh orang-orang yang jujur dan dia akan mem-

bedakan antara sesuatu yang berasal dari Rasulullah S dengan

sesuatu yang berasal dari hukum-hukum Allah. Dia juga akan

mengetahui kedudukan Rasulullah S berkaitan dengan Kitab Allah

dan agama-Nya serta orang-orang yang menjalankan agama-Nya,

dan dia juga akan mengetahui bahwa Allah 8F membedakan

antara yang dimaksud dengan kewajiban, baik yang bersifat umum

maupun khusus, fardhu dan wajib. Allah & telah mewaiibkan

kepada kita agar taat kepada Rasulullah S.
Lalu dia berkata kepadaku: Sebutkan dalilnya dari Kitab

Allah atau qiyas yang semakna dengannya, dengan catatan bahwa

dalil tersebut yang aku sepakati, bukan yang aku tentang, karena

bila dalil yang Anda kemukakan aku tentang, maka aku akan

membantahnya sesuai fitrah akal. Hal ini perlu Anda lakukan agar

aku tidak terpaksa menerima dalil yang Anda sampaikan- Aku

tidak akan menerima selain ifu dan aku tidak rela kecuali dengan

syarat tersebut. Dan jangan A$u menyebutkan hadits karena aku

tidak rhenerimanya, meskipun aku tidak mdlarangmu unfuk

menerimanya.
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Saya pun berkata kepadanya: Akan aku sebutkan dalilnya

dari Kitab Allah & yang menunjukkan bahwa Anda tidak boleh

mempertahankan pendapatmu. Di berkata: Sebutkan dalil

tersebut. Aku berkata kepadanya:

Allah ft berfirman,

@ 6 :, ;i g5 <4":,5i'& a?,,;t$i iL
" Sesungguhn5n shalat itu adalah fardhu yang ditentukan

wakfunya atas orang-orang yang bertman." (Qs. An-Nisaa' 141

103)

Allah S berfirman,

udi;"i#'fi;FyJbL
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

ifu karnu membersihkan dan menSrucil<an mereka." (Qs. At-Taubah

[9], 103)

Allah & berfirman,

';i^$i\ *:S
funaikankh zakat" (Qs. AI" Dan dinkanlah shalat,

Baqarah 121.43)

Allah @ berfirman,

a.Jt,-> -ar-Jl

-,$3i$r;'

,4$i&8i#;e7 -/u; ,,v
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" Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap

Allah, yaitu hagl orang yang sanggup mengadakan perialanan ke

Baitullah;'(Qs. Aali Imraan l3h 97)

Apakah Anda mendapati dalam Kitab Allah bahwa shalat

Zhuhur, Ashar dan Isya masing-masing empat rakaat, shalat

Maghrib tiga rakaat dan shalat Shubuh dua rakaat? Apakah Anda

mendapati dalam Kitab Allah bahwa dalam shalat Shubuh,

Maghrib dan Isya bacaannya dibaca dengan suara keras,

sementara dalam shalat Zhuhur dan Ashar bacaannya dibaca

dengan suara lirih? Apakah Anda mendapati dalam Kitab Allah

bahwa Ummul Qur'an dan surah dibaca pada dua rakaat pertama,

bacaannya dengan suara lirih pada rakaat terakhir shalat Maghrib

dan dua rakaat terakhir shalat Isya serta yang dibaca pada setiap

rakaat tersebut hanya Ummul Qur'an?

Apakah Anda mendapati dalam Kitab Allah penjelasan

tentang wakhr-waktu shalat dan menjamak shalat dalam

perjalanan? Apakah Anda mendapati dalam Kitab Allah bahwa

kewajiban shalat gugur dari orang yang akalnya tidak sehat dan

orang yang belum baligh? Apakah Anda mendapati dalam Kitab

Allah jumlah zakal dan harta yang wajib dizakati serta harta yang

tidak wajib dizakati?

Terkadang seseorang memiliki binatang temak, tapi yang

ada zakatnya hanya unta, sapi dan kambing, sementara kuda,

keledai, baghal dan binatang-binatang lainnya tidak ada zakatnya.

- Terkadang seseorang memiliki tanaman' yang wajib dizakati dan

memiliki tanaman yang tidak wajib dizakati. Terkadang seseorang

memiliki emas dan perak yang wajib dizakati dan memiliki logam

lainnya yang tidak wajib dizakati seperti timah, tembaga dan besi.
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Dan apakah Anda mendapati dalam Kitab Allah penjelasan

tentang tata cara manasik haji secara lengkap dan segala hal yang

berkaitan dengannya?

Dia menjawab: Aku Udak menemukan penjelasan-

penjelasan tersebut dalam Kitab Allah. Aku berkata: Anda harus

melakukan semuanya dengan bilangan tertenfu, dimana waktu-
waktu dan amalan-amalannya tidak dikurangi sedikit pun. Dia
berkata: Bebar. Aku pun berkata: Apakah Anda benar-benar telah

mengetahuinya dengan baik atau Anda harus menerima
kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah dari Rasulullah $?
Kami hidup semasa denganmu dan sekarang kita hidup pada abad

keempat dan kelima ftlijriyah), dimana -mau tidak mau- Anda
wajib menerima kewajiban-kewaiiban tersebut dari Rasulullah #
karena Anda tidak melihatrya -yaitu khabar khusus dan khabar
umurn-. Dia berkata: Memang demikian.

Saya berkata: Sungguh Anda telah menolak keduanya jika

memang Anda benar-benar menganut paham yang Anda katakan
(tentang penolakan terhadap hadits). Dia pun berkata: Apakah
Anda bisa menunjukkan kepadaku dalil-dalil yang menunjukkan

bahwa kita harus menerima hadits? Kalau Anda bisa menyebut-

kannya, maka ia akan lebih memperjelas argumentasimu, lebih
menguatkan bantahanmu terhadap orang-orang yang ber-
seberangan denganmu dan lebih menentramkan jiwa orang yang

mau menarik pendapatnya dan bergabung dengan pendapatmu.

. Saya berkata: Kalau Anda mau menempuh metode yang
ditempuh orzulg-orang yang obyektif, maka sebagian ucapankr
merupakan bukti Anda tetap bersikukuh dengan pendapatmu,
padahal sebenamya Anda wajib menarik pendapatrnu. Anda telah
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tahu bahwa Anda telah lalai begitu lama, padahal sebenamya

Anda tidak boleh lalai dalam urusan yang berkaitan dengan agama

Anda. Dia berkata: Sebutkan dalil-dalilnya bila ada. Aku berkata:

Allah fr berfirman,

.#); W W;fr-{;'',+li O 6.,s ii ;^
'-rK+i;gwj6j.3

" Dia-lah yang mengufus kepada kaum yang buta huruf
seomng Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya

kepada mereka, men5rucikan mereka dan mengajarkan mereka

Kitab dan hikmah (As-Sunnah)." (Qs. Al Jumu'ah 162l:2l,.

Dia berkata: Kami tahu yang dimaksud Kitab adalah Kitab

Allah. Lalu apakah yang dimaksud Hikmah? Saya menjawab,

Maksudnya adalah Sunnah Rasulullah $. Dia berkata: Apakah

bisa ditafsiri bahwa Allah mengajari mereka Al Kitab secara global

dan hikmah secara khusus yaitu hukum-hukum-Nya? Saya balik

bertanya: Apakah yang Anda maksud, Rasul tersebut menjelaskan

dari Allah S seperti yang dilelaskan Allah kepada mereka dalam

hal penjelasan global tentang kewajiban-kewajiban, seperti shalat,

zakat, haji dan lainnya sehingga disimpulkan bahwa Allah telah

menjelaskan kewajiban-kewajiban dengan sempuma dalam Kitab-

Nya meskipun disampaikan melalui lisan Nabi-Nya S? Dia

menjawab: Sesungguhnya pelafsirannya adalah demikian.

Aku pun berkata: Kalau Anda berpendapat demikian, maka

ia seperti yang pertama, dimana hal tersebut tidak bisa terjadi

kecuali dengan penjelasan hadits dari Rasululluh #. Dia bertanya:
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Apakah Anda berpendapat seperti pendapat yang sepakat

menyatakan bahwa maksudnya adalah pengulangan perkataan?

Aku balik bertanya: Mana yang lebih utama menurut mereka, bila

disebut kata Al Kitab dan Hikmah, apakah keduanya adalah dua

halyang berbeda atau sama?." Dia berkata: Bisa ditafsirkan seperti
penafsiranmu, yaifu Kitab dan Sunnah sehingga dikatakan dua hal
yang berbeda, dan bisa pula ditafsirkan sesuafu yang sama.

Saya berkata kepadanya: Yang paling kuat adalah

penafsiran pertama, karena dalam Al Qur'an ada bukti yang

mendukung pemyataanku dan bertentangan dengan pendapatmu.

Tanya dia lebih lanjut: Apa itu? Saya menj?wdb: Yaitu firman
Allah &,

,irt *s:; e 'J4ii-bua"L3;
5 ?:rtiy"1:Ug,

" Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-
ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah
adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahur." (Qs. Al Ahzaab [33]:
34).

Dalam ayat ini Allah @ mengabarkan bahwa di rumah-

rumah mereka dibacakan dua hal yang berbeda. Dia berkata: Al
Qur'an memang dibaca, lalu bagaimana Hikmah bisa dibaca?
Saya menjawab: Yang dimaksud bacaan adalah membaca Al
Qur'an dan As-Sunnah. Dia berkata: Ifu keterangan yang lebih .

jelas menyatakan bahwa Hikmah bukanlah Al eur'an. Saya

fi-G^6'-) -'
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berkata: Allah & mewajibkan kita mengikuti Nabi @. Dia

bertanya: Di manakah ifu? Aku menjawab:

Allah & berfirman,

// /,
.P

,r{5 C;q; fo#e ii1-i -"i ;i;{.

@ \if\#.3:)
"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekahya) tidak

beriman hingga mereka meniadikan kamu hakim terhadap perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalarn

hati mereka sesuafu keberatan terhadap pufusan yang kamu

berikan, dan mereka meneima dengan sepenuhnya." Qs. An-

Nisaa' [4]: 55).

Allah {S berfirman,

,ai'#Jr; J;;)i &_J
" Barangsiapa yang menaati Rasul ifu, sesungguhnya dia

telah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 8).

Allah & berfirman,

4 2, =. 
n), 2 1 4 n/ 1 2:(.1 :.3( ..,,,n7

j,4Z-A- r* J =,1 eiAri eifr )34

t4-i)#- f;r 5i-3.{ i4;r 5\t

1-{4fi"#-
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" Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-

Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih."

(Qs. An-Nuur [24], 63)

Dia berkata: Tidak ada yang lebih patut kami berkata,

daripada pemyataan bahwa Hikmah adalah Sunnah Rasulullah S.
Seandainya sebagian perkataan sahabat kami "Sesungguhnya

perintah Allah adalah agar kita menerima hukum Rasulullah $
dan Hikmahnya." Adalah berkaitan dengan sesuafu yang

difurunkan-Nya, maka orang yang fidak menerimanya dan

dianggap menentang ayat-ayat Allah lebih patut dikatakan tidak

menerima kepufusan hukum Rasulullah S.
Saya berkata: Allah & mer,vajibkan kita mengikuti perintah-

Nya, sebagaimana firman-Nya,

E

1,{;(,1?{q6irL33\frsi$r":,i
"Apu Wng dibeikan Rasul kepadamu, maka terimalah.

Dan apa yang dilamngnSn bagimu, maka tinggalkanlah." (Qs. Al
Hasyr 1591 7).

Dia berkata: Hal itu telah jelas dalam ayat Al Qur'an,
bahwa kita wajib menaati sesuahr yang diperintahkan
Rasulullah S dan meninggalkan sesuafu y4ng dilarang beliau.

Saya bertanya kepadanya: Bukankah yang diwajibkan atas

kita, orang-orang sebelum kita dan orang-orang setelah kita sama?

Dia menjawab: Ya. Saya lanjut berkata: Apabila telah sama-sama

dimaklumi bahwa kita wajib mengikuti perintah Rasulullah $,
bukankah bila beliau mewajibkan sesuafu atas kita, maka hal

tersebut menunjukkan perintah yang wajib dilaksanakan? Dia
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menjawab: Ya. Saya berkata: Apakah Anda atau orang sebelum

Anda atau orang sesudah Anda yang tidak melihat Rasulullah $
secara langsung bisa menemukan jalan unfuk melaksanakan

kewajiban yang ditetapkan Allah & berkaitan dengan kewajiban

mengikuti perintah Rasulullah S tanpa melalui khabar (hadits) dari

Rasulullah $? Dia menjawab: Aku tidak menemukan cara lain

untuk melaksanakan kewajiban yang diperintahkan Allah, kecuali

dengan menerima khabar dari Rasulullah S, karena memang

tidak ada cara lain kecuali dengan mengambil khabar darinya,

mengingat Allah @ telah mewajibkan kepadaku agar menerima

khabar dari Rasululluh ,$.

Saya juga berkata kepadanya: Hal ini juga berlaku bagimu

tentang nasikh dan mansukh dalam Al Qur'an. Dia bertanya:

Sebutkan contohnya. Saya berkata: Allah @ berfirman,

W 3j oL,t;,Jii{A;;rty"${e +f
,!J:YIS;-l, 4 -*;i

" Diwajibkan atas kamu, apabila seorzrng di antara kamu

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika dia meninggalkan harta yang

banyak, berwasiat unfuk ibu-bapak dan kanb kerababSa." (Qs. Al

Baqarah [2]: 180).

Allah & juga berfirman berkaitan dengan fara'idh

(warisan),
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A i,( o$'i;Jri ,ti,i$iir';'fi,X K, I "y\;

'j3a ,,
I,

" Dan unfuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya

seperenarn dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal ifu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai
anak dan dia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal ifu mempun5ni bebenpa
saudara, maka ibun5m mendapat seperenam." (Qs. An-Nisaa' [4]:
11).

Berdasarkan hadits dari Rasulullah S kita akan

menyatakan bahwa ayat fara'idh ini menasakh (menghapus) ayat
tentang wasiat unh.rk kedua orang fua dan kaum kerabat. Kalau
kita termasuk orang yang tidak menerima hadits, lalu ada orang
yang mengatakan "Wasiat me-nasakh fara'idh." Bukankah
bantahan terhadapnya didapat dari hadits Rasulullah S? Dia

berkata: Ini mirip dengan Al Kitab dan Hikmah, hujjah Anda
berlaku bahwa kami wajib menerima hadits dari Rasulullah 6$.
Sekarang aku berpendapat bahwa kaum muslimin wajib menerima
khabar (hadits), sebagaimana yang telah Anda katakan. Begitu pula

dengan maksud yang sama dari Kitab Allah. Aku tidak akan gengsi

untuk mertampakkan perubahan pendapatku bila afgumentasinya
telah jelas. Bahkan aku memufuskan unfuk senantiasa kembali
kepada sesuafu yang menurutku benar. Akan tetapi bagaimana
dengan keumuman dalam AI Qur'an, bagaimana Anda bisa

AlUmm
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menjadikannya umum di satu sisi dan menjadikannya khusus di sisi

lain?

Saya menjawab: Bahasa Arab itu luas; terkadang ada

kalimat umum dan yang dimaksud umum, terkadang ada kalimat

umum tapi yang dimaksud khusus dengan kata yang jelas. Aku

tidak menyebutkan khabar, kecuali dengan khabar yang lazim.

Begitu pula Al Qur'an yang diturunkan; terkadang ia dijelaskan

dalam Al Qur'an dan terkadang dijelaskan dalam hadits. Dia

bertanya: Sebutkan contohnya. Saya menjawab: Allah &
berfirman,

.li,g
"Allah adalah Pencipta segala sesuafu." (Qs. Ar-Ra' [13]:

16)

Dalam ayat ini disebutkan kalimat umum dan yang

dimaksud adalah umum.

Allah & berfirman,

" Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

taki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsh dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

,l'*x

c;4 -67) #" K'W s'Y f' e Ka; ey
r

'K'3;;\'^4'K$'lrt
f
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ialah orang yang paling takwa diantara kamu." (Qs. Al Hujuraat

[49]: 13)

Setiap jiwa itu diciptakan dari laki-laki dan perempuan. Ini
adalah kalimat umum dan yang dimaksud adalah umum. Akan
tetapi ada pula yang khusus, berkaitan dengan ayat,

" Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling takwa diantara kamu." Takwa dan

lawannya hanya ada pada orang baligh, bukan pada orang yang

akalnya belum sempuma.

Allah &b jt,ga berfirman,

<r-$i5y--%'n*\*A3os.;*J,$itiX{-

h'WlJ6t1,W_j;i6n6;;
" Wahai manusia, telah dibuat pentmpamaan, maka

dengarkanlah olehmu perumpamaan ifu. Sesungguhnya segala

yang kamu seru selain Allah sel<ali-kali tidak dapat menciptakan
seekor lalatpun, walaupun mereka bersafu menciptakannya." (Qs.

Al Hajj l22l:731

Telah diketahui bersama bahwa tidak semua orang pada
masa Rasulullah $ menyeru selain Allah, karena diantara mereka

ada yang beriman, tetapi dalam ayat ini disebutkan dalam benfuk
umum dan yang dimaksud adalah orang-orang yang demikian.

' All+ & j,rgu berfirman
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, /?a

'-a.-j1 tL 6it<-;ot q #;)t> (-.Jop

4:3iL+.':-li 95:i:r\L
" Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang

terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hai
Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan." (Qs. Al A'raaf:

163).

Dalam ayat ini yang ditanyakan adalah desa. Ketika

dikabarkan tentang sikap penduduknya yang melanggar larangan

pada hari Sabfu, maka hal tersebut menunjukkan bahwa yang

melanggar adalah penduduknya, bukan desanya. Saya juga

menjelaskan kepadanya beberapa hal yang saya hrlis dalam buku

ir',i. 141

Dia bertanya, "Ifu adalah sebagaimana yang Anda katakan

semuanya. Akan tetapi jelaskanlah kepadaku keumuman yang

terdapat dalam Kitab Allah yang tidak dimaksud khusus." Saya

menjawab, "Allah & mewajibkan shalat. Bukankah Anda

mendapatinya bersifat umum unhrk manusia?." Dia berkata,

"Benar." Saya melanjutkan, "Kemudian Anda mendapati wanita-

wanita haid tidak termasuk orang-orang yang diwajibkan shalat?."

Dia menjawab, "Benar." Saya bertanya lagi, "Bukankah Anda

mendapati zakat harta bersifat umum dan Anda mendapati

sebagian harta tidak wajib dizakati?." Dia menjawab, "Benar."

r4r Maksudnya dalam ArRisalah. Uh. hal (33-34. Di antaranya adalah bab,

Penjelasan Ayatsayat Umum dalam Al Qur'an, Snng Dimaksud adalah Umum Tapi
ada Khususnya..
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Saya berkata, "Bukankah Anda mendapati bahwa ayat

tentang wasiat unfuk kedua orang tl.ta di-nasakh dengan ayat

fara'idli?." Dia menjawab, "Benar." Saya berkata, "Allah

mewajibkan warisan unfuk ayah, ibu dan anak secara umum,

tetapi orang kafir tidak mendapat warisan dari orang Islam, budak

tidak mendapat warisan dari orang merdeka, dan pembunuh tidak

mendapat warisan dari orang yang dibunuhnya berdasarkan

keterangan dari As-Sunnak?-'142 Dia menjawab, "Benar. Kami

juga berpendapat demikian." Saya berkata, "Apa landasanmu atas

hal tersebut?." Dia menjawab, "Sunnah, karena tidak ada nasrl

dalam Al Qur'an."

Saya berkata, "Sekarang telah jelas bagimu hukum-hukum

Allah dalam Kitab-Nya bahwa Allah telah mewajibkan kita agar

menaati Rasul-Nya serta penjelasan tersebut ada yang bersifat

khusus dan ada yang bersifat umum, ada yang nasikh dan ada

yang mansukh." Dia berkata, "Benar- Dulu aku tetap bersikukuh

dengan pendapat yang bertentangan dengan ini sampai jelas

bagiku bahwa orang yang berpendapat demikian salah. Ada

golongan yang menganut dua aliran dalam hal ini. Salah safu dari

golongan tersebut mengatakan, kami fidak menerima khabar

(hadits), karena dalam Al Qur'an telah ada penjelasannya."

Saya bertanya, "l--alu apa !,ang terjadi padanya?." dia

menjawab, "Hal tersebut menimbulkan masalah besar." Dia

melanjutkan, "Barangsiapa melaksanakan amalan yang disebut

shalat dan menunaikan jumlah minimal yang disebut zakat, maka

dia telah menunaikannya. Tidak ada waktu dalam hal tersebut

142 I ih. bab: Perbedaan Pendapat Tentang Warisan Pam Penganut Agama,
pembahasan: Fara'idh.
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meskipun dia shalat hanya dua rakaat setiap hari." Dia juga

berkata, "Sesuatu yang di dalamnya tidak terdapat Kitab Allah,
maka tidak ada kewajiban bagi seorang pun." Sedangkan selainnya

berkata, "Sesuafu yang di dalamnya ada Al Qur'an, maka ia akan

menerima khabar." Dia mengatakan mirip dengan ucapannya

terkait dengan sesuatu yang di dalamnya tidak terdapat AI Qur'an.
Dia berpendapat seperti pendapat kelompok pertama atau mirip
dengannya, sehingga bisa dikatakan bahwa dia menerima khabar
setelah menolaknya. Bahkan dia menjadi orang yang tidak

mengetahui nasikh khash dan 'amm. Kesalahan dan

kesesatan pada dua aliran ini sangat jelas dan saya tidak memilih
salah safu dari keduanya.

Akan tetapi adakah dalil yang membolehkan sesuatu yang

diharamkan dengan pengetahuan mendalam, tanpa pengetahuan

yang mendalam? Saya menjawab, "Ya (ada). Bagaimana

pendapatmu tentang orang ini -lakFlaki yang di sampingku-,
apakah darah dan hartanya halal?." Dia menjawab, "Ya." Saya

bertanya, "Bagaimana seandainya ada dua saksi yang memberi
kesaksian bahwa dia membunuh seorang laki-laki dan mengambil

hartanya dan harta tersebut ada di tangannya?." Dia menjawab,
"Aku akan membunuhnya sebagat qishash lalu kuberikan harta
yang ada di tangannya kepada ahli waris korban."

Saya bertanya, "Apakah ada kemungkinan dua saksi

memberi kesaksian dusta dan salah?." Dia menjawab, "Ya." Saya

lanjut bertanya, "Bagaimana bisa darah dan harta yang

diharamkan diteliti dengan dua saksi, padahal sebenamya tidzik

demikian?." Dia menjawab, "Aku disuruh menerima kesaksian."

Saya bertanya, "Apakah Anda menemukan dalil dalam Kitab Allah
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yang menyebutkan bahwa kesaksian diterima dalam kasus

pembunuhan?." "Tidak, tetapi ini hanya sekedar pengambilan dalil

bahwa aku tidak disuruh kecuali dengan maksud tersebut-"

Jawabnya.

Saya bertanya, "Apakah maksud tersebut bisa ditafsirkan

menjadi hukum selain pembunuhan selama pembunuhan tersebut

bisa berdampak pada qishash dan pengambilan diyat?." Dia

menjawab, "Dalil untuk masalah ini adalah bahwa apabila kaum

muslimin sepakat bahwa pembunuhan ifu berdasarkan dua saksi,

maka kami berkata, bahwa Al Qur'an bisa mengandung arti

tersebut selama mereka sepakat. Dan mayoritas mereka tidak akan

salah dalam memahami arti Kitab Allah, meskipun sebagian

mereka bisa salah." Saya berkata kepadanya, "Aku melihatmu

telah kembali menerima khabar dari Rasulullah # d*, ima' kaum

muslimin-" Dia berkata, "Memang ifu yang wajib bagiku." Saya

berkata kepadanya, "Apakah Anda juga akan berpendapat

demikian dalam kasus darah dan harta yang diharamkan

berdasarkan keterangan saksi meskipun tidak mendalami?." Dia

berkata, "ltulah yang diperintahkan padalar."

Saya berkata kepadanya, "Apabila Anda disunfi melakukan

demikian berkaitan dengan kebenaran dua saksi secara zhahir, lalu

Anda menerima keduanya berdasarkan zhahimya, karena tidak

ada yang mengetahui sesuatu yang ghaib selain Allah, maka yang

demikian adalah hujjah bagimu untuk menerima khabar orang-

orang yang jujur dan dapat dipercaya secara zhahir, meskipun ada

kemungkinan mereka salah. Sebagaimana kemungkinan ini juga

ada pada dua saksi, karena tidak ada lnng mengetahui sesuafu

yang ghaib, selain Allah. Sungguh kami lebih sering mencari hal ini
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pada orang yang meriwayatkan hadits daripada saksi, sehingga

kami membolehkan kesaksian orang-orang yang kami tidak

menerima hadits milik salah seorang dari mereka. Dan kami akan

menemukan kejujuran orang yang meriwayatkan hadits dan

kesalahannya berdasarkan keterangan ahli hadits lainnya dan juga

berdasarkan keterangan dari Al Qur'an dan Sunnah. Jadi dalam

hal ini ada beberapa indikasi yang tidak terdapat dalam kesaksian."

Apa yang telah saya jelaskan menunjukkan adanya

perbedaan antara penolakan hadits dengan penerimaan sebagian-

nya dan penolakan sebagian lainnya disamping menjelaskan

kesalahannya dengan berbagai perbedaan pendapat mereka. Dan

apa yang telah saya jelaskan dalam kitabku sebelum 1rri143

merupakan argumentasi terhadap mereka dan selain mereka.

[-alu orang itu berkata kepadaku, "Aku menerima

penjelasanmu bahwa aku harus menerima hadits dari

Rasulullah g$, karena ia adalah maksud dari perintah Allah &
yang mewajibkan kita untuk taat kepadanya. Apabila aku

menerima Khabar dari beliau, maka sejatinya aku menerima dari

Allah. Aku juga menerima ima' kaum muslimin yang tidak

diperselisihkan. Aku tahu bahwa mereka tidak akan sepakat dan

bertentangan, kecuali di atas kebenaran. Akan tetapi bagaimana

dengan sesuafu yang tidak Anda temukan dalilnya dalam Kitab

Allah fu dao hadits Rasulullah S, sebagaimana yang pemah aku

dengar bahwa Anda pemah ditanya tentang hal itu, lalu Anda

menjawab dengan mewajibkan sesuafu dg, membatalkannya-

Darimana Anda bisa berpendapat demikian? Bagaimana Anda bisa

mengetahui yang benar dan yang salah darinya. Apakah Anda

143 Lih, Ar-Risalah ftab, Khabar Ahad, hal 170-183).
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berpendapat berdasarkan ijtihad Anda dalam sesuatu yang tidak
Anda ketahui dalilnya atau Anda mengatakannya secara

serampangan? Siapa yang membolehkanmu menghalalkan,

mengharamkan dan membedakan tanpa ada contoh yang bisa

dijadikan acuan? Kalau Anda membolehkan hal tersebut untuk
dirimu sendiri, tenfunya orang selain Anda juga bisa berpendapat
sesuai perasaan hatinya tanpa ada contoh yang bisa diladikan
acuan dan tanpa pegangan yang bisa dijadikan standaritas unfuk
mengetahui yang salah dari yang benar. Darimana Anda bisa

berpendapat demikian bila Anda bisa mengeluarkan dalilnya,
ataukah pendapat Anda itu tdak berdasar sehingga bisa ditolak?."

Saya berkata kepadanya, "Aku maupun orang alim tidak
boleh mengatakan sesuafu berkaitan dengan pembolehan dan
pelarangan, pengambilan sesuatu dari omng lain atau memberi-
kannya kepadanya, kecuali berdasarkan dalil dari Al eur'an atau
Sunnah atau ijma'atau khabar yrang bisa dijadikan acuan. Apa saja
yang tidak masuk dalam kategori yang telah aku sebutkan, maka
kita tidak boleh mengambiln5n berdasarkan istihsan (menganggap

baik) atau berdasarkan sesuafu yang terlintas dalam hau kita. Kita
juga tidak boleh mengatakan, kecuali berdasarkan qiyas terhadap
ijtihad atas pencarian khabar-khabar yang lazim. Kalau kita
dibolehkan berpendapat tanpa contoh qiyasyang dengannya dapat
diketahui yang benar dari yang salah, maka setiap orang bisa
berpendapat seperti kami sesuai kata hatinya. Akan tetapi kita dan
para ulama pada zarnan kita Udak boleh berpendapat, kecuali
seperti yang telah kami jelaskan."

Dia berkata, "Yang aku tahu adalah bahwa berpendapat ifu
dipersempit olehmu, kecuali bila diperluas dengan qtyas sebagai-
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mana yang Anda katakan. Akan tetapi ada dua pertanyaan

unhrkmu dariku. Pertama, Anda harus menunjukkan dalil bahwa

Anda boleh melakukan giqs. Kedua, bila Anda boleh melakukan

qtyas, sementara qiqs berdasarkan kajian mendalam seperti

khabar yang pada dasamya merupakan ijtihad, maka bagaimana

bisa Anda mempersempit ruang dengan mengatakan tanpa

berdasarkan qtyail Berilah jawaban yang paling memuaskan

sesuai pengetahuan Anda?. "

Saya berkata kepadanya: Sesungguhnya Allah telah

menurunkan Al Qur'an sebagai penjelas bagi segala sesuatu.

Penjelasan ini dari beberapa sisi. Di antaranya adalah yang

menjelaskan kewajiban yang ditetapkan-Nya. Ada pula yang

diturunkan secara global dan dijelaskan melalui lisan Nabi-Nyu #.
Ada pula yang menjelaskan muhkam (hul<lm) secara global lalu

Allah menyuruh berijtihad unfuk mencarinya dan menunjukkan

cara unfuk mencarinya dengan tanda-tanda yang dibuat-Nya yang

menunjukkan bahwa Dia telah menciptakannya pada hamba-

hamba-Nya, dimana Dia menunjukkan kepada mereka melalui

cara yang meminta mereka menjalankan sesuafu yang telah

diwajibkan oleh-Nya. Apabila Dia telah menyrruh mereka

menjalankan sesuafu yang diwajibkan, maka ini menunjukkan dua

hal.

Pertama, perintah tersebut memiliki fujuan tertenfu dan

bukan perintah yang asal-asalan.

. Kedua, Dia membebaninya unfuk berijtihad sesuai perintah-

Nya.

Dia pun berkata, "Sebutkan dalildalil atas apa yang telah

Anda jelaskan!." Aku pun berkata:
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Allah.'p berfirman,

'ut1 iu 1:;:J6 
"Sl <ti 4 5,q, i* u: ,i

iS Y Lfr i6)i )?A\ ft, 5)gr Ji Wj
"r;A"&;r'tji

" Sunggwh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkanhh mukamu ke arah Masjidil Haram.
Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke
arahnya." (Qs. AI Baqarah [2]: l44l-

Allah S berfirman,

qEql$(eili1$Ji{ii'Ja
"Allah telah menjadikan Ka'bah, Rumah Suci itu sebagai

pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia." (es. Al
Maa'idah [5]: 97)

Allah & mewajibkan makhluk-Nya agar menghadap ke

arah Masjid Al Haram saat shalat. Kalimat 'Ke arah' adalah
menghadap ke arahnya. Dia berkata, "Memang." Aku berkata lagi:
Allah @ berfirman,

"A *fiE e Viffi. (At ;X S; o ii'fr
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" Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimtt, agar

kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di
laut." (Qs. Al An'aam 16l 971.

Dan firman-Nya,

b

7S "#\3'rrfx:b$i'HH)
"Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan

bulan untukmu;' (Qs. An-Nahl 1161: 121.

Allah S menciptakan gunung dan bumi dan menempatkan

Masjid Al Haram di salah satu bumi-Nya, lalu Dia menyrruh

manusia untuk menghadap ke amhngra (saat shalat). Maka di

antara mereka ada yang dapat melihat Ka'bah sehingga dia bisa

menghadap ke arahnya dengan benar. Ada pula yang tidak bisa

melihafurya karena rumahnya jauh darinya, sehingga dia pun

menghadap ke arahnya dengan mengacu pada bintang, matahari,

bulan, angin, gunung dan tempat hembusan angin. Semua ihr

terkadang digunakan dalam sebagian kondisi untuk dijadikan

sebagai pefunjuk, dimana bila salah satunya telah digunakan, maka

yang lainnya tidak digunakan.

Dia berkata, "Ifu adalah sebagaimana yang telah Anda

jelaskan. Akan tetapi apakah Anda benar-benar mengetahui

dengan baik bahwa apabila Anda menghadap ke arahnya Anda

telah benar?." Saya menjawab, "Mengenai hal tersebut, yaifu bila

aku menghadgp ke arahnya aku. telah benar, maka. aku tidak

dibebani hal tersebut. Dan bila aku tidak dibebani lebih dari itu,

maka memang benar demikian." Dia bertanya, "Apakah Anda

benar-benar yakin bahwa ketika Anda menghadap Ka'bah Anda
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sudah melakukannya dengan benar?." Saya balik bertanya,
"Apakah aku dibebani unfuk menghadap ke arah Ka'bah atau aku
dibebani untuk berijtihad?." Dia bertanya, "Lalu apa yang dibeban-

kan kepadamu?." Saya menjawab, "Menghadap ke arah Masjidil
Haram. Itulah yang dibebankan kepadaku. Dan tidak ada seorang
pun yang tahu apakah dia telah menghadap ke arahnya dengan
benar atau tidak kecuali bila dia melihatnya dengan mata kepala.

Apabila Masjid Al Haram tidak terlihat olehnya, maka tidak ada

seorang pun yang dapat mengetahuinya dengan pasti."

Dia berkata, "Jadi Anda akan mengatakan bahwa Anda
telah benar?." Saya menjawab, "Ya. Dalam artian bahwa aku telah
melakukan hal yang benar sesuai yang diperintahkan." Dia
berkata, "Tidak ada jawaban yang benar dalam masalah ini selain
jawabanmu unfuk selamanya." Sesungguhnya orang yang
mengatakan bahwa dia telah melakukan tindakan yang benar,
sebenamya dia mengatakan bahwa dia tidak shalat, kecuali dengan
selalu menghadap ke arah Masjid Al Haram dengan benar.
Padahal Al Qur'an menyatakan sebagaimana yang dikatakan
olehmu bahwa yang disuruh adalah menghadap ke arah Masjidil
Haram, sementara yang dimaksud menghadap adalah tindakan

dtihad dan bukan suafu kepastian-" Dia melanjutkan, "sebutkan

dalil lainnya bila Anda memilikinya."

Maka saya berkata kepadanya: Allah fr berfirman,

-r#- rr( i Js ( J+":q3 C:I & 
^s 

J,,
,>"&Jibi

148



AlUmm

" Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan

sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang temak

seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut pufusan dua

orang yang adil di antara kamu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Mereka mengetahui yang seimbang dan menyerahkan

kepufusan tersebut kepada dua orang yang adil berdasarkan

ijtihad, karena sifat itu bisa berubah terkadang kecil dan terkadang

besar. Jadi dua orang yang adil memufuskan sesuafu yang

seimbang berdasarkan ijtihad, dan kepufusan tidak diserahkan

kepada keduanya sampai keduanya disuruh mengganti dengan

yang seimbang. Ini menunjukkan hal yang sama sebagaimana

disebutkan pada ayat sebelumnya bahwa untuk hal yang seimbang

harus diputuskan berdasarkan ijtihad. Akan tetapi hal ini tidak

diperintahkan di dalamnya dan juga dalam hal menghadap kiblat

bila kiblakrya tidak terlihat. Jadi, dalam hal menghadap ke arahnya

tidak mesti harus tepat sekali, dimana seseorang bisa shalat

semaunya tanpa perlu berijtihad dengan mencari petunjuk-

petunjuknya (yang menunjukkan arah kiblat).

Begitu pula dalam kasus buman. Dan ijtihad dalam hal

tersebut adalah seperti ijtihad dalam mencari arah Baitullah dan

kiblat serta binatang buruan yang seimbang dalam kasus buruan.

Begitu pula dalam ftl<th, ijtihad tidak boleh dilakukan kecuali oleh

orang yang mengetahui perangkat-perangkatnya (ilmunya) seperti

mengetahui khabar yang lazim, Al Qur'an atau Sunnah atau ijma',

kemudian dia mencari hal tersebut dengan qiyas dengan

mengambil dalil berdasarkan sebagian yang telah aku sebutkan:

Sebagaimana hal ini juga dilakukan ketika Baihrllah tidak terlihat

oleh mata dan ketika binatang buman yang seimbang masih
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samar. Adapun bagi orang yang tidak menguasai ilmunya, maka

tidak boleh mengatakan apapun berkaitan dengan ilmu.

Contoh hal ini adalah bahwa Allah mensyaratkan adil pada

saksi, sementara adil adalah melaksanakan ketaatan dan berakal

adalah syarat dalam kesaksian. Apabila hal ini telah jelas bagi kita,

maka kita bisa menerima kesaksian seorang saksi secara zhahir,

meskipun ada kemungkinan saksi tersebut menyembunyikan

sesuafu yang bertentangan dengan zhahimya, tetapi kita tidak
dibebani sesuatu yang kita tidak tahu. Jadi, bila kita tidak

mengetahui secara mendalam bahwa yang batin seperti yang

zhahir, maka kita tidak diberi dispensasi untuk membolehkan

kesaksian orang yang datang kepada kita bila tidak ada tanda-

tanda keadilan padanya. Hal ini menunjukkan sesuatu yang telah

diuraikan sebelumnya. Jadi jelaslah bahwa seseorang tidak boleh
mengatakan sesuafu berkaitan dengan ilmu selain yang telah kami

uraikan.

Dia berkata lagi, "Apakah Anda bisa menunjukkan bukti
yang bisa diketahui orang-orang?." Saya menjawab, "Ya bisa." Dia
bertanya, "Apa ifu?." Saya menjawab, "Apabila ada pakaian yang

berbeda-beda cacaturya atau budak yang berbeda-beda cacatnya

atau barang dagangan lainnya, siapakah grang dapat memberitahu-

kan kepada hakim tentang taksiran harganya?." Dia menjawab,
"Orang yang ahli dalam hal ifu." Saya berkata, "Karena kondisi

mereka berbeda dengan kondisi orang yang tidak tahu. Mereka

mengetahui pasar pada wakfu melihalnya dan mengetahul cacat

yang bisa mengurangi harganya atau yang tidak bisa mengutangi
harganya." Dia berkata, "Memang demikian."
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Saya bertanya, "Bukankah tidak ada yang mengetahui hal

tersebut selain mereka?." Dia menjawab, "Ya." Saya berkata,

"Bukankah keahlian mereka adalah bahwa mereka bisa berijtihad

unfuk menyamakan sebagian barang dengan sebagian barang

lainnya sesuai harga pasaran saat ifu?." Dia menjawab, "Benar."

Saya bertanya, "Bukankah penyamaan yang mereka lakukan

bersifat ijtihad dan bukan kepastian?." Dia menjawab, "Ya." Saya

berkata, "Apakah ada orang pandai selain mereka mengatakan

'Kami bisa berijtihad meskipun kami tidak menguasai', bukankah

Anda akan mengatakan kepada mereka 'Sesungguhnya mereka

berijtihad dalam kondisi mengetahui dengan baik, sementara Anda

berijtihad dalam kondisi bodoh, jadi Anda bertindak serampang-

an'." Dia berkata, "Tidak ada jawaban bagi mereka selain itu, dan

cukuplah itu sebagai jawaban yang bisa dijadikan sebagai hujjah."

Saya berkata, "seandainya ada pakar yarlg mengatakan 'Bila kami

tidak menguasai dengan baik, maka kami akan mengatakan tanpa

berdasarkan qiyas dan hanya berdasarkan asumsi harga saat ini',

bukankah hal tersebut tidak boleh mereka lakukan?." Dia

menjawab, "Ya."

Saya berkata, 'Ifu adalah oftIng yang tidak mengetahui

Kitab Allah, Sunnah Rasul-Nya dan perkataan para ulama. Orang

berakal tidak boleh mengatakan sesuatu berkaitan dengan ilmu

(secara sembarangan). Maka begitu pula dengan orang menisbat-

kan diri kepada ilmu, dia tidak boleh mengatakan, kecuali dari sisi

qiyas dan penelitian. Seandainya orang alim dibolehkan

meninggalkah argumentasi dengdn qyas dan iitihad, maka orang-

orang bodoh akan dibolehkan mengatakan sesuafu berdasarkan

qiyas. Kemudian bisa jadi mereka lebih diberi udzur untuk

mengatakan berdasarkan hal tersebut, karena kesalahannya
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dilakukan dengan sengaja tanpa rjtihad dan mereka melakukannya

dalam kondisi tidak tahu."

Dia berkata lebih lanjut, "Apakah Anda memiliki dalil selain
yang telah Anda sebutkan bahwa orang-orang pandai boleh

mengatakan berdasarkan hal tersebut?." Saya menjawab, "Ya."

Dia berkata, "Sebutkan dalil tersebut!." Saya berkata, "Tidak ada

yang berselisih pendapat bahwa orang-orang sebelum kita dan

generasi setelah mereka sampai masa kita ini memiliki hakim yang

memufuskan perkara, dan mufti yang mengeluarkan fatwa tanpa
berdasarkan dalil dari Al Qur'an dan Sunnah. Ini menunjukkan

bahwa mereka memufuskannya berdasarkan ijtihad." Dia bertanya
Iebih lanjut, "Apakah Anda memiliki dalil dari Sunnah?." Saya

menjawab: Ya.
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'& uLr -7dl

4OO7.1M Abdul Aziz bin Muhammad bin Abi Ubaid Ad-

Darawardi mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin

Al Hadi, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Busr bin

Sa'id, dari Abu Qais maula Amr bin Al Ash, dari Amr bin Al Ash

bahwa dia mendengar Rasulullah # bersabda, " Apabila hakim

memufus-kan berdasarkan iitihad, lalu iitihadnya benar, maka dia

mendapat-kan dua pahala. Namun apabila dia memufuskan

berdasarkan tjtihad, lalu ijtihadnya salah, maka dia mendapat satu

pahala."

Yazid bin Al Had berkatar I ^lu aku menyampaikan hadits

ini kepada Abu Bakar Muhammad bin Amr bin Hazm. Maka dia

berkata, "Demikianlah ya.,g diceritakan Abu Salamah kepadaku

dari Abu Hurairah."

Saya mendengarmu meriwayatkan "Apabila hakim ber-

ijtihad dan ijtihadaya benar, maka dia mendapat dua pahala,

sedangkan bila dia ber-ijfihad dan iitihadnya salah, maka dia

mendapat safu pahala."

14 Telah disebutkan pada no. (29L51, Flernbahasan: Peradilan {kmr, Ijtihad dan

Hukum Berdasarkan Sesuatu yang Zhahir.

i'^b qGG3*Lv €at'&
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3. Bab: Kisah Tentang Ucapan Orang yang lngin
Menolak Khabar yang Bersifat Khusus

Segolongan orang sepakat dengan kami bahwa

menetapkan khabar-khabar dari Nabi;S merupakan suatu

kehan-rsan bagi umat. Mereka berpendapat bahwa argumentasi

yang aku keluarkan terhadap orang-orang yang menolak hadits

merupakan dalil yang kuat sehingga mereka menentang keras

setiap orang yang menyelisihinya. Kemudian segolongan orang

dari mereka berbicara denganku baik secara bersama-sama

maupun secara terpisah, tetapi aku tidak hafal semua perkataan

mereka sehingga aku tidak bisa menuhrrkannya. Begitu pula

perkataan yang disampaikan oleh segolongan orang dari mereka.

Aku tidak bisa menjawab semuanya. Akan tetapi aku berusaha

semaksimal mungkin untuk membahas setiap argumentasi mereka

dengan menegaskan setiap ucapanku. Aku juga menyebutkan

sebagian pendapat yang diakui dan diterima oleh mereka. Kepada

Allah aku memohon agar senantiasa memberi perlindungan dan

bimbingan.

Perkataan mereka secara global adalah "Tidak ada hakim

atau mufti yang bisa memufuskan perkara atau mengeluarkan

fatwa, kecuali dari sisi pengetahuan yang mendalam, yaifu segala

sesuafu yang diketahui benar secara zhahir, sementara yang batin

hanya Allah saja yang mengetahuinya-" Ia adalah Al Qur'an dan

- Sunnah yang disepakati serta ijma' kaum muslimin yang tidak

diperselisihkan. Semua hukum tersebut sama yang mengharuskan

kita tidak menerima dari mereka, kecuali sebagaimana yang telah

kami katakan. Misalnya, shalat Zhuhur ifu empat rakaat, karena
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hal ini tidak diperselisihkan oleh seorang pun dan tidak ada yang

menentangnya serta tidak ada seorang pun yang meragukannya.

Saya berkata kepada orang yang menolak khabar yang

bersifat khusus, "Menumtku tidak samar bagimu maupun bagi

orang lain, bahwa ilmu kalangan khusus tidak terdapat dalam ilmu

kalangan umum." Dia bertanya, "Bagaimana bisa demikian?."

Saya menjawab, "llmu kalangan umum adalah sebagaimana yang

telah Anda jelaskan, dimana tidak ada orang Islam yang tidak

mengetahuinya (semuanya mengetahuinya) dan tidak ada yang

membantahnya seperti yang Anda katakan berkaitan dengan

jumlah ibadah-ibadah fardhu, jumlah shalat dan lain sebagainya-

Sementara ilmu kalangan khusus akan Anda temui pada golongan

terdahulu dan orang-orang yang mengikuti mereka setelah mereka

sampai masa orang yang Anda temui, dimana pendapat mereka

berbeda-beda dalam hal yang tidak ada nashnya dalam Al Qur'an.
Kalaupun mereka menggunakan qips, maka qQas tersebut

mengandung perselisihan. Apabila mereka berselisih pendapat,

maka minimal lawan yang berbeda pendapat dianggap salah oleh

rivalnya. Begitu pula rival tersebut di mata orang yang berbeda

pendapat dengannya. Akan tetapi tidak demikian halnya pada

kedudukan pertama. Apabila dikatakan sebagai qiyns, maka ada

kemungkinan bahwa qiyas tersebut salah sehingga tidak bisa

dikatakan bahwa ia merupakan pengetahuan yrang mendalam dan

tidak boleh dipersaksikan semuanya atas Nama Allah sebagaimana

yang Anda klaim."

' Kemudian saya menyebutkan beberapa hal yang menurut

saya wajib disampaikan selain hal-hal tersebut. Lalu berkatalah

salah seorang yang hadir, "Tinggalkan pertanyaan seputar masalah
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ini. Menunrt kami apa yang telah Anda sampaikan begifu banyak

tapi tidak masuk semuanya." Dia berkata, "Aku akan menyebut-

kan pendapat selain yang dikatakannya." Saya berkata, "Sebutkan-

lah!." Dia berkata lebih lanjut, "llmu ifu datang dari beberapa sisi.

Di antaranya ada yang dikutip oleh orang awam dari orang awam

yang dipersaksikan atas nama Allah dan Rasul-Nya seperti jumlah-

jumlah ibadah fardhu." Saya berkata, "ltu adalah ilmu yang telah

disebutkan sebelumnya yang tidak ditentang oleh seorang pun."

Dia berkata lebih lanjut, "Ada pula yang terdapat dalam Al

Qur'an yang bisa ditakr,r,ril, lalu takwilannya berbeda-beda. Apabila

takr,vilnya berbeda, maka ia ditafsirkan sesuai zhahimya dan secara

umum, fidak boleh ditafsirkan secara batin. Apabila ia bisa

ditafsirkan sesuai kesepakatan orang-orang, apabila mereka

berselisih pendapat, maka tafsirannya adalah sesuai zhahimya."

Dia berkata lebih lanjut, "Ada pula yang disepakati kaum muslimin

dan diriwayatkan oleh mereka dari orang-orang sebelum mereka

tanpa ada perselisihan di dalamnya. Apabila mereka tidak

mengatakan hal tersebut berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah,

maka menumtku ia seperti Sunnah yang disepakati, karena

kesepakatan mereka tidak berdasarkan pendapat semata, karena

yang dimaksud pendapat adalah bila mereka berselisih pendapat di

dalamnya-"

Saya mengatakan, "Jelaskan kepadaku yang setelahnya!."

Dia berkata, "Ada pula yang merupakan ilmu kalangan khusus.

Akan tetapi ilmu kalangan khusus tidak bisa diladikan hujjah

sampai ia diriwayatkan dari jalur yhng aman dari kesalahan,

kemudian yang terakhir adalah qirys Dan tidak boleh

mengqiyaskan sesuafu dengan sesuafu sehingga permulaan dan
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sumbemya sampai akhimya sama, hingga selaras dengan arti asal.

Tidak bisa dibedakan hal-hal yang telah aku sebutkan dari sisi ilmu.

Dan sesuafu ifu tetap seperti dasamya sampai masyarakat umum

sepakat unfuk menghilangkannya dari dasamya. Dan iima'

merupakan hujjah bagi segala sesuatu karena ia tidak mungkin

salah."

Saya berkata, "Sedangkan yang Anda sebutkan tentang

ilmu pertama yang diriwayatkan oleh orang awam dari orang

awam, maka hukumnya memang seperti yang Anda sebutkan.

Akan tetapi bagaimana dengan yang kedua yang tidak

diperselisihkan oleh orang-orang awam dan malah disepakati oleh

mereka, bahkan Anda meriwayatkan bahwa mereka sepakat di

dalamnya, apakah Anda mengetahuinya dan mau menjelaskan-

nya? Atau apakah Anda mengetahui orang awam yang

meriwayatkan dari orang awam? Apakah mereka seperti orang-

orang yang Anda katakan berkaitan dengan masalah kewajiban-

kewajiban? Apakah mereka adalah para ulama dan orang-orang

yang tidak dinisbatkan kepada ilmu? Dan kami tidak menemukan

orang yang baligh dalam Islam yang akalnya tidak sakit lagi ragu-

ragu bahwa yang diwajibkan Allah shalat Zhuhur ihr empat rakaat,

ataukah ini mempakan hal lain yang bisa Anda jelaskan?." Dia

menjawab, "ltu adalah hal lain-"

Saya berkata, "Jelaskan kepadalar!." Dia menjawab, "ltu

adalah ijma'ulama, bukan ijma' non ulama. Dan bagi yang bukan

]rlama harus mengikuti ulama, karena ulama memiliki il_mu,

sementara selain mereka tidak memilikinya, dan mereka sepakat

atas hal tersebut. Apabila mereka telah sepakat, maka hujjahnya

telah kuat terhadap orang yang tidak berilmu. Sedangkan bila
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mereka berselisih pendapat, maka tidak ada hujjah bagi seorang

pun. Apabila mereka berselisih pendapat, maka yang benar adalah

hal tersebut harus dikembalikan kepada qiyas sesuai yang mereka

sepakati. Kondisi apapun yang kutemukan padanya, maka hal

tersebut menunjukkan kepadaku tentang kondisi orang-orang

sebelum mereka. Apabila mereka sepakat dari safu sisi, maka aku

tahu bahwa orang-orang sebelum mereka dari kalangan ulama

telah sepakat pada setiap masanya, karena mereka tidak sepakat

dari sisi pendapat. Sedangkan bila mereka berselisih pendapat,

maka aku tahu bahwa orang-orang sebelum mereka berselisih

pendapat pada setiap masanya. Baik kesepakatan mereka

berkaitan dengan khabar yang mereka riwayatkan atau berkaitan

dengan selain khabar, sebagai argumentasi bahwa mereka tidak

sepakat kecuali dalam khabar yang lazim. Dan sama saja, baik

ketika mereka berselisih pendapat, mereka meriwayat-kan khabar

yang disepakati oleh sebagian dari mereka; atau mereka tidak

meriwayatkannya, karena aku tidak menerima khabar-khabar

mereka, kecuali yang mereka sepakat menerima-nya. Adapun

yang mereka perselisihkan dalam penerimaannya, maka ada

kemungkinan salah di dalamnya, sehingga tidak bisa dijadikan

hujjah karena ada kemungkinan salah."

Saya berkata kepadanya, "Ifu adalah pembolehan unfuk

membatalkan (menolak) khabar (hadits) dan menetapkan ijma',

karena Anda mengklaim bahwa ima'mereka merupakan hujjah,

baik ada khabamya atau tidak ada, dan bahwa menurutmu

perselisihan mereka tidak bisa dijadikan hujjah, baik ada khibamya

atau tidak ada khabamya."
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Maka saya bertanya kepadanya, "Siapakah ulama yang

ketika sepakat atas suatu hal (ijma) kesepakatan mereka bisa

menjadi hujjah?." Dia menjawab, "Mereka adalah orang-orang

yang diangkat menjadi pakar fikih oleh penduduk suatu negeri

yang ucapan mereka diridhai penduduk negeri tersebut dan hukum

mereka diterima oleh mereka." Saya berkata kepadanya, "Berilah

contoh siapa pakar fikih yang apabila mereka melakukan ima',
maka ima' mereka menjadi hujjah. Bagaimana bila mereka

berjumlah 10 orang, lalu sah.r orang tidak hadir, atau dia hadir tapi

tidak berbicara, apakah menurutmu bila yang sembilan orang

sepakat atas suatu hal, maka ucapan mereka menjadi hujjah,

ataukah bila seandainya Anda menyelisihi mereka, maka ucapan

mereka tidak menjadi hujjah?." Dia menjawab, "Kalau aku

mengatakan tidak?."

Saya berkata kepadanSra, "Bagaimana bila salah seorang

dari mereka meninggal atau akalnya tidak sehat, apakah yang

sembilan orang boleh mengeluarkan suara mereka." Dia berkata,

"Kalau aku mengatakan boleh?." Saya berkata, "Bagaimana

seandainya 5 orang atau 9 orang dari mereka wafat, apakah yang

safu orang boleh berpendapat?." Dia berkata, "Kalau aku

mengatakan boleh?." Maka aku mengatakan, "L-antas apa yang

menurutmu kontradiktif?." Dia berkata, "Tinggalkan ifu!." Saya

berkata, "Aku mendapati banyak ahli Kalam tersebar di berbagai

negeri dan kutemukan masing-masing golongan mengangkat

orang yang ucapannya dijadikan pegangan dan memosisikannya

pada posisi yang telah kusebutkari. Apakah mereka masuk dalam

kategori pakar fikih yang tidak menerima dari pakar fikih lain

sampai mereka berkumpul bersama mereka atau keluar dari

mereka?." Dia berkata, "Kalau aku mengatakan 'Mereka masuk
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dalam golongan mereka'?." Maka saya katakan, "Kalau Anda

mau, maka Anda bisa mengucapkannya." Dia berkata, "Aku telah

mengatakannya."

Saya berkata, "Bagaimana pendapatmu tentang mengusap

bagian atas dua khuffl -" Dia menjawab, "Kalau aku berpendapat,

seseorang tidak boleh mengusapnya, karena bila mereka berselisih

pendapat tentang sesuatu, aku akan mengembalikannya kepada

asalnya, sementara asalnya adalah wudhu." Maka saya katakan,

"Kamu juga mengatakan demikian dalam semua hal?." Dia

menjawab, "Ya."

Saya bertanya, "Bagaimana pendapatmu tentang pezina

laki-laki yang telah menikah, apakah Anda akan merajamnya?."

Dia menjawab, "Ya." Saya bertanya kepadanya, "Bagaimana

Anda merajamnya, sementara ada orang yang dianggap ulama

oleh sebagian orang mengatakan 'Tidak ada hukuman rajam bagi

pezina, karena Allah @ telah berfirman, C* y, 3 L+g Cffyb-gi
,,.
irtr ';;V 'Perempuan yang beeina dan lakrlaki yang berzina,

Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya serafus kali dera.'

(Qs. An-Nuur 1241 2). Bagaimana Anda merajamnya dan tidak

mengembalikannya kepada asalnya bahwa darahnya haram,

sampai mereka sepakat menghalalkannya? Orang yang

berpendapat demikian berargumen bahwa pelakunya telah berzina

dan masuk dalam kategori ayat tersebut dan harus didera serafus

kali." Dia berkata, "Kalau . aku memberikan . pendapat ini

kepadamu, maka akan ada yang banyak melebihi kadarnya."' Saya

berkata, "Memang demikian." Dia berkata lebih lanjut, "Aku tidak

akan memberikanmu hal ini dan akan memberikan jawaban selain
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jawaban pertama." Saya berkata, "Katakanlah!." Dia berkata,

"Aku tidak akan melihat mufti yang sedikit dan hanya akan melihat

mufti yang banyak."

Maka saya bertanya kepadanya, "Apakah yang Anda

maksud sedikit yang tidak akan Anda lihat adalah orang-orang

yang jumlahnya kurang dari separuh orang-orang atau

sepertiganya atau seperempatnya?." Dia menjawab, "Aku tidak

bisa menenfukan mereka, tetapi mayoritasnya." Saya berianya

lebih lanjut, "Apakah sepuluh lebih banyak dari sembilan?." Dia

menjawab, "Mereka saling berdekatan." Saya berkata,

"Tenfukanlah mereka semaumu." Dia berkata, "Aku tidak bisa

menenfukan mereka." Saya berkata, "Sepertinya Anda hendak

menjadikan perkataanmu mutlak tanpa batas. Apabila Anda

mengambil pendapat yang diperselisihkan, Anda akan mengatakan

'Mereka mayoritas', sedangkan bila Anda hendak menolak

pendapat tertentu, maka Anda mengatakan 'Mereka minoritas'.

Apakah Anda rela bila jawaban ini diucapkan oleh selain Anda?

Bukankah ketika Anda mengatakan bahwa Anda mengambil

pendapat mayoritas, Anda akan dicela karena menimbulkan

perpecahan? Seandainya selunfi pakar fikih ada sepuluh orang,

lalu Anda mengklaim bahwa Anda tidak menerima, kecuali dari

mayoritas, lalu ada enarn orang yang sepakat dan yang empat

berbeda pendapat, bukankah Anda telah menyatakan bahwa yang

enam orang benar dan yang empat salah?."

Dia menjawab, "Kalau aku mengatakan ya?." Saya berkata,

"Bagaimana bila yang empat orang mengatakan berdasarkan

pendapat orang lain, lalu dua dari enarn orang tersebut sepakat

dengan mereka, sementara empat orang dari mereka menyelisihi
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mereka?." Dia menjawab, "Aku akan mengambil pendapat enam

orang." Saya berkata, "Jadi Anda meninggalkan pendapat yang

benar hanya karena dua orang dan mengambil pendapat yang

salah hanya karena dua orang? Padahal bisa saja mereka salah,

sementara Anda mengingkari ucapan yang ada kemungkinan

salah. Ini adalah perkataan yang kontradiktif."

Saya berkata kepadanya, "Bagaimana dengan ucapanmu

'Hujjah tidak berlaku, kecuali yang disepakati para pakar fikih di

seluruh negeri', apakah Anda bisa menemukan jalan unfuk

mendapatkan ijma'mereka semua? Padahal bila seperti ini, maka

hujjah tidak berlaku bagi seorang pun sampai Anda menemui

mereka semua; atau orang-orang awam meriwayatkan dari orang-

orang awam dari masing-masing mereka." Dia berkata, "Hal ini

tidak akan ditemukan." Saya berkata, "Kalau Anda menerima dari

mereka berdasarkan riwayat orang-orang khusus, maka Anda telah

masuk dalam sesuatu yang Anda cela sendiri. Sedangkan bila

Anda tidak menerima dari masing-masing mereka, kecuali dengan

riwayat kalangan umum, maka kami tidak menemukan dalam asal

pendapatmu sesuatu yang disepakati penduduk negeri ketika Anda

tidak menerima riwayat dari orang-orang khusus, karena tidak ada

jalan kesana sejak awal, mengingat mereka tidak berkumpul

unfukmu di suatu tempat dan Anda tidak menemukan khabar dari

mereka berdasarkan riwayat orang-orang awam dari orang-orang

awam yang lain."

- Saya berkata lagi, "Aku mendengar bahwa Anda taqlid

kepada Ahli'hadits, padahal menurutmu mereka salah karena

mereka menerima hadits. Maka bagaimana bisa Anda berpendapat

bahwa ahli fikih yang Anda ikuti bebas dari kesalahan? Aku juga
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mendengar bahwa Anda taqlid kepada orang yang tidak Anda

sukai, padahal orang yang paling pandai menurut kami adalah

orang yang paling mengikuti hadits, meskipun menurutmu dia

orang yang paling bodoh, karena bodoh menumtmu adalah

menerima khabar ahad. Begitu pula mayoritas sesuatu yang

dibufuhkan para pakar fikih dan diistimewakan oleh mereka,

padahal orang yang Anda gambarkan itu tidak ada di dunia ini-"

Dia berkata, "Bagaimana bisa orang tersebut tidak ada?."

Kemudian dia dan sebagian orang yang hadir bersamanya

mengatakan, "Aku mengatakan, dalam masalah ini aku melihat

orang yang diberi kesaksian oleh ahli hadits dan ahli fikih."

Maka saya berkata, "Tidak ada safu negeri pun, kecuali di

dalamnya ada orang-orang yang karaktemya seperti ifu, yaihr

membela fikih dan menisbatkan kebodohan (kepada ahli hadits);

atau mengatakan bahwa dia (ahli hadits) tidak layak mengeluarkan

fatwa dan tidak ada yang boleh menerima ucapannya. Aku juga

mengetahui perbedaan pendapat yang terjadi di antara penduduk

suafu negen, dan aku juga mengetahui perbedaan pendapat

masing-masing negeri dengan penduduk negeri lain. Kami tahu

bahwa ada penduduk Makkah yang berbeda pendapat dengan

Atha'145 6r", ada pula yang sependapat dengannya, kemudian

pendapatnya dipilih oleh Az-Zanji Ibnu 141,u1i6146. Jadi di antara

145 p6 adalah Atha' bin Abi Rabah Abu Muhammad AI Makki, seorang ahli fikih
yang.tsiqah dan istime'.rya. Dia wafat pada tahun 114 H.

!.jh. Tahdzib Al Kamal no. 3933 120/69]l, At-Taqnb no. 4591., At'Tadzkimh
karya Al Husaini (2/1164l no. 4511.

16 Dia adalah Muslim bin Khalid Az-Zanii, salah seorang fuqaha Hijaz. Dari dia-

lah imam Asy-Syafi'i belajar fikih dan berguru kepadanya, sebelum bertemu dengan

Malik bin Anas. Dia wafat pada tahun 179 H, ada pula yang mengatakan tahun 180
H.
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mereka ada yang mendahulukannya dalam bidang fikih dan ada

yang memilih pendapat Sa'id hnu Salim147. Masing-masing dari

dua golongan tersebut saling melemahkan golongan lainnya dan

mencelanya dengan sengaja. Aku juga tahu bahwa penduduk

Madinah menokohkan Sa'id bin Al Musa5ryib148, lalu mereka

meninggalkan sebagian pendapatnya. Kemudian pada masa kita

mereka menokohkan imam 14u1i1149. Banyak dari mereka yang

menokohkannya, tapi ada pula golongan lain yang berlebihlebihan

dalam memvonis lemah madzhabnya. Aku melihat bahwa hnu Abi

Uh. Tahddb Al lGmal(27,/508) no. 5925, Tad*imh karta Al Husaini (3/1652)
no. 6596, Taqnb At-Tahdzibhal.529 no. 66t25.

147 Sa'id bin Saltun bin Al Qadah Abu Utsman Al Khurasani. Dia adalah ahli fikih
yang tinggal di Makkah.

Abu Daud berkab, 'Dic shaduq, tapi dia khham Mu{i'ah."
hnu Ma'in dan ArNasa'i b€rkata, "Dia tdak bermasalah."
Ibnu Adi b€rkat4 "Memrrutku dia shad.qdarn haditsnya diterima."
I-;h. Tahddb Al l{annl no. 2279, Tadzl<inh Al Husaini (L/5851 no. 2285, At-

Taqribno.2375.
l€ Dia adalah Sa'id bin Al Musayyib bin Ham Al Qurasyi Al Makhzumi Abu

Muhammad Al Madani.
Az-Zufui b€rkata, 'AInr berguru keeadarya sdama 6 tahun dan aku berpendapat

bahwa tidak ada orang lrang alim selain dia".
hnu Umar b€rkata, 'Sa'id bin Al Musayyib adalah salah seorang Mufti".
Qatadah b€rkata, 'Aku tsdak pernah melihat orang lang lebih mengetahui halal

dan haram daripada Sa'id bin AI Musayyib".
Abu Hatim berkata, 'lldak ada golongan tabi'in yrang lebih alim darinya".
Dia adalah salah sahr dari tuiuh fuqul- Madinah- Dia wafat pada tahun 94 H.

dalam usia 75 tahure-

Lih. Tahddb Al l6mal no- 2358, Tad*imh Al Husaini (l/605) no. 2366, At-
Taqrib2396.

1a9 pi. adalah,Malik bin Anas, seorang ulama Madinah d'an gurunya,pam imam
serta imam Darul Hijrah- knam AsySyafi'i berkata, "Apabila datang atsar maka Malik
ibarat bintang (dalam ketinggian i[**Sd"- hnu Hajar berkata, "Dia adalah pakamya
pam pakar". Dia wafat di Madinah pada tahun 779 Hrjnyah dalam usia 90 tahun.
(Tahdzib Al l{amal27/91rp- 5728, Tadzl<imh Al Husaini (3/L435,74361no.5722,
At-Taqrib (lal 516) no. 425).
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Az-Zlnadl5o berlebihan dalam mencela madzhabnya, sementara Al

Mughirahlsl dan Ibnu Abi ll*i^752 serta Ad-Darawu.6i153

menganut madzhabnya. Aku juga melihat golongan yang

mencelanya. Sementara di Kufah aku melihat orang-orang yang

mendukung pendapat Ibnu Abi Laila154 mnncnla pendapat Abu

Yusuf, sedangkan golongan lain yang mendukung pendapat Abu

Yusuf mencela pendapat Ibnu Abi Laila dan tidak menyelisihi Abu

Yusuf. Ada pula golongan lain yang mendukung pendapat Ats-

150 piu adalah Abdurrahman bin Abi Az-Znad bin Dzakwan N Quraxn, Maula

mereka, Abu Muhammad AI Madani. Dia adalah ahli fikih dan seorang mufti-

Dia wafat di Baghdad pada tahun 174 Hijriyah dalam usia 74 tahun.

l-Jh. Tahdzib Al Kamal TT /98 no, 3816, Tadzl<irah Al Husaini (2/978) no. 387,

AtTaqnbno.3860.
rsr Dia adalah Al Mughirah bin Abdurrahman bin Al Harits Al Makhzumi Al

Madani. Dia adalah ahli fikih di Madinah setelah imam Malik dan orang yang fatwanya

dijadikan rujukan pada masa-masa terakhir imam Malik dan setelahnya-

Ibnu Hajar berkata, "Dia shaduq lagi ahli fikih". Dia wafat pada bulan Shafar

tahun 186 Hijriyah.
Uh. Tahdzib N Kamal (28/3871no. 5135, Tadzkirah Al Husaini (3/1703) no.

6819, At'Taqnbhal. 543 no. 6843.
1s2 piu adalah Abdul Az? bin Abi Hazim Salamah bin dinar Al Madani. Dia

adalah seorang ahli fikih dan tidak ada orang yang lebih paham fikih darinya setelah

imam Malik. Dia wafat di Madinah pada tahun 184 Hijriyah.
Lih. Tahdzib Al Kamal (78/120) no. 4339, Tadzkirah Al Husaini (2/1045) no-

4107, At-Taqnb no. 4088.
r53 piu adalah Abdut Aziz bin Muhammad bin Ubaid Ad-Darawardi Abu

Muhammad Al Madani.
Ibnu Ma'in berkata, "Dia tsiqah lagi dijadikan hujjah". Dia wafat pada tahun 187

Hijriyah.
l-jh. Tahdzib Al l{anal(18/787) no. 2470, Tadzkirah Al Husaini (2/10521no-

4740, At-Taqrib no. 41 19.
1s4 piu adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Abi L-aila, seorang hakim

Kufah.
Al Ijli berkata, 'Dia adalah ahli fikih pembela Sunnah."

Al Hakim berkata, "Meskipun dia dianggap memiliki hafalan buruk, tapi dia salah

seorang ahli fikih Islam dan hakim terkenal."
LIh. Tahdzib Al Kamal(25/6221no. 5406, Tadzkirah Al Husaini (3/1551) no.

6t87.
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Tsauri15s, sedangkan golongan lainnya mendukung pendapat AI

Hasan156 Ibnu Shali61s7. Aku juga mendapat informasi bahwa di

negeri-negeri lain terjadi hal yang sarna yaifu adanya perpecahan

penduduk negeri tersebut (yang mendukung tokoh masing-masing).

Aku juga melihat orang-orang Makkah menokohkan Atha' dan

mengangkatnya sebagai ulama tabi'in, sementara sebagian warga

Madinah menokohkan Al Hasan158, sedangkan sebagian warga

155 piu adalah Ya'qub bin hrahim Al Anshari Al Kufi Al Baghdadi, murid Abu
Hanifah dan orang yang pertama kali mmyebarkan madzhabnya. Dia termasuk ahli
hadits yang pemah menjabat hakim di Baghdad pa.da masa Al Mahdi, Al Hadi dan Ar-
Rasyid. Dia juga menulis buku tentang Ushul Fikih ala madzhab Abu Hanifah. Dialah
omng yang pertama kali dijuluki Qadhi Al Qudhat Glakirn Agu.,S). Dia wafat pada

bulan Rabi'ul Akhir tahun 182 Hijriyah.
Uh. Tarikh Al Qudhat ka4n Waki' l3/2il1.
156 piu adalah Sufuan bin Sa'id Ats-Tsauri Abu AMillah Al Kufi, salah seorang

imam terkenal.
Ibnu Hajar berkata, "Dia biqah, ahli hadits, ahli ftkih, ahli ibadah, imam dan

ucapannlra bisa dijadikan hujjah. Dia termasuk pernimpin golongan ketuirrh. Dia wafat
pada tahun 151 Hijri!,ah."

L1h. Tahddb Al Kamal no. 2M5, Tadzlo'mh Al Husaini (L/6L4,615) no. 6405,
At-Tbqnbno. 24451.

1s7 piu adalah Al Hasan bin Shalih bin Hai-
Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i berkata, "Dia biqah&ndapat dipercayra".
Abu Hatim berkara, "Dia tsiqah, ahli hadits dan ahli".
Ahmad berkata, "Riwayatrya shahih- Dia adalah ahli likih lang sangat menjaga

dirinya dalam meriwayatkan hadits dan juga seorang ydng wam'."
Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah ahli fihh yang waft'png suka memakai

pakaian kasar, memokuskan diri unfuk beribadah dan menolak jabatan meskipun
ditawari."

Dia wafat pada tahun 157 Hijriyah. (Tahddb Al lGmal no. 1338, Tad*inh N
Husaini (l/322l.no. \245, At-Taqibno. 1250).

158 piu adalah Al Hasan bin Al Hasan Al Bashri, salah seorang imam terkenal.
Dia lahir pada masa dua tahun terakhir pernerintahan Umar.

Ibnu Sa'd berkata, "Dia adalah orang yang alim, ahli fikih, fsrQai, dapat
dipercaya, ahli ib;dah, gemar menunaikan Haji dan berilmu luas."

Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah salah seorang ulama tabi'in yrang menguasai Al
Qur'an, fikih, sastra, dan dia termasuk tokoh yang ahli ibadah dan zuhud di Bashrah."

Dia wafat pada bulan Rajab tahun 116 Huri!,ah dalam usia 89 tahun.
ljh. Tahdzib Al Kamal no. 1216, Tad*imh Al Husaini (1/317,318) no. 1230,

At-Taqnboo. 7227.
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Kufah ada yang menokohkan lbrahim An-Nakha'i159 .16n men-

dukung pendapatnya. Masing-masing dari mereka mengistimewa-

kan tokohnya melebihi ulama yang ditokohkan di negeri-negeri

lain. Begitulah yang kami lihat pada ulama-ulama yang ditokohkan

oleh jamaahnya. Mengingat penduduk tiap-tiap negeri berbeda-

beda dalam memilih ulama yang ditokohkan mereka, maka wajar

saja bila di antara mereka yang memfatwakan dengan menyebut

Nama Allah bahwa si fulan tidak layak memberi fatwa karena

akalnya kurang dan bodoh, sementara ulama lainnya tidak boleh

diam.

Aku juga pemah mendengar seseorang di suatu negeri

mengatakan 'Dia tidak mungkin berfatwa karena kebodohannya',

yakni orang yang dianggap tidak boleh diam karena ilmunya tinggi.

Aku juga mendapati penduduk setiap negeri melakukan demikian

sebagaimana yang telah aku katakan. Lalu darimana Anda

beranggapan bahwa wawasan fikih mereka sama? Aku juga

mendapat informasi dari orang yang jauh dariku, bahwa kasus-

kasus yang mirip seperti ini sering terjadi. Seandainya mereka

berkumpul di hadapanmu lalu Anda menjadikan mereka ulama,

apakah bila mereka mengeluarkan kesepakatan, Anda akan

menerimanya?."

159 Dia adalah Ibmhim bin Yazid bin Qais An-Nakha'i Abu Imran Al Kufi,

seorang ahli fikih,
Asy-Sya'bi ber-kata, "Aku tidak meninggalkan orang yang lebih alim dan lebih

pandai darinya."
Dia adalah mufti Kufah bersama Asy-Sya'bi. Dia wafat pada tahun 96 Hijriyah

dalam usian 49 tahun.
Ijh. Tahdzib Al l{amalno.265, Tad*imh, karya Al Husaini 17/41\ no. 139, At-

Taqnbhal95.
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Dia menjawab, "Maskipun mereka berbeda sebagaimana

yang Anda katakan karena madzhab mereka berbeda atau

penafsiran mereka tidak sama atau karena kelalaian mereka dan

Iain sebagainya, aku tetap menerima sesuafu yang mereka

sepakati."

Ditanyakan kepadanya, 'Apabila Anda tidak menganggap

salah seorang dari mereka benar-benar berilmu, bagaimana Anda
bisa menganggapnya sebagai ulama?." Dia menjawab, "Bukan

begifu masalahnya, dia tetap dianggap sebagai orang yang

memiliki ilmu (meskipun tidak banyak)."

Aku pun mengatakan, "Memang demikian. Akan tetapi

apabila Anda menganggap orang Srang ahli Kalam sebagai ulama,

mengapa Anda mendahulukan mereka dan sekaligus meninggal-

kan mereka? Cara ini adalah cara yang membeda-bedakan (tidak

konsisten), tapi kemudian Anda mengklaimnya sebagai ijma'. Dan
klaim Anda berkaitan dengan ijma'mentpakan perkara yang wajib

ada dalam pokok madzhab Anda, bahwa Anda akan beralih dari
klaim ijma'dalam ilrnu kalangan khusus."

Dia bertanya, "Apakah ada ijma?." Saya menjawab, 'Ya.
Kami memuji Allah atas beberapa keunjiban yang harus diketahui.

Ifulah ijma', yang seandainya Anda mengatakan, orang-orang telah

sepakat, maka tidak ada orang yang mengatakan, ifu bukan ima'.
Inilah metode yang benar bagi orang yang mengklaim ijma' di

dalamnya dan dalam hal-hal lang menrpakan salah safu pokok
. ilmu, bukan cabang yang tidak ada hal lainnya selain pokok
tersebut. Adaptrn ijma' yang Anda klaim ketika Anda mendapati
perpecahan pada masamu yang Anda riwayatkan dari setiap
generasi, lihat ia! apakah ia lalnk menjadi ijma?."
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Dia berkata, "Sebagian pengikutmu mengklaim adanya

ijma'di Madinah." Maka saya katakan kepadanya, "Aku tidak

pemah mengatakan dan tidak pernah mendengar ulama selain

Anda di setiap negeri yang mengatakan berdasarkan klaim

tersebut." Dia pun berkata, "Aku tidak pernah mendengar salah

seorang dari mereka yang menyebut ucapannya kecuali dia

mencelanya, dan hal tersebut menurutku juga tercela." Saya

bertanya kepadanya, "Dari mana Anda mencelanya dan dari mana

mereka mencelanya? Sesungguhnya klaim ijma' pada suafu

kelompok lebih layak ditemukan daripada klaim ima' pada umat di

dunia ini." Dia berkata, "Yang aku cela adalah karena kami

menemukan di Madinah adanya perbedaan pendapat pada setiap

generasi dalam hal yang diklaim sebagai ima', padahal ima'
sebagaimana yang telah aku katakan adalah bila tidak ada yang

menentangnya."

Saya berkata kepadanya, "Mungkin iima' menunrtnya

adalah mayoritas meskipun ditentang oleh minoritas." Dia berkata,

"Tidak layak mengatakan bahwa sesuatu merupakan ijma' dengan

mengatakan bahwa ia merupakan suara mayoritas, karena

darimana mayoritas diketahui saat tidak ada sesuahr yang

diriwayatkan dari orang? Orang yang tidak pemah diriwayatkan

dannya sesuatu dalam suatu masalah, maka tidak boleh dikatakan

bahwa masalah tersebut merupakan iima', sebagaimana tidak

boleh dinisbatkan kepada sesuafu yang bertentangan dengannya."

Kemudian saya katakan kepadanya, "Apabila yang Anda

katakan ini seperti yang Anda katakan pada selain Anda, maka

orang yang sepakat harus lebih banyak, karena apabila ijma'dalam
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ilmu kalangan khusus tidak ditemukan pada setiap golongan, maka

tentunya ia lebih tidak ada lagi di dunia ini."

Kemudian saya katakan kepadanya, "LJcapanmu dan

ucapan orang yang mengatakan tentang ijma'adalah bertentangan

dengan ij-a'." Dia pun berkata, "Jelaskan apa yang telah Anda

katakan." Saya berkata kepadanya, "Apabila ijma'sebelum Anda

adalah ijma'sahabat atau tabi'in atau generasi sesudahnya atau

generasi yang semasa dengan Anda, maka Anda telah

menetapkan atas mereka sesuatu yang Anda sebutkan sebagai

ijma'." Dia bertanya, "Apa itu? Berikan contohnSra agar aku tahu."

Saya berkata kepadanya, "Anda seperti orang yang berpendapat

bahwa Ibnu Al Musa5yib ulamanya warga Madinah, Atha'
ulamanya warga Makkah, Al Hasan ulamanya warga Bashrah, dan

Asy-Sya'bi ulamanya warga Kufah dari golongan tabi'in. Jadi Anda

berpendapat bahwa ijma' adalah sasuatu yang disepakati mereka."

Dia berkata, "Memang demikian."

Saya katakan kepadanya, "Anda mengklaim bahwa mereka

tidak pemah sepakat dalam suahr majelis yang Anda ketahui dan

Anda hanya mengerti ima' mereka berdasarkan riwayat yang

Anda dapatkan dari mereka, kemudian ketika Anda mendapati

mereka mengatakan berkaitan dengan sesuafu yang tidak ada

dasamya dalam Al Qur'an dan Sunnah, maka Anda akan

menyimpulkan bahwa mereka mengatakan demikian berdasarkan

qiyas, lalu Anda mengatakan, qiyas adalah ilrnu yang tetap yang

disepakati oleh para ulama bahwa ia benar-" Dia-berkata,
*'Memang ifulah yang aku katakan."

Kemudian saya katakan kepadanya, "Bisa ;adi mereka

mengatakan sesuafu berdasarkan Sunnah yang tidak Anda
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temukan landasannya dalam Al Qur'an dan Sunnah, meskipun

mereka tidak menyebutnya, atau berdasarkan atsar meskipun

mereka tidak menyebufurya, kemudian mereka mengatakan

berdasarkan pendapat bukan dengan qiyas." Dia berkata,

"Meskipun hal tersebut mungkin saja terjadi pada mereka, tapi aku

tidak beranggapan bahwa mereka mengetahui sesuafu namun

tidak menyebutnya, dan aku juga tidak beranggapan bahwa

mereka mengatakan berdasarkan qiyas." Saya berkata kepadanya,

"Karena Anda mendapati perkataan mereka menunjukkan bahwa

mereka berpendapat bahwa girys ifu dibolehkan menumt mereka

atau sesuatu yang Anda duga bahwa mereka berpendapat

demikian." Dia berkata, "Memang aku beranggapan demikian

karena hal itulah yang wajib dilakukan mereka."

L-alu saya katakan kepadanya, "Bisa iadi qiyas menurut

mereka tidak boleh diterapkan pada tempat yang Anda

tempatkan." Dia berkata, "Aku tidak berpendapat, kecuali seperti

yang telah aku katakan kepadamu." Saya katakan kepadanya,

"Apu yang Anda riwayatkan dari mereka, bahwa mereka

mengatakan berdasarkan qitns adalah sekedar dugaan saja, lalu

Anda menjadikannya sebagai hujjah." Dia berkata, "[-alu dari

mana Anda mengambil qiyas dan kemudian Anda melarang

menggunakannya?." Saya menjawab, "Dari selain cara yang Anda

ambil dan aku telah menulisnya di selain tempat ini."150

Kemudian saya berkata, "Bukankah orang-orang

.meriwayatkan kepadamu dari mereka, bahwa mereka mengatakan

berkaitan dengan sesuatu yang tidak Anda temukan khabamya,

Anda menduga bahwa mereka mengatakannya sebagai qiya? l-alu

160 Ar-Ri"alah fi Al Qtlns un N ljtihad.
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Anda mengatakan, apabila aku temukan perbuatan mereka sesuai

dengan suatu hal, maka ifu menunjukkan bahwa mereka telah

sepakat. Apakah mereka meriwayatkan kepada Anda bahwa

mereka mengatakan dari sisi khabar ahad Seperti halnya hnu Al
Musayyib meriwayatkan sesuatu dari Abu Hurairah dari Nabi #
lalu mengambilnya? Dan juga meriwayatkan dari Abu Sa'id Al

Khudri lalu mengambilnya? Padahal untuk hal ini juga masih

diperselisihkan di kalangan umat ini? Atha' meriwayatkan dari

Jabir bin Abdullah dari Nabi S tentang mukhabarah dan dia

mengambilnya, padahal masih ada yang menentangnya. Asy-

Sya'bi juga meriwayatkan beberapa hadits dari Alqamah dari

Abdullah dari Nabi S lalu dia mengambilnya, padahal masih ada

yang menentangnya, baik saat ifu maupun pada masa sebelumnya.

Al Hasan juga meriwayatkan hadits dari seorang laki-laki dari

Nabi @, lalu dia mengambilnya, padahal masih ada yang

menentangnya pada saat ini dan pada masa sebelumnya- Mereka

juga meriwayatkan unfukmu dari mereka bahwa mengeluarkan

pendapat antara yang sahr dengan lainnya saling menentangnya

dan mereka tetap demikian sampai wafat-"

Dia berkata, "Memang benar demikian, mereka telah

meriwayatkan hal tersebut dari mereka." Maka saya katakan

kepadanya, "Orang-orang yang Anda jadikan imam dalam agama

dan Anda menganggap bahwa apa yang ditemukan dari perbuatan

mereka merupakan ijma'yang wajib diamalkan oleh orang-orang

awam. Anda juga meriwayratkan dari mereka Sunnah yang

beimacam-macarn. Hal ifu menunjukkan tiahwa masing-masini;

dari mereka menerima khabar ahad, tapi mereka saling berbeda

pendapat, lalu Anda mencela pendapat yang telah mereka

sepakati yang tidak ada keraguan di dalamnya dan Anda
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menentangnya, lalu Anda mengatakan, tidak boleh menerima

khabar ahad dan tidak boleh saling bertentangan. Kemudian Anda

beranggapan keliru, bahwa mereka melakukan qlyas, dan Anda

juga mengklaim bahwa seseorang tidak boleh melakukan qiyas dan

tidak boleh mengatakan sesuatu, kecuali yang dia ketahui.

Sesungguhnya ucapan Anda, bahwa sesuatu merupakan ima'
adalah bertentangan dengan ijma' itu sendiri. Disamping ifu Anda

mengklaim bahwa mereka tidak konsisten terhadap sesuatu yang

mereka ketahui. Mereka telah meninggal dan tidak ada seorang

pun dari mereka yang mengatakan ijma'sejauh yang kami ketahui.

Ijma'adalah mayoritas ilmu, seandainya ia memang seperti yang

Anda klaim. Apakah tidak cukup bagi Anda aib iimal bahwa tidak

ada yang meriwayatkan setelah Rasulullah $ tentang klaim iima',

kecuali dalam hal yang tidak ditentang oleh seorang pun sampai

masa Anda sekarang ini?." Dia berkata, "Sebagian mereka

mengklaim demikian." Maka saya berkata, "Apakah Anda memuji

apa yang diklaim-nya?." Dia menjawab, "Tidak." Saya berkata

kepadanya, "Bagai-mana bisa Anda masuk lebih dalam pada

sesuafu yang Anda cela? Bukankah berdasarkan metode Anda ifu

ijma' adalah meninggal-kan klaim iima? Anda tidak bisa

memandang diri Anda dengan baik bila Anda mengatakan bahwa

ia merupakan ijmai karena para ulama selain Anda ada yang

mengatakan, aku berlindung kepada Allah bila ia merupakan ijma'.

Bahkan sesuafu yang Anda klaim sebagai ima' masih

diperselisihkan di setiap negeri atau diperselisihkan oleh mayoritas

penduduk negeri tersebut yang meriwayatkan kepada kami."

L-alu saya berkata kepada salah seorang yang berpendapat

demikian di antara mereka, "Aku ingin menanyakan kepadamu

tentang sesuatu yang wajib dilakukan oleh kami dan Anda
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berkaitan dengan hal ini." Dia berkata, "Apakah itu?." Saya

bertanya, "Bagaimana menumt Anda, dengan apa Sunnah
Rasulullah gj$ menjadi tetap?." Dia menjawab, "Aku berpendapat

seperti pendapat pertama yang dikatakan oleh teman kami
kepadamu." Saya bertan5la, "Apakah itu?." Dia menjawab, "Dia

berpendapat bahwa ia tetap dengan salah safu dari tiga hal." Saya

befianya, "Sebutkan yang pertama!." Dia menjawab, "Khabar

orang awam dari orang awam." Saya bertanya, "Apakah ia seperti
pendapatrnu yang pertama, bahwa shalat Zhuhur iht empat
rakaat?." Dia menjawab, "Ya."

Saya bertanya, "ltu adalah sesuafu yang tidak ditentang
oleh seorang pun, sejauh yang aku ketahui. [-alu apa yang
kedua?." Dia menjawab,' "Khabar mutawmtir." Saya bertanya,
"Jelaskan kepadalm definisi khabar mubwatir, apakah batasan
minimal yang membuat khabar tersebut berlaku dan beri
contohnya agar kami bisa mengetahui apa yang dikatakannya
serta apa yang dikatakan oleh Anda-" Dia menjawab, "Baik.
Apabila dru menemukan empat orang yang Anda jadikan sebagai
contoh, meriwayatkan suafu hadits dan mereka sepakat bahwa
Rasulullah $ mengharamkan sesuatu atau menghalalkan sesuafu,

maka aku akan menjadikannya sebagai landasan meskipun negeri
mereka berbeda-beda, karena masing-masing dari mereka
menerimanya dari orang lain selain orang yang diambil ilmunya
dari temannya yang lain, lalu khabar tersebut diterima oleh orang

llang menyampaikannya kepada kami yang tidak diterima dari
temannyra. Apabila riwayat mereka demikian dan dilepakati dari
Rasulullah S, maka tidak mungkin ada kesalahan di dalamnya."
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Saya katakan kepadanya, "Khabar mutawatir menurutmu

bukanlah khabar yang diriwayatkan dari empat orang di suatu

negeri dan tidak diterima oleh penduduk negeri tersebut dari

mereka, kecuali bila yang meriwayatkannya orang Madinah dari

orang Madinah atau orang Makkah dari orang Makkah atau orang

Bashrah dari orang Bashrah atau orang Kufah dari orang Kufah

sampai riwayat masing-masing mereka berakhir pada seorang

sahabat Nabi S, selain yang diriwayatkan oleh orang lain,

kemudian mereka sepakat atas riwayat tersebut dari Nabi S
karena alasan yang telah Anda sebutkan." Dia berkata, "Memang

benar demikian, karena bila mereka ada di safu negeri (negeri yang

sama), maka mereka bisa bekerjasama dalam meriwayatkan

khabar tersebut, sedangkan bila mereka berada di negeri yang

berbeda-beda, maka mereka tidak akan bisa melakukannya."

Saya katakan kepadanya, "Alangkah buruknya pendapat

yang Anda berikan kepada orang yang Anda jadikan Imam dalam

agamamu bila Anda memulai demikian dan mengomentari

demikian." Dia berkata, "Jelaskan apa yang ganjil dari pernyataan-

ku ini." Saya berkata kepadanya, "Bagaimana seandainya Anda

bertemu dengan seorang laki-laki yang pemah ikut perang Badar

yang mempakan generasi pertama dalam Islam yang memiliki

keutamaan dan dipuji oleh Allah dalam Kitab-Nya, lalu laki-laki

tersebut meriwayatkan kepadamu sebuah hadits dari Rasulullah S,
apakah Anda akan mengatakan, aku tidak bisa menerimanya,

karena hadits yang diriwayatkan oleh safu orang bisa saja salah

dan periwayatnya'lupa." L-alu saya katakan kepadanya, "Apabila

Anda berpendapat bahwa Anda tidak bisa menerima khabar ahad
yang diriwayatkan oleh salah seorang sahabat Nabi g$, karena

menumtmu hadits ahad tidak bisa dijadikan hujjah, bukankah

175



AlUmm

orang-orang setelah mereka (para sahabat) lebih layak unfuk tidak
diterima haditsnya karena mereka memiliki kekurangan dan
tingkatan mereka di bawah para sahabat? Dimana mereka bisa

melakukan kesalahan sebagaimana yang bisa terjadi pada orang-
orang yang lebih baik dari mereka dan bahkan lebih parah dari
ifu?." Dia berkata, "Memang demikian."

Saya katakan kepadanya, "Apakah Anda akan menjadikan

hujjah berdasarkan riwayat yang sah? Misalnya Abu Salamu6151 6i
Madinah meriwayatkan kepadamu bahwa dia mendengar Jabir bin
Abdullah meriwayatkan dari Nabi S tentang keutamaan Abu

Salamah dan keutamaan Jabir; atau Az-Zuhn meriwayatkan

kepadamu bahwa dia mendengar hnu Al Musayyib berkata: Aku
mendengar Ali bin Abi Thalib atau Utsman bin Affan atau Sa'd bin
Abi Waqqash berkata: Aku mendengar Nabi S bersaMa...; atau

Amr bin dinar meriwayatkan kepadamu bahwa dia mendengar
Atha' atau Thawus berkata: Aku mendengar Ibnu Umar atau Abu
Sa'id AI Khudri berkata: Aku mendengar Rasulullah $
bersabda...; atau Abu Ishaq AsySyaibani berkata: Aku mendengar
Asy-Sya'bi atau hrahim At-Taimi -salah safunya- mengatakan, aku
mendengar Al Barm' bin Azib atau salah seorang sahabat Nabi $
-yang disebut namanya-; atau Ayyrb meriwayatkan dari AI Hasan
Al Bashri bahr,rn dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah; atau
laki-laki lain dari golongan sahabat Nabi $ berkata: Aku
mendengar Nabi S.... Apabila riwayat mereka sama dari Nabi $
yang menghalalkan sesuafu atau mengharamkan sesuafu, apakah
Ahda akan menjadikarinya sebagai hujjah?." Dia menjawab, 'Ya.",
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Saya katakan kepadanya, "Apakah menurutmu Az-Zr:hn

bisa salah ketika meriwayatkan dari hnu Al Musayyib dan Ibnu Al
Musayyib bisa salah ketika meriwayatkan dari orang yang di

atasnya; atau apakah Ayyub bisa salah dalam meriwayatkan dari

Al Hasan dan Al Hasan salah dalam meriwayatkan dari orang yang

di atasnya; atau apakah Asy-Syaibani bisa salah dalam

meriwayatkan dari Asy-Sya'bi; atau At-Taimi bisa salah dalam

meriwayatkan dari satu dari keduanya dan salah safu dari

keduanya bisa salah dalam meriwayatkan dari orang yang di

atasnya?." Dia berkata, "Kalau aku mengatakan ya?." Saya

berkata kepadanya, "Maka Anda harus menetapkan khabar ahad,

karena ada kemungkinan ada kesalahan dari orang yang Anda

temui dari orang yang meriwayatkan kepadanya dan seterusnya

selain sahabat Nabi $. Anda menolak khabar ahad dari sahabat

Nabi padahal mereka lebih baik daripada orang-orang setelah

mereka. Anda menolak khabar tersebut dengan alasan karena bisa

saja mereka salah dalam meriwayatkannya, padahal sahabat Nabi

adalah manusia yang paling baik. Akan tetapi anehnya Anda

menerima khabar yang diriwayatkan oleh orang-orang yang

derajatnya tidak sama dengan mereka (para sahabat Nabi).

Padahal orang yang meriwayatkan hadits tersebut menetapkan

dari orang yang di atasnya dan orang yang di atasnya menetapkan

dari orang yang di atasnya lagi sampai khabar tersebut berakhir

pada Rasulullah S. Itulah metode yang Anda cela-"

Dia berkata, "Memang demikian yang aku katakan, tetapi

bagaimdna menurutmu bila',aku tidak berpenddpat demikian?."

Saya menjawab, "Hal tersebut tidak bisa diterima, kecuali bila

Anda menarik pendapatmu atau meninggalkan jawaban dengan

bolak balik dan memutuskan, tetapi sikap yang bolak balik (plin
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plan) lebih buruk." Dia berkata, "Apabila aku mengatakan, aku

tidak akan menerima dari safu orang unfuk menetapkan khabar

kecuali dari jalur yang berbeda-beda, sebagaimana aku juga tidak
menerima khabar dari Nabi S kecuali dari empat jalur yang

berbeda-beda." Saya katakan kepadanya, "ltulah yang harus Anda

lakukan, apakah Anda mengatakan demikian?." Dia menjawab,

"Apabila aku mengatakannya, maka tidak akan ditemukan

selamanya."

Saya berkata, "Baik. Tenfunya Anda tahu bahwa tidak

ditemukan riwayat dari empat orang dari pz-Z,rhri dan tidak

ditemukan riwayat dari tiga orang dimana yang keempat adalah

Az-Zuhn dari hnu Al Musayyib. Begitu pula tidak ditemukan

riwayat dari tiga orang dimana yang keempahrya adalah Ibnu Al
Musa5ryib, dari seorcng sahabat Rasulullah $." Dia berkata,

"Memang demikian, tetapi tinggalkanlah ifu!." Saya berkata

kepadanya, "Barangsiapa mengatakan 'Aku menerima dari empat

orang, sedangkan dari tiga orang aku tidak menerimanya', maka

bagaimana bila ada orang yang mengatakan kepadamu 'Aku tidak
menerima kecuali dari lima orang', atau yang lainnya mengatakan
'Aku tidak menerima kecuali dari 70 orang'. Apa argumentasimu

dan siapa yang memberi batasan empat orang?." Dia menjawab,
"Aku hanya memberi contoh saja." Saya berkata, "Apakah Anda
membatasi orang yang Anda terima?" Dia menjawab, "Tidak."

Saya berkata, "Atau bisa jadi Anda mengetahuinya tapi tidak mau

menampakkannya ketika telah jelas bahwa hal tersebut tidak pas?"

Kemudian saya katakan kepadanya atau kepada salah

seorang yang hadir bersamanya, "Lalu apa sisi ketiga yang bisa

menetapkan sebuah hadits dari Nabi $?" Dia menjawab, "Apabila
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salah seorang sahabat Nabi meriwayatkan hukum dari beliau dan
tidak ada yang menentangnya, maka kami menjadikannya sebagai

hujjah atas dasar dua hal.

Pertama, ia terjadi dalam kelompok mereka.

Kedua, tidak adanya bantahan dengan khabar yang

bertentangan terjadi dengan sepengetahuan mereka, dan bahwa-

sanya khabar yang disampaikan berasal dari orang-orang awam."

Saya katakan kepadanya, "Setiap kali kulihat kalian beralih

kepada sesuafu (berubah haluan) temyata argumentasi yang kalian
pakai lebih lemah dari argumentasi yang digunakan pada pendapat

sebelumnya." Dia bertanya, "Jelaskan apa yang telah Anda
katakan tadi." Saya berkata kepadanya, "Apakah mungkin
seorang sahabat Nabi S menceritakan sebuah hadits kepada

seorang laki-laki atau kepada beberapa orang di Madinah
sebagaimana yang Anda tetapkan dari Rasulullah $? Dan apakah

mungkin dia mendatangi salah safu negeri, lalu menceritakan

sebuah hadits kepada safu orang atau beberapa orang atau

meriwayatkannya dalam perjalanan atau saat sekarat kepada satu

orang atau lebih?" Dia menjawab, "Apabila saya katakan 'Tidak

mungkin salah seorang dari mereka meriwayatkan sebuah hadits,

kecuali hadits yang telah terkenal di tengah-tengah mereka'?"

Maka saya katakan, "Terkadang ditemukan beberapa tabi'in yang

meriwayatkan suafu hadits, tapi mereka tidak disebut kecuali safu

orang meskipun ia terkenal di tengah-tengah mereka, dimana

mereka mendengamya dari orang lain dan orang lain tersebut
'mendengamya dari orang lain lagi. terkadang kita temukan

mereka berselisih pendapat dalam suafu masalah. Ketika ada

hadits yang diriwayatkan dari Nabi $, maka sebagian mereka
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mengucapkan perkataan yang sesuai dengan hadits, sementara

yang lainnya mengatakan sesuafu yang bertentangan dengannya."

Dia bertanya, "Dari mana Anda berpendapat demikian?"

Saya menjawab, "Seandainya orang yang menentang hadits

mendengar hadits dari Nabi $, insya Allah dia tidak akan

menentangnya." I alu saya katakan kepadanya, "hnu Abbas dan

Iainnya telah meriwayatkan hadits tentang sumpah bersama saksi

dari Nabi 8, du., sejauh yang diketahui tidak ada seorang pun

sahabat yang menentangnya- Inilah yang wajib Anda pegang

dalam pokok madzhabmu dan Anda jadikan sebagai ima'." lantas
salah seorang dari mereka mengatakan, "Pendapat dalam

madzhab kami bukanlah demikian." Saya berkata kepadanya,
"Akr senantiasa berpendapat demikian, baik dalam masalah ini
maupun dalam masalah lainnya yang telah kalian bahas. Hanya

Allah-lah yang dimintai pertolongan."

Dia pun bertanya, "Apakah sumpah bersama saksi

merupakan ijma'di Madinah?" Saya menjawab, "Tidak, ia masih
diperselisihkan- Hanya saja kami mengamalkan apa yang

diperselisihkan tersebut apabila memang terbukti bahwa riwayat itu
berasal dari Rasululluh # dari jalur yang shahih."

[-alu saya bertanya kepadanya, "siapakah orang-orang
yang ketika perkataan mereka sama dalam hadits, maka hadits

tersebut dianggap shahilf Namun ketika mereka berselisih, Anda
membuangnya karena mereka berselisih dalam hadits tersebut?"
Dia .menjawab, "Para sahabat Rasulullah $-" Saya bertanya, -

"Maksudn5ra khabar yang diriwayatkan kalangan khusus?" Dia
menjawab, "Bukan." Saya bertanya, "Apakah ilmu lrang
diriwayatkan dari mereka bisa diralat dengan ima'; atau perbedaan
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pendapat dengan khabar umum?" Dia menjawab, "Apa yang tidak
bisa kuralat dengan khabar umum, maka aku akan melihat ima'
ulama saat ini. Apabila kutemukan mereka sepakat di dalamnya,

maka kesepakatan tersebut akan kujadikan landasan bahwa ima'
tersebut berasal dan ijma' orang-orang sebelumnya. Sedangkan

bila mereka berselisih pendapat, maka aku akan menyimpulkan

bahwa perselisihan tersebut bemsal dari perselisihan orang-orang

sebelumnya."

Saya berkata kepadanya, "Bagaimana dengan argumentasi-

mu bahwa ima'mereka dari khabar yang diriwayatkan kelompok

mereka?" Dia bertanya, "Apa ifu?" Saya berkata kepadanya,
"Seseorang tidak boleh mengatakan sesuatu sampai dia tahu

bahwa ima'mereka ada di berbagai negeri, dan khabar yang

dirir,rnyatkan oleh orumg yang negerinya jauh atau yang negerinya

dekat tidak bisa diterima, kecuali bila ia diriwayatkan oleh

kelompok tertenfu dari kelompok tertenfu." Dia berkata, "Bagai-

mana bila aku mengatakan, ya?" Maka saya berkata, "Katakanlah

bila Anda menghendakinya." Dia berkata, "Terkadang masalah ini

terkesan pelik." Saya berkata, "Disamping pelik ia juga tidak ada

dan Anda malah menentangnya dalam qitns. Apabila Anda
membolehkan seseorang melakukan qitms, maka Anda telah

membolehl<an qiyas, padahal qips itu bisa salah. Akan tetapi di
sisi lain Anda malah menolak Sunnah dengan alasan orang yang

meriwayatkannya bisa salah. Anda membolehkan sesuafu yrang

lebih lemah dan menolak sesuafu yang lebih kuat."

Kemudian saya katakan kepadanya atau salfi seorang dari

mereka, "Berkaitan dengan perkataan kalian 'ijma' mereka

menunjukkan ima' orang-orang sebelum mereka', mana yang
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Iebih baik apakah mengambil dalil berdasarkan yang masih berupa

dugaan mereka ataukah khabar yang diriwayatkan oleh mereka?"

Dia menjawab, "Khabar yang diriwayatkan oleh mereka." Saya

berkata, "seandainya mereka mengatakan kepadamu 'Apa yang

kami katakan, baik yang sependapat atau berbeda pendapat, kami

tidak menerima khabar di dalamnya, sementara yang telah tetap

menurut kami dari orang-orang sebelum kami, maka kami

menerima bahwa mereka berselisih di dalamnya maka. Apa yang

kami katakan, adalah yang tidak terdapat khabamya dari orang-

orang sebelum kami. Dan kami sepakat bahwa berkaitan dengan

sesuatu yang tidak terdapat dalilnya dari Al Qur'an dan Sunnah,

kami akan melakukan qlyas meskipun kami berbeda pendapat'.

Apakah Anda akan menolak khabar-khabar yang diriwayatkan

oleh orang-orang yang Anda anggap bahwa khabar-khabar

mereka dan perbuatan yang mereka sepakati merupakan hujjah

bagi sesuafu dan Anda hanya menerima dari orang lain?

Bagaimana seandainya ada orang yang mengatakan kepadamu,

'Aku mengikuti mereka dalam menetapkan khabar-khabar yang

diriwayatkan oleh orErng-orang yang benar meskipun hanya

sendirian, dan aku menerima dari mereka pendapat yang

berdasarkut qtyas ketika tidak ada Khabar. Aku mengikuti mereka

dalam setiap kondisi karena mereka bisa berselisih pendapat'.

Apakah hujjah tersebut lebih kuat dan mereka lebih patut diikuti

dan lebih pafut dipuji ataukah Anda?" Dia berkata, "Apakah ini

yang Anda katakan." Saya menjawab, "Ya."

, Saya bertanya lebih lanjut, "Bagaimana p<indapatmu

tentang ima'Sahabat, apakah yang Anda maksud mereka atau

mayoritas mereka mengatakan safu ucapan atau melakukan

perbuatan yang sama?" Dia menjawab, "Bukan itu yang aku
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maksud, karena hal tersebut tidak ada. Akan tetapi bila salah

seorang dari mereka meriwayatkan sebuah hadits dari Nabi # dan

tidak ada seorang pun yang menentangnya, maka itu

menunjukkan bahwa mereka meridhainya dan mereka tahu bahwa

apa yang dikatakannya sama seperti perkataan mereka'" Saya

berkata, "Bukankah salah seorang dari mereka terkadang

meriwayatkan hadits tanpa didengar oleh yang lainnya dan mereka

tidak tahu bahwa ucapannya sama seperti perkataan mereka atau

berbeda dengan perkataan mereka? Karena seorang periwayat

hadits hanyalah mendengarkan dan bila dia tidak tahu yang

bertentangan dengannya, maka dia tidak perlu menolaknya'"

Dia mengatakan, "Hal tersebut mungkin saja sesuai yang

Anda katakan, tetapi para lmam dari kalangan sahabat Nabi €*

tidak mungkin meriwayatkan hadits, lalu mereka tidak menentang-

nya, kecuali bila mereka tahu bahwa ia seperti yang dikatakan-

Apabila salah seorang dari mereka menjadi hakim dan memutus-

kan perkara tapi tidak diingkili oleh mereka, maka mereka tahu

bahwa apa yang dikatakan adalah benar dan mereka wajib

menjalankan kepufusan tersebut-" Ak* pun mengatakan, "Apakah

mungkin mereka membenarkannln berdasarkan kebenarannya

secara zhahir sebagaimana mereka menerima kesaksian dua orang

saksi berdasarkan kebenaran keduanya secara zhahir?" Dia

menjawab, "Kalau aku mengatakan 'tdak'-" Maka saya berkata,

"Kalau Anda mengatakan Udak dalam sesuatu yang ada indikasi-

nya bahwa mereka menerima khabar ahad dan mengamalkannya,

.maka aku dapat menyimptilkan bahwa Anda memang tidak

mengetahui apa yang kami katakan. Apabila Anda mengatakan

'tidak mungkin' unfuk sesuatu yang mungkin, maka sama saja

Anda tidak mengetahui apa yang wajib dilalrukan olehmu'"

L83



Al Umm

Dia bertanya, "Mengapa demikian?" Saya menjawab, "Aku
katakan bahwa diamnya mereka dari penentangan bisa jadi dalam
kondisi mereka tahu apa yang dikatakan dan bisa pula dalam
kondisi mereka tidak tahu, bisa pula karena mereka menerimanya
dan bisa pula karena mereka tidak berkomentar apa-apa. Bisa jadi
mayoritas mereka tidak mendengamya. Jadi tidak seperti yang
Anda katakan. Dan pengambilan dalil dari mereka dalam hal yang
mereka mendengar ucapannya dari orang-orang yang ada di sisi

mereka adalah sesuafu yang benar lagi tetap." Dia berkata,
"Tinggalkanlah pembahasan ifu ! "

Kemudian saya katakan kepada salah seorang dari mereka,
"Apakah Anda tahu bahwa Abu Bakar pada masa pemerintahan-
nya membagikan harta rampasan dengan menyamakan antara
orang merdeka dengan budak, dan menjadikan kakek sebagai
ayah?" Dia menjawab, "Ya." Saya berkata, "L-alu mereka
menerima pembagian tersebut dan tidak menentang pembagian
untuk kakek selama hidupnya (yakni selama hidup Abu Bakar)?"
Dia menjawab, "Ya, kalau aku katakan 'mereka menentangnya
selama hidupnya?'." Maka saya berkata, "Berarti mereka
berpendapat bahwa dia (Abu Bakar) memutuskannya tapi ada
yang menentangnya?" Dia menjawab, "ya, tapi aku tidak
mengatakan demikian." Saya berkata, "Kemudian umar datang
lalu membedakan pembagian tersebut berdasarkan nasab dan yang
lebih dulu masuk Islam. Dia mencatat budak dari pembagian
tersebutl52 dan memperserikatkan antara kakek dan saudara-
saudara lakilaki?"163 Dia menjawab, l'ya."

162 Masalah ini telah dibahas (pembahasan: pembedaan pembagian, bab:
Bagaimana Dibedakan Fai' yang Diambil Dari Empat perlima yang Tidak rertutup,
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L-alu saya berkata, "Kemudian Ali menyamakan semua

orang dalam pembagian tersebut?"164 Dia menjawab, "Ya." Saya

berkata, "Itu adalah berdasarkan khabar-khabar kalangan awam

dari mereka bertiga menun:tmu." Dia berkata, "Benar demikian."

Maka aku berkata, "Katakanlah sesukamu berkaitan dengan

masalah ini." Dia berkata, "Kalau Anda sendiri, apa yang Anda

katakan?" Saya berkata, "Aku mengatakan, sesungguhnya sesuatu

yang tidak terdapat dalilnya dalam Al Qur'an dan Sunnah apabila

diminta diadakan ijtihad, maka para Mujtahid akan berselisih

pendapat di dalamnya dan masing-masing merasa boleh

melakukan atau mengucapkan sesuafu yang menurutnya benar,

bukan seperti yang Anda katakan. Maka katakanlah sesukamu."

Dia berkata, "Kalau aku mengatakan bahwa amalan pertama

berlaku bagi mereka, maka amalan kedua dan ketiga seharusnya

sama dan tidak bertentangan. Sedangkan bila aku mengatakan

bahwa mereka tidak sepakat dengan Abu Bakar atas perbuatannya

pada masa hidupnya, maka dia akan tetap berpendapat bahwa dia

bisa menemskan ijtihadnya meskipun bertentangan dengan

mereka." Saya berkata, "Baik." Dia berkata lebih lanjut, "Kalau

aku mengatakan, aku tidak mengetahui hal ini dari mereka dan

tidak menerimanya sampai aku menemukan kalangan awam

meriwayatkannya dad kalangan awam, dimana mereka

mengatakan, segolongan orang telah menceritakan kepada kami

dari mereka." Saya berkata kepadanya, "sejauh yang kami ketahui

dan Bagaimana Dibedaka; Pernberian Kepada Wairita dan Anak Keturunan?, no.

1855, 1855, 1868).
l6s Telah disebutkan dalam (pernbahasan Fara'idh, Bab: Warisan Kakek, no.

L77Ol_
164 Tehh disebutkan (pembahasan: Pembedaan Pernbagian, bab: Bagaimana

Dibedakan Sesuatu yang Diambil Dari Empat Perlima, no- 1855).

1.85



AlUmm

tidak ada seorang pun yang ragu dalam masalah ini dan tidak ada

orang yang meriwayatkan sesuatu yang bertentangan dengannya.

Apabila hal seperti itu tidak boleh berlaku, apakah argumentasimu
terhadap seseorang yang menentangmu dalam semua pendapatmu

bahwa ia merupakan ijma'bahwa dia akan mengatakan seperti
yang Anda katakan ?"

t-alu beberapa orang yang hadir dari mereka berkata,
"Sesungguhnya Allah & mencela perselisihan dan kami pun

mencelanya." Saya bertanya, "Dalam perselisihan ada dua hukum

atau safu hukum." Dia berkata, "Kalau aku mengatakan 'Satu

hukum?'." Maka saya berkata, "Kalau begifu aku akan bertanya

kepadamu." Dia berkata, "Tanyalah!" Saya berkata, "Apakah ada

kelonggaran sedikitpun dalam masalah perselisihan?" Dia
menjawab, "Tidak." Saya berkata, "Apakah Anda tahu bahwa
ulama Islam yang Anda temui memberi fatwa, baik yang masih

hidup atau yang sudah meninggal, tapi terkadang mereka
berselisih pendapat dalam sebagian masalah yang mereka
riwayatkan dari orang-orang sebelum mereka?" Dia menjawab,
'Ya." Saya berkata, "Katakanlah sesukamu berkaitan dengan

mereka." Dia berkata, "Kalau aku mengatakan bahwa mereka
mengatakan berdasarkan sasuafu yang tidak layak dilakukan
mereka?" Maka saya berkata, "Berarti Anda menyelisihi ijma'
mereka." Dia berkata, "Memang demikian." Dia berkata
melanjutkan, "Tinggalkan pembahasan ifu . "

Saya bertanya lebih lanju!, "Apakah mereka boleh
melakukan qiyas?" Dia menjaiwab, "Ya." Saya berkata, "Apabila
mereka melakukan qiyas,lalu mereka berselisih pendapat, apakah
mereka boleh melanjutkan qryas tersebut?" Dia menjawab, "Kalau
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aku mengatakan tidak?" Saya berkata, "Maka mereka akan

mengatakan 'Kemana kita akan berlabuh?'." Dia menjawab,

"Kepada qiyas." Saya berkata, "Mereka mengatakan 'Kami telah

melakukannya'. Jadi aku memandang qiyas sesuai pendapatku dan

dia memandang qiyas sesuai pendapatnya." Dia berkata, "Jadi

mereka tidak akan mengatakan sampai mereka sepakat-"

Saya bertanya, "Dari seluruh penjuru bumi?" Dia

menjawab, "Kalau aku mengatakan ya?" Saya berkata, "Mereka

tidak mungkin sepakat atas suafu hal, dan kalaupun ifu mungkin

mereka tetap berselisih." Dia berkata, "Kalau mereka telah

sepakat, maka mereka tidak akan berselisih." Saya berkata, "Dua

orang bisa saja sepakat lalu mereka berselisih, maka bagaimana

bila yang sepakat lebih banyak?" Dia berkata, "Sebagian saling

mengingatkan yang lainnya." Saya berkata, "Kalau mereka

melakukannya, maka masing-masing dad orang-orang yang

berselisih akan beranggapan bahwa apa yang diucapkannya

merupakan qiyas." Dia berkata, "Kalau aku mengatakan bahwa

perselisihan bisa saja teriadi dalam kondisi tersebut?" Saya berkata,

"Engkau telah menyatakan bahwa perselisihan masing-masing dari

dua orang yang berselisih memiliki dua hukum, dan disisi lain Anda

justru mengatakan bahwa dalam perselisihan hanya ada satu

hukum." Dia berkata, "Lalu bagaimana pendapatrnu?"

Saya menjawab, "Perselisihan pendapat ifu ada dua- Apa

saja yang ada nasi hukumnya dari Allah atau dari Sunnah

Rasulullah .atau ijma'kaum muslimin, maka bagi siapa saja yang

mengetahuinya tidak boleh menyelisihinya. Sedangkan apa saja'

yang tidak ada dalilnya dari ketiga hal tersebut, maka para ulama

boleh berijtihad unfuk mencari kesamaan dengan salah satu dari
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tiga cara tersebut. Apabila orang yang layak berijtihad melakukan

ijtihad, maka dia boleh mengatakan berdasarkan dalil yang

ditemukannya, asalkan selaras dengan arti dalam AI Qur'an atau

Sunnah atau ijmal Apabila terdapat kemiripan yang kemungkinan

mengandung dua hukum berbeda, lalu dia berijtihad dan temyata
ijtihad+rya menyelisihi ijtihad selain dia, maka dia boleh

mempertahankan pendapatnya dan orang lain tersebut boleh

berpendapat yang bertentangan dengan pendapatnya. Akan tetapi
hal ini jarang terjadi jika kita amati." Dia berkata lebih lanjut, "Apa

dalil atas perkataanmu itu?" Saya menjawab, "Mengambil dalil dari
Al Qur'an, Sunnah atau ijma'." Dia berkata, "sebutkan perbedaan

antara hukum perselisihan tersebut."

Saya menjawab: Allah ft berfirman,

,ir"r;C S. bt;96 1:,;;S '"5K iLK 7j

"Dan janganlah kamu menyerupai orang-onEng yang
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang yang jelas

kepada mereka." (Qs. Aali Imraan [3]: 105).

Allah & berfirman pula,

euli

(, );. Liy-qi;i;^; lr ,;j'rjitlv
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" Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang

didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang

kepada mereka bukti yang nyata." (Qs. Al Bayyinah [98] 4).

Allah S hanya mencela perselisihan dalam sesuatu yang

telah tegak hujjah atasnya dan tidak diizinkan oleh-Nya.

Dia berkata, "Aku tahu itu. [-alu argumentasimu bahwa

sesuatu yang tidak ada nash hukumnya berpotensi menimbulkan

perselisihan?"

Saya menjawab' Allah & telah mewajibkan manusia

menghadap kiblat di Masjid Al Haram dalam firman-Nya,

i6iyaip.i$;j,(r{;4 u;

@ ljG 6J4,),-^r73"qt n|;i titj
" Dan dad mana frja kamu keluar (datang), maka

palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Hanm, sesungguhnya

ketentuan ifu benar-benar sauafu tnng hak dafi Tuhanmu. Dan

Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kanu keriakan." (Qs.

Al Baqarah l2l:7491.

Allah @ berfirman,

ry) r6i ) ;:ii :Ei i)€r ;i, r;. ; X; US

'"1"i;*r+a'\:f; A?Y
" Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah

wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian)
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berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya." (Qs. Al Baqarah

[2]: 150).

Apabila kita bepergian dan kita berselisih pendapat tentang

kiblat, dimana menurut dugaan kuatku kiblat ada di arah tertenfu,

sementara menumt selain aku kiblat ada di arah lain, apa yang

wajib kita lakukan?

Dia menjawab, "Kalau Anda mengatakan bahwa harus

menghadap Ka'bah, meskipun ia terlihat di tempatnya tapi ia tidak

terlihat oleh orang yang berada jauh darinya, sehingga mereka

wajib menghadap ke arahnya dengan mengarahkan segenap

kemampuan mereka (itihad dan sesuai dengan hati mereka

menurut dugaan kuat mereka. Apabila mereka telah

melakukannya, maka masalah perselisihan bisa dimaklumi karena

masing-masing telah melakukan sesuahr yang wajib baginya,

karena yang wajib dilakukan adalah ber-ijtihad unhrk mencari

kebenaran yang tidak terlihat."

Saya berkata: Allah @ berfirman,

282)

a2zlq.2z .tr/r( 62rrdlreo*j*
"Dai saksi-saki yang kamu ridhai." (Qs. Al Baqarah [21

Dia juga berfirman,

*y;,si{v3Ey
" Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di

antara kamu." (Qs. Ath-Thalaaq 165l:2).
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Bagaimana bila ada dua hakim yang masing-masing

memiliki dua saksi, dimana hakim pertama memiliki dua saksi yang

adil, sementara hakim kedua memiliki saksi yang tidak adil?

Dia menjawab, "Hakim yang memiliki dua saksi adil harus

menerima kesaksian keduanya, sementara hakim yang memiliki

dua saksi yang tidak adil harus menolak kesaksian keduanya."

Tanyaku kepadanya, "Bukankah itu perbedaan pendapat?" Dia

menjawab, "Ya." Saya berkata, "Kalau begifu aku melihat bahwa

Anda menjadikan perselisihan memiliki dua hukum." Dia berkata,
"Dalam sesuatu yang tidak terlihat tidak ditemukan kecuali hal ini,

meskipun masing-masing berselisih pendapat tentang perbuatan

dan hukumnya tapi dia telah melakukan sesuatu yang wajib

dilakukannya." Saya berkata, "lhrlah yang kami katakan."

Kemudian saya katakan kepadanya: Allah @ berfirman,

,;KiiAW"&)i;t'1 4)F4
" Menurut pufusan dua orang tlang adil di antara kamu

sebagai had-had Snng dibawa sampai ke l{a'bah." (Qs. AI Maa'idah

[5]: 95).

Apabila dua orang yang adil memutuskan sesuatu di suatu

tempat, sementara dua orang lainnlra memufuskan dengan

kepuhrsan yang lebih banyak atau lebih sedikit, maka masing-

masing telah ber-ijtihad dan melakukan kanrajibannya, meskipun

keduanya berselisih pendapat.

' Allah & j,rgu berfirman
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" Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nustruznya, maka

nasihatilah mereka dan mereka di tempat tidur

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu,

maka kamu mencari-cai jalan unfuk men5rusahkannya.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggt lagi Maha besar." (Qs. An-

Nisaa' [4]: 34).

Allah & berfirman,

: r;;ii Vw Uztl, 
^\ 

;i g_<i & i,g

" Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isti) tidak

dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas

keduanya tentang bayaran yang diberikan olehistri unfuk menebus

dirinya;' (Qs. Al Baqarah 121.229).

Bagaimana menurut Anda bila dua perempuan melakukan

safu perbuatan, dimana suami salah safunya mengkhawatirkan

nusJruzfiya, sementara suami perempuan yang safunya lagi tidak

mengkhawatirkan n u s5runty a?

Dia menjawab, "Suami yang mengkhawatirkan nuqnri+tya

boleh menasehati, meninggalkannya (pisah ranjang) dan

memukulnya, sementara suami perempuan lain yang tidak

mengkhawatirkan nuswzlga tidak boleh memukulnya." Saya
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bertanya, "Apakah begihr pula bagi orang yang khawatir istrinya
tidak bisa menjalankan hukum AIIah? Sementara orang lain yang
tidak mengkhawatirkan istrinya demikian tidak perlu melakukan-
nya meskipun perbuatan keduanya sarna?" Dia menjawab, "Ya."
Dia berkata lebih lanjut, "Meskipun aku mengatakan ini, bisa jadi
orang selain aku bertentangan denganku dan juga bertentangan

denganmu dan tidak menerima hal ini dari kita. Maka di manakah
Sunnah yang menunjukkan kelonggaran berselisih pendapat?"

Saya berkata:

JJ ,f i t-;lt'rbtl?i
/O/ 6z t

J^---c,!

,Ql 

'l
*

o J o z z ,/o, o 6 z !

f.f etA/P
t tt Y

c

dJ.g
o/

t,f6t i )k ;;,f ',r) r *; i
*\t Jt" ar J;, * fr fot; )k
;i ?GG:x7>v €at & r;t ,j"; *'r

.?i Xi"tbLG'^**tt'& riy, gr,,i

4002. Abdul Aziz bn Muhammad mengabarkan kepada
kami, dari Yazid bin Abdullah bin Al Hadi, dari Muhammad bin
Ibrahim, dari Busr bin Sa'id, dari Abu Qars maulaAmr bin AI Ash,
dari Amr bin Al Ash, bahwa dia mendengar Rasulullah $
bersabda, "Apabila hakim memufuskan hukum dengan berijtihad,
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lalu dia benar, maka dia mendapat dua pahala. Namun apabila dia

memutuskan hukum dengan berijtihad, lalu salah, maka dia

mendapat safu pahala." 165

Yazid bin Al Hadi berkata: Lalu aku menyampaikan hadits

ini kepada Abu Bakar Muhammad bin Amr bin Hazm. Dia

berkata, "Demikianlah yang diceritakan Abu Salmah kepadaku dari

Abu Hurairah."

Dia bertanya lagi, "l--alu apa lagi?" Saya menjawab,

"Penjelasan yang telah kami sampaikan bahwa para hakim dan

para mufti sampai hari ini pemah berselisih pendapat dalam

sebagian keputusan mereka, lalu mereka memberi fatwa tapi tidak

memutuskan hukum. Dan mereka tidak mengeluarkan fatwa

kecuali berdasarkan kemampuan mereka. Hal ini menurutmu

adalah ijma'- Bagaimana ia bisa disebut iima'bila perbuatan

mereka saja berbeda-beda?"

4- Beberapa Kewajiban Allah &

Allah @ mewajibkan beberapa kewajiban dalam Kitab-Nya

dari dua sisi:

Pertama, Allah @ menjelaskan di dalamnya bagaimana Dia

mewajibkan sebagiannya agar tidak diperlukan lagi takr,vil dan

khabar.

16s Tehh disebutkan dalam (pembahasan ini pada no. 4001). Hadits ini muttafaq
alaih (Takhrijttya no. 2975).
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Kedua Allah & menjelaskan fardhu-fardhu secara muhkam

dalam Kitab-Nya dan menjelaskannya melalui Nabi S, lalu Dia

menetapkan fardhu yang telah ditetapkan oleh Nabi 4$ dalam

Kitab-Nya, sesuai dengan firman Allah &,
E

i,z:a)a iqvS b\N \ji;\'&,, a
" Apa yang dibeikan Rasul kepadamu, maka terimalah-

Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." (Qs. AI

Hasyr [59]: 7).

Dia juga berfirman,

:1A\4."G{.ci S, O}qe-{ A;r<i

\F; 3') e{5 g(; W*t e t)51- i'"J ;{;{.

"Maka demi Tuhanmu, merel<a (pada hakikahya) tidak

beiman hingga mereka meniadikan kamu hakim terhadap perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam

hafi mereka sesuafu kebemtan terhadap pufusan yang kamu

beikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-

Nisaa' [4]: 65).

Dia juga berfirman,
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fi 6 A;; {ifr # $L -)-3 S',ya i,( Y5

Ua';E\{'"K
" Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang muhnin dan tidak

(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya

telah menetapkan suafu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang untsan mereka." (Qs. Al Ahzaab [33]' 36).

Dan juga ayat-ayat lainnya yang semakna. Barangsiapa
menerima dari Rasulullah S, pada hakekatnya Dia menerima
kewajiban dari Allah @.

Kewajiban ini berlaku sesuai dengan yang diwajibkan,
kemudian beberapa syariahrya dipisah-pisah sesuai yang
ditetapkan Allah & dan Rasul-Nya. Jadi kita harus membedakan

sesuafu yang telah dibeda-bedakan tersebut dan menghimpun
sesuafu yang telah dihimpun darinya. Dengan demikian, maka
cabang suatu syariat tidak boleh diqryaskan dengan cabang syariat
lain. Syariat yang pertama adalah shalat. Kami mendapatinya
berlaku unhrk orang-orang baligh yang berakal sehat dan tidak
sedang menjalani haid pada masa haid. Kemudian antara shalat

fardhu dan shalat sunnah bisa digabung dengan syarat harus

melakukan thaharah ftersuci) dulu dengan air, baik ketika muqim
maupun sedang bepergian selama aimya ada, atau melakukan
tayammum dalam perjalanan ketika aimya tidak ada. Namun
apabila sedang tidak bgpergian namun tidak menemukan air, dan
orang yang hendak bersuci dalam keadaan sakit yang
menyebabkannya tidak bisa berwudhu, maka dalam kondisi ini
tayammum diperbolehkan, karena bila tayammum tidak dilakukan
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dikhawatirkan akan menyebabkan salah satu anggota tubuh rusak

atau sakitnya bertambah parah.

Dua shalat tersebut juga harus dilakukan dengan

menghadap Ka'bah ketika sedang muqim (tidak bepergian), namun

ketika sedang bepergian, maka hukumnya berbeda. Apabila orang

yang shalat sunnah sambil naik kendaraan, maka boleh shalat

dengan menghadap ke arah mana saja sesuai berjalannya

kendaraannya dengan memberi isyarat, namun hal ini tidak bisa

dilakukan oleh orang yang melakukan shalat fardhu, kecuali dalam

satu kondisi yaitu ketika sedang 1at11.155 Kami mendapati bahwa

apabila orang yang shalat wajib berdiri, maka dia tidak boleh shalat

kecuali dengan berdiri, sedangkan orang yang shalat sunnah boleh

duduk.

Orang yang shalat wajib menunaikannya pada wakfunya

dengan berdiri, apabila dia tidak mampu berdiri, maka dia bisa

shalat dengan duduk, apabila dia tidak mampu duduk, dia bisa

shalat dengan berbaring dengan bersujud kalau mampu,

sedangkan bila tidak mampu dia bisa menggunakan isyarat.

Kami juga mendapati bahwa zakat itu kewajiban yang

menyempai shalat dan bisa berbeda dengannya. Kami tidak

menemukan zakat, kecuali bisa tetap (berlaku) dan bisa gugur.

Apabila ia tidak tetap, maka yang wajib dihrnaikan hanyalah zakat

wajib dalam setiap kondisi dengan cara yang sama yang tidak

berbeda dengan adanya udzur, seperti halnya perbedaan

pelaksanaan shalat dengan berdiri . atau duduk. Kami juga

mendapati bahwa apabila seseorang memiliki harta yang wajib

dizakati sementara dia memiliki hutang yang sama dengan zakat

166 Lh. (pembahasan Shalat Khauf, no,483)-
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tersebut, maka kewajiban zakat gugur darinya sampai dia tidak

memiliki beban hutang lagi. Adapun shalat, maka ia tidak gugur

dalam kondisi apapun dimana dia harus menunaikannya

semampunya.

Apabila seseorang memiliki hutang 20 dinar dan dia

memiliki harta yang sama dengannya, maka dia wajib menunaikan
zakatnya, karena Allah gp, berfirman,

Vdi'";^#?^i;btbi
" Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan men5rucikan mereka." (Qs. At-Taubah

[9]: 103).

Mengingat uang 20 dinar tersebut seandainya dihibahkan
hukumnya dibolehkan, seandainya disedekahkan hukumnya
dibolehkan dan seandainya rusak menjadi resikonya, apabila
hukum-hukumnya menunjukkan bahwa ia merupakan hartanya,
maka dia wajib mengeluarkan zakatnya, berdasarkan firman
Allah W, "Ambiilah zakat dari sebagian harta mereka-"

Kami mendapati perempuan yang berharta boleh
meninggalkan shalat saat dia haid, tapi tidak boleh meninggalkan
zakat. Begifu pula anak kecil dan orang yang akalnya tidak
sempuma.
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5. Bab: Puasa

Kami mendapati bahwa hukum puasa adalah wajib pada

waktu tertentu, sebagaimana hukum shalat juga wajib pada waktu

tertenfu. Kemudian musafir diberi dispensasi unfuk tidak berpuasa

pada wakhrnya, meskipun dia mampu menunaikannya, lalu dia

menggadhanya pada wakfu yang lain. Hal ini tidak sama dengan

shalat, karena tidak ada dispensasi meninggalkan shalat pada

waktunya untuk ditunaikan pada waktu yang lain. Kemudian dalam

puasa tidak ada dispensasi untuk meringkas puasa, sebagaimana

dalam shalat ada dispensasi untuk meringkas (meng-qashad shalat.

Puasanya tidak berbeda meskipun kondisinya berbeda, baik dalam

keadaan sakit maupun sehat.

Apabila seseorang menggauli istrinya pada siang hari di

bulan Ramadhan saat berpuasa dan kondisinya mampu, maka dia

hams memerdekakan seorang budak. Apabila dia menggauli

istrinya saat menunaikan ibadah haji, maka dia harus menyembelih

seekor unta. Apabila dia bersefubuh saat shalat, maka dia cukup

beristighfar dan tidak wajib membayar kafarat. Hubungan suami

istri dalam semua kondisi tersebut hukumnya haram. Kemudian

banyak melakukan hubungan suami istri hukumnya haram, namun

tidak ada kafarat di dalamnya. Begitu pula bila seseorang

melakukan hubungan suami istri pada saat menunaikan puasa

wajib untuk meng-qadha puasa Ramadhan atau kafarat

pembunuhan atau zhihar, maka dia tidak wajib membayar kafarat

dan hanya wajib menggantinYa.

Orang yang menderita epilepsi dan wanita haid tidak wajib

berpuasa dan tidak wajib menunaikan shalat- Apabila orang yang
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menderita epilepsi sembuh dan wanita haid telah suci, maka
keduanya wajib meng-qadha puasa yang ditinggalkan pada saat

mengalami epilepsi atau ketika sedang haid. Akan tetapi wanita
haid tidak perlu meng-qadha shalat menurut pendapat salah
seorang ulama, dan orang yang menderita epilepsi juga tidak wajib
meng-qadha shalat menurut pendapat kami.

Saya mendapati hukum haji adalah wajib secara khusus,
yaitu bagi orang yang memiliki bekal. Disamping itu haji juga mirip
dengan shalat dalam beberapa hal dan berbeda dengannya dalam
beberapa hal lainnya. Adapun yang membedakan haji dengan
shalat adalah, dalam shalat dibolehkan memakai pakaian,
sementara orang yang haji diharamkan memakai pakaian.
Kemudian orang yang menunaikan haji boleh berticara dengan
sengaja, sementara orang yang shalat tidak boleh berbicara.

Apabila orang yang shalat berbicara, maka shalatrya batal
dan dia tidak boleh melanjutkan shalakrya, dan dia hams
menunaikan shalat lagi sebagai ganti darinya. Al<an tetapi dia tidak
wajib membayar kafarat. Sedangkan dalam haji, maka hajinya
rusak tapi dia tetap harus melanjutkannya, kemudian dia
menggantinya dan membayar denda. haji dilakukan pada waktu
tertenh-r dan shalat dilakukan pada wakfu tertenfu-

Apabila seseorang salah dalam menunaikan shalat dengan
tidak menunaikannya pada wakfunya, maka dia bisa menunaikan-
nya setelah waktu tersebut dan hukumnya sah, baik pada malam
hari atau siang hari. sedangkan bila dia salah dalam menunaikan
haji pada hari Arafah (tidak menunaikannya pada hari Arafah),
maka hajinya tidak shahih- Dalam dua ibadah ini seseoftmg
disunfi menjalankannya pada wakhrnya masing-masing. Apabila
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seseorang menunaikan shalat sebelum waktunya, maka shalatnya

tidak shahih, sedangkan bila seseorang mulai melakukan haji

sebelum wakfunya, maka hukumnya sah.

Kemudian saya mendapati shalat ada permulaan dan
akhimya. Permulaannya adalah takbir dan akhimya adalah salam-

Apabila seseorang melakukan sesuafu yang membatalkannya di
antara permulaan dan akhimya, maka shalatnya batalseluruhnya.

Begifu pula dengan haji, ia ada permulaan dan ada

akhirannya serta bagian-bagian setelahnya. Permulaannya adalah

ihram dan akhirannya adalah melempar jumrah, mencukur rambut

dan menyembelih hewan kurban. Apabila dia telah melakukannya,

maka dia telah keluar dari seluruh ihramnya, menurut pendapat

kami dan menurut Sunnah, kecuali perempuan saja (tidak boleh

bersefubuh). Sedangkan menurut pendapat selain kami, kecuali

perempuan dan minyak wangi serta berburu.

Apabila dalam kondisi tersebut dia menggauli istrinya

sebelum bertahallul, maka dia harus menyembelih seekor unta dan

hajinya tidak rusak. Sedangkan bila dia tidak menggauli istrinya

sampai melakukan thawaf, maka istrinya halal baginya. Segala

sesuatu yang diharamkan saat haji dan dia tetap dalam manasik-

trVd, seperti menginap di Mina, melempar jumrah dan thawaf

wada', maka semua ifu hukumnya halal dan berada di luar ihram

haji. Ketika dia melakukan amalan shalat, maka ihram shalat tetap

berlaku atasnya. Aku juga menemukan bahwa dalam ibadah haji

ada beberapa hal yang apabila ditinggalkan, maka harus ada

gantinya berupa kafarat seperti membayar dam, berpuasa dan

bersedekah, serta hajinya dianggap sempuma. Adapun dalam
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shalat, dia disuruh melakukan hal-hal yang tidak terlepas dari salah

satu dari dua hal:

Pertama, amalan yang bila ditinggalkan olehnya, maka

shalatnya batal dan tidak cukup diganti dengan kafarat atau

lainnya, kecuali dengan mengulang shalat tersebut.

Kedua, amalan yang diperintahkan tapi boleh ditinggalkan,

dan amalan tersebut bukan inti dari shalat, maka dia dianggap

meninggalkan amalan yang utama, namun shalakrya tetap sah dan

tidak perlu membayar kafarat.

Kemudian haji juga memiliki waktu lain, yaitu thawaf di

Ka'bah setelah hari raya Nahar yang dengannya istri menjadi halal

(untuk digauli). Ada juga waktu lain, yaihr bertolak dari Mina, lalu

melakukan thawaf wada', dimana dalam kondisi ini dia boleh

memilih untuk bertolak. Jika dia mau, maka dia bisa

menyegerakannya dalam dua hari, dan jika dia mau, dia bisa

menundan5ra, lalu setelah ifu dia menunaikan
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4003. Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Asy-Syafi'i berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan

kepada kami dengan sanadnya dari Thawus dari Rasulullah S
bahwa beliau bersabda, " Orang-orang tidak bisa menahanku unfuk

melakukan sesuafu, karena aku tidak akan menghalalkan unfuk

mereka, kecuali apa yang dihalalkan Allah dan aku tidak akan

mengharamkan atas mereka, kecuali apa yang diharamkan

4iluh."167

Hadits ini munqathi', dan kami tahu kealiman Thawus

tentang agama. Seandainya hadits ini benar-benar berasal dari

r57 Sanad "dari Thawus" tidak ada dalam dua manuskrip. Kami menambahkan
ke dalamn5ra dari riwayat Al Baihaqi dalam Al Ma'nfah (l/69-70) dari jalur AsySyafi'i.
Dan jalur periwayatannya sesuai, karena Asy-Spfi'i mengatakan setelahnya "Dan kami
mengetahui kedalaman fikih Thawus".

Al Baihaqi juga meriwayatkannyra dalam As-Swan Al Kubra tentang riwayat
hadits ini dari jalur AsySyafi'i dengan sanadnya -yaitu dari Thawus-. lalu dia
menyebutngra.

Dia juga meriwayatkan dari jalur Asy-Syaf i dari AMul Wahhab Ats-Tsaqafi dari
Yahya bin Sa'id dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Ubaid bin Umair Al l-aitsi menceritakan

kepadanya, bahwa Rasulullah @ menyuruh Abu Bakar rg shalat mengimami para

Sahabat. Lalu dia menyebut haditsnya sampai redaksi: Rasulullah $ tetap diam di
tempatnya, lalu beliau duduk di samping kamar seraya memperingatkan tentang fiffrah-
fitnah dengan saManya, "Demi Allah, saungguhnSn meskipun oftng-orang
menahanku untuk melakukan sauatu, aku tetap tidak akan menghalalkan kecuali apa
yang dihalallan Allah dalam Kitab-Ng dan tidak akan mengharamkan kecuali apa
yang diharamkan Allah dalam Kitab-N5n." (As-Sunan Al Kubn, 7n5-76,
pembahasan: Nikah, bab: Nabi $ Tidak Boleh Diikuti Dalam Amalan yang Menjadi

Kekhususan Beliau, Sedangkan Untuk yang Bukan Kekhususan Beliau, Beliau Tetap
Harus Diikuti).

Mushannaf Abdurmzaq (4/534, pembahasan: Manasik, bab, Gajah dan

Memakan Daging Gajah) dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya bahwa Nabi $
bersabda shat sakit yang menyebabkah wafatnya, " Omng-omng a*dak bisa menahanku
unfuk melakukan sesuafii, karena aku tidak akan menghalalkan kecuali apa yang
dihalalkan Allah dalam Kitab-N5n dan tidak akan mengharamkan kecuali apa tnng
diharamkan dalam Kita b-Nya."

As-Suyuthi berkata ddam Jam'ul Jawami', "Ath-Thabarani meriwayatkannya

dalam Al Ausalh dari Aisyah @."
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Rasulullah S, tenfunya telah jelas sesuai yang aku sebutkan.

Beliau bersabda, " Orang-orang tidak bisa menahanku unfuk

melakukan sesuatLi', beliau tidak bersabda, "Janganlah kalian

menahan diri dariku", padahalAllah ffi menyuruh demikian.
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4004. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu

An-Nadhr dari Ubaidillah bin Abi Rafi' dari ayahnya bahwa

Rasulullah,$ bersabda, "Sungguh aku frdak pemah mengetahui

ketika perkara datang kepada salah seorang diantara kalian, dari
apa yang aku perintahkan atau yang aku larang, sementara dia

sedang bersandar di atas tempat tidumya senp berkata, 'Kami

tidak mengetahui hal ini, apa tnng kami dapati dalam Ktab
Attah ffi kami ikuT'."168

158 11u61r ini terdapat dalam Al Mustadnk(L/1}8-lO9) dari jalur Malik dari Abu
An-Nadhr.
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Kita diperintah untuk mengikuti apa yang diperintahkan
oleh Nabi S dan menjauhi apa yang dilarang. Allah &
mewajibkan hal tersebut terhadap makhluk-Nya dalam Kitab-Nya.

Sesuafu yang ada di tangan manusia, ada yang disebabkan karena

mereka memegang sesuafu yang berasal dari Allah dan Rasul-Nya

serta dalil-Nya. Akan tetapi sabda beliau " Orang-orang tidak bisa

menahanku unfuk melakukan sesuatli', menunjukkan bahwa

meskipun beliau dijadikan panutan, tetap saja hal-hal khusus yang

dibolehkan untuk beliau tidak dibolehkan untuk selain beliau, dan

beliau diharamkan melakukan apa yang tidak diharamkan pada

manusia lainnya.

Redaksi " Orang-orang tidak bisa menahanku unfuk
melakukan sesuafu." Maksudnya adalah perbuatan yang

dibolehkan unfuk beliau, bukan unfuk semua orang mukmin. Jadi,

apa yang dibolehkan untuk beliau tidak boleh ada yang

menahannya. Contoh, Allah & membolehkan beliau menikahi

perempuan dengan jumlah yang beliau sukai dan seorang

perempuan boleh minta dinikahi beliau ketika menyerahkan

dirinya kepada beliau.

Allah @ berfirman,

$r, 1i iL.>j .1 6fr -u;
,i{_Y_Uti

-Eq_iKyfrfrevj4i";)I z/to
-"bl 6 <,e#

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Sufuan. Kemudian dia berkata, "Sufuan bin
Uyainah meluruskan sanad ini. Hadits ini shahih squai syarat Al Bukhari Muslim, tapi
keduanya tidak meriwayatkannya. Menunrtku keduanya menhggalkannya karena
orang-orang Mesir berselisih pendapat tentang sanad ini". Pemyataannya ini juga
disepakati oleh A&-Dzahabi.
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6;G ;ji iryL +6J
,/// ./. 1/ t///
L,-9 gy VVOa9+

J t$i ;S i,l t#t6 z.i 
"y 

Ll,fS 3fr
'4*:rt g.i'...r 4'L1t!, E{-.,i

" Wahai Nabi, Kami telah menghalalkan

bagimu istri- istrimu Wng telah kamu berikan mas kawinnya dan

hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu

peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Nlah unfukmu, dan

(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudan lakiJaki

bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan

bapal<rnu, anak-anak perempuan dai saudara lakiJaki iburnu dan

anak-anak perempuan dari saudan perempuan ibumu 5ang furut

hijnh bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan

dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininim, sebagai

pengkhususan bagimu, bukan unfuk semua oftng muknin." (Qs.

AI Ahzaab [33]' 50).

Oleh karena itu fidak boleh ada yang mengatakan,

Rasulullah $ menikahi perempuan lebih dari empat dan beliau

juga menikahi perempuan tanpa memberi mahar. Beliau

mengambil harta rampasan perang pilihan dan beliau juga

mendapat seperlima dari seperlima. Karena hal ini tidak berlaku

untuk orang-orang beriman dan pemimpin-pemimpin mereka.

Karena Allah ffi telah menjelaskan dalar4 Kitab-N5n dan juga '

melalui Nabi-Nya {$, bahwa kekhususan tersebut hanya berlaku

bagi beliau saja dan tidak berlaku untuk selain beliau. Allah & juga
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mewajibkan kepada beliau agar memberi opsi kepada istri-istri
beliau, apakah mereka akan tetap bersama beliau atau bercerai.

Jadi, tidak boleh ada yang mengatakan, aku boleh memberi
opsi kepada istri-istriku sesuai yang diwajibkan AIIah @ kepada

Rasulullah $. Demikian maksud sabda Nabi S, " Orang-orang

tidak bisa menahanku unfuk melakukan sesuafu, karena aku tidak
menghalalkan untuk mereka kecuali apa yang dihalakan Allah dan

tidak mengharamkan atas mereka kecuali apa yang diharamkan

Allah."

Demikianlah apa yang dilakukan Rasulullah $ dan

demikianlah beliau diperintahkan. Allah & j,rgu mewajibkan beliau

agar mengikuti apa yang diwahyukan kepada beliau. Kami
menyatakan, bahwa beliau telah mengikutinya. Dan berkaitan
dengan sesuafu yang tidak ada wahyunya, maka Allah &
mewajibkan agar mengikuti Sunnah Nabi-Nya. Jadi orang yang

menerima dari beliau pada hakikatnya dia menerima apa yang
diwajibkan Allah &.

Allah $ berfirman,

G

i,{;(,^a fqv6 b3-x JA'&t, A
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.

Dan apa yang bagimu, maka tinggalkanlah." (Qs. Al
Hasyr [59], 7)

Allah @ berfirman, .
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" Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatuya) tidak

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam

hafi mereka sesuafu keberatan terhadap pufusan yang kamu

beikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." Qs. An-

Nisaa' l4l:65)
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4005. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Shadaqah

bin Yasar bahwa Umar bin Abdul AzD menanyakan (tentang suatu

masalah) di Madinah, lalu para ulama sepakat bahwa wanita hamil

tidak bisa menjalankan iddah kurang dari tiga 6,11*.169

l5e 61*. ini terdapat dalam Mushannaf Abdutmzaq (3/345, pembahasan:

Nikah, bab: Seseorang Mernbeli Budak Perempuan yang Belum Haid).

Atsar ini juga diriwayatkan dari Mu'tamir dari Shadaqah bin Yasar dari Umar bin
Abdul AzL bahwa dia berkata, "Tiga bulan untuk seorang gadis."
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Allah eft memosisikan Nabi-Nya S dalam Kitab-Nya dan
agama-Nya sesuai yang dijelaskan oleh-Nya dalam Kitab-Nya. Dan
makhluk-Nya wajib mengetahui bahwa Nabi g$ tidak mengatakan
tentang sesuatu yang difurunkan Allah, kecuali sesuai yang
diturunkan kepada beliau dan beliau tidak pernah menyelisihi Kitab
AIIah. Beliau juga menjelaskan dari Allah cft sesuai yang dimaksud
oleh Allah. Haltersebut dijelaskan dalam Kitab-Nya.

Allah S beffirman,

i,;i_t 6ji JG W Gq( 4 r*3 6{:

J CJ,K6 S,\XIT,6& erAfli ({as-

"oLfic J t;! sft*,{u n :iA
" Dan apabila dibacakan kepada mereka a5nt-ayat Kami

yang nyata, orang-oftng Wng tidak mengharapkan pertemuan
dengan Kami berkata, 'Datangkanlah Al Qur'an yang lain dai ini
atau gantilah ia'. Katakanlah, 'Tidaklah patut bagiku menggantinya
dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikuti, kecuari apa yang

kepadaki." (Qs.Yunus [10]: 15).

Allah & j,-,Su berfirman kepada Nabi-Nya S,

AlUmm

Mushannaf Abdumz;aq(7/225,bab, Iddah Budak perernpuan Baik yang Masih
Kecil atal ynng Telah Menopause 6laak hgi Haidh), dart Ma;mar aJ snuaulur,,uin
Yasar bahwa dia berkata, "Aku melaporkan kepada umar bin AMd Aziz tentang
kasus budak perempuan yang tidak haidh. Maka dia menetapkan bahwa iddahnya tigi
bulan."

Ma'mar berkata, "Aku tidak mengetahui kecuali ucapannya 'Dia tetap bemda
dalam tanggungan suaminSra selama tiga bulan'." (no. 18293)
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1;e,Ay-a-j-(,"d
" Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari

Tuhanmu." (Qs. Al An'aam [6]' 106).

Allah & juga berfirman demikian dalam beberapa ayat'

Allah @ berfirman,

'Ai'{t 3fr J;:}i b-#
" Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya dia

telah menaafr Allah." (Qs- An-Nisaa' [4]: 80).

Dia juga berfirman,

'6 \4- 3j$4- g 5j-3- {,4;' 91,

\#-3_i (# c;# 6 e|i1-i "i ;i;{.

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikahya) tidak

beriman hingga mereka meniadikan kamu hakim terhadap perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam

hati mereka sesuafu keberatan terhadap pufusan yang kamu

berikan, dan mereka meneima dengan sepenuhnya-" (Qs' An-

Nisaa' [4],65)

\*,

zto



Al Umm

*;
.6L,

o ( o o / o / I o 2..G.. /"Gi ; J-re ,_f €itrtrl$ 6';l -1,. l
-z / /

Jr" "1r J;rLl # ;,=ylt,f r-re
l///a

hr €;i,i r# *; Y:'Jti *:r *?rt
y.. &;f ri) Y

^b"€q b)\L

',,OUt 6:;i :'Jti A:)t G:;.?i -y . . !

\)

,,L tI;od.

tal lp*I
f

,
t oa.
t-r;, Jk

€a
,

la,
I /'

)oz
4;9

4006.L7o Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami dari
Amr bin Abi Amr dari Al Muththalib bin Hanthab, bahwa
Rasulullah ,$$ bersabda, " TidaHah aku meninggalkan sesuafu tnng
dipeintahkan Allah kecuali aku telah perintahkan kepada kalian,
dan tidaklah aku meninggakan sauatu yang dilarang Allah,
kecuali aku telah melamng kalian."
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170 gu6iL ini telah disebutkan dalam Ar-Risalah (10, bab: penjelasan Allah
kepada maktrluk-Nya bahwa Rasul-Nya wajib mengikuti Apa yang diwahyukan
kepadanya).
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4gg7.r7t Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami dari salim Abi An-Nadhr dari

Ubaidillah bin Abi Rafi' dari ayahnSn, bahwa Rasulullah @

bersabda, " Aku tidak pemah mendapati nlah seorang di antara

kalian duduk di atas tempat tidumg ketika datang kepadanya satu

perkara, dai apa yang aku perintahl<an abu yang aku larang, lalu

dia berkata, 'Kami h'dak tahu, apa tnng kami dapatkan di dalam

Kitab Allah, kami mengikutin5n'."

Contoh, Allah @ meunjibkan shalat, zakat dan haji dalam

Kitab-Nya secara global, lalu Rasulullah #i menjelaskan

maksudnya sesuai yang dimakzudkan oleh Allah ffp, seperhjumlah

shalat, wakfu-wakfunya, jurnlah nrlm dan sujudnya- Beliau juga

menjelaskan sunnah-sunnah haji dan hal-hal yang wajib dilakukan

oleh seseorang dan yang harus dijauhinya- Beliau juga menjelaskan

harta mana saja yang diambil zakatnyra, berapa zakat yang harus

dikeluarkan dan kapan zakat tersebut diambil-

Allah @ berfirman,

cLlxl-$,iirtArr,Fr,
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" Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,

potonglah tangan keduanya." (Qs. AlMaa'idah [5]: 3g)

Allah & juga berfirman,

b

i'L'xVW *,'S b1;6 rlb'i;gi
" Perempuan yang berzina dan lakilaki yang berzina, maka

deralah tiap-tiap seorang dai keduanya serafus kari dera.'(es. An-
Nuur [24]: 2)

Apabila kita mengacu pada ayat Al eur'an secara zhahir,
maka kita akan memotong tangan setiap orang yang mencuri dan
akan mendera setiap orang yang berzina 100 kali. Akan tetapi
ketika Nabi S fidak memotong tangan orang yang mencuri
barang yang tidak dijaga, dan orang yang mencuri barang yang
nilainya kurang dari seperempat dinar atau lebih, kemudian beliau
mendera dua jejaka (gadis dan bujang) merdeka 100 kali,
sementara dua orang merdeka yang sudah menikah dirajam dan
tidak didera, maka kita bisa menyimpulkan bahwa yang dimaksud
Allah dalam ayat di atas adalah memotong tangan sebagian
pencuri (tidak semua pencuri) dan mendera sebagian pezina (tidak
semua pezina). Hal ini juga tidak berbeda dalam mengusap bagian
atas khuf.

Allah @ berfirman,

JY "{< fiS "t*A Wv ; LAi it- -i fty

";6rt 7y ;Ht t5 "$r!r,t#i| e:;i
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" Hai orang'orang yang beriman, apabila kamu hendak

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu

sampai dengan kedua mata kaki." (Qs. Al Maa'idah [5]' 6)'

Ketika Nabi s mengusap bagian atas khuf, maka kita bisa

menyimpulkan bahwa yang diwajibkan Allah berupa membasuh

kedua mata kaki adalah untuk sebagian orang yang berwudhu saja

dan tidak untuk semua orang yang berwudhu, dan mengusap .khul

hanya berlaku bagi orang yang memasukkan kedua kakinya ke

dalam khuf dalam keadaan suci dengan thaharah yang sempuma,

sebagaimana yang bisa dibaca dalam Sunnah Rasulullah s,
karena sebenamya ia tidak diusap dan yang wajib adalah

membasuh telapak kaki. Sebagaimana pemotongan tangan

sebagian pencuri tidak dihalangi, dan hukuman dem bagi sebagian

pezina juga tidak boleh dihalangi, karena yang wajib memang

mendera dan memotong tangan.

Apabila ada orang yang berargumen dengan atsar yang

diriwayatkan dari salah seorang sahabat Nabi $ bahwa dia

berkata, "Al Qur'an telah lebih dulu mensyariatkan mengusap

bagian atas khuf172, maka surah Al Maa'idah tun-rn sebelum

disyariatkannya mengusap bagian atas khuf di Hijaz pada waktu

perang Tabuk, sementara surah Al Maa'idah tunrn sebelumnya.

Begihr pula bila ada orang yang berpendapat bahwa telah

diwajibkan wudhu sebelum wudhu yang di dalamnya, Rasulullah $
mengusap bagian atas khuf, atau diwajibkan wudhu setelahnya dan

mengusap bagian atas ,&hul dihapus, maka hendaknya dia

172 66ut ini diriwayatkan dari hnu Abbas-

Lih. hadits no. (398O) pada akhir iilid sebelumnya'
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mendatangkan dalil yang mensyariatkan dua wudhu dalam Al
Qur'an, karena sejauh yang kami ketahui wudhu hanya diwajibkan
satu kali.

Begifu pula bila ada omng yang mengklaim bahwa syariat
mengusap bagian atas khuf ditetapkan sebelum wudhu diwajibkan,
maka dia telah mengklaim bahwa shalat itu tanpa be'wudhu
terlebih dahulu. Padahal sejauh yang kami ketahui shalat harus
dengan berwudhu terlebih dahulu. lalu manakah daril yang
menjelaskan bahwa mengusap bagran atas khuf lebih duru?

Sebagaimana yang telah kami jelaskan, mengusap bagian atas
khuf adalah berdasarkan sunnah Rasulullah $, sebagaimana
seluruh sunnah Rasulullah $ berasal dari kewajiban-kewajiban
yang ditetapkan Allah @, seperti yang telah kami jelaskan tentang
pencuri, pezina dan lainnp. Sunnah selamanya tidak akan
bertentangan dengan AI Qur'an.

6. Larangan Rasulullah @

Hukum asal larangan Rasulullah $ adalah bahwa segala

sesuafu yang dilarang beliau hukumnya haram, sehingga ada dalil
yang menunjukkan bahwa ia tidak haram, baik larangan tersebut
unfuk sebagian perkara atau hanya sekedar larangan mumi (tidak

haram) yang. bersifat mendidik . dan opsional. Kami tidak
membedakan antara larangan Nabi $, kecuili dengan pefunjuk
dari beliau atau berdasarkan kesimpulan yang tidak ditentang oleh
kaum muslimin. Kita tahu bahwa kaum muslimin tidak buta
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Sunnah, meskipun sebagian mereka ada yang tidak mengetahui-

nya. Di antara larangan beliau yang bersifat haram yang tidak

diperselisihkan oleh mayoritas orang awam adalah larangan

menjual emas dengan perak, kecuali dengan ucapan 'Ambillah';

dan larangan menjual emas dengan emas, kecuali sama dengan

transaksi secara langsung.173 Juga seperti larangan dua jual beli

dalam satu akad.174

Maka kami dan mayoritas kaum muslimin berpendapat,
.Apabila dua orang melakukan jual beli emas dengan perak atau

emas dengan emas tanpa transaksi secara langsung, sebelum

keduanya berpisah, maka jual beli tersebut batal." Dalil yang kami

tetapkan adalah bahwa ketika Nabi $ melarangnya, maka

hukumnya haram. Apabila dua orang melakukan dua jual beli

dalam safu akad, maka keduanya sarna-sama batal. Maksudnya

adalah seseorang berkata, "Aku menjual kepadamu barang ini

dengan syarat Anda menjual lagi kepadaku." Hal ini karena akad

itu dianggap sah bita masing-masing dari keduanya memiliki

barang yang bukan miliknya (dengan iual beli).

Nabi $$ memang melarangnya, karena dalam jual beli ini

seseorang memiliki barang yang diharamkan, karena larangan

yang diharamkan sehingga hukumnp batal- Nabi $ juga

173 Lil"r. Pembahasan Jual Beli, bab, Perbdaan dalam Jual Beli yang Wajib, bab:

Makanan dengan Makanan dan bab Menangguhkan dala,rn Tukaf-Merrukar Barang.
r74 Su1atr At-Tinnidd (2/513-514, pernbahasan: Jual Beli, bab: l-amngan Dua

- Jual Beli dalam Satu AkaO, dari Hannad dari AHatbin Sulaiman.dari Muhamniad bin

Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah $ melarang dua

jual beli dalam satu akad".
Dia berkata, 'Hadits yang sama iuga diriwayatkan dari Auullah bin Amr, Ibnu

Umar dan lbnu Mas'ud", Dia berkata, "Hadits Abu Humirah hasan shahih."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalarn Al lhsan (no. 4973)
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melarang jual beli ghara/7,. contohnya, jika aku mengatakan
"Barang daganganku ini aku juar kepadamu seharga 10 dirham
secara funai atau 15 dirham secara tempo", maka dalam kondisi
tersebut wajib menetapkan salah safu dari dua harga ifu, karena
jual beli tidak shahih kecuari dengan sesuatu yang diketahui. Jual
beli gharar itu memiliki banyak bentuk dan kami hanya
menyebutkan contoh ini saja.

Nabi $ juga melarang nikah syighaltT6 dan nikah
.u1'u;',177. Kami menganggap batal akad nikah syighar atau nikah
mut'ah atau sesuafu yang diharamkan atasku yang bukan hakku,
karena Nabi @ melarangnya. Karena daram kondisi demikian aku
memiliki barang yang diharamkan dengan jual beri yang
diharamkan.

Jadi larangan tersebut kami anggap sama bila tidak ada
indikasi yang membedakan antara akad-akad tersebut. Kami
menganggap batal akad-akad tersebut dan menganggap batal
nikah mut'ah dan nikah syighar, sebagaimana kami menganggap
batal penjualan dalam dua transaksi.

Di antara larangan Nabi $ adalah larangan pada sebagian
kondisi. Kami menjadikannya sebagai dalil bahwa yang dimaksud
larangan tersebut adalah hanya dilarang dalam kondisi tertenfu

I7s l ih. (Pembahasan: Juar Beri, bab: Dijadikannya Kemampuan Menyerahkan
Barang Sebagai Acuan dalam Sahny.a Jual Beri Baik secara Naruri Maupun Syariat).tz0'- 51r. (Pembahasan Nif."h Svish*i

Nikah Syighar adalah seorang laki{aki menikahi anak perempuan dari seoranglaki{aki atau saudam perempuann!,a dengan syarat laki-laki tersebut menikahkan
putrinya atau saudara perempuannya dengannya tanpa mahar unfuk dua iski tersebut.177 uh- (pembahasan: Nikah Syrghai 1nat, Nihrr Muhallildan Nikah Mut,ah).

Mkah Mut'ah adalah pemikahan sampai batas wakh.r tertentu.
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berdasarkan ketetapan Sunnah beliau, yaitu riwayat Abu Hurairah

dari Nabi ,$ bahwa beliau bersabda,

. A->
^;hr' ;'

t

HJ->
9

I
I I o.'
9.D2-.!

,,Janganlah salah seorang dari kalian melamar (perempuan)

yang telah dilamar saudaranya'"778

Seandainyatidakadaindikasiyangmenunjukkanhal
tersebut, maka larangan ifu akan seperti larangan yang pertama.

Jadi, seorang laki-laki diharamkan melamar perempuan yang telah

dilamar orang lain. Ketika Fathimah binti Qais berkata:

Rasulullah s bersabda kepadaku, "Apabila iddahmu telah selesai,

kabantah aku.' Setelah iddahnya selesai, dia pun mengabari

Nabi$,bahwaMuawiyahdanAbuJahmmelamamya'Maka
Nabi S bersabda, "Muawiyah adalah orang miskin yang tak

berharta, Abu Jahm adatah onng Jnng frdak

menuntnkan tongkahya dari bahunSn (orang yang kasar). Jadi,

menikahlah dengan (Jsamah-" Fathimah berkata, "Tetapi aku tidak

suka dengannya." Nabi pun mengulangi, "Menikahlah dengan

(Jsamah.,, Maka aku pun menikah dengan usamah dan temyata

Allah memberikan kebaikan yang banyak dalam pemikahan itu.

Kami menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa tidak

dilarang melamar perempuan yang telah dilamar orang lain,

kecuali bila perempuan tersebut suka dengan pelamar pertama

sehingga tinggal menunggu akad saja. Karena bila hal tersebut

dilakukan, maka lamaran orang yang disukai batal atau bisa

membatalkan keduanya sekaligus. Bisa pula hal tersebut akan

178 1;5. (pernbahasan: Menyusui, bab: larangan seorang Laki-laki Melamar

Perempuan yang Telah Dilamar Saudaranya)'

Jzc

I
o d
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merusak keduanya, lalu lamaran pihak kedua tidak bisa

dilaksanakan. Hal ini dapat merugikan pihak perempuan atau
pihak pelamar. Seandainya Fathimah mengabarkan kepada
Nabi S bahwa dia rela dengan lamaran salah seorang dari
keduanya (Muawiyah atau Abu Jahm), maka Nabi S tidak akan

melamamya unfuk Usamah, tetapi Fathimah memberitahukan

kepada beliau dan meminta sarannya.

Jadi ucapannya menunjukkan bahwa dia tidak suka dengan
lamaran keduanya dan tidak pula menolaknya. Apabila kondisinya

demikian, maka dia boleh dilamar. Apabila seorang perempuan

meny.rkai seorang laki-laki dan dia menunjukkan hal tersebut, serta
dia meminta agar dia dinikahkan dengannya, maka dalam kondisi
demikian, dia tidak boleh dilamar laki-laki lain yang seandainya

saat itu dia dinikahkan oleh walinya, maka pemikahannya
dibolehkan.

Apabila ada orang yang berkata, "sesungguhnya

kondisinya sebelum dia mengatakan iya, berbeda dengan
kondisinya setelah dilamar dan sebelum dia mengatakan rya.

Begifu pula kondisinya ketika dia dilamar sebelum mengatakan iya,

berbeda dengan kondisinya sebelum dia dilamar. Begitu pula

ketika lamaran tersebut diulangi dan dia menolaknya dan hanya
diam, dimana diam ifu terkadang mengindikasikan tidak suka",
maka berkaitan dengan ucapan ini menurutku hanya bisa

disebutkan argumentasi yang telah aku sebutkan. Seandainya tidak
ada dalil dari As-Sunnah, maka perempuan yang telah. ditamar
Seorang lakilaki, haram dilamar oleh laki-laki lain sampai pelamar
pertama meninggalkan perempuan tersebut (membatalkan

lamarannya).
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Kemudian larangan Nabi S dibedakan menjadi dua bentuk.

Semua larangan beliau hukumnya tetap dilarang, kecuali bila

terjadi sesuatu yang membuatnya halal. Apabila ada orang yang

melakukan sesuatu yang dilarang padanya, maka tidak membuat

Iarangan tersebut menjadi halal, dan hukumnya tetap menjadi

haram bila tidak dilakukan sesuafu yang membuatnya halal.

Contoh, hukum harta seseorang adalah haram bagi orang lain,

dan hukum perempuan adalah haram bagi seorang laki-laki,

kecuali bila seseorang memiliki harta orang lain dengan sesuatu

yang membuatnya halal, seperti jual beli atau hibah atau lainnya,

dan perempuan ifu haram atas laki-laki kecuali dengan pernikahan

yang shahih atau kepemilikan budak yang sah. Apabila seseorang

membeli sesuatu dengan pembelian yang yang diharamkan, maka

keharamannya tetap berlaku, karena dia fidak melakukannya

dengan cara yang membuatnya halal. Sesuahr yang haram tidak

bisa menjadi halal dengan sesuafu yang haram. Begifu pula bila

seseorang menikah dengan pemikahan yang dilarang, maka

perempuan yang haram dinikahi tersebut tidak menjadi halal

dengan pemikahan yang dilarang Nabi S.
l-arangan yang sesuai dengan larangan tadi, sekaligus

berbeda dengannya adalah setiap larangan untuk mengambil milik
orang lain atau sesuatu yang dibolehkan, tapi bukan miliknya. Ini

adalah larangan yang bersifat opsional (boleh memilih) dan

seseorang tidak layak melakukannya. Apabila dia melakukannya

dengan sengaja, maka dia telah bermaksiat dengan perbuatannya

dan telah'meninggalkan sesuatir yang seharusnln dipilihnya (t ntrk
tidak dilakukan). Tetapi hal tersebut tidak haram baginya dan juga

tidak dibolehkan. Contohnya adalah:
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menyuruh seseorang

hadapannya.lT9

yang menyebutkan

memakan sesuatu

bahwa

yang

Al Umm

Nabi $
ada di

4699.1s0 Dan dia tidak boleh memakan bagian atas bubur
tsarid.

17e HR. Ath-Thabrani (2/934, pembahasan: Sifat Nabi @, bab: Makanan dan
Minuman) dari Abu Nu'aim wahb bin Kaisan, dia berkata: Rasulullah $ diberl
makanan ketika beliau sedang bersama puka tiri beliau, yaitu Umar bin Abi Salamah.
Beliau bersabda kepadanya, "Bacalah Basmalah dan makanlah yang ada di
hadapanmu."

Al Bukhari (3/43, pernbahasan' Makanan, bab: Membaca Basmalah Saat
Hendak Makan dan Makan dengan Tangan Kanan) dari Ali bin Abdullah dari Sufuan
dari Al walid bin Katsir dari wahb bin Kaisan, bahwa dia mendengar Umar bin Abi
Salamah berkata: Ketika aku masih anak-anak dan diasuh Rasululluh #, maka (ketika
aku makan) tanganku bergerak kesana-kemari di dalam nampan makanan. Maka
Rasulullah # bersabda kepadaku, " wahai anak kecil, sebutlah Nama Allah, makanlah
dengan tangan kananmu dan makanlah yang ada di hadapanmu." Maka sejak saat itu
aku senantiasa makan sesuai yang dianjurkan Rasulullah $. (no. 5376)

Juga dalam bab: Memakan Makanan yang Ada di Hadapan Seseorang, dari
AMul Aziz bin Abdullah dari Muhammad bh Ja'far dari Muhammad bin Amr bin
Halhalah Ad-Dili dari wahb bin Kaisan Abu Nu'aim dari Umar bin Abi salamah -puta
Ummu Salamah istri Nabi g$- dia berkata, "Pemah suatu hari aku makan bersama
Rasulullah # dur, aku makan yang ada di tengah nampan. Maka Rasulullah $
bersabda kepadaku, " Makanlah jnng ada di delahnu." (no. 53771

Hadits yang sama juga diriwayatkan dari Abdu.llah bin Yusuf dari Malik (no.
5378). Meskipun hadits ini mursal, tapi pada dua hadits sebelumnya, Wahb
mendengar hadits ini dari Umar bin Abi Salamah, sehingga menjadi maushul.

Muslim (3/1599-1600, pembahasan: Minuman, bab: Adab Makan dan Minum
serta Hukum Keduanya) dari jalur Sufuan bin Uyainah dari Al walid bin Katsir dengan
redaksi yang serupa (no. lo8/2o22). Ada pula yang diriwayatkan dari jalur
Muhdmmad bin Ja'far dengan redaksi l6ng serupa (no.7O9/2O22).

r80 gu61L ini terdapat dalam At Ja'dilyat(l/253,48) dari Syu'bah dad Atha'
bin As-Sa'ib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi $ bahwa beliau diberi
semangkuk bubur, lalu beliau bersabda, "Makanlah dari bagian pinggimya dan
janganlah makan dari bagian tengahnya, karena keberkahan turun di ba?ran
tengahnya." (no. 835)
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4616.1s1 Dan tidak boleh beristirahat sejenak di pinggir

jalan.

Apabila seseorang memakan makanan tidak dimulai dari

yang ada di hadapannya atau memakan dari bagian atas makanan

atau beristirahat sejenak di pinggir jalan, maka dia berdosa karena

melakukan hal tersebut bila dia tahu bahwa Nabi S melarangnya,

tetapi makanan tersebut tidak haram baginya, karena makanan

bukan termasuk perbuatan, dan dia tidak perlu melakukan apa-apa

yang membuat makanan tersebut menjadi halal karena ia sudah

halal baginya. Jadi, makanan yang halal tidak menjadi haram

baginya bila dia berbuat maksiat di tempat makanan itu.

Contoh lainnya adalah beristirahat sejenak di pinggir jalan.

Meskipun jalan tersebut hukumnya dibolehkan baginya, tetapi dia

melakukan maksiat dengan beristirahat sejenak di pinggir jalan,

namun perbuatan maksiatnya tidak membuat jalan tersebut

menjadi haram baginya. Saya hanya mengatakan bahwa dia

melakukan maksiat jika telah tegak hujjah atasnya bila dia

mengetahui bahwa Nabi S melarangnya.

Abu Daud (4/742-143, pembahasan: Makanan, bab: Memakan dari Bagian atas)

dari Muslim bin Ibrahim dari Syu'bah dari Atha' dengan redaksi yang sama. Kemudian

dia berkata, "Hadits vri hasan shahih. Ia hanya dikenal dari jalur Atha' bin As-Sa'ib.

Syu'bah dan Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Atha' bin As-Sa'ib". Dia juga berkata

"Hadits !,ang satna juga diriwayatkan dari Umar."
Ibnu Majah (2/LO9O, pernbahasan: Makanan, bab: Larangan Mernakan dari

Bagian Atas Bubur) dari jalur Muhammad bin Fudhaildari Atha' bin As-Sa'ib.
141 69. Muslim (22/1525, pernbahasan, Kepernimpinan, bab: Mernperhatikan

Kondisi Her,rran Tunggangan dalam Perplanan dan larangan Beristirahat Sejenak di

Pinggir Jalan) dari Zuhair bin. Hart dari Jarir ilari Suhail dari ayrahnya ilari Abu

Hurairah bahwa dia berkata' Rasulullah $ bersabda, "Apabila kalian bepagian saat

tanah sdang subur (musim ketnamu), benlah unb kalian dari tanah, bila

kalian bepergian pada musim paceHik, percepatlah dalam berjalan, dan bik kafian

beristimhat sejanak jauhilah pinggtr jalan karata ia tempt binahng befrisa pada

malam hai;' (no. 17 8/1926)
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PEMBAHASAN PEMBATAI.AN ISTIHSAN

1- Bab: Pembahasan Secara Umum

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin ldris.S, mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Segala puji bagi Allah atas segala nikmat-Nya (dengan
pujian) yang layak dan sesuai untuk-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan selain Allah yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya
dan (aku bersaksi) bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya yang diufus oleh-Nya dengan membawa Kitab mulia yang
tidak ada di dalamnya kebatilan, baik dari depan maupun dari
belakangnyaj yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi
Maha Terpuji. Allah S memberi petunjuk dengan Kiiab-Nya dan
melalui lisan Rasul-Nya $ dengan apa yang dikaruniakan atasnya,
kemudian Rasul S menegakkan hujjah terhadap makhluk-
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makhluk-Nya agar tidak ada lagi hujjah terhadap Allah setelah

diuh-rsnya para Rasul.

Allah & berfirman,

'a-;r,6& 16, g ($i-,', lgi Ai" ul;
" Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) unfuk

menjelaskan segala sesuafu dan pefunjuk serta rahmal." (Qs. An-

Nahl [16]' 89)

Dia juga berfirman,

liY ii 6,iw & ;1ti i)i;6jr'
"Dan Kami furunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan

kepada mereka." (Qs. An-Nahl [16]: 44)

Allah & mewajibkan makhluk-Nya untuk mengikuti syariat

yang diturunkan kepada mereka dan Rasulullah $ memberi

teladan kepada mereka (untuk diikuti).

Allah @ berfirman,

66 A\;;r{ifi 6\iL)-:;,*j EA i,(Y5
'j2 "tii ,X;.6dfi e7;;, $ e'#;1 '.K

@riJ ji2
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" Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Attah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suafu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa yang
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sunggwhkh dia telah
sesat, sesat yang nyata." (Qs. Al Ahzaab [33]: 36)

Allah & menjelaskan bahwa meninggalkan perintah-Nya

dan meninggalkan perintah Rasul-Nya merupakan perbuatan
maksiat terhadap-Nya, dan Allah @ tidak memberi kelonggaran
lain kepada mereka kecuali mengikuti Nabi S.

Allah S berfirman kepada Rasulullah S,

qe fry;Y re b^1 J -+o* g3 Lq;r,Ss;

;i'itte@*p+vJL
" Tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaya, yang Karni

tunjuh dengan siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus. (Yairu1 jalan Allah." (Qs. Asy-
Syuuraa l42l:52-531

Allah & memerintahkan Nabi-Nya agar mengikuti Kitab-

Nya. Dia berfirman,

b

aiLt -jciv;&6
" Maka berpegang teguhkh kamu kepada agama yang telah

diwahyukan kepadamu." (Qs. Az-Zul<hruf t43l: 43).
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Allah @ berfirman,

" Dan hendaklah kamu memufuskan perkara di antara

mereka menurut apa yang difurunkan Allah, dan ianganlah kamu

mengikuti hawa nafsu mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 49)

Allah & memberitahukan kepada ciptaan-Nya (manusia)

bahwa Dia telah menyempurnakan unfuk mereka agama mereka,

sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya,

,La55 #- "6# *V &, "tJ rKi #i

"&i6 "613 x'i'Ji E ifu {*t,J;

6.rPfi,p
" Pada hari ini telah Kusempumakan unfuk kamu agamamu,

dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai

Islam itu jadi agama bagimu." (Qs. Al Maa'idah [5]' 3)

Allah B& menjelaskan kepada makhluk-Nya bahwa Dia

menetapkan hukum dalam hal hal yang menjadikan mereka

mendapat pahala, dan Dia akan menyiksa mereka sesuai yang

diketahui dari dalam diri mereka, baik sesuai dengan sesuatu yang

tampak pada mereka atau bertentangan dengannya. Allah &
hanya membalas berdasarkan sesuafu yang tersembunyi dalam diri

mereka. Dengan demikian, maka Dia menghapus amal setiap

orang yang kafir terhadap-Nya

Kemudian Allah @ berfirman,
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'i:a;f:,;53;Et:iJt
"Kecuali orang yang dipaksa *lnr'puaunut-^";; tubp

tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)." (Qs. An-Nahl [16]:
106).

AIIah & tidak menghapus amal mereka dan meniadakan

dosa kekafiran bila mereka dipaksa sementara hati mereka tenang
dalam keimanan dan menentang kekafiran. Allah & juga

menyuruh memerangi orang-orang kafir sampai mereka beriman
dan menampakkan keimanan mereka.

Allah & menetapkan bahwa orang-orang munafik yang

menyembunyikan kekafiran akan dimasukkan ke dalam neraka,
sebagaimana firman-Nya,

)61'o Jr-'iSi j"r:li c6l;fir';,r
" Sesungguhnya orang-orang munafik ifu (ditempatkan)

pada tingkatan yang paling baowh dai neraka." (Qs. An-Nisaa'

[4]: 145)

Allah @ berfirman,

F-r1'rtl l;: fry :iS lj?'oli5i 3i: 61-

r-,Iii@ <; $ ls)fi i,y:ys-frL Arl Jiy

'-&"fr6
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" Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka

berkata, 'Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar

Rasul Allah'. Dan Atlah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu

benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa

nya orang-orang munafik ifu benar-benar orang pendusta- Mereka

itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai." (Qs. Al

Munaafiquun [63]: 1-2).

Maksudnya menjadikan sumpah mereka sebagai perisai

agar mereka tidak dibunuh. Hukum-hukum iman tidak hilang dari

mereka karena mereka menampakkannya, tetapi di akhirat kelak

mereka akan berada di neraka yang paling bawah karena Allah &
mengetahui apa yang tersembunyi dalam diri mereka dan

keimanan yang mereka tampakkan berbeda dengan apa yang ada

dalam hati mereka.

Disamping menegakkan hujjah pada hamba-hamba-Nya,

Allah & jrgu menjelaskan kepada mereka bahwa tidak ada satu

pun yang sama dengan-Nya, dan bahwa pengetahuan-Nya

terhadap sesuafu yang tersembunyi dan yang tampak adalah sama.

Allah @ berfirman,

;lt 55 ffi "ffi 43;:, Y NriavJ 6L iis:

@',;,u,F,
." Dan sesungguhnya. Kami telah menciptpkan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikkan olbh hatinya, dan Kami lebih

dekat kepadanya daripada urat lehemya." (Qs. Qaaf [50]: 16)

Allah @ berfirman,
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@ ;riA i Ji t1-r r:€\ \ 
--,{f &

" Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa
yang disembunyikan oleh hati." (Qs. Ghaafir [40]' 19). Dan masih
banyak lagi ayat-ayat lainnya.

Allah @ memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya dalam

Kitab-Nya, bahwa mereka tidak akan memiliki pengetahuan,

kecuali apa yang telah diajarkan oleh Allah kepada mereka,

sebagaimana f irman-Nya

w(;rir"wirg,4g1{d5
"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatupun " (Qs. An-Nahl [16]: 7S).

Allah S berfirman,

ua4,
9Lrg ize;j";r{3q =*

"Dan mereka tidak mengebhui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Baqarah 121: 2551

Kemudian Allah S menganugerahkan ilmu kepada mereka

dan menyrruh mereka mengamalkannya dengan tidak
menjalankan, kecuali apa yang telah diajarkan kepada mereka.

Allah & berfirman kepada Nabi-Nya,

jt
,
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" Dan demikianlah Kami kepadamu wahyu (Al

Qur'an) dengan peintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah

mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula

mengetahui apakah imanitu " (Qs. Asy-Syuuraa!42\ 52)

Allah & jusu berfirman kepada Nabi-Nya $,
1-7

o\ j! \a3L 1,'bS cLzoe'U$Sj
X;'g

" Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuafu,

'sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok Pagi', kecuali

(dengan menyebut), 'Insya Alkh'." (Qs. Al Kahfi llSl:23,24)

Allah @ berfirman,

b-

K{'qtriti 6;nW {*,3ii;V:," ,,Kc:i
" Katakanlah, 'Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara

rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat

terhadapku dan tidak (pula) terhadapmul" (Qs. Al Ahqaaf 146l:9)

Allah & j,rgu menurunkan ayat yang menyatakan bahwa

Dia telah mengampuni dosa-dosa Nabi'$, baik yang telah lalu
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maupun yang akan datang182, yakni dosa-dosa beliau yang telah

dilakukan sebelum hrrunnya wahym, sedangkan yang terkemudian

beliau dijaga sehingga tidak berbuat dosa. Dengan demikian, maka

dapat diketahui bahwa perbuatan beliau diridhai Allah &. Beliau

adalah orang yang memberi syafaat dan diberi syafaat pada hari

Kiamat dan juga pemimpin para makhluk.

Allah l& berfirman kepada Nabi $,

Y3'fu+63 ,
(-e-c.,\i

" Dan lbnganlah kamu mengikuti apa yarlg kamu tidak

mempunyai pengetahuan tentangnya." (Qs. Al Israa' [17]: 36).

Suatu ketika beliau pemah didatangi seorang laki-laki yang

mengadu tentang istri seseorang yang dituduh berzina dengan

orang lain, maka beliau men5ruruhnya pulang. Lalu Allah &
menurunkan ayat li an dan beliau pun menyuruh kedua suami istri

tersebut melakukan 1i'rr.783

Allah @ berfirman,

r82' yu11, firman-Nya, "Sailnggahnp Kami tetah kemberikan kepadamu
kemenangan 5mng nyata, supa!/a Allah mernbqi ampunarl kepadamu terhadap
dosamu Sang telah lalu dan gng akan datang." (Qs. Al Fath [48]: 1,2)

183 Yaihr firman Allah $, surah An-Nuur: 6-9, "Dan onng-omng lnng menuduh

istrinya ftetzina)' sampai " Dan (sumpah) yang kelima, bahwa laknat Allah atasnya jika
suamiryn ifu termasuk orang-omng tnng benar."
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e6 F: 1;i\ 3i:j'{"\7ti& i5*,;iLy

€U Sz o'i 6JYi + 2u 6v (-L,s: { tt ",ti*r

@ Vry'K\3;L;'q'\
" sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-N5m ajalah

pengetahuan tentang Hai Kiamat; dan Dia-lah yang menuntnkan

hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada

seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan

diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhrym Allah

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal." (Qs. Luqmaan [31]: 34)

Allah & berfirman kepada Nabi-Nya,

JL@ 
"65 u.6 C@ rr,"l i(i 

"gai,, {i'I4

@wq
" (Orang-orang kafir) bertaryn kepadamu (Muhammad)

tentang hari kebangkitan, kapankah terjadinya? Siapakah kamu

dapat menyebutkan (waktunW)? Kepada Tuhanmulah

dikembalikan (ketentuan unktunya)." (Qs. An-

Naazi'aat l79l:4244)
Allah q$& tidak memberitahukan' kepada Nali S kapan

terjadinya Hari Kiamat. Hamba-hamba Allah yang dekat dengan

para malaikat yang didekatkan kepada Allah dan para nabi pilihan

lebih sedikit pengetahuannya daripada para malaikat dan para
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nabi-Nya, karena Allah & mewajibkan makhluk-Nya agar taat

kepada Nabi-Nya dan tidak menjadikan apapun untuk mereka

setelah itu. Tentunya mereka sangat tidak dibolehkan berkomentar
apapun tentang sesuafu yang ghaib, karena ilmu mereka jauh

dibawah ilmu para nabi yang telah diperintahkan oleh Allah agar
tidak berkomentar dalam suafu hal sampai datang perkara-Nya.
Allah @ menampakkan hujjah-hujjah pada mereka dalam hal yang

berkaitan dengan hukum di dunia, bahwa mereka tidak boleh

menetapkan sesuatu, kecuali yang tampak pada sesuafu yang

dihukumi dan mereka tidak boleh melampaui yang terbaik pada

zhahimya.

Allah & juga mewajibkan kepada Nabi-Nya agar

memerangi para penyembah berhala sampai mereka masuk Islam

dan melindungi darah mereka bila mereka menampakkan
keislaman. Allah & da" Rasul-Nya menjelaskan bahwa tidak ada
yang mengetahui rahasia keislaman mereka kecuali Allah &.

Allah @ berfirman kepada Nabi-Nya S,

="i' Ht; 
"# 

L*:fi ?a; 6y(f,(" rji qi6_

" Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaHah

kamu uji (keimanan) mereka-" (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10).

Ar-Rabi' membaca ayat ini sampai ayat,

Jy:i4''i
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" Maka janganhh kamu kembalikan mereka kepada (suami'

suami mereka) orang-orang kafir." Maksudnya tentang kebenaran

keimanan mereka.

Redaksi " Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka

(benar-benar) beiman." Maksudnya adalah yang Kuperintahkan

kepada kalian agar menetapkan stafus mereka ketika mereka

menampakkan keimanan, karena kalian tidak tahu kebenaran

keimanan mereka sebagaimana yang diketahui Allah. Maka

tetapkanlah status mereka sebagai orang beriman dengan tidak

mengembalikan mereka kepada orang-orang kafir, "Mereka tiada

halal bagi orang-orang kaftr itu dan orang-orang l<afrr ifu tiada halal

pula bagi mereka." (Qs. Al Mumtahanafi [60]' 10)

Kemudian Allah @ menampakkan kepada Rasul-Nya kaum

yang menampakkan Islam dan menyembunyikan lainnya. Allah

tidak memberi kewenangan kepada beliau untuk menetapkan

kepada mereka dengan hukum yang bertentangan dengan hukum

Islam dan tidak menetapkan atas beliau agar memufuskan untuk

mereka di dunia dengan sesuafu yang bertentangan dengan apa

yang mereka tampakkan.

Allah & berfirman kepada Nabi-Nya,

(Jtir r$' #r\H; i SlrZc t-G'ii 4C,

" Orang-orang Anb Badui ifu berkata, 'l<ami telah

beriman'- -Katakanlah, 'l{amu. belum beriman, tapi l{abl<anlah

'Ikmi telah tundukl"' (Qs. Al Hujuraat [49]' 14]

Redaksi "Kami telah funduk." Maksudn3ra adalah 'Kami

masuk lslam dengan mengucapkan keimanan karena takut
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dibunuh dan ditawan", kemudian Allah mengabarkan bahwa Dia

akan memberi balasan kepada mereka jika mereka taat kepada

Allah dan Rasul-Nya, yaifu jiwa mereka melakukan ketaatan

kepada Rasul-Nya.

Allah & jrsu berfirman kepada Nabi S tentang orang-

orang munafik yang mempakan golongan kedua,

{aX;S'$t 3;i frY:*S\}G'o}{5i 1siu, riY-

r"iii@ 5j 13 -,s)fi iy:ys-frb fi'6 iiy
4il .ya_'t
u+96-r_r

"Apabila onng-orang munaftk datang kepadamu, mereka

berkata, 'Kami mengakui, bahwa kamu benar-benar

Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa saungguhnya kamu

benar-benar Rasul-Nq7a; dan Allah mengetahui bahotn

sesunggahnya orang-orang munafik ifu benar-benar orang

pendusta- Mereka ifu menliadikan sumpah mereka sebagai perisai."

(Qs. Al Munaafiquun [63]: 2).

Maksudnya mereka menjadikan sumpah mereka setelah

mereka menampakkan keimanan sebagai perisai (pelindung) agar

mereka tidak dibunuh.

Allah & j,rgu bsfirman tentang orcmg-orang munafik,

;gy*{e{syp{FVti,w
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" Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama
Allah, apabila kamu kembali kepada mereka." (Qs. At-Taubah [9]:
e5).

Allah & memerintahkan agar menerima apa yang mereka

tampakkan dan tidak membolehkan menetapkan sesuatu terhadap
mereka yang bertentangan dengan hukum iman. Maka Nabi pun
menetapkan orang-orang setelah mereka dengan hukum iman,
dan personal mereka -atau sebagian mereka- diketahui. Di antara
mereka adalah orang-orang yang telah terbukti mengucapkan
ucapan kekafiran dan ada pula yang terlihat dari perbuatannya.

Apabila mereka menampakkan tobat dan mengucapkan
keimanan, maka darah mereka terpelihara dan mereka juga

disebut muslim.

Allah & telah memberitahukan Rasul-Nya S bahwa

mereka (orang-orang munafik) berada di tingkatan neraka paling
bawah, sebagaimana firman-Nya,

,-(!i G,Fift $:ti a 6y,x l,y-

"Sesungguhnya orang-orang munafik ifu (ditempatkan)

pada tingkatan Wng paling bawah dari nemka." (Qs. An-Nisaa'

l4h 1451.

Allah @ menetapkan hukum unfuk mereka sesuai yang
tersembunyi dalam diri mereka, sementara Nabi S menetapkan

hukum untuk.mereka sesuai apa lnng ditampakkan oleh mereka
ketika rhereka menampakkan tobat dan bukti yang ada pada kaum
muslimin berdasarkan ucapannya dan ucapan yang mereka akui.
Adapun ucapan kekafiran yang mereka ingkari yang tidak diakui
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dan tidak ada buktinya, maka Allah telah mendustakan ucapan

mereka semua. Begitulah yang diinformasikan oleh Rasulullah S
dari Allah .?&.

f ,-?Q/
LJ. ,f uuOa o .//lo i

U *-l
l//

./ :. o 9 / o ),, ozJ o / 9 o1r, / / o ,l .
-lLZJt U L|y il oJll W f ,;ill J.,--l at *tbs

-z//

\t-, t)*t Ji
*G)

&') *\t J:" ^i,r ir1'# ;-;1rL

-t. \ \

Ir il;
o,/rJc ,v 61r

c#
// A

J
A

4tJl

4

lz

l)U
I

J";r'Jt- 'G)t^t J, ,yt Jb A ',)i6 e
l//

vf iyy "o:t 3Qx-'*{t|*) $? hr Jr" ar
: . g zz / ./ -. . . . / / ;

i,Sv J:;'"-It |la ;i i;r*; \ r t 'iu tar

$? lur Jr" iut J';:r;s'Jta ;i;62 \r J
.'eh, oti, ;,r$'J,ri&,

4011. Malik mengabarkan f.Jouau kami dari Ibnu Syihab

'dari Atha' bin Yazid Al Lnitsi dari Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar,

bahwa ada seorang laki{aki membisikkan sesuafu ke telinga

Nabi S dan kami tidak tahu apa yang dibisikkan kepadanya,

sampai akhimya Rasulullah,$$ memberitahukannya- Ternyata laki-
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Iaki ifu bermusyawarah dengan beliau tentang membunuh seorang

laki-laki munafik. Maka Rasulullah S bersabda, " Bukankah dia

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah?' Dia menjawab, "Ya,

tetapi syahadatnya tidak berpengaruh baginya." Beliau bertanya

lagi, " Bukankah dia shalat?' Dia menjawab, "Ya, tapi shalatnya

tidak berpengaruh baginya." Maka Rasulullah S bersabda

kepadanya, " Merekalah orang-orang yang Allah melarangku
(m em b u n uh) m ereka.' 784

-t.\ Y
o . ./ . o, . t. ,.o-) ,//.o I,f qW Jl f ot*i*" UFI

,//
"d LW :Jte *) c; a";l;'*i ,:,, ,tLL

.A; itx ;i ; nr +i; otn
tz/aa

4072. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab

dari Atha' bin Yazid dari Usamah bin 7aid, dia berkata, "Aku

menyaksikan kemunafikan Abdullah bin Ubai dalam tiga

tempat."185

re Hadits ini telah disebutkan (pembahasan: Hudud, bab: Sesuatu yang
Menyebabkan Darah Menjadi Haram dalam Islam (no.2824).

185 Hadits ini telah disebutkan (pernbahasan: Hudud, bab: Beratrya Hujjah Atas
Orang yang Mengucapkan Ucapan Pertama (no. 2831).
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4013. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada

kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah dari Abu

Hurairah, bahwa RasulullahS bersabda, "Aku akan senantiasa

memerangi manusia sampai mereka mengucapkan kalimat 'l^aa

ilaaha ilaallaah'. Apabila mereka telah mengucapkan 'l^aailaaha

ilaalkah', maka mereka melindungi darah dan harta mereka dariku

kecuali dengan haknya, sementara hisab mereka ada di sisi

411u6."186

Rasulullah @ memberitahukan bahwa Allah & telah

mewajibkan kepada beliau unfuk memerangi mereka sampai

mereka mengucapkan kalimat " Laa ilaaha illallaah" - Apabila

mereka telah melakukannya, maka darah dan harta mereka terjaga

I

6241.
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kecuali dengan haknya, yaifu kecuali dengan hukum yang telah

ditetapkan Allah atas mereka.

Redaksi " Sedangkan hisab mereka ada di sisi Allah
maksudnya adalah hisab berkaitan dengan kebenaran dan

kebohongan mereka serta apa yang tersembunyi dalam diri
mereka ada di sisi Allah, Dzat yang Mengetahui sesuafu yang

tersembunyi. Allah-lah yang akan menghukum mereka, bukan

para nabi atau para penguasa dari makhluk-makhluk-Nya. Atas
dasar inilah Rasulullah S menjalankan hukum-hukum yang terjadi

di antara sesama manusia seperti hudud dan hak-hak lainnya.
Allah @ mengabarkan kepadanya bahwa seluruh hukum-hukum-

Nyu berlaku atas sesuafu yang ditampakkan oleh mereka,

sementara Allah yang mengurusi sesuafu yang tersembunyi dalam

diri mereka.

4014. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
gr-u1r-187

4015. Al Ajlani pemah menemui Rasulullah S. Dia adalah

laki{aki yang berkulit agak kemerahan, berambut kejur atau lurus

187 p.-Liunlah yang tertulis dalam bebempa manuskrip tanpa ada redaksi
haditsnya. Inilah kebiasaan Asy-Syrafi'i dalam sebagian kondisi.

Al Baihaqi berkata dalam Al Ma'nfah (6/6,7) "Yang dimaksud olehnya adalah
hadits Hisyam dari ayahnya dari Zainab binti Abi Salamah dari Ummu Satamah bahwa
kasulullah $ bersabda, 'sisungguhnya aku hanya minusia biasa dan kalian meigadu
kepadaku....'Akan tetapi hadits ini munqathi', baik karena ia tidak disebutkan dalam
beberapa manuskrip atau karena Asy-syafi'i tidak menyebutkannya supaya bisa dicek
validitasnya. Seakan-akan dia tidak suka menetapkannya dari hafalan."

Hadits ini telah disebutkan pada no. (1797, pembahasan: Wasiat, bab: Wasiat
untuk Ahli Waris).
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dan beperawakan kurus. Lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, aku

melihat Syarik bin As-Sahma' -yaifu putra pamannya- yang

berpantat besar, bermata lebar lagi hitam dan tajam- menggauli si

fulanah -yaitu istrinya (Al Ajlani)- dan sekarang si fulanah sedang

hamil dan aku tidak lagi menggaulinya sejak beberapa wakfu yang

lalu." Maka Rasulullah S memanggil Syarik, tetapi Syarik

mengingkarinya, lalu beliau memanggil perempuan tersebut, tetapi

dia juga mengingkarinya. Maka beliau pun menyuruh keduanya

melakukan li'an (antara AI Ajalani dan istrinya yang dituduh

selingkuh) di saat perempuan tersebut sedang hamil. Lalu Nabi $
bersabda, " Perhatikan perempuan ifu. Kalau dia melahirkan anak

yang matanya hitam lebar dan pantabtya besar, maka aku tidak

menduga, kecuali fuduhan Al A/ani benar. Namun bila perempuan

ifu melahirkan bayi yang berkulit agak kemerahan seperti tokek,

maka aku tidak menduga, kecuali Al A/ani berdusta dalam

fuduhannya." Temyata perempuan tersebut melahirkan bayi yang

bermata hitam lebar dan pantatnya 6**.188

lffi Hadits ini telah disebutkan secara musnad dari Sahl bin Sa'd no. (2365,

pembahasan, Li'an).
Al Baihaqi menjelaskan bahwa sebagian ulama yang menghimpunl<an Al Musnad

dalam l/ umm(yang disebut N Mabsuthl memahami bahwa sanad yang disebutkan

oleh Asy-Syaf i sebelumnya adalah sanad hadits tersebut. Akan tetapi pendapat ini

salah besar.
Al Baihaqi melanjut, "Abu Amr bin Mathr dan orang-orang yang mervtakhrij N

Musnad dalam ,4/ Mabsuth menduga bahwa redaksi 'Al Ajlani pemah menemui'

berasal dari ucapan Hisyam bin Urwbh, sehingga dia man-takhriitrya dalam Al Musnad

dengan bercampur aduk dengan sanad Malik dari Hisyam. Dugaan ini juga keliru dan

imam AsySyafi'i berlepas dari riwayat ini. Akan tetapi dalam manuskrip asli dia

memisahkan antara ia dengan redaksi setelahnya. Lalu dia menulis 'Dan Al Ajlani

datang'. Hadits ini tidak ada asalnya dalam hadits Malik dari Hisyam bin urwah." (,4/

Ma'nfah,8/6)
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4076. Maka Rasulullah S bersabda sesuai yang

diinformasikan kepada kami, " sesungguhnya masalahnya sudah
jelas seandainya tidak ada ketetapan Alhh."

Maksudnya bayi yang dikandung tersebut merupakan hasil

zina, seandainya tidak ada ketetapan Allah bahwa seseorang tidak
boleh ditetapkan hukum atasnya kecuali dengan iqrar atau
pengakuan dirinya sendiri. Tidak boleh menetapkan dengan selain
dari salah satu keduanya meskipun ada bukti. Nabi S juga

bersabda, " Seandainya tidak ada ketetapan Allah pasti aku akan
memberi kepufusan lain berkaitan dengan perempuan tersebut"
Beliau tidak menuduh Syarik dan perempuan tersebut. Hukumnya
ditetapkan dan beliau mengetahui bahwa salah safu dari keduanya
berdusta. Kemudian setelah itu diketahui bahwa sang suami (Al

Ajlani) benar.189

oL/)o

LJ&J.
t d. I I / //o
J^>=-c . -$-9(> 6F

II -1. \v
o .t( o z -,6 rr o 9 ,/ o/eurt'u'/** ), o/

AJJI Je fe,
t-,t,

O/

a

4z e

,*

o 1.o

C.l-rL-z

-,
cl
4I

LJ.

;y

a

;+ J.9
Oa / C ts) d

3

I -L :r J-'Zt-'C'

o

J
O/J, Ol,

^t'
"irl *V iot

tr J z

o_r) ( :Ju, &, *
odz

U)J,

':l
LP ;;r":t'^;1:, {Yrt

189 gu61L ini telah di-takhnj pada no. (1800, pembahasan: Wasiat, bab: Wasiat
trntuk Ahli waris).
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40t7. Pamanku Muhammad bin Ali bin Syafi'

mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib, dari

Nafi' bin Ujair bin Abdi Yazid bahwa Rukanah bin Abdi Yazid

mentalak istrinya Suhaimah Al Muzaniyyah dengan talak tiga

sekaligus (dalam satu tempat). Lalu dia menemui Rasulullah $ dan

berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah mentalak istriku Suhaimah

dengan talak tiga sekaligus, tapi demi Allah aku tidak

meniatkannya kecuali talak sahl." Nabi d# bertanya kepada

Rukanah, " Demi Attah engkau tidak meniatkannya kecuali talak

safu?'Rukanah menjawab, "Demi Allah, aku tidak meniatkannya

kecuali talak sahr." Maka Nabi db mengembalikan istrinya

kepadanya. Lalu Rukanah mentalaknya unfuk kedua kalinya pada

masa Umar, kemudian dia mentalaknya unfuk ketiga kalinya pada

masa Utsman ;EL..190

Seluruh uraian yang telah saya sebutkan dan pembahasan-

pembahasan lainnya yang telah disampaikan dalam tulisanku yang

190 Telah disebutkan pada no. (2350, bab: Berpisah dengan Istri dengan Cara

Talak dan Fasakfr).
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berkaitan dengan hal-hal yang diwajibkan Allah kepada para
penguasa di dunia mempakan dalil bahwa seorang hakim
selamanya diharamkan memufuskan sesuafu terhadap hamba
Allah, kecuali dengan zhahir yang terbaik dan yang paring ringan
bagi orang yang diberi keputusan. Meskipun yang tampak itu
bukan yang terbaik tapi ada indikasi yang mengarah kepada
sesuafu yang bertentangan dengan yang terbaik dan yang paling
ringan; atau bisa jadi tidak ada indikasi demikian. Hal ini karena
ketika orang-orang Arab Badui berkata, "Kami telah beriman",
Allah menyatakan bahwa iman belum masuk ke dalam hati
mereka- Allah & jrga menyatakan bahwa orang-orang munafik
adalah orang-orang yang beriman, lalu kafir dan berdusta dengan
keimanan yang mereka tampakkan.

Rasulullah # iug. bersabda berkaitan dengan kasus dua
pasutri yang melakukan li'an, dimarta beliau bersabda sebelum bayi
yang dikandung perempuan tersebut lahir, "Bila dia melahirkan
bayi berkulit hitam, bermata hitam dan berpantat besar, maka
suaminya benar." Temyata perempuan tersebut melahirkan sesuai
yang disabdakan Nabi S. Rasulullah;f$ juga bersabda
" Sesungguhnya sudah jelas-" Maksudnya perempuan
tersebut telah berzina dengan Syarik yang difuduhkan oleh suami
perempuan. Tetapi Allah & tidak menjadikan jalan (memutuskan

hukum) unfuk keduanya karena keduanya tidak mengakuinya dan
juga tidak ada saksinya. Hukum dunia atas keduanya dibatalkan.
Dan di dunia ini tidak ada bukti yang lebih kuat setelah penjelasan
Allah tentang orang:orang munafik dan orang-orang Badui
daripada penjelasan Nabi $ tentang bayr yang dilahirkan oleh istri
AI Ajlani sebelum dia lahir, dimana temyata bayr yang lahir sesuai
yang disabdakan Nabi S.
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Secara umum orang yang mendengar Al Fazari

mengatakan kepada Nabi S, "sesungguhnya istriku- melahirkan

bayi laki{aki berkulit hitam." Lalu dia menyindir tentang qadzaf,

orang tersebut akan menafsirkan bahwa Al Fazai hendak

melakukan qadza{ tetapi Nabi S tidak menjatuhkan hukuman .6ad

kepadanya karena sindiran tersebut secara zhahir bukan qadzaf,

sehingga Nabi S tidak menetapkannya sebagai orang yang

melakukan qadzafgl.

Begifu pula orang yang mendengar ucapan Rukanah

kepada istrinya "Kamu tertalak secara battah (sekaligus)", dia akan

memahami bahwa Rukanah telah menjatuhkan talak dengan

ucapannya "Kamu tertalak", dan bahwa kalimat " Battali'

maksudnya adalah selain talak satu, yaifu talak tiga, tetapi ketika

ucapannya secara zhahir menyatakan bahwa yang dimaksud

adalah selain talak tiga, maka Rasulullah S tidak menetapkan

kecuali berdasarkan ucapan zhahimya yaifu talak 561u.192

Barangsiapa menetapkan hukum atas manusia berdasarkan

sesuafu yang berbeda dengan zhahir mereka dengan berdalih

bahwa apa yang mereka tampakkan berbeda dengan apa yang

tidak mereka tampakkan, baik dengan adanya indikasi atau tanpa

indikasi, maka menurutku hal ini tidak bisa diterima karena

bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah. Contoh ucapan

seseorang, "Barangsiapa keluar dari Islam, dimana dia dilahirkan

dalam keadaan Islam, maka aku akan membunuhnya dan tidak

men5ruruhnya bertobat terlebih dahulu. Dan barangsiapa keluar

191 pru riwayat ini telah disebutkan (pembahasan: U'an no. (2390 dan 2391I
192 6u61L ini telah disebutkan sebelumnya.
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dari Islam, dimana dia tidak dilahirkan dalam Islam, maka aku
akan menyuruhnya bertobat."

Allah & tiaat menetapkan hukum atas hamba-hamba-Nya
kecuali safu hukum. Misalnya seseorang mengatakan, "Barang-
siapa keluar dari Islam, dengan menampakkan agama Nashrani
atau Yahudi atau Majusi, maka aku akan men5ruruhnya bertobat.
Bila dia menampakkan tobat, maka aku akan menerimanya.
Sedangkan bagi yang kembali kepada agama yang disamarkannya,
maka aku tidak akan menyuruhnya bertobat.,,

Siapa saja yang mengganti agamanya yang benar dan
kembali kepada kekafiran, maka bagaimana sebagiannya disuruh
bertobat sementara sebagian lainnya fidak disuruh bertobat?
padahal semua agama kekafiran adalah batil. Apabila seseorang
mengatakan "Aku tahu tobatnya orang yang menyembunyrkan
agamanya", maka dikatakan kepadanya, .Tidak ada yang
mengetahuinya selain Allah." Dia berkata lebih lanjut, "Disamping
hal ini bertentangan dengan hukum Allah dan Rasul-Nya hal itu
juga perkataan yang mustahil. Coba tanyakan siapa yang
mengatakan demikian? Apakah Anda tahu bahwa orang yang
menyembunyikan kesyirikan bisa saja tobatnya benar, sementara
orang yang menampakkan kesyirikan bisa saja tobatnya dusta?"

Apabila orang tersebut mengatakan iya, maka dikatakan
"Jika demikian berarti Anda tahu bahwa boleh jadi Anda
membunuh orang beriman yang imannya benar dan mempermalu-
kan pendusta yang menampakkan keimanannya". . Apabila dia
mengatakan, "Yang dijadikan acuan adalah zhahimya.,, 'Maka

dikatakan "Yang zhahir pada keduanya adalah sama dan Anda
telah menjadikannya dengan alasan yang mustahil. orang-orang
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munafik pada masa Nabi S tidak menampakkan agama Yahudi

atau Nashrani atau Majusi, tapi mereka menyembunyikan agama

mereka dan mereka diterima sesuai keimanan yang mereka

tampakkan." Dia berkata, "Bila orang yang mengatakan hal

tersebut ketika menyelisihi As-Sunnah dapat membuat alasan

dengan baik yang dapat diterima, tapi dia malah menyelisihinya

dan beralasan dengan sesuatu yang tidak dapat diterima, seperti

orang yang melihat orang Nashrani dan Yahudi yang hanya

mendatangi gereja, bukankah ketika mereka berada di suatu negeri

yang tidak ada gerejanya mereka akan sembahyang di rumah dan

menyembunyikan sembahyang tersebut dari orang lain?"

Dia berkata, "Apa yang Anda sebutkan tentang hukum

Allah dan hukum Rasul-Nya berkaitan dengan dua orang yang

melakukan li'an ketika perempuan yang melakukan libn

melahirkan bayi yang tidak disukai adalah membatalkan hukum

petunjuk yang lebih kuat dari jalan. Apabila petunjuk yang paling

kuat dapat dibatalkan, maka seluruh jalan yang lebih lemah juga

bisa dibatalkan dan hukuman had dapat dibatalkan dengan adanya

sindiran." Karena sebagian orang ada yang mengatakan "Apabila

dua lakilaki saling mencaci dimana salah safunya mengatakan

'Ayahku bukan pezina dan ibuku bukan pezina', maka dia bisa

dihukum had, karena bila dia mengatakan demikian sebagai

tindakan saling mencaci, maka secara umum fujuan unfuk

menuduh zina orang ibu dan ayah orang yang dicaci. Sedangkan

bila dia mengatakannya tidak sebagai tindakan mencaci, maka aku

tidak akan men<itapkan hukuman had terhadapnya bila dia

mengatakan 'Aku tidak meniatkan qadzaf - Disamping itu

Rasulullah S membatalkan hukum sindiran dalam hadits Al Fazari

yang istrinya melahirkan bayi berkulit hitam-"
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Apabila ada orang yang mengatakan "sesungguhnya Umar
menjafuhkan hukuman had dalam kasus sindiran seperti ini", maka
dikatakan "Tetapi dia meminta pendapat para sahabatnya dan
sebagian mereka ada yang menentangnya. Seandainya tidak ada
yang menentangnya, tenfu kami tidak akan menjelaskan tentang
pefunjuk tersebut." Kasus yang sama juga batal seperti ucapan
seorang laki-laki terhadap istrinya, "Aku menceraikanmu dengan
battah." Karena kata talak adalah menjafuhkan talak secara zhahir
dan kata battah mengandung tambahan dalam jumlah talak dan
juga mengandung arti selain tambahan, sehingga harus ditafsirkan
sesuai zhahimya. Dan yang berlaku adalah ucapan suami yang
mengandung maksud selain zhahirnya agar selamanya tidak
ditetapkan kecuali berdasarkan sesuafu yang zhahir.

Dia melanjutkan, "lni menunjukkan bahwa hal tersebut
selamanya tidak merusak akad kecuali dengan akad itu sendiri. Ia
tidak rusak dengan sesuafu yang mendahuluinya atau yang berada
setelahnya atau dengan sesuafu yang bersifat dugaan lemah atau
dengan sesuatu yang berdasarkan dugaan kuat. Begifu pula segala
sesuafu yang tidak menjadi rusak kecuali dengan akadnya. Dan
kami tidak menganggap batal jual beli dengan mengatakan 'lni
adalah jalan dan niat yang buruk'. Seandainya kita dibolehkan
membatalkan jual beli dengan mengatakan 'Apabila dikhawatirkan
ada jalan kepada sesuatu yang tidak halal, maka keyakinan dalam
jual beli dengan akad yang tidak halal lebih patut untuk ditolak
daripada dugaan. Bukankah ketika seorang laki{aki membeli
pedang dan bemiat rirembelinya dan pedang tersebut akari
digunakan untuk membunuh jual beli tersebut tetap halar?
meskipun niat membunuh tidak dibolehkan dan jual belinya tidak
batal karena niat tersebut?'."
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Dia berkata lebih lanjut, "Begitu pula bila penjual menjual

pedang kepada seorang lakiJaki yang dilihatnya akan mengguna-

kan pedang tersebut untuk membunuh orang lain, maka hukum-

nya juga demikian. Begitu pula bila seseorang membeli kuda yang

dilihatnya sedang bunting lalu dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak

membelinya seharga 100 (dirham) kecuali karena ia bunting-

Seandainya ia tidak bunting, aku hanya akan membelinya dengan

harga 50 (dirham)', lalu si penjual mengatakan, 'Aku juga tidak

bemiat membunuhnya kecuali karena ia bunting'. Seandainya ada

syarat bunting, maka jual belinya tidak shahih, karena ia

merupakan jual beli sesuatu yang tidak diketahui apakah akan

terjadi atau tidak. Bukankah ketika ada laki-laki Arab bangsawan

yang menikahi perempuan non Arab dari kalangan rakyat jelata

atau perempuan Amb bangsawan yang menikahi laki-laki non

Arab dari kalangan rakyat jelata dan kemudian terbukti bahwa

masing-masing dari keduanya tidak bemiat menetapkan nikah

lebih dari safu malam, maka pemikahan tersebut tidak haram

dengan niat tersebut karena secara zhahir akadnya sah? Bila

suaminya suka dia bisa tetap mempertahankannya, dan bila dia

tidak suka, maka dia bisa mentalaknya. Apabila Al Qur'an dan

Sunnah serta mayoritas hukum Islam telah menjelaskan bahwa

akad itu hanya berlaku berdasarkan akad yang zhahir dan niat dua

orang yang melakukan akad tidak membatalkannya' maka

tenhrnya akad-akad yarry shahih secara zhahir lebih tidak batal

dengan adanya dugaan dari selain orang yang melakukan akad

terhadap 'orang yang melakukan. akad. Apalagl bila dugaan

tersebut lemah.
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2. Bab: Pembatalan istihsan

semua yang telah aku jelaskan baik yang aku komentari
atau yang tidak aku komentari karena sudah cukup dengan apa
yang aku sebutkan, atau sesuafu yang belum kusebutkan, berupa
hukum Allah dan hukum Rasul-Nya serta hukum kaum muslimin
merupakan dalil bahwa orang yang dipersiapkan menjadi hakim
atau mufti tidak boleh menetapkan hukum atau memberi fatwa,
kecuali berdasarkan khabar yang lazim, yaifu AI eur'an dan
Sunnah atau perkataan para ulama yang tidak diperselisihkan atau
qiws dengan sebagiannya. Demikianlah, dia tidak boleh
menetapkan hukum dan memberikan fatwa berdasarkan istihsan
(menganggap baik) bila istihsan itu tidak wajib atau tidak ada
artinya.

Apabila ada orang yang mengatakan, "Apa dalirnya bahwa
seseorang tidak boleh menetapkan hukum berdasarkan istihsan
bila istihsan tersebut tidak masuk dalam arti-arti tersebut, selain
yang telah Anda jelaskan dalam bukumu ini?" Maka dikatakan:
Allah @ berfirman

@"?, 'ii:-6ip{:;S:
"Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begifu

saja (tanpa pertanggung jawaban)?' (es.Al eiyaamah [75]: 36).

sejauh yang saya ketahui para urama yang menguasai Al'Qur'an 
tidak berselisih pendapat bahwa'kutuirrJu' adalah orang

yang tidak disuruh dan tidak dilarang. Barangsiapa memberi fatwa
atau menetapkan hukum yang tidak diperintahkan, maka dia telah
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membolehkan dirinya menjadi orang yang sia-sia (tidak diperintah
dan tidak dilarang), padahal Allah & telah menyatakan bahwa dia

tidak akan membiarkan manusia begitu saja (yakni tanpa perintah

dan tanpa larangan), dimana manusia akan mengatakan, aku

mengatakan sesuai kehendakku. [-alu dia mengklaim sesuafu yang

bertentangan dengan AI Qur'an dan Sunnah, karena bila ini

terjadi, maka dia telah menyelisihi manhaj para Nabi dan hukum

yang ditetapkan banyak orang yang diriwayatkan dari para ulama.

Apabila ada yang menanyakan, "Mana dalil dari AI Qur'an
dan bagaimana manhaj para Nabi dalam masalah ini?"

Maka dijawab: Allah ffi berfirman kepada Nabi-Nya S,

1ugt-a-ju"d
"Ikutilah apa yang telah diornhykan kepadamu dai

Tuhanmu." (Qs. AI An'aam [6]: 106).

Allah @ berfirman,

"ii61 "&13 {i'i dit b, fu. 3a 6;
"Dan hendaklah kamu memufuskan perkan di antara

mereka menurut apa yang difurunkan Allah, dan janganlah kamu

mengikuti hawa nafsu mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 49).

- Suatu ketika Nabi $ didatangi beberapa orang yang

menanyakan kepada beliau tentang Ashabul' Kahfi dan selain

mereka, maka beliau menjawab, "Akt) akan beitahukan besok
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pagi." Maksudnya aku akan menanyakan kepada Jibril lalu

kuberitahukan kepada kalian. Maka Allah @ menurunkan ayat,

itil @ \a3b 6y"b$ sl 2G6'U;3Sj
eF( i4'
aJJl et-lJ

" Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesltatu,

'Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pdgi', kecuali
(dengan menyebut). 'Insya Allahl" (Qs. Al Kahfi llSl:23-241.

Beliau juga pemah didatangi istri Aus bin Ash-Shamit yang

mengadukan Aus kepada beliau, tapi beliau tidak memberi respon
sampai Allah S menumnkan ayat,

Gi:l&+q,li 'ri-r,{ifr a/,t-

€&
" Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita

yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya." (Qs.

Al Mujaadilah [58]: 1)1e3

Al Ajlani juga mendatangi beliau dan menuduh istrinya

berbuat zina, maka beliau bersabda, " Belum furun ayat tentang

kalian berdua-" Beliau pun menunggu furunnya wahyu. Setelah

ayatnya tumn beliau memanggil keduanya lalu menyuruh keduanya
melakukan li'an sebagaimana yang diperintahkan Allah 6.194

Allah & juga berfirman kepada Nabi-Nya S,

193 Perempuan tersebut adalah Khaulah binti Tsa'labah.
Lih. tafsir ayat ini dan riwayat-riwayat yang menjelaskannya dalam Tafsir lbnu

Katsir14/378-320).
lea 66. no. {2364 dan2365, pembahasan: Li'an).
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"&i6\ "61', Xi [;1 L, 6 {*' :l;
" Dan hendaklah kamu memufuskan perkara di antara

mereka menurut apa yang difurunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 49)

Allah $ berfirman,

,{U,r$i 6, {rG S*i e'^1$ 6)tr. yy3 ir 4
"Hai Daud, Kami menjadikan kamu khalifah

(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil." (Qs. Shaad [38]= 26)

Seseorang tidak disuruh memufuskan perkara dengan

benar, kecuali dia telah mengetahui kebenaran, dan kebenaran
tersebut tidak bisa diketahui, kecuali dari Allah S secara nash atau

berdasarkan petunjuk dari Allah.

Allah @ telah menetapkan bahwa kebenaran ada dalam

Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya $. Tidaklah ada yang turun pada

seseorang, kecuali ada dalilnya dalam Al Qur'an baik dalam

benfuk nash atau secara global.

Apabila ada yang menanyakan, "Apa nashtya dan apa

globalnya?" Maka dijawab "Dalil dalam bentuk nash adalah yang

diharamkan dan dihalalkan Allah secara nash seperti mengharam-

kan ibu, nenek, bibi dari jalur ayah dan bibi dari jalur ibu dan

, orang-orang yang disetiut bersama merekd, sementara selain'

mereka hukumnya dibolehkan. Juga seperti pengharaman

bangkai, darah, daging babi dan perbuatan keji baik yang nampak

maupun yang tersembunyi.
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Allah & juga memerintahkan berwudhu sebagaimana

firman-Nya,

"Maka basuhlah mukamu dan tanganmu-" (Qs- Al

Maa'idah [5]: 6).

Hal-hal yang telah disebutkan ini cukup menjadi dalil

meskipun banyak lagi hal lainnya yang serupa.

Apabila ditanyakan, "I alu apa dalil yang disebutkan secara

global?" Maka dijawab "Contoh, kewajiban shalat, zakat dan haji,

lalu Rasulullah $ menjelaskan dengan rinci bagaimana cara

menunaikan shalat, berapa rakaatnya dan kapan wakfunya- Beliau

juga menjelaskan bagaimana cara mengeluarkan zakat ifu, dari

harta apa dan kapan ia dikeluarkan dan berapa kadamya- Beliau

juga menjelaskan bagaimana cara menunaikan ibadah haji, apa

saja yang masuk di dalamnya dan apa saja yang berada di luar

darinya-"

Apabila ditanyakan, "Apakah bagi hal ini bisa dikatakan

sebagaimana yang dikatakan pada yang pertama, 'Dia menerima

dari Allah'?" Maka dijawab, "Ya." Apabila ditanyakan "Dari mana

dia menerimanya?"

Maka dilawab: Dia menerima dari Allah yaihr firman-Nya

secara global dan menerima penjelasannya dari Allah, karena

Allah @ mewajibkan manusia agar.taat.kepada Nabi-Nya.

Allah @ berfirman,

-?, "-^J-. J W\L*fis
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c
'\#:(, "rq6b\X\{}i'pY"6

" Apa yang dibenkan Rasul kepadamu, maka teimalah.

Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkankh." (Qs. Al

Hasyr [59]: 7).

Allah & berfirman,

'Ai-yt36J;:)i b-J
" Barangsiapa yang menaati Rasul ifu, sesungguhnya dia

telah menaafr Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 80).

Apabila ditanyakan, "ltu bisa diterima dari Allah

sebagaimana yang Anda jelaskan, tetapi apakah Sunnah

Rasulullah $ berdasarkan wahyu?" Maka dijawab, "Allah lebih

mengetahuinya."

.t2./
zJo

'Jb isv? 19U'*t|?i -r.\A
a

d
z zJ ti

I

,
o

4^) iY dlv ,t * 7aJ .,> .'J(' -J l)',/ f-*
ozJ ol

-rg.
I

.&rst y.'J; J*tt e (q ;:rb
-zl

4018. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

Thawus. Ar-Rabi' berkata: Ia dari.lbnu Juraij dari Ibnu Thawus dari
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ayahnya- bahwa dia memiliki kitab yang berisi penjelasan tentang

beberapa diyat yang berasal dari wahyu yang difurunkan.195

Rasulullah S tidak pemah mewajibkan apapun kecuali

berdasarkan wahyu dari Allah &. Di antara wahyu tersebut ada

yang dibaca dan ada pula yang merupakan wahyu kepada

Rasulullah 6$ untuk diamalkan beliau.

O/

l^>t-c J. j-Fl t1?i -r.\ 1
6z J .lo Joz

J*9,.9
4z/
. I t o/ o

dl trb:>'J
l). f )-f G ; )-f

Ao 9

I'=lEl

'.$'w:t)t 
L's1)t ot:;b W u) \L e €A

o/o o

a / / / I --/ / /

,*'.s; c ils *r;e irt 'v it'J;:,
,i ti+ \r y"€L;i"^l'rYf * iur €;i q

195 66ur ini terdapat dalam Mushannaf Abdwnzzaq(9/279, pembahasan: diyat,
bab: Pembunuhan Mirip Sengaja) dari Ibnu Juraij dari Ibnu Thawus dari ayahnya, dia
(lbnu Thawus) berkata, "Dalam kitab ayahku terdapat penjelasan tentang dryat yang

mempakan wuhyu untuk Nabi $, dimana di dalamnya disebutkan bahwa tidak ada

keputusan Nabi @, baik itu diyat atau sedekah kecuali berasal dari wahyu. Dalam kitab

tersebut tertulis, 'Dari Nabi & (bahwa 6eliau bersabdal'Panbunulnn se"am sengaja

dlnhW adalah diyat pembunuhan tersalah, baik ia dilakukan dengan batu atau
tongkat atau cemeti selama tidak membaum senjatei." (no. 17201)

Dalam Ta'liq no. 3820 telah disebutkan tentang perbedaan pendapat antara
imam Malik dengan imam AsySyafi'i -Bab Keputusan Hukum Unhrk Gigi Geraham,
Tulang Selangka dan Tulang Rusuk-.
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.O /O /

. ) o;-.^)O.J

4019. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada

kami dari Amr bin Abi Amr dari Al Muththalib bin Hanthab,

bahwa Rasulullah S bersabda, "Tidaklah aku meninggalkan

sesuatu yang dipeintahkan Allah, kecuali aku telah perintahkan

kepada kalian unfuk melakukannya, dan tidak pula kutinggalkan

sesuafu yang dilarang-Nya, kecuali aku melarang kalian unfuk

menjauhinya. Sesungguhn5n Ruhul Amin (Jibfil) telah

menyampaikan kepadaku bahwa jion tidak akan mati sampai

diberikan secaftt sempuma. Maka carilah

dengan cara yang 6ui1*."196

Ada yang mengatakan bahwa sesuatu yang bukan Al

Qur'an adalah sesuatu yang disampaikan oleh Jibril Alaihissalam

kepada Nabi S atas perintah Allah dan menjadi wahyu untuk

beliau. Ada pula yang mengatakan bahwa Allah memberi

kewenangan kepada beliau unfuk melakukan sesuafu setelah Dia

menyatakan bahwa Dia akan memberinya pefunjuk ke jalan yang

Iurus. Mana saja dari keduanya, Allah & telah mewajibkan kepada

makhluk-Nya agar melaksanakannya dan tidak memberikan pilihan

lain kepada mereka dalam hal yang dicontohkan Nabi S kepada

mereka, dan Allah mewajibkan mereka untuk menaati beliau.

1e5 p661L ini telah disebutkan dalam Ar-Risalah no. (10, bab: Penjelasan Allah
Kepada MaldukNya bahwa Rasul-Nya Wajib Mengikuti Wahyu yang Diturunkan
Kepadanya).

6, a o,: z ja .; tAi z .t . , -i{pec>j*tJtr eyCe,
zd j zz /

..-tult J t);b w"ss
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Apabila ada yang mengatakan, "Apa dalil bahwa iima'

kaum muslimin dapat diterima?" maka dijawab, "Ketika

Rasulullah 4$ menyuruh umatnya agar mengikuti jamaah kaum

muslimin, maka yang dimaksud adalah mengikuti pendapat jamaah

(mayoritas) kaum muslimin. Tentu dapat dipahami bahwa jamaah

kaum muslimin tidak mungkin semuanya tidak mengetahui hukum

Allah dan hukum Rasul-Nya, dan ketidaktahuan mereka hanya

dalam masalah khusus saja. Adapun sesuatu yang mereka

sepakati, maka tidak ada ketidaktahuan di dalamnya. Barangsiapa

yang menerima pendapat jamaah kaum muslimin, maka

berdasarkan petunjuk Sunnah Rasulullah # dia akan menerima

pendapat mereka.

Apabila ada yang mengatakan, "Bagaimana dengan sesuafu

yang tidak ada dalilnya dalam Al Qur'an dan Sunnah serta iima'

kaum muslimin? Dimana Anda menyumh agar melakukan qtyas

dengan Al Qur'an atau Sunnah, apakah dapat dikatakan bahwa

orang yang melakukannya menerima dari Allah?" Maka dilawab,

"Ya, secara global aku menerima dari Allah ts." Apabila

ditanyakan "Apa globalnya?" Maka dilawab, "Melakukan ijtihad

berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah." Apabila ditanyakan

'Apakah ada dalil dalam Al Qur'an yang menunjukkan hal

tersebut? Maka dilawab, "Ya. Allah menghapus kiblat Baitul

Maqdis dan mewajibkan manusia menghadap Ka'bah, sehingga

bagi siapa saja yang melihat Ka'bah wajib menghadap ke arahnya

dengan tepat. Sedangkan bagi yang tidak melihatnya bisa
-menghadapkan 

mulianya ke arah Masjidil Haram, karena Kd'bah

ada di Masjid Al Haram sehingga dengan menghadap ke arahnya

dianggap menghadap ke Ka'bah- Orang yang menghadap ke arah

Ka'bah ketika tidak melihatnya sama saja menerima perintah dari
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Allah unfuk menghadap ke arahnya. Hanya perbedaannya adalah

salah safunya menghadap arah Ka'bah sementara yang sah-rnya

lagi menghadap tepat pada Ka'bah. Itulah perintah secara global

dari apa yang diperintahkan, yaitu menghadap ke arahnya bagi

orang yang tidak melihatnya, dan dia dianggap seperti orang yang

menghadap ke arah Ka'bah dengan tepat."

Apabila ditanya, "Dengan pefunjuk apa seseorang

menghadap ke arah kiblat?"

Maka dijawab' Allah & berfirman,

'A ,"tJi evb$.&!ti'tl l:- oii i,

" Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar

kamu menjadikannya petunjuk dalam di darat dan di
laut." (Qs. Al An'aam 16):97).

Allah S berfirman,

ff'l

@6l4i#1"ii6;)
" Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk lakn). Dan

dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat pefunjuk." (Qs. Al
An-Nahl [16]: 16).

Tanda-tanda pefunjuk ters.ebut adalah gunung-gunung yarlg

mereka ketahui tempatnya di muka bumi, matahari, bulan, bintang

yang mereka ketahui dari ilmu astromi, dan angin yang mereka

ketahui arah berhembusnya di awan, semua ifu bisa menunjukkan
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arah Ka'bah. Jadi, mereka wajib mencari dalil (indikator) yang

menunjukkan arah Masjid Al Haram.

Allah & berfirman,

g) "4{;i 4i Ft 34!. r $ L;:; X; US

iLi;L;r+J'g;, A?Y
" Dan dai mana saia kamu (keluar), maka pahgkanlah

wajahmu ke arah Masjid Al Hanm. Dan dimana saja kamu

(sekalian) berada, maka palingkanlah waiahmu ke arahnya-" (Qs-

Al Baqarah [2]: 150).

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah @ menyuruh

mereka menghadapkan wajahnya ke arah Ka'bah dengan mencari

petunjuk-petunjuk, bukan melakukan sesuatu yang dianggap baik

(istihsan\ dan bukan berdasarkan sesuatu yang terlintas dalam hati

mereka atau bayangan mereka tanpa ada pefunjuk dari Allah,

karena Allah & telah menetapkan bahwa Dia tidak akan

membiarkan mereka sia-sia (tanpa perintah dan larangan)- Dapat

dipahami bahwa ketika Allah @ menyuruh mereka menghadap ke

arah Ka'bah, sementara Ka'bah tidak terlihat oleh mereka, maka

mereka tidak boleh menghadap sesuka hati mereka kecuali dengan

mencari petunjuk-pehrnjuk yang menunjukkan arah Ka'bah

tersebut.

Allah @ berfirmgn,

* \r1*?,6s,J,
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" Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di
antara kamLt." (Qs. Ath-Thalaaq 16512).

Allah & berfirman,

;":\G3;;j&
" Dari saksi-sal<si yang kamu ridhai." (Qs. Al Baqarah [2]:

282).

Para hakim tidak boleh menerima kecuali saksi yang adil

secara zhahir, dan sifat adil itu diketahui oleh mereka. Saya telah

menjelaskan hal ini di tempat lain. Bisa jadi secara zhahir saksi

tersebut adil tapi di dalamnya tidak adil, tetapi Allah r$& tidak

membebani mereka dengan sesuahr yang tidak mampu diketahui

oleh mereka. Wewenang mereka hanyalah menolak saksi-saksi

yang secara zhahir tidak adil. Bisa jadi orang yang secara zhahir

tidak adil lebih baik di sisi Allah daripada orang yang secara zhahir

terlihat adil. Akan tetapi mereka hanya dibebani untuk

bersungguh-sungguh dalam mengetahui sesuatu yang tampak pada

mereka (para saksi), tidak dibebani lebih dari itu.

Allah & berfirman,

c J1";G; (6i 
84 {$ ;r'{; "ifY'*' *t'6if ,1

"#J3LG:,+:6z4e$i
"Janganlah kamu membunuh binatang buntan, ketika kamu

sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan

sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak
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seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut pufusan dua

orang yang adil di antara kamu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Dapat dipahami bahwa yang dimaksud buruan adalah

burung unta, sapi liar, keledai, banteng, kUu.,g kecil, kijang besar,

kelinci, hewan sejenis tikus dan lainnya. Sedangkan yang dimaksud

binatang temak adalah unta, sapi, kambing, dan ada pula yang

lebih kecil dari kambing atau unta atau sapi. Apabila sama persis,

maka akan sulit didapat sehingga keputusan yang ditetapkan

generasi awalumat ini adalah bahwa binatang buruan harus diganti

dengan yang paling mirip dari binatang ternak tersebut, dan

menumt mereka tidak berlaku bila miripnya seperti kambing betina

yang mirip kijang atau gibas yang mirip anjing hutan, apalagi

seperti hewan sejenis tikus yang sangat jauh dari anak kambing

(cempe). Dalam hal ini mereka harus berijtihad sesuai kemampuan

mereka. Semua perintah Allah & dan hal yang sempa dengan ini

menunjukkan bolehnya melakukan qiyas, dan Allah melarang

sesuatu yang bertentangan dengannya yaiht istihsan, karena orang

yang mencari perintah Allah dengan petunjuk dari-Nya akan

mencarinya sesuai jalan yang diwajibkan kepadanya.

Barangsiapa mengatakan "Aku melakukan istihsan, ttdak

berdasarkan perintah Allah dan perintah Rasul-Nya", maka dia

tidak menerima dari Allah dan Rasul-Nya dan tidak mencari

sesuatu yang diucapkan berdasarkan hukum Allah dan hukum

Rasul-Nya. Pendapat yang mengatakan seperti ini jelas salah

karena sama saja dia mengatakan "Aku mengatakan dan

melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan dan tidak dilarang

serta tanpa contoh yang diperintahkan dan dilarang." Allah @

telah menetapkan sesuafu yang bertentangan dengan ucapan
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mereka dan tidak Dia tidak meninggalkan seorang pun kecuali

harus beribadah kepada-Nya (melaksanakan sesuafu sesuai

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya).

Imam fuy-Syafi'i mengatakan berkaitan dengan firman

begifu saja (tanpa pertanggung jawaban)?." (Qs. Al Qiyaamah [75]:

36) "Barangsiapa yang menetapkan hukum atau memberi fatwa

dengan khabar lazim atau qiyas, maka dia telah melakukan apa

yang dibebankan kepadanya. Untuk nash dia telah melaksanakan

sesuatu yang diperintahkan dalam nash dan untuk qQas dia telah

melaksanakan sesuai yang diperintahkan dengan ijtihad. Jadi dia

telah menaati Allah dalam dua hal ini dan juga telah menaati

Rasul-Nya, karena Rasulullah #b telah menyunrh mereka menaati

Allah dan Rasul-Nya dan menyunrh mereka melakukan ijtihad."

4020. Diriwayatkan bahwa Nabi S bertanya kepada

Mu'adz, "Dengan apa kamu akan memufuskan?' Mu'adz

menjawab, "Dengan Kitab Allah." Beliau bertanya, " Kalau tidak

ada dalam Kitab Allah?' Dia menjawab, "Aku akan memufuskan

dengan Sunnah Rasulullah." Beliau bertanya, "Kalau tidak ada

dalam Sunnah Rasulullah?'Dia menjawab, "Aku akan melakukan

ijtihad." Nabi bersabda, " Segala puji bagi Allah yang telah memberi

pefunjuk kepada utusan Rasulullah."l9T

Nabi $ bersabda,

1e7 gu611r ini telah disebutkan pada no. (2916, pembahasan: Peradilan, bab'
Pengakuan, Ijtihad dan Menetapkan Hukum Berdasarkan Sesuatu yang Zahir).
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4027. "Apabila hakim memufuskan perkara berdasarkan

ijtihad dan ijtihadnSm benar, maka dia mendapat dua pahala.

Namun apabila dia memufuskan perkara berdasarkan ijtihad dan

iitihadnya salah, maka dia mendapat safu paha!2."L98

Ketahuilah bahwa hakim boleh berijtihad dan apa yang

difatwakan itu posisinya seperti hukum.

Barangsiapa yang membolehkan unfuk menetapkan hukum

atau memberi fatwa tanpa berdasarkan khabar lazim dan qiyas,

maka dia harus dibantah. Karena pengertian ucapannya adalah

"Aku akan melakukan sesuka hatiku meskipun tidak

diperintahkan" adalah bertentangan dengan arti Al Qur'an dan

Sunnah. Jadi ucapannya tertolak. Dan ia juga bertentangan

dengan pengertian "Sejauh yang aku ketahui tidak ada yang

menyelisihinya".

Apabila ditanyakan "Apu itu?" Maka dijawab "Sejauh yang

aku ketahui tidak ada ulama yang memberi dispensasi kepada

orang berakal dan beradab unfuk memberi fatwa dan menetapkan

hukum berdasarkan pendapat pribadinya bila dia tidak mengetahui

ilmu-ilmu yang berhubungan dengan fatwa seperti Al Qur'an,
Sunnah, ijma'dan akal untuk menjelaskan sesuahr yang samar."

Apabila mereka *.r,gkluirn demikian, maka dikatakan kepada ,

198 qudiL ini telah disebutkan pada no. (2915, penrbahasan, Peradilan, bab:

Pengakuan, Ijtihad dan Menetapkan Hukum Berdasarkan Sesuatu yang Zhahir).
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mereka "Mengapa orang-orang berakal yang akalnya lebih baik

daripada orang-orang yang mengetahui Al Qur'an dan Sunnah

serta fatwa tidak boleh mengatakan berdasarkan sesuafu yang

mereka ketahui yang tidak ada dalam Al Qur'an dan Sunnah serta

ijma? Padahal akal mereka lebih bagus dan penjelasan mereka

lebih baik daripada orang-orang awam kalian?" Apabila kalian

mengatakan "Karena mereka tidak mengetahui Ushul."

L-alu dikatakan kepada mereka, "Apa hujjah kalian bahwa

kalian mengetahui ushul bila kalian berkata tanpa landasan dan

tidak melakukan qiyas pada asalnya? Apakah kalian takut terhadap

orang-orang berakal ataukah kebodohan kalian terhadap ushul

lebih banyak daripada mereka yang tidak mengetahui ushul

sehingga mereka tidak bisa melakukan q@as dengan sesuafu yang

tidak mereka ketahui? Apakah pengetahuan kalian tentang ushul

menyebabkan kalian bisa melakukan qiyas terhadapnya atau jusku

membolehkan kalian untuk meninggalkannya? Apabila kalian

boleh meninggalkannya, maka mereka juga boleh berpendapat

bersama kalian, karena yang paling mereka takutkan adalah

meninggalkan qiyas pada ushul atau melakukan kesalahan di

dalamnya."

Aku tidak mengetahui yang benar dari mereka selain

Ahmad, bila mereka mengatakan tidak seperti contoh dari kalian,

seandainya ada orang yang dipuji ketika mengatakan tanpa

contoh. Karena mereka tidak mengetahui contoh lalu meninggal-

kannya dan lebih dimaafkan kesalahannya.daripada kalian. Mereka

salah dalam hal yang tidak mereka ketahui. Dan menurutku doSa

kalian lebih besar daripada dosa mereka, karena kalian

meninggalkan qi5ns terhadap ushulyrtg kalian ketahui.
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Apabila kalian mengatakan "Kami meninggalkan qQas

dalam kondisi mengetahui ushul'nya (pangkalnya)." Maka

dikatakan "Kalau qiqsflya benar, maka kalian telah menyelisihi

kebenaran dalam kondisi mengetahuinya, dan perbuatan tersebut

adalah dosa. Kalau kalian memang tidak mengetahuinya,

janganiah kalian mengatakan sesuatu tanpa ilmu. Ketika kalian

berpendapat bahwa kalian diberi kelonggaran untuk meninggalkan

qSns dan mengatakan sesuafu sesuai dengan hati dan pikiran

kalian serta dianggap baik oleh jiwa kalian, maka kalian akan

berdalih dengan apa yang telah kami sebutkan berupa Al Qur'an
dan Sunnah serta ijma 'bahwa seseorang tidak boleh mengatakan

sesuatu tanpa ilmu. Sesuatu yang tidak kalian perselisihkan adalah

bahwa apabila ada dua orang yang bersetem di hadapan hakim

tentang sebuah pakaian atau budak yang ditemukan cacat saat jual

beli, apabila hakim merasa kesulitan memutuskannya dia udak

boleh memberi kepufusan dan harus memanggil orang-orang yang

ahli unfuk menanyakan kepada mereka tentang kasus yang

diperselisihkan apakah ia merupakan cacat atau tidak.

Apabila keduanya sama-sama menunfut nilai dari cacat

tersebut yang telah hilang, maka hakim harus menanyakan kepada

mereka tentang nilainya. Apabila orang yang agama dan ilmunya

paling baik mengatakan 'Aku tidak tahu harga pasarnya sekarang

meskipun sebelumnya aku mengetahuinya, tetapi akan

mengatakannya', maka ucapannya tidak boleh diterima karena dia

tidak tahu harga pasar saat ifu, dan yang diterima adalah ucapan

orang yang mengetahui harga pasar sadt itu. Apabila datang'orang
yang mengetahui harga pasar saat ifu lalu mengatakan, 'Apabila

aku menyamakan barang ini dengan barang lain yang sama-sama

dijual lalu aku menaksimya dengan harga sebelumnya, maka qips
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nya menunjukkan harga tertenfu, tetapi aku menganggap baik

yang lainnya', maka perbuatannya yang menganggap baik

(istihsan) tidak dapat diterima, dan diharamkan baginya kecuali

menetapkan dengan mengatakan bahwa nilainya sama dengan

harga pasar saat ifu.

Begifu pula dalam kasus perempuan yang disetubuhi

dengan mahar yang tidak shahih, maka harus ditanyakan 'Berapa

mahar mitsil untuknya dalam kecantikan, harta, kenikmatan,

kemudaan, akal dan etika?' Apabila jawabannya adalah '100 dinar,

tetapi kami menganggap baik untuk menambahnya satu dirham

atau menguranginya', maka hukumnya tidak boleh. Hakim harus

mengatakan kepada orang yang mengatakan 'Aku menganggap

baik unfuk menambah atau menguranginya.' Hal tersebut tidak

boleh dilakukan olehku dan olehmu, dan suami wajib memberikan

mahar Mtsl kepadanya'. Apabila hakim memufuskan untuk harta

tersebut yang dampaknya kecil atas orang yang mengambil

darinya, dimana dalam kasus ini tidak dibolehkan melakukan

istihsan di dalamnya dan para ulama hams melakukan qiyas,

karena orang bodoh tidak boleh melakukan q@as mengingat

mereka tidak mengetahui apa yang harus diqiyaskan, maka

berkaitan dengan sesuatu yang dihalalkan dan diharamkan Allah

dalam darah, kemaluan dan perkara-perkara besar para hakim dan

mufti lebih wajib untuk menetapkan berdasarkan dalil (tidak

berdasarka n i s ti hsan) ."

Bukankah ketika hakim dan mufti mengatakan "Aku akan

melakukan istihsari' dalam kasus yang tidak ada dalilnya baik

berbentuk khabar maupun qiyas, orang selain dia boleh

mengatakan berdasarkan istihsan yang bertentangan dengan
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ucapannya sehingga setiap hakim dan mufti di setiap negeri boleh

mengatakan berdasarkan istihsarl Dimana dalam satu kasus dia

boleh menetapkan beberapa hukum dan fatwa? Bila hal tersebut

dibolehkan menurut mereka, maka mereka telah meremehkan diri

mereka sendiri lalu mereka menetapkan hukum sesuai kehendak

mereka. Bila hal tersebut sempit, maka mereka tidak boleh masuk

ke dalamnya.

Apabila orang yang berpendapat untuk meninggalkan qiyas

mengatakan "Justru orang-orang harus mengikuti ucapanku",

maka dikatakan kepadanya "Siapa yang menpmh menaatimu

hingga manusia hams mengikutimu? Bukankah ketika ada orang

lain yang mengklaim hal ini, apakah Anda akan menaatinya

ataukah Anda akan mengatakan 'Aku tidak akan taat kecuali

kepada orang yang aku disuruh untuk menaatinya'. Jadi tidak ada

ketaatan terhadapmu atas seorang pun, karena taat hanya kepada

orang yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya unfuk ditaati. Dan

kebenaran adalah dalam hal yang diperintahkan Allah dan Rasul-

Nya untuk diikuti dan ditunlukkan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam

nasi atau dengan beristinbath dengan dalil-dalil.

Bukankah ketika Allah men1ruruh menghadap ke arah

Ka'bah dan Ka'bah tidak terlihat olehmu, Dia menyuruh berijtihad

dengan mencari petunjuk-petunjuknya? Bukankah ketika Allah

menyruruh menerima saksi yang adil dan tidak boleh menerima

saksi yang tidak adil, maka tidak ada cara unfuk mengetahuinya

kecuali- dengan mencari pefunjuk-pefunjuk unfuk mengetahui

keadilannya? Bukankah ketika Allah menyun-ih mengganti

binatang buruan dengan binatang buruan yang serupa Dia

menyrruh memilih binatang buruan yang sama dengannya?
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Semua ini adalah ijtihad dan qiyas. Bukankah ketika Nabi S
menyuruh berijtihad dalam hukum, apakah orang yang

melakukannya akan berijtihad dengan tanpa mencari kasus?

Padahal mencari kasus itu harus dengan mengikuti pefunjuk-

peh.rnjuknya dan itulah yang dimaksud qiqs. Karena mustahil

dikatakan 'Seseorang berijtihad dalam mencari sesuatu tanpa

mencari taktik dan pefunjuknya'. Seseorang tidak disebut mencari

sesuafu bila berdasarkan khayalannya atau terlintas dalam

hatinya."

Sungguh orang yang demikian akan lebih banyak

meninggalkan qiWS daripada apa yang telah kusebutkan,

meskipun sebagiannya ada yang bisa dijadikan hujjah. Aku

memohon kepada Allah agar melimpahkan taufik-Nya kepadaku

dan seluruh makhluk-Nya.

Seorang hakim tidak boleh memberi fugas penetapan

hukum kepada seseoremg dan orang yang diberi fugas tersebut

juga tidak boleh menerimanya, dan penguasa juga tidak boleh

meninggalkan seorang pun (tanpa mengangkat hakim). Dan

seorang mufti tidak boleh memberi fatwa kecuali bila dia telah

memenuhi syarat-syaratrya yaitu mengetahui Al Qur'an dan

ilmunya, balk nasikh mansukhtya, khash dan 'aanrnya, ketetapan

wajib di dalamnya dan sastranya. Dia juga harus mengetahui

Sunnah-Sunnah Rasululluh # dan perkataan para ulama baik

pada masa dulu maupun masa sekarang. Disamping itu dia juga

harus menguasai bahasa Arab, cerdas dan bisa membedakan

antara hal-hal yang masih samar (musytabih).'Dia juga harus

mengetahui qiyas.

2.69



AlUmm

Apabila salah satu dari hal tersebut tidak dikuasai, maka

seseorang tidak boleh mengatakan berdasarkan qiyas. Begitu pula

bila seseorang mengetahui ushul tapi tidak mengetahui qiyasyang

merupakan cabang, maka dia tidak boleh mengatakan kepada

seseorang "l-akukanlah qiyad." Padahal dia tidak mengetahui

qiyas. Begitu pula bila seseorang mengetahui q\ns tapi tidak

mengetahui ilmu ushul atau salah safu darinya, maka tidak boleh

dikatakan kepadanya "Lakukanlah qiyas sesuai yang tidak kamu

ketahui", sebagaimana tidak boleh dikatakan kepada orang buta

"lakukanl*t qtyad" ketika dijelaskan kepadanya sebuah jalan lalu

dikatakan kepadanya "Jadikan ini di sebelah kananmu dan jadikan

ini di sebelah kirimu. Bila Anda telah sampai di sana, maka

meludahlah ke arah kanan", padahal orang buta tersebut tidak bisa

melihat sesuatu yang dikatakan kepadanya agar menuju ke arah

kanan dan ke arah kiri; atau dengan mengatakan kepada

seseorang "Berjalanlah di negeri anu", padahal orang tersebut

belum pemah melewatinya sama sekali dan belum pemah

mendatanginya sama sekali dan tidak mengetahui apapun

tentangnya serta tidak jelas tujuannya, karena dia berjalan di

dalamnya tanpa contoh yang jelas.

Begitu pula, tidak boleh dikatakan "Taksirlah nilai budak ini

yang sifatnya anu dan anu" kepada orang yang mengetahui harga

pasar pada tahun lalu tapi tidak tidak mengetahuinya pada tahun

ini, karena harga pasar itu berbeda-beda. Juga tidak boleh

dikatakan "Taksirlah nilai dagangan ini" kepada orang yang

inengetahui sebagian jenis dagangan tapi tidak mengetahui jiznis

lainnya. Dan juga tidak boleh dikatakan "Lihatlah nilai jahitan ini"

kepada hrkang bangunan, sebagaimana tidak boleh dikatakan

kepada penjahit "Lihatlah nilai bangunan ini."
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Apabila ada orang yang mengatakan "Sungguh telah

menetapkan hukum dan memberi fatwa orang yang tidak

memenuhi syarat-syarat yang telah Anda sebutkan." Maka

dikatakan "Aku telah melihat hukum-hukum dan fatwa-fatwa

mereka dan temyata banyak darinya yang saling bertentangan, dan

aku melihat masing-masing dari dua kelompok saling menyalahkan

hukum dan fatwa kelompok lainnya." Hanya Allah{ah yang dapat

dimintai pertolongan.

Apabila ada orang yang mengatakan "Bagaimana dengan

ijtihad yang dilakukan para Mujtahidin mana yang benar di sisi

Allah?" Maka dikatakan "Menumt kami kebenaran di sisi Allah

hanya safu, karena ilmu dan hukum-hukum Allah safu, mengingat

sesuafu yang tersembunyr dan sesuafu yang tampak sama di sisF

Nya dan pengetahuan-Nya terhadap segala hal sama."

Apabila dikatakan "Bagi orang yang bisa berijtihad lalu dia

melakukan qirys terhadap Al Qur'an atau Sunnah, apakah

mereka akan berselisih pendapat atau mereka boleh berselisih

pendapat? Ataukah dikatakan kepada mereka 'Bila mereka

berselisih pendapat, maka mereka benar semua atau salah

semuanya, atau sebagiannya salah dan sebagiannya benar'?" Maka

dikatakan, "Apabila mereka berselisih pendapat dan salah seorang

dari mereka layak berijtihad dan dia mengeluarkan pendapatrya,

maka tidak boleh dikatakan bahwa dia salah secara mutlak. Akan

tetapi dikatakan kepada masing-masing dari mereka 'Dia telah

menaati sesuafu yang dibebankan kepadapya dan benar, dan dia
tidak dibebani ilmu ghaib yang tidak diketahui oleh seorang pun'."

Apabila seseorang mengatakan "Berilah contoh unfukku

tentang hal ini", maka dikatakan "Tidak ada contoh yang lebih
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tepat daripada orang yang tidak melihat Masjid Al Haram dan

tidak bisa menghadap ke arahnya (secara langsung). Apabila dua

orang melakukan ijtihad dengan dua metode dan mengetahui

bintang-bintang dan gunung-gunung, angin dan matahari serta

bulan, lalu salah satunya melihat kiblat ada di sebelah kanannya,

sementara yang satunya lagi melihat kiblat jauh dari tempat yang

dilihat temannya, maka masing-masing dari keduanya boleh shalat

dengan menghadap sesuai yang dilihahrya dan tidak perlu

mengikuti temannya karena ijtihadnya berbeda dengan titihad

temannya. Dan masing-masing dari keduanya tidak dibebani untuk

melihat Ka'bah dengan tepat karena dia tidak melihatnya, karena

dia telah melakukan sesuai yang dibebankan kepadanya yaitu

menghadap ke arah Ka'bah berdasarkan pefunjuk-petunjuk yang

ada."

Apabila dikatakan "Kalau begitu salah satu dari keduanya

bisa salah", maka dikatakan "Adapun untuk sesuatu yang

dibebankan, maka tidak demikian. Sedangkan untuk kesalahan

menghadap Ka'bah dengan tepat, maka bisa dikatakan 'Ya',

karena Ka'bah tersebut tidak ada di dua arah." Apabila dikatakan

"Kalau begifu berarti dia mengikuti kesalahan", maka dikatakan

"Orang yang mengatakan demikian adalah orang bodoh; karena

orang yang berijtihad telah menaati kebenaran dengan melakukan

ijtihad yang dibebankan kepadanya dan dia tidak berdosa dengan

kesalahannya, karena dia tidak diharuskan unfuk benar mengingat

Ka'bah tersebut tidak terlihat olehnya. Apabila dia tidak diharuskan

unfuk benar, maka dia iidak berdosa bila sallh, selama dia benarl

benar tidak bisa melihat dengan benar." Apabila dikatakan

"Apakah Anda menemukan Sunnah yang menunjukkan apa yang

Anda sebutkan?" Maka dikatakan "Ya."
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4022. Abdut Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada

kami dari Yazid bin Abdullah bin Al Had dari Muhammad bin

Ibrahim dari Busr bin Sa'id dari Abu Qats maula Amr bin Al Ash

dari Amr bin Al Ash bahwa dia mendengar Rasulullah 1!!B

bersabda, " Apabila hakim memufuskan perkara berdasarkan

ijtihad dan ijtihadnya benar, maka dia mendapat dua pahala.

Namun apabila dia memufuskan perkara berdasarkan ijtihad dan

ijtihadnya salah, maka dia mendapat satu pahala." Yazid bin Al

Had berkata, "L-alu aku menyampaikan hadits ini kepada Abu
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Bakar Muhammad bin Amr bin Hazm. Maka dia berkata,

"Demikianlah yang diceritakan Abu Salamah kepadaku dari Abu

1-1tr.uiru1-r. " 199

Apabila ada yang menanyakan "Apu artinya?" Maka

dilawab, "Yang aku maksud adalah bahwa apabila seseorang

berijtihad dan ijtihadnya benar dan sesuatu yang diijtihadkan juga

benar, maka dia mendapat dua kebaikan. Sedangkan blla iitihad
nya benar sementara sesuatu yang diijtihadkan -yang
diperintahkan untuk dicari- salah, maka dia mendapat satu pahala.

Adapun bila sesuatu yang disuruh untuk diijtihadkan salah dan

orang tersebut tidak berijtihad, maka dia tidak mendapat pahala.

Inilah yang aku maksud bahwa seseorang tidak dibebani untuk

menemukan sesuafu yang diijtihadkan dengan benar pada saat ifu
juga (akan tetapi dia hanya disuruh berijtihad semampunya)."

Apabila dikatakan "Allah & mencela perbedaan pendapat",

maka dikatakan "Perbedaan pendapat ada dua, yaifu sesuafu yang

Allah telah menegakkan hujjah atas makhluk-Nya sehingga mereka

mendapat kejelasan, sehingga mereka wajib mengikutinya dan

tidak boleh meninggalkannya. Apabila mereka berselisih di

dalamnya, maka ihrlah yang dicela oleh Allah. Jadi tidak boleh

berselisih di dalamnya. "

Apabila seseorang menanyakan "Mana dalilnya?" Maka

dijawab "Allah @ berfirman 'Dan tidaklah berpecah belah orang-

orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan

sesudah datang kepada mereka bukti yang ntnk'(Qs. Al Bayyinah

t98l: 4). Firman-i\ya pula 'Dan janganlah kamu menyerupai orang-

1e9 Hadits ini telah disebutkan pada no, (2915, pernbahasan: Peradilan Jqrar,
Iltihad dan Hukum Berdasarkan Sesuatu yang Zhahir).

274



Al Umm

orang yang bercerai-berai dan bercelisih sesudah datang

keterangan yang jelas kepada merekei (Qs. Aali lmraan [3], 105)-

Barangsiapa menentang nash Al Qur'an yang tidak bisa ditakwil

atau menentang Sunnah yang telah jelas (maka dia telah

melakukan kesalahan), karena sebenamya tidak boleh berselisih

pendapat dalam hal ini. Dan menumtku dia tidak boleh menyelisihi

jamaah kaum muslimin meskipun dalam ucapan mereka tidak ada

Al Qur'an dan Sunnah. Barangsiapa menyelisihi sesuafu yang

hams diijtihadkan dan dia berpendapat sesuai yang dimaksud

darinya dan dia memiliki petunjuk-petunjuknya, maka tidak ada

masalah bila ada orang lain yang menyelisihinya. Karena dalam

kondisi demikian dia tidak menyelisihi nash Al Qur'an, Sunnah

yang sah, Uma' dan qiyas. Karena dia melakukan qiyas tidak

seperti yang dilakukan temannya dan menghadap Ka'bah dengan

petunjuk bintang-bintang tidak seperti yang dilakukan temannya."

Apabila ada yang menanyakan "Apakah ia bisa berlaku

dalam hukum?" Maka dikatakan "Ya."

Apabila ada yang mengatakan 'Berilah contohnya bahwa

dalam hukum ada petunjuk yang bisa mengarah kepada

kebenaran", maka dikatakan "Kami telah menyebutkan sebagian-

nya. Contohnya adalah bila terjadi kasus yang ada kemungkinan

unfuk diqiyas dan ada keserupaan pada dua asalnya, lalu

seseorang memilih kepada asal (pangkal) tertenfu dan yang lainnya

memilih asal lainnya. Dengan demikian, maka keduanya

berselisih." 
-

Apabila dikatakan "Apakah ada jalan bagi salah satu dari

keduanya unfuk menyampaikan hujjahnya kepada temannya

dalam sebagian hal yang diperselisihkan?" maka dikatakan "Ya.
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Apabila ada kasus, maka harus dilihat dulu. Bila ia menyerupai

salah satu dari dua asal dalam safu makna sementara yang lainnya

menyempai dalam dua makna, maka ia ditetapkan unfuk yang

menyempai dua makna dan bukan unfuk safu makna. Begih-r pula

bila ia mirip lebih banyak dengan salah satu dari dua asalnya."

Apabila ada yang mengatakan "Berilah contohnya!" Maka

dikatakan "Para ulama tidak berselisih pendapat bahwa tidak ada

diyat unfuk budak yang dibunuh secara tersalah kecuali dengan

mengganti nilainya (harganya). Apabila nilainya 100 dirham atau

kurang atau lebih sampai kurang dari 10.000 dirham, maka

nilainya ditanggung oleh orang yang membunuhnya. Sebagian

orang-orang timur berpendapat bahwa bila diyatnya lebih dari

10.000 dirham, maka harus dikurang dari 10.000 dirham." Dia

berkata lebih lanjut, "Yang penting tidak sama dengan diyatnya

orang merdeka."

Sementara menumt sebagian teman kami boleh mencapai

diyatnya orang merdeka. Apabila harganya 100 dirham, maka

tidak perlu ditambah karena hukumnya adalah bahwa harganya

segitu. Begitu pula bila harganya melebihi diyat orang merdeka,

maka diyat tersebut diambil oleh majikannya, sebagaimana bila

binatang funggangannya dibunuh dan diyatnya sama dengan diyat

orang merdeka. Hal ini menurut kami termasuk salah safu

pendapat orang-orang timur yang tidak salah sebagaimana yang

telah aku jelaskan.

. Kemudian sebagian orang timur kembali mengatakan
"seorang budak laki-laki dibunuh bila dia membunuh beberapa

budak, dan safu orang merdeka atau beberapa orang merdeka
juga dibunuh bila dia membunuh seorang budak. Budak tidak
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dihukum qishash bila dia membunuh orang merdeka atau sesama

budak bila kasusnya bukan pembunuhan." Maka aku mengatakan

kepada salah seorang dari mereka yang hadir, "Mengapa kalian

membunuh seorang budak dan beberapa budak karena seorang

budak sebagai hukuman qishash tapi kalian tidak melakukan

qishash terhadap budak yang melakukan pidana terhadap sesama

budak yang bukan kasus pembunuhan?" Dia pun menjawab,

"Karena pokok ajaran ma&hab kami adalah bahrra bila budak-

budak dibunuh secara tersalah, maka mereka hams diganti

(dibayar diyatnya) sesuai hurga mereka, dan harga mereka adalah

seperti binatang tunggangan dan harta benda." Maka kami

katakan, "Kami tidak akan melakukan qishash terhadap sebagian

mereka yang melakukan pidana terhadap sebagian lainnya dalam

kasus melukai, karena mereka sarna dengan harta benda."

Maka saya katakan kepada mereka, "Apakah qishash akan

diqiyaskan dengan diyat dan harga ataukah qishash itu berbeda

dengan diyat dan harga? Apabila ia diqiyaskan dengan diyat, maka

hal tersebut tidak akan menghasilkan apapun ketika seorang budak

yang harganya 1000 dinar dibunuh karena membunuh budak yang

harganya 500 dinar, atau ketika budak-budak dibunuh yang

harganya lebih banyak dari harganya. Ia juga tidak akan

menghasilkan apapun ketika sebagian budak dibunuh karena

membunuh beberapa budak. Anda menyamakan mereka dengan

binatang dan harta benda, padahal menumt Anda binatang yang

membunuh binatang lain tidak dibunuh. Kalau Anda berpendapat

bahwa qishash merup-akan asal (pangkal) sementara diyat

merupakan selain pangkal, karena menurutmu laki-laki dibunuh

bila membunuh perempuan dan diyatnya perempuan separuh

diyat laki-laki, mengapa Anda berpendapat bahwa qishash tidak
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perlu diterapkan di antara para budak dalam kasus selain

pembunuhan? Kalau Anda membunuh budak yang membunuh

sesama budak, maka kasus sebagian budak yang melukai sesama

budak lebih sedikit meskiptur harga mereka berbeda-beda. Akan

tetapi Anda tetap berpendapat demikian." Dia pun bertanya, "Lalu

apa yang harus saya katakan selain ini?" Saya menjawab, "Engkau

berpendapat bahwa orang yang membunuh seorang budak wajib

membayar kafarat dan dia akan mendapat dosa seperti orang yang

membunuh orang merdeka, karena orang tersebut muslim yang

mendapat ketetapan dari Allah dan mendapat kehormatan Islam.

Janganlah Anda berpendapat seperti ini untuk kasus orang yang

membunuh unta atau membakar barang dagangan, sementara

Anda mengklaim bahwa pada budak ada sesuafu yang bersifat

halal dan haram, hukuman haddan kewajiban-kewajiban. Padahal

yang demikian ini tidak berlaku bagi binatang."

Allah ft menetapkan dua hukum atas hamba-hamba-Nya,

yaitu hukum yang berkaitan dengan sesuafu antara mereka dengan

Dia dan hukum yang berkaitan antara mereka dengan sesama

mereka dalam urusan dunia. Adapun hukum yang berkaitan

dengan sesuafu antara mereka dengan Dia adalah bahwa Dia

memberi pahala dan siksa atas apa yang tersembunyi dalam diri

mereka, sebagaimana Dia juga melakukan demikian dalam sesuatu

yang mereka tampakkan dan memberitahukan kepada mereka

sebagai benfuk penegakan hujjah terhadap mereka.

. Allah & juga menjelaskan kepada mereka bahwa Dia

mengetahui sesuafu yang 'tersembunyi dan yang tampak pada

mereka, sebagaimana firman-Nya,
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" Maka Dia mengetahui rahasia dan yang

lebih tersembunyi." (Qs. Thaahaa 1201: 7\

Dan firman-Nya pula,

@ igidi63ei'i\-^;F&
" Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa

yang disembunyikan oleh hati." (Qs. Ghaafir [40]: 19).

Allah @ menciptakan makhluk-Nya dalam keadaan tidak

mengetahui kecuali yang dikehendaki oleh-Nya dan Dia

menyembunyikan pengetahuan hal-hal yang tersembunyi dari

mereka. Allah juga mengufus para Rasul agar menjalankan hukum-

hukum-Nya terhadap makhluk-Nya dan menjelaskan bahwa

hukum-hukum makhluk-Nya di dunia adalah sesuai yang mereka

tampakkan, dan Dia juga membolehkan darah orang-orang kafir

dari makhluk-Nya, sebagaimana firman-Nya,

;;3*L"'u#iifi36
" Maka bunuhlah orang-orang ^r:; itu dimana saia

kamu jumpai mereka." (Qs. At-Taubah [9]r 5).

Allah r$& jrga mengharamkan darah mereka bila mereka

menampqkkan keislaman, sebqgaimana firman-Nya,

,1n'
d't

'#i \i
9-
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" Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fifuah dan

supatn agama itu semata-mata untuk Allah." (Qs. Al Anfaal [8]:

3e).

Firman-Nya pula,

W Jyrii'J\JqA- 5A4
"Dan frdak layak bagi seorang mukmin membunuh seonng

mukmin (yung lain), kecuali karena tersalah (frdak sengaja\." (Qs.

An-Nisaa' l4l:92\.

Firman-Nya pula,

rei,{r;|(#LL/ E*t_;S
"Dan yang membunuh seorang mukmn

dengan sengaja maka ialah Jahannam." (Qs. An-

Nisaa' [4]:93).

Jadi Allah & menetapkan bahwa darah orang-orang

musyrik halal dan Dia mewajibkan memerangi mereka bila mereka

tidak mau menampakkan keimanan (tidak mau masuk Islam).

Kemudian Allah & membongkar kedok orang-orang munafik. Dia

mengabarkan kepada Nabi-Nya bahwa mereka menyembunyikan

sesuafu yang bertentangan dengan apa yang mereka tampakkan,

sebagaimana f irman-Nya,
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" Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan

(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang

menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan

perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam-" (Qs.

At-Taubah: 74).

Dan firman-Nya pula,

tr WA dY Hfr tsy ;41 $ut'j,va
E'G\;ri6
( ---

" Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama

Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu

berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka." (Qs- At-

Taubah [9]: 95).

Akan tetapi Allah & tidak menyrruh Nabi-Nya untuk

membunuh mereka ketika mereka menampakkan keimanan, dan

Rasulullah i$ tidak melarang mereka untuk menikahi orang-orang

Islam dan mendapatkan warisan dari mereka-

Aku juga menemukan hal yang sama dengan ini dalam

Suirnah Rasulullah .s. Rasulullah $ bersaHh:

"i41 &,I
2

'vi,'4r

Al Urnm
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4023. 'Aku diperintah memerangi manusia sampai mereka

menguapkan 'I.aa ilaaha ilallaah'. Apabila mereka telah

mengucapkannya, maka darah dan harta mereka terjaga kecuali

dengan haknya dan perhitungan mereka ada di sisi Allali.trZoo

4924.201 Al Miqdad bertanya, "Wahai Rasulullah,

bagaimana seandainya ada orang musyrik yang berkelahi

denganku dan berhasil memotong tanganku, lalu dia berlindung di

balik pohon kemudian masuk Islam, apakah aku boleh

membunuhnya?" Beliau menjawab, "Jangan bunuh dia."

Allah @ berfirman,

tr <Lt\:;a"l K 5 i*;J,fi.rjr
" Dan orang-orang yang menuduh istinya (berzina), padahal

mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri."

(Qs. An-Nuur 124): 6)

Dia juga berfirman,

200 11u6i1r ini telah disebutkan padan no. (624, pernbahasan: Omng Murtad, bab:
Hukum Bagi Penyihir Laki-lald dan Penyihir Perempuan).

201 Hadits ini telah disebutkan pada no. (631, bab: Orang yang Murtad dari
Islam).
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"Istrinya iru dihindarkan dai hukuman " (Qs- An-Nuur [24]:

8)

Allah @ menetapkan bahwa keduanya harus bersumpah

bila suami mengetahui sesuatu tentang istrinya yang tidak diketahui

orang lain dan masing-masing bisa dihindarkan dari hukuman

(dengan sumpah masing-masing), dimana masing-masing harus

bersumpah bahwa salah satu dari keduanya berdusta- Allah juga

menetapkan bahwa laki-laki. yang menuduh perempuan selain

istrinya melakukan zina harus dihukum had brla dia tidak bisa

mendatangkan empat saksi atas ucapannya.

Rasulullah $ iuga menyuruh Al Ajlani dan istrinya

melakukan li'an yang intinya mengingkari bahwa anak yang

dikandung istrinya merupakan anaknya dan menuduh istrinya

berzina dengan Syarik bin As-Sahma'. Maka Rasulullah$

bersabda, " Lihat saia dia, bila melahirkan anak berkulit hitam,

memiliki mata yang hitam dan lebar dan dua pantat besar, maka

aku tidak menduga kecuali suaminya benar." Sifat tersebut adalah

sifat Syarik yang dituduh berzina dengan istrinya, dimana Al Ajlani

menuduh istrinya hamil karena berzina dengan Syarik-

Rasulullah & jugu bersabda, " Namun bila dia melahirkan bayi

berkulit agak merah seperti waharah ftinatang ienis tokek), maka

aku menduga bahvn Al Ajlani telah berdusta dakm tuduhannya

'terhadapnya." Dan.sifat ini adalah sifat Al'Ajlani-

Temyata bayi tersebut lahir dengan ciri-ciri yang mirip

dengan Syarik bin As-Sahma'. Maka Nabi $ bersabda,

" Sesungguhn5n masalah telah jelas, sandairym tidak ada

*t{tV-
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ketetapan Allah." Beliau juga bersabda, " Seandainya tidak ada

ketetapan Allah pasti aku akan memutuskan hal lain." Hal ini

unfuk menjelaskan petunjuk tersebut. Ketika manusia tidak

memiliki wewenang, maka petunjuk yang dimiliki tidak berlaku bila

orang yang dituduh tidak mengakuinya atau menerima sesuatu

yang wajib atasnya atau tidak menerima buktinya. Dengan

demikian, maka orang tersebut diperlakukan sesuai perintah Allah,

tidak berdasarkan petunjuk tersebut.

4025. Rukanah bin Abdi Yazid mentalak istrinya dengan

talak tiga. Lalu dia mendatangi Nabi $, lantas Nabi $
menyuruhnya bersumpah bahwa yang diniatkannya hanya talak

safu , kemudian beliau mengembalikan istrinya kepadanya. 202

Ketika perkataannya masih multi-tafsir dan dia menyatakan

bahwa dia tidak meniatkannya kecuali talak safu, maka ucapannya

tersebut dianggap berlaku. Sebagaimana Allah menetapkan

berkaitan dengan orang yang menampakkan keimanan bahwa

ucapannya berlaku di dunia sehingga dia boleh menikahi

perempuan beriman dan mendapat warisan dari orang beriman.

Akan tetapi dia memberitahukan bahwa yang tersembunyi dalam

diri mereka tidak seperti yang mereka tampakkan. Dan berkaitan

dengan orang yang mendengar talak tiga, maka dugaan kuat

adalah bahwa yang dimaksud adalah talak yang terakhir.

4026. Seorang. laki-laki dari Bani Fazarah menemui

Nabi S, dia berkata, "lskiku melahirkan bayi laki-laki berkulit

284

202 gu6i1. ini telah disebutkan pada no. (4017).



Al Unm

hitam." Lalu dia menyindir untuk melakukan qadzaf. Maka Nabi S
bertanya kepadanya, "Apakah kamu punya untaT' Dia menjawab,
"Ya." Nabi bertanya, 'Apa wamanya?" Dia menjawab, "Merah".
Nabi bertanya, 'Apa ada Jnng berunma kehitam-hitaman?" Dia
menjawab, "Ya." Nabi bertanya, 'Menunthnu (watna tersebut)

berasal dai mana?" Dia menjawab, "Mungkin faktor kefurunan
(ada yang hitam)." Nabi pun bersabda, "Begifu pula dengan ini
(anakmu), mungkin faktor kefurunan."2o3

Dalam kasus ini Nabi $ tidak memutuskan agar laki{aki
tersebut dihukum had atau melakukan li'an karena dia fidak

terang-terangan melakukan qadzaf, karena bisa jadi dia tidak

bermaksud melakukan qadzaf meskipun menunrt dugaan kuat
orang yang mendengamya lakitaki tersebut ingin melakukan
qadzaf. Hal ini karena hukum Allah dan ketetapan Rasul-Nya

menyatakan bahwa seorang hakim tidak boleh memufuskan

hukum berdasarkan prasangka dan dugaan- Meskipun dia memiliki
petunjuk yang mendekati (fakta), dia tetap tidak boleh memutuskan

hukum kecuali sesuai yang diperintahkan Allah yaitu bukti yang

bisa ditunjukkan kepada orang yang difuduh atau pengakuan
darinya. Disamping itu Allah S memufuskan bahwa apa yang

ditampakkan itulah yang menjadi hukumnya, karena Allah Bt
membolehkan darah (pembunuhan) disebabkan karena kekafiran.

Apabila benfuknya ucapan, tidak boleh menetapkan hukum di

antara sesama manusia kecuali berdasarkan sesuafu yang tampak
(zhahir), bukan berdasarkan petunjuk (indikasi).

203 9u611. ini telah disebutkan pada no. (2390 & 2391, pernbahasan: Li'an).
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PEMBAHASAN BANTAHAN TERHADAP
MUHAMMAD BIN AL HASAN

1- Bab: Diyat

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Idris AsySyafi'i mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Abu Hanifah l&, berkata tentang diyat, "Bagi

yang memiliki emas wajib mengeluarkan 1000 dinar, sedangkan

bagi yang memiliki perak wajib mengeluarkan 10-000 dirham

seukuran 7 (mitsqal."

Ulama Madinah mengatakan, "Bagi yang memiliki emas

wajib mengeluarkan 1000 dinar, sedangkan bagi yang'memiliki

perak wajib mengeluarkan 10.000 dirham-"
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4027. Muhammad bin Al Hasan berkata: Kami mendapat

informasi dari Umar bin Khaththab rg bahwa dia meurajibkan

orang yang memiliki emas mengeluarkan 1000 dinar dalam diyat,

sedangkan bagi orang yang memiliki perak wajib mengeluarkan

10.000 dirham. Riwayat ini disampaikan kepada kami oleh Abu

Hanifah dari Al Haitsam dari AsySya'bi dari Umar bin Khaththab-

Dia menambahkan, "Bagi orang yang memiliki sapi wajib

mengeluarkan 200 ekor sapi, bagi yang memiliki unta wajib

mengeluarkan 100 ekor sapi, dan bagi yang memiliki kambing

wajib mengeluarkan 2000 kambing. "2M

G-F ,s s'-ll L,,, 6?f -r.YA
a'JG

i,ss

//O

,y( J, o6, 
IP f,f

')r * J. J^.>!rc
/O lo lloz t

2oa Atsar ini terdapat dalam Al Atsar karya Muhammad bin Al l-Iasan FIal 120

no. 554, bab: diyat, diyat ynng wajib atas orang !,ang merniliki pemk dan orang !'ang
merniliki birntang ternak), dari Abu Hanifah dari Al Haitsam dari Amir Aslfq/a'bi dari

Abidah As-Salmani dari Umar bin l{haththab ri5 bahwa dia wata, 'Bagi p€rnilik

perak wajib mernbayar diyat 10.000 dirham, bagi pernilik erras wajib mernbayar diyat

1000 dinar, bagi pemilik sapi wajib membayar diyat 200 ekor sapi, bagi p€rnilik unta

wajib mernbayar diyat 100 ekor unta, bagi pemilik kambing wajib mernbagrar diyat

2000 kambing, dan bagi pemilik perhiasan wajib mernba5ar dyat 200 perhiasan."

Muhammad berkata, "sernuanya kami ambil, akan tetapi Abu Hanifah hanp
mengambil dari unta, dirham dan dinar."

At AbarlanFa Abu Yusuf hal 227 no. 98O) dengan redaksi llang sama dengan

tambahan "Semuanya wajib atas pemilik diwan."
Mushannaf lbnu Abi Syaibah (6/259, Pembahasan: diyrat, bab: Berapa dift yang

harus dikeluarkan), dad waki' dari hnu Abi laila dari AqrqB'bi dengan redaksi yang

satna.
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4028. Sufuan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku

dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Pemilik perak wajib membayar diyat

10.000 dirham dan pemilik emas wajib membayar diyat 1000

dirr*."205

4029. Ulama Madinah mengatakan, "(Jmar bin
Khaththab i*, menetapkan bahwa pemilik perak wajib membayar

72.OOO dirham."206

2os 1r',1 adalah riwayat Muhammad bin Al Hasan yang dikutip oleh imam Asy-
Syaf i.

Mushannaf Abdurmzzaq (9/292, Pembahasan: diyat, bab, Bagaimana Cara
Mengeluarkan diyat?) dengan sanad ini bahwa Umar r{S menetapkan bahwa pemilik
perak wajib membayar diyat 10.000 dirham, bagi pemilik emas wajib mengeluarkan
1.O00 dinar, bagi pemilik pakaian wajib mengeluarkan 200 dirham, dan bagi pemilik
sapi wajib mengeluarkan 200 ekor sapi. Dia berkata, "Kami mendengar bahwa ia
merupakan Sunnah. Bagi pernilik kambing wajib mengeluarkan 2000 ekor kambing
dan aku mendengar bahwa ia merupakan sunnah. Sedangkan bagi pemilik unta wajib
mengeluarkan 100 ekor unta."

Muhammad bin Abdinahman adalah hnu Abi l-aila da]am riwayat Abdurrazzaq
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat lbnu Abi Syaibah.

205 66* ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (2/850, pembahasan: diyat, bab:
diyat yang Harus Dikeluarkan) dari Malik bahwa Umar bin Khaththab ig menetapkan
d[nt atas penduduk pedesaan dengan ketentuan bahwa pemilik emas wajib

- menQeluarkan 1000 dinar dan femilik pemk wajib mengeldarkan 12.000 dirham.
Malik berkata, "Pernilik emas adalah penduduk Syam dan Mesir, sedangkan

pemilik perak adalah penduduk Irak."
Mushannaf Abdurrazaq (9/29L, 296, pembahasan: diyat, bab: diyat yang

Dikeluarkan) dari Ma'mar dari Az-Zuhri, dia berkata, "Diyat pada masa Rasulullah $
adalah 1O0 ekor unta yang setiap ekomya sama dengan 1 uqryyah yaitu 4000
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Muhammad bin Al Hasan berkata, "Dua kelompok ini

sama-sama meriwayatkan dari Umar. Lihat saja mana dari dua

riwayat tersebut yang lebih dekat kepada perkataan kaum

muslimin, maka ihrlah yang benar. Seluruh kaum muslimin sepakat

dan Udak berselisih pendapat dalam dua pendapat ini baik

penduduk Hijaz maupun penduduk lrak, bahwa emas yang kurang

dari 20 dinar tidak ada zakatnya dan perak yang kurang dari 200

dirham tidak ada zakatnya. Mereka menetapkan bahwa 1 dinar

sebanding dengan 10 dirham dan mereka mewajibkan zakat

dengan standar ini. Hal ini tidak diperselisihkan oleh mereka'

Apabila standar ini diwajibkan dalam zakat, bagaimana bisa

mereka mewajibkannya dalam diyat? Apakah setiap 1 dinar

ditetapkan sarna dengan 10 dirham ataukah setiap 1 dinar

ditetapkan sama dengan 12 dirham? Mercka harus menetapkan

diyat sebagaimana yang mereka tetapkan dalam zakat'"

4030. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib rs, dan Abdullah

bin Mas,ud is, bahwa keduanya berkata, "Tidak ada tangan yang

(dirham).PadamasaUmarhargauntamelonjaknaiksementaraperakmurah.Maka
Un,ur."rr"tupkan bahwa setiaf, satu ekor unta sama dengan 1,5 uqiyyah' Kernudian

iurgu untu melonjak lagi dan harga perak tetap murah' Maka Umar pun menetapkan

bahwalekoruntasamadengan2uqiyyahyaituS0oo(dirham).Kemudianhargaunta
terus naik sernentara harga-perak tetap murah- Akhimya Umar pun menetapkan

bahwa 1 ekor unta sama"deng.an 12O00 dirham atau 1000 dinar. Kernudian bagi'

pnrnitit sapi wajib **g"lrurf,* ZOO 9!13ani dan bagi pernilik kambing wajib

mengeluarkan 1000 ekor kambing'" (no' 17255)'". "D,*;,k"" dari hnu.l_,ri1 aari Atha', ilia berkata, "Olvat it1 derigan unta,

kemudian pldu ,nu.u Umar ketika harga unta mahal dia menetapkan 120 untuk setiap

unta." (no. L7256]'.
DarilbnuJuraijberkata:Yahyabinsa'idmengabarkankepadakubahwaUmar

bin Khaththab r$ menetapkan diyat (bagi pemihk) emas 100 dinar dan (bagi pernilik)

perak 12.000 dirham.
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dipotong kecuali dalam (pencurian senilai) satu dinar atau 10
61r5u-."207

Jadi mereka menetapkan bahwa safu dinar sama dengan
10 dirham- Inilah acuan yang paling tepat untuk diterapkan.
Apabila harga naik atau furun, maka tidak perlu dilihat. Bukankah
bila seseorang memiliki 100 dirham atau 10 dinar dia wajib
mengeluarkan zakat dan unfuk masing-masing ada zakatnya? Jadi
1 dinar itu sama dengan 10 dirham. Hal ini sudah jeras sehingga
dalam urusan penetapan diyat harus mengacu pada zakat. Dan
berkaitan dengan kewajiban membayar diyat dengan dirham kami
Iebih mengetahui ketetapan umar bin t(haththab daripada
penduduk Madinah, karena dirham ifu mata uang penduduk Irak
dan yang membayar dengan dirham adalah penduduk lrak. ulama
Madinah benar dalam pem5rataannyn bahwa Umar @
menetapkan diyat sebesar 12.000 dirham. Akan tetapi yang
ditetapkannya adalah 12.000 dirham setara dengan 6 (uqiyyah).

2o7 1^ adalah riwayat Muhammad bin At Hasan yang dikutip oleh Asyr-syaf i.
Begitu pula di seluruh kitab ini bila redaksinya sama dengan redaksi Muhammad bin Al
Hasan *9.

Mushannaf Abdurmzaq, (Lo/233, pemtnhasan: Hudud, bab: Berapa Nilai
Pencurian yang Menyebabkan Tangan pelakunya Harus Dipotons?) dari Ats-Tsauri
dari Abdurrahman bin Abdullah dari Al easim bin Abdurmhman duri rbnu Mas'ud, dia
berkata, "Tidak ada tangan yang dipotong kecuali dalam pencurian senilai 1 dinar atau
10 dirham." (no. 18950)

Diriwayatkan dari Al Hasan bin Umarah dari Al Hakam bin Utaibah dari yahya
bin Al Jazzar dari AIi bahwa dia berkata, "Tangan (pencuri) tidak dipotong bila niiai
pencuriann5ra kurang dari 1 dinar atau 10 dirham." (no. 18952)

Al Atsarl<arya Muhammad bin Al Hasan (Hal 137 no.62g, bab: Hukuman Had
Bagi Pembegal atau Pencuri), dari Abu Hanifah dari Al easim bin AMunahman dari
ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud rg bahwa dia berkata, ,.Tangan pencuri tidak
dipotong bila pencuriannya kurang dari 10 dirham."

Muhammad berkata, "Riwayat inilah yang kami ambil dan inilah pendapat Abu
Hanifah xg."
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4031. Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al

Mughirah dari hrahim An-Nakha'i, dia berkata,. "Diyat ihr harus

dibayar dengan unta baik turta kecil maupun unta besar, dimana

setiap untanya sama dengan 120 dirham setara dengan 6 (uqiyyah)

yaitu 10.000 dirham. Dikatakan kepada syarik bin Abdullah
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bahwa seorang laki-laki muslim merangkul seorang laki-laki dari

golongan musuh lalu dia memukulnya dan pukulannya tersebut

mengenai seorang lakilaki muslim. Maka Syarik berkata: Abu

Ishaq berkata, "Pemah ada seorang laki{aki dari golongan kami

(orang Islam) merangkul seorang laki{aki dari golongan musuh lalu

dia memukulnya hingga wajahnya terluka dan mengenai kedua

alisnya, hidungnya, jenggotnya dan dadanya. Maka Utsman bin
Affan rft, menetapkan bahwa dilntnya adalah 12.000 dirham,

dimana dirham saat itu seulmran 6 (mitqall."2o8

4032. Atha', Makhul, Amr bin q/u'aib dan beberapa

ulama Hijaz meriwayatkan bahwa Umar nnenetapkan diSnt sebesar

12.000 dirham. Dan sejauh yang kuketatrrui di Hgaz tidak ada

seorang pun menentang riwayat dari para ulama Hiiaz dan

Utsman [ip ffir'r.209

4033. Di antara sahabat yang berpexdapat bahwa diyat itu

sebesar 12.000 dirharn adalah Ibnu Abbas, Abu Huraimh dan

Aisyah. Sejauh yang alar ketahui tidak ada uhma Hijaz png

208 Ini adalah riwayat llhrhammad bin Al Hasan 5ang dikutip oleh Aq1$;afi'i,
tapi aku tidak menemukannya-

209 66ur ini terdapat dahm Musharutaf Abdurmruq(9/294, pernbahasan: diyat,
bab: Ber-apa diyat Harus Dkeluarkan), dari Ibnu Juraij dari Amr Ibnu Syu'aib, dia

mengatakan dalam atsar yang panjang, "[-alu Umar memufuskan bahwa diyat yang

harus diba5rar oleh penduduk pedesaan adalah sebesar 12.000 dirham-" (no. 172701
' Mushannaf lbnu Abi'$nibh 16/269, pembatisan' diyat, bab: Berapa diyat
Harus Dikeluarkan?), dari Waki' dari Sufiyan dari AyrTub bin Musa dari Makhul, dia

berkata, "Rasulullah $ urafat dan saat itu diyat yang berlaku adalah 800 dinar, lalu

Umar khawatir setelahnya sehingga dia menetapkannya menjadi 12.000 dirham atau
1000 dinar."

Silakan llf:rat takhrijno. (4029) yang telah disebutkan sebelumnya.
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menyelisihi hal ini baik pada masa dahulu maupun masa

sekarang.2lo

4034. Ikrimah meriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau

menetapkan bahwa diyat itu sebesar 12.000 dirham. Ikrimah

berpendapat bahwa berkenaan dengan hal ini furun ayat " Dan

mereka tidak mencela (Allah dan Rasul'Nya), kecuali karena Allah

dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka-"

(Qs. At-Taubah [9]: 741.ztr

Muhammad bin Al Hasan mengklaim bahwa ada dua hadits

yang berbeda dari Umar, dimana pada salah satunya dia

mengatakan "Diyat itu ditetapkan sebesar 10-000 dirham",

210 66- ini terdapat dalarn Mushannaf lbnu Abi S5nibah (6/270, pembahasan:

diyat, bab: Berapa diyat Harus Dikeluarkan?), dari Ismail bin lbrahim dari Khalid dari

I}<rimah dari Abu Hurairah, dia berkata, "sungguh setiap hari aku membaca Tasbih

sebanyak 12.000 kali sesuai jumlah diyat yang harus dibayar."

Akan tetapi aku tidak menemukan riwayat ini dari hnu Abbas dan Aisyah.
211 6631 ini terdapat dalam Mushannaf Abdurazzaq (9/296-297, Pembahasan:

diyat, bab: Berapa diyat Harus Dikeluarkan?): Dari Ibnu Uyainah dari Amr bin dinar

dari Ikrimah, dia berkata, "seorang mantan budak Bani Adi bin Ka'b membunuh

seorang laki-laki Anshar, lalu Nabi r$ memutuskan bahwa diyatrya sebesar 12'000

dirham". Katanya lebih lanjut, "Dialah orang yang berkenaan dengannya Allah &
menurunkan ayat 'Dan mereka tidak mencela (Nlah dan Rasul-Nya), kecuali Karena

Altah dan telah metimpahkan karunia-Nya kepada mereka.' (Qs- At-Taubah

l9l,741:'
Mushannaf lbnu Abi syaibah (6/269, Pembahasan, diyat, bab: Berapa diyat

Harus Dikeluarkan?), dari Ibnu uyainah dengan- redaksi yang serupa- Di dalamnya

disebutkan, Berkenaan dengan mereka furun ayat "Dan mereka tidak mencela..." .

Akan tetapi hadits ini mursal.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur Muhammad bin Muslim dari

Amr bin dinar dari Ikrimah dari Ibnu Abbas (8/78) dalam AS-Sunan Al Kubra'

Muhammad bin Muslim adalah Ath-Tha'ifi. Ibnu Ma'in bertata, "lbnu uyainah lebih

tetap dari Ath-Tha' ifi."
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sementara pada hadits lainnya dia mengatakan "Diyat itu
ditetapkan 12.000 dirham seukuran 6 (mitsqal".

Maka aku pun bertanya kepada Muhammad bin Al Hasan,
"Apakah Anda mengatakan 'Sesungguhnya diyat itu sebesar

12.000 dirham seukuran 6 (mitsqall?'." Dia menjawab, "Tidak."

Tanyaku lagi, "Lalu dari mana Anda mengklaim bahwa Anda lebih

mengetahui diyat daripada penduduk? Padahal Anda berasal dari
penduduk yang memiliki perak dan Anda mengatakannya dari

Umar, sementara Umar menetapkan sesuatu yang tidak Anda

tetapkan." Dia menjawab, "Mereka tidak menduga demikian."
Tanyaku lebih lanjut, "Apakah Anda meriwayatkan sesuafu yang

Anda jadikan asal dalam hukum? Apakah Anda mengklaim bahwa

orang yang meriwayatkan darinya tidak mengetahui sesuafu yang

diputuskan? Lalu dari mana Anda menetapkan bahwa diyat ifu
seukuran 7 (mitsqall?" Dia menjawab, "Apakah Anda berpendapat

seperti ketetapan unfuk zakat dan selain zakat yang menjadi acuan

pemotongan tangan kemudian penyebutan dirham tidak seukuran

6 atau 7 (mitsqal? Lalu ada orang yang mengatakan kepadamu

bahwa ukurannya 6 dan bukan 7 karena Umar tidak menetapkan
bahwa diyat ifu seukuran 6 dan menetapkan ukuran lainnya yaifu

7 (mitsqall? Bagaimana pendapatmu dalam masalah ini?" Dia

menjawab, "Aku mengatakan, sesungguhnya dirham ifu apabila

disebutkan secara global, maka ia sesuai timbangan berat dalam

Islam."

Karyi berkata, "Bagaimana Anda mengeluarkan diyat

berdasarkan timbangan Islam bila timbangan Islam menumtrhu 7
(mitsqal? Lalu Anda mengklaim lebih mengetahuinya daripada

mereka karena kalian mengklaim sebagai pemiliknya, dan Anda
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juga mengklaim bahwa dirham itu ada dua jenis yaitu dirham

dengan bobot mitsqal dan dirham yang acuannya bahwa setiap 10

dirham ifu seukuran 6 (mitsqaf, sampai akhimya Ziyad membuat

mata uang dirham dalam Islam. Seandainya ada orang yang

mengatakan kepadamu 'setiap dirham yang menjadi acuan zakat

atau diyat atau pemotongan tangan atau lainnya adalah seukuran

mitsqal, lalu ada orang lain yang mengatakan bahwa bobotnya

adalah 6 (mitsqal, kemudian ada orang lain lagi yang mengatakan

bahwa bobotnya adalah seukuran Islam, maka dikatakan kepada

orang tersebut 'Demikianlah yang seharusnya Anda katakan

berkaitan dengan diyat'. "

Dikatakan kepada orang yang berpendapat demikian,

"Bagaimana seandainya ada orang yang mengatakan kepadamu,

'Anda telah men-takhrij hadits Abu Ishaq Al Hamdani

'sesungguhnya diyat itu sebesar 12.000 dirham seukuran 6
(mitsqal' dan juga hadits Asy-Sya'bi 'Sesungguhnya diyat itu
sebesar 10.000 dirham'. Dia tidak menyebut seukuran 6
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ishaq, karena Abu Ishaq

menyebut seukuran 6 sehingga ia lebih utama darinya. Kemudian

ada golongan lain yang mengatakan 'Ukurannya adalah mitsqal

karena yang lebih banyak adalah yang lebih utama'. Apabila dia

mengatakan 'Justru ukuran atau timbangan Islam', maka dikatakan

'Mengapa Anda tidak mengklaim dalam riwayat. ulama Hliaz

bahwa ia menggunakan bobot Islam?' Oleh sebab itulah

Muhammad mengldaim di hadapan penduduk Hijaz bahwa dia

lebih tahu tentang diyat daripada mereka. Padahal dia menerima

diyat dari pemilik perak dan tidak menganggap mereka lebih

mengetahui diyat darinya karena Umar berasal dari golongan
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mereka. Akan tetapi hakim lebih patut mengetahui dirham
daripada dia karena hukum ditetapkan olehnya."

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Zakat yang ditetapkan
bagi kaum muslimin adalah setiap 20 dinar dan 200 dirham,
dimana setiap dinamya sama dengan 10 dirham." Apabila
dikatakan kepadanya, "Siapa yang mengabarkan kepadamu
bahwa mereka menetapkan zakat secara qryA Bukankah ketika
zakat diwajibkan untuk setiap 40 ekor kambing dan setiap 30 ekor
sapi, apakah mereka akan mengqiyaskan sapi dengan kambing?
Bila mereka melakukan qiyas, maka qiws tersebut tidak boleh
kecuali dengan acuan jumlah, sementara jumlah sapi ifu lebih
sedikit dari jumlah kambing; atau qigns nya dilakukan dengan
mengacu pada nilai (harga), padahal nilai 30 ekor sapi itu lebih
banyak dari nilai 40 ekor kambing. Begihr pula 5 ekor unta,
dimana jumlahnya tidak sama dengan jumlah salah satu darinya
dan nilainya tidak sama dengan nilai salah safu darinya."

Apabila dia berkata, "Zakat itu tdak dengan qtyas." Maka
kami berkata, "Begifu pula binatang selain sapi, kambing dan unta;
ia tidak ada zakatnya. Begifu pula logam selain emas dan perak; ia
tidak ada zakatnya- Masing-masing darinya merupakan asal dalam
dirinya dan tidak ada qiyas untuk yang lainnya." Dia berkata,
"Memang demikian." [-alu kami berkata, "Bagaimana Anda bisa

berpendapat bahwa emas bisa diqiyaskan dengan perak dan perak
bisa diqiyaskan dengan emas? Kalau Anda berpendapat bahwa
salah safunya bisa diqiyaskan pada yang lainnya, manakah dari
keduanya yang merupakan asal (pangkal)? Kailau Anda
berpendapat bahwa yang merupakan asal adalah emas, maka
Anda wajib mengatakan demikian untuk 20 dinar bila ada
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zakatnya, dan bila ada 40 dirham yang sama dengan 20 dinar,

maka harus dikeluarkan zakatnya, atau 1000 dirham yang tidak

sama dengan 20 dinar, maka tidak ada zakatnya. Apabila Anda

berpendapat bahwa perak merupakan asal, maka akan dikatakan

kepadamu seperti yang dikatakan kepadamu berkaitan dengan

emas dan perak."

Dia bertanya, "Apakah ifu?" Kami berkata, "Sebagaimana

yang saya katakan berkaitan dengan binatang temak 'Masing-

masing dari keduanya menrpakan asal pada dirinya sendiri'." Dia

bertanya, "Bagaimana dengan diyat?" Kami menjawab, "Asal diyat

adalah unta dalam Sunnah Rasulullah gs, lalu Umar menentukan

nilainya dengan uang yaitu 1000 dinar dan 12.000 dirham,

dimana emas berlaku bagi pemilik emas dan perak berlaku bagi

pemilik perak. Maka ikutilah ketetapan Umar dalam masalah ini

sebagaimana yang ditetapkannya." Dia bertanya, "L-alu bagaimana

nilai tukar uang pada masa Rasulullah $, Umar dan Utsman 6?"
Maka dijawab "Adapun berdasarkan khabar-khabar yang

diriwayatkan kepada kami, 12 dirham itu senilai dengan 1 dinar."

4035. Utsman pernah memotong tangan seorang pencuri

yang mencuri buah limau seharga 3 dirham berdasarkan nilai 12

dirham yang sama dengan 1 dinar.2L2

212 66r' ini telah disebutkan @a no. (2801, Pernbahasan: Hudud, bab: Had

Penarian).
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4036. Utsman juga memutuskan berkaitan dengan kasus

perempuan yang dibunuh di tanah Haram bahwa diyatnya harus

diberikan bersama sepertiga dari 8000 dirham.213

Sufyan mengabarkan hadits ini kepada kami dari hnu Abi
Najih dari ayahnya.

Adapun dalil pada masa Nabi S juga sama.

Rasulullah .s bersabda,

6_ ) .r-J r.eJ
,6 t, ) .

e c9;tJl +// -1. rv
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4037. " Tangan pencui dipotong dalam (pencurian senilai)

seperempat dinar abu tebih.'214

4038. hnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi S memotong
tangan pencuri yang mencuri perisai seharga 3 dirham. Dan
ketetapan beliau ini sama dengan ketetapan glrrrrurl.2ls

Muhammad bin Al Hasan pemah ditanya, "Siapa yang

mengatakan kepadamu bahwa setiap 10 dinar dan 100 dirham
ada zakatnya? Bagaimana dengan orang yang mengatakan 'setiap

2,5 wasaq roti kismis dan 2,5 wasaq korma ada zakakrya'?"
Muhammad bin Al Hasan menjawab, "Tidak ada zakatnya sampai

213 46* irii tauf, disebutkan pada no. (277L, pembahasan: diyat pemb,nuhan
Tersalah, bab: diyat Perempuan).

2ra gu6iL ini telah disebutkan pada no. (2299, pembahasan: Hudud, bab: Had
Pencurian).

' 215 gu6i1r ini telah disebutkan pada no. (2BOO, pembahasan: Hudud, bab: Had
Pencurian).
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masing-masing dari keduanya mencapai batas yang wajib dizakati-"

Tanya orang tersebut, "Apakah ketenfuannya sama dalam 2O ekor

kambing dan 15 ekor sapi?" Dia menjawab, "Ya." Dia pun

ditanya, "Mengapa demikian?" Dia menjawab, n'Karena yang

sahrnya bukan jenis dari yang lainnya." Maka dikatakan

kepadanya, "Begitu pula dengan gandum dan jewawut, masing-

masing tidak bisa digabungkan dengan yang lainnya-" Dia berkata,

"Memang demikian." Ditanyakan kepadanya, "Apakah gandum

dengan jewawut dan korma dengan roti kismis ihl lebih mirip

ataukah emas dengan perak itu lebih mirip dalam nilai dan

warnanya?" Dia menjawab, "Apanya yang mirip, sedang masing-

masing dari keduanya mempakan golongan sendiri-sendiri?" Maka

dikatakan kepadanya, "Bagaimana Anda menggabtrngkan antara

yang lebih jauh dan berbeda seperti emas dan perak? sementara

di sisi lain Anda menolak menggabungkan yang lebih dekat dan

berbeda?" Dia menjawab, "Kami memang mengatakan demikian."

Kami bertanya, "Siapa yang sependapat denganmu dalam

masalah ini, apakah Anda menemukan dalil yang bisa dijadikan

acuan?" Dia menjawab, "Tidak." Kami bertanya, "Apakah

berdasarkan qiyas?" Dia menjawab, "Tidak." Kami bertanya, "Jadi

tidak ada qryas dan tidak ada atsar?" Dia menjawab, "Sebagian

teman kalian sependapat dengan kami." Kami berkata, 'Jadi

dalilmu hanyalah bahwa teman kami sependapat denganmu. Dia

menggabungkan antara gandum dengan jewawut dan Sult serta

menggabungkan biji-bijian." Dia berkata, "ltu adalah salah'" Kami

tanyakair: Apa dalilmu bahw6r dia salah? Bukankah,
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4039. Nabi $ bersaMa, "Harta (hasil pertanian) Wng
kurang dari 5 Wasaq tidak ada zakabty2."2l6

Bukankah yang dimaksud beliau adalah dari satu jenis

bukan dari dua jenis?" Dia menjawab, "Memang demikian." Kami
berkata, "Bagaimana bila ada orang yang mengatakan kepadamu
'la adalah safu jenis'?" Dia berkata, "Dia mengatakan kepadaku
sesuafu yang bertentangan dengan akal sehingga aku menolaknya
karena nilai dan benfuknya tidak sama." Kami berkata, "Emas ifu
lebih jauh dari perak dalam nilai dan bentuknya, dan ini lebih jauh

daripada gandum dan jewawut serta Sult. Menurutku Anda
mengambil pendapatnya bila sesuai dengan argumentasimu,
kemudian di tempat lain Anda mengklaim bahwa dia salah dan
keliru."

4040. Kami berkata kepadanya, "Tidak ada riwa5at yang
shahih dari Ibnu Mas'ud sebagaimana yang Anda sebutkan bahwa
pemotongan tangan itu dalam pencurian senilai [6 41r1lu-."217

4047. Anda meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Isa bin Abi
Azzah dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi S memotong

216 gu61L ini telah disebutkan pada no. (75+7561. Asyrsyafi'i meriwayatkan
salah satu bagian dari hadits ini di ternpat tersebut.

2u Hadits ini telah disebutkan pada no. (2743, pembahasan: Hudud (bagian
awal).

Dalam sanadnya terdapat Al Qasim bin Abdurrahm# uin Rud,rllah bin Mas'ud
dari Ibnu Mas'ud. Atsar ini munqathi'. Al Qasim adalah periwayat dhaif. Atamtetapi
dia juga dnilartsiqah, sebagaimanayangdftatakanolehAlHaitsami ddamMajma'Az-
hwa'id.

Pada hadits berikutnya AsySyaf i akan mengatakan bahwa hadits ini maqthu'
yaitu munqathi' flerputus sanadnya).
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tangan pencuri (yang mencuri) senilai 5 dirham." Dia berkata,
"Hadits tersebut Maqthu'." Kami berkata, "Hadits yang Anda
riwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang pemotongan tangan dalam
kasus pencurian senilai 10 dirham juga Maqthu'. Bahkan ia
diriwayatkan dari seorang laki-laki yang ketsiqahan-nya dibawa
Iaki-laki yang meriwayatkan hadits ini (tentang pencurian senilai 5
dirharn;.zta

4042- Adapun tentang riwayat kami dari Ali,& adalah

sebagai berikut, bahwa Ja'far bin Muhammad meriwayatkan dari
ayahnya bahwa Ali bin Abi Thalib rg berkata, 'Pemotongan

tangan ifu dalam (pencurian senilai) seperempat dinar atau
1u6i6.'279

Atsar ini diriwayatkan kepada kami oleh Hatim bin Ismail."
Dia berkata, "Atsar ni Munqathi' (terputus sanadnya)." Kami
berkata, "Hadits kalian juga Maqthu' (terpufus sanadnya) dari
seorang laki-laki yang tidak kami kenal."

Apabila ada orang yang mengatakan, "Kami

menggabungkan emas dan perak dalam zakat karena keduanya

mempakan harga bagi setiap sesuafu." Maka dikatakan

218 gu611r ini telah disebutkan pada no. (27M, pembahasan: Hudud, bab:
Pertama).

Adapun tentang perkataan Muhammad bin Al Hasan "Hadits ini Maqthu'."
maksudnya adalah munqal6i'(terputus sanadngn) antara AsySya'bi dan Ibnu Mas'ud.

219 Hadits ini telah disebutkan pada no. (i742, pembahasan: Hudui, bab:
Pertama).

Adapun tentang perkataan Asy-Syafi'i "Hadits kalian juga Maqthu'(terputus
sanadnya) dari seorang lakilaki yang tidak kami kenal", maksudnya adalah hadits Az-
7,a'afin dari Asy-Sya'bi dari Ali.

Hadits ini telah dibahas pada no. (274L1di aual pembahasan Hudud.
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kepadanya, "Apakah keduanya merupakan harga bagi segala

sesuafu dengan digabungkan?" Bila dia mengatakan, "Apa

maksudnya'Digabungkan'?" Dikatakan kepadanya, "Dikatakan

kepadamu: Bagaimana bila ada orang yang menghabiskan barang

milik seseorang, apakah dia harus mengganti nilainya dengan

emas dan perak atau salah satu dari keduanya?"

Bila ada yang mengatakan "Dia hants mengganti dengan

salah safunya, karena perak hanya berlaku bagi pemilik perak yang

merupakan harta mereka dan emas hanya berlaku bagi pemilik

emas yang merupakan harta mereka." Maka dlkatakan "Aku tidak

mendengar bahwa Anda menggabungkan keduanya dalam nilai

harta yang dihabiskan dan tidak pula dalam di!,at. Jusbu Anda

memisahkan masing-masing dari keduanya. Mengapa Anda tidak

memisahkan keduanya dalam zakat? Bagaimana bila ada keduanya

dan ada unta, sapi dan kambing yang merupakan harga (bisa

menjadi diyat) bagi orang-orang merdeka yang terbunuh, apakah

Anda akan menggabungkan keduanp dalam zal<at?" Dia

menjawab, "Tidak, berlnrmpulnya keduanya dalam sesuafu tidak

menunjukkan bahwa keduanya berkumpul pada lainnya."

Maka dikatakan, "Begitu pula hasil bumi (pertanian) yang

wajib dizakati, unfuk semuanya adalah sepersepuluh. Telah

disepakati bahwa zakakrya sepersepuluh sebagaimana dalam emas

dan perak seperempat dari sepersepuluh. ,Akan tetapi ia berbeda

karena ia bukan harga unfuk segala sesuafu sebagaimana emas

dan perak menumtmu harga unfuk segala sesuahr. Ia juga berbeda

karena ia dimakan sebagaimana enlas dan perak menurutmu tidak

dimakan. Apakah Anda akan menggabunglqnnya karena ia
berkumpul sebagaimana yang telah kami sebutkan?" Apabila dia
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mengatakan "Tidak, menumtku meskipun ia berkumpul tidak ada

artinya, dan kalaupun ada artinya tidak mesti harus digabungkan

dalam segala sesuafu." Dikatakan "Maka begifu pula, lakukanlah

itu dalam menggabungkan emas dan perak."
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4043. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: AI

Mughirah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bahwa dia

berkata, "Pembunuhan mirip sengaja hanya berlaku pada jiwa.

Pembunuhan sengaja adalah kamu sengaja menyerang seseorang

dengan senjata, sedangkan pembunuhan tersalah (tidak sengaja)

adalah bila kamu sengaja menyerang sesuafu lalu mengenai yang

Iainnya, sementara pembunuhan mirip sengaja adalah bila kamu

sengaja menyerang sesuafu dengan memukul tanpa menggunakan

senjata.".22

220 61rur ini terdapat dalam Mushannaf Abdurrazzaq (9/280, pembahasan: diyat,
bab: Pembunuhan Mirip Sengaja), dari Ats-Tsauri dari Al Mughirah dari lbrahim, dia
ber*,ata, "Pembunuhan secara sengaja adalah yang menggunakan senjata, sedangkan
yang tidak menggunakan senjata tajam adalah pembunuhan mirip sengaja baik dengan
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2- Qishaslr antara Budak dengan Orang Merdeka

Abu Hanifah ,s; berkata, "Tidak ada qishash antara budak

dengan orang merdeka kecuali dalam jiwa (pembunuhan). Apabila

seorang budak laki-laki membunuh orang merdeka secara sengaja

atau orang merdeka membunuhnya secara sengaja, maka dia

harus dihukum mati (sebagai qishash)."

Ulama Madinah berkata, "Tidak ada qishash antara budak

dengan orang merdeka kecuali bila budak membunuh orang

merdeka, maka dia harus dihukum mati (sebagai qishash)."

Muhammad bin Al Hasan bertanya, "Bagaimana bisa ada

dua jiwa dimana yang satu membunuh yang lainnya dia tidak

dihukum mati sementara bila dia dibtrnuh oleh yang lainnya

menggunakan ka5nr atau bafu atau tongkat, bila seseorang menyerang sesuahr lalu

mengenai yang lain. Dan pembunuhan mirip sengaja tidak berlaku kecuali pada jiwa

(nyawa)." (no. 1720)
Mushannaf lbnu Abi S5aibah (5/390, pembahasan: diyat, bab: Orang yang

Mengatakan "Pembunuhan Secara Sengaja adalah yang menggunakan Senjata

Tajam") dari Waki' dari Sufuan dari Mughirah dari lbrahim, dia berkata, "pembunuhan

secara sengaja adalah yang menggx-lakan senjata."
Disebutkan pula dalam (5, bab: Apakah Pembunuhan Mirip Sengaja ih.r? dari

Waki' dari Sufinn dari Mughirah dad lbrahirn, dia berkata, "Pembunuhan mirip

sengaja adalah segala sesuafu yang disengaja tanpa menggunakan senjata tajam dan.

Ia hanya berlaku pada jiwa dan tidak berlaku pada selain jiwa". Diriwayatkan pula dari

Jarir dari Mughirah dad lbrahim, dia berkata, "Pembunuhan yang dilakukan tanpa

menggunakan senjata adalah pernbunuhan mirip sengaja dan diyatnya ditanggung oleh

aqilah."
Disebutkan pula d"lim (no. 5, bab: Apakah yang Dimaksud Pembunuhan

'Tersalah (tidak sengajaP dari Waki' dari Sufi7an dirl Mughirah dari lbrahim, dia

berkata, "Pembunuhan secara tersalah adalah bila engkau hendak menyerang sesuahl

tanpa mengenai grang lainrya."
Diriwayatkan pula dari Jarir dari Mughirah dari lbrahim, dia berkata,

"Pembunuhan secara tersalah (tidak sengaja) adalah bila engkau menyerang seseorang

dan tidak bemiat membunuhnya. Dalam kasus ini dif.ttyu ditanggung oleh aqilah."
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pelakunya harus dihukum mati?" Mereka menjawab, "Karena jiwa

budak dibawah jiwa orang merdeka. Apabila seorang lakilaki

membunuh perempuan secara sengaja, bila dia harus membayar

diyat, maka diyatnya adalah sepamh dari diyat laki-laki dan dia

juga bisa dihukum mati karenanya. Begifu pula dalam kasus yang

pertama."

4044. Telah sampai kepada kami dari Ali bin Abi Thalib.$

bahwa dia berkata, "Apabila orang merdeka membunuh budak

secara sengaja, maka dia harus dihukum mati (sebagai

gishasfi)."221
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4045. Muhammad bin Aban bin Shalih Al Qurasyi

mengabarkan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim bahwa dia

berkata, "Tidak ada qishash antara laki-laki dengan perempuan,

2l Ini adalah riwayat Muhammad bin Al Hasan png dikutip oleh Asy-Syafi'i-

Mushannaf Abdwazaq (6/369, pembahasan: di5rat, bab: Orang Merdeka

Membunuh Budak atau Orang Lain), dari AMunahim hnu Sulaiman dari Laits dad Al
Hakam dari Ali dan Abdullah bahwa keduanya berkata, "Apabila orang merdeka

membunuh budak maka dia bisa dihukum Qishash."
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dan antara orang merdeka dengan budak dalam kasus selain

pembunuhun."222

Apabila orang merdeka membunuh budak, maka tidak ada

qishash antara keduanya baik dalam kasus pembunuhan atau

kasus lainnya. Sedangkan bila budak membunuh orang merdeka

atau melukainya, maka wali (keluarga korban) orang merdeka bisa

menuntut qishash dalam kasus pembunuhan, dan orang merdeka

juga bisa menuntut qishash dalam luka bila dia mau atau

mengambil diyat untuk lehernya bila dia mau dan tidak melakukan

qishash.

Muhammad bin AI Hasan berkata, "Ulama Madinah

mengatakan bahwa mereka tidak melakukan qishash dalam kasus

orang merdeka yang membunuh budak laki-laki karena menumt

mereka jiwa budak laki-laki berada di bawah jiwa orang merdeka.

Akan tetapi (anehnya) mereka melakukan qishash terhadap

perempuan yang membunuh lakilaki, padahal perempuan itu
jiwanya kurang dari budak lakilaki."

Aku tidak mengenal orang yang mengatakan ini kepadanya

dan pendapat ini tidak dijadikan hujjah oleh orang-orang Madinah

kecuali oleh orang yang tidak dinisbatkan kepada ilmu yang

ucapannya diladikan pegangan. Kami melarang orang merdeka

dihukum qishash bila membunuh budak, sebenamya hal ini tidak

diperselisihkan di kalangan kami. Adapun sebab yang Kami

, 2zz lniadalah riwayat Muhammad bin Al Hasan yang dii<utlp oleh Asy-Syaf i.
Mushannaf Abdurmzzaq (9/457, pembahasan: diyrat, bab: Perempuan Dihukum

Mati Bila Membunuh [rki-laki), dari Abu Hanifah dari Hammad dari Ibrahim, dia
berkata, "Tidak ada qishash antara laki-laki dengan perempuan kecuali dalam kasus
jiwa (pernbunuhan). Dan tidak ada qishash antara orang merdeka derrgan budak
kecuali dalam kasus jiwa (pembunuhan)."
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berkata, yaifu keharusan mengikuti adalah bahwa orang merdeka
ifu statusnya sempuma dalam hukum-hukum Islam, sementara
budak statusnya kurang dalam hukum-hukum Islam. Dalam hudud
kekurangan budak adalah bahwa hukuman had bagnya separuh
dari hukuman hadbagi orang merdeka.

Apabila dia melakukan qadzaf, maka dia tidak dihukum
had- Diajuga tidak bisa memberi warisan dan tidak bisa menerima
warisan, kesaksiannya tidak diterima dan dia tidak mendapat
bagian (saham) bila ikut peperangan. Adapun perempuan
statusnya adalah sempuma dalam status merdeka dan Islam,
hadnya dengan .6ad laki-laki sama dalam segala hal, warisannya
tetap sebagaimana yang ditetapkan Allah, kesaksiannya

dibolehkan dan dia bukan orang yang diwajibkan berjihad sehingga
dia mendapat bagian. Seandainya arti yang diriwayatkan oleh
Muhammad dari orang Madinah adalah karena kurangnya diyat,
tentunya orang-orang Madinah akan menetapkan jiwa budak
sebagai nilainya. Bila ia seperti jumlah diyat orang merdeka, maka
mereka tidak boleh membunuh budak yang nilainya 2000 dinar
bila dia membunuh orang merdeka, karena nilainya adalah 1000
dinar. Akan tetapi diyat menurut mereka tidak searti dengan
qishash.

Perkataan Muhammad bin Al Hasan konhadiktif. Apabila
orang merdeka dibunuh budak sehingga dia dihukum qishash,

bukankah hal ini juga berlaku dalam luka yang menampakkan
tulang? Apabila keseluruhan digishash karena keseluruhan,
terifunya sebagian karena sebagian lebih' pafut lagi. Apabila
seseorang boleh membedakan antara mereka, maka orang lain
juga boleh melakukan qishash dalam luka tapi tidak melakukannya
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dalam jiwa. Kemudian orang lain juga boleh melakukan qishash

pada sebagian luka saja dan tidak melakukannya di sebagian

inmpat yang disebutkan qishaslnya oleh Allah. Padahal Allah &
berfirman,

)

#\'U(t #fui, 1'3lti.+v"! Gi(r;3\
'S)rar'CdG

" Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya

(At-Taurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan iiwa, mata dengan mab,

hidung dengan hidung telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,

dan tuka luka (pun) ada qishashnya." (Qs- Al Maa'idah [5]' 45)

Pokok pendapat Muhammad bin Al Hasan dalam fikih

adalah bahwa tidak boleh mengatakan sesuatu dalam fikih kecuali

dengan khabar lazim atau qiyas. Padahal perkataannya ini bukan

khabar lazim sejauh yang aku ketahui dan bertentangan dengan

qiyas.

Adapun berkaitan dengan perkataan Muhammad bin Al

Hasan "Bagaimana bisa dua jiwa saling membunuh satu sama lain,

dimana bila salah safunya (orang merdeka) dibunuh, maka yang

lainnya 
'(budak) dibunuh, sementara bila yang lainnya (budak)

dibunuh, maka yang lainnya (orang merdeka) tidak.dibunuh?"

Maka dikatakan bahwa apabila pembunuhnya itu' stafusnya di

bawah orang yang dibunuh, rnaka tidak ada yang menghalangi

untuk membunuhnya bila dia membunuh orang yang stahrsnya di

";1\ ;Jli ";" -A- W
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atasnya. Dan kekurangan ifu tidak mengharangi qishash, tetapi
hanya menghalangi tambahan.

Apabila ada orang yang menanyakan, "Apakah ada orang
yang berpendapat seperti ini?" Maka dikatakan "ya. Bahkan yang
lebih berat darinya adalah bahwa dia mengklaim bahwa seandainya
seorang laki-laki membunuh ayahnya, maka dia harus dibunuh,
sedangkan bila dia dibunuh ayahnya, maka ayahnya tidak dibunuh
karena status ayah lebih tinggi dari anak meskipun kehormatan
keduanya sama. Dia juga mengklaim bahwa apabila seorang laki-
laki membunuh budaknya, maka dia tidak dibunuh, sementara bila
budaknya membunuhnya, maka budaknya harus dibunuh. Apabila
dia membwuh musta'man, maka dia tidak dibunuh, sementara
bila musta'man membtrnuhnya, maka si musta'man tersebut
harus dibunuh."

3. Dua Laki{aki Membunuh Seorang Laki{aki dan
Salah Safu dari Keduanya Merupakan Orang yang

Wajib Diqishash

Abu Haniluh,g berkata tentang anak kecil dan orang
dewasa yang membunuh seorang laki-laki secara bersama-sama
dengan sengaja, "Orang dewasa wajib membayar separuh diyat
flengan menggunakqn hartanya, semeqtara anak kecil v,lajib

membayar diyat yang ditanggung oleh aqilah-nya."

Ulama Madinah mengatakan, "Orang dewasa harus
dibunuh, sementara anak kecil hanya membayar separuh diyat."
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Muhammad bin Al Hasan berkata, "Bagaimana bisa orang

dewasa dibunuh sementara yang bersekufu dengannya dalam

darah adalah orang yang tidak wajib diqishash? Bukankah bila

seorang laki-laki bunuh diri bersama laki-laki lain, bukankah laki-

laki tersebut harus dibunuh karena darahnya sama dengan orang

yang bunuh diri? Bagi orang yang mengatakan pendapat pertama

sebaiknya juga berpendapat seperti ini. Apabila ada laki laki yang

wajib di-qishash dalam kasus pemotongan tangan, dalam suahr

kasus tangannya dipotong lalu datang lagi orang lain yang

memotong kakinya yang menyebabkannya tewas karena

pemotongan tersebut, bukankah dalam kasus ini orang yang

memotong kaki wajib dipotong kakinya karena hadnya sama

dengan korban? Apabila ada orang yang dilukai binatang buas dan

dilukai seseorang secara sengaja yang menyebabkan tulangnya

kelihatan dan menyebabkannya tewas karena luka tersebut,

bukankah orang yang melukai harus dibunuh meskipun

pembunuhan tersebut juga dilakukan oleh binatang yang tidak

wajib di-qishash dan tidak dapat membayar diyat? Bagi orang yang

mengatakan seperti ini sebaiknya juga mengatakan, 'Seandainya

ada seorang laki-laki dan anak kecil yang sama-sama melakukan

safu pencurian, bukankah tangan si laki-laki dipotong sementara

tangan si anak kecil tidak dipotong?' Dia juga sebaiknya

mengatakan, 'seandainya ada dua laki-laki yang mencuri 1000

dirham dari seorang laki-laki yang salah safunya merupakan sek'rtu

(bagi korban), maka tangan orang yang bukan sekufu harus

dipotong sementara tangan orang yang menjadi sekufu tidak

dipotong. Apabila ada seorang laki{aki dan seorang anak kecil

yang sama-sama mengangkat pedang dengan kedua tangannya

unhrk memukul seorang laki-laki sehingga lakiiaki tersebut tewas
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karena sabetan pedang tersebut, bukan satu pukulan tersebut

sebagian sengaja yang menyebabkan qishash sementara sebagian

lainnya tidak sengaja? Kalau demikian halnya menumt kalian,

maka manakah yang sengaja dan manakah yang tidak sengaja?

Apabila ada dua laki{aki yang sama€ama mengangkat pedang

kemudian keduanya memukul seseorang hingga orang tersebut

tewas karena pukulannya dan pukulan temannya dan hal tersebut

dilakukan secara sengaja dan bersama-sanna, bukankah berlalu
qishash dalam kasus ini? Tidak ada gishash bila dia bersekutu

dalam darah dan tidak ada hukuman separuh untuk kasus jiun.
Apabila ada seorang laki{aki Sang memularl orang lain yang

menyebabkannya terluka yang menampakkan fulangnSn tapi hal

tersebut dilakukan se@ra tidak sengaja, kemudian orang tersebut

memukulnya lagi secara sengaja hingga membuat lukanya

kelihatan dan membuatnya ter,rras pada saat itu juga, maka

menurut kalian aqilalrnya wajib membayar separuh diyat karena

tindakan melukai yang dilakukan tidak sengaja, kemudian kalian

akan membunuhnya karena tindakan melukai yang dilakukan

dengan sengaja; dengan demikian safu orang yang membunuh
wajib membayar separuh diyat dan wajib dibunuh sebagai qishash.'

Dan kalian juga akan mengatakan 'Seandainya ada seorang laki-

laki yang wajib digishash karena melukai orang lain yang

menyebabkan tulangnya kelihatan, tapi laki{aki tersebut (yang

melukai) dilukai melampaui batas sehingga membuatnya tewas,

maka orang yang melakul<art qishash melampaui batas tersebut

wajib digishash bila dia melakukannya secara sengaja'." -
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4046. Abbad bin Al Awwam mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari

Al Hasan AI Bashri bahwa dia ditanya tentang sekelompok orang

yang membunuh seorang laki-laki secara sengaja, dimana diantara

mereka ada orang yang tidak waras. Dia menjawab, "Berlaku diyat

padanya."223

E3- lni adahh rir,rq at Muhammad bin Al Hasan yang dikutip oleh Asy-Syafi'i.
* Musharupf Abdurnzry9/4874t8, Pembahasan: diyat, bab: Anak Keil Dan

Orang Da,uasa Yang Melakukan Pembunuhan): Dari Ma'mar berkata: Hisyam
rnaiwayatkan deri Al Hasan, "Apabila pembunuhan secara sengaja bercampur dengan
pembunuhan tidok sergaja maka yang berlaku adalah diyat." (no. 18129)

Diriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah tentang seorang laki-laki dan anak kecil
yang membunuh seomng laki-laki secara sengaja. Dia berkata, "Si pernbunuh harus

dibunuh dan keluarga si anak kecil wajib membayar diyat atasnya. Dan pembunuhan
yang dilakukan anak kecil secam sengaja hukumnya dengan pembunuhan yang

dilakukan secara tidak sengaja." (no. 18126)
Al Hasan berkata, "Dia hanya wajib membayar diyat dan tidak perlu dihukum

rnati."
Mushannaf lbnu Abi S5ruibah (6/404, Pemba*rasan: diyrat (158), bab: Anak Kecil

dul Seorurg l-rki-Laki Yang Sama-Sarna Melakukan PembunrAan): Darj Yazid dari
I-tricyam dari Al Hasan Tentang sekelompo'k orang yang melakukan pembunuhan dan
di antara mereka ada anak kecil dan orang gila. Dia mengatakan, "Aqilah-nya wajib
membayar diyat pembunuhan secara tidak sengaja."
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4047. Abbad bin Al Awwam mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Umar bin Amir mengabarkan kepada kami dari
Ibrahim An-Nakha'i bahwa dia berkata, "Apabila pembunuhan
secara tidak sengaja bercampur dengan pembunuhan secara
sengaja, maka yang berlaku adalah diyat."22+

Apabila seorang laki-laki baligh membunuh seseorang
bersama seorang anak kecil atau orang gila dan pembunuhan
tersebut dilakukan keduanya secara sengaja, maka menurutku laki-
Iaki yang membunuh tersebut harus dihukum mati sementara anak
kecil dan orang gila harus membayar sepanrh diyat. Asal masalah
ini adalah harus melihat pembunuhan tersebut. Apabila semuanya
dilakukan secara sengaja dan yang bersekufu di dalamnya dua
orang atau tiga orang, maka orcmg yang wajib digishash harus di-
qishash sementara orang yang tidak wajib digishashtidak perlu di-
qishash dan hanya wajib membayar diyat.

224 Ini adalah riwayat Muhammad bin Al Hasan.
Mushannaf Abdurazaq (op.cl, dari Ats-Tsauri dari Mughirah dari Ibrahim

tmtang orang dewasa dan anak kecil yang membunuh seorang laki{aki. Dia
mengatakan, "Salah satu dari keduanya udak boleh dibunuh, karena dalam kasus ini'
tidak diketahui siapa yang membolehkannya. Keduanya hanya wajib membayar di5rat,
dimana untuk anak kecil ditanggung oleh sementara si lakilaki tersebut
dengan menggunakan hartanya. "

Menurut mereka pembunuhan yang dilakukan anak kecil hukumnya merupakan
pembunuhan tidak sengaja, baik dia metakukannya dengan sengaja atau tidak sengaja.
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Ar-Rabi' berkata: Asy-syafi'i tidak melibatkan aqilah karena

menurutnya pembunuhan tersebut dilakukan secara sengaja, tetapi

qishash tidak diterapkan pada anak kecil dan orang gila'

Apabila ada orang yang mengatakan "Apakah yang serupa

dengan ini?" Maka dikatakan kepadanya "Apabila ada dua laki-laki

yang membunuh seorang laki-laki se@ra sengaja lalu wali (keluarga

korban) memaalkan salah safunya atau berdamai dengannya,

maka tidak ada jalan baginya atas orang yang dimaafkan atau

diajak damai, dan dia hanya memiliki wewenang terhadap orang

yang tidak dimaafkan untuk dibunuh. Jadi dia hanya mengambil

sepamh diyat dari salah satu dari dua pembunuh tersebut atau

memaafkannya, sementara yang lainnya harus dibunuh-"

Apabila ada orang yang mengatakan "Dua orang tersebut

harus dihukum qishash, tetapi hukuman qishash dihapus darinya

karena tindakan walinya (keluarganya)-" Maka dikatakan

"Bukankah bila walinya menghapus hukuman tersebut darinya dia

juga bisa menghapusnya dari orang lain?" Apabila dia mengatakan

"Tidak." Maka dikatakan "Perbuatan keduanya sama." Bila dia

mengatakan "Ya." Maka dikatakan "Hulmm yang berlaku untuk

masing-masing dari keduanya adalah hukum untuk dirinya dan

bukan hukum untuk orang lain." Bila dia mengatakan "Ya." Maka

dikatakan "Apabila demikian menumtmu, maka ia juga berlaku

untuk dua orang tadi. Apabila ada laki-laki yang membunuh secara

Iaki-laki secara sengaja dimana salah sahrnya wajib digishash

sementara yang lainnya tidak wajib diqishash,. bagaimana bisa
.orang yang wajib digishash hdak digishash dan orang yang tidak

wajib diqishash tidak boleh diambil diyat darinya, seperti halnya

anak kecil dan orang gila dengan ayahnya-"
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Dikatakan kepadanya "Alasanmu menolak hukuman

qishash atas anak kecil dan orang gila yang membunuh seorang

laki-laki bersama dengan safu orang yang berakal (dewasa) adalah

karena pena diangkat dari keduanya (amal keduanya belum

dicatat), sehingga Anda menetapkan bahwa salah safu dari
keduanya melakukannya secara tidak sengaja. Akan tetapi Anda
tidak menerapkan kaidah pokok ini dalam kasus laki-laki

musta'man (lelaki yag melakukan akad aman) yang dibunuh oleh

orang Islam dan musta'man. Apabila Anda menerapkannya pada

musta'man, mengapa Anda tidak menghukum mah musta'man
tersebut? Sementara orang Islam Anda tetapkan harus membayar

diyat? Bagaimana bila ayah seorang laki-laki dan lakilaki lain

membunuh seorang laki-laki, mengapa Anda tidak membunuh
orang asing tersebut sementara sang ayah diwajibkan membayar

separuh diyat? Karena mereka adalah orang-orang yang berakal

dan wajib di-qishash dan pena tidak diangkat dari mereka. Anda
malah menetapkan diyat dengan menggunakan hartanya dan tidak
ditanggung oleh aqilahrrya dan Anda menjadikan pembunuhan

yang dilakukannya secara sengaja sebagai pembunuhan tidak
sengaja. Anda membedakan antara dia dengan anak kecil dan

orang yang kurang waras dan Anda mengklaim bahwa perbuatan
yang dilakukan mereka secara sengaja merupakan pembunuhan

secara tersalah (tidak sengaja), sementara perbuatan yang

dilakukan keduanya secara sengaja yang menanggung diyat adalah

aqilah keduanya. Apa hujjahmu dalam menggabungkan sesuatu

yang.Anda pisahkan tersebut?"

Bila dia mengklaim bahwa hujjahnya adalah bahwa
perbuatan yang dilakukan oleh anak kecil dan orang gila secara

sengaja merupakan perbuatan tidak sengaja yang diyatnya
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ditanggung oleh aqilalrnya, dan perbuatan ayah yang membunuh

anaknya secara sengaja bersama orang lain iuga demikian,

bukankah bersamanya juga ada orang yang melakukannya secara

sengaja yang qislzash bisa dihilangkan darinya karena alasan

tertenfu dan hanya ditetapkan diyat atasnya dengan menggunakan

hartanya dan tidak menggunakan harta aqilabnya? Begitu pula

pembunuhan yang dilakukan oleh musta'man secara sengaja, dia

harus dibunuh bersama orang Islam bila ditetapkan demikian.

Apabila dia mengklaim bahwa orang asing yang bersekutu dengan

ayah dan musta'manyang bersekufu dengan orang Islam dalam

pembunuhan hams dibunuh (dihukum mati) bila dia merupakan

orang yang wajib diqishash, maka dia telah meninggalkan landasan

pokok yang dinyatakannya sendiri.

Adapun pendapat-pendapat yang disampaikan kepada

teman-teman kami, mayoritasnya tidak diterima oleh mereka.

Contohnya adalah seperti kasus seorang laki-laki yang tangannya

dipotong sebagai hukuman had atau qishash lalu ada seseorang

yang memotong kakinya hingga menyebabkannya tewas. Dalam

kasus ini tidak ada qishash, karena dia mati dalam Jinayah yang

benar dan Jinayah yang batil. Disamping itu seandainya dia mati

karena tangannya dipotong tidak ada diyat baginya karena

tangannya dipotong dalam kasus selain maksiat kepada Allah &.
Mengingat dalam pembolehan tersebut ada tempat tertentu, maka

orang yang membunuh tidak sendirian atau der.rgan sekutu tidak

boleh diqishash, karena hal tersebut merupakan tindakan yang
- 

melampaui batas. Dia hanya wajib membayar diyat dan tdak-waiib

diqishash.
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Dia mengatakan, "Begifu pula bila seseorang diserang
binatang buas hingga terluka lalu ada orang lain yang
menyerangnya, maka tidak ada qishash dalam kasus ini, karena
tindakan pidana yang dilakukan binatang buas tidak ada diyatnya
dan tidak ada qishaslrnya. Adapun tindakan pidana yang
dilakukan orang gila dan anak kecil, maka hukumnya berlaku; bila
tidak ada qishash, maka harus dengan diyat. Jadi tindakan
keduanya tidak sia-sia dan terbunuhnya jiwa dilakukan dengan
sengaja." Di antara ucapannya adalah bahwa sepuluh orang harus
dieksekusi mati bila mereka membtrnuh safu orang secara sengaja
dan masing-masing dari mereka dianggap seakan-akan membunuh
sendiri-sendiri. Bahkan seandainya qishash fidak dilakukan
terhadap sebagian mereka, maka ia tetap dilakukan terhadap
sebagian lainnya, karena asal pembunuhan tersebut adalah secara
sengaja. Apabila pembunuhannya tidak sengaja, maka tidak ada
hukuman mati. Apabila seseorang mengatakan "pembunuhan
yang dilakukan oleh anak kecil dan orang yang tidak waras adalah
pembunuhan tidak sengaja." Maka dikatakan kepadanya ,,lni

mustahil bila ada klaim bahwa pembunuhan tidak sengaja padahal
ia dilakukan dengan sengaja. Akan tetapi ada alasan pada
keduanya yang menghalangi qishash."

Apabila ada yang mengatakan, "AI{u menetapkannya atas
aqilah sebagaimana perbuatan yang tidak sengaja dianggap
pembunuhan (secara sengaja)." Maka dikatakan "Kalau demikian,
maka ia dikembalikan kepadamu dan ditetapkan pada harta
keduanya, maka Anda tidak dapat mencimukan hujjah. Dan
seandainya ada hujjah, maka ia juga berlaku padamu dalam kasus
seorang laki-laki yang membunuh putranya bersama orang asing.
Anda sendiri tidak menetapkan diyat kecuali pada harta sang ayah
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dan bukan pada aqilah. sementara berkaitan dengan musta'man

dia membunuh musta' man bercama seorang muslim. "

4. Diyat Perempuan

Abu Hanifah ^$}; berkata tentang diyat perempuan, "Diyat

seluruh lukanya dan jiwanya adalah separuh dari diyat laki-laki

dalam segala hal."

225 g1tu, ini terdapat dalam N Atsar karya Muhammad bin Al Hasan (Hal" 126
no.579).

Dia berkata: Abu Hanifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hammad

menceritikan kepada.kami dari lbrahim, dia berkata, "Pendapat Ali bin Abi Thalib

lebih aku sukai dari pendapat Abdullah bin Mas'ud, Zaid bin Tsabit dan Syuraih dalam

masalah luka laki{aki dan luka perernpuan."

Muhammad berkata: Kami berpedornan dengan pendapat Ali dan lbrahim. Ali
bin Abi Thalib berkata, "(Diyat) luka perempuan adalah separuh dari (diyat) luka laki-

laki dalam segala hal".
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4048. Abu Hanifah mengabarkan kepada kami dari

Hammad dari Ibrahim dari Ali bin Abi Thalib bahwa dia berkata,

"Diyat perempuan sepamh dari diyat laki-laki dalam kasus

pembunuhan dan selainnya."22s
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Ulama Madinah mengatakan, "Diyatnya seperti diyat laki-

laki sampai sepertiga diyat. Jari-jarinya seperti jari-jari laki-laki,
giginya seperti gigi laki{aki, luka yang menampakkan tulangnya

sama dengan luka laki-laki yang menampakkan tulangnya, dan
lukanya membuat fulangnya remuk dan bergeser dari tempatnya
sama dengan luka laki-laki yang demikian. Apabila diyatnya

sepertiga atau lebih dari sepertiga, maka ia sampai separuh."

Muhammad bin Al Hasan berkata: Ulama Madinah yang

mengatakan pendapat ini meriwayatkan dari:

4049. Zaid bin Tsabit berkata, dia berkata, "Diyat laki-laki

dan perempuan sama sampai sepertiga, kemudian separuh untuk
sisanya."226

Abdullah bin Mas'ud dan Syuraih berpendapat, "Diyat yang sama adalah digrat
untuk luka pada gigi dan luka yang menampakan tulang, kemudian untuk selain itu
diyatrya adalah separuh".

Zaid bin Tsabit berpendapat, "Diyat keduanya sama sampai sepertiga, sementara
untuk selain itu adalah separuh".

Pendapat Ali bin Abi Thalib bahwa diyatrya separuh dalam segala hal lebih kami
sukai. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah.

Riwa5at Ibrahim dari Ali munqathi'(terputus sanadnya). Oleh karena itu Asy-
Syafi'i mengatakan setelahnya, "la tidak tetap (tidak sah)."

226 61* ini terdapat dalam At Ja'dizy,at (7/107 no. 227): Al Hakam
meriwayatkan dari Asy-Sya'bi dari Ali bin Al Ja'd dari Syu'bah dari Al Hakam dari Asy-
Sya'bi dari Zaid bin Tsabit berkata, "Diyat laki-laki dan perempuan sarna sampai
sepertiga. Apabila lebih maka ia sampai separuh". Ibnu Mas'ud berkata, "Kecuali diyat
gigi dan luka yang menampakkan hrlu.,g, karena keduanya sama. Adapun yang lebih
dari itu maka diyatrya sepqruh."

Ali berkata, "diyatnya adalah sepanrh dalam segala hal--
Al Baihaqi berkata, "Atsar ini juga diriwayatkan oleh lbrahim An-Nakha'i dari

Zaid bin Tsabit dari Ibnu Mas'ud lg. Akan tetapi keduanya Munqathi'.
Syaqiq juga meriwayatkannya dari AMullah bin Mas'ud dengan sanad yang

maushul Su*nbung). " (As-Sunan Al Kubn 8/96)
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4959.227 Abu Hanifah **. mengabarkan kepada kami dari

Hammad dari Ibrahim dari Zaid bin Tsabit bahwa dia berkata,

"Diyat laki-laki dan perempuan sama sampai sepertiga, kemudian

unfuk sisanya adalah separuh."

AlUmm

 c ';) 6??: -t.o\

a . S a;-e. 4J(J.
.joz1

f AJll )

.-Jt.t " 
te o I t/

.stl LJ & ,i6ffigt;.1,e'r1,i

.Nz
4.c->

JJi J

aco-j>

o1o
-fa

Jzto -J9
I

iOa iil ,fJ-a )

4051. Abu Hanifah au$ mengabarkan kepada kami dari

Hammad dari Ibrahim bahwa dia berkata, "Pendapat Ali bin Abi

Thalib dalam masalah ini lebih aku sukai daripada pendapat

1uifl."228

227- @O5Ol " Mushannaf Abdurmaq (9/327, Pernbahasan: diyat, bab:_Kapan

L-aki-Laki Membayar diyat Perempuan ?)' Dari Ats-Tsauri dari Hammad dari hrahim 
=

dari Ali, dia berkata, "(Diyat) luka perempuan adalah separuh dari (Diyat) luka laki-

laki". Katanya lebih lanjut: Ibnu Mas',ud berkata, "Keduanya sama dalam gigi dan luka

yang menampakan tulang, sedangkan unhrk selain itu diyatrya adalah separuh".7aid

bin Tsabit berkata, "Diyakrya sampai sepertiga-"
zzz- 14o571. Lihat takhrij-takhrij sebelumngra (no. 402184050).
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4052. Muhammad bin Aban mengabarkan kepada kami
dari Hammad dari Ibrahim dari Umar bin Khaththab dan Ali bin
Abi Thalib eg bahwa keduanya berkata, "Diyat perempuan adalah

separuh diyat lakilaki dalam kasus pembunuhan dan

selainny6."229

Umar dan Ali sepakat dalam hal ini. Oleh karena itu tidak
baik mengambil pendapat orang lain. Di antara dalil tentang

benamya perkataan Umar dan Ali adalah bahwa apabila jari
perempuan dipotong secara tidak sengaja, maka menurut ulama

Madinah orang yang memotongnya wajib membayar sepersepuluh

diyat laki-laki. Bila dia memotong dua jari, maka dia r.uajib

membayar dua persepuluh diyat laki-laki. Bila dia memotong tiga
jari, maka dia wajib membayar tiga persepuluh diSat laki{aki. Bila
dia memotong empat jari, maka dia wajib membayar sepersepuluh

diyat. Bila lukanya besar, maka diyatnya sedikit.

Qiyas yang tidak akan ditentang oleh orang yang berakal

dan Udak akan disalahkan oleh seorang pun menurut kami adalah

zzs- 14O52). Aku tidak menemukan riwayat ini pada selain riwayat Muhammad
bin Al Hasan. Justru riwayat dari Umar bertentangan dengan ini.
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diyat pembunuhan seorang perempuan adalah separuh diyat laki-

Iaki dan diyat tangannya juga sama (yakni separuh diyat laki{aki)-

Jadi biarpun lukanya kecil tetap demikian. Mengingat hal ini

mempakan salah sahl masalah yang seseorang tidak boleh salah di

dalamnya dari sisi PendaPat,

4053. Ibnu Al Musayyib berkata, "Tiga jari perempuan

(diyatnya) tiga puluh, sedangkan untuk dua jarinya (diyatnya) dua

puluh." Kemudian dikatakan kepadanya ketika lukanya besar,

,,Diyatnya berkurang." Maka dia berkata, "ltu adalah 5,n',t',u1't."230

4054. Diriwayatkan dari zaid bin Tsabit bahwa diyat

perempuan sama dengan diyat laki-laki sampai sepertiga diyat laki-

laki hingga menjadi separuhnya-z3l

Maka seseorang tidak boleh dalam hal ini dari sisi

pendapat, karena kesalahan hanya ada dari sisi pendapat dalam

hal yang mungkin sama dengannya. Jadi ia merupakan pendapat

yang lebih shahih dari pendapat orang yang berpendapat. Adapun

230 61.6y ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrarti (2/850, pembahasan' Diyat, bab:

Diyat Jari Jemari), dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman bahwa dia berkata: Aku

menanyakan kepada sa'id bin Al Musayyib, "Berapa diyat jari perempuan?" Dia

menlawab, "10 ekor unta." Aku bertanya lagi, "Berapa untuk dua jari?" Dia

mu.,;uwab, "20 ekor unta". Aku bertanya lagi, "Berapa unh.rk tiga jari?" Dia

-ur,;u*ab, "30 ekor unta". Aku bertanya lagi, "Berapa untuk lmRat iari?" Dia

,n".,ju*ub, "20 ekor unta" Tanyaku, "Diyatnya berkurang ketika lukanya besar dan

*usibahnya tarirbah parah?" Dia menjawab, "Apakarh'engkau.'brang Irak?" Aku

menlawab, "Aku orang alim yang hendak melakukan kroscek atau orang bodoh yang

heniak bglajar." Sa'id berkata, "ltu adalah Sunnah, wahai keponakanku."

tutuihannaf Abdurrazzaq (9/394-395, pembahasan: Diyat, bab: Kapan Diyat

Perempuan sama dengan Diyat L-aki-laki?), dari Ats-Tsauri dari Rabi'ah dengan redaksi

yang sama (no. 11749)
Diriwayatkan pula dari Ma'mar dari Rabi'ah dari hnu Al MusaSryib dengan

redaksi yang satna (no. 17750).
231 664 ini telah disebutkan dalam bab ini (no. 4050).

322



Al Umm

dalam masalah ini, menurutku tidak ada orang yang salah kecuali
karena mengikuti orang yang tidak boleh menyelisihinya. Ketika
Sa'id bin AI Musagryib mengatakan "lhl adalah Sunnah." Maka ada
kemungkinan besar ia berasal dari Nabi S atau dari mayoritas

Sahabatnya. Dan zaid tidak ada indikasi bahwa Zaid mengatakan-
nya berdasarkan pendapat, karena hal seperti ini tidak bisa
berdasarkan pendapat.

Apabila ada yang mengatakan "Akan tetapi ada riwayat
dari Ali bin Abi Thalib yang bertentangan dengannya." Maka
dikatakan "Tidak ada riwayat yang shahih dari Ali dan Umar.
Seandainya riwayat tersebut shahih, bisa jadi keduanya
mengatakan berdasarkan pendapat yang seseorang tidak boleh
mengatakan pendapat lainnya. Jadi Udak ada ilmu di dalamnya
karena masing-masing orang bisa memahami apa yang diucapkan
keduanya 'Bila (diyat) membunuh perempuan separuh dari diyat
laki-laki dan diyat tangan, maka begifu pula dengan selain

keduanya.' Kalau demikian, maka ucapan Sa'id bahwa hal tersebut
merupakan Sunnah tidak berlaku bila ia bertentangan dengan
qiyas dan akal, kecuali bila ia merupakan ilmu yang bersumber dari
Ittiba' (mengikuti Sunnah).

Sebelumnya kami mengatakan demikian berdasarkan
maksud ini lalu aku memilih tidak berkomentar, kemudian aku
menanyakan kepada para pakar karena kami mendapati bahwa di
antara mereka ada yang memahami Sunnah, tetapi aku tidak
merasa puas (tidak yakin) bah'1va ucapan tersebut.berasal dari
Nabi $. Maka kami pun berpendapat bahwa qryas lebih utama
yaifu dengan menetapkan bahwa diyat perempuan separuh dari
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diyat laki-laki. Dan tidak ada yang shahih dari Zaid kecuali seperti

ke-shahihawrya dari Ali bin Abi Thalib'

5. Diyat Janin

Abu Hanifah berkata tentang seorang laki-laki yang

memukul perut budak perempuan lalu budak tersebut melahirkan

janin yang telah meninggal. Dia mengatakan bahwa bila bayi

tersebUt laki-laki, maka diyakrya adalah separuh dari sepersepuluh

dari nilainya seandainya dia hidup,- s.edangkan bila bayi tersebut

perempuan, maka diyatnya adalah sepersepuluh dari nilainya

seandainya ia hiduP.

ulama Madinah berpendapat, 'Diyakrya adalah seper-

sepuluh dari nilai (harga) ibunya-"232

MuhammadbinAlHasanberkata,"Mengapaulama
Madinah menetapkan diyat bagi janin budak perempuan dengan

nilai yang sama, baik untuk bayi laki-laki maupun bayi perempuan?

Padahal Rasulullah €& menetapkan bahwa diyat janin perempuan

merdeka adalah seorang budak233, baik budak laki-laki mauplrn

budak perempuan, yang kemudian nilainya ditaksir menjadi 50

dinar. 50 dari diyat laki-laki adalah. separuh dari sepersepuluh dari

diyatnya, sedangkan dari diyat perempuan adalah sepersepuluh

232 Malik berkata dalam N Muwaththa ', "Karni berpendapat

budak perempuan adalah sepersepuluh dari harga ibunya"' (Athr

pembahasan: Diyat, bab diyat Janin)-
233 HadiS ini tehh jisebu&an pada no. (2691, bab: Masalah Jann, no. 27L2'

2715, bab, Diyat Janin). Yaitu dalam pernbahasan Melukai Secara Serrgaja.

bahwa diyat janin

Thabmni, 2/856,
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dari diyahrya. diyat tersebut juga harus mengacu pada harga janin

tersebut seandainya dia hidup dan tidak mengacu pada harga

ibunya. Apabila janin lahir dalam kondisi wafat, berapakah

diyatnya? Bukankah diyatnya adalah sesuai harganya? Tidak ada

perselisih di antara kami dan kalian dalam masalah ini." Mereka

mengatakan "Benar."

Maka dikatakan kepada mereka "Bagaimana pendapat

kalian bila harganya 20 dinar lalu pembunuhnya memberi ganti

rugi sebesar 20 dinar, lalu ibunya melahirkan lagi bayi dalam

kondisi wafat, bukankah menurut kalian diyah,ya adalah

sepersepuluh dari harga ibunya, sementara ibunya adalah budak

perempuan yang harganya 500 dinar?" Mereka menjawab, "Ya;

dia harus membayar diyat sebesar sepersepuluh dari nilainya yaitu

50 dinar." Maka dikatakan kepada mereka, "Kalau begitu orang

yang membunuh membayar diyat bayi yang lahir dalam keadaan

hidup lebih besar dari diyat bayi yang lahir dalam keadaan mati.

Padahal seharusnya diyat bayi yang lahir dalam keadaan meninggal

lebih kecil dari diyat bayi yang lahir dalam keadaan hidup, karena

bila perempuan merdeka melahirkan bayi dalam keadaan hidup

lalu meninggal setelah ifu, maka diyat harus diberikan secara

sempurna, sedangkan bila bayi tersebut lahir dalam keadaan mati,

maka diyatnya adalah seorang budak. Padahal seharusnya diyat

unfuk janin budak perempuan diqiyaskan sesuai sabda

Rasulullah S tentang diyat janin perempuan merdeka. Jadi diyat

untuk bayi yang lahir dalam keadaan meninggal lebih kecil dari

diyat untuk bayi'yang lahir dalam. lieadaan hidup. Akan tetapi

kalian justru membayar diyat janin budak perempuan yang lahir

dalam keadaan hidup lebih banyak dari diyat janin budak

perempuan yang lahir dalam keadaan hidup lalu wafat."
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4055. Apabila seorang laki-laki memukul perut budak

perempuan lalu budak tersebut melahirkan bayi dalam keadaan

hidup lalu bayi tersebut meninggal setelah ifu, maka diyat untuk

janin adalah sesuai harganya sendiri. Sedangkan bila budak

tersebut melahirkannya dalam keadaan meninggal, maka diyatnya

adalah sepersepuluh dari harga ibunya, karena tidak ada

kehidupan padanya sehingga hukumnya seperti hukum ibunya bila

dia tidak merdeka saat dalam perutnya. Demikianlah yang

dikatakan oleh Sa'id bin Al Musayyib, Al Hasan, Ibrahim An-

Nakha'i dan mayoritas mufti Hiiaz dan para ahli hadits

sebagaimana yang telah kami dengar dari mereka. Akan tetapi

Muhammad bin Al Hasan dan Abu Hanifah berbeda pendapat

dengan kami tentang diyat janin budak perempuan, dimana

keduanya berpendapat, "Apabila bayi tersebut lahir dalam keadaan

hidup, maka hukumnya seperti yang telah kami katakan."

Keduanya juga berpendapat, "Apabila bayi tersebut lahir dalam

keadaan meninggal, bila dia laki-laki, maka diyatnya adalah

separuh dari sepersepuluh harganya bila dia lahir dalam keadaan

hidup, sedangkan bila dia perempuan, maka diyatnya adalah

sepersepuluh dari harganya bila dia lahir dalam keadaan

meninggal."234

234 46ur ini terdapat dalam Mushannaf Abdurmzzaq (10/64-65, pembahasan:

Diyat, bab: Janin Budak Perempuan), dari Ats-Tsauri dari Al Mughirah dari Ibrahim
tentang janin perempuan, graitu sepersepuluh dari harga ibunya. (no. 18365)

Diriwayatkan dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ibnu Al Musayyib bahwa dia berkata,
"Diyat (anin) budak perempuan adalah sepuluh dinar."

Diriwayatkan pula dari Ibnu Juraij, dari Ismail bin Umayryah dari Ibnu Syihab dari

Ibnu Al Musagryib dengan redaksi yang sama. (no. 18368 & 18369).
Mushannaf lbnu Abi $nibah (6/336-337, pembahasan, Diyat, bab: Janin Budak

Perempuan), dari Ismail bin Ulayyah dari Abdurrahman bin Ishaq dari Az-Zuhn dan
Sa'id bin Al Musayyib bahwa dia berkata, "(Diyat) janin budak perempuan adalah

sepuluh dinar."
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Muhammad bin Al Hasan dan para pengikutnya yang

sependapat dengannya pemah berdiskusi denganku dalam

masalah ini dan insya Allah kami akan menufurkannya. Aku
sendiri tidak membedakan antara perkataannya dengan perkataan

orang lain. Akan tetapi yang paling banyak adalah perkataannya.

Dia bertanya, "Dari mana (sumber) Anda mengatakan hal ini?"
Saya menjawab, "Adapun dalil nash adalah riwayat dari Sa'id bin

Al Musayyib, Al Hasan dan hrahim." Dia berkata, "Aku tidak
perlu mengikuti ucapan salah seorang dari mereka dan Anda juga

tidak wajib mengikutinya." Aku mengatakan, "Akan tetapi bisa

saja Anda salah dengan mengikuti pendapat salah seorang dari
mereka."

Aku mengatakan, "Aku mengatakannya karena mengqiyas-

kannya dengan Sunnah." Dia berkata, "Kami juga berpendapat

bahwa pendapat kami merupakan qiyas terhadap Sunnah dan

akal." Aku mengatakan, "Kalau kamu mau silakan tanya, dan

kalau kamu mau aku akan bertanya kepadamu." Dia berkata,
"Tanyalah." Saya berkata, "Bukankah hukum asalnya adalah janin

perempuan merdeka?" Dia menjawab, "Ya." Saya berkata,
"Rasulullah $ menetapkan bahwa diyat unfuk janin perempuan

merdeka adalah seorang budak tanpa disebutkan apakah untuk

bayi laki laki atau bayi perempuan, karena janin tersebut masih

dalam kandungan. Maka kami katakan, 'Karena janin itu satu,

bukankah hukumnya sama saja baik laki{aki atau perempuan?'."

Dia menjawab, "Ya." Saya berkata, "Begifu pula yang kami

Diriwayatkan pula dari Abdul A'la dari Yunus dari Al Hasan tentang (diyat) janin
budak perempuan bahwa besarannya adalah sepersepuluh dari harganya.

Diriwayatkan pula dari Abu Usamah dari Hisyam dari Al Hasan bahwa dia
berkata, "(Diyatnya adalah) sepersepuluh dari harganya. "
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berkata, yaifu bahwa kami menggabungkan janin keduanya dan

kami tetapkan bahwa diyat masing-masing dari keduanya adalah 5

ekor unta atau 50 dinar bila tidak berupa budak."

Aku mengatakan, "Bagaimana menurutmu bila keduanya

lahir dalam keadaan hidup lalu wafat?" Dia menjawab, "Diyat bayi

Iaki-laki 100 ekor unta, sementara diyat bayi perempuan 50 ekor

unta." Kami berkata, "Sama saja, baik keduanya merupakan putra

Ummul Walad dari majikannya yang harga ibu keduanya 20 dinar

atau keduanya merupakan putra perempuan merdeka, bukankah

ibu keduanya tidak dilihat?" Dia menjawab, "Ya; hukum keduanya

adalah sendiri-sendiri dan berbeda, dimana untuk laki-laki 100

ekor unta, sementara unfuk perempuan 50 ekor unta." Saya

berkata, "Kemudian aku menyamakan keduanya bila tidak

keduanya tidak hidup. Bukankah ini mentrnjukkan bahwa hukum

keduanya menrpakan hukum selain keduanya dan bukan hukum

diri mereka berdua?" Dia menjawab, "AI{l tidak sependapat

denganmu. Jadikanlah hukum keduanya seperti hukum diri

mereka berdua dalam segala kondisi." Saya berkata, "Kalau Anda

tidak sependapat, bagaimana bisa Anda membedakan hukum

keduanya bila Anda mengetahui bahwa keduanya hidup tapi Anda

tidak mengetahuinya?" Dia menjawab, "Karena mengikuti." Saya

berkata, "Unfuk dua janin perempuan merdeka ada dalilnya dari

khabar bahwa hukum keduanya adalah hukum diri mereka berdua.

Ataukah Anda akan mengatakan bahwa ada kemungkinan hukum

keduanya merupakan hukum merdeka berdua?" Dia menjawab,

"Tidak ada khabardalam hal ini, tetapi hanya kemungkinan.'1

Kami berkata, "Apakah bisa ditafsirkan bahwa hukum

keduanya merupakan hukum selain keduanya bila Anda tidak
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mengetahui hidupnya keduanya, ataukah hukum keduanya adalah

hukum mereka berdua bila Anda mengetahui hidup keduanya?"

Dia menjawab, "Ya." Kami berkata, "Apabila ada dua

kemungkinan tersebut, mengapa Anda tidak menerapkan

perkataan kami karena Anda membedakan hukum keduanya lalu

membedakan antara asal hukum keduanya, dan Anda tidak

berpendapat bahwa asal keduanya satu tapi hukum keduanya

berbeda? Apabila ada kemungkinan demikian lalu Anda
mengldaim bahwa dua pendapat tersebut bisa ditafsirkan demikian,

maka yang paling tepat dilakukan para ulama adalah menetapkan

yang paling baik berdasarkan qiyas dan akal. Jadi pendapat kami

adalah berdasarkan q@as dan akal, sementara pendapatmu

berbeda dengan keduanya. "

Dia bertanya, "Bagaimana bisa demikian?" Kami

menjawab, "Sebagaimana yang telah kami jelaskan bahwa ketika

kami tidak membedakan asal hukum keduanya yaitu janin

perempuan merdeka, mengingat laki-laki dan perempuan sama di

dalamnya, maka kami tidak boleh membedakan cabang dari

hukum keduanya yaitu janin budak perempuan baik laki-laki

maupun perempuan. Mengingat aku dan Anda berpendapat

bahwa bahwa diyat laki-laki dua kali lipat diyat perempuan,

sementara Anda berpendapat berkenaan dengan janin bahwa diyat

perempuan dua kali lipat diyat laki-laki, maka bagaimana Anda

bisa mengklaim bahwa seandainya keduanya lahir dalam keadaan

hidup dan nilai keduanya sama atau berbeda, maka nilainya

keduanya sebagaimana adanya? Dan mengapa Anda mengldaim

bahwa apabila keduanya lahir dalam keadaan meninggal, maka

untuk bayi laki-laki diyatnya adalah sepanrh dari sepersepuluh

harganya seandainya dia hidup, sementara unfuk bayi perempuan
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diyatnya adalah sepersepuluh dari harganya seandainya dia hidup?

Bukankah Anda mengklaim bahwa diyat perempuan dari asal

diyatnya saat masih hidup adalah dua kali lipat diyat laki{aki dari

asal diyatnya saat masih hidup? Menurutku Anda malah

membalikan qiyas."

Dia berkata, "Anda malah menyamakan keduanya." Aku

mengatakan, "Karena aku berpendapat bahwa asal hukum

keduanya adalah hukum selain keduanya, bukan hukum keduanya

ifu sendiri, sebagaimana aku menyamakan antara laki laki dan

perempuan dalam janin perempuan merdeka. Jadi aku tidak

membedakan qiyas keduan5ra dan hukumnya ditetapkan sesuai

hukum ibunya, bila stafusnya merdeka, maka dia juga merdeka

dan bila statusnya budak, maka dia juga budak. Tapi Anda malah

membalikkan qtyas di dalamnya." Dia berkata, "Pendapat kami ini

masih multi-tafsir." Kami berkata, "la hanya mengandung

pembalikan qiyas sebagaimana yang telah kami jelaskan secara

zhahirnya. Jadi kami berlandaskan qiyas dan akal, sementara Anda

berpendapat bahwa hujjah tersebut bisa berlaku dengan sesuatu

yang kurang dari ini."

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Hal ini juga berlaku

dalam pendapat kalian bahwa diyat janin budak perempuan yang

lahir dalam keadaan meninggal lebih banyak dari diyatnya yang

lahir dalam keadaan hidup dalam sebagian kondisi." Maka

dikatakan, "Hal tersebut tidak berlaku dalam pendapat kami,

karena kami berpendapat balwa diyat ifu karena.yang lain baik

lebih banyeik atau lebih sedikit. Engkaulah yang mengklaim bahwa

hal tersebut masuk dalam pendapat kami dalam selain masalah ini
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atau lebih banyak darinya. Dan disamping itu apa yang Anda
nyatakan tentang qiyasiht bertentangan dengan Sunnah."

Dia pun bertanya, "Manakah ifu?" Saya menjawab,
"Bagaimana seandainya ada seorang laki-laki yang melukai

anggota fubuh seseorang yang di dalamnya ada sepuluh diyat di
tempat yang luas?" Dia menjawab, "Di dalamnya ada sepuluh
diyat." Kami berkata, "Bagaimana bila dia melukai anggota h.rbuh

yang ada sepuluh diyatnya lalu dia membunuhnya di tempaturya?"

Dia menjawab, "Dia hanya membayar safu diyat." Kami berkata,
"Berarti Anda mengklaim bahwa bila tindakan kejahatan tersebut

menyebabkan kematian, maka diyatnya berkurang sembilan

diyat?" Dia menjawab, "Aku berpendapat demikian karena aku
menganggap seluruh tubuh mengikuti jiwa."

Kami berkata, "Bagaimana Anda menganggapnya

mengikuti jiwa padahal ia lebih dulu sebelumnya dan telah

mengenainya sehingga harus ada hukumnya? Kalau Anda boleh

berpendapat seperti ini, maka yang aku bantah lebih benar

darinya, yaifu bahwa mereka mengklaim bahwa Anda berpendapat

bahwa janin budak perempuan tidak ada hukumnya sama sekali

tapi harus disesuaikan dengan hukum ibunya."

Bagaimana hukumnya untuk bayr yang tidak lahir dalam

keadaan hidup?
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6. Bab: Luka Pada Tubuh

Abu Hanifah *gy, berkata, "Dua bibir ada diyatnya dan

keduanya sarna, baik bibir bawah maupun bibir atas. Mana saja

yang dipotong dari keduanya hams membayar separuh diyat."

Ulama Madinah mengatakan, "Pada keduanya ada diyatnya

seluruhnya. Apabila yang dipotong bibir bawah, maka diyatnya

adalah dua pertiga diyat."zss

Muhammad bin AI Hasan berkata, "Mengapa penduduk

Madinah mengatakan demikian? Apakah karena bibir bawah lebih

bermanfaat daripada bibir atas ?"

4056. Rasulullah S menetapkan satu dipt untuk jari

jemari yaitu jari kelingking dan ibu jari- Beliau menetapkan bahwa

diyat untuk masing-masing adalah sepersepuluh diyat- Atsar ini

diriwayatkan dari hnu Abbas dari Nabi $j bahwa beliau bersabda,

"Jari kelingking dan ibu jari sama." 2s

235 6Lur ini diriwayatkan Ath-Thabrani (2/856, pembahasan: Dpat, bab: Luka
yang Diyatnya Sempuma), dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin AI Musagryib bahwa dia

berkata, "Untuk dua bibir d\ratrya harus sempuma. Apabila yang dipotong bibir
bawah maka diyatrya dua pertiga."

2s6 H3. Al Bukhari, (4/271-272, pembahasan: Diyat, bab: Diyat Jari Jemari),

dari Adam dari Syr'bah dari Qatadah dari ll<rimah dari hnu Abbas dari Nabi $
, bersabda, "lni dan ini (diyatrya) sama", 5raitu jari kelingking dan ibu jari (no. 6895).

Diriwayatkan dari Muhammad bin Basysyrar dari Ibnu Adi dari Syu'bah dari

Qatadah dari lkrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku mendengar Nabi S...."
(Dengan redaksi ynng sama).

.Uh. no. (2678 & 2679, pembahasan' Melukai Secara Sengaja, bab: Diyat Jari

Jernari).
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Dan masih banyak lagi atsar-atsar terkenal yang berkaitan

dengan hal ini. Muhammad bin Al Hasan berkata:
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4057. Malik mengabarkan kepada kami, dia berkata: Daud

bin Al Hushain menceritakan kepada kami bahwa Abu Ghathafan

bin Tharif 'Al.Murri mengabarkan kepadanya bahwa Marwan bin

Al Hakam mengufusnya trnhrk menemui hnu Abbas guna

menanyakan kepadanya tentang diyat untuk gigi geraham. lbnu

Abbas menjawab, "Diyatnya adalah 5 ekor unta." Marwan pun

"./ d

e#iJl it? Gik ,*Ar
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menyuruhku kembali menemui Ibnu Abbas unfuk menanyakan,

"Apakah engkau menganggap bagian depan mulut sama dengan

gigi geraham?" Ibnu Abbas menjawab, "seandainya bukan karena

engkau tidak menganggap demikian, kecuali dengan jari jemari

diyatnya sama, maka inilah yang menunjukkan kepadamu bahwa

dua bibir diyatnya ,u u.'237 Masih ada lagi beberapa atsar yang

menjelaskan masalah dua bibir.238

Diyat dua bibir ihr sama dan diyat jari jemari juga sama.

Diyat ifu terganfung narna, bukan terkandung kadar manfaatnya.

Inilah riwayat yang sampai kepadaku dari Malik dan inilah yang

dimaksud oleh Muhammad bin Al Hasan sebagai riwayat darinya

lalu riwayat tersebut dinyatakan berasal dari ulama Madinah. Bila

memang demikian, maka tidak baik meriwayatkan darinya sesuafu

yang tidak dikatakannya. Diriwayatkan pula dari ulama Madinah

selain yang dia riwayat yang telah ditinggalkan oleh Malik atasnya.

Hanya saja riwayat tersebut tidak disebutkan dengan menyebutkan

siapa yang mengatakannya. Bisa jadi terjadi kesalahan sehingga

bisa dikatakan bahwa riwayat tersebut bukan dari dia. Apakah

ketika disebut salah safu dari ulama Madinah pada setiap masa ia

didengar oleh setiap ulama Madinah? Sementara dia mencela

orang lain yang lebih rendah darinya.

Apabila ada yang menanyakan, "Apa dalilnya diyat dua

bibir dan jari jemari ifu sama?" Maka kami berkata, kepadanya,

'%7 
Attar ini telah disebutkan (pernbahasan: Diyat Maukai Secara Sengaja, babi

Diyat Gigi, no. 27321. Dalam atsar ini AsgrSyafi'i meriwaSatkannya dari Malik tanpa

perantara.
238 Uh. atsar-atsar tersebut dalam Mushannaf Abdurmmq (9/342-343,

Pembahasan: Diyat, bab: Dua Bibir) dari Qatadah dan Mujahid serta AsySya'bi- (no.

77 477, 17 479 dan 17483).
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"Dalilnya adalah Sunnah kemudian ijma'yang tidak diperselisihkan
para pakar fikih."

Apabila dia menanyakan "Apakah itu?" Maka dijawab:

4058. Rasulullah S menetapkan bahwa diyat jari jemari

adalah sepersepuluh dari sepersepuluh. Padahal jari jemari ifu
berbeda-beda keindahan dan manfaatnya. Karena kami mengacu

pada nama, maka unfuk setiap yang berlaku pada nama, maka

hendaknya diterapkan demikian.239

Nabi $ bersabda,

;, ./ 
t. t o . c.o1,J+Jl G: ,J);; -.^Jl e -t.ol

t.joz

'O Jt- -o.*

4059. " (DiWt) mata adalah 50 ekor unta dan @Aat) tangan
juga 50 ekor unta."24o

Sejauh yang aku ketahui para pakar fikih tidak berselisih

pendapat bahwa kegunaan tangan kiri berlaku pula pada tangan

kanan, tetapi tangan kanan lebih bermanfaat dari tangan kiri. Oleh

karena itu apabila dikatakan "(Diyat) tangan adalah 50."
Maksudnya adalah tangan kanan. Karena orang-orang lebih

mengutamakan salah safu dari dua tangan, maka tangan kiri
(diyatnya) kurang dari 50. Seandainya yang dimaksud tangan yang

diyaturya ditepkan 50 adalah tangan kiri, tentunya diyat untuk

Jangan kanan lebih dari 50. Karena kami melihat para pakar fikih

239 Hadits ini telah disebutkan pada no. (2578 dan 2679, parbahasan: Melukai
Secam Sengaja, bab: Diyat Jari Jernari).

240 gu611r ini telah disebutkan pada no. (2728, pembahasan: Diyat (Melukai)

Secara Sengaja, bab: Diyat Janin).
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menyamakan keduanya dan mereka mengacu pada nama dan

kenormalan, maka bila dua anggota digabungkan atau

digabungkan mayoritas nama dan kenormalan, maka keduanya

hukumnya sama. Begitu pula yang berlaku pada dua mata dan

gigi. Meskipun gigi depan lebih bermanfaat dari gigi belakang tapi

diyat keduanya sama.

7- Bab: Orang yang Buta Sebelah Mencukil Mata
Orang yang Normal

Abu Hanifah e berkata tentang orang yang buta sebelah

mencukil mata orang yang normal, dan orang bermata normal

mencukil kedua matanya, "Apabila ia dilakukan secara sengaja,

maka orang yang norrnal waiib dijishash dan tidak ada yang wajib

dilakukan terhadapnya selain ihr. Sedangkan bila ia dilakukan

secara tidak sengaja, maka aqilabnya wajib membayar separuh

diyat dan tidak ada lagi yang \rraiib dilal$kan terhadapn3ra selain

itu-"

Ulama Madinah mengatakan tentang orang yang buta

sebelah yang mencukil mata orang normal, "Bila dia mau

melakukan qishash, maka dia bisa melakukan qishash, namun bila

dia mau, maka dia bisa mendapatkan diyat 1000 dinar atau

12.000y'irham."

Abu Hanifah berkata tentang mata orang yang buta sebelah

yang sehat yang dicukil, "Bila perbuatan tersebut dilakukan secara

sengaja, maka hams dilakukan qishash. Sedangkan bila ia
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dilakukan secara tidak sengaja, maka aqilah orang yang mencukil-

nya harus membayar separuh diyat, karena matanya dan mata

orang yang sehat (kedua matanya normal) sama.

Ulama Madinah mengatakan berkaitan dengan mata orang

yang buta sebelah yang dicukil, "Diyatnya sempuma (penuh)."

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Bagaimana bisa mata

orang yang buta sebelah lebih utama dari mata orang yang

normal? Ini adalah diyat yang diwajibkan Rasulullah S untuk

kedua mata yang setiap mata diyatrya adalah separuh. Apabila

mata seseorang dicungkil lalu orang yang mencukil membaSnr

separuh diyat, lalu ada orang lain yang mencukil matanya secara

tidak sengaja, maka orang kedua tidak wajib membayar diyat

secara penuh. Dengan demikian, maka laki-laki tersebut telah

mengambil safu setengah diyat untuk kedua matanya. Memang

untuk keduanya diwajibkan diyat, dimana untuk mata pertama

diyatnya adalah separuh dan unhrk mata kedua diyatnya juga

separuh, tetapi hal tersebut tidak beralih karena dicukilnya mata

pertama. Dan diyat untuk salah satu dari keduanya tidak ditambah

dari apa yang diwajibkan Allah @ karena dicukilnya mata yang

lain. Bagi orang yang berpendapat seperti ini hendaknya

menerapkan juga pada kedua tangan dan kedua kaki. Jadi

masalahnya adalah seperti masalah pertama dimana tidak ada

yang ditambah karena dicukilnya mata atau selain ifu."

Asy-Syafi'i berkata tentang orang yang buta sebelah yang

mencukil mata orang yang normal dan orang yang norrnal sehat.

mencukil mata orang yang buta sebelah , "Keduanya sama.

Apabila pencukilan tersebut dilakukan secara sengaja, maka orang

yang matanya dicukil boleh memilih. Bila dia mau dia bisa
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menuntut diyat yaifu 50 ekor unta secara funai dari harta orang

yang mencukil. Bila dia mau, dia juga bisa melakukan qishash.

Sedangkan bila pencukilan tersebut dilakukan secara tidak sengaja,

maka diyat berupa 50 ekor unta ditanggung oleh aqilah selama

dua tahun, dengan rincian bahwa dua pertiganya diberikan pada

tahun pertama dan sepertiganya lagi diberikan pada tahun kedua."

Apabila ada orang yang menanyakan "Mana dalilnya?"

Maka dijawab "Sunnah." Bila dia menanyakan, "Mana

Sunnahnya?" Maka kami berkata, "Rasulullah S bersabda,'Diyat

mata adalah 50 ekor *r7u'."24\

Apabila orang yang matanya normal mencukil mata orang

yang buta sebelah, maka adakalanya dia mencukil safu mata atau

dua mata. Dia bertanya, "Bagaimana bila safu mata?" Kami
berkata "Rasulullah $ menetapkan bahwa diyat satu mata adalah

50 ekor unta. Barangsiapa menetapkan lebih banyak dad 50,
maka dia telah menyelisihi Sunnah Rasulullah S." Apabila dia

menanyakan, 'Apakah ada dalil yang lebih banyak dari ini?" Kami

menjawab, "Tidak ada yang lebih barynk dari Sunnah. Ia adalah

intinya sedang yang lainnya mengikutinya."

Apabila dia menanyakan, "Apakah ada tambahannya?"

Maka dijawab, "Ya; disebutkan dalam Sunnah bahwa bila untuk

satu mata 50 ekor unta, maka unfuk dua mata 100 ekor unta.

Apabila keduanya dicukil, maka diyatnya adalah 100 ekor unta.

Lalu mengapa bila keduanya dicukil sama-sama, maka setiap satu

mata diyatrya 50 ekor sementara bila yang dicukil salah satunya

setelah yang satunya lagi dicukil, maka diyatrya 100? apakah

perbedaan perbuatan tersebut menambah diyat atau menyelisihi
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perbedaan diyat di antara keduanya? Apabila ada orang yang satu

tangannya dan dua kakinya bunhrng, maka tangan yang safunya

lagi harus dipotong, bukankah bila kita menetapkan 50 kita telah

menetapkan unfuk seluruh tindakan tersebut sehingga dengan

demikian pendapat kami telah sesuai dengan Sunnah dan kami
tidak menambah atas pelakunya selain dari perbuatannya? Bila
kami menetapkan 100 ekor unta, maka kami telah menetapkan

hukuman atas sesuatu yang tidak dilakukannya dan kami
menyelisihi Sunnah Rasulullah $ berkaitan dengan tangan."

8. Bab: Tindakan yang Tidak Mewajibkan Ganti
Rugi Tertenfu

Abu Hanifuh + berkata tentang mata yang tidak dapat

melihat jika ia dicukil, tentang tangan yang lumpuh jika ia dipotong

dan tentang setiap anggota fubuh yang lumpuh, "Tidak ada diyat

tertenfu untuk masing-masing dari kasus tersebut, tetapi harus

diterapkan hukumah yang adil padanya."
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4060. Abu Hanifah mengabarkan kepadaku dari Hammad

dari Ibrahim bahwa dia berkata tentang mata yang tidak dapat

melihat, tangan yang lumpuh, kaki yang pincang, lidah yang bisu

dan penis yang dikebiri, "(Diterapkan) hukumahgang adil."242

Sebagian ulama Madinah berpendapat seperti pendapat

Abu Hanifah. Di antaranya adalah Malik. Dia mengatakan, "Kami

berpendapat bahwa dalam masalah ini harus dilakukan itihad."24s

Sebagian lainnya mengatakan berkenaan dengan mata yang

tidak dapat melihat yang dicukil, "(Diyatnla) 100 dinarz4,
sedangkan untuk setiap anggota tubuh yang lumpuh diyatnya

adalah sepertiga dari diyat anggota tersebut."

242 61wv ini terdapat dalam Mushannaf Abdurmaq (9/387, Pembahasan:

Diyat, bab: Tangan Lumpuh), dari Abu Hanifah dari Hammad dari Ibrahim tentang
mata yang sinamya hilang, gigi hitam, tangan lumpuh, penis yang dikebiri dan lidah
bisu bahwa harus diterapkan hukuman untuk masing-masing darinya. (no.77717)

2as yuliL berkata dalam Al Muwaththa ', "Untuk mata yang tidak dapat melihat
yang dicukil dan tangan lumpuh yang dipotong, mentrrut kami harus dilakukan Ijtihad
dalam masalah ini dan tidak ada diyat tertentun5n (tidak ada diyat jelasnya)." (Ath-

Thabrani, 2/858, pembahasan: Diyat, bab: Diyat Mata Bila Penglihatannya Hilang).
24 At.ar ini diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit.
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Yahya bin Sa'id dari Bukair bin

Abdullah Al Asyaji dari Suliiman bin Yasar bahwa Zaid bin Tsabit menetapkan bahwa

untuk mata yang biji putih dan biji hitamnya jernih tapi pemiliknya tidak dapat melihat

apabila dicukil diyatnya adalah 100 dinar (Al Mushannaf, pembahasan, Diyat, bab:

Mata yang Biji Putih dan Biji Hitamnya Jemih Tapi Perniliknya Tidak Dapat Melihat,

9/3341.
Atsar ini juga diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra

(8/e8l,.

340



AlUmm

Penis yang dikebiri juga ada diyatnya. Begitu pula bila buah
pelimya dipotong tapi penisnya tetap utuh. Apabila ada yang

menanyakan "Mana dalilnya?" Kami menjawab "Bukankah diyat
unfuk penis berdasarkan khabar lazim?" Bila dia mengatakan
"Ya." Maka dikatakan kepadanya, "Apakah dalam khabar lazim
disebutkan bahwa penis tersebut bukanlah penis yang dikebiri?"
Bila dia menjawab 'Tidak." Maka dikatakan kepadanya "Lalu

mengapa Anda menyelisihi khabar?" Bila dia mengatakan,
"Karena penis tersebut tidak dapat berproduksi." Maka dikatakan
"Bagaimana bila yang dipotong penis anak kecil atau penis orang

fua yang tidak memiliki hasrat terhadap perempuan atau penis

lemah yang tidak bisa ereksi? Apabila seseorang mengklaim bahwa

ada diyatnya, maka dia telah menetapkannya unfuk penis yang

tidak dapat berproduksi dan tidak bisa digunakan untuk
bersetubuh. Dan penis orang yang dikebiri masih bisa digunakan

untuk bersefubuh. Sejauh yang aku ketahui tidak ada manfaat
penis kecuali untuk kencing dan bersetubuh dan dua hal ini masih

bisa dilakukan oleh penis yang dikebiri, bahkan hubungan suami

istri yang dilakukannya lebih kuat dari orang yang penisnya tidak
dikebiri. Adapun tentang anak, maka ia tidak berasal dari penis,

tapi dari sperma yang keluar dari fulang sulbi, sebagaimana firman
Allah fu, 'Yang keluar dari antara tulang sulbi laktlaki dan tulang

dada perempuan.' (Qs. Ath-Thaariq [86]: 7). Sperma bisa keluar

tapi terkadang bisa jadi anak dan terkadang tidak jadi anak."

Diantara perkataan Abu Hanifah yang mengherankan

, adalah bahwa dia mengklaim tiahwa apabila penisnya dipotong
lebih dulu lalu setelah itu dua pelimya dipotong, maka untuk penis

ada diyatnya dan untuk dua pelir juga ada diyatnya. Sedangkan

bila yang dipotong lebih dulu buah pelir lalu setelah itu penisnya
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dipotong, maka unfuk dua pelir ada diyatnya sementara unfuk

penis harus diterapkan Hukumahyang adil.

Apabila mereka mengatakan "Kami hanya membatalkan

diyat pada penis bila dua pelirnya hilang, karena ia merupakan alat

produksi pria (pejantan)." Maka dikatakan "Apakah buah pelir ada

manfaatnya atau hiasan disamping ia merupakan alat vital pria?"

Apabila mereka mengatakan "Tidak." Maka dikatakan kepada

mereka "Bagaimana bila penis dipotong dan tidak ada bagian yang

tersisa yang bisa masuk ke dalam vagina perempuan untuk

reproduksi? l-alu kalian mengklaim bahwa buah pelir ada diyatnya,

karena bila buah pelir mempakan alafurya penis, maka ia lebih

utama untuk tidak ada diyatnya karena tidak ada manfaatnya dan

bukan dengan hiasan dan hanya sekedar alat. Dalam kasus ini

penisnya telah hilang, padahal penis ifu memiliki manfaat untuk

bersetubuh, tapi kalian malah membatalkan diyat padanya padahal

ia ada manfaatnya, sementara buah pelir lpng tidak ada

manfaatnya kalian tetapkan diyat padanya. Dan buah pelir itu udak

berlaku karena penisnya telah hilang, sementara penis ifu tetap

berfungsi bila pelimya hilang karena ia bisa digunakan trntuk

bersetubuh."

Apabila mereka mengatakan, "Kami menetapkan keduanya

pada nama meskipun buah pelimya ada." Maka dikatakan "Begifu

pula dengan penis yang masih utuh. Inilah yang seharusnya kita

tetapkan dalam menyamakan jari jemari, dua bibir dan dua mata

serta segala sesuafu yang lazim unfuk nama, dan kami tidak

melihat pada manfaatnya. Meika begitu pula yang sehamsnya

ditetapkan pada penis. Inilah yang kami berkata, dan juga

dikatakan oleh kalian "Tangan kanan yang digunakan unfuk

942



AlUrmt

memukul, menulis dan membawa sesuafu seperti tangan kiri yang

lemah yang tidak bisa digunakan unhlk memukuldan menulis."

Adapun tentang mata yang tidak dapat melihat:

406L. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Tsabit

bahwa dia menetapkan diyat 100 dinar untuk mata yang tidak

dapat melihat.245

Asal pendapat kalian adalah bahura pendapat kalian tidak

boleh bertentangan dengan salah satu sahabat Rasulullah S.
Kalau kalian mengatakan bahwa dilnt mata yang kelihatan normal

tapi tidak bisa melihat 100 dinar, maka kalian sepakat dengan Zaid

bin Tsabit, karena sejauh yang kami ketahui tidak ada yang

menyelisihinya. Apabila kalian mengatakan "Bisa jadi perkataan

Zaid bin Tsabit merupakan ijtihadryn lalu dia berijtihad sesuai

seperlimanya." Maka dikatakan "Bisa jadi demikian dan bisa pula

dia menetapkannya. Adapun setiap anggota badan yang lumpuh,

sejauh yang aku ketahui tidak ada lang mengatakan lebih banyak

dari yang dikatakan Sa'id bin Al MusaSryi$."246

Adapun melukai badan, ia berteda dengan melukai kepala,

karena di dalamnya ada hukumah. Apabila ada yang menanyakan,

"Mana dalilnya bahwa melukai badan berbeda dengan melukai

245 HR. Ath-Thabrani (2/857, pembahasan: Diyat bab: Diyat Mata yang

Penglihatannya Hilang), dari YahSra bin Sa'id dari Srlaiman bin Yasar bahwa Zaid bin

Tsabit berkata, "Mata png tidak dapat melihat bila dicllkil dirntnya adalah 100 dinar."

Mushannaf Abdutmaq (9/3W335, pernbatasan, Digrat, bab' Mata yang Tidak

Dapat Melihat Meskipun Ketihatannya Nonnal), dari Ab-Tsauri dari Yahya lbnu Sa'id

a# gukair bin A6;uah bin Al Aqrai dari srlainran bin'Yasar dengan redaksi Fng
sama. (no. 77M31.

Hadits dengan redaksi yang sama iuga dtuiunyatkan dari hnu Juraij dari Ismail

bin Umayyah dari Bukair bin AMullah- krc,- l7M7l-
246. Lihat pernbahasan: Melukai Secata S€ngar{t, bab: diyat l-rfia png

Menampakan Tulang. (no. 2680 &26811.

3tL3'



AlUmm

kepala?" Maka di;awab, "Rasulullah $ menetapkan bahwa diyat

luka yang menampakan fulang adalah 5 ekor unta.247 Dan riwayat
yang aku hapal dari sebagian orang yang aku temui adalah bahwa

luka yang menampakan fulang hanya berlaku pada wajah dan

kepala, dan wajah adalah seluruh kepala, karena bila ia dipotong,

maka kepala juga ikut terpotong, meskipun ia berbeda dalam

wudhu. Apabila kepala hilang, maka wajah juga ikut hilang. Kalau

aku mengqiyaskan luka yang menampakkan h:lang pada tulang

rusuk dengan luka yang menampakkan fulang pada kepala, maka

aku akan menetapkan bahwa diyahya adalah separuh dari

sepersepuluh diyat unta, karena aku menetapkan bahwa tulang

rusuk yang patah diyatrya seekor unta. Adapun unfuk kepala yang

remuk bila tidak mengenai otak akr tetapkan bahwa diyatnya 10

ekor unta. Jadi orang yang mengatakan ini akan menyatakan
bahwa Rasulullah @ menetapkan bahwa luka yang menampakan

tulang diyahrya 5 ekor unta. Barangsiapa mengklaim bahwa luka
yang menampakkan fulang pada tubuh masuk dalam luka yang
menampakkan hrlang yang ditetapkan Rasulullah S, mengingat

namanya sama, maka dia akan menyelisihi Rasulullah $ bila dia

mengqiyaskan luka yang menampakkan fulang pada fubuh, atau

dia akan menyelisihi qiyas dengan mengatakan perkataan yang

mustahil, karena dia akan menetapkan bahwa luka yang

247 16r,, Abi Syaibah meriwayatkan bahwa Sa'id bin AI Musayyib berkata
berkaitan dengan masalah ini "Sepertiga diyat".

(Al Mushannai 6/3L2, pembahasan: Diyat, bab: Gigi Hitam), dari Waki' dari
Hisyam dari Sa'id berkata, "Diyatnya adalah sepertiga di5rat."

Juga disebutkan dalam bab Mata yang Tidak Dapat Metihat Meskipun Kelihatan
Normal yang Dicukil (6/3131 dari waki' dari Hisyam dari eatadah dari Sa'id,
"Diyatnya adalah sepertiga. "

Juga disebutkan dalam bab Tangan hmpuh yang Dipotong (6,/318) (53) dari
Hisyam Ad-Dustuwa'i dari Qatadah dari sa'id bin Al Musa5ryib bahwa dia berkata,
"Tangan lumpuh yang dipotong diyatnya adalah sepertiga diyat."
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menampakkan fulang pada tulang rusuk diyatrya berupa 5 ekor

unta, padahal fulang rusuk ifu sendiri seandainya remuk dryakrya

hanya seekor unta."

Adapun untuk tangan lumpuh dan lidah bisu, diyatnya

adalah hukumah.

Ar-Rabi' berkata, "Yang aku hapal dari Asy-Syafi'i adalah

bahwa diyat unfuk setiap luka dibawah luka yang menampakkan

tulang dan luka pada rusuk serta luka pada fulang selangka adalah

hukumah."

9- Bab: Diyat Gigl Geraham

Abu Hanifah ag, berkata, "Setiap safu gigi geraham

diyatnya adalah 5 ekor unta, baik gigi depan maupun gigi belakang

hukumnya sama."

Sebagian ulama Madinah juga sepakat dengan pendapat

Abu Hanifah, seperti Malik bin Anas &.2M

Sebagian ulama lain berpendapat, "Setiap safu gigi

geraham diyaforya adalah seekor unta."

Sebagian lainnya juga meriwayatkan bahwa Sa'id berkata,

"Aku cendemng berpendapat bahwa gigi geraham diyakrya adalah

dua unta dua unta. Jadi diyat tersebut ,*r ."249

2'a Mafik berkata dalam Al Muv,mththa ', "Menurut kami gigi depan, gigi geraham

dan gigi taring diyatrya sarna, karena Rasulullah $ bersaMa, '(Setiad satu ggt
dighya adalah 5 ekor unfa. Gigi geraham adalah salah satu bagian gigi png tidak
dilebihkan atas gigi lainnSra."
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4062. Muhammad bin Aban bin Shalih Al Qurasyr
mengabarkan kepada kami dari Hammad dari An-Nakha'i tentang

gigi, "setiap safu gigi diyatnya adalah separuh dari sepersepuluh,

baik gigi depan atau gigi belakang hukumnya 52*u."250
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24e ^p"1u1, disebutkan bahwa Sa'id bin AI Musaygrib berkata (pembahasan:
Perbedaan Pendapat antam Malik dan-Asy-Syafi'i pada bab: Ketetapan Hukum unh:k
Gigi Geraham dan Tulang Selangka seda Tulang Rusuk (no. 3818). Di dalamnya
disebutkan tentang keputusan Umar bahwa satu gigi geraham diyatnya satu unta satu
unta, sementara menurut Muawiyah safu gigi geraham diyakrya 5 ekor unta 5 ekor
unta.

zso 
14O62)- Ini adalah riwayat Muhammad bin Al Hasan yang dikutip oleh Asy-

Syafi'i, tapi aku tidak menemukannya.
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4063. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari

Daud bin Al Hushain bahwa Abu Ghathafan bin Tharif Al Murri

mengabarkan kepadanya bahwa Marwan bin Al Hakam

mengutusnya kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan kepadanya

tentang (diyat) gigi geraham. Ibnu Abbas menjawab, "Diyaktya

adalah 5 ekor unta." Dia berkata lebih lanjut: Lalu Maruuan

mengutusku kembali kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan

kepadanya, "Apakah engkau berpendapat bahwa gigi depan sama

dengan gigi geraham?" hbnu Abbas menjawab, "Seandainya

bukan karena engkau tidak menganggapnya kecuali dengan jari

jemari, diyatnya adalah sama."251
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251 664 ini telah disebutkan pada bab: Melukai Tubuh (no. 4057).
Asfsyafi'i meriwagntkannya tanpa perantara Muhammad bin Al Hasan dalam

Pembahasan: Diyat Melukai Secam Sengaja -Diyat Ggi- no- (27321.
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4064. Abu Hanifah mengabarkan kepada kami dari
Hammad dari hrahim dari S5ruraih, dia berkata, "Gigi-gigi diyatnya
sama, setiap safu gigi diyatnya separuh dari sepersepuluh."252

trl ";rut * t'GU N.i t1:;,?b -r.1o
./l
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4065. Bukair bin Amir mengabarkan kepada kami dari
Asy-Sya'bi bahwa dia berkata, "Semua gigi adalah sama. Unfuk
setiap gigi diyahrya adalah separuh dari sepersepulffi."2ss

Diyat Gigi geraham adalah 5 ekor sapi 5 ekor sapi. Gigi
geraham adalah gigi (layaknya gigi-gigi lainnya). Apabila ada yang
menanyakan, "Mana dalil atas perkataanmu?" Maka dikatakan
kepadanya: Nabi S bersabda,

..lrUr 'dW"'r;t eJ -t.1I
4066.i i*U ** adalah 5 ekor urru.'r*

252 6Lur ini terdapat dalam Al Atsar karya Muhammad bin Al Hasan. Hal 121
no. (561), bab: Diyat Gigi, Tepi Pelupuk Mata dan Jari Jemari.

Muhamamd berkata setelahnya, 'iPendapat inilah yarig kami pegang dan initah'
yang dikatakan oleh Abu Hanifah 9."

53 Ini adalah riwayat Muhammad bin AI Hasan yang dikutip oleh Asy-Syafi'i,
tapi aku tidak menemukannya.

%a Hadits ini telah disebutkan pada no. 2129 pembahasan: Diyat Melukai
Secara Sengaja, bab: Diyat Gigi).
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Gigi geraham termasuk gigi yang ada dalam mulut dan

tidak keluar dari nama gigi.

Apabila ada yang mengatakan "Terkadang ia disebut

dengan nama selain gigi." Maka dikatakan "Begitu pula gigi depan,

ia dibedakan dari gigi yang terletak antara gigi seri dan gigi taring;

dan gigi yang terletak antara grgt seri dan gigi taring juga

dibedakan dengan gigi depan. Kalau Anda membedakan antara

keduanya, tetapkanlah terserahmu yang merupakan gigi dan

tetapkanlah untuk yang lain lebih sedikit atau lebih banyak

darinya." Apabila dia mengatakan, 'Tidak, ia adalah fulang yang

indah dan berguna serta bergabung yang diciptakan dalam mulut."

Maka dikatakan "Begitu pula dengan gigi geraham dan begihr pula

dengan jari jemari 5nng berkumpul dalam telapak tangan yang

namanya berbeda-beda yaifu ibu jari, jari telunjuk, lari tengah, jari

manis dan jari kelingking. Semuanya sama karena berkumpul

dalam telapak tangan meskipun manfaatnya berbeda-beda. Gigi

geraham lebih berguna dalam makanan daripada gigi depan dan

gigi depan lebih berguna untuk menahan lidah daripada gigi

geraham."

Adapun tentang pendapat Muhammad bin Al Hasan,

apabila tidak ada hujjah di dalamnp selain perkataan Syuraih dan

Ibrahim serta Asy-Sya'bi, maka menuruttya ia bukan hujjah atas

seorang pun.

Adapun riwayat dari hnu Abbas, seandainya ada orang lain

yang menyatakan bahwa Urnar berselisih pendapat dengannya,

bukan bila ia menjadi hujjah dengan mentaqlid lbnu Abbas, maka

mentaqlid Umar juga bisa menjadi hujjah?
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10. Bab: Luka pada Budak

Abu Hanifah rg berkata, "Setiap luka yang menimpa

seorang budak baik pada tangannya atau kakinya atau matanya

atau luka yang menampakkan hrlangnya (luka yang membuat

tulang terlihat), Iuka yang memindahkan fulang dari tempat

asalnya, luka yang nyaris menembus otak jika tidak ada kulit tipis

atau selain ifu, maka diyatnya adalah sesuai harganya dengan

melihat diyat orang merdeka, baik sedikit atau banyak, yang ada

diyat tertentunya pada orang merdeka baik pada gigi atau luka

yang menampakkan fulang atau selain ifu. Adapun diyatnya unfuk

setiap luka yang menampakan fulang adalah setengah dari

sepersepuluh harganya, sedangkan unfuk tangan adalah separuh

dari harganya, dan begifu pula matanya. Sementara unfuk luka

yang nyaris menembus otak jika tidak ada kulit tipisnya dan luka

yang menembus bagian fubuh yang berongga adalah sepertiga dari

harganya, sedangkan luka yang memindahkan fulang dari tempat

asalnya (diyatnya) adalah sepersepuluh dan setengah dari

sepersepuluh dari harganya. "255

Ulama Madinah berkata, "Diyat unfuk luka pada budak

yang menampakkan tulangnya (mudhihahl adalah separuh dari

sepersepuluh dari harganya, sedangkan diyat unfuk luka yang

25s Terdapat dalam Al Atsar karya Muhammad bin Al Hasan (Hal 126 no.58L,
bab: Luka-Luka pada Budak), dari Abu Hanifah dari Hammad dari hrahim, dia

.berkata, "Diyat grg 6udak adalah separuh dari Sepe5epuluh dari harganya"'. Dia juga
berkata, "Luka-luka pada budak". Muhammad berkata, "Menurut dugaanku dia
mengatakan 'Berdasarkan luka{uka pada orang merdeka dari harganya'."

Muhammad berkata, "Pendapat inilah yang dipegang oleh Abu Hanifah xg."
Sedangkan menurut kami, seluruh diyatnya adalah berdasarkan harganya yang

berkurang.
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memindahkan tulang dari tempat asalnya adalah sepersepuluh dan

separuh dari sepersepuluh dari harganya. Sementara untuk luka

yang nyaris menembus otak bila tidak ada kulit tipisnya dan luka

yang menembus bagian dalam fubuh yang berongga, diyat unfuk

masing-masing dari keduanya adalah sepertiga dari harganya."

Mereka sepakat dengan Abu Hanifah dalam empat hal ini,

sedangkan untuk selain ifu mereka berpendapat, "(Diyatnya) sesuai

dengan harganya yang berkurarlg-"256

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Bagaimana bisa

penduduk Madinah menetapkan demikian dengan memilih empat

hal tersebut? Seandainya penduduk Bashrah mengatakan 'Kami

akan menambah dua hal lainnya', lalu penduduk Syam

mengatakan 'Kami akan menambah tiga hal lainnya', bagaimana-

kah mereka (penduduk Madinah) menjawabnya? Sebaiknya

manusia bersikap adil dan hendaknya seseorang tidak bertindak

lancang dengan mengatakan'Ucapkanlah seperti perkataanku,

karena setiap yang aku katakan berasal dari perkataan ulama

Madinah yang kami ikuti.' Padahal mereka (ulama Madinah) tidak

memiliki atsar yang membeda-bedakan hal-hal tersebut. Kalau

memang mereka memilikinya tenhrnya mereka akan datang

kepada kami dengan membawanya dan kami akan mendengamya

zse 14u11L berkata, "Menurut kami diyat luka pada budak yang menampakan

hrlangnya adalah sepanrh dari sepersepuluh dari harganya, sedangkan diyat luka yang

memindahkan tulang dari tempat asalnya adalah sepersepuluh dan separuh dari

sepersepuluh dari harganya, sementara trntgk luka yrang nyaris menembus otak jika

tidak.ada kulit tipis dan luka ygng menernbus bagian !a$m tubuh yang berongga,.

unh_rk' masing-masing dari keduanya difntfn adalah sepertiga dari harganya.

Sedangkan trntuk selain empat luka tersebut !,ang m€ngenai budak adalah berdasarkan

harganya yang berkurang, yaitu dengan melihat setelah si budak tersebut sehat dan

sembuh dari lukanya, bempa selisih antara harganya setelah terkena luka dengan

harganya sebelum terkena luka, kemudian diyatnya dibayar sesuai harga yang berlaku

di antara dua harga tersebut (sesuai harganSra yang berkurang)."
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sebagaimana yang biasa kami dengar dari mereka. Kalau mereka

tidak memilikinya, maka sebaiknya mereka tahu diri. Oleh karena

ifu hendaknya dalam semua masalah ini harus disesuaikan dengan
perkataan Abu Hanifah atau ditetapkan bahwa semuanya

mempakan sesuafu yang satu sehingga semuanya berasal dari hal-

hal tersebut, sementara yang lainnya disesuaikan sesuai harganya
yang berkurang."
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4067. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyib bahwa dia berkata, "Diyat

budak sesuai harganya. "257
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257 Atsar ini telah disebutkan pada no. (2695, pembahasan: Melukai Secara
Sengaja, bab: Tindakan Kejahatan Terhadap Budak).
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4068. Seorang yang tsiqah mengabarkan kepada kami dari

Al laits bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari hnu Al MusayTib bahwa dia

berkata, "Diyat budak sesuai dengan harganya."%8

Kami sependapat dengan lbnu Al Musayryib. I-alu salah

seorang yang bertentangan denganku memberikan komentamya

terhadapku, "Harga budak tersebut ditaksir dengan harga barang

dagangan. Apabila harganya berkurang karena lukanya, maka

sebabnya adalah lukanya, sebagaimana yang berlaku dalam bamng

dagangan. Apabila Anda berpendapat bahwa diyat budak itu
sesuai dengan harganya, mengapa Anda fidak mengatakan

demikian dalam kasus unta yang terbunuh dan harta yang rusak?"

Aku menjawab, "Aku mengatakan demikian karena sesuafu yrang

menumt Anda harus dilakukan. Aku berpendapat bahr,rn diyat

perempuan adalah separuh diyat laki-laki dan lukanya sesuai

diyatnya seperti luka laki-laki yang diyatnya ditentukan sesuai

diyatrya."

Sementara terhadap orang lain yang bertentangan dengan

kami, aku mengatakan, "Anda mengklaim bahwa diyat laki-lald

Yahudi dan laki-laki Nashrani adalah sepanfi diyat muslim,

sementara diyat Majusi adalah 800 (dirham), lalu Anda mengklaim

bahwa luka mereka ditenfukan sesuai diyat mereka seperti luka

orang merdeka yang tenfukan sesuai diyatnya- Ketika kami dan

kalian mengatakan, "Diyat budak adalah sesuai harganya sesuai

258 Asy-Syafi'i meriwayatkan atsar ini dalam Pernbahasan: Melukai Secara

,Sengaja, bab: Kejahatan Terhadap Budak.
Dia berkata: Yahya bin Hassan mengabarkan kepada karni dari Al Laits bin Sa'ad

dari Ibnu Syihab dari hnu Al Musayyib bahwa dia berkata, "Di!,at budak adalah sesuai
hargan5n seperti luka omng merdeka yang ditenfukan sesuai digatnya."

Ibnu Syihab berkata, "Orang-orang selain dia mengatakan, 'Harganlla hans
ditaksir dengan barang dagangan'." (no. 26961
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Khabar." Maka tidak boleh dikatakan untuk luka kecuali seperti ini,

karena kami tidak membatalkan luka kecuali berdasarkan

perbedaan diyat." Apabila seseorang menanyakan, "Apakah unta

dan harta benda digabungkan dengan budak dalam masalah

harga?" Kami menjawab, "Ya, diyahrya adalah sesuai harganya

yaitu nilainya. Begihr pula orang merdeka, ia digabungkan dengan

kuda dan baghal di luar Arab. Jadi harganya seperti diyat orang

merdeka, hanya saja pada orang merdeka adalah diyat, sementara

pada binatang di luar Arab adalah nilainya."

Apabila ada orang yang menanyakan, "Apa yang

membedakan antara keduanya? Mengapa Anda mengqiyaskannya

dengan orang merdeka dan bukan dengan binatang?" Kami

berkata, "Karena hal tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang

terdapat dalam Kitab Allah. Allah S memutuskan bahwa jiwa yang

dibunuh secara tidak sengaja agar diyatnya diserahkan kepada

keluarga korban dan memerdekakan seorang budak. Ketetapan

yang sama juga berlaku pada mu'ahad (orang kafir yang

melakukan perjanjian damai). Jadi kami dan Anda menetapkan

untuk perempuan dan laki-laki dua budak dan diyat keduanya

berbeda, begitu pula dengan selunrh diyat. Kami dan Anda juga

menetapkan unhrk perempuan dan laki-laki dua budak dan diyat

keduanya berbeda. Apabila Anda mengklaim bahwa ketika budak

dibunuh, maka pembunuhnya hams memerdekakan seorang
budak yang dimilikinya, maka Allah @ menetapkan budak dalam

pembunuhan ketika menyebutkan diyat. Dan budak dalam kasus

jiwa (pembunuhan) 'itu harus disesuaikan dengan harganya,

sementara harta benda ifu han5ra nilai dan tidak ada budak

bersamanya. Seandainya tidak ada dalil atas hal ini dan kita tidak

mengetahuinya, sementara unta digabungkan dengan melihat
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nilainya dan harta benda dengan melihat nilainya, kemudian orang

merdeka juga digabungkan tapi di dalamnya ada kafarat, bukankah

menumt kami apabila budak membunuh budak harus dilakukan

qishash dan bila dia melukainya juga ada qishash dan disamping

itu bukankah budak juga harus dihukum sesuai hukuman orang

merdeka dalam sebagian hudud dan dia juga r,vajib menjalankan

kewajiban seperti puasa dan shalat serta menjauhi hal-hal yang

dilarang? Bukankah orang-orang yang berilmu wajib mengqiyaskan

manusia dengan manusia dan tidak mengqiyaskannya dengan

binatang atau harga benda? Landasan pokok yang dipakai para

ulama dalam masalah qigs adalah bahwa mereka mengatakan,

'seandainya sesuatu memiliki dua pokok sementam yang lainnya

tidak memiliki pokok, sementara yang tidak memiliki pokok lebih

mirip dengan salah safu dari dua pokok tersebut dalam dua arti,

sedangkan yang lainnya dalam arti lain, maka yang mirip dalam

dua arti lebih diqiyaskan daripada yang mirip dalam satu arti''

Dalam kasus ini adalah bahwa satu manusia harus diqiyaskan

dengan banyak manusia sebagaimana yang telah kujelaskan, dan

dia tidak boleh diqiyaskan dengan binatang atau harta benda yang

tidak dibebani kewajiban. "

Ini adalah bantahan terhadap ulama fikih Asy-Syafi'i dan

orang-orang yang bertentangan dengan kami dari kalangan teman-

teman Abu Hanifah *B dalam sebagian masalah ini. Dan tidak ada

sesuahr yang masuk pada mereka dalam pokok perkataan mereka

kecuali masalah melukai. Bahkan yang lazim bagi mereka adalah

lebih banyak darinya, karena'mereka mengqishaih budak atas

kasusnya dalam masalah jiwa (pembunuhan) dengan orang

merdeka. Adapun kalangan teman kami yang mengatakan bahwa

luka mudhihah, nd'mumah, munaqqilah dan ja'ifah ltu dalam
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harganya sama dengan luka pada orang merdeka dalam diyatnya,
maka pendapatnya ini tidak berarti. Karena pendapat ini telah
keluar dari selun-rh pendapat manusia yang berupa qiqs dan rasio.

Bahkan dia harus mengatakan seperti pendapat Muhammad dan
bahkan lebih dari itu.

Disamping ifu ia juga bertentangan dengan riwayat dari

Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyib, karena ada riwayat darinya
yang menyebutkan bahwa diyat budak itu sesuai harganya. Dan
diriwayatkan pula dari ulama lain yaitu para ulama Madinah bahwa

mereka mengatakan, "la harus ditaksir dengan barang dagangan."

Orang yang mengatakan pendapat tadi tidak menaksir budak

tersebut dengan barang dagangan dan tidak menetapkan bahwa

diyatnya sesuai harganya, jadi pendapakrya itu tidak sesuai dengan
pendapat kaum yang sepakat dengannya maupun kaum yang

bertentangan dengannya.

11- Bab: Qishash Diantara Beberapa Budak

Abu Hanifah *9B berkata, "Tidak ada qishash terhadap

budak-budak dalam kasus yang terjadi di antara sesama mereka

kecuali dalam kasus pembunuhan."

Ulama Madinah berkata, " Qishash terhadap budak-budak
sama seperti qishash terhadap orang-orang merdeka, yaitu bahwa
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jiwa budak perempuan seperti jiwa budak laki-laki dan lukanya

seperti luka budak 1uLi-1uLi."259

Abu Hanifah berkata, "Apabila budak laki-laki membunuh

budak laki-laki secara sengaja, maka majikan budak yang tewas

terbunuh bisa melakukan qishash terhadap budak yang membunuh

dan tidak ada hukuman lain selain ifu, kecuali bila dia memaafkan.

Apabila sang majikan memaafkan, maka budak yang membunuh

dikembalikan kepada majikannya dan tidak ada jalan lain bagi

majikan budak yang terbunuh."

Ulama Madinah mengatakan, "Majikan budak yang

terbunuh boleh memilih. Bila dia mau dia bisa melakul<an qishash

(membunuh budak yang membunuh), dan bila dia mau dia bisa

mengambil diyat. Apabila dia mengambil diyat, maka dia bisa

mengambil nilai (harga) dari budak tersebut. Apabila majikan

budak yang membunuh mau, dia bisa memberikan harga budak

yang terbunuh. Dan bila dia mau dia juga bisa menyerahkan

budaknya. Bila dia telah menye , maka tidak ada lagi

yang bisa dilakukannya. Dan apabila majikan budak yang terbunuh

259 Mahk berkata, "Menurut kami qishash terhadap budak-budak sama seperti
qishash terhadap orang-orang merdeka, yaitu bahwa jiwa budak perempuan seperti
jiwa budak laki-laki dan lukanya seperti lukanya. Apabila budak lakilaki membunuh

budak laki-laki maka majikan budak yang terbunuh boleh memilih. Bila dia mau dia

bisa membunuh, dan bila dia mau dia bisa mengambil diyat. Apabila dia mengambil

diyat maka dia mengambil nilai budak tersebut. Apabila majikan budak yang

membunuh mau memberikan harga budak !,ang tertunuh maka dia bisa

. melakukannya. Bila dia mau dia iuga bisa menyeralrkan budaknya. Bila dia telah

menyerahkannya maka tidak ada lagi yang bisa dilakukannyra. Dan apabila majikan

budak yang terbunuh telah mengambil budak yang membunuh, dia tidak boleh

membunuhnya. Hal ini adalah dalam qishash antara sesama budak dalam kasus

potong tangan dan potong kaki atau yang lainnyra, sebagaimana kedudukannya dalam
pembunuhan."

(Ath-Thabrani, 2/862-864, pernbahasan: Di5rat, bab: Di5rat Melukai Budak).
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telah mengambil budak yang membunuh, dia tidak boleh

membunuhnya. Hal ini adalah dalam qishash antara sesama budak

dalam kasus potong tangan dan potong kaki atau yang lainnya,

sebagaimana kedudukannya dalam pembunuhan. "

Muhammad bin AI Hasan berkata: Apabila budak laki{aki
membunuh budak laki-laki lainnya secara sengaja, maka dia unjib
diqishash. Bagi orang yang berpendapat seperti ini hendaknya dia

mengatakan pula berkaitan dengan orang merdeka yang

membunuh orang merdeka secara sengaja. Dan bahwasanya wali
(keluarga) korban yang tewas bisa melakukan qishash bila dia mau,

dan bila dia mau, dia juga bisa mengambil diyat. Bukankah bila dia
hendak mengambil diyat lalu orang yang membunuh mengatakan
"Bunuhlah" atau "Tinggalkanlah", dia tidak bisa melakukan selain

itu dan bila wali korban tidak mau melakukan qishash dia bisa

mengambil diyat?

Seandainya laki-laki merdeka memotong tangan lakiiaki
merdeka secara sengaja lalu orang yang tangannya terpotong
mengatakan, "Aku akan mengambil diyat tangan." Lalu orang
yang memotong mengatakan, "Potonglah atau tinggalkanlah."

Bukankah dalam kasus ini orang yang memotong diharuskan

memberikan diyat tangan kepadanya? Dan adakalanya dia bisa

mengambildiyat dan bisa pula memaafkan.

Allah @ berfirman,

g-3'u, _1 
'-Ji:r 

rr-;r) \*Ai -';l

" Bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan

mata.
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Ar-Rabi' membaca sampai,

'3\G'eiis
"Dan luka luka (pun) ada hsasnya." (Qs. Al Maa'idah [5]:

45r,.

Apabila bisa dilakukan qishash, maka harus dilakukan
qishash, sebagaimana firman Allah @, tidak ada diyat dan tidak

perlu mengambil harta. Apabila perbuatan pidana tersebut

dilakukan tidak sengaja, maka pelakunya wajib membayar diyat

yang telah dijelaskan Allah yang diserahkan kepada keluarganya.

Barangsiapa menetapkan hukum dengan selain itu, maka dia telah

mengklaim dan dia harus mendatangkan bukti baik dalam jiwa

budak atau selain itu. Siapa saja yang wajib di-qishash baik budak

atau orang merdeka, maka tidak boleh diganti dengan diyat, dan

siapa saja yang wajib membayar diyat, maka tidak boleh diganti

dengan qishash baik pada orang merdeka atau budak. Barangsiapa

membedakan antara budak dengan orang merdeka dalam kasus ini
hendaknya dia mendatangkan dalilnya dari Kitab Allah @ dan

Sunnah yang terkenal.

Allah S berfirman,

;;\, 3T\3 tV TMi A 36,ii,64; a$
xis r.;,3\'U5".(1 4 U:i &";J#{! ***1

E

];. ts1Itr;3W) "i<:;; W afi'Fy,AL_
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Atq'l; n;a{t e'&' @ Xj 51i:;\3,^Y3

@;,* ?fr,4"ii
" Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-

orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,

hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita- Maka

barangsiapa yang mendapat suafu dari saudaranya,

hendaktah (yan7 memaalkan) mengikuti dengan cara 5nng baik,

dan hendaHah (yan7 diben maa| memba5nr (dipt) kepada yang

memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu

adalah suafu keringanan dai Tuhan kamu dan suafu rahmat

Barangsiapa yang melampaui batas sesudah ifu, maka baginya

siksa yang sangat pedih. Dan dalam qishash ifu ada (aminan

kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal,

supaya kamu bertakwa." (Qs. Al Baqarah l2l l7B-L79)

4069. Aku mendengar ulama ahli Al Qur'an mengatakan,

"Di kalangan orang-orang yang diberi Iniil terdapat ketetapan

bahwa bila mereka membunuh, maka mereka hams membayar

diyat dan tidak ada qishash, sementara di kalangan orang-orang

yang diberi Taurat yang berlaku adalah qishash dan tidak ada

diyat. Lalu Allah & menetapkan untuk umat ini bahwa dalam

kasus pembunuhan secara sengaja berlaku diyat bila sang wali

(keluarga korbari) menghendakinya. atau berlaku qishash'blla dia

menghendakinya. Kemudian Allah et ma-numnkan ayat, 'Hai

orang-orang yang beriman, diwaiibkan' atas kamu qishash

berkenaan dengan orang-orang tlang dibunuh; orang merdeka
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dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan

wanita' sampai ayat'supaya kamu bertakwa-' (Qs. Al Baqarah [2]:
L791t."zeo

Hal tersebut telah jelas dalam Al Qur'an dan tidak perlu

ditakwil lagi. Berkaitan dengan hal ini ada riwayat yang

sebagiannya diriwayatkan dari hnu Abbas tapi aku tidak hapal

260 61.ur ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (3/196, pembahasan: Tafsir-tafsir
Surah Al Baqarah, bab " Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash

berkenaan dengan omng-orang tlang dibunuh; orang merdeka dangan omng merdeka"
sampai ayat " siksa 5nng sangat pedih."

Diriwayatkan dari Al Humaidi dari Sufuan dari Amr dari Mujahid dari Ibnu
Abbas rg bahwa dia berkata: Qishash berlaku bagi Bani Israil tapi tidak ada diyat. [-alu

Allah 8F berfirman kepada umat ini " Diwajibkan atas kanu qishash berkenaan dengan

oftng-orang yang dibunuh; omng merdeka dengan orung merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dangan wanita. Maka brangsiap 5nng mandapat suatu pemaafan
dari saudaran5n". Yang dimaksud mernaafkan adalah menerima diyat dalam
pembunuhan secara sengaja, "hendaHah (lsang memaallan) mensikuti dengan can
Sang baik, dan hendaHah (nng diberi maal) memhyar (dgat) kepada Snng memberi
maaf dengan cara tLang baik (pula)." Yaitu mengikuti dengan cara yang baik dan
membayar (diyat) dengan cara yang baik. " Yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat' dibandingkan dengan yang diwajibkan atas umat-
umat sebelum kalian " bamngsiapa gmng melampaui batas squdah ifu, maka bagiryn
sika yang sangat pdih," yaitu bahwa yang tetap membunuh (melakukan qishash
setelah menerima diyat. (no. 4498)

Disebutkan pula dalam (4/269, pembahasan: Diyat, bab: Barangsiapa yang
Keluarganya Tertunuh maka Dia Bisa Memilih yang Terbaik dari Dua Hal), dad

Qutaibah bin Sa'id dari Sufun dari Amr dari Mujahid dari Ibnu Abbas;ig bahwa dia

berkata: Qishash berlaku pada Bani Israil akan tetapi tidak ada diyat. talu Allah &
berfirman kepada umat ini "Diwajibkan atas kamu qishash be*enaan dengan omng-
orang yang dibunuh" sampai " Maka barangsiapa 5nng mendapat suafu pemaafan dai
saudaran5n".

Ibnu Abbas berkata' Yang dimaksud memaaftan adalah menerima diyat dalam
pembunuhan secara sengaja. Allah g berfirman "Hqdaklah $nng memablkan)
mengikuti dengan ,un ir"S baik," yaitu meminta dengan cara yang baik dan memberi
dengan cara yang baik. (no. 6881)

Lih. pula no. (2648, pembahasan, Melukai secara Sengaja, bab: Hukum
Membunuh secara Sengaja), dan no. (2649, bab yang sama).

Imam Asy-Syafi'i luga meriwayatkannya dari Sufuan dari Amr dari Mujahid
sebagaimana yang diriwayatkan oleh AI Bukhari.
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sebagiannya lagi. Dalam Kitab Allah @ disebutkan bahwa Allah

menurunkan ayat tentang qishash, dimana di dalamnya disebutkan

dengan jelas bahwa keputusannya diserahkan kepada wali

(keluarga) korban, karena pemberian maaf hanya dimiliki oleh

orang yang berhak melakukan qishash. Dan telah jelas bahwa

Allah & berfirman " Maka barangsiapa yang mendapat suafu

pemaafan dai saudaranya, hendaklah Aang memaafkan)

mengikuti dengan cara yang baik." (Qs. Al Baqarah 12\ 778)

Maksudnya adalah wali korban boleh memaafkan qishash

(tidak melakukan qishash) dan mengambil harta (diyat), karena bila

wali korban telah memaafkan qishash, maka tidak ada afuran lain

baginya selain ihr (diyat). Tidak ada yang demikian baginya bila

haknya telah hilang dan tidak ada diyat baginya yang diikuti

dengan cara yang baik tapi tidak diberikan dengan cara yang baik.

Allah & berfirman " Yang demikian itu adalah suafu keringanan

dai Tuhan kamu dan suatu rahmat" (Qs. Al Baqarah l2l:778).

Jadi jelas bahwa meringankan pembunuhan ifu dengan

menetapkan diyat. Allah juga berfirman, " Dan dalam qishaash itu
ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu." (Qs. Al Baqarah [2]:

178) Maksudnya adalah menyebabkan manusia tidak berani

melakukan pembunuhan (karena takut di-qishashl. Jadi harta tidak

menggugurkan qishash bila wali korban menghendakinya.

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dari Amr bin dinar dari

Ibnu Abbas tentang tafsir ayat ini yang mirip dengan apa yang

telah kusebutkan dalam salah safu dari dua arti.. Dan Sunnah

Rasulullah ,gS menunjukan sesuai artinya.
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4070. Muhammad bin Ismail mengabarkan kepada kami

dari Ibnu Abi Dzi'b dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburi dari Abu

Synraih Al Ka'bi bahwa Rasulullah $ bersabda, " Barangsiapa

(diantara kerabahya) ada yang terbunuh, maka walinya dapat

mengambil pilihan terbaik diankra dua pilihan. Bila mereka mau

mereka bisa menerima dttmt, dan bila mereka mau mereka juga

bisa m elakukan qishash." 261
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251 Asy-Syaf i juga meriwayatkannya dari hnu Abi Fudaik (Pembahasan, Melukai

secara Sengaja -Hukum Berkaitan dengan Mernbunuh secara Sengaja- no- 2550) 5nng
kami ringkas di sini.
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4077. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami

dari Ma'mar dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu

Hurairah dari Nabi S dengan redaksi yang sama atau semakna

dengannya.262

Al Qur'an dan Sunnah telah menetapkan sesuafu yang

tidak samar lagi, yaitu wali dari korbair yang terbunuh bisa

melakukan qishash atau memaafkan dan menerima diyat. Mana

saja di antara dua opsi tersebut yang diinginkannya dia bisa

melakukannya, dan si pembunuh tidak memiliki pilihan apapun.

Apabila hal seperti ini berlaku dalam kasus pembunuhan, maka

luka selain kasus pembunuhan juga demikian, dan seseorang

memiliki wewenang berkaitan dengan budaknya. Apabila seorang

budak membunuh budak orang lain, maka majikan budak yang

terbunuh boleh memilih, apakah akan melakukan qishash atau

menerima diyat sesuai harga budak (yang dibunuh) yang diambil

dari harta budak (yang membunuh). Apabila majikan budak yang

membunuh memberikannya secara sukarela, maka majikan budak

(yang terbunuh) tidak bisa melakukan yang lain bila dia telah

262 HR. Al Bukhari (4/268-269, pembahasan: Diyat, bab: Barangsiapa yang
Kerabahya Dibunuh maka Dia Boleh Memilih yang Terbaik dari Dua Opsi) dari Abu
Nu'aim dari Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Huraimh bahwa Khuza'ah
membunuh seorang laki-laki.

Abdullah bin Raia' berkata' Harb menceritakan kepada kami dari Yahya: Abu
Salamah menceritakan kepada kami, Abu Huraimh menceritakan kepada kami bahwa
pada tahun penaklukan Makkah, Khuza'ah membunuh seorang laki-laki bani Laits
untuk mernbalas atas to.uasnya kerabat mereka pada masa Jahiliyah. Maka

Rasulullah$ berdiri lalu bersabda, ".....Bamngsiapa di antan kembahg ada yang

terbunuh maka'dk boleh memilih yang ierbaik dari dua pilihan, a;rukah dia akan
meneima dijat atau melakukan qishash-...." dalam hadits panjang.

Muslim (2/988-989, pembahasan: Haji, bab: Haramnya Makkah, Binatang
Buruannya, Tumbuhan Basahnya dan Pohon-Pohonnya) dari jalur Al Auza'i dari
Yahya bin Abi Katsir dengan redaksi lang sama.

Hadits lrang sama juga diriwagratkan dari Syaiban. (no. M7448/L355).
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memaafkan qishash. Apabila majikan budak yang membunuh tidak

mau memberikan diyat, maka dia tidak boleh dipaksa dan budak

yang membunuh tersebut harus dijual.

Apabila harganya dibawah budak yang terbunuh atau sama,

maka majikan budak yang terbunuh harus menerimanya,

sedangkan bila harganya lebih mahal, maka sisanya diberikan

kepada majikan budak yang membunuh. Apabila telah jelas bahwa

harga budak yang membunuh lebih mahal, maka majikannya boleh

memilih, apakah akan menjual sebagiannya agar dia bisa

menyempumakannya dan sisanya tetap menjadi miliknya atau

seluruhnya dijual dan kelebihannya diberikan kepadanya. Aku

menduga bahwa dia akan menjualnya seluruhnya karena harganya

lebih mahal(dari budak yang terbunuh).

Setiap dua jiwa yang dibunuh oleh yang lain, maka aku

menetapkan bahwa qishashrrya berlaku diantam keduanya selain

pembunuhan, karena bila aku menetapkan qishash dalam kasus

pembunuhan yang lebih banyak mengingat ia adalah seluruh

fubuh, maka aku juga harus memberi batasan yang paling sedikit

pada tubuh tersebut, kecuali bila ada khabar lazim yang

bertentangan dengan ini. Akan tetapi tidak ada khabar lazim yang

bertentangan dengan ini dan Al Qur'an juga menunjukan

demikian. Allah @ berfirman ketika menjelaskan qishash secara

global, " Bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan

mata." sampai " Dan luka luka (pun) ada qishashnya." (Qs. Al

Maa'idah [5]: 45)
' Apabila Muhammad bin Al Hasan mengambil dalil ini

sebagai bantahan terhadap ulama fikih Asy-Syafi'i, maka dia juga

merupakan bantahan terhadapnya. Karena bisa dikatakan
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kepadanya, "Apabila budak masuk dalam kategori yang disebutkan

dalam ayat ini, maka jadikanlah dua budak seperti dua unta yang

salah satunya tidak bisa meng-qishash yang lainnya." Sedangkan

yang digabungkan oleh Muhammad bin Al Hasan terhadap orang

yang menggabungkannya dari kalangan ulama fikih Asy-Syafi'i

bahwa mereka menetapkan majikan si budak yang terbunuh boleh

memilih, apakah akan melakukan qishash atau mengambil diyat

sesuai harga budaknya, tapi mereka tidak menetapkannya pada

orang merdeka, sementara tidak ada perbedaan antara budak

dengan orang merdeka, maka hal tersebut adalah seperti yang

dikatakannya bahwa dia menggabungkan sesuai yang digabung-

kan. Meskipun pendapat mereka benar sesuai Al Qur'an dan

Sunnah berkaitan dengan budak, tapi mereka keliru dalam

menerapkannya pada orang merdeka. Dengan demikian, maka dia

telah keliru semuanya dalam dua kasus tersebut.

Muhammad bin Al Hasan berargumen bahwa Allah &
menyebut qishash dalam pembunuhan secara sengaja, sementara

dalam pembunuhan secara sengaja Dia menyebut diyat. Kemudian

dia mengklaim bahwa orang yang menetapkan diyat unhrk

pembunuhan secara sengaja telah menyelisihi hukum Allah.

Apabila demikian halnya seperti yang disebutkannya, maka dia

termasuk orang yang menyelisihi hukum Allah, karena bila dia

mengklaim bahwa hukum Allah tersebut adalah tidak ada harta

unfuk kasus pembunuhan secara sengaja, maka dia telah

menganggapnya seperti hudud daJam kasus orang yang melakukan

qadzaf terhadap or'ang lain dan tidak ada harta atas kasus i1adzaf

tersebut melainkan hanya hukuman pada fubuh. Jika demikian

halnya, maka dalam sesuatu yang tidak dibatasi dalam kasus
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secara sengaja dapat dibatalkan tanpa menetapkan diyat di

dalamnya.

Apabila dia mengatakan "Aku hanya menetapkan harta bila

tidak mampu melakukan qishash." Maka kami berkata, "Siapa

yang memberi pengecualian tersebut padamu? Apabila asal hukum

Allah adalah sebagaimana yang telah Anda sebutkan dalam

pembunuhan secara sengaja dan tidak sengaja, sementara darah

(pembunuhan) itu bisa dituntut oleh serafus orang, lalu salah

safunya memaafkan atau mengajak damai." Kemudian

Muhammad menetapkan diyat untuk yang lainnya sesuai hak

mereka, maka dalam kasus ini dia juga telah menetapkan harta

dalam kasus pembunuhan secara sengaja yang ada qishashtya,

baik harta tersebut diridhai oleh wali korban atau tidak.

Apabila dia mengatakan "Kami menetapkan harta ketika

ada pemberian maaf." Maka berdasarkan asal pendapatnya dia

harus menetapkan salah satu dari dua pendapat, yaifu menjadikan-

nya seperti dua laki{aki yang ayah keduanya diqadzaf, mana saja

dari keduanya yang bisa melakukan had, maka dia boleh

melakukannya. Apabila yang lainnya memaafkan, maka dia tidak

bisa memaafkan. Dia juga mengklaim bahwa apabila orang-orang

merdeka bisa memaafkan karena mereka bersekuhr dalam darah

sehingga darah bisa tertahan dengan adanya salah seorang dari

mereka yang memaafkan, maka yang lainnya tidak mendapatkan

harta karena mereka tidak dapat mendapatkan harta tersebut-

Yang wajib bagi mereka hanyalah sabetan pedang sehingga tidak

bisa beralih pada harta.

Apabila dia mengatakan "Bukankah Anda berpendapat

sama denganku dalam masalah ini?" maka aku katakan, "Memang
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benar, sesuai yang telah aku jelaskan yaitu hukum Allah t[& dan

hukum Rasul-Nya. Akan tetapi hukum Allah dan hukum Rasul-Nya

berbeda dengan pendapat Anda seluruhnya dan begifu pula

dengan atsar-atsar."

L2- Bab: Diyat Kafir Dzimmi

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Hanifah r&

berkata, !'Diyat orang Yahudi, orang Nashrani dan orang Majusi

sama dengan diyat orang Islam yang merdeka, dan siapa saja

orang Islam yang membunuhnya wajib di-qishash."

Para ulama Madinah mengatakan, "Diyat orang Yahudi dan

orang Nashrani apabila salah satu dari keduanya dibunuh adalah

separuh dari diyat orang Islam yang merdeka, sedangkan diyat

orang Majusi adalah 800 dirham."

Para ulama Madinah juga mengatakan, "Orang beriman

tidak boleh dibunuh karena (membunuh) orang kafir."

4072. Muhammad bin AI Hasan berkata: Ulama Madinah

meriwayatkan bahwa Rasulullah $ menghukum mati orang Islam

yang membunuh orang- kafir dan beliau bersabda, "Aku adalah
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orang yang paling

dzimmahnya."263

berhak unfuk melindungi stafus

253 puri atsar ini sampai atsar no. (4084) merupakan riwayat Muhammad bin Al
Hasan yang dikutip oleh Asy-Syafi'i.

Mungkin yang dimaksud adalah hadits riwayat Ibrahim bin Muhammad Al Aslami

dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman dari hnu Al Bailamani dari hnu Imran bahwa

Rasutullah $ menghukum mati orang Islam yang mernbunuh l<af;rr mu'ahad Beliau

bersabda, " Aku adalah omng gng paling berhak menbela status dzimmahng" .

Hadits ini diriwayatkan dari lbrahim bin Muhammad Ammar bin Mathr Ar-

Rahawi. Ibrahim dan Rabi'ah adalah orang Madinah.

Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni. Dia berkata, "Tidak ada yang

meriwayatkannya secara musnad selain hrahim bin Abi Yahya. Dia adalah mahtk.

Yang shahih adalah dari Rabi'ah dari hnu AI Bailamani secam mursal dari Nabi s$.

Ibnu Al Bailamani adalah periwayat dha'if yang haditsnya udak bisa dijadikan hujjah

bila meriwayatkan secara maushul, apalagi bila dia meriwayatkannya sqara mursl."
(Ad-Darquthni 3 / 134-135- pembahasan: Diyat).

Al Baihaqi berkata: Pernyataan tersebut salah dari dua sisi.

Pertatna, hadits tersebut diriwayatkan sara maushr,/ dengan merryebut hnu
Umar di dalamnya. Sedangkan yang murcal adalah riwayat dari hnu Al Bailamani dari

Nabi $.
Kedua, riwayat dari hrahim dari Rabi'ah. Ibrahim meriwayatkannya dari Ibnu Al

Munkadir. Kemungkinan adalah pada Ammar bin Mathr Ar-Rahawi yang suka

membolak-balik sanad dan meriwayatkan hadits secara murcal yang bisa ditemukan

dalam banyak riwayatnya, sehingga riwayakrya tidak bisa dijadikan hujiah. (.4s-Sunan

Al Kubra 8/30, pembahasan: Melukai).

Hadits yang mursal diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mush

(10/101, pembahasan, Diyat, bab: Mengqishash Orang Islam yang Menrbunuh Kafir

Dzimmi) dari Ats-Tsauri dari Rabiah dari Abdunahman bin Al Bailamani secara marfu'

kepada Nabi $ bahwa beliau meng-qishash orang Islam yang membunuh orang

Yahudi dan bersabda, "Aku adatah orang Sang paling berhak melindungi status

dzimmahng." (no. 18514)
Abu Daud juga meriwayatkannya dalam At Mamsil hal 2o7-2o8 no. 250, bab:

Diyat, Orang l.lam Diqisha.h karena Membunuh Orang Kafir) dari jalur hnu Wahb

dari Sulaiman bin Bilal dari Rabi'ah dari AMurr:ahman bin Al Bailamani dari

Rasulullah $" bahwa seorang laki-laki muslini yang membunr;h kafir' mu'ahad

dihadapkan kepada Nabi s, lalu Rasulullah ,$ menghampiri orang Islam tersebut dan

memenggal lehemya. Kemudian beliau bersabda, "Aku adalah omng @ng pling
berhak melindungi status dzimmahng" .

Ibnu Wahb berkata, "Penjelasannlp adalah orang Islam tersebut membunuhnya

dengan tipu muslihat."
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4073. Muhammad U'"rt utu, fUruf,i,rJ Uin Muhammad

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir dari
Abdurrahman bin Al Bailamani bahwa seorang laki-laki muslim

membunuh seorang lakilaki dzimmi, lalu kasus tersebut dilaporkan
kepada Rasulullah S. Maka beliau bersabda, "/ku adalah orang

yang paling berhak melindungi stafus ." Lalu beliau

menyuruh agar orang Islam tersebut dibunuh.264

Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dari jalur Hajjaj dari Rabi'ah dengan
redaksi yang sama (Op.cili.

Asy-Syafi'i menilai hadits ini cacat dengan alasan munqathi'(mursal.
264 1ni adalah riwayat lain yang juga merupakan hadits mursalyang digabungkan

dengan hadits sebelumnya dalam Takhrijnya.
Ibnu Abdil Hadi berkata, "lni adalah asal dalam bab ini. Hadits ini munqathi'dan

periwayatnya bdak tsiqah -yakni Ibrahim dan Ibnu As-Salmani". [-alu dia berkata,
"Hadits ini juga diriwayatkan dari Rabi'ah dari AMurmhman bin Al Bailamani dari
Nabi $ secara mursal', Dikatakan bahwa Rabi'ah meriwayatkannya dari Ibmhim dan
hadits ini bErmuara padanya.

Dia berkata: Abu Ubaid berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Ali bin Al
Madini dan Shalih bin Muhammad meriwayatkan hadits riwayat Al Bailamani bahwa
Nabi $ menyuruh membunuh orang Islam yang membunuh kafir mu'ahad." Dia
meriwayatkan dari Ibnu Abi Yahya dan Abdurrahman bin Al Bailamani. Akan tetapi
hadits ini mursaldan munkar. (Tanqih At-Tahqiq3/256).
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Pendapat ini dinyatakan oleh ulama Madinah yaifu Rabi'ah
bin Abi Abdurrahman. Ulama Madinah menerimanya bila kasusnya
seseorang dibunuh dengan tipu daya. L-alu apakah perbedaan
antara pembunuhan dengan tipu daya dengan pembunuhan tanpa
tipu daya?
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Abu Daud meriwayatkan dalam Marasilnya bah'.ua hukuman mati terhadap
orang Islam yang membunuh orang kafir hanya berlaku dalam pernbunuhan dengan
tipu daya, sebagaimana yang dijelaskan oleh hnu wahb sebelum ifu dalam hadits Ibnu
Al Bailamani.

Diriwayatkan dari jalur Ibnu wahb dari AMullah bin ya'qub dari Abdullah bin
Abdul Aziz bin shalih Al Hadhrami, dia berkata: pada waktu perang Khaibar
Rasulullah S menghukum mati orang Islam yang mernbunuh orang kafir dengan tipu
daya. Dan beliau bersaMa, "Aku adalah omng yang pating berhak menbela status
dzimmah-nyi'. Akan tehpi AMullah bin Ya'qub dan gurunya tidak dikenal. Jadi hadits
ini juga mural.

$nrh Ma'ani Al Atsar(3/795, bab' Orang Mukmin yang Mernbunuh Orang Kafir
secara Sengaja), dari jalur Sulaiman bin Bilal dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman dari
AMurrahman bin Al Bailamani.

Hadits ini juga diriwayatkan dari lalur Muhammad bin Al Munkadir dari Nabi $.
Jadi hadits ni murcal.' hnu Abdul Hadi berkata, "sanadnya dha'if (TanAk At-Tahqiq3/Z16l

Kesimpulan paling bijak berkaitan dengan hadits ini adalah bahwa ia merupakan
hadlts munl<ar, karena periwayatnya dha'if dan meriwayatkannya seara mursal.
Disamping itu ia bertentangan dengan hadits-hadis shahih yang di antaranya adalah
hadits tentang shahifah Ali rg, yang akan disebutkan nanti. Dan kalaupun seandainya
ia tidak bertentangan maka ia ditafsirkan sebagai pembunuhan dengan tipu muslihat.
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4074. Telah sampai kepada kami dari Umar bin

Khaththab;g, bahwa dia menyuruh membunuh laki-laki muslim

yang membunuh laki-laki Nashrani penduduk Hirah dengan tipu

daya sebagai hukuman qishash-265
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4075.*'*sampaikepadakamidariAlibinAbiThalib.s
bahwa dia berkata, "Apabila orang Islam membunuh orang

Nashrani, maka dia harus dibunuh (sebagai qishash)'"266

265 61.u, ini terdapat dalam Mushannaf Abdurazzaq (10/101' pembahasan'

Diyat, bab: Mengqishah orang Islam yang Membunuh Kafir Dzimmi), dari Ats-Tsauri

a-i Hurrrrrrua auri turunim bahwa seorang laki-laki muslim membunuh lakilaki kalir

Dzimmi dari Hirah, lalu Umar melakukan qishashterhadap orang Islam tersebut. Akan

tetapi atsar lrli munqathi' (terputus sanadnya) antara Ibrahim dengan Umar.

Mushannaf lbnu Abi syaibah (6/363, pembahasan' Diyat, bab: orang yang

Mengatakan 'Apabila Orang Kafir Dzimmi Membunuh Omng Islam maka Dia Harus

Dihuium MaU'), dari Waki' dari Sufuan dengan redaksi serupa. Diriwayatkan pula dari

Waki' dari Abi Al Asyhab dari Abu Nadhrah, dia berkata: Telah diceritakan kepada

kami bahwa Umar.... dengan redaksi yang sama'
266 6661 ini terdapat dalam Mushannaf lbnu Abi SJnibah (6/362, pembahasan:

Diyat, bab: orang yang Mengatakan 'Apabila Kafir Dzimmi Membunuh orang Islam

-uk. Diu Harus bihukum Mati'), dari Ibnu Idris dari laits dari Al Hakam dari Ali dan

Abdullah bahwa keduanya berkata, "Apabila orang Islam membunuh orang Yahudi

atau orang Nashrani maka dia harus dihukum mati". Akan tetapi atsar ini munqathi'

(terputus sanadnya) antara AI Hakam dan Alil
sunan Ad-Damquthni(3/147-L48, pernbahasan: Diyat dan Hudud), dari Syu'bah

dari Al Hakam dari Husain Ibnu Maimun -syu'bah berkata' [-alu aku bertemu Husain

bin Maimun, maka dia pun menceritakan kepadaku dari Abu Al Janub bahwa dia

berkata: Ali r.ig berkata, "Barangsiapa yang mendapat jaminan keamanan dari kami

(kaum muslimin) maka darahnya juga seperti darah kami'"
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sedangkan tentang perkataan mereka berkaitan dengan
diyat, maka firman Allah & adalah perkataan yang paling benar.
Allah S menyebut tentang diyat dalam Kitab-Nya,

ss;'cL iyriisils*A6ki
=^rfr 6y'aiA't rS ]aB #S j_;i G6 t i

" Dan tidak layak bagi seorang mul<rnin membunuh seorang
mukmin Aang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan
barangsiapa membunuh seorang mul<rnin karena tersalah
(hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta membalnr diwt wng diserahkan kepada
keluarganya (si tefrunuh rtu/." (Qs. An-Nisaa' t4l:9Zl

Kemudian Dia menyebutkan tentang orang-orang yang
mengadakan perjanjian,

,2.7. ,.?.// n), /qz ,aH.,4+., i%33 #,b 5e rL,
"aa?. # s i"*'' 46 rlyiaa "-,4 $

"Jika dia (si terbunuh) dai kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaktah si
pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada
(si terbunuh) serta memerdekal<an hamba sahaya yang beriman."
(Qs' An-Nisaa' [4]: 22lr..

Ad-Daraquthni berkata, "Riwagrat ini berbeda dengan riwayat Aban bin Taghlib.
Dia meriwaya.tku.-1. dari Husain bim Maimun dari Abdullah bin Abdullah dari Abu Al
Janub. Abu Al Janub adalah seorang periwayat dha'if".

Hadits Aban akan disebutkan nanti pada no. (4078)
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Allah menetapkan diyat yang diserahkan untuk masing-

masing dari keduanya dan tidak mengatakan bahwa untuk mereka

berlaku separuh diyat, sebagaimana yang dikatakan oleh ulama

Madinah. Padahal orang-orang yang mengadakan perjanjian itu

bukan orang Islam, tapi Allah & menetapkan unfuk masing-

masing dari keduanya diyat yang diserahkan kepada keluarganya.

Banyak hadits terkenalyang menjelaskan hal ini dari Rasululluh #,
yaitu bahwa beliau menetapkan diyatnya orang kafir seperti

diyatnya orang Islam.

4076. Tentang ketentuan ini telah diriwayatkan oleh orang

yang paling paham dan paling mengerti hadits Nabi pada masanya

yaitu Ibnu syihab Az-z,ohri. Dia menyebutkan bahwa diyat

mu'ahad pada masa Abu Bakar, Umar dan Utsman i&' adalah

seperti diyat orang Islam yang merdeka. Kemudian pada masa

Muawiyah dia menetapkan bahwa diyatnya adalah seperti separuh

diyat orang Islam yang merdeka. Az-Zuhri adalah orang yang

paling ahli hadits pada masanya. Bagaimana bisa mereka

membenci riwayatnya dan malah berpaling kepada perkataan

Muawiyah?257

267 61ru, ini terdapat ddam Mushannaf Abdumzzaq (10/95-96' pembahasan,

Diyat, bab: Diyat orang Majusi), dari Ma'mar dari Az-Zuhri, dia berkata, "Diyat orang

yahudi, orani Nashrani dan orang Majusi dan setiap orang kafir Dzimmi adalah

seperti diyat orang Islam". Katanya lebih lanjut, "Begitulah yang terjadi pada masa

Nabi $, masa Abu Bakar dan Umar serta Utsman q5' Kemudian pada masa

Muawiyah dia menetapkan bahwa sepanrhnya unhrk Baiful Mal sementara yang

..pur.,-ihrryu lagi diberikan kepada keluarga korban yang terbunuh. Kemudian Umar bin

RUaU azi" rienetapkan separuhdiyat d1n TenghaOus 
ketetapan lvlugwryah,yanS

menyerahkan ,sepiruhnya ke Baitul Mal", 
'Dia juga berkata, "Menurutku Umar

,-.,n#.,au1g bahwa ketetapan Muawiyah yang memberikan separuhnya unh-rk Baihrl

Mal merupakan kezhaliman".
az-'inr. berkata, "Aku tidak melaporkan hal tersebut kepada Umar bin Abdul

AzL, sampai akhimya dia mengabarkan kepadaku bahwa diyat untuk kafir Dzimmi

diberikan secam penuh. "
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4077 - Ibnu AI Mubarak mengabarkan kepada kami dari

Ma'mar bin Rasyid, dia berkata: orang yang menyaksikan eksekusi
mati terhadap laki{aki yang membunuh kafir dzimmi menceritakan
kepadaku tentang surat (dokumen) Umar bin Abdul fi2o.268

$u p* bertanp kepada Az-ztrhti, "Aku mendapat informasi bahwa Sa'id binAl Musayrgdb berkata, 'Diyatnya adalah 4000 (aiinud,." Maka dia berkata,
"Sesungguhnya yang terbaik adalah yang sesuai dengan Kitab Ailah. Aluh &berfirman, 'sefta manblnr digt Sang disemhkan k"pala gi terbLnuhitu). Apabila mgkau telah memberi sepertiga dipt mJa 

-"ngkau 
tetah

menyerahkannya kepadanya. " (no. 1891)
Al Atsar karya Muhammad bin Al Hasan (FIal lzs no. 5g9, bab: Diyat Mu,ahae,

dari Abu Hanifah dari Abu Al Athuf dari Az-Zuhri dari Abu Bakar dan Umar seda
Utsman bahwa mereka menetapkan diyat orang Nashrani dan diyat orang yahudi
seperti diyat orang lslam grang merdeka.

Ad-Darquthni (3/729-lgo, pembahasan: Diyat), dari jalur lbrahim bin sa,ad dari
Ibnu syihab bahwa Abu Bakar dan umar 4g menetapkan diyat omng yahudi dan
orang Nashmni seperti diyat orang Islam grang merdeka bila keduanya merupakan kafir
mu'ahad- utsman dan Muawi5rah juga tidak mengqishash orang murynik yang
membunuh orang Islam.

l".Jto* o*syafi'i daram masarah ini akan disebutkan nanti pada no. (4095)

Diyat, bab: Mengqishash orang Isram yang Membunuh'Kafir Dzimmi), dari Ma,mar
dari Amr bin Maimun bin Mihran, dia- berLta, Aku pemah melihat surat Umar bin
Abdul Aziz yang diberikan kepada grrb.rr,,r. Jazirah il;,;"h't""s o"r" tentang
seorang laki-laki muslim yang membunuh laki-laki kafir Dzimmi. 1oi ajurn.,ya tertulis),
"Serahkan dia kepada wali (keluarga) korban. Bila dia (wali korban) mau dia bisa
membunuhnya, dan bila dia mau dia bisa memaafkannya';. Muku dia pun diserahkan
kepada wali korban, kemudian lehemya dipenggal. Saat itu ukr, -".ryuk ikan langsung
eksekusi tersebut.
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4078. Qais bin Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami dari

Aban bin Taghlib dari Al Hasan bin Maimun dari Abdullah bin

Abdullah maula bani Hasyim dari Abu Al Janub Al Asadi, dia

berkata: Seorang laki-laki muslim yang membunuh seorang laki-

laki kafir dzimmi dihadapkan kepada Ali bin Abi Thalib r45, lalu

bukti pun didatangkan. Ali lantas menyuruh membunuh laki-laki

muslim tersebut. Kemudian saudaranya (saudara korban) datang

dan mengatakan, "Aku telah memaafkannya." Ali pun bertanya,
,,Apakah mereka mengancammu atau menakut-nakutimu?" Dia

ilv "#*
j 6.,
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menjawab, "Tidak, harlra saja meskipun dia dibunuh tetap tidak
akan dapat mengembalikan saudaraku. Mereka telah memberiku
kompensasi dan aku menerimanya.,, Ali pun berkata, ,,Engkau

lebih tahu tentang hal yang mendapat jaminan dari kami.
Darahnya adalah seperti darah kami dan dryatnya seperti diyat
Lu,,,1."259

.t"t a

)l-*-> f ava-;> -[ . v1';) 6?iU o

I

-g- lir v:t e ryrUJ.JJt\r:JL, 49t;.!

26e Uh. takhrifirya dalant takhrijno. (4075)

_ Atsar ini juga terdapat dahm sunan Ad-Danquthni tanpa kisah yang tidak
kutemukan dalam selain riwayrat Asy-Syafi,i.

Al Baihaqi berkata dalam As-stnan Al Kubn setelah meriwayatkannya dari jalur
Asy-Syafi'i:

Asy-syaf i berkata dalam qaul qadimtya, "Dalam hadits Abu Juhaifah dariAli:g menunjukkan bahwa Ali tidak meriwayatkan dari Nabi $ dan mengatakan
sesuafu yang bertentangan dengannya.,, (As-Sunan At Kubn g/34).

Ibnu AMil Hadi berkata setelah meriwayatkannya dari jalur Asy-Syaf i,
"Demikianlah yang dikatakan oleh Husain bin Maimun l,aro, AI Khandaqi. Ali bin Al
Madini berkata, 'Dia tidak dikenal'. Abu Hatim berkata, .Dia tidak kuat,- Al Bukharijuga menyebutkan profilnya dalam Adh-Dhu'afa ', sementam Ibnu Hibban
menyebutrya dalam Ats-Tsiqat Dia berkata, 'Mungkin dia salah'." (At-Tanqih s/2s7).

Perlu dicatat bahwa dalam riwayat Ad-Da;dthni dan hnu eual Haai disebutkan
Husain bin Maimun', sementara dalam At Umm disebutkan ,Hasan bin Maimun,.

Pengarang Ta&kirah menganggapnya sebagai dua orang (yang berbeda), sementara
menurut orang haditsnya diriwayatkan oleh Asy-syafi'i adalah Hasan bin Maimun.
Pendapat yang kuat adalah bahwa keduanya merupakan satu orang. warkhu A'tam
(At-Tadzkirah karya Al Husaini (l/382 no. 1282 & t/B4S no. t33d
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4O7g. Abu Hanifah mengabarkan kepada kami dari

Hammad dari lbrahim, dia berkata, "Diyat mu'ahad seperti diyat

orang Islam yang merd.1*u-"27o
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270 61.u. ini terdapat dalam Al Atsarkarya Muhammad bin Al Hasan (Hal 128

no. 588, bab: Diyat Mu'ahad dari Abu Hanifah dengan redaksi sempa',

Al'AtsarkaryaAbuYusuf(Hal22Ono'969,bab:Diyat)'dalAbuHanifahdari
Hammad dari hmhim bahwa dia berkata tentang diyat laki-laki kafir Dzimmi, "Seperti

diyat orang Islam merdeka."

Mushannaf Abdurazag (lo/g8, Pembahasan: Diyat, !ab' D.]vat orang Majusi)'

a"ri frAJ-"i dan Ats-Tsauri dari Manshur dari hrahim, dia berkata, "Diyat orang

yahudi dan orang Nashrani adalah seperti diyat orang Islam dan Kafaratnya adalah

seperti Kafarat orang Islam. (no' 18500)'

Diri*.yutk- pula dari Ma'mar dari Manshur dari lbrahim, dia berkata, "Diyat

orang yahuii dan orang Nashrani serta orang Majusi adalah r"p:ry_{vut orang Islam".

f"tu'riu, berkata, "A.y-Sya'bi juga mengatakan demikian." (no. 18499)
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4080. Abu Hanifah menceritakan kepada kami dari

Hammad dari lbrahim bahwa seorang laki-laki bani Bakr bin Wa'il
membunuh seorang lald-laki dari Hirah, lalu Umar bin
I(haththab;€a menulis surat yang isinya menyuruh agar orang

tersebut (si pembunuh) diserahkan kepada wali korban yang

terbunuh. Bila mereka mau mereka bisa membunuhnya dan bila

mereka mau mereka bisa memaafkannya. Maka orang tersebut

diserahkan kepada wali korban yaitu seorang laki-laki dari Hirah

bemama Hunain, lalu Hunain membunuhnya. Lalu Umar

menngirim surat, "Jika laki-laki tersebut belum dibunuh, janganlah

kalian membunuhnya." Mereka pun berpendapat bahwa Umar

hendak meminta kerelaan keluarga korban dengan memberi

diya1.271

27r 66ar ini terdapat dalarn Al Asar karya Muhammad bin Al Hasan (Hal 128
no. 590) dari Abu Hanilah dengan redaksi serupa.

Muhammad berkata, 'Pendapat inilah yang kami pegang; apabila orang Islam

membunuh l<afir mu'ahad sqara sengaja maka dia harus dibunuh. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Abu Hanifah. Demikianlah yang telah sampai kepada kami dari

Nabi $ bahwa beliau menghukum mati orang Islam yang membunuh kafir mu'ahad-

Dan beliau bersabda 'Aku lebih berhak membela status Dzimmah-nya'."
Jami'Al Masanid karya Abu Hanifah (2/177'178) dengan redaksi serupa.

Mushannaf A (7O/7O2, pembahasan' Diyat, bab: Mengqishash Orang
Islam yang Membunuh Kaffr Dzimmi) dari Ma'mar dari Laits -aku menduganya- dari
Asy-Sya'bi dengan redaksi yang sama, akan tetapi tidak disebutkan bahwa beliau
menghukum mati orang tersebut. (no. 18520)

Mushannaf lbnu Abi Syaibah (6/363, pembahasan: Diyat, bab: Orang yang
Mengatakan 'Apabila Orang Islam Membunuh Kafir Dzimmi maka Dia Harus
Dibunuh'), dari Ali bh Mushir dari dari Asy-Syaibani dari Abdul Malik bin Maisarah dari
An-Nazzal bin Sabrah, dia berkata, 'Seorang laki-laki penunggang kuda dari Kufah
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4081. Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami,

dia berkata, Sufr7an bin Husain mengabarkan kepada kami dari Az-

Zuhri bahwa lbnu Syasy Al Judzami membunuh laki{aki dari

Anbath Asy-Syam, lalu kasus tersebut dilaporkan kepada Utsman

bin Affan, kemudian Utsman menyuruh agar lbnu Syasy dibunuh.

Akan tetapi Az-Zubair dan beberapa sahabat Nabi S melarang dia

membunuh seorang mhib dari Hirah. Maka Umar menulis surat 'Hendaldah saudara

korban melakukan qishash terhadapnya'. Maka orang-orang pun mmyerahkan pelakr
kepada saudara laki-laki korban dan kemudian pelaku tersebut dihukum mati.
Kernudian Umar menulis surat 'Janganlah kalian membunuhnya', akan tetapi pelalru

sudah dibunuh."
Diriwayatkan pula dari Waki' dari Muhammad bin Qais Al Asadi dari Abdul Malik

bin Maisarah dari An-Nazzal bin Sabrah bahun seorang laki-laki muslim mernbunuh
seoftrng laki-laki dari Hirah. [-alu kasus tersebut dilaporkan kepada Umar bin

Khaththab 49 melilui surat. Maka Umar pun inernbalasn5ra dengan menrilis "Bunulrlah

dia-" Lalu dikatakan kepada saudara laki.laki korban yang bemama Hunai "Bunuhlah
dia." Tapi dia mengatakan,."Sampai aku marah". I-alu Umar mendapat info bahwa
orang tersebut (pelaku) termasuk penunggang kuda hebat dari kalangan kaum
muslimin. Maka dia pun menulis surat "Jangan bunuh dia." Akan tetapi ketika surat
tersebut sampai pelaku telah dibunuh.
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4082. Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Sufuan bin Husain mengabarkan kepada kami dari Az-

Zuhri dari Ibnu AI Musa5yib, dia berkata, "Diyat setiap kafir
mu'ahadpada masa perjanjiannya adalah 1000 f,inur."273

unfuk membunuhnya

1000 6inur.272

Maka Utsman pun menetapkan diyatnya

272 61"u, ini terdapat dalam Mushannaf Abdurmzaq (70/96, pembahasan:
Diyat, bab: Diyat Orang Majusi), dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar
bahwa seorang laki{aki muslim membunuh seorang laki-laki kafir Dzimmi secara
sengaja, lalu kasus tersebut dilaporkan kepada Utsman, akan tetapi Utsman tidak
menjatuhkan hukuman mati tefiadapnya dan hanya memperberat diyat atasnya
seperti diyat orang lslam.

fu-Zvhn berkata, "Khalid bin Al Muhajir membunuh seorang laki-laki kafir
Dzimmi pada masa Muawiyah tapi dia tidak dihukum mati dan hanya diwajibkan
membayar diyat Mughallazhah sebesar 1000 dinar." (no. 18492)

Ibnu Hazm berkata, "Riwayrat tersebut sangat shahih dari Utsman." (Al Muhalla
lO /349, pembahasan: Hukum-hukum diyat)

Nanti akan disebutkan perkataan AsySyafi'i pada no. 4094.
273 4Lu. hi terdapat dalarn Al Mamsil karya Abu Daud ftlal 215 no. 264,

pembahasan: Diyat, bab: Diyat Kafir Dzimmi), dari Abdullah bin Muhammad bin
Yahya dari Abu Muawiyah dari lbnu Abi Dzi'b dari M-Zuhn dari Sa'id bin AI Musayyib
bahwa dia berkata: Rasulullah $ bersabda, "Diyat setiap kafir mu'ahad pada masa

perjanjiannya (dengan kaum muslimin) adalah 1000 dinar."
Abdullah bin Muhammad bin Yahya adalah periwayat tsiqah dan di atasnya

termasuk periwayat-periwayat shahih Al Bukhari dan Muslim, akan tetapi hadits
tersebut mursalsebagaimana yang bisa dilihat.
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4083. Khalid bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari

Al Mughirah dari hrahim bahwa dia berkata, "Diyat orang Yahudi,

Nashrani dan Majusi r*nu."274

-t.At

€tLit f'n"nfi\\+
4[84.Khalid mengabarkan kepada kami dari Mutharrif dari

Asy-Sya'bi dengan redaksi yang sama, hanya saja dia Udak

menyebut orang Majusi.27s

274 66- ini terdapat dalarn Mushannaf Abduraaq (10/98, pembahasan:
Di5nt, bab: Diyat Orang Majusi), dari Ma'mar dari Manshur dari lbmhim, dia berkata,
'Diyat orang Yahudi dan orang Nashrani serta orang Majusi adalah seperti diyat orang
Islam-"

Ma'mar Hata, "As!,-q/a'biiuga mengatakan hul 5nng sama." (no. 18499)
Diriwayatkan dari Ma'mar dan Ats-Tsauri dari Manshur dari hrahim, dia berkata,

"Di!/at kafu Dzimmi adalah seperti digrat orang Islam." (no. 18500)
zzs OO.Crt dari Ats-Tsauri dari Qais bh Muslim dari AsyrSya'bi, dia berkata,

"Diyat orang Yahudi dan orang Nashrani adalah seperti diyat orang Islam dan
Kahmtrya seperti Kafarat orang Islam." (no. 18501)

Mushannaf lbnu Abi Spibah (6/367, pernbahasan: Diyat, bab: Orang yang
Mengatakan 'Diyat Orang Yahudi dan Orang Nashrani Seperti Diyat Orang Islam') dari
Abdurrahim dari Aql'ats dari As-Sya'bi.

Diriuayatkan pula dari Al Hakam dan Hammad dari hrahim. Keduanya berkata,
"Diyat orang Yahudi, orang Nashrani, orang Majusi dan mu'ahad adabh seperti diSnt
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Orang beriman tidak boleh dibunuh bila membunuh orang

kafir, dan diyat orang Yahudi dan orang Nashrani adalah sepertiga

diyat orang Islam, sementara diyat orang Majusi adalah 800
dirham. Dalam hal ini ada beberapa ulama yang tidak sepakat

dengan kami lalu mereka menanyakan kepadaku dan aku pun

menanyakan kepadanya. Nanti akan kuceritakan sebagian diskusi

tersebut.

Dia bertanya, "Apa dalilmu bahwa orang beriman tidak

boleh dibunuh bila dia membunuh orang kafir?" Saya menjawab,
"Sesuatu yang tidak boleh diingkari oleh seorang pun adalah

bahwa Allah & membedakan antara orang beriman dengan orang

kafir, kemudian Rasulullah # jrgu menjelaskannya dalam bentuk

nash (hadits), kemudian riwayat-riwayat (atsar-atsar) setelah

beliau." Mereka bertanya, "Mana yang Allah bedakan antara orang

beriman dengan orang kafir dalam masalah hukum? Tentang

pahala dan siksa tidak akan kutanyakan. Aku hanya menanyakan

tentang hukum-hukum dunia." Maka dikatakan kepadanya,

"Apabila orang beriman dan orang kafir menghadiri peperangan,

kami dan Anda akan memberi bagian kepada orang beriman dan

tidak memberikannya kepada orang kafir meskipun dia lebih

membufuhkannya. Kemudian kami akan mengambil dari orang-

orang Islam zakat unfuk membersihkan diri mereka sesuai perintah

Allah, sementara dari orang-orang kafir kami mengambilnya dari

mereka sedang mereka dalam keadaan terhina fiizyah). Allah @

orang Islam, sementara diyat perempuan dari kalangan mereka adalah separuh dari
diyat kaum lelaki".

Amir (yrakni Asy-Sya'bi) membaca ayat ini "J*a dia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si
pembunuh) memba5nr diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh)' lQs.
An-Nisaa' 141 92l'
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berfirman, 'sampai mereka membajnritzyah dengan pafuh sedang

mereka dalam keadaan tunduk.' (Qs. AbTaubah: 291. Jadi kita

dapati bahwa orang-orang kafir menurut hukum Allah dan hukum

Rasul-Nya harus tunduk dan patuh pada orang [slam. Disatu sisi

mereka harus tunduk dan diambil harta mereka. Kalau mereka

tidak mau, maka mereka hams diperangi, kecrrali mereka

memberikan jizyah dengan pafuh sedang mereka dalam keadaan

tunduk. Jizyah yang diberikan oleh mereka adalah sebagai benhrk

dari kefundukan. Akan tetapi mereka tidak boleh serta-merta

dijadikan budak bagi kaum muslimin atau budak bagi mereka

kecuali bila mereka membayar i@ah, jadi mereka seperti budak

luar dalam sebagian kondisinya yang pada prinsipn5n sekufu

dengan orang Islam. Allah & membedakan antara keduanya

dalam hal ini. Disamping itu Allah juga membolehkan kaum

muslimin untuk menikahi wanita-wanita merdeka dari golongan

Ahlul Kitab, sementara wanita-wanita beriman diharamkan bagi

seluruh orang kafir. Disamping itu ada pula pertedaan-pertedaan

antara keduanya selain dalam hal ini."

Dia bertanya, "Selain hal tersebut ada pertedaan. [-alu

mana dalilnya dari Sunnah?" Aku pun meniawab:
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4085. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Abi Husain dari Atha', Thawus dan Mujahid bahwa Nabi $
bersabda dalam pidatonya pada hari penaklukan Makkah , " Orang

Islam tidak dibunuh (sebagai qishash) bila dia membunuh orang

ft2fi.'276

Dia berkata, "Hadits tersebut mursal." Saya berkata:

Memang benar demikian.

4086.277 Dan para sejarawan tentang peperangan selain

mereka meriwayatkannya secara maushul dari jalur Imran bin Al
Hushain dan lainnya. Akan tetapi di dalamnya terdapat hadits yang

sanadnya termasuk yang terbaik.

276 gu611r ini telah diriwayatkan oleh AsyS5rafi'i (Pembahasan: Melukai secara
Sengaja, bab: Orang yang Tidak Dihukum @shash karena Perbedaan Agama, no.
2670). Dia berkata: Aku mendengar beberapa sejarawan tentang peperangan dan aku
juga mendapat in{ormasi dari beberapa omng dari mereka bahwa pada hari
penaklukan Makkah Rasulullah {$ bersabda dalam pidatonya., "Orang beriman tidak
boleh dibunuh bila dia membunuh orang kafir."

Hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab ini dalam bab yang sama dengan sanad
ini (no, 2672).

277 hyr. no. 2577 (Pembahasan: Melukai secara Sengaja, bab: Orang yang Tidak
Diqishash karena Perbedaan Agama).
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4087. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Mutharrif dari Asy-Sya'bi dari Abu Juhaifah, dia berkata: Aku

menanyakan kepada Ali &, 'Apakah kalian memiliki dalil dari

Rasulullah 5$ selain Al Qur'an?" Dia menjawab, "Tidak; demi

Dzat yang membelah bili-bgian dan menciptakan jiwa, kecuali

Allah akan memberikan kepada hamba-Nya pemahaman tentang

Al Qur'an dan sesuafu yang terdapat dalam lembaran ini-" Saya

bertanya, "Apa yang terdapat dalam lembaran tersebut?" Dia

menjawab, 'Diyat, membebaskan tawanan dan orang beriman

tidak dibunuh karena membunuh oftmg l<afir.'ng

278 61ru. ini telah diriwayatkan pada no. 2673 (Pernbatrasan: Melukai secara

Sengaja, bab' Orang yang Tidak Diqishash karern Perbedaan Agama)-

Atsar ini juga drtakhrij pada no. 2655 (Pernbahasan: Melukai secara Sengaja,

bab: Orang Merdeka Dihukum Mati Bila Mernbunuh Budald-
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Dia berkata, "Hadits tersebut memang shahih dan terkenal

di kalangan kami bahwa Nabi $ bersabda, 'Orang beriman tidak

dibunuh karena membunuh orang kafii. Tetapi kami menakwil-

nya."

4088. Sa'id bin Jubair meriwayatkan bahwa Nabi $
bersabda, " Orang Islam tidak dibunuh karena membunuh orang

kafir atau orang t/ang mengadakan perjanjian dalam masa

perjanjiannya."2T9

Kami berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang

kafir harbi yartg tidak mengadakan perjanjian dengan kaum

muslimin, karena darah mereka halal. Adapun orang kafir yang

darahnya dilamng karena adanya perjanjian, maka orang yang

membunuhnya harus dibunuh. Kami berkata bahwa hadits Sa'id

mursal, tetapi kami menjadikannya sebagai hujjahmu bersama

beberapa hadits lainnya.

Dia pun bertanya, "Apa artinya?" Kami jawab,

"Rasulullah $ bersabda, 'Omng Islam tidak dibunuh karena

membunuh orang kafii - Kemudian ketika beliau bersabda, 'Dan

tidak pula orang yang mengadakan perjanjian (dengan orang Islam)

pada masa perjanjiannyei, maka yang dimaksud adalah dan tidak

boleh dibunuh orang yang mengadakan perjanjian (dengan orang

Islam) pada masa perjanjiannya. Sebagai pelajaran kepada

manusia, karena gugumya qishash antara orang beriman dengan

orang kafir adalah mereka tidzik boleh membunuh orang kafir yang

mengadakan perjanjian dengan orang Islam." Dia bertanya, "Jadi

279 Ini adalah riwayat orang lnng berdebat dengan Asy-Syafi'i yaitu Muhammad
bin Al Hasan atau lainnya, akan tetapi aku tidak menemukan riwayatnya.
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ada kemungkinan arti lain selain ifu?" Kami menjawab, "Kalau ada

kemungkinan demikian, maka yang ini lebih baik karena secara

zhahir memang demikian." Dia bertanya, "Mana yang

menunjukkan bahwa ia adalah zhahimya?" Kami menjawab,

"Karena orang-orang kafir lnng mengadakan perjanjian (dengan

kaum muslimin) adalah oran(forang kafir." Dia bertanya, 'Apakah

ada Sunnah yang menjelaskan hal tersebut?" Kami menjawab,

"Ya, dan ifu sudah crrlnrp-" Dia bertanya, "Apakah ifu?" Saya

menjawab: Rasulullah S bersabda,

;flr \r ;;6llt il;-^ir o/ \ -t.A1
.$*ir

4089. " Omng Islan frdak mewmrisi orcng kaftr dan oftng
kafiriuga tidak mewarisi omng Islam."28o

Apakah Anda mengklaim bahwa orang-orang kafir yang

dimaksud disini adalah selain kafir mu'ahad sehingga Anda

menakwilnya seperti ketika menakruil hadits lain?" Dia menjawab,

"Tidak, tetapi yang dimaksud adalah orang-orang kafir baik yats

mu'ahad atau selain mereka, karena istilah kafir berlakr bagi

mereka."

Kami berkata, 'Kalau ifu benar menunrt Anda tenfunSa

Anda akan menafsirkan hal yang sama pada saMa Nabl 'Onng
beriman Udak dibunuh l<arena membunuh orang kafii; ataukah ia

28o Hadib ini tetah dlsehrtkan pada no- 1L747-1748) seqra musnad awal
pernbahasan fara' idh, bab warisan.
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sudah benar tapi Anda menolaknya dengan mengatakan, bahwa

orang kafir mendapat warisan dari orang Islam bila dia termasuk

kafir mu'ahad, sedangkan bila dia l<afiir harbi, maka dia tidak

mendapat warisan sehingga Anda membagi-bagi kriterianya

sebagaimana yang Anda terapkan pada hadits 'Orang beriman

tidak dibunuh karena membunuh orang kaftr? -" Dia menjawab,
"Aku tidak mengatakan demikian."

Kami bertanya, "Mengapa demikian? Apakah karena

haditsnya tidak bisa ditafsirkan demikian?" Dia menjawab,

"Memang bisa ditafsirkan demikian, tapi secara zhahir yang

dimaksud adalah yang lain." Kami berkata, "Begifu pula dengan

zhahir hadits tersebut yang tidak sesuai dengan seperti yang Anda

tafsirkan. Anda mengklaim bahwa Mu'adz dan Muawiyah

menetapkan bahwa orang Islam mendapat warisan dari orang kafir
tapi Anda meninggalkan sesuafu yang diriwayatkan dari keduanya

secara nash."

[-alu saya berkata, "Tidak ada hujjah bagi seorang pun

selagi ada hadits Nabi $. Apakah Anda ingin menjadikan Sa'id

bin Jubair menal$,,ilkan sesuafu sebagai hujjah atas Nabi $,
padahal dia datang langsung kepada Anda tapi Anda tidak

menerimanya dan malah mengatakan, seorang laki{aki dari

golongan tabi'in tdak wajib aku ikuti ucapannya?'." Dia

menjawab, "Tidak ifu saja yang saya katakan." Kami berkata,

"Apabila demikian, maka mestinya Anda meninggalkan pendapat

Anda tersebut, karena bila Anda tidak menggishash orang Islam-

yang membunuh kafir harbi karena alasan yang telah Anda

sebutkan, maka Anda juga tidak akan meng-qishash orang kafir

mu'ahad."
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Dia bertanya, "Mana yang menunjukan demikian?" Saya

menjawab, "Dalam kasus kafir musta'man yarrg dibunuh orang

Islam Anda tidak membunuh oftIng Islam tersebut, padahal dia

memiliki perjanjian dengan orang Islam yang menyebabkan darah

dan hartanya haram? Kalau memang demikian halnya, maka

tenfunya Anda juga akan berpendapat seperti ini." Dia bertanya,

"Lalu dikatakan bahwa orang tersebut mu'aha&" Saya menjawab,
"Ya. Allah @ berfirman '(Inilah pem5ntaan) pemufusan hubungan

dan Allah dan Rasul-N5n' (Qs. At-Taubah [9]: 1) sampai ayat

'Bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah.'
(Qs. At-Taubah [9]: 2). Jadi Allah & membuat perjanjian untuk

mereka sampai batas waktu tertenfu, dimana mereka tidak menjadi

aman dengan jizyah tapi dengan perianjian, dan mereka disebut

orang-orang yang mengadakan perjanjian. lalu Rasulullah S
mengutus Ali & unhrk menyampaikan bahwa siapa saja yang

mengadakan perjanjian dengan Rasulullah $, maka perjanjian

tersebut berlaku sampai batas waktu yang telah ditenfukan."

Dia berkata, "Pendapat kami adalah yang dimaksud

perjanjian adalah perjanjian selamanya." Kami berkata, "Akan

kami tunjukkan kepada Anda bahwa yang dimaksud perjanjian

tersebut adalah unfuk waktu tertenfu, sebagaimana yang

disebutkan dalam Kitab Allah & dan Sunnah Rasulullah $.
Allah {& berfirman, 'Dan jika seorang diantara orang-orung

musyrikin ifu meminta perlindtngan kepadamu, maka lindungilah

dia supaya dia sempat mendengar firman Allah, kemudian

antarkanlah dia ketempat Sang aman baginya.' (Qs. At-Taubah [9]:

6). Dalam ayat ini disebutkan bahwa jaminan perlindungan itu

sampai orang mus5lrik tersebut mendengar firman Allah dan

sampai ke tempat yang aman baginya. Perjanjian fiaminan aman)
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yang menurutmu berlaku selamanya hanyalah sampai wakfu

tertenfu yang kembali kepada mu'ahadlfit sendiri selama dia teguh

dan menaati perjanjian tersebut. Bila dia melanggarnya, maka dia

termasuk kafir harbi yang darah dan hartanya halal. Tapi Anda

malah mengqishash mu'ahad yang mengadakan perjanjian orang

mus5lrik, sementara mu'ahad yang mengadakan perjanjian

(jaminan aman) sampai masa tertenfu dengan orang Islam tidak

Anda qishash. Disamping itu dalam dua kondisi keduanya darah

dan hartanya sama-sama haram menumtmu, yakni sama-sama

sebagai mu'ahad. Apabila ada orang yang mengatakan kepada

Anda, 'Aku akan menggishash mu'ahad yang mendapat jaminan

perlindungan sampai batas waktu tertenfu karena darah dan

hartanya haram, dan dia tidak tahu bahwa hukum Islam

menetapkan bahwa orang beriman tidak boleh dibunuh karena

membunuhnya, tetapi saya tidak akan menggishash mu'ahadyarrg

menetap di negeri Islam karena dia tahu bahwa orang Islam tidak

akan dibunuh karena membunuhnya'. Bukankah dia telah rela

dengan perjanjian yang sebelumnya tidak diridhainya, dan dengan

demikian, maka hujjahnya lebih baik darimu?"

4090. Dia berkata, "Telah diriwayatkan kepada kami dari

hadits Ibnu Al Bailamani bahwa Nabi S menghukum mati orang

beriman yang membunuh orang Lufit."281

Saya berkata, "Bagaimana seandainya kami dengan Anda

menetapkan hadits .munqathi' karena berprasangka baik terhadap

28r 11u611r ini telah disebutkan pada no. (40724073),dalam bab ini-

Yang dimaksud AsySyafi'i sebagai hadlls mutbshil adalah hadits Ali ri6 no.

(4087).
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orang yang meriwayatkannya sehingga ada dua hadits yang

diriwayatkan, gmg pertama munqathi' (terpufus sanadnya) dan

yang kedua muttashilb sanadnS,ra), manakah yang lebih

patut kita tetapkan dari keduanya, apakah yrang kita tetapkan dan

telah kita ketahui bahwa perir,uayatn5ra jujur ataukah hadits yang

kita tetapkan berdasarkan dugaan?" Dia menjawab, 'Kami akan

menetapkan hadits yang mutbshil (bersambung sanadnya)-" Saya

berkata, "Hadits kami adalah mutbshil sementara hadits lbnu Al
Bailamani munqathi'. Jadi hadits hnu Al Bailamani keliru-

409L. Adapun hadits yang dirivvayatkan oleh Ibnu Al
Bailamani yang sampai kepada kami adalah bahwa Amr bin

Umagryah membunuh orang kafir 1rang mengadakan perjanjian

(mendapat jaminan perlindungan dari orang tslam) sampai batas

waktu tertenfu dan dia seoftrng ufusan, maka Nabi $ menjafuh-

kan hukuman mati kepadanln karena tindakan tersebut.

Seandainya hadits 'ntt shahih, tetap saja Anda menyelisihi dua

hadits tersebut sekaligus, yaitu hadits Ibnu Al Bailamani dan hadits

tentang orang yang dibunuh oleh Amr bin Umayyah sebelum

perang Bani An-Nadhir dan beberapa saat sebelum terjadi
penaklukan Makkah. Dan pidato Nabi $ 'Orang Islam tidak boleh

dibunuh karena membunuh orcng kaftr' terjadi pada tahun

penaklukan Makkah- "282

Saya mengatakan, "Seandainla ia seperti yang Anda

katakan berarti ia telah di-nasakh' Dia b€rkata, iMengapa Anda

tidak mengatakannya dan malah mengatakan bahwa ia di-nasakh

lalu Anda mengatakan bahwa hal tersebut salah?" Saya berkata,
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"Amr bin Umayyah hidup lama setelah Rasulullah S. Anda

meng4mbil ilmu dari jauh dan tidak seperti yang diketahui teman-

teman kami. Amr telah membunuh dua orang yang diyat keduanya
ditanggung oleh Nabi S dan beliau bersabda kepadanya, 'Engkau

telah membunuh dua orang yang mengadakan perjanjian (dengan

kaum muslimin). Maka aku harus membayar diyat keduanya'."

4092. Dia berkata, "Anda mengatakan demikian meskipun

kami telah menjelaskan bahwa Umar menulis surat tentang

seorang laki-laki Bani Syaiban yang membunuh seorang laki{aki
Hirah, dimana dalam surat tersebut dia menulis 'Bunuhlah dia."

lalu setelah ifu dia menulis, 'Jangan bunuh 6iu'."283

Kami berkata, "Bagaimana bila dia menulis 'Bunuhlah dia!

L-alu orang tersebut dibunuh dan dia tidak menarik ucapannya,

apakah ada ucapan selain ucapan Rasulullah S yang bisa

dijadikan hujjah?" Dia menjawab, "Tidak ada."

Kami berkata, "Akan tetapi Anda malah berargumen tanpa
hujjah. Bagaimana seandainya tidak ada dalil dari Nabi $ yang

bisa dijadikan hujjah untukmu? Dan seandainya hanya ada

perkataan Umar, bukankah ketika Umar menetapkan hukum lalu

dia mencabutnya, maka itu dilakukannya karena ada informasi

yang didapatnya dari orang yang ucapannya lebih baik dari

ucapannya? Bukankah hal tersebut menunjukkan bahwa orang

yang dijadikan rujukannya lebih baik dari ucapannya sendiri

sehingga dia menarik ucapannya?" Dia berkata, "Mungkin dia

ingin menetapkan diyat." Kami berkata, "Bisa pula dia hendak

2a Atsar ini telah disebutkan pada no. (4080) dalam bab ini.
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menyamarkannya dengan pembunuhan tapi tidak membunuh."

Dia berkata, "Hal tersebut tidak ada dalam hadits." Kami berkata,

"Apa yang Anda katakan juga tidak terdapat dalam hadits."

4093. Dia berkata, "Kalian telah meriwayatkan dari Amr

bin dinar bahwa Umar menulis surat tentang orang Islam yang

membunuh orang Nashrani, 'Jika pembunuhnya adalah seorang

pembunuh, bunuhlah dia. Namun jika dia bukan pembunuh, maka

biarkan dia langan bunuh'."2&

Kami berkata, "Kami telah meriwayatkannya, kalau Anda

mau katakanlah bahwa ia shahihdan kami tidak akan membantah-

mu." Dia berkata "Bagaimana kalau aku tetah mengatakannya?"

Saya berkata, "lkutilah Umar sebagaimana lnng dikatakannya,

tetapi Anda tidak mengikutinya sesuai yang dikatakannya dan tidak

mengikuti apa yang kami katakan, sehingga kami ptrn mendengar-

kan Anda berhujjah dengan apa yang ada pada Anda." Dia

berkata, "Apakah ada riwayat yang shahih dari Umar yang kalian

miliki dalam masalah ini?" Saya menjawab, "Tidak ada, meskipun

hanya safu huruf. Hadits-hadits tersebut munqathi'atau dha'if atau

berkumpul padanya antara munqathi'dan dhaif"

2& Atsar ini terdapat datam Mushannaf Abdmq (lO/9?94, pernbahman:

Dipt, bab: Diyat Ahlul Kitab), dari lbnu Juraij dari Amr bin dtoiar dari seorang lah-lak
bahwa Abu Musa menulis surat kepada Umar bin Khaththab tentang seorcr,rg laki-laki
'muslim 

yang rnembunuh seorang laki-laki Ahli Kibb. t,I*. Urn* mernbalas t -i Abu
Musa dengan menulis "Jika dia seomng penctri atau pernbqal, penggallah lehernya!
Namun jika dia melakukannya karena gegabah disebabkan marah, suruhlah dia
membayar diyat 4000 dirham." (no. 18480)

Diriwayatkan pula dari Ibnu Jumij dad Abdul Adzbin Umar bahwa dalam zumt
Umar bin Abdul Aziz tertulis bahwa Umar... dengan redaksi !,ang sama. (no. 18482)

394



AlUmm

4094. Dia berkata: Telah diriwayatkan kepada kami di
dalamnya bahwa Utsman bin Affan;8,, menyuruh menghukum

mati orang Islam yang membunuh orang kafir, lalu beberapa

Sahabat Nabi S melarangnya. Maka dia pun membayarkan diyat

untuknya sebesar 1000 dirham dan tidak jadi membunuhnya.28s

Aku berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh periwayat yang

majhul (tidak dikenal). Bila ia trdak shahih, maka janganlah ia

dijadikan hujjah. Dan bila ia shahih, maka tetapkanlah dengannya.

Ada pula hadits lainnya, silakan baca hadits tersebut agar kami

mengetahui bahwa Anda mengikuti kelemahannya." Dia bertanya,

"Apakah ifu?" Kami menjawab, "Anda mengklaim bahwa dia

hendak membunuhnya lalu beberapa sahabat Nabi melarangnya

sehingga Utsman tidak jadi membunuhnya. Itulah yang dilakukan

Utsman ketika beberapa sahabat Nabi melobinya, dimana mereka

sepakati bahwa orang Islam tidak boleh dibunuh karena

membunuh orang kafir. Maka bagaimana bisa Anda menyelisihi

mereka?" Dia berkata, "Dia (Utsman) hendak membunuhnya."

Kami berkata, "Tapi dia tidak jadi melakukannya. Sikap terakhir

inilah yang jadi rujukan."

4095. Dia berkata: Telah diriwayatkan kepada kami dari

Az-Z,rhfi bahwa diyal mu'ahadpada masa Abu Bakar, Umar dan

Utsman *& adalah seperti diyat orang Islam secara penuh,

kemudian pada masa Muawiyah separuh dari diyat tersebut

diberikan ke Baitul 144.285

2s Atsar ini telah disebutkhn dalam bab ini pada no. (4081).
286 61.ur ini telah diriwayatkan sebelumnya pada no. (40761.
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Kami berkata, "Apakah Anda menerima riwayat yang

mursal dan Az-Zuhri dari Nabi S atau dari Abu Bakar atau dari

Umar atau dari Utsman lalu Anda menjadikannya sebagai hujjah?"

Dia berkata, "Riwayat mursal tidak boleh diterima dari siapapun,

dan riwayat Az-Zuhnyarrg mursal itu jelek." Kami berkata, "Kalau

Anda tidak mau menerima riwayat mursal, maka riwayat tersebut

adalah mursal dan menurut Anda riwayat Az-Zuhn yang mursal

adalah jelek, bukankah Anda telah menolaknya dari dua sisi?" Dia

bertanya, "Apakah ada sesuafu yang bertentangan dengan hadits

Az-Zuhn dalam hal ini?" Kami menjawab, "Ya, kalau Anda

membenarkannya dat'. Az-Zuhri, tetapi kami tidak mengenalnya

darl- Az-Zuhri sebagaimana yang Anda katakan." Dia bertanya,

"Apakah ifu?" Saya menjawab:
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4096. Fudhail bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari

Manshur bin Al Mu'tamir dari Tsabit Al Haddad dari lbnu Al
Musayyib bahwa Umar bin Khaththab rg menetapkan bahwa diyat
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orang Yahudi dan Nashrani adalah 4000 dirham, sementara diyat
orang Majusi adalah 800 dirham.287

l. . o ii.,/ o / !.o..t ) o, z

:U- c.\tb * * J.t 5';i -r.1v
f lfix ,=?,-tt d y,*, ;t rU ")t : Jtstu:

287 664 ini terdapat dalam Mushannaf Abdurmzag (LO/gg, pembahasan:
Diyat, bab: Diyat Ahlul Kitab), dari Ats-Tsawi dari Abu Al Miqdam dari Ibnu Al
Musaryib bahwa dia berkata, "Umar bin Khaththab rg menetapkan bahwa diyat orang
Yahudi dan orang Nashrani adalah u1000 dirham."

Juga disebutkan dalam (10,/95, tnb: Diyat Orang Majusi), dari hrahim bin
Muhammad dari Sulaiman bin Sa'id dari sulaiman Ibnu Yasar bahwa Umar bin
Khaththab lg menetapkan diyat orang Majusi sebesar 800 dirham. (no. 18489)

Diriwayatkan dari hnu Juraij dari Amr bin syu'aib bahwa Abu Musa Al Asy'ari
menulis surat kepada Umar bin l(haththab r.9,, "Kaum muslimin menyeftmg omng-
orang Majusi dan membunuh mereka, bagaimana pendapatmu?" Maka Umar
membalas surakrya dengan menulis, "Mereka hanyalah budak, tetapkanlah diyatnya
sesuai harga budak kalian". Abu Musa lalu menulis bahwa diyatrya adalah 800 dirham,
kemudian Umar menetapkannya sebagai diyat orang Majusi. (no. 18484)

Mushannaf lbnu Abi Sgibah (6/361, pembahasan: Diyat, bab: Orang yang
Mengatakan Diyat Kafir Dzimmi adalah separuh (dari diyag omng Islam atau Kurang
darinya) dari waki', dari sufuan dari Abu AI Miqdam dari Sa'id bin Al Musayyib dari
Umar bin Khaththab bahwa dia berkata, "Diyat orang Yahudi dan Nashrani adalah
4000 dirham, sementam diyat orang Majusi adalah 800 dirham".

Abu Al Miqdam adalah seorang periwayat yarry tsabil sebagaimana yang
terdapat dalam riwayat Ad-Daraquthni 3/131\.

Ad-Daraquthni (3/130, pembahasan: Diyat), dari jalur Yahya bin Sa'id dari Ibnu
Abi Arubah dari Qatadah dari Sa'id bin Al Musayyib dari Umar bahr,ua dia berkata,
"Diyat orang Yahudi dan Nashrani adalah 4000 dirham, sementara diyat orang Majusi
adalah 800 dirham."

Al Baihaqi berkata, "Atsar, ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Arubah dad ,

Qatadah dari Sa'id bin Al Musayyib. Dan ia diriwayatkan dalam kitab Ad-Daraquthni
dengan sarad shahih." (Al Ma'rifah6/23311

Atsar ini juga diriwayatkan dari jalur Syarik dari Tsabit bin Abi Al Miqdam dan
Yahya bin Sa'id; keduanya meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musa5r5rib dengan redaksi
yang sama.

397



Al Umrn

hr **, rte U L* * ;, ilw,gti:.jr

;r)t fr:r:v.
z o j z

U* ljJlb
J rz-
4l:etfuti joz

AJ-Y

4097. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Shadaqah bin Yasar, dia berkata: Kami diufus unhrk menemui

Sa'id bin Al Musagryib guna menanyakan kepadanya tentang diyat

kafir mubhad. Maka dia menjawab, "(Jtsman bin Affan.$
menetapkan diyaforya 4000 dirham." L-alu kami bertanya, "Siapa

yang membunuhnya." Namun dia malah melempari kami dengan

kerikil.288

Mereka adalah orang-orang yang bertanya kepadanya

terakhir kali.

Dia berkata, "Riwayat Sa'id bin Al Musagryib dari Umar

adalah munqathi' (terputus sanadnya)." Kami berkata, "Dia

mengklaim bahwa dia telah hapal darinya, lalu kalian mengklaim

bahwa ia hanya khusus baginya, padahal riwayatnya dari Utsman

tidak Munqathi'." Dia berkata, "Apakah ifu yang Anda katakan?"

Saya berkata, "Ya, dan aku juga mengatakan yang lainnya."

4098- Dia berkata, "Mengapa teman-teman Anda

mengatakan 'sepamh diyat orang lslam?'." 289

288 66ur ini terdapat dalam Mushannaf lbnu Abi Stnibah (6/362, pembahasan:
'Diyat, 

bab: Orang yang Mengatakan 'Diyat Kafir Dzimmi adalah Separuh (dari biyat
Orang Islam) atau Kurang dariny"a') dari hnu Uyainah dengan redaksi serupa tanpa ada
ungkapan terakhir.

28e At-Tirmidzi (3/81-82, pembahasan: Diyat, bab: Diyat Orang Kafir) dari jalur
Ibnu Wahb dari Usamah bin Zaid dari Amr bin Syu'aib dengan redaksi yang sama. (no.

1413)
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Saya berkata, "Diriwayatkan kepada kami dari Amr Ibnu
Syn'aib bahwa Nabi S bersabda, 'Orang Islam tidak dibunuh

karena membunuh oring kafir, dan diyahya adalah separuh dgnt
orang Islam'." Dia bertanya, "Mengapa Anda tidak mengambil-
nya?" Saya menjawab, "Kalau dia termasuk orang yang haditsnya
tsabitpash kami akan mengambilnya, tetapi tidak ada hujjah selain
(sabda) Rasulullah (yang shahih)." Kami bertanya, "Jika demikian
yang ada pada kami seperti yang ada pada mereka?" Dia
menjawab, "Ya."

4099. Dia bertanya, "Apakah menurut mereka ada riwayat
yang lain selain ini?" Saya menjawab, "Ya, yaitu yang diriwayatkan
dari Umar bin Abdul Aziz." Dia berkata, "ltu adalah atsar yang

dha'if" Kami berkata, "Kami telah meninggalkannya." Dia
berkata, "Di antara hujjah kami dalam masalah ini adalah Allah dB

berfirman, 'Dan tidak luyuk bagi seorang mukmin membunuh
seorang mulsnin banq lain), kecuali karena tersalah (tidak sengajQ,

dan membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta membayar diryt yang diserahkan kepada

(si terbunuh itu).' (Qs. An-Nisaa' l4l:92). Juga firman-

Nya,'Jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafid yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si
pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada
(si ter.bunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman.'

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Abdullah bin Amr dalam bab ini tergolong hadits
hasan."

Shahih lbnu Khuzaimah 14/26, pernbahasan, Zakat) dari jalur Muhammad bin
Ishaq dari Amr bin Syu'aib dengan redaksi serupa. (no.228Ol
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(Qs. An-Nisaa' [4]: 92). Karena dalil kita sama berkaitan dengan

kafir mu'ahad dan orang Islam yang dibunuh tentang keharusan

memerdekakan budak sesuai hukum Allah, maka seharusnya dalil

kita juga sama berkaitan dengan masalah diyat."290

Kami berkata, "Masalah memerdekakan budak telah

diketahui dalam kasus keduanya, sementara diyat itu bersifat global

dan tidak ada yang menunjukkan jumlahnya dalam Al Qur'an.
Saya hanya menerima jumlahnya dari Nabi S sesuai perintah

Allah.AB yang mewajibkan kita taat kepadanya atau dari orang-

orang setelahnya bila ketetapan tersebut tidak ada dari beliau."

Dia berkata, "Dalam Kitab Allah tidak disebutkan jumlah

diyat." Kami berkata, "Dalam Sunnah Rasulullah S disebutkan

jumlah diyat orang Islam yaifu 100 ekor unta, sementara menurut

riwayat dari Umar adalah dengan emas dan perak. Bukankah kami

dan Anda menerima dari Nabi S tentang diyat unta dan

menerima dari Umar tentang emas dan perak bila tidak ada

riwayatnya dari Nabi S?" Dia menjawab, "Ya."

Kami berkata, "Begitu pula kami menerima dari Nabi;$
jumlah diyat orang Islam dan juga menerima dari Umar tentang

jumlah diyat orang non muslim bila tidak ada riwayatnya dari

Nabi 6S. Apabila Anda pura-pura tidak tahu bahwa keduanya

merupakan diyat, bukankah dalam ketetapan Allah berkaitan

290 Terdapat dalarn Mushannaf Abdutmzaq (lO/93, pernbahasan: Diyat, bab:

piyat Ahlul Kitab) dad Ma'mar dari Az-Zuhri dan lainnya bahwa Umar bin Abdul Aziz

menetapkan diyat orang Yahudi dan Nashmni sebesar separuh diyat orang Islam. (no.

L8474)
Juga diriwayatkan dalam (70/95, bab: Diyrat Omng Majusi) dari Ma'mar dari

Simak dan lainnya bahwa Umar bin Abdul Aziz menetapkan diyat orang Majusi

separuh diyat orang Islam. (no. 18487).
Lrh. takhnjno. (40761
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dengan pembunuhan orang mukmin berlaku diyat dan

memerdekakan budak? Sementara berkaitan dengan pembunuhan

wanita beriman juga berlaku demikian karena ia masuk di

dalamnya?" Dia berkata, "Ya; Allah & menetapkan bahwa siapa

saja yang membunuhnya wajib memerdekakan budak beriman dan

membayar diyat yang diserahkan (kepada keluarga korban)."

Kami berkata, "Ketika disebutkan bahwa berkaitan dengan

orang beriman wajib memerdekakan budak dan membayar diyat,

apakah keduanya disamakan dalam hal diyat yang diserahkan?"

Dia menjawab, "Tidak." Kami berkata, "Persamaan tersebut

adalah dalam hal keislaman dan stafus merdeka, karena kata

'mukmin' ifu mengandung arti lakiJaki beriman dan perempuan

beriman, sebagaimana kalimat 'mukminin' mengandung arti kaum

lelaki dan kaum perempuan, sementara orang-orang kafir itu
disebutkan secara tersendiri. Apabila ada orang yang membunuh

janin, bukankah dia wajib membayar kafarat dengan

memerdekakan budak dan membayar diyat yang diserahkan

(kepada keluarga korban)?" Dia menjawab, 'Ya."

Lalu saya bertanya, "Apakah karena dia masuk dalam arti

kata 'mukmin'?" Dia menjawab, "Y.." Saya bertanya, "Mengapa

Anda mengklaim bahwa diyatnya 50 dinar yang sama dengan

budak? Bagaimana bila ada laki{aki yang membunuh budak laki-

laki, bukankah dia wajib memerdekakan budak karena dia telah

membunuh orang beriman?" Dia menjawab, "Ya." Saya bertanya

kepadanya, "Ap+ah dalam kasus ini berlaku diyat atay harus

' mengganti sesuai harganya?" Dia menjawab, "Harus diganti sesuai

harganya." Dia bertanya, "Meskipun 10 dirham atau lebih?" Saya

berkata, "Bagaimana menurutmu bila diyat wajib diberikan sedang
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dia wajib memberikan diyat mereka kepada keluarga mereka dan

wajib memerdekakan budak untuk masing-masing dari mereka

baik yang paling atas maupun yang paling bawah, bukankah Anda
akan menyamakan diyat mereka?" Dia menjawab, "Tidak." Saya

berkata, "Kalau begitu mengapa Anda hendak menyamakan
antara orang kafir dengan orang Islam ketika keduanya sama

dalam hal memerdekakan budak dan pembunuh keduanya wajib
membayar diyat, sementara antara sesama muslim Anda tidak
menyamakan mereka padahal mereka lebih layak disamakan
daripada orang-orang kafir?"

Lalu sebagian orang yang menganut madzhab tertenfu
mengatakan kepada saya, "Diantara dalil yang kami pakai
berkaitan dengan orang beriman yang dibunuh karena membunuh
orang kafir dan orang merdeka yang dibunuh karena membunuh
budak adalah dua ayat." Kami berkata, "Allah @ berfirman dalam
Kitab-Nya, 'Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di
dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa...' (es.
Al Maa'idah [5]' 451." Saya berkata, "Apakah yang Allah
beritakan bahwa Dia menetapkan hukum atas orang-orang yang
diberi Taurat, apakah hukum tersebut juga berlaku bagi kita?" Dia
menjawab, "Ya, sampai Allah menjelaskan kepada kita bahwa Dia
telah menghapusnya. Ketika Dia berfirman 'bahwasanya jiwa
(dibalas) dengan jiwa' (Qs. Al Maa'idah [5]: 45), maka setiap jiwa
harus dibalas dengan jiwa bila jiwa tersebut haram dibunuh."

Kami berkata, "Kamj tidak ingin mengeluarkan argumen
terhadap Anda yang lebih 'banyak dari perkataan Anda,
'sesungguhnya ayat ini bersifat umum'. Anda mengklaim bahwa di
dalamnya ada lima hukum yang bersifat sendiri-sendiri dan ada
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hukum keenam yang bersifat menyeluruh. Tapi Anda menyelisihi

empat hukum setelah hukum pertama, sementara hukum kelima

dan keenam Anda himpun dalam dua tempat, yaitu untuk orang

merdeka yang membunuh budak dan laki-laki yang membunuh

perempuan. Anda mengklaim bahwa mata laki-laki tidak seperti

mata perempuan, mata budak laki-laki dan hidungnya tidak sama

dengan matanya, hidung budak laki-laki dan telinganya tidak sama

dengan telinga perempuan, telinga budak laki-laki dan giginya tidak

sama dengan gigi perempuan, gigi budak dan seluruh lukanya

tidak sama dengan luka perempuan. Anda memulai yang pertama

dengan sesuahr yang Anda klaim dimana Anda menyelisihinya

pada sebagiannya dan menyehrjuinya pada sebagian lainnya. Anda

mengklaim bahwa apabila ada laki'laki yang membunuh budak dia

tidak boleh dibunuh, bila ada orang yang membunuh putranya dia

tidak boleh dibunuh dan bila ada orang yang membunuh

musta'man dia tidak boleh dibunuh, padahal semuanya adalah

jiwa yang diharamkan-"

Dia berkata, "Aku mengikuti atsar dalam masalah ini."

Kami bertanya, "Apakah atsar boleh menyelisihi Al Qur'an?"
,,Tidak", jawabnya. Kami berkata "Al Qur'an menunjukkan

sesuatu yang bertentangan dengan takwilmu' Mengapa Anda

membedakan antara hukum-hukum Allah @ sesuai yang Anda

takwilkan?" Maka salah seorang yang hadir bersamanya berkata,

"Tinggalkan pembahasan ini, semuanya memang harus

disesuaikan dengan Al Qur'an."

Dia berkata, "Ayat lainnya adalah firman Allah &, 'Dan

barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami

telah membei kekuasaan kepada ahli waisnya, tetapi iangankh
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ahli wais ifu melampaui batas dalam membunuh.' (es. AI Israa'
[17]: 33). Redaksi 'Tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas
dalam membunuh' menunjukkan bahwa barangsiapa yang dibunuh
secara zhalim, maka walinya boleh membunuh pembunuhnya."
Maka dikatakan kepadanya, "Hal ini harus dikembalikan pada
kasus anak laki-laki yang dibunuh oreh ayahnya, budak yang
dibunuh majikannya dan musta'man yangdibunuh orang Islam.,'
Dia pun berkata, "Menumtku unfuk masing-masing dari kasus ini
ada solusinya." Saya berkata, "Sebutkan.,, Dia berkata, ,,Ketika

Allah & menetapkan bahwa hukuman gishash pembunuhan
diserahkan kepada keluarga korban, maka sang ayahnya adalah
keluarganya sehingga dia tidak boreh membunuh dirinya sendiri.,,

Kami berkata "Bagaimana bila sang ayah memiliki anak
yang sudah baligh, apakah Anda akan mengeluarkan sang ayah
dari stafus wali sehingga sang anak boreh membunuhnya?,, Dia
berkata, "Aku tidak akan melakukannya." saya berkata, "Jadi
Anda tidak mengeluarkannya dari perv,alian dengan pembunuhan
tersebut?" Dia berkata "Tidak." s.ya berkata, "Bagaimana
pendapatmu tentang putra paman yang dibunuh oleh seseorang
yang mempakan walinya dan ahli warisnya, seandainya dia tidak
membunuhnya sementara dia memiliki putra paman yang lebih
jauh darinya, apakah Anda berpendapat bahwa yang jauh boleh
membunuh yang dekat?" Dia menjawab, ,,ya.,, Kami bertanya,
"Mengapa demikian? Bukankah dia walinya dan juga pembunuh-
nya?" Dia menjawab, "Pembunuh dikeluarkan dari stafus wali
karena pembdnuhan yang dilakiukannya." Kami bertanya,
"Pembunuh dikeluarkan dari stafus wari karena pembunuhan?,, Dia
menjawab, 'Ya." Kami berkata, "Mengapa Anda tidak mengeluar-
kan ayah dari status wali padahal Anda mengeluarkannya dari
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status ahli waris?" Dia berkata, "Aku mengikuti atsar berkaitan

dengan sang ayah."

Kami berkata, "Akan tetapi atsar menunjukkan sesuatu

yang berbeda dengan apa yang Anda katakan." Dia berkata,

"Kalau begitu aku mengikuti ijma''"

Kamiberkata"Ijma,jugamenunjukkansesuatuyang
berbeda dengan penafsiranmu terhadap Al Qur'an." Kami

berkata, "Bagaimana bila ada budak yang memiliki anak laki-laki

merdeka lalu anak tersebut dibunuh oleh majikannya, apakah si

pembunuhnya dikeluarkan dari perwalian dan si anak boleh

membunuh majikannya?" Dia menjawab, "Tidak, berdasarkan

ijmu,.,, Saya berkata, "Kafir musta'man juga bersama anaknya,

apakah anaknya boleh membunuh orang Islam yang

membunuhnya (ayahnya)?" Dia menjawab,'Tidak, berdasarkan

ij-u,.,, Saya berkata, "Apakah ijma'tersebut bertentangan dengan

Al Qur.an?" Dia menjawab, "Tidak." Kami berkata, "Kalau begitu

ijma, tersebut menunjukkan bahwa Anda telah keliru dalam

menakr,vilkan Kitab Allah @." Kami berkata pula, "Tidak ada yang

sepakat denganmu bahwa seorang laki-laki tidak boleh dibunuh

bila dia membunuh budaknya kecuali bila madzhabnya

mengatakan bahwa orang merdeka tidak boleh dibunuh karena

membunuh budak dan orang beriman tidak boleh dibunuh bila

membunuh orang kafir. Bagaimana Anda menjadikan ima'

mereka sebagai hujjah padahal Anda mengldaim bahwa mereka

salah dalam pokok PendaPat mereka?"
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13. Bab: Diyat atas Seorang Laki{aki secara
Khusus

Abu Hanifah;S berkata, "Aqilah menanggung diyat untuk
tindak kejahatan berupa luka yang menampakkan tulang dan luka
gigi, sementara unfuk luka di atasnya dan di bawahnya diyatnya
ditanggung oleh pelaku kejahatan dan tidak ditanggung oleh
aqilafi."29L

Ulama Madinah mengatakan, "Aqirah tidak menanggung
apapun sampai diyat tersebut mencapai sepertiga. Apabila ia telah
mencapai sepertiga, maka diyatnya ditanggung oleh aqilah. Begifu
pula bila lebih dari sepertiga, yang menanggung iuga aqiJ2.fi-,,292

Muhammad bin Ar Hasan berkata, "Rasuluilah $
menetapkan bahwa diyat safu jari adarah 10 ekor unta, sementara
diyat gigi 5 ekor unta dan diyat luka yang menampakkan hrlang 5
ekor unta. Beliau menetapkan bahwa diyat tersebut harus
diberikan dengan menggunakan harta pelaku atau aqilalrrya,
sebagaimana yang tertulis dalam surat beliau unfuk Amr bin

29r Pendapa.t ini terdapat dalam Ar Atsarl<arya Muhammad bin AI Hasan (hal
124 no- 572, bab: Diyat pembunuhan secara Tidak Sengaja dan Dryat yang
Ditanggung oleh Aqilah), dari Abu Juhaifah dari Hammad dal Itrahim, dia berlata
"Aqilah tidak menanggung diyat untuk luka yang dibawah luka yang menampakan
tulang."

Muhammad berkata, "pendapat inirah yang kami pegang dan inirah yang
dinyatakan oleh Abu Hanifah *g.,,

,' 292 Pendapat ini terdaput dulu* Ath-Thabrani (2/g65, pembahasan: Diyat, bab:
Luka yang Mewajibkan Diyat aras Seseorang dengan Me",ggrnakan Hartanya.

Malik berkata, "Menurut kami diyat tidak wajib atal-aqirah rampai ia mencapai
sepertiga atau lebih- Apabila ia telah mencapai sepertiga maka yang menanggung
adalah aqilah, sedangkan bila kurang dari sepertiga muka yang meniggung adarah
pelaku (orang yang melukai) dengan menggunakan harta pribadiiya.,,
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Hazm2e3 yang di dalamnya juga disebutkan tentang diyat dua

mata, hidung, luka yang mengenai otak, luka yang menusuk

sampai bagian dalam tubuh, Iuka pada tangan dan luka pada kaki.

Nabi $ tidak membedakan antara sebagiannya dengan sebagian

lainnya. Bagaimana bisa ulama Madinah membeda-bedakannya?

Seandainya ia boleh dibeda-bedakan, maka aqilah wajib

menanggung sesuatu yang wajib atasnya dan seseorang wajib

menanggung sesuafu yang wajib atasnya' Padahal sebenamya

tidak demikian. Yang paling rendah yang ditetapkan beliau adalah

unhrk luka yang menampakkan tr-rlang dan luka pada gigi yang

ditanggung oleh aqilah. sementara selain itu yang menanggung

adalah pelaku dengan merrggunakan harta pribadinya'"

4100. Telah sampai kepada kami dari Rasulullah $
berkaitan dengan dua perempuan yang salah satunya memukul

perut perempuan yang sahrnya lagi hingga janin perempuan

tersebut keluar dalam keadaan tewas' Dalam kasus ini

Rasulullah $ menetapkan bahwa diyatnya adalah memerdekakan

seorang budak yang ditanggung oleh aqilah' Maka para wali

perempuan yang membunuh tersebut yang menjadi aqilah

mengatakan,..Mengapakamiharusmembayardiyatorangyang
tidak minum, tidak makan, tidak bisa berbicara dan tidak lahir

dengan menjerit? Apakah ia bisa dibatalkan?" Maka Rasulullah i{}

2g3SilakanbacapembahasantentangsuratAmrbinHazmdalomtakhijno.
(1988, pembahasan' Kaum Pemberontak dan Orang-orang Murhd' bab: Pemberontak

Vang Waiib Diperang)- Dan juga no' (27.05, pembahasan' Diyat Pernbunuhan secara

iia;. S*suiu,'bab, biyat l--aki-L-aki Muslim yang Merdeka)
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bersabda, "sesungguhnya orang-orang ini termasuk saudara-
saudara fukang tenung. "294

Rasulullah @ menetapkan bahwa diyat janin diberikan
dengan menggunakan harta para wari perempuan dan tidak
menggunakan harta pribadi perempuan tersebut (pelaku). Dan
diyat janin itu adalah memerdekakan budak yang nilainya 50 dinqr,
dimana dalam masalah ini ulama Irak dan ulama Hijaz tidak
memperselisihkannya. Jumlah ini lebih sedikit dari sepertiga diyat
dan Rasulullah S mewajibkannya atas aqitah. Ini adalah
penjelasan unfuk masalah sebelumnya yang diperselisihkan para
ulama.
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4101. Abu Hanifah p, mengabarkan kepada kami dari
Hammad dari hrahim An-Nakha'i, dia berkata, ,,Aqirah

menanggung dryat seluruh tindakan (melukai) yang dilakukan

.secara 
tidak- sengaja, kecuari unfuk 

.luka 
selain .ruka yang

294 Hadits ini telah disebutkan pada pernbahasan sebelumnya hingga berkali-kali
dalam bab diyat Janin (pernbahasan: Diyat Merukai .e"ara S"ngula). Hanya saja yang
ini merupakan riwayat Muhammad bin Al Hasan yrang dikutip a"rrA.y-syiri'i. '
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menampakan tulang dan luka pada gigi yang tidak ada ganti rugi

yang ditenLrt*ur',. "295

,

4Loz.MuhammadbinAbanbinShalihAlQurasyt
mengabarkan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim, dia

berkata, "Aqilah tidak menanggung diyat untuk luka selain luka

yang menampakkan fulang, dan setiap luka selain luka yang

menampakkan tulang, maka padanya berlaku hukumah yang

aflil."296

295 6661 ini terdapat dalam Al Atsarkarya Muhammad bin Al Hasan fi1al 124

no.572l dari Abu Hanifah dari Hammad dari lbrahim, dia berkata, "Aqilahndak

*.n*ggrng diyat luka yang dibawah luka yals menampakkan tt'lang'"

Adapun yung *n.,guiukan ,.Abu Hanifah mengabarkan kepada kami" adalah

Muhammad bin Al Hasan.
2e6 66u, ini terdapat ddam Al Atsarkarya Muhammad bin Al Hasan (hal. 125

no.576, bab: Diyat UJrtui secara Sengaja dan Diyat y*9 D'tg"gry".s oleh Aqilahl

I.n nU, Fianifatrdari Hammad dari ltrahim bahwa dia berkata, " Aqilah rnenanggung

,Ju-h diyat untr,rk pembunuhan tidak sengaja, kecuali unttrk luk3 selain luka yang

-n rurnpui.un t rlung dan luka gigi yang tidak ada diyat tertentunya'".

Mushannaf Abdunazaq- (gtiOl , pembahasan: Diyat' bab: Luka yang

Menampakan Tulang) dari Ats.Tsauri dari Hammad dari lbrahim bahwa dia berkata,

;Oivuilrr.u selain lulia yang menampakkan tulang adalah hukumah'" (no' 17319)
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4103- Muhammad bin Aban mengabarkan kepada kami
dari Hammad dari lbrahim, bahwa seorang perempuan memukul
perut budak perempuannya dengan tiang tenda hingga
menyebabkan budak perempuan tersebut keguguran, janinnya
keguguran dan dia juga ikut meninggar. Maka Rasuluilah s
menetapkan bahwa diyatnya ditanggung oleh aqilah, sementara
diyat untuk janin berupa budak laki-laki atau budak perempuan
yang juga ditanggung oleh aqilah. Lalu seorang aqilah berkata,
"Apakah janin yang tidak makan, tidak minum dan tidak menjerit

I
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ada diyatnya? Darahnya adalah sia-sia (tidak ada diyatnya)."

Rasulullah $ bersabda, "la (kalimat itu) adatah saiak seperti saiak

Jahitiyah atau syair seperti syair Jahitiyah. Sebagaimana yang telah

aku katakan kepada kalian (dilnUya adalah) budak lakilaki atau

budak peremprur-"297

Inilah kepuhrsan Rasulullah $ bahwa diyat berupa budak

laki-laki atau budak perempuan ditanggung oleh aqilah yang

nilainya kurang dari sepertiga. Hadits ini masyhur dari

Rasulullah,$$.

Diyat ihr ada dua: Diyat pembunuhan secara sengaja yang

ditanggung oleh pelaku kejahatan dengan menggunakan hartanya

(udak ditanggung oleh aqilahl baik sedikit atau banyak dan diyat

pembunuhan tidak sengaja yang ditanggung oleh aqilah pelaku

kejahatan baik sedikit atau banyak, karena orang yang

menanggung diyat yang banyak juga menanggung diyat yang

sedikit.

Apabila ada orang yang bertanya, "Apa dalil yang

menunjukkan hal tersebut?" Maka dilawab, "Ya, yang telah saya

jelaskan pertama cukup bila asal hukum pembunuhan secara

sengaja diambil dari harta pelaku kejahatan. Tidak ada seorang

pun yang berselisih pendapat dalam hal ini baik untuk diyat yang

sedikit atau banyak- Kemudian hukum asal untuk pembunuhan

tidaksengalabiladiyatnyabanyakditanggungolehaqilah'maka
begitu pula untuk diyat yang sedikit'"

297 gu6i1, ini telah disebutkan sebetumnyn dalam banyak riwayat (pembahasan'

Diyat Pembunuhan Tidak Sengaja, bab: Diyat Janin, no. 2712-27|4). Hanya saja

liJunu udu riwayat Muhammad Li. Al Hu.ut yang dikutip oleh Asy-Syaf i'
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Apabila ada yang bertanya, "Apakah ada khabar dari
Nabi S yang menjelaskan hal tersebut?', Maka dilawab, ,,ya;

Rasulullah S menetapkan bahwa diyat tersebut ditanggung oleh
aqilah. Dan hal ini tidak dibolehkan seandainya tidak ada khabar
dari Nabi $ selain ini, karena beliau menetapkan bahwa diyat
pembunuhan secara tidak sengaja ditanggung oleh aqikh kecuali
bila semua ketidak-sengajaan tersebut dilakukan olehnya, atau bila
ada orang yang keliru dengan mengatakan, asal tindak kejahatan
ditanggung oleh pelakunya. Ketika Rasululrah $ menetapkan
bahwa diyat ditanggung oleh aqilah dalam pembunuhan tidak
sengaja, maka kami berkata, 'Sesuafu yang mencapai diyat, maka
ditanggung oleh aqilah, sedangkan yang kurang dari diyat
ditanggung oleh pelaku kejahatan'."

Apabila ada yang berkata, "Aqilah menanggung diyat
sepertiga dan tidak menanggung diyat yang tidak mencapai
sepertiga." Maka dikatakan, "Bagaimana bila ada orang yang
mengatakan kepadanya, 'Aqilah menanggung diyat sembilan
persepuluh atau dua pertiga atau separuh dan tidak menanggung
diyat yang kurang dari ifu', apakah hujjahmu terhadapnya?,,

Apabila ada yang menanyakan, ,,Apakah 
ada khabar yang

menunjukkan hal tersebut sesuai penjelasan Anda?,, Maka
dikatakan "Ya; Rasulullah S menetapkan bahwa diyat janin
adalah seorang budak yang ditanggung oleh aqilah, yaitu separuh
dari sepersepuluh diyat. Dan hadits yang menjelaskan bahwa
beliau menetapkan diyat janin ditanggung oleh aqitah Iebih sah
sanadnya daripada yang menjelaskan bahwa diyat ditanggung bleh
aqilah. Apabila beliau menetapkan bahwa diyat ditanggung oleh
aqilah sebesar separuh dari sepersepuluh diyat karena kejahatan

4L2



AlUmm

terhadap keduanya dilakukan secara sengaja, maka begitu pula

yang ditetapkan dalam semua pembunuhan tidak sengaja

meskipun hanya safu dirham."

Abu Hanifah @, berkata, "Diyatnya ditetapkan atas mereka

sebesar sepamh dari sepersepuluh diyat dan tidak berlaku untuk

yang kurang dari ifu. Dan hal ini juga bersifat lazim atas orang

yang mengatakan bahwa diyahrya ditetapkan sebesar sepertiga

dan tidak berlaku unfuk yang kurang dari itu'"

Apabila ada yang mengatakan, "Ada dalil yang menyatakan

bahwa Nabi tB menetapkan bahwa diyatnya sebesar separuh dari

sepersepuluh diyat yang ditanggung oleh aqilah dan tidak ada

riwayat dari beliau bahwa beliau menetapkan untuk diyat yang

kurang dari separuh dari sepersepuluh'"

Makadikatakankepadanya,..KalauArrdamemang
mengikuti khabar, maka saya mengatakan, 'Diyat ihr ditetapkan

atas pelakunya kecuali bila ada khabar tertenhr', maka dalam

kondisi tersebut Anda hams mengatakannya. Apabila seseorang

melakukan tindak pidana yang ada diyahrya atau yang diyatnya

separuh dari sepersepuluh diyat, maka ia ditanggung oleh aqilab

nya. Sedangkan bila seseorang melakukan tindak kejahatan yang

kurang dari diyat atau lebih banyak dari sepanrh dari sepersepuluh

diyat, maka diyat tersebut ditanggung olehnya dengan

menggunakan hartanya sampai Anda tidak mau melakukan qiyas

terhadapnya dan mengembalikan sesuatu yang tidak terdapat

khabar. Nashnya |epada asal bahwa divat untuk tindak l:t"n"l*
itu ditanggung oleh pelakunya' Apabila fuida menolak qitns

terhadapnya, maka akan te4adi salah safu dari dua hal: Apabila

Nabi+$}tidakmenetapkandiyatunh.rklukaselainlukayang
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menampakan fulang bisa jadi darah tersebut sia-sia sehingga tidak
ada diyat dan tidak ada qishash, seperti yang berlaku pada
tamparan dan tinju. Atau yang terjadi adalah bila seseorang
berbuat kejahatan, maka harus dicarikan hukuman unfuknya lalu
ditetapkan diyat unfuknya berdasarkan qiyas atas sesuafu yang
ditetapkan Rasulullah $ berkaitan dengan tindak kejahatan.
Apabila dibenarkan menetapkan diyat untuk tindak kejahatan
unfuk selain luka yang menampakkan hrlang berdasarkan qiyas,
maka dibenarkan pula menetapkan diyat atas aqilah untuk
kejahatan yang dilakukan tidak sengaja baik yang sedikit atau
banyak. Dan dalam kasus ini tidak boleh dilakukan kecuali
demikian. Apabila aku melihat orang yang mencela sesuafu, maka
kutemukan bahwa dia ikut terjerumus di dalamnya. Hanya saja
terkadang dia bisa menghindar lebih banyak dibandingkan orang
yang mengalami kesulitan karena tidak mengetahui hujjahnya.
Adapun orang yang mengetahuinya, maka dia tidak akan kesulitan
unfuk menghindarinya."

salah seorang yang berpendapat bahwa diyat sepertiga
ditanggung oleh aqilah mengatakan, "Ditetapkannya diyat atas
mereka sebesar sepertiga atau lebih dikarenakan sepertiga itu
memberatkan sementara yang kurang dari sepertiga ifu tidak
memberatkan." Maka kami berkata, kepadanya, .Mengapa 

Anda
tidak menetapkan ini dalam kasus pembunuhan secara sengaja?
Anda mengldaim bahwa seandainya diyatnya wajib dibayar 100
dinar mereka tidak wajib membanfunya. Apabila alasannya seperti
yung Anda' sebutkan, maka seandainya ada dua , orang yang
melakukan kejahatan dimana yang pertama orang melarat yang
dibebani safu dirham sementara yang kedua orang kaya yang
dibebani safu juga dirham, bukankah safu dirham atas orang
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melarat lebih memberatkan daripada satu juta dinar atas orang

kaya mengingat harta si miskin tidak mencapai sahr bagian dari

1000 bagian harta si kaya? Kalau kasusnya seperti yang Anda

sebutkan, maka harus dilihat kondisi si pelaku kejahatan. Apabila

diyat untuk tindak kejahatannya senilai satu dirham dan

rnemberatkannya, maka ia ditanggung oleh aqilah; sedangkan bila

diyatnya sebesar 2000 dirham tapi tidak memberatkannya, maka

ia tidak ditanggung oleh aqilah." Apabila dia mengatakan, "Kalau

aku mengatakan demikian, maka aku telah keluar dari Sunnah-"

Maka dikatakan, "Anda memang telah keluar dari Sunnah dan

tidak mengatakan sesuafu yang berdasarkan dalil'"

4104. Sebagian dari mereka berkata, Yahya bin Sa'id

berkata, "Diantara ketetapan yang sudah lama diketahui adalah

aqilahmenanggung diyat sebesar sepertiga atau lebih' "298

Maka kami katakan, "Ketetapan lama terkadang dapat

diikuti dan berlaku dan terkadang berasal dari penguasa yang tidak

dapat diikuti dan tidak berlaku. Maka dari manakah ketetapan

ihr?" Dia menjawab, "Menurut saya ia yang paling tinggi'" Saya

berkata, "Apakah kita akan meninggalkan sesuafu yang telah tsabit

bahwa Nabi S menetapkan diyat yang separuh dari sepersepuluh

ditanggung oleh aqilahhanya karena sesuatu yang bersifat dugaan

yang tidak diperintahkan kepada kita? Seandainya dalam hal ini

tidak ada kecuali qiyas tenisnya kita tidak akan meninggalkan

qi4s hanya. karena dugaan' Kalau Anda menuduh (dusta) para

periwayat tepercayayu.,g *n,iwayatkan dari Nabi @' maka hal itu

bukan wewenang kalian, karena kedudukannya sama dengan

298 Aku tidak menemukannYa.
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kesaksian. Tuduhan yang berdasarkan dugaan ifu tidak adil. orang
yang berpendapat seperti ini senantiasa melandaskan pemyataan-
nya berdasarkan dugaan sebisa mungkin sehingga ia dan yang
lainnya sama dalam hujjahnya dan sesuafu yang meyakinkan akan
selamanya berasal dari riwayafurya dan riwayat teman-temannya
darinya- Begitu pula dengan qtyas yang dilakukannya. Jika
demikian halnya, maka hujjah orang yang memiliki khabar dari
Rasulullah $ yang dapat mematahkan argumentasi dan qryas
serta rasio serta dapat mematahkan perkataan para pakar fikih
secara umum menurutmu hanya berdasarkan dugaan sehingga
argumentasinya dan argumentasi orang lain dianggap sarna.
Seandainya dugaan itu hanya miliknya dan bukan milik orang lain,
maka dugaan saja tidak cukup unfuk menggantikannya. Lantas
bagaimana bila sesuatu yang mungkin dilakukan orang lain bisa
terjadi pada dirinya, padahal hal tersebut bertentangan dengan
sesuafu yang yakin (pasti) baik yang merupakan khabar atau
qiyaQ"

4105. Apabila ada orang yang mengatakan, ,,Mana khabar
yang menunjukkan bahwa Nabi $ menetapkan bahwa diyat janin
ditanggung oleh aqilali?" Maka dikatakan, .Seorang yang tsiqah

-yaitu Yahya bin Hassan- mengabarkan kepada kami dari Al
Laits bin Sa'd dari Ibnu syihab dari hnu Al Musayyib dari Abn_r

1-1rruiru5.299

29 lni adalah sarnd hadis yrang menyebutkan bahwa Nabi gS menetapkan diyat
unh:k janin perempuan Bani Lihyan yang keguguran dan meninggal (dalam

lgndqsan), bahwa diyatrya adalah seorang budak laki-taki atau budak p€rernpuan.
Kemudian perempuan ianinnr keguguran terseb,trt iuga ikut meninggar. Maka
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14. Bab: Budak Laki-Laki Melakukan Tindak
Pidana terhadaP Budak LainnYa

Ar-Rabi, mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi,i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Hanifah r&

berkata, "Apabila budak laki-laki dibunuh secara tidak sengaja,

maka aqilah si pembunuh wajib membayar diyat sesuai harga

budak yang dibunuh tersebut. Hanya saja diyatnya tidak boleh

melebihi diyat orang Islam yang merdeka' Dengan demikian' maka

ia dikurangi dari standar tindak pidana yang karenanya pelakunya

wajib dipotong telapak tangannya (Diyatrya dikurangi sebesar nilai

diyat telapak tangan), karena tidak ada seorang budak pun kecuali

di kalangan orang merdeka ada yang lebih baik darinya- Dan diyat

tidak boleh melebih diyat orang merdeka meskipun budak tersebut

baik dan istimewa."3oo

Ulama Madinah mengatakan, 'Aqilah si pembunuh budak

tidak menanggung diyat sesuai harga budak yang dibunuh, tetapi

yang menanggungnya adalah si pembunuh sendiri dengan

Rasulullah ,$$ menetapkan bahwa harta warisannya untuk putra-putranya dan

suaminya, ..m.nta.a diyatnya ditanggung oleh Ashabah-nya

Huiit. ini juga telah disebutk"i p.a. no.2714 (pembahasan: Diyat Pembunuhan

secara Tidak Sengaja, bab: Diyat Janin)'
300 Pendapat ini terdapat dalam A/ Atsarkarya Muhammad bin Al Hasan (l-{al

126-127 no. 582).
DariAbuHanifahdariHammaddarilbrahimtentangbudaklaki-lakiyang

dibunuh secara sengaja. Dia m.ngatakan, "Berlaku qishash di dalamnya. Apabila dia

ffiil ,.-;" oi"'['r.rgri" *afa u.rtut u diyat sesuai harganya, hanya saja 'diyat

tersebut tidak boleh.u*uiurrgu., diyat orang merdeka dan harus dikurangi 10 dirham.

Apabilu seorang budak terhfa yang lukanya mencapai harganya maka dia harus

diberikan kepada pemiliknya 6" pa*'"ya harus membayar ganti rugi sesuai

harganya secam Penuh."- 
Ivirhu*-uJ berkata, 

,.pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah."
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menggunakan hartanya berapapun nilainya bila harga budak
tersebut sesuai diyat atau lebih banyak darinya, karena budak
termasuk barang dagangan. "3o1

Muhammad bin Al Hasan berkata, ,.Apabila 
budak

merupakan barang dagangan, maka ia seperti harta benda dan
pakaian. Dengan demikian, maka tidak ada qishash atas budak
yang membunuh sesama budak, karena dia seperti barang
dagangan yang bisa dihabiskan sehingga tidak ada qishash di
dalamnya."

ulama Madinah mengatakan bahwa budak yang dibunuh
harus diganti sesuai harganya berapapun jumlahnya meskipun
harganya lebih tinggi. Dengan demikian, maka bila seorans laki-
laki membunuh laki-laki yang mempakan majikan budak laki-laki,
maka berlaku diyat dalam kasus ini. Dan bila budak tersebut juga
dibunuh, maka ada dua diyat bila harganya mencapai 20.000
(dirham). Jadi diyat si budak lebih tinggi dari diyat majikannya.

4L06- Imam Asy-Syafi'i 4*, berkata tentang budak laki-laki
yang dibunuh, "Diyatnya adalah sesuai harganya berapapun ifu.
Pendapat ini diriwayatkan dari Umar dan Ari, dan tidak
diriwayatkan dari salah seorang dari keduanya, sehingga ini bisa
menjadi hujjah bagi kami terhadap orang-orang yang kontra
dengan kami yang mengklaim bahwa diyatnya sesuai harganya
hingga mencapai dryat orang merdeka. Jadi nilainya harus

301 Telah disebutkan sebelumnyra tmtang perkataan lbnu Syihab, .para 
ulama

selain dia -yaitu selain Sa'id bin Al Musayyib- mengatakan, ,Diyatrya 
ditentukan sesuai

nilai barang dagangan.' (Pembahasan' Melurkai secara sengaja, bab, Tindak pidana
terhadap Budak, no. 2696)
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dikurangi 10 dirham. Apabila seorang budak dibunuh dan

harganya mencapai'So dirham, maka pembunuhnya tidak boleh

disuruh menambah 50 dirham. Apabila seorang budak dibunuh

dan harganya 9990 dirham, maka harga tersebut tidak boleh

dikurangi. Para ulama sepakat bahwa diyat tersebut diberikan

seperti membayar diyat unh-rk unta yang dibunuh atau harta benda

yang dihabiskan. Mereka berpendapat bahwa seseorang itu

membayar diyat minimal unhrk tindak kriminalnya dan tidak

membayar diyat maksimal. Kalau begifu, maka sama saja

sebagiannya dibatalkan dan sebagian lainnya ditetapkan. Adapun

tentang pendapat Muhammad bin Al Hasan bahwa di kalangan

orang-orang merdeka ada yang lebih baik dari budak, maka

bagaimanakah orang merdeka yang paling baik dan yang paling

buruk menurutnya? Siapakah orang-omng Islam merdeka yang

terbaik menurutnya dan siapakah orang Majusi paling buruk

menurutnya? Bagaimana bisa dia menyamakan diyat mereka?

Kalau dia mengklaim bahwa diyat itu tidak berdasarkan yang

paling baik dan paling buruk dan hanya bersifat sementara waktu,

maka pantas saja bila orang Majusi fasik yang mencuri diharuskan

membayar diyat meskipun anggota tubuhnya ada yang bunfung

dan diyatnya sama dengan diyat yang diberikan orang Islam

terbaik di atas bumi. Apabila argumentasinya adalah 'Di kalangan

orang-orang merdeka ada yang lebih baik dari kaum budak,

sehingga begifu pula dengan orang Majusi', maka memang di

kalangan budak ada yang lebih baik dari orang merdeka karena

mereka sama-sama muslim, karena tal$/a dan kebaikan ihr telah'

ditempatkan oleh Allah S pada tempato'rya. Dan orang kafir itu

selamanya tidak akan lebih baik dari orang Islam'"302

302 41.u. ini terdapat di dalam As-Stnan Al Kubm karya Al Baihaqi (8,237,
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Perkataannya "Apabila seorang laki-laki membunuh
seorang laki-laki dan budaknya, maka diyat budaknya lebih banyak
dari diyatnya 0aki-laki tersebut). Seandainya seseorang membunuh
seorang laki-laki dan untanya, bukankah dia akan membayar diyat
laki-laki muslim merdeka yang memiliki unta tersebut yang nilainya
lebih kecil daripada diyat unta?" Apabila demikian halnya, maka
berarti unta lebih baik dari orang Islam? padahal tidak ada orang
yang menyatakan bahwa unta lebih baik dari orang Islam. Apabila
hal ini tidak ada kaitan dengan yang baik dan yang buruk,
sementara diyat orang Islam bersama sementara yang orang
buruknya tidak dikurangi dan orang baiknya tidak ditambah,
sementara harta yang dihabiskan wajib diganti dengan nilainya
berapapun jumlahnya, maka mengapa dia tidak mengatakan hal

pembahasan: Melukai, bab: Budak yang Dibunuh (Diyabrya) adalah sesuai Harganya).
Al Baihaqi berkata, "Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya dalam kitab At ltal

dari Abu Ar-Rabi' Az-7-.ahrani dari Husyaim dari sa'id uin eui ,Arubah 
dari Mathr dari

AI Hasan dari Al Ahnaf bin Qais dari Umar dan Ali,qb tentang omng merdeka yrang
membunuh budak. Keduanya berkata, "(Diyatrya) adalah sesuai hurgu.yu ,,

Al Baihaqi berkata, "sanadngra Shahih."
Akan tetapi dia berkata dalam At Jauhar, "Dalam sanadnya terdapat HusSra.im,

seorang Mudallis. Dia mengatakan 'Dari sa'id bin Abi Arubah', padahal hapalan sa,ij
menjadi buruk di akhir usianya."

Atsar ini juga diriwayatkan dari jalur Ubaidillah bin Umar dari Az-Zuhri dan Az-
Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyib dari umar lg tentang budak yang dilukai. Dia berkata,
"(Diyatnya) adalah sesuai harganya. "

Ad-Darquthni (3/734, pembahasan: Diyat), dari jalur Abbad bin Al Awwam dari
Al Hajjaj dari Amr bin Syu'aib dari ayahn5n dari kakeknya, dia berkata: Umar rig
berkata tentang orang merdeka yang mernbunuh budak, "(Diyatnya) adalah sesuai
harganya. "

Mushannaf Abdwmmq (70/70, pembahasan: Diyat, bat: Diyat Budak), dari
Ibnu Juraij dari Abdul Karim dari Ali dan Ibnu Mas'ud serta Syuraih, "[o,vutvut adalah
sesuai-harganya, meskipun berbeda dengan diyat orang merdeka." (no. rstzo)

Mushannaf lbnu Abi syaibah (6/33L, pernbahasan, Diyat, bab: orang Merdeka
yang Membunuh Budak secara Tidak Sengaja) dari jalur Ibnu Juraij dengan redaksi
senrpa.
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ini pada budak? Bagaimana bisa harga budak dikurangi sementara

harga unta tidak? Mengapa bila diyat budak berkurang nilai

kurangnya tidak ditetapkan berdasarkan standar minimal

kekurangan tersebut? Bagaimana bila ada orang yang mengatakan

kepadanya, 'Kurangilah separuhnya, karena hadnya separuh dari

had orang merdeka, jadi tetapkanlah diyatnya separuh dari

diyatnya,, atau ada orang lain yang mengatakan kepadanya

,Kurangilah tiga perempat dan jadikanlah separuh dari diyat

perempuan karena hadnya separuh dan had perempuan', atau

ada orang lain yang mengatakan kepadanya 'Jangan! Tetapkanlah

diyatnya unfuk sementara waktu sebagaimana diyat orang

merdeka bersifat sementara wakfu', bukankah perkataan mereka

lebih beralasan yang menimbulkan syubhat bila ucapannya tidak

memiliki syubhat? Karena dia mengatakan 'Kurangilah diyatnya

sebesar diyat pemotongan tangan'. Apabila ada orang lain yang

mengatakan 'Kurangilah sebesar wajib zakat', atau ada orang lain

yang mengatakan 'Kurangilah separuh dari sepersepuluh diyat,

karena ia merupakan batas minimal diyat dalam luka'- Maka tidak

ada huijah baginya selain bahwa semuanya bukan metode

penaksiran nilai dan bukan metode dalam diyat. Bagaimana

seandainya ada orang yang membunuh Mukatab dart budak milik

Mukatab, dimana harga Mukatab 100 dirham sementara harga

budaknya 9000 dirham, bukankah diyat budak si Mukatab lebih

besar dari diyat majikannya? Sejauh yang aku ketahui dia tidak

mengeluarkan argumen yang berdasar dan kebanyakannya salah."

. Apabila hujjahnya adalah' bahwa hrahim An-Nakha'i

berpendapat demikian, maka sama saja dia mengklaim bahwa

Ibrahim dan ulama lainnya dari kalangan tabi'in tidak bisa menjadi

hujjah atas seorang Pun.
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15. Bab: Hak Waris Pembunuh

Abu Hanifah @6 berkata, "Barangsiapa membunuh seorang
laki-laki baik secara tidak sengaja atau secara sengaja, maka dia
tidak mendapat warisan dari diyat atau dari qishash atau dari yang
Iainnya. Dan yang mendapat warisan adalah orang yang paring
dekat (hubungan kekeluargaannya) dengan korban yang dibunuh
setelah orang yang membunuh tersebut. Kecuali bila orang yang
membunuh gila atau masih kecil, maka dia tidak terhalang dari
mendapat warisan karena tindakan membunuhnya tersebut,
karena pena diangkat dari keduanya (amal keduanya belum dicatat
atau belum berlakul.'3os

Ulama Madinah juga sependapat dengan Abu Hanifah
dalam kasus pembunuhan secara sengaja, sementara dalam kasus
pembunuhan secara tidak sengaja mereka mengatakan "Dia (si

pembunuh) tidak mendapat warisan dari diyat dan mendapat
warisan dari hartanya. "304

303 Pendapat ini terdapat dalam At Atsarkaryra Muhammad bin Al Hasan (FIal
150 no. 685, pembahasan: Diyat, bab, Hak Waris pembtrnuh):

Muhammad meriwayatkan perkataan Ibmhim "pembunuh tidak mendapat
warisan bila dia melakukan pembunuhan secara tidak sengaja atau secam sengala, dan
yang mendapat warisan adalah orang yang paling dekat dengan korban setelahnya
(setelah si pembunuh)". Kemudian dia berkata, "pendapat inilah yang kami pegang,
yaitu dia tidak mendapat warisan dari diyat atau dari lainnya dalam kasL p.*bunrha.
secara tidak sengaja atau secara sengaja. Dan pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu
Hanifah."

304 14u11L berkara, dalam Al Muwaththa' (?1g6g-, pembahasan: Diyat, bab:
warisan dari digrat), "Masalah yang tidak diperselisitrkan,ii Ld*g* kami adalah
bahwa orang yang membunuh secara sengaja tidak mendapat warisai dari diyat orang
yang dibunuh dan tidak pula dari hartanya. Dan orang yang membunuh secara tidak
sengaja juga udak mendapat warisan dari diyat. Adapun tentang warisan dari harta
korban, maka para ulama masih berselisih p..rdapai, karena fauL, tidak dituduh
bahwa dia melakukan pembunuhan karena ingin mendapat warisan dan mengambil
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Muhammad bin Al Hasan berkata, "Bagaimana bisa

mereka membedakan antara diyatnya dan hartanya? Padahal

seharusnya bila dia mendapat warisan dari hartanya dia juga harus

mendapat warisan dari diyatnya. Apakah kalian pemah melihat

ahli waris yang mendapat warisan dari seseorang sementara ahli

waris lainnya tidak mendapatkannya? Seharusnya dia mendapat

warisan tersebut semuanya atau tidak mendapatkannya sama

sekali."
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4107. Abu Hanifah mengabarkan kepada kami dari

Hammad dari An-Nakha'i, dia berkata, "Pembunuh tidak

mendapat warisan dari orang yang dibunuhnya, baik secara tidak

sengaja atau secara sengaja, tetapi yang mendapat warisan adalah

orang yang paling dekat dengan korban setelahnya'3os

hartanya. Dalam hal ini aku cenderung berpendapat bahwa dia (pelaku) mendapat

warisan dari harta korban tapi tidak mendapat warisan dari diyatrla."
305 61.61 ini terdapat 

'ddam 
Al Atsar karya Muhammad bin Al Hasan (l-lal 150

no. 585, pembahasan: Warisan, bab: Warisan unfuk Pembunuh) dari Abu Hanifah

dengan redaksi senlPa.
' Mushannaf Aldurrazaq |SAOS, pembahasan: Dipt, bah Pembunuh Tidak

Mendapat warisan), dari Ats-Tsauri dari Manshur dari lbrahim, dia berkata,
,,Pembunuh tidak mendapat warisan dari diyat dan dari harta baik pembunuhannya

dilakukan secam sengaja atau tidak sengaja-" (no' 17790)

Diriwayatkan p"U auti Ats-Tsauri, dia berkata, "Kami juga berpendapat

demikian, yuitu buh*u si pembunuh tidak mendapat warisan apapun." (no. 17791)
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4108. Abbad bin AI Awwam mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Al Hajjaj bin Arthah mengabarkan kepada kami dari
Habib bin Abi Tsabit dari sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa
dia ditanya tentang seorang laki-laki yang membunuh saudara laki-
lakinya secara tidak sengaja sehingga dia tidak mendapat warisan
darinya. Maka dia menjawab, "Pembunuh tidak mendapat hak
waris sedikit pun."3o6

Pendapat Muhammad bin Al Hasan, "Anak kecil dan orang
gila tetap mendapat warisan bila keduanya membunuh,, mirip
dengan pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i, karena dia tidak
membedakan antara keduanya di tempat yang antara keduanya
dibedakan. Dia mengklaim bahwa yang menanggung diyat adalah
aqilah keduanya, dan bagi aqilah orang yang sudah balig juga
menanggung diyat. Dia mengklaim bahwa orang yang membunuh

Diriwayatkan pula dari Husyaim dari Mughirah dari Ibrahim dengan redaksi yang
sama.. (no.,!7!?2). Dan diriwayatkil pula dari Abu Hanifah dengan redaksi Sran!
sama (no. 77793)

305 Atsa. ini terdapat dalam Mushatnaf Abdurazaq (9/404, pernbahasan dan
bab yang sama) dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya, dia berkata, "pembunuh
tidak mendapat warisan", Dia juga meriwayatkannSra dari hnu Abbas (no. tz7gsl

Diriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Laits dari Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Pembunuh tidak mendapat warisan apapun dari orang yang dibunuh."
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secara tidak sengaja tidak berdosa bila dia sengaja membunuh

orang yang tidak membunuh, misalnya dia melempar binatang

buruan (dengan anak panah) dan tidak melempar manusia,

kemudian ada orang yang menghalanginya hingga dia terkena

anak panah. Menurutnya dalam kasus ini pelakunya tidak berdosa-

Karena Rasulullah $ bersabda,
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4LOg. "Allah memaalkan (dosa) umatku Aans dilakukan)

karena keliru, lupa dan apa yang mereka dipakakan unfuk

melakukannya."3oT

307 11.611, ini terdapat dalam As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi (10/104-105'

pembahasan, Sumpah, bab: Sumpah-sumpah; Orang yang Melanggar Sumpahnya

i.ur..,u Lupa atau Dipaksa) dari jalur Ar-Rabi' bin Sulaiman Al Mumdi dari Bisyr bin

Bakr dari Al Auza'i.
Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Bahr bin Nashr bin Sabiq Al Khaulani dari

Bisyr bin Bakr iari Al Auzi'i dari Atha' bin Abi Rabah dari Ubaid bin Umair dari lbnu

Abbas go. Rasulullah q$ bersabda, "Nlah & menganpuni umatku (atas perbuahn

yang ditakukan) karena keliru, lupa dan apa 5nng kepada mereka'"

Dalam riwayat Ar-Rabi' disebutl.an bahwa Rasulullah #b bersaMa,

" Sesunggwhng Allah l* menganpuni..."

Dia berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh beberapa ulama Mesir dan ulama

lainnya dari Ar-Rabi'. "

Hadits ini juga memiliki hadits penguat yang diriwayatkan oleh Al Buwaithi dan

Al Husain bin Abi Muawiyah.
Al Walid bin Muslim iuga meriwayatkannya dari Al Auza'i tapi dalam sanadnya

tidak menyebut nama Ubaid bin Umair-

Dia juga berkata di tempat lain, "sanadnya dinilai frasan oleh Bisyr bin Bakr'

salah seorang periwayat tsiqah."
Hadits i; juga diriwayatkan dalam (7 /356-357 , pernbahasan' Khulu' dan Talak,

bab: Talaknya Orang Yang DiPaksa)
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Pendapatnya mirip dengan ulama fikih Asy-Syafi,i bahwa
orang yang membunuh secara tidak sengaja mendapat warisan
dari harta dan bukan dari diyat. Apakah mereka menganggap
bahwa diyat itu menjadi hutang atas aqilah si pembunuh dan tidak
menjadi hutang atas si pembunuhnya? seandainya ia dibayar
dengan menggunakan harta si pembunuh, maka mereka juga tidak
menganggapnya sebagai hutang atasnya.

Seandainya ada orang yang ayahnya memiliki hutang
terhadapnya lalu ayahnya wafat, maka dia tetap mendapat warisan
darinya dan juga mendapat warisan dari piutang ayahnya tersebut
karena ia merupakan hartanya. Dan berkaitan dengan perbedaan
antara orang ycrng membunuh secara tidak sengaja yang mendapat
warisan dengan orang yang membunuh secara sengaja yang
mendapat warisan tidak khabar yang dapat dijadikan acuan selain
khabar yang diriwayatkan seseorang secara marfu'. Seandainya ia
shahih tentunya dapat dijadikan hujjah. Akan tetapi ia tidak shahih
dan ditentang oleh khabar lain yang tidak diperselisihkan.

Aku mengatakan, "ubaid bin Umair termasuk periwayat tsiqah dan haditsnya
diriwayatkan oleh para pengarang Kutub As-Sittah.,,

Adapun lalur Al Walid bin Muslim, ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
Ibnu Majah (l/569, pembahasan: Talak, bab: Talak Orang yang Dipaksa dan

orang yang L-upa) dari Muhammad bin Mushaffa dari Al watiJ jari Al Auza'i dari
Atha' dari Ibnu Abbas dari Nabi t$, "sesungguhntn Aluh & memaalkan (dosa) dari
umatku (karena) keliru, lupa dan apa Snng dipaksakan pada mereka." (no. 2045)

Al Bushairi berkata, "sanadnya shahih -bila ia selamat dari status munqathir.
Akan tetapi secara zhahir ia munqathi'dengan alasan adanya tambahan Ubaid bin
Umair dalam jalur kedua 0alur Bryr bin Bakr). Dan tidak mmgherankan bila alasan
gugumya disebabkan karena ada Al walid bin Muslim, karena dia seorang Mudaflis.;,

Al Mustadrak 12/198, pembahasan: Talak) dari jalur Bahr bin Na-shr dari Bisyr
dengan redaksi serupa; dan juga diriwayatkan dari jalur Ar-Rabi, bin Sulaiman dari
A9ryub bin Suwaid dari AI Auza'i dengan redaksi sempa.

Dia berkata, "Hadits ini shahih sesuai syamt Ash-shahjhain, tapi Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya". Dan pemyataannya ini disehrjui oleh Adz-Dzahabi.
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16. Bab: Pembunuhan dengan Tipu Muslihat dan
Pembunuhan Lainnya serta Ampunan Para Wali

Abu Hanifah rg berkata, "Barangsiapa membunuh orang

lain secara sengaja dengan tipu muslihat atau tanpa tipu muslihat,

maka umsannya diserahkan kepada para wali korban (keluarga

korban). Bila mereka mau mereka bisa membunuhnya, dan bila

mereka mau mereka juga bisa memaafkannya-"

Ulama Madinah mengatakan, "Apabila dia membunuhnya

dengan tipu muslihat tanpa sebab permusuhan, maka dia harus

dihukum mati dan para wali korban tidak boleh memaafkannya.

Dan yang melakukan eksekusi mati adalah penguasu."308

3os Asy-Syafi'i berpendapat dernikian dan mengeluarkan hujjah atas pendapatnya

ini sebagaimana yang dikutip oleh Al Baihaqi. Dia berkata, "lmam (penguasa) boleh

melakukan eksekusi mati terhadap orang yang membunuh dalam tindakan hirabah

(pembegalan) dan dia tidak perlu menunggu keputusan wali (keluarga) korban.

Sebagian teman kami juga berpendapat seperti ini-"

katanya lebih lanjut, "Contoh yang sama adalah bila ada orang yang membunuh

hnpa sebab permusuhan. Dalam hal ini sebagian orang yang mengetahui madzhab

meieka berargumen dengan kisah Muia&dzar Ibnu Zpd. Seandainya haditsnya sah

tentu kami akan meriwayatkannya. Bila temyata sah maka hukumnya seperti yang

mereka katakan. Akan tetapi seiauh yang aku ketahui sampai sekarang ia tidak sah.

Apabila ia tidak sah maka setiap kortan pembunuhan yang meninggal dalam kasus

sdan Himbah harus dihukum mati oleh wali (keluarga) korban; karena Allah &
baftrman 'Dan Barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka saungguhnp lhmi telah

membei kekuasaan kepada ahti waisnlzi. Allah juga berfirman 'Maka barangsiapa

yng mandapat suatu penaafan dari saudamnya, hendaHah 6nng memaalkan)

mangikuti dengan caft, !/ar\g bai?. Jadi dalam hukum Allah ditetapkan bahwa

hukuman mati dan pemberian amPunan diberikan kepada wali (keluarga) korban dan

bukan kepada penguasa. Kecuali daldm kasus himbah (pernbegdlan), dimana Alhh e
menetapkan bahwa para pelakunya harus dibunuh atau disalib, dan dalam ketetapan

ini disebutkan hukum secara mutlak tanpa menyebut wali (keluarga) kortan."
Al Baihaqi meriwayatl,an kisah Mujadzdzar bin Z$ad dan jalur Al Waqidi, dia

berkata, "Mujadzdzar bin Ziyad dibunuh oleh Al Harits bin suwaid dengan tipu

muslihat. Sebelumnya Mujadzdzar telah membunuh ayah Al Harits yaitu Suwaid bin
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Muhammad bin Al Hasan berkata, "Firman Allah & adalah
yang paling benar. Dia berfirman'Dan barangsiapa dibunuh secara
zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli wais ifu merampaui
batas dalam membunuh.' (Qs. AI Israa' t17l: 33). Firman-Nya
pula, 'Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang
merdeka dengan orzng merdeka, hamba dengan hamba., sampai
'Maka barangsiapa yang mendapat suafu pema,afan dari
saudaranya, hendaHah 6nns memablkan) mengikuti dengan ara
yang baik-' (Qs- Al Baqarah 121: 178],. Dalam ayat ini tidak disebut
tentang pembunuhan dengan tipu muslihat atau pembunuhan
Iainnya. Barangsiapa walinya dibunuh, maka dia adalah walinya
dalam urusan darah tersebut dan bukan penguasa. Bila dia mau
dia bisa membunuhnya, dan bila dia mau dia bisa memaafkannya.
Jadi ia bukan wewenang penguasa (pemerintah)."

Ash-shamit pada masa Jahfi!,ah. setelah Nabi $ kernbali dari Hamra.ul Asad beliau
didatangi malaikat Jibril AS png memberitahukan kepada beliau bahwa Al Harits bin
suwaid telah membunuh Mujadzdzar bin zyad dengan tipu muslihat, lalu Nabi
menyrruh mernbunuhny"a. Kernudian beliau naik kendaraannya mmuju euba..
Kemudian diceritakan kisah tentang penangkapannya, Ialu beliau menyuruh Uwaimir
bin Sa'id agar membunuhnya- saat itu kaum Mujadzdzar hadir dan beliau tidak
mengatakan apa-apa kepada merel.a. lalu dia disuruh maju ke depan kernudian
lehemya dipenggal."

Al Baihaqi berkata, "Rir,vayat ri munqathi'(terputus sanadnya)... Al Muhdhdhal
bin Ghassan Al Ghilabi merqlatakan bahwa Al Harits bin suwaid termasuk orang
munafik. Dia{ah yang mernbunuh Ar Mujadzdzar pada perang Uhud dengan upu
muslihat lalu Nabi $$ menjatuhkan hukuman mati terhadapnya)' (Al Ma nfah 6/Lgo-
181). Lh. pula As-Sunan Al Kubn (8/52).
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4110. Abu Hanifah *gs mengabarkan kepada kami dari

Hammad dari Ibrahim bahwa seorang laki-laki yang telah

membunuh secara sengaja dibaura kepada Umar bin Khaththab

rg,, lalu Umar menyuruh membunuhnya. Akan tetapi sebagian

wali (korban) memaafkannya, namun Umar tetap menyuruh

membunuhnya. Maka hnu Mas'rd & berkata, "Mereka semua

memiliki hak jiwa. Apabila sebagiannya memaafkannya, maka dia

telah menghidupkan jiwa tersebut sehingga dia tidak bisa

mengambil haknya iampai yang lainnyi'juga mengambilnya-"

Umar bertanya, "Bagaimana pendapatmu?" Ibnu Mas'ud

menjawab, 'Aku berpendapat bahwa engkau mengambil diyat dari

o / -0 //

EJJ
ot/de ,w:
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hartanya dan menghilangkan bagian golongan yang memaafkan."

Umar berkata, "Aku juga berpendapat demikiarr."309
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4111. Abu Hanifah mengabarkan kepada kami dari

Hammad dari An-Nakha'i, dia berkata, "Barangsiapa yang
memberi ampunan dari golongan yang mendapat bagian (warisan),

maka ampunannya berlaku. Umar dan lbnu Mas'ud melegalkan
pengampunan yang diberikan salah satu wali tanpa menanyakan
apakah pembunuhan dengan tipu muslihat atau yang lainnya.31o

309 41161 ini terdapat daJam Al Atsar karya Muhammad bin Al Hasan (Hat t29
no. 593, pembahasan: Diyat, bab: orang Snng Melakukan pembunuhan lalu Sebagian
Keluarga Korban Memaalkannya) dari Abu Hanifah dengan redaksi serupa.

Muhammad berkata, "Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah."
Mushannaf Abdurrazaq (7O/L3, pembahasan: Diyat, bab: Ampunan) dari

Ma'mar dari Qatadah bahwa Umar bin Khaththab rg... L-alu dia menuturkannya
dengan redaksi yang sama.

Di dalamnya disebutkan, "Kemudian dia berkata -yaitu umar-, "orang buta tapi
penuh dengan ilmu." (no. 18187)

31Q Atsar ini terdapat dalarn At Atsarkarya Muhammia ui., Rt Hasan (Hal 129 
'

no. 594) dari Abu Hanifah dengan redaksi sempa.
Muhammad berkata, "Pendapat inilah !,ang kami pqlang. Barangsiapa

memaafkan baik ifu iski atau ibu atau saudara seibu maka maafnya berlaku dan darah
pelaku tidak boleh difumpahkan, sementara bagi yang lainnya mendapatkan bagian
dari diyat. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah."
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Siapa saja yang dibunuh dalam kasus hirabah (pembegalan,

perampokan dsb) atau terbunuh di padang pasir atau terbunuh di

kota atau terbunuh dalam kasus perlawanan atau dibunuh dengan

tipu muslihat agar hartanya bisa diambil atau karena sebab lain,

atau terbunuh karena sebab permusuhan, maka hukuman qishash

dan memaafkan diserahkan kepada wali, tidak diserahkan kepada

penguasa, kecuali dalam hukuman yang bersifat mendidik bila wali

(keluarga korban) memaafkan. "

L7. Bab: Qishash dalam Kasus Pembunuhan

Abu Hanifah berkata, "Tidak ada qishash atas pembunuh

kecuali pembunuh yang menggunakan senjata- "31 1

Ulama Madinah mengatakan, " Qishash itu dengan

menggunakan pedang. Apabila pembunuh dieksekusi mati dengan

menggunakan alat yang menyebabkannya teraras dan alat tersebut

sejenis dengan senjata atau lebih berat, maka ia seperti senjata-"

Dia berkata, "Apabila dia memukulnya terus menerus

hingga menyebabkan orang yang dipukul meninggal, atau alat

Mushannaf Abdwrazaq (op.cit), dari Ats-Tsauri dari Abdul Karim dari lbrahim

a"" er i"i;"idari Atha', [;;;v" 6erkata, "Ampunan yang diberikan setiap orang

yang mendapat bagian (warisan) dibolehkan. (no. 18189)
3rl Nfuharnrnad bin Al Hasan berkata dalam kitabnya N AAarM 123 no. 567),

"Pemukulan dengan selain senjata tapi seperti senjata atau lebih bemt ada qishashtya.

Ini adalah pendapat Abu Hanifah yang pertama. Sementam menurut pendapatnya

yang terakhir tidak bertaku qishash dalam kasus ini kecuali !,ang menggunakan senjata"
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yang digunakan seperti senjata bahkan lebih berat, maka dalam
kasus ini juga ada qishasl>Dya."3l2

Muhammad bin Al Hasan berkata, ,.Barangsiapa

mengatakan 'Qishash ifu unfuk pembunuhan dengan mengguna-
kan cambuk dan tongkat', maka dia telah meninggalkan hadits
Rasulullah # yung masyhur dan tidak mengindahkan sabda beliau
saat berpidato pada hari penaklukan Makkah."

4112.sls Ketahuilah bahwa orang yang mati terbunuh
secara tersalah tapi sengaja baik meninggal karena cemeti atau
tongkat, diyatorya adalah 100 ekor unta yang 40 di antaranya
sedang bunting.

Apabila seseorang menyerang orang lain secara sengaja
baik dengan tongkat atau batu hingga orang yang diserang
meninggal lalu ada qishash-nya, maka batalrah hadits ini. Jadi tidak
ada artinya kecuali orang yang meninggal daram kasus
pembunuhan tersalah tapi sengaja adalah pemukulan secara
sengaja baik dengan cemeti atau tongkat atau alat lainnya. Apabila
acuannya berdasarkan perkataan ulama Madinah, maka diyat tidak
sah dalam kasus pembunuhan mirip sengaja. setiap pembunuhan
yang dilakukan secara sengaja baik terhadap anak kecil atau orang
dewasa, maka ada qishasbnya.

3I2 1*urrl Malik berkata dalam ,4./ Muwaththa ', "Masalah yang telah disepakati
dan lctak ada perselisihan di antara kami di dalamnya adalah ipabila seseorrng
memukul orang lain dengan menggunakan tongkat atau melemparinya a.ngan bad,
atau memukulnya secara sengaja hingga orang yang dipukul terssbut meningjal, maka
ia termasuk pembunuhan secara sengaja dan berraku qishash di dalamnyn." (Malik
2/87 3, pembahasan: Diyat, bab: eishash dalam Kasus pembunuhan),

313 Atsar ini telah disebutkan pada no. (2642, pembahasan: Melukai secara
Sengaja, bab: Tindakan ltiminal secara sengaja yang Bukan pembunuhan).
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Jadi diyat dalam pembunuhan mirip sengaja diwajibkan

pada jenis apa? Apakah pembunuhan tersalah menumt pendapat

ulama Madinah atau pembunuhan secara sengaja? Kemudian

pembunuhan mirip sengaia yang diyatnya ditetapkan dengan diyat

mughallazhah (diperberao untuk jiwa yang bagaimana? Jadi

pembunuhan mirip sengaja itu tidak ada artinya dalam pendapat
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4113. hnu uyainah mengabarkan kepada ka*i lari Am,

bin Dinar dari Thawus dari Nabi s, beliau bersabda, "Barangsiapa

terbunuh datam l<asus tnng frdak diketahui ielas siapa

pembunuhnya yang teriadi saling seftng diantara qtereka' baik

dipilkul dengan batu atau didera dengan'cemeti atau dipukul

dengan tongkat, maka ia adalah pembunuhan terslah yang

digrabtya berupa diyat pembunuhan tersalah. Dan banngsiapa
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yang dibunuh secara sengaja, maka dia (petakunya) di-qishash
sebab perbuatan tangannya. Barangsiapa yang menghalanginya,
maka dia akan mendapat laknat Altah dan murka-Nya serta Dia
tidak akan menerima amal wajib dan amal sunnahnya.,,374

314 Hadits ini terdapat dalam Mushannaf Abdunazzaq (9 /27 g-22 9, pembahasan:
Diyat, bab: Pembunuhan Mirip Sengaja), dari hnu Juraij dari Amr bin dinar dari
Thawus, dia berkata, "Apabila ada orang yang meninggil k"tiku dilempari sesuatu
dalam peperangan baik dengan tongkat atau cemeti atau bafu, maka dalam kasus ini
berlaku dlat dan tidak perlu hukuman mati, karena pembunuhnya tidak diketahui."

Aku mengatakan, "Apakah engkau tidak melihat keputusan Rasulullah $ untuk
dua perernpuan Hudzail yang salah satunya mernukul perempuan yang satunya lagi

9*s* tongkat hingga menyebabkannya meninggal, dimana'dalam kasus ini hanya
diberlalnfian diyat dan tidak ada hukuman mati?-Dan juga janin yang meninggal juga
ada diyatrya? Hadits ini diriwaya&an kepada kami oleh-hnu Thawu-s dari ayahny,a.,,
(r72oo).

Dari Ibnu Thawus berkata, "Dalam kitab ayahku tertulis pembahasan diyat bahwa
Nabi $ tidak menetapkan diyat atau zakat kecuali berdasarkan wahyu."

Dia berkata, "Dalam kitab tersebut ada riwayat dari Nabi S bahwa diyat untuk
pembunuhan yang tidak diketahui jelas siapa pembunuhnya uauur, seperti diyat
pembunuhan tidak sengaja, baik dengan menggunakan batu atau tongkat atau cemeti
selama tidak menggunakan pedang."

Diriwayatkan dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari aynhnya bahwa dia berkata,
"Barangsiapa terbunuh dalam kasus pembunuhan yang udak diketahui pembunuhnya
baik dilempar dengan batu atau tongkat maka berraku iiyat mughaflazttahpadanya.,'

Diriwayatkan dari AI Hasan bin Umarah dari Amr bin dinar dari Thawus dari hnu
Abbas, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, "Barangsiapa meninggal dalam kasus
pernbunuhan jang tidak diketahui pembunuhnlm (atau daram p.p"rungun yung
memperbhankan fanatisme golongan) baik dilempar dengan batu atau dipiut dingi,
cqneti atau tongkar maka dgahln adarah diyat pembunuhan secam tidak senjaja.
Bamngsiapa dibunuh dengan lalim maka bertaku qishash padanya dan tidak boteh
dihalangi hukuman tersebut dai pembunuhnya. Bannjsiapa'jmng menghalangi
hukuman mati tersebut :r*.-q,1 akan mendapat taknat.,illah'dr; p; 

^uai*utx1serta selunth manusia- Allah tidak akan menerima ana uniio dan amal sunnahn5m.,''
Abu Daud (4/754-lSS, pembahasan: Diyat, b;b: @shash dalam Kasus

Pemukulan, bab: Ampunan terhadap perempuan) dari jalur Hammad bin Zaid dan
Sufun_dari Amr dari Thawus dari Ibnu Abbas secara marfu,dengan redaksi yang
sama. Dan juga diriwayatkan dari jalur sulaiman bin Katsir dari Amr dengan ,iak.i
!,ang sama sqara maushuldan mar{u'.
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Pembunuhan itu ada tiga macam: Pembunuhan secara

sengaja, yaitu pembunuhan yang dilakukan seseorang dengan besi

secara sengaja yang dapat membinasakan atau dengan alat yang

secara umum dapat mematikan dengan banyaknya pukulan yang

terus menerus atau dengan hrlang yang digunakan unfuk memukul

seperti tengkorak dan sejenisnya, semuanya adalah pembunuhan

secara sengaja. Kemudian pembunuhan secara tidak sengaja, yaifu

setiap pukulan atau lemparan kepada sesuafu tapi mengenai yang

lainnya, baik dengan menggunakan besi atau alat lainnya.

Kemudian pembunuhan mirip sengaja, yaifu pukulan ringan secara

sengaja dengan alat yang bukan besi seperti memukul dengan

cemeti atau tongkat atau tangan. Ini adalah perbuatan yang

dilakukan secara sengaja tapi pembunuhannya tidak sengaja' Inilah

yang dikenal masyarakat umum sebagai pembunuhan mirip

sengaja. Untuk pembunuhan jenis ini berlaku dlyal mughallazhah

yaitu 30 ekor hiqqah(unta berusia 3 tahun), 30 ekor jadza'ah (unta

berusia 4 tahun) dan 40 ekor unta bunting yang gigi depan dan

gigi taringnya telah tumbuh-
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Atsar ini juga diriwayatkan dalam (5/L8O, bab: Orang yang Terbunuh dalam

Kasus peperangan karena- Fanatisme Golongani, dari ;alur Srlui-* bin Katsir dari

Amr dengan reJaksi yang sama secara maushul dan mar{u''

Adapun tentang plrkataan Asy-Syafi'i, 
.,la adalah pembunuhan secam tersalah

dan diyatnya adalf diyat pembunuhan secara tersalah", Al Baihaqi berkata,

"Kemungkina., yang dimaksuJ olehnya adalah maka ia mirip dengan pembunuhan

tidak sengala yang tidak mewajibkan qishash di dalamnya'"
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4tl4-sLs lbnu uyainah mengabarkan kepada kami dari,Ali
bin Zaid bin Jad'an dari Al easim bin Rabi'ah dari Abdullah bin
umar bahwa Rasulullah S bersabda, " Ketahuilah, bahuta dtyat
unfuk orang yang terbunuh dalam kasus pembunuhan secara
sengaja tapi tersalah baik dengan menggunakan cemeti atau
tongkat adalah 100 ekor unta wng merupakan dtyat
mughallazhah, diantara 100 ekor unta tersebut ada 40 ekor unta
khalifah, yaitu unta yang sedang bunting.,,

Muhammad bin Al Hasan membantah salah seorang ulama
fikih Asy-Syafi'i dengan menggunakan hadits ini lalu dia
meninggalkannya. Apabila memang dia memiliki hujjah, maka ia
berlaku baginya, karena dia mengklaim bahr.,va diyat pembunuhan
mirip sengaja dibagi empat (dari 100 ekor), yaitu 25 ekor bintu
makhadh, 25 ekor bintu labun, 2s ekor hiqah dan 25 ekor
jadza'ah.

Yang lazim bagi Muhammad dalam masalah ini adalah dia
mengatakan berkaitan dengan sabda Nabi tentang dryat
pembunuhan mirip sengaja 40 ekor unta bunting. Dalam hal ini
dia'tidak menetapkan satu unta bunting pirn. Bila memang ia'
shahih berasal dari Nabi .#, maka dia terah menyelisihinya,

3rs Hadits ini telah disebutkan pada no. (2646, pernbahasan: Melukai secara
Sengaja, bab: Tindak Pidana secara Sengaja yang Bukan pemb,nuhan).
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sedangkan bila tidak shahih dari Nabi, maka tidak adil bila orang

yang berargumen dengan sesuahl akan berargumen terhadapnya

dengan sesuatu Yang

menurutnya."

sama. Dia berkata, "la tidak shahih

4115. Diriwayatkan pula dari Ali bin Abi Thalib;$ seperti

yang telah kami katakan dalam kasus pembunuhan mirip sengaja,

,,30 ekor hiqqah,3o ekor iadza'ah dan 40 ekor unta bunting" dari

jalur Sallam bin Sulaim.3l5

4LL6. Dalam hadits lain disebutkan " 33 ekor hiqqah, 33

ekor jadza'ah, dan 34 ekor unta bunting'"

316 Abu Daud (5/160, pembahasan: Diyat, bab: DiSat Pembunuhan Tersalah

Mirip Sengaja), dari Hannad dari Abu Al Ahwash dari Abu Ishaq dari Ashim bin

Dhamrah dari Ali bahwa dia berkata, "Diyat pembunuhan mirip sengaja dibagi tiga

(dari 100 ekor): 33 ekor hiqqah,33 ekot iadza'ah dan 34 ekor unta bunting yang telah

tumbuh gigi depan dan ggi-taringnya (unta yang genap beruml delapan tahun dan

sedang .i"*a.uki umur 9 tahun yang semuanya bunting)" (no' 4538)

Mushannaf Abdurrazzaq (g/2s4, pembahasan: Diyat, bab: Pembunuhan Mirip

Sengaja), dari Ats-Tsauri dari Manshur dari Ibrahim dari Ali dengan redaksi yang sama

dengan riwayat Abu Daud. (no- 17222\-

Mushannaf lbnu Abi syaibah (6/274-275, pembahasan, Diyat, Berapakah Diyat

Pembunuhan ,.cara Sengaia?), dari Abu Al Ahwash. dari Abu Ishaq dengan redaksi

serupa.
Diriwayatkan pula dari waki' dari Sufuan dari Abu Ishaq dari Ashirn bin Dhamrah

dari Ali, dia-berkata, "Pembtrnuhan mirip sengaja adalah memukul dengan kayu atau

melempar dengan batu besar. Unhrk pembunuhan diyatrya dibagi tiga (masing-masing

sepertiia aari iOO ekor): sepertiganya hiqqah, sepertiganya iadza'ah dan sepertiganya

tuii r.,iu bunting yang telah tumbuh gigi depan dan gigi taringya'"
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4717. Ada pula riwayat dari Umar bin Al Khaththab
seperti yang kami katakan berkaitan dengan diyat pembunuhan
mirip senga;a.317

Dia menyelisihi riwayat kami dari Nabi s, dari Ali dan dari
Umar- Bahkan dia berargumen dengan hujjah yang bertentangan
dengan mereka yang sebagiannya juga dia tentang. Apabila dia
memiliki hujjah terhadap mereka, maka hujjah tersebut juga ada
bersama mereka.

18- Bab: Seorang Laki{aki Memegang Seorang
Laki{aki Lain untuk Laki{aki Lain hingga Dia

Membunuhnya

Abu Hanifah rg, berkata tentang laki-laki yang memegang
seorang laki-laki untuk lakilaki lain lalu laki-laki tersebut
memukulnya dengan senjata hingga dia tewas di tempat, "Tidak
ada qishash bagi orang yang memegang dan yang digishash
hanya yang membunuh. Akan tetapi orang yang memegang harus

3u 66, Daud (5,2159-151, Op.cit), dari An-Nufaili dari Sufiyan dari lbnu Abi
Najih dari Mujahid, dia berkata, "umar menetapkan bahwa diyat pembunuhan mirip
sengaja adalah 3o ekor higqah, 30 ekor jadabh dan 40 e-kor unta btrnting unta
bunting." 

-. Driwayratkan dari Muhammad 6in Al Mutsanna dari Muhammad bin Abdulhh
dari sa'id dari Qatadah dari Abdi Rabbih dari Abu lyadh dari Utsman bin Affan dan
Zaid bin Tsabit tentang diyat mughdtazhah, !,aitu 40 *or jada,ah yang sedang
bunting, 30 ekor hiqqah dan30 ekor bin| labw.

Atsar d€ngan redaksi serupa juga diriwayatkan dari eatadah dari sa,id bin Al
Musayryib dari Zaid bin Tsabit dengan redaksi yang sama.
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dipukuli sampai sakit sebagai hukuman baginya lalu dijebloskan ke

dalam penjara."

Ulama Madinah mengatakan, "Apabila seseorang

memegang laki-laki lain dan dia juga hendak membunuhnya, maka

keduanya harus dibunuh semua-"318

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Bagaimana bisa orang

yang memegang dibunuh padahal dia tidak membunuh? Apabila

dia memegangnya dan tidak bemiat membunuhnya apakah kalian

akan membunuhnya?" Mereka menjawab "Tidak, kami hanya

membunuhnya bila dia menduga bahwa dia hendak

membunuhnya."

Maka dikatakan kepada mereka, "Kami tidak berpendapat

bahwa dia harus di-qishash. Menurut kalian qishash wajib

diterapkan bila ada dugaan dia hendak mernbunuhnya, padahal

dugaan itu bisa salah dan bisa benar. Bagaimana bila ada orang

yang menunjukkan seseorang kepada orang lain lalu orang

tersebut (orang ketiga) membunuhnya, dimana orang yang

menunjukkan bemiat membunuhnya bila dia mampu, apakah

orang yang menunjukkan dan orang yang membunuh sama-sama

dibunuh? Mengingat dia menunjukkannya di suatu tempat yang

seseorang tidak bisa kabur darinya? Mestinya kalian membunuh

31s 14u1iL berkata tentang laki-laki yang memegang seorang laki-laki untuk laki-

laki lain lalu laki-laki tersebut aip"t rt hingga meninggal di tempat. Dia mengatakan

bahwa apabila orang kedua (yang memegang) memegangnya dan dia. hendak

-"*bu'uh.,ya muka kidu-i" t* dibunuh semua. Sedangkan bila dia

-.*.g*g.,ya dan hanya bemiat memukulnya dengan pukulan biasa tanpa sengaja

bemialmembunuhnya, maka orang yang membunuh harus dibunuh sementara omng

yang memegang harus dihukum slberat-beratnya lalu dipenjara 1 tahun, karena dia

hanya memegangnya dan tidak sampai membunuhnya. (Malik bin Anas 2/873,

pembahasan: Diyat, bab: Qishashdalam Pembunuhan)
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orang yang menunjukkan sebagaimana kalian membunuh orang
yang memegang. Bagaimana bila ada orang yang men!ruruh orang
lain agar membunuh seseorang ralu orang yang disuruh tersebut
membunuhnya? Apakah orang yang membunuh dan orang yang
menlrumh sama-sama dibunuh sebagaimana pendapat kalian?
Bagaimana bila ada lakiraki yang menahan seorang perempuan
untuk laki-laki lain untuk digauli, apakah keduanya harus dihukum
had atau yang dihr:kum had harrya..orang yang berzina saja?
Apabila keduanya sama-sama telah beristri apakah keduanya harus
dirajam? Hal ini akan dikatakan oleh orang yang mengatakan
bahwa orang yang memegang harus dibunuh, atau orang yang
mengatakan bahwa keduanya harus dihukum had. Bagaimana bila
ada laki-laki menuangkan khamer kepada laki-laki lain, apakah
keduanya hams dihukum had atau hanya orang yang meminum
saja yang dihukum had Bagaimana bila ada orang yang menyuruh
orang lain untuk melakukan qadzaf (menuduh zinal kepada
seseorang kemudian orang yang disuruh tersebut melakukannya,
apakah keduanya harus dihukum had atau hanya orang yang
menuduh zina saja yang dihukum? Berdasarkan pendapat kalian
keduanya harus dihukum had. padahal yang dihukum had hanya
pelakunya saja dan yang dibunuh hanya pembunuhnya saja,
sernentara pihak lain (yang disunrh) hanya dihukum ta'zir dan
dipenjara."
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4118. Ismail bin Ayyasy Al Himshi mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Abdul Malik bin Juraij mengabarkan kepada

kami dari Atha' bin Abi Rabah dari Ali bin Abi Thalib rs, bahwa

dia memufuskan berkaitan dengan seorang laki laki yang

membunuh laki-laki lain secara sengaja dan laki-laki yang dibunuh

tersebut dalam posisi dipegang orang lain, lalu dia berkata,
,,Pembunuhnya harus dibunuh semefltara orang lain (yang

memegang harus dipenjara sampai rnuti'"319

Hukuman hadyangditetapkan Allah & hanya berlaku bagi

pelakunya saja dan ditetapkan qishash padanya'

Allah & berfirman,

iAiOitiD'\W ag

31e 6661 ini terdapat dalam Mushannaf AMurmzzaq(9/480), dari Ats-Tsauri dari

Jabir dari AsySya'bi dari Ali tentang seorang laki-laki yang membunuh seseorang

dimana korban ditui,* oleh orang lain. Dia- (Ali) berkata, "Pembunuhnya harus

dibunuh sementam pihak lain (yang menahan) hirus dipenjara sampai mati,"

DiriwayatkanpuladariMu'**dariQatadahbahwaAlimemutuskanhalyang
sama-

Diriwayatkan dari Ibnu Jumij dari Atha" dia berkata: orang-orang mengatakan

bahwa Ali berkata, "orang yang memegang harus dipenjara sampai mati sementara

pihak lain (pembunuh) harus dibunuh''" (no- 18089-18090)
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" Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-
orang yang dibunuh." (Qs. Al Baqarah l2j: l7B)"

Allah & jusu berfirman,

(Lc "qlgG i(,ji; ,fiA
" Dan dibunuh secara zhalim, maka

sesungguhnya Kami telah. rnemberi .,kekuasaan kepda ahti,
warisnya." (Qs: Al Israa' [17]: 33).

Jadi jelaslah bahwa berdasarkan ayat ini kewenangan unfuk
menggishash si pembunuh ada di tangan wali korban.

Diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda:

.e*!:rt'16 J:^ a;; Lpr u -r \ \ r
l//

4779. "Barangsiapa membunuh seorang muslim secara
lalim, maka dia di-qishash sebab perbuatan tanganny2.,,32o

Allah @ berfirman,

4
;;L 1{tUW p- S b1*6 4yb z:)li

" Perempuan yang berzina dan laki-taki ,nng berzina, maka
deralah tiaptiap seorang dari keduanya semfus kali dera." (es. An-
Nuur [24]:2)

Allah & j,rga berfirrnan,

am Asysyafi'i meriwayatkannga dengan sanadnya (pernbahasan: Metukai secara
Sengaja, bab:. Qishashbagi Pembunuhan secara Sengaja, no. 26441.

uh. pula no. (1988, pembahasan: Mernerangi Kaum pemberontak, bab: Kaum
Pemberontak Sang Wajib Diper-angi).
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" Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-

baik herbuat zina) dan mereka tidak mendakngkan empat orang

saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali

dera." (Qs. An-Nuur [24]: 4)

Saya tidak pemah menemukan orang yang dijadikan

panutan (ulama) yang menjatuhkan hukuman had kepada

seseorang atas sesuafu yang tidak dilakukannya atau sesuatu yang

tidak diucapkannya. seandainya ada orang yang menahan orang

lain unh1k seseorang lalu orang yang ditahan tersebut dibunuh,

maka pembunuhnya harus dibunuh sementara orang yang

menahan harus dihukum. Dalam hukum Allah tidak dibolehkan

ketika orang yang membunuh telah dibunuh kemudian orang yang

menahan ikut dibunuh karena tindakan menahannya, karena

penahanan bukanlah pembunuhan. Barangsiapa membunuh orang

yang menahan, maka dia telah menambah hukum Allah &,

karena ketika Allah berfirman " Diwaiibkan atas kamu qishash

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh", maka maksudnya

adalah bahwa qishashditerapkan pada seseorang sesuai perbuatan

pidana yang dilakukannYa-

Kami berkata, "Apabila orang yang menahan kita qishash

sementara qishash itu adalah - m?njafuhkan hukuman sesuai

perbuatan yang dilakukan pelaku, apakah perbuatannya

membunuh sehingga dia harus dibunuh? Yang dilakukannya

hanyalah menahan sementara menahan ifu hanya perbuatan
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maksiat dan tidak ada qishaslnya dan hanya diterapkan hukuman
ta'zir padanya, baik orang yang ditahan untuk dibunuh atau tidak
unfuk dibunuh. Seandainya menahan itu kedudukannya seperti
membunuh ketika orang yang menahan bemiat membunuh orang
yang ditahan, maka bila dia tidak membunuh tetap saja dia akan
dibunuh karena dia melakukan perbuatan yang sama dengan
pembunuhan yang didasari oleh niat. Akan tetapi pendapat

., .,tersebut bertentangan dengan pendapgt trlama fikih Rsy-SyafiI.
Berdasarkan perkataan Muhammad bin Al Hasan secara global,
mayoritas yang disampaikan kepada ulama fikih Asy-syafi,i bersifat
tumpang tindih dan bahkan lebih parah. Tidak ada jaminan bahwa
Muhammad tidak salah di tempat rain, karena bisa jadi dia
mengeluarkan pendapat yang lebih banSnk daripada kritikannya
terhadap teman-teman kami. Jadi seluruh argumentasi yang
diberikan kepada ulama fikih Asy-syafi'i dalam kasus ini adalah
merupakan bantahan terhadapnya. "

Apabila ada yang menanyakan, ..Apakah ifu." Maka
dikatakan, "Dia berpendapat bahwa apabila ada kelompok yang
membegal lalu mereka membunuh (para korban), sementara
mereka memiliki kelompok lain yang membanfu mereka ketika
mendengar suara meskipun mereka tidak melihat pembunuhan
yang dilakukan para pembegal tersebut, maka dalam kasus ini para
pembunuhnya harus dibunuh dan orang-orang yang membanfu
mereka juga harus dibunuh, karena mereka (para pembunuh)
melakukan pembunuhan dengan kekuatan (banfuan) mereka.,'

Saya bertanya kepada Muhammad bin AI Hasan, "Apakah'
Anda memiliki riwayat dalam masalah ini?" Tapi dia tidak
menyebutkan riwayat tersebut. [-alu saya bertanSa kepadanya,

M4



AlUmm

"Apabila ada laki-laki kuat yang hendak dibunuh laki laki lemah,

lalu orang yang lemah mengatakan, 'Kalau bukan karena

kelemahanku aku pasti akan membunuh si fulan'. Lalu lakilaki

yang kuat mengatakan, 'Aku akan memborgol tanganmu''

Kemudian dia duduk di atas dadanya dan mengangkat jenggotnya

hingga sampai di altar (tempat penyembelihan), lalu orang yang

lemah diberi pisau dan kemudian dia menyembelihnya, maka

dalam kasus ini Anda akan mengklaim bahwa yang dijatuhi

hukuman mati adalah orang yang menyembelih karena dia pelaku

pembunuhan. Dan jangan melihat banfuan orang yang merupakan

penyebab terjadinya pembunuhan karena sebab itu bukan

perbuatan. Allah & hanya menghukum manusia berdasarkan

perbuatannya, baik seseorang membanfu pembunuhan terhadap

orang lain atau membanfu membunuh orang yang lewat di jalan.

Kemudian Anda mengatakan berkaitan dengan bantuan tersebut,

'seandainya mereka ada di tempat yang tidak dapat mendengar

suara. Apabila mereka melihat sekelompok orang dan membanfu

mereka, mereka hanya dikenai hukuman Ta',zir.', (Kalau demikian)

siapakah yang menerapkan hukuman had padamu ketika mereka

mendengar suara?"

Dia menjawab, "Teman kalian sependapat dengan kami

dalam masalah ini berkaitan dengan bantuan tersebut bahwa

mereka harus dihukum mati." Saya katakan, "Apakah Anda akan

mengeluarkan argumen terhadap orang lain bila ucapanmu tidak

bisa menjadi argumen? Apakah perkataan teman kami yang Anda

ralat dapat dijadikan hujjah." Dia be,rtanya, "Apakah ,Anfa tidak

mengatakan demikian?" Saya menjawab, "Tidak, dan saya tidak

menemukan orang berakal yang mengatakannya. Barangsiapa

yang mengatakannya, maka dia telah keluar dari hukum Al
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Qur'an dan qiyasserta akal, dan dia akan mengatakan banyak hal
yang Anda jadikan hujjah. Apabila ketika Anda berargumen dalam
sesuafu atau mencelanya Anda bisa selamat, maka Anda bisa
melakukannya."

Diriwaptkan dari AIi bin Abi Thalib rg bahun dia berkata,
"Pembunuhnya harus dibunuh, sementara orang yang menahan
harus dipenjara sampai mati." Akan tetapi dia tidak menahannya
sampai -u6321. Jadi dia menyelisihi sendiri apa yang dijadikannya
sebagai hujjah.

19- Bab: Qishash antara Laki{aki dan perempuan

Abu Hanifah berkata, "Tidak ada qishash antara laki-laki
dan perempuan kecuali dalam kasus pembunuhan.,'

4120. Demikian juga Abu Hanifah
kepada kami dari Hammad dari lbrahim.3zz

mengabarkannya

Ulama Madinah mengatakan, *Jiwa (nyawa) perempuan
seperti jiwa laki-laki dan lukanya seperti lukany6.',323

321 65. no. (4118) dalam bab ini.
322 66ry ini terdapat dalam Mushannaf Abdurmzaq (9/4s1, pembahasan:

Diyat, bab: Perempuan Dibunuh Bila Membunuh L.aki-laki),- dari Abu Hanifah dari
Hammad dari lbmhim, dia b6rkata, "Tidak ada qishash""t"- r.r,i-r"r,i Ju, po"-pi,*
Irecuali dalam kasus pembunuhan. Tidak ada qishashantara orang merdeka dan budak
kecuali dalam kasus pembunuhan."

323 ;-u'n Malik berkata dalam At Muwththa ', ,, 
eishash iuga berlaku antara laki-

laki dan perempuan, karena Allah & berfirman dalam Kitab-Nya, ,Dan l<ani telah
tetapkan terhdap merela di dalamnya (At-Taun\ fuhwasanya jim (dibalas) dengan
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Muhammad bin Al Hasan berkata, "Bagaimana menurutmu

tentang diyat perempuan, bukankah diyatnya separuh diyat laki-

laki?" Mereka menjawab, "Ya." Maka dikatakan kepada mereka,

"Kalau begitu bagaimana bisa tangan laki{aki dipotong bila dia

memotong tangan perempuan? Padahal diyat tangannya berkali

lipat dari diyat tangan perempuan?" Mereka bertanya, "Anda

berpendapat seperti ifu? Apakah Anda menghukum mati laki-laki

yang membunuh laki-laki padahal diyat perempuan ifu separuh

dari diyat laki-laki?" Dikatakan kepada mereka, "Jiwa ifu tidak

seperti yang lainnya. Apabila sepuluh orang membunuh seorang

laki-laki dengan memukulnya menggunakan pedang sampai tewas,

bukankah mereka semua harus dibunuh (dihukum mati)? Apabila

sepuluh orang memotong tangan seorang laki-laki, bukankah

tangan mereka tidak dipotong? Jadi jelaslah bahwa jiwa (nyawa)

dan luka itu berbeda."

Apabila kalian mengatakan, "Kami memotong dua tangan

dua lakilaki bila mereka memotong tangan seorang laki{aki."

Maka kabarilah kepada kami tentang dua laki-laki yang memotong

tangan seorang laki-laki, dimana yang satu memotong bagian atas

sementara yang lainnya memotong bagian bawah hingga dua besi

bertemu di bagian tengahnya, apakah tangan masing-masing dari

jiwa, mab dengan mata, hidutg dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
'gigi, 

dan tuka luka (pun) ada kisasryzi. AllahB menetapkan bahwa jiwa dibalas

anngu., ir1va. Dan jiwa perempuan qrgrdekl a!9tatr s1a1lenSal 
liw.a 

lakilaki merdeka

dan lukariya juga sama dengan luku"s. " lMalik 2/873, pembahasan: Diyat, bab:

Qishash dalam Pembunuhan)-

Dia berkata, "Apabila seorang laki-laki dengan sengaja mencukil mata istrin5ra

atau memotong tangannya atau memotong jarinya atau pertuatan- lainnya yang

dilakukan dengan ."r,guiu maka dia harus dihukum Qishash." (MaJik 2/875,
pembahasan: Diyat, bab: Qishash dalam Luka)
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keduanya harus dipotong padahal yang dipotong keduanya hanya
separuh tangan? Hal ini tidak samar lagi bagi seorang pun."

Apabila seorang laki-laki membunuh seorang perempuan,
maka dia harus dibunuh. Apabila dia memotong tangannya, maka
tangannya juga harus dipotong. Apabila jiwa yang lebih banyak
harus digishash bila satu jiwa dibunuh, maka yang lebih sedikit
juga lebih patut digishash karena sesuatu yang lebih sedikit. Dan
qishash itu tidak termasuk diyat. Bukankah bila ada orang yang
membunuh laki-laki karena dia membunuh perempuan terkadang
dia dibunuh padahal diyatnya separuh dari diyatnya?

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Orang merdeka harus
dihukum mati bila dia membunuh budak." padahal diyat orang
merdeka menumtnya 1000 dinar, sementara diyat budak bisa jadi
hanya 5 dinar. Seandainya perbedaan diyat menghalangi eksekusi
mati, maka seorang laki{aki tidak dibunuh bila membunuh
perempuan dan orang merdeka tidak dibunuh bila membunuh
budak, karena diyat budak pasti lebih sedikit dari diyat orang
merdeka, begitu pula antara budak dengan budak bila budak yang
membunuh harganya lebih mahal dari budak yang dibunuh.

Apabila dia mengklaim bahwa qishash dalam kasus
pembunuhan tidak semakna dengan diyat, maka begifu pula yang
sehan-rsnya dikatakan dalam kasus melukai, karena Allah &
menyebutnya safu kali tanpa membedakan antara keduanya di
tempat yang telah ditetapkan. Allah && berfirman, "Jiwa (dibalas)

dengan jiwa." sampai "dan luka pun ada qishashnya.? (es. AI
Maa'idah [5]: 45).

Allah @ tidak mewajibkan qishash dalam jiwa kecuali Dia
juga menetapkan qishash pada perbuatan lainnya dengan
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hukuman yang sama. Apabila Muhammad mengklaim bahwa

hujjahnya adalah bahwa apabila ada 10 orang yang membunuh

seorang laki-laki, maka mereka semua harus dibunuh, dan bila

mereka memotong tangannya, maka tangan mereka tidak

dipotong, maka seandainya mereka mengatakan bersama

pendapatnya, maka ia tidak menjadi hujjah atas mereka, tapi

malah mendapatnya yang dibantah, dengan alasan karena mereka

mampu membunuhnya. Apabila Anda menetapkan bahwa masing-

masing dari 10 orang tersebut harus dibunuh seperti orang yang

membunuh satu jiwa dengan sempuma, maka seharusnya Anda

menetapkan 10 diyat unhrk masing-masing mereka bila mereka

membunuh safu orang.

Apabila Anda mengatakan, "Arti qishash tidak sama

dengan arti diyat." Maka kami berkata, "Begifu pula dalam jiwa?"

Bila Anda mengatakan "Ya." Maka mereka akan mengatakan

kepada Anda, "Kami tidak akan mendengarkan hujjah Anda,

kecuali yang ada pada Anda, meskipun tangan mereka memotong

atau di antara mereka ada yang memotong dua tangan karena satu

tangan. Apabila mereka memotong dua tangan karena safu

tangan, maka mereka telah mengqiyaskannya dengan jiwa

sehingga mereka mengatakan, apabila mereka telah

menghilangkan sesuatu, maka ia tidak dapat kembali seperti

halnya menghilangkan jiwa (nyawa) yang tidak dapat kembali."

Apabila demikian, maka kami tetapkan bahwa keduanya sama-

sama bersekuhr dalam tindakan tersebut sehingga masing-masing

dari keduanya hams dihukum seperti hukumai.r untuk orang yang

melakukan sesuafu sendirian
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20- Bab: Qishash dalam Kasus Meremukkan
Tangan dan Kaki

Abu Hanifah *B berkata, "Tidak ada qishash atas orang
yang meremukkan tangan atau kaki orang lain karena ia hanya
tulang, dan tidak ada qishash pada hrlang selain gigi."

Ulama Madinah mengatakan, "Barangsiapa meremukkan
tangan atau kaki, maka dia harus digishash dan tidak perlu
membayar diyat. Akan tetapi dia tidak di-qishash sampai luka
korban sembuh."324

Muhammad bin AI Hasan berkata, "Atsar-atsar yang
menyebutkan bahwa tidak ada qishash pada tulang lebih banyak
dari itu."

324 1t lu* Malik berkata, "Masalah yang telah disepakati oleh kami adalah bahwa
tidak ada qishash untuk luka yang nyaris menembus otak dan luka grang menampakan
tulang dan luka yang menembus bagian dalam tubuh yang berongga.,, 

-

Ibnu Syihab berkata, "Tidak ada qishash unhrk luka yang nyaris menembus otak.',
Malik berkata, "Ma'mumah adalah luka yang merobek hrlang hingga ke otak.',
Malik berkata, "Menurut kami diyat luka yang mernindahkan tulang dari

tempatnya adalah 15 ekor unta."
Dia berkata, "Menurut kami luka ying nyaris menembus otik, lrrku yu.,g

memindahkan fulang dari tempatnya dan luka yang menampakan fulang hanya berlaku
pada wajah dan kepala- sedangkan untuk luka pada tubuh maka ketentuan diyatrnya
harus dengan lltihad-"

(Mal.f. 2/858-859, pembahasan: Diyat, bab: Diyat Luka pada Kepara atau
Wajah)
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4121. Muhammad bin Aban Al Qurasyi mengabarkan

kepada kami dari Hammad dari lbrahim, dia berkata, "Tidak ada

qishashpada tulang kecuali gigi. "3zs

Abu Hanifah berkata, "Tidak ada qishash untuk luka

tersebut. Adapun unfuk tangan, diyatnya adalah separuhnya

dengan menggunakan hartanya, sedangkan unhrk luka fulang

remuk harus ditetapkan hukumah yang adil dengan menggunakan

hartanya. Aku tidak akan meletakan besi pada tempat yang bukan

tempat dipotongnya tangan dan tidak akan mengqishash tulang.

Oleh karena itulah aku menetapkan diyat padanya." Dia berkata

lebih lanjut, "Kami dan ulama Madinah sepakat bahwa tidak ada

qishash pada luka ma'mumah (luka yang nyaris menembus otak

bila tidak ada kulit tiPis)."

oleh karena itu bagi orang yang berpendapat bahwa harus

dilakukan qishash pada tulang hendaknya dia juga berpendapat

pada luka ma'mumah, karena ia merupakan luka pada fulang

yang nyaris menembus otak. Dan begifu pula hendaknya dia

325 66u. ini terdapat dalam Mushannaf Abdunazaq (9/467, pembahasan:

Diyat, bab, Luka yang Tidak Ada Qishashnya), dari Al Hasan bin Umarah dari AI

Hakam dari lbrahim, "Tidak ada qishash untuk tulang'"

Mushannaf lbnu Abi Syaibah (6/342, pembahasan: Diyat, bab: Diyat Tulang;

orang yang Mengatakan 'Tidak ada qishash untuk h.rlang'), dari syarik dari Mughimh

dari I[rahim dari Jabir dari Amir, dia berkata, "Tidak ada qishash unhrk tulang."
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menetapkan qishash pada luka yang memindahkan hrlang dari
tempatnya326.

Apabila dia melakukan qishash pada tulang tangan dan kaki
tapi tidak melakukan qishash pada tulang kepala, maka dia telah
meninggalkan pendapatnya, karena sebenamya antara keduanya
tidak ada perbedaan. Dia juga harus menetapkan qishash pada
luka yang meremukkan h-rlang (hasyimah), yaifu luka yang
meremukkan tulang kepala. Apabila dia tidak melakukan qishash
padanya, maka dia telah meninggalkan pendapatnya berkaitan
dengan luka tangan dan kaki yang remuk.

Malik bin Anas pemah berkata pada suatu hari, "Mulanya

kami tidak melakukan qishash pada jari jemari sampai hukuman ini
diterapkan oleh Abdul Aziz bin Al Muththalib, seorang hakim saat
itu. [-alu kami pun melakukan qishash pada jari jemari. Warga
Madinah tidak bisa berbuat adil dalam sesuatu sebagaimana yang
dilakukan pegawai di negeri mereka."

Qishash dijelaskan oleh Allah @ dalam Al eur'an dalam
firman-Nya, "Jiwa (dibalas) dengan jiwa-" Dan dapat dipahami
disini bahwa ia adalah menghilangkan sesuatu karena sesuafu. Jadi
ia merupakan hukuman yang sama (dengan tindak kejahatan). Dan
berkenaan dengan firman Allah, " Dan tuka (purfl ada qishashnya."
Yu.,g dimaksud adalah menghukum orang yang melukai sesuai
perbuatannya pada orang yang dilukai. oleh karena ifu kami tidak
mengqishash seseorang kecuali karena dia telah menghilangkan

326 1-urn Malik *s berkata, "Masalah yang terah kami sepakati adalah bahwa
barangsiapa yang meremukkan tangan atau kaki secara sengaja maka dia harus
diqishash dan tidak boleh membayar diyat. Dan seseorang uauk boleh diqishash
sampai luka orang yang dilukai sembuh. Apabila lukanya telah sembuh maka
pelakunya bisa diqishash. (Malik 2/875, pembahasan: Di5nt, bab: @shashpada L-uka)

452



AlUmm

sesuafu pada orang lain (korban), misalnya mata, gigi' telinga, lidah

dan lainnya yang bisa dihilangkan.

Apabila seseorang melukai orang lain, maka dia dihukum

sesuai luka yang terdapat pada orang yang dilukai. Apabila dari

awal dapat diketahui bahwa hukuman qishash dapat dilakukan

(dengan hukuman yang sama), maka ia tidak boleh ditambah dan

tidak boleh dikurangi. Apabila tidak bisa diperkirakan kadar

hukumannya (tidak bisa diterapkan hukuman yang sama), maka

tidak ada qishash.

Yang lebih utama adalah tidak melakukan qishash pada

tangan dan kaki yang remuk karena dua alasan'

Pertama. selain fulang tersebut ada bagian lainnya yaitu

kulit, urat, daging dan saraf yang tidak boleh digishash kecuali

sekedar yang wajib padanya. Seandainya kita yakin dapat

meremukkan hrlang pelaku sebagaimana pelaku meremukkan

hrlang korban tanpa ditambah dan dikurangi, tentu kita akan

melakukannya. Akan tetapi kita tidak dapat meremukkan hrlang

sebelum kita memegang bagian-bagian lainnya yang mana kita

tidak tahu berapa kadamya apakah lebih banyak atau lebih sedikit

dari bagian yang dilukai Pelaku.

Kedua, kita selamanya tidak bisa meremukkan tulang

pelaku dengan tindakan yang sama persis dengan perbuatan

pelaku terhadap korban. Jadi qishash tersebut tidak bisa dilakukan

karena dua alasan ini. Adapun luka yang nyaris menembus otak,

Iuka yang memindahkan tulang dari tempatnya dan luka yang

meremukkan hrlang, ia lebih layak diqishash, karena orang yang

melukainya telah merobek bagian lainnya seperti daging dan kulit,

sehingga kita bisa merobek daging dan kulit tersebut sebagaimana

453



AlUmm

yang dilakukan pelaku. Kita juga bisa meremukkan tulang atau

memindahkannya atau melukai kepala hingga menembus otaknya.
Apabila ada yang berkata, " Qishash tidak bisa dilakukan pada

fulang yang tampak." Maka bagian lainnya tidak sulit unfuk di-
qishash. Begitu pula tulang tidak bisa diremukkan bila ada bagian-
bagian lainnya.
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PEMBAHASAN CATATAN AL AUZA'T

1. Bab: Penjelasan secara Umum

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia

berkata: AsySyafi'i Muhammad bin Idris berkata: Abu Hanifah **
berkata, "Apabila pasukan Islam mendapat harta rampasan perang

di negeri musuh dari golongan orang-orang musyrik, maka mereka

tidak boleh membagi-bagikannya sampai mereka mengeluarkannya

ke negeri Islam dan mengumpulkannya."

Al Auza'i berkata, "Rasulullah S tidak kembali dari

pepercmgan yang mendapatkan harta rampasan perang kecuali

beliau membaginya seperlima lalu membagi-bagikannya (kepada

para sahabat) sebelum beliau pulang. Seperti yang dilakukan beliau
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pada wakfu perang Bani Al Mushthaliq, perang Hawazin, perang
Hunain dan perang Khaibar."327

Ketika terjadi perang Khaibar dan berhasil meraih
kemenangan, Rasulullah S menikahi Shafiyyah. Beliau juga

menghukum mati Kinanah bin Ar-Rabi' dan memberikan saudara
perempuannya kepada Dihyah. Kemudian kaum muslimin tetap
melakukan demikian setelah beliau meninggal ketika pasukan

Islam menaklukkan negeri Romawi pada masa pemerintahan
umar bin Khaththab dan Utsman bin Affan baik di darat maupun
di lautan, dan begifulah yang terjadi seterusnya. Begifu pula yang

terjadi di negeri Turki ketika fitnah terjadi dan Alwalid terbunuh."

Abu Yusuf berkata, "Pada saat terjadi perang Bani Al
Mushthaliq, Rasulullah S menaklukan negeri-negeri mereka dan
berhasil meraih kemenangan sehingga negeri mereka menjadi
negeri Islam. Kemudian Al walid bin Uqbah memungut zakat dari
mereka. Begitu pula yang dilakukan ketika Khaibar berhasil
ditaklukkan dan menjadi negeri Islam, dimana Nabi;$
mempekerjakan mereka pada kebun-kebun korma. Begifu pula
yang terjadi saat perang Hunain dan perang Hawazin. Nabi S
tidak membagikan harta rampasan perang kecuali setelah beliau
kembali dari Tha'if ketika orang-orang memintanya di Ji'ranah."

Apabila pemimpin (panglima pasukan) berhasil menakluk-
kan suafu negeri dan mengalahkan penduduknya dan hukum Islam
berhasil tegak di atasnya, maka tidak apa-apa membagikan fai di
negeri tersebut. sebelum dia keluar- darinya. Pendapat. ini juga
dinyatakan oieh Abu Hanifah. Namun bila p..ri.u., Islam

327 Lih. bab: Pembagian Kuda dan Heuran-Hewan Tunggangan (pada Bab-Bab
Pembagian Fai, no. 1831-1833).
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menyerang suatu negeri dan tidak berhasil menaklukkannya dan

hukum Islam tidak bisa tegak di atasnya, maka kami mengingkari

bila harta rampasan perang atau Fai dibagikan di negeri tersebut,

karma nilainya tidak bisa ditaksir. Disamping itu seandainya

pasukan Islam yang lain datang untuk memberi bantuan kepada

mereka, maka pasukan tersebut sanna-sama berhak mendapatkan

harta rampasan perang tersebut. Selain itu seandainya kaum

muq6i.k rnenyelamatkan harta benda mereka lalu ada pasukan:

Islam lain yang berhasil merampasnya setelah itu, maka hurta

tersebut Udak diberikan kepada pasukan Islam yang pertama.

Sedangkan tentang riwayat yang menyebutkan bahwa

pasukan Islam senantiasa membagi-bagikan harta rampasan

perang di negeri musuh pada masa pemerintahan Umar dan

Utsman, maka riwayat ini tidak bisa diterima kecuali bila

diriwayatkan oleh periwayat-periwaSrat yang tsiqah, dengan

mengecek dari siapa hadits tersebut berasal, siapa yang

menyaksikannya dan siapa yang meriwa5ratkannya-

Kami juga mengatakan, "Apabila Imam (panglima pasukan

Islam) membagikan harta rampasan perang di negeri musuh, maka

hal tersebut dibolehkan. Apabila tidak ada kendaraan yang bisa

digunakan untuk mengangkut harta rampasan perang tersebut

atau kaum muslimin membufuhkannya atau ada alasan tertenfu

sehingga harta rampasan perang tersebut dibagikan dan imam

menganggap bahwa hal tersebut lebih baik, maka apa yang

dilakukannya hukumnya dibolehkan. Hanya sPJa yang terbaik

menunrt kami adalah bahwa harta rampasan perang tidak boleh'

dibagikan bila tidak diperlukan sampai ia dibawa keluar ke negeri

Islam."
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4722. Abu Yusuf berkata, dari Mujalid bin Sa'id dari Asy-
Sya'bi dari Umar bahwa dia menulis surat kepada Sa'd bin Abi
Waqqash, "Aku telah membanfumu dengan sekelompok pasukan.

Siapa saja yang datang kepadamu sebelum pasukan musuh
bergelimpangan, maka berikanlah harta rampasan perang kepada
n,n.6Lu..328

r::r Abu Yusuf berkata, "Hal ini dilakukan supaya dapat
diketahui bahwa mereka tidak menjaganya di negeri musuh."

4123. Muhammad bin Ishaq berkata: Ubadah bin Shamit
pernah ditanya tentang harta rampasan perang. Dia menjawab,

328 Riwayat ini dan riwayat-riwayat setelahnya png terdiri dari enam riwayat
merupakan riwayat Abu Yusuf yang dikutip oleh As5rSyafi,i.

stnan sa'id bin Manshur (2/286, pembahasan: Jihad, bab: orang-orang yrang
Datang setelah Penaklukan Makkah), dari Hibban bin Ali dari Mujalid dari Asy-Asya'bi,
dia berkata, "Qais bin Maksyuh Al Mumdi datang mmemui sa'd bersama g0 orang.
Saat itu dia memiliki pengikut 300 omng, akan tetapi ketika datang menemui sa,d dia
hanya membawa 80 orang. Kemudian dia bergabung dalam pertempuran, lalu setelah
pertempuran usai para pengikutrya yang lain datang. Lalu mereka meminta kepada
sa'd agar membagikan harta rampasan perang kepada mereka. Tapi sa'd menola-knya
sebelum dia menulis sumt kepada umar bin Khaththab ,g. Maka Urnar membalas
surat sa'd, "Berikanlah harta rampasan perang kepada orang-orang yang
mendatangimu sebelum pasukan Persia meninggal bergelimpangan. Adap,r., oia.,g-
orang yang mendatangimu setelah pasukan Persia meninggal maka mereka tidak
mendapat apa-apa." (no. 27941

Diriwayatkan pula dari Husyaim dari Mujarid dari Asy-sya'bi bahwa Umar
menulis surat kepada Sa'd bin Abi waqqash dengan redaksi .,Berikanlah 

harta
Ermpasan perang kepada oamg-orang yang mendatangimu sebelurn pasukan persia
meninggal bergelimpangan. " (no. 2795)

iiltnam Asy-Syafi'i berkata dalam Al umm seterah meriwayatkannya,,,.Riwayat ini
ttdak shahih dari Umar."

Mushannaf Abdunazzaq (5/303, pembahasan: Jihad, bab: Untuk Siapakah
Ghanimah Itu?), dari Hammad bin usamah dari Al Mujalid dari Amir, dia berkata:
Umar menulis surat "Bagikanlah harta rampasan perang unfuk orang yang datang
sebelum mayat-mayat musuh bergelimpangan". Dan diriwayatkan pul-- a.ri Hu.yalrn
dari Mujahid dengan redaksi serupa.
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"Allah @ menurunkan ayat berkaitan dengan kami para sahahat

Nabi $, 'Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian)

harta rampasan perangf. Allah $p mencabutnya dari kami ketika

kami berselisih pendapat dan akhlak kami buruk, lalu Allah &
memberikannya kepada Rasulullah S untuk dibagikannya sesuai

kehendak beliau (berdasarkan perintah Allahl' " szl

Abu Yusuf berkata, "Menuntt kami hal tersebut dilakukan

karena mereka tidak menjaganya dan' fldak 'inembawanya ke

negeri Islam."

4L24. Al Hasan bin umarah dari Miqsam dari Ibnu Abbas

bahwa Nabi $ tidak membagi harta rampasan perang Badar

kecuali setelah beliau tiba di Madinah. Dalilnya adalah bahwa

beliau membagikan bagian untuk utsman dan Thalhah, lalu

keduanya bertanya, "lni upah bagi kami?" Nabi menjawab, " Upah

buat kalian berdua." Padahal keduanya tidak ikut perang Badar.330

32e gu4115 ini terdapat di dalam N Mustadmk 12/326, pembahasan: Tafsir) dari

jalur Muhammad bin Ishaq dari Abdurrahman bin Al Harits dari Sulaiman bin Musa

dari Makhul dari Abu Umamah dari Ubadah bin AskFshamit. Dia berkata "Hadits ini

sesuai qlarat Muslim dan disetuiui oleh A&-Dzahabi'"
Ibnu.Hajar berkata, "Hadis ri b.-9 dari.riwayat Makhul dari Abu

Umamah. atin t"tupi ada yang mo,gitakat bahwa dia Udak mendengar hadits

darinya."
330 Saya tidak menemukan hadits ini.

Imam Asy$;af i akan mengkitik hadits ini setelah ini bahwa Abu Yusuf

berargumen dengan orang-orang yang dia benci' Al Hasan bin Umarah adalah

periwapt matruk.
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4125. Sebagian guru kami (meriwayatkan) dari Az-Zuhri
dan Makhul dari Rasulullah $ bahwa beliau tidak membagikan

harta rampasan perang di negeri -urr1'r.331

Abu Yusuf berkata, "Penduduk Hijaz menetapkan
berdasarkan kepufusan pengadilan, lalu mereka ditanya, 'Dari
siapa kepufusan ini?' Mereka menjawab, 'Dengan hal ini Sunnah
menjadi berlaku.' Bisa jadi kepufusan ini ditetapkan oleh pegawai
pasar atau pegawai pengurus air. Adapun perkataan Al Auza,i
berkaitan dengan hal ini, 'Harta rampasan perang dibagikan pada
masa umar dan utsman dan seterusnya' tidak diterima oleh
kami."

4126. Al Kalbi meriwayatkan dalam hadits yang marfu,
kepada Rasulullah $ bahwa beliau mengirim Abdullah bin Jahsy
bersama detasemen menuju sebuah kebun korma, lalu dia di sana
berhasil menangkap Amr bin Al Hadhrami dan menawan seorang
tawanan atau dua tawanan. Dia juga berhasil mendapatkan harta
benda mereka seperti kulit binatang, minyak dan barang dagangan
penduduk rha'if. Lalu barang-barang tersebut dibawa kepada
Rasulullah S. Abdullah bin Jahsy memang tidak membagikannya
sampai dia tiba di Madinah. Lalu Allah & menurunkan ayat
" Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan
Haram- Katakanlah, Berperang dalam bulan ifu adarah dosa
besar'....." (Qs. Al Baqarah [2), Zl7) [-alu Rasulullah S
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memegang harta rampasan perang tersebut dan membaginya

seperlima.332

4L27. Muhammad bin Ishaq (meriwayatkan) dari Al Harits

bin Muawiyah, dia berkata: Dikatakan kepada Mu'adz bin Jabal,

"Syrrahbil bin Hasanah telah menjual kambing dan sapi yang

didapatnya di Qinnisrin yang merupakan harta rampasan perang

kaum muslimin. Padahal orang-orang pada masa Rasulullah S
biasa memakan harta rampasan perang yang mereka dapat dan

tidak menjualnya." Mu'adz berkata, "syurahbil tidak salah bila

kaum muslimin tidak membutuhkan dagingnya. Kalau kalian kuat

dan fidak membutuhkannya, daging-daging tersebut boleh dijual,

tetapi hasil penjualannya harus dikembalikan pada harta rampasan

perang dan bagian seperlima. sedangkan bila kaum muslimin

membutuhkan dagingnya hendaknya ia dibagikan pada mereka

agar mereka memakannya, karena Rasulullah S pemah

mendapatkan harta benda penduduk Khaibar, di antaranya

terdapat kambing dan sapi lalu beliau membaginya dan mengambil

seperlima darinya. Rasulullah $ biasa memberi makan kaum

muslimin dengan kambing dan sapi yang merupakan harta

rampasan perang bila mereka membufuhkut .333

Pendapat yang berlaku adalah pendapat Al Auza'i, dan

hujjah yang diriwayatkan dari Rasulullah $ sangat terkenal di

kalangan ulama ahli sejarah perang yang tidak diperselisihkan di

.kalangan mereka, lEitu bahwa Rasulullah $ membaEkan selain

s2 Atsar ini terdapat dalam Tafsir lbnu t{abir ll/253'254, Tafuir firman Allah

'Mqetca baranSa kep&nzu tantang baperang pda bulan Haram'\.
3*} Aku udak menemukannya.
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harta rampasan perang di negeri musuh. Adapun hujjah yang
digunakan Abu Yusuf bahwa Nabi $ memenangkan pertempuran

dengan Bani Al Mushthaliq kemudian negeri mereka menjadi
negeri Islam, maka perlu diketahui bahwa Rasulullah S
menyerang Bani AI Mushthaliq dan mengepung binatang temak
mereka lalu membunuh mereka dan menawan kaum wanita,
kemudian beliau membagikan harta benda mereka dan para
tawanan di negeri mereka pada tahun 5 Hilriyah. Mereka baru
masuk Islam beberapa saat setelah ifu. Dan Nabi $ baru
mengutus Al walid lin Uqbah untuk menarik zakat dari mereka
pada tahun 10 Hijriyah. Ketika Rasulullah S kembali dari negeri
rnereka saat ifu stafus negeri tersebut mempakan negeri musuh
(negara kafir).

Berkenaan dengan perang Khaibar, sejauh yang saya
ketahui di dalamnya hanya ada satu orang Islam dan Nabi db tidak
mengadakan perjanjian kecuali dengan orang-orang yahudi yang
tetap menganut agama mereka, sedangkan daerah di sekitar
Khaibar seluruhnya merupakan negeri musuh (negara kafir). Dan
sejauh lang saya ketahui detasemen yang dikirim Rasulullah i!$
tidak meninggalkan Khaibar kecuali setelah harta rampasan
perangnya dibagikan. Seandainya kasusnya seperti yang
dikatakannya tenfunya beliau akan membolehkan panglima
pasukan unttrk membagikan harta rampasan perang di negeri
musuh. Jadi pemyataannya tersebut pantas dicela.

:!*r,, Berkenaan dengan hadits Mujqlid dari Asy-Sya,bi. dari
Ma'mar bahwa dia berkata, "Barangisiapa di antara mereka datang
sebelum mayat-mayat musuh bergelimpangan, maka berikanlah
harta rampasan perang kepada mereka." Apabila riwayat ini tidak
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shahih, maka ini merupakan tindakan mencela Al Auza'i, karena

dia telah mencelanya bila meriwayatkan dari periwayat yang tidak

tsilqah. Namun sejauh yang kuketahui Al Atza'i Udak

meriwayatkan dari Nabi s kecuali periwayatrperiwapt yang

terkenal. Dia membantah Al Auza'i dengan hadits yang diriwayat-

kan beberapa orang yang dia sendiri tidak menyukai riwayat

mereka.
,: 

Seandainya hadits Mujalid' shahih, maka dia telah

menyelisihinya. Dia mengklaim bahwa apabila bala banfuan datang

setelah kaum muslimin keluar dari negeri musuh sementara tidak

ada mayat-mayat korban yang bergelimpangan setelah itrr, maka

mereka tidak mendapat bagian harta rampasan perang bersama

orang-orang yang mendapatkannya. Kalaupun harta rarnpasan

perang dibagikan, maka ia menjadi milik pasukan yang pertama

datang dan bukan milik pasukan yang datang memberi banfuan.

Apabila korban-korban telah bergelimpangan, maka sebaiknya

pasukan bala bantuan diberi harta rampasan perang bila mereka

datang sebelum mayat-mayat korban bergelimpangan'

Telah sampai kepadaku darinya bahwa dia berkata,

,,Apabila harta rampasan perang dibagikan di negeri musuh, rnaka

hukumnya dibolehkan." Pemyataan ini sama saja meninggalkan

pendapatnya dan termasuk tindakan mencela Al Auza'i. Telah

sampai pula kepadaku bahwa dia berkata, "Apabila ia dibagikan di

negeri musuh lalu datang pasukan banfuan sebelum mayat-mayat

bergelimpangan, maka pasukan bantuan tidak mendapatkan

apipun."

Pemyataaninimenyelisihiucapannyadanmerupakan
bantahan terhadapnya berdasarkan hadits Umar yang tdak
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diambilnya dan ditinggalkannya dari berbagai sisi. Telah sampai
kepadaku bahwa dia berkata, "Apabila mayat-mayat pasukan
bergelimpangan ketika mereka telah berada di negeri musuh,
maka mereka tidak perlu mengeluarkan harta rampasan tersebut
darinya dan tidak perlu membagikannya kepada pasukan
bantuan." Semua pendapat ini telah keluar dari sesuafu yang
dijadikan sebagai landasan.

4128. Harta rampasan perang ifu hanya unfuk pasukan
yang ikut pertempuran dan tidak berlaku unfuk pasukan bantuan.
Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar.3il

334 Pendapat ini terdapat dahm Ar Mu'jam Al lhbirkarya Ath-Thabarani (no.
8203) dari jalur syu'bah dari eais bin Musl,m dari Thariq ui" Syf,uu bahwa Ammar
bin Yasir menulis surat kepada Umar lalu umar membalas surakrya dengan
mengatakan, "sesungguhn5ra harta rampasan ifu hanya unhrk pasukan yang tut
peperangan". Berkaitan dengan hal ini ada kisahnya tersendiri.

AI Haitsami berkata, "Pam periwayatrya merupakan periwayat Ash-shahih."
lMajma' Az-hwa'id 5 /34O)

As-sunan Al Kubra (9/50, pembahasan: peperangan, bab: Harta Rampasan
ierang Bagi Pasukan yang Ikut perang), dari jalur As5rSyaf i dari Abu yusuf dari
Muhammad bin Ishaq dari Yazid bin Abdullah bin euiaitir bahwa Abu Bakar Ash-
shiddiq rg mengirim detasernen pasukan berjumrah 500 pasukan Isram yang dipimpin
oleh Ikrimah bin Abu Jahal untuk membantu pasukan Ziyad bin I--abid dan Al Muhajir
bin Abu Umay5rah. Temyata pasukan tersebut berhasil membantu menaklukkan An-
Nujair di Yaman. Maka Ziyad bin t-abid memberikan harta rampasan perang kepada
pasukan bantuan tersebut. Dan (Ziyad) termasuk Sahabat yang ikut perang Badar dan
mendapat harta rampasan perang.

Ilrram Asy-Syafi'i *gterkata, "Ziyad menulis surat kepada Abu Bakar itg, Ialu Abu
Bakar membalas,sumtnyi dengan menuris, 'sesungguhnya harta rarnpas;; ;;;hanya untuk pasukan yang ikut perang'. Dia berpendapat bahwa Ikrimah tidak
mendapat apa-apa karena dia (rkrimah) tidak ikut plpou.,gu.r. [-alu Ziyad meminta
pendapat sahabat-sahabatnya. Akhimya mereka sepakat untuk memberikan bagian
kepada Ikrimah dan pasukannya secara sukarela (bukan sebagai harta rampasan
perang)."
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Adapun dalil yang digunakannya bahwa Nabi S tidak

membagikan harta rampasan perang Badar sampai beliau tiba di

Madinah dan juga hadits yang disebutkannya, dimana dia

mengatakan "Dalilnya adalah bahwa Nabi $ memberikan bagian

harta rampasan perang kepada Utsman dan Thalhah yang tidak

ikut perang Badar." Apabila memang demikian perkataannya,

maka hal tersebut bertentangan dengan Sunnah Rasulullah'$,

karena dia mengklaim bahwa panglirna pasukan udak boleh

memberikan harta rampasan perang kepada pasukan yang tidak

ikut peperangan dan bukan pasukan banfuan yang datang kepada

pasukan yang ikut peperangan di negeri musuh. Dia mengklaim

bahwa Rasulullah $ memberikan dua pasukan tersebut tapi

keduanya bukan pasukan banfuan dan tidak ikut peperangan.

Padahal sebenamya tidak demikian. Rasulullah $ membagikan

harta rampasan perang Badar di Sair, sebuah lereng di lereng-

lereng Ash-Shafra'yang ada di dekat Badar'

4L2g. Harta rampasan perang Badar sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Ubadah bin Ash-Shamit adalah harta rampasan

yang diperoleh kaum muslimin sebelum hrrun ayat dalam surah Al

Anfaal. Ketika mereka bertengkar (memperebutkannya), maka

Allah & mengambilnya dari mereka dengan firman-Nya " Mereka

menarynkankepadamutentang(pembagian)hartarampasan
perang. Katakanlah, 'Harta nmrysan peft'ng kepunyaan Allah

dan. Rasul, oleh sebab itu bertakwatah .ke@a Allah dan.

perbaikilah hubungan di antan sesamatnu:" (Qs. Al Anfaal [8]:

1).sss

sss 61r. no. (4123) dalam bab ini dalam hadits rhpayat t'badah'
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Adapun orang-orang yang tidak ikut perang Badar yang diberi bagian oleh
Rasulullah S, penjelasannya adalah sebagai berikut:

As-sunan Al Kubra (9/57-s8, pembahasan: peperangan, bab: pembagian Harta
Rampasan Pemng di Negeri Musuh), dari Abu AI AswaJdari Urwah bin Az-Zubair
tentang nama-nama sahabat yang ikut perang Badar dan para sahabat yang tidak
mengikutinya lalu Rasulullah S memberikan bagian kepada para sahabat yang tidak
ikut perang Badar dengan menggunakan hartanya ftagiann5/a),

-utsman bin Affan bin Abi A.l Ash bin Umag4Tah bin Abdi Syams. Dia tetap
berada di Madinah (tidak ikut perang Badar) karena merawat istrinya yang sedang sakit
yaitu Ruqayyrah binti Rasulullah $. Rasulullah $ memberikan harta kepada Utsman
dengan menggunakan harta beliau. [-aru Utsman bertanya, ..Apakah ini imbalan
untukku, wahai Rasulullah ?" Beliau menjawab, " Ia adatah imbalan unfukmu.',

-Thalhah bin ubaidillah bin utsman bin Amr bin Ka,b bin sa,d bin Taim bin
Murrah- Saat terjadi perang Badar dia sedang berada di Syam. Ketika tiba (di Madinah)
dia berbicara kepada Rasulullah $ lalu Rasurullah memberikan bagian kepadan5ra
dengan menggunakan harta beliau. Maka dia pun bertanya, "Apakah ini imbalan
untukku, r^nhai Rasulullah?" Beliau menjawab, "k adatah imintan untuktnu."

-sa'id bin zaid bin Amr bin Nufail. Dia kembali dari s5am setelah Rasulullah $
tiba di Madinah, lalu Rasulullah memberikan bagian kepadangra dengan menggunakan
hartanya. Maka dia pun bertanya, "Apakah ini imbalan ,r,tukku, ,,iahai Rasulullah?"
Beliau menjawab, "la adalah imbalan unfulonu--

Nama-nama di atas adalah tiga orang png berasal dari kaum Muhajirin.
Adapun dari kalangan Anshar adalah:
-Abu Lubabah. sebenamya dia ikut berangkat dan orang-orang menyangka

bahwa dia berangkat bersama Rasulullah $ menuju Badar. Akan tetapi kemudian
Rasulullah menyrruhnya kernbali ke Madinah, lalu beliau memberikan bagian
kepadanya dengan mengg,nakan harta bagianngra bersama orang-orang yang ikut
perang Badar.

-AI Harits bin Hathib. Rasulullah $ menyunfinya pulang ke Madinah, Ialu beliau
memberikan bagian kepadanya dengan menggunakan harta bagiannya.

-Ashim- Dia juga awalnya bemngkat lalu Rasuruflah $ menyuruhnya kembali ke
Madinah, lalu beliau memberikan bagian kepadanya dengan menggunakan harta
bagiannya.

-Khar,vwat bin Jubair bin An-Nu'man. Rasulullah $ memberikan bagian
kepadanya dengan menggunakan harta bagiannya bersama orang-orang yang ikut
perang Badar.

-Al Harits bin Ash-sha'bah. Tulangnya patah di Ar-Rauha., lalu Rasulullah $
memberikan bagian kepadanya dengan menggunakan harta bagiannya.

Nama-nama mereka juga disebut oreh Muhammad bin Is[aq bin yasar dan Musa
bin Uqbah. Hanya saja Musa bin Uqbah tidak menuturkan bahwa Al Harits bin Hathib
disuruh pulang ke Madinah.
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Jadi ia murni menjadi milik Rasulullah @, lalu beliau

membagikannya kepada mereka dan juga memberikannya kepada

delapan orang yang tidak ikut perang Badar dari kalangan

Muhajirin dan Anshar yang ada di Madinah. Beliau memberikan

kepada mereka dengan menggunakan hartanya'

Adapun berkenaan dengan ayal, " Ketahuilah, sesungguh-

nya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang'

maka sesungguhnya seperlima untuk Allah." (Qs. Al Anfaal [1]:

41), ayat ini furun setelah harta rampasan perang Badar dibagikan-

Dan tidak diketahui bahwa Rasulullah s membagikan harta

rampasan perang kepada seseorang yang tidak ikut perang setelah

turunnya aYat.

Adapun orang-orang yang secara khusus diberi oleh

Nabi s seperti orang-orang Muallaf dan lainnya, mereka diberi

dengan menggunakan harta beliau, bukan dari harta yang berasal

dari empat perlima.

Argumentasinya berkaitan dengan peperangan yang

dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy dan hnu Al Hadhrami, maka

perlu diketahui bahwa peperangan tersebut terjadi sebelum perang

Badar dan sebelum furunnya ayat ini. Peperangan mereka terjadi

pada hari terakhir bulan Haram, Ialu mereka berhenti hingga turun

ayat, " Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan

Haram...-." dan tentang hal ini tidak ditentang oleh Al Auza'i.

Imam Asy-Syafi'i *s berkata: Nabi $ memberikan bagian kepada mereka

dengan menggunakan hartanya. Dan trrrunnya ayat, "Ketahuilah, sesungguhnjn apa

*i l^ng Jipat ka-u pioteh sebagai peftng, maka sesungguhnya

,ep.iimi untuk Ntah." (Qs. AI Anfaal [8], 41), adalah setelah harta rampasan perang

Badar dibagikan.
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2. Mengambil Senjata

Abu Hanifah rg berkata, "Tidak apa-apa seorang laki{aki
mengambil senjata yang berasal dari harta rampasan perang bila
dia membufuhkannya tanpa perlu meminta izin kepada Imam, lalu
senjata tersebut digunakan unfuk berperang, kemudian setelah

,;,p.e:rdrrg. selesai diq, mengembalikEr,r4.l4,,,ke tempat pgny_rfppanan
harta rampasan perang."

. Al Auza'i berkata, "Dia bisa menggunakannya unhrk
berperang selama para pasukan bertempur daram peperangan,
dan dalam mengembalikannya dia tidak perlu menunggu sampai
perang selesai karena hal tersebut dapat menjemmuskannya dalam
kebinasaan dan kehancuran hidup karena lama berdiam di negeri
musuh."

4130. Diriwayatkan bahwa Rasululrah $ bersabda,
"Jauhilah olelz katian mengambil harta rampasan perang sebelum
dibagikan, Jnifu engkau menunggangi heqan funggangan sampai
hewan tersebut tetih sebelum ia dikembalikan ke ternpat
penyimpanan harta rampasan perang atau engkau memakai
pakaian sampai usang sebelum ia dikembalikan ke tempat harta
rampasan perang."336

3s6 Hadrts ini terdapat dalam sunan sa,id bin Manshur (2/312-313,
pernbahasan: Jihad, bab: Ghulul), dari Ab,i Muawiyah dari Muhammid bin Ishaq dari
Yazid bin Abi Habib dari Abu Mara.rq maurarufiib dari Hanasy esl-snan,ani, diaberkata: Kami menaklukkan sebuah iota di Maghrib yang bernama Jirbah, taruRtrwaiff bin Tsabit Al Anshari berdiri di hadapan kami dan b;kata, ..Aku frlak akan
mengatakan kepada kalian kec,ali sesuatu yrang telah aku dengar dari Rasulullah t&.(Aku mendengar) beliau bersabda pada saat p"-rlg Hunain, lar^ngrapu 

beriman
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Abu Yusuf berkata, "Telah sampai kepada kami hadits

Rasulullah s seperti yang diriwayatkan oleh Al Auza'i. Akan

tetapi perlu diketahui bahwa hadits Rasulullah memiliki arti-arti dan

tafsir-tafsir yang tidak bisa dipahami kecuali oleh orang yang diberi

pertolongan oleh Allah. Menunrt kami hadits ini berlaku bagi orang

yang melakukannya di saat dia tidak membutuhkannya tapi dia

tetap menunggangi hewan tersebut dan tetap memakai

pakaiannya atau dia mengambilnya dengan tujuan berkhianat'

Adapun orang yang Islam yang ada di negeri musuh yang tidak

memiliki kendaraan sementam di kalangan kaum muslimin tidak

ada yang memiliki kelebihan kendaraan untuk membawanya selain

kendaraan pengangkut harta rampasan perang, dan disamping ihr

dia juga tidak bisa berjalan dan kaum muslimin tidak boleh

meninggalkannya, maka dalam kondisi demikian dua boleh

mengendarai kendaraan bila mereka mau meskipun mereka tidak

suka.Begitupulahalnyadalammasalahpakaiandansenjata.
Bahkan berkaitan dengan senjata masalahnya lebih jelas lagi'

Seandainya ada sekelompok orang Islam yang pedangnya patah

atau hilang sementara banyak pedang yang

muslimin, bukankah dalam kondisi demikian

dimiliki kaum

mereka boleh

kepada Ntah dan hai akhir, ianganlah dn mTvetubuhi taotmnan Perempuan sampai

dia menunggan5a -*pt*i nuilan *tu kati' Banngsiap beiman kepada Allah dan

hai akhir, janganlah dr";""ir"t bagiannya dari hana ratnPasan Perang sampai dia

menerimanya sur*gii 'b*i-; 
kepada Atlah dan hari akhir' ianganlah dia

menunggangi hewan *i*urgu" gng b;sal dari harta Fai kaum muslimin dan baru

mengembalikannya ,.tii ;",; tqsebut tetih. Dan bamngsiapa beriman kepada

Atlah dan hai akhir, irrirA,n dia mqnakai pakaian Fn9.ferasal du:,.h,*o Fai laum''^rli,-i 
i* ou* i"rl".oaii**rvu setelah pakaian tersebut usangi '" (no' 2722)

Ad-Daraquthni P)itt, pt'n6uh*t'" Jihad' orang yang Menggunakan Harta

Rampasan Perang), dari Abu Muawlyah dengan redaksi temkhimya sala " Janganlah

dia menunggangi hewan funggangan"'' '"
Ibnu Hibban 0/t6g'-71"0.,I. +A3O), dari jalur Ibnu Wahb dari Yahva bin Avvub

dariRabi,ahhnuSulaimAt-TujibidariHanasydariRuwaifidenganredaksiSerupa.
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mengambil pedang yang berasal dari harta rampasan perang unfuk
digunakan berperang selama mereka masih berada di negeri
musuh? Bagaimana seandainya mereka tidak membufuhkannya
pada saat perang tapi mereka membufuhkannya dua hari setelah
itu, lalu dalam kondisi tersebut musuh datang menyerang, apakah
dalam kondisi demikian hams berperang tanpa senjata?
Bagaimana seandainya seluruh kaum muslimin dalam kondisi
demikian, apa yang harus mereka perbuat? Apakah mereka harus
meminta pendapat yang akan melemahkan siasat pasukan Isram?
Bagaimana hal ini dibolehkan selama dalam peperangan lalu
setelah itu diharamkan? Telah sampai kepada kami dari
Rasulullah S sebuah hadits Musnad yang diriwayatkan dari para
periwayat tsiqah dari orang-orang yang terkenal ahli fikih dan
tepercaya, bahwa beliau pemah mendapat harta rampasan perang
yang di antaranya terdapat makanan di daramnya, raru para
sahabatnya memakannya. Apabira ada orang yang membufuhkan-
Dgd, maka dia datang lalu mengambilnya. Dan telah diketahui
bersama bahwa kebufuhan pasukan terhadap senjata dan hewan
funggangan serta pakaian di negeri musuh lebih mendesak
daripada kebufuhan mereka terhadap makanan.,,
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4131. Abu Ishaq Asy-Syaibani, dari Muhammad bin Abi Al

Mujalid dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, "Kami pemah

bersama Rasulullah #& di Khaibar. Saat itu salah seorang dari kami

ada yang mendatangi makanan yang berasal dari harta rampasan

perang lalu mengambilnya sesuai kebufuhannya-"337

Apabila Abu Yusuf berpendapat bahwa senjata dan pakaian

serta binatang hrnggangan diqiyaskan dengan makanan, maka

siapa saja yang mengambil makanan tersebut baik orang kaya

yang bisa membeli makanan atau orang miskin yang tidak dapat

membeli makanan hukumnya sama. Mereka boleh memakannya,

meskipun memakannya adalah menghabiskannya. Apabila dia

membolehkan orang yang dapat membeli makanan memakan

makanan yang berasal dari negeri musuh lalu dia mengqiyaskan

senjata dan binatang funggangannya dengannya, dia juga akan

berpendapat bahwa dibolehkan menggunakan senjata dan

binatang tersebut sebagaimana dibolehkannya memakan makanan

dan mengendarai kendaraan, sehingga dia akan memakan

makanan yang enak atau memakan mentega dan madu atau

memakan roti kering dan roti yang dicampur garam dan keju atau

menggunakan kendaraan dan mengambil pedang dari negeri

337 Ad-Raquthni (3/309, pernbahasan: Jihad, hab: l-arangan Merampas

Makanan Bila Makanan tersebut sedikit), dari Muhammad bin Al Ala' dari Abu

Muawiyah dari Abu Ishaq Aslrsyaibani dengan redaksi lrang sama. !no.2697\.
Al Mustadnk (2/126, pernbahasan: Jihad) dari ialur Abu Muawiyah dengan

redaksi yang sama.

, piu (At uut i.") berkata, "Hadits ni shahih sesuai syamt Al Bukhari. Dia berhujjah

dengan Iviuhammad dan AMullah bin Abi Al Muialid, Akan tetapi Al Bukhari dan

Mus'ii- tidak meriwayatkannya". Pemyataannya ini disehrjui oleh Adz-Dzahabi.

Hadits ini juga diriwayatkan dalam (2/1331 pernbagian fai, dari jalur Musaddad,

Husyaim men"eritakan kepada kami, AsySyaibani dan Asy'ats bin Sawwar

merrceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abi Al Mujalid'
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musuh unfuk digunakan memukul selain musuh seperti halnya dia
menikmati makanan dalam kondisi tidak lapar.

Apabila demikian halnya maka ketika seseorang keluar
dengan menunggang binatang funggangan dan membawa senjata
dari negeri musuh dia akan menjadikan barang-barang tersebut
sebagai miliknya, menurut orang yang berpendapat bahwa apa
yang tersisa dari makanan menjadi miliknya. Dan sejauh yang saya

ketahui tidak ada orang yang membolehkan hal ini. Karena
seseorang boleh menjual senjata dan kendaraannya atau
mengambil senjata dan kendaraan atau menghibahkan kendaraan
dan senjata sebagaimana dia dibolehkan menyedekahkan
makanannya dan memakan makanan di negeri musuh. Banyak
orang yang melakukan hal ini dan melakukan hal yang sama pada
kendaraan dan senjata serta pakaian mereka. Diriwayatkan dari
Nabi $ bahwa beliau bersabda:

)U),y'+ "U t1T.'uj "; -t\ry
.'a>i u y'"*L'.* c"rdt

4732. "sandainya engkau -"r*Ur, anak panah dari
lambungmu di negeri musuh, engkau tidak lebih berhak
terhadapnya daripada saudaramu."338

3s8 gu6i15 ini terdapat dalam As-sunan Al Kubra (9/62, penberhasan: sirah,
bab: Mengambil Senjata dan Alat l-ainnya tanpa Seizin Imam) dari jalur Musaddad dari
Hammad bin Z.aid dari Budail bin Md'isarah dan Khalid dan Az-Zubair bin AI Khurait
dari Abdullah bin Spqiq dari seomng laki-laki Ba.lqin, dia berkata: Aku pemah
menemui Nabi $ ketika beliau sedang berada di wadilqura lalu aku bertanya kepada
beliau, 'Bagaimana pendapatnu tentang harta rarnpasan perang?,' Beliau menjawab,
" untuk Allah seperlimanja, empat seperrimanya unhtk para pasukan.,, Al<t
bertanya lagi, "Jadi tidak ada orang yang lebih utama dari orang lain?" Nabi
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Sejauh yang saya ketahui apa yang dikatakan oleh Al

Auza'i sesuai dengan Sunnah dan akal, karena dalam kondisi

darurat sesuatu ifu dibolehkan, sedangkan bila daruratnya telah

hilang maka ia tidak lagi dibolehkan. Akan tetapi sebaliknya,

sejauh yang saya ketahui pendapat Abu Hanifah tidak sesuai

dengan qiyas dan khabar-

3. Bagian Penunggang Kuda dan Pejalan Kaki serta

Mengutamakan Pasukan Berkuda

Abu Hanifah d& berkata, "Pentrnggang kuda mendapat dua

bagian: satu bagian unfuknya dan safu baEan unfuk kudanya,

sementara pejalan kaki mendapat sahr bagian'"

Al Atza'i berkata, "Rasulullah $ memberikan dua bagian

untuk kuda dan satu bagian unh.rk pemiliknya. Kemudian

ketetapan tersebut dilestarikan oleh kaum muslimin sepeninggal

beliau dan mereka tidak berselisih pendapat di dalamnya'"

Abu Hanifah berkata, "Kuda dan kuda penarik hukumnya

sama."

menjawab, "Tidak ada; bahkan anak panah 5ang angkau keluarkan dari lambungmu,

*g'ku, tidak tebih berhak terhadapnim daipada saudammu sesama muslim'"

Hadits ini juga diriwayatkan dalarn (6/236, pembahasan: Pembagian Fai dan

Harta Rampasa., Fn-hg, bub, tutonUugikul Harta Rampasan Perang Sama'Rata dan

Orang-orang Boleh Menghibahkan Harta Rampasan Perang)'

h aaifraqi berkata] "Hadits ini diriwayatkan oleh Musa bin Daud dari Hammad

bin Zaid. Dalam hadits riwayakr5ra disebutkan bahwa Nabi $ bersabda, " Sandairyn

lambungmu terkena anak panah, angkau tidak tebk berhak terhadapnya daipada

sa udanmu sesarna muslim."
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Al Auza'i berkata, "lmam-imam kaum muslimin sejak dulu
sampai saat terjadinya fitnah tidak memberikan bagian unfuk kuda-
kuda penarik."

Abu Yusuf berkata, "Abu Hanifah;S, tidak suka bila
binatang diutamakan atas laki-laki muslim dan bagiannya diberikan
lebih banyak daripada bagian laki-laki muslim. Adapun tentang
kuda penarik, sejauh yang saya ketahui tidak ada yang tidak
mengetahuinya, dan dalam hal ini tidak bisa dibedakan antara kuda
biasa dengan kuda penarik. Di antara perkataan orang Arab yang
terkenal dan tidak diperselisihkan adalah bila dia mengucapkan 'lni
adalah Khail (kuda)' dan kemungkinan yang dimaksudnya adalah
seluruh kuda penarik ftardot) atau kebanyakan yang di dalamnya
ada kuda blasteran. sebagaimana yang telah kita ketahui bersama
bahwa dalam perang kuda penarik lebih cocok untuk para
penunggang kuda daripada kuda biasa karena ia lebih lunak dan
lebih cepat larinya sehingga tidak mengecewakan. Sedangkan
tentang perkataan Al Auza'i berkaitan dengan masalah ini 'lmam-
imam kaum muslimin sejak dulu', gdDg dimaksud adarah orang-
orang H\jaz atau sebagian tokoh Syam yang tidak bisa berwudhu
dengan baik dan tidak bisa membaca tasyahhud serta tidak
memahami ushul Fikih yang melakukan haltersebut. Kemudian Al
Auza'i berkata, 'Dengan ini Sunnah telah berjalan,.,'

4733- Abu Yusuf berkata: Telah sampai kepada kami dari
Rasulullah $ dan beberapa sahabatnya bahwa beliau memberi tiga
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bagian unfuk penunggang kuda dan satu bagian unh-rk pejalan

kaki. Pendapat ini dipegang oleh Abu Yusuf.339

Pendapat yang berlalm adalah yang dikatakan oleh Ai

Auza'i bahwa penunggang kuda mendapat tiga bagian'
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4134. Dikabarkan kepada kami dari ubaidillah bin Umar

dari Nafi' dari hnu Umar 6, bahwa Rasulullah $ memberi tiga

33e HR. At Bukhari (3/l4},pernbahasan: Peperangan, bab: Perang Khaibar) dari

N hasan bin Ishaq dari Muhammad bin Sabiq dari Za'idah dari Ubaidillah bin Umar

dari Nafi' dari hnu Umar, dia berkata, "Pada waktu p€rang Khaibar Rasulullah $
memberi dua bagian untr"rk kuda dan safu bagian untuk pejalan kaki'"

Ubaidillah bin Umar berkata: Nafi' menafsirkannya dengan berkata, "Apabila

seorang laki-laki memiliki kuda maka dia mendapat tiga bagian, sedangkan bila dia

tidak memiliki kuda maka dia hanya mendapat satu bagian'" (oo' 42281

Muslim (3/1352, pembahasan: Jihad dan Peperangan, bab: Bagaimana

Membagi Harta Rampasan Perang diantara Orang-orang yang Ikut Berperang) dari

jatur Stilaim bin Akhdliu, dari Ub;idillah dengan'redaksi serupa. Redaksinya adalah

i'Rasulullah $ membagikan harta mmpasan perang sebanyak dua bagian unhrk

pasukan berkuda dan sahr bagian untuk pejalan kaki'"
Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu Numair dari ayahnya dari Ubaidillah dengan

redaksi yang sama tanpa menyebut kalimat "Harta rampasan perang". (oo.57/1762t.
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bagian untuk penunggang kuda dan safu bagian untuk pejalan
kaki.

Riwayat Abu Yusuf dari Abu Hanifah bahwa dia berkata
"Aku tidak melebihkan binatang atas seorang laki{aki muslim",
seandainya dalam hal ini tidak ada khabar dari Nabi s maka
ucapan tersebut tertolak dengan sesuafu yang bertentangan
dengannya; karena perkataan "Aku tidak akan merebihkan
binatang atas laki-laki muslim." salah ditinjau dari dua sisi. salah
safunya adalah, apabila seseorang diberi dua bagian karena
memiliki kuda maka dia dilebihkan atas seorang muslim, karena
seorang muslim diberi safu bagian agar binatang tidak disamakan
dengan orang Islam. Memang perkataan tersebut menggunakan
bahasa Arab. Akan tetapi yang dimaksud adarah bahwa
penunggang kuda diberi satu bagian dan dua bagian karena dia
memiliki kuda, karena Allah S menganjurkan agar memelihara
kuda.

Allah @ berfirman,

pt $$t -vi iit s ffiiv A'vUt;
" Dan siapkanlah unfuk menghadapi mereka kekuatan apa

saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda wng ditambat untuk
berperang Aang dengan persiapan itu)..'(es.Al Anfaal Ig], 60)

Disamping itu Rasulullah S juga memberikan bagian
kepada mereka sesuai yang telah kami sebutkan,. karena dua
bagian kuda adalah untuk penunggangnya dan bukan unfuk kuda
tersebut mengingat kuda tidak memiliki apa-apa. Ia adalah milik
penunggangnya yang memelihara dan merawatnya. Selain ifu ada
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juga kuda yang menjadi milik seseorang karena diberi oleh

Rasulullah $. Sedangkan pemyataan Al Auza'i yang melebihkan

kuda (standar) atas kuda blasteran meskipun keduanya sama-sama

kuda,
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4135. Maka sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada

kami dari Al Aswad bin Qais dari Ali bin Al Aqmar, dia berkata,

"Pasukan berkuda (bagu.) melakukan penyerangan di Syam dan

berhasil pada hari itu, sementara pasukan berkuda jelek baru

berhasil pada waktu Dhuha.. Saat ihr pasukan berkuda dipimpin

oleh Al Mundzir bin Abi Himshah Al Hamadani. Ternyata dia lebih

mengutamakan kuda bagus atas kuda jelek (kuda blasteran jelek)'

Dia berkata, "Aku tidak akan menjadikan kuda yang berhasil
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seperti kuda yang tidak berhasir". Rupanya hal tersebut sampai
kepada umar. Maka umar pun berkata, "sungguh ibu Al wadi,i
beruntung karena dia telah melahirkan anak laki-laki yang rurus.
Teruskanlah seperti yang dikatdkannya.',340

Mereka meriwayatkan hadits-hadits yang berkaitan dengan
hal iniyang semuanya atau sebagiannya lebih kuat daripada hadits-
hadits yang dijadikan hujjah oleh Abu yusuf. Apabila sesuatu yang
dijadikan hujjah bisa dijadikan dalir maka ia merupakan bantahan
terhadapnya. Akan tetapi hadits-hadits tersebut munqathi,.
Pendapat yang kami ambil adalah menyamakan antara kuda Arab,
kuda tarik dan kuda jelek. seandainya kami menetapkan seperti ini
tenfu kami tidak akan menyelisihinya.

Abu Hanifah berkata, "Apabira seorang raki{aki daram
daftar kepegawaian tercatat sebagai pejalan kaki lalu dia masuk

340 Atsar ini terdapat dalam Srzaan Said bin Manshur(Z/326_S2T,pembahasan:
Jihad, bab: Kelebihan Kuda Bagus atas Kuda Jelek), d'ari a;fuJ berkata: Akumendengar hadits ini dari Ibrahim bin Muhammad bin Ai tutunturjr'auri ayahnya ataudari Ibnu AI Aqmar, dan aku juga mendengamya dari Ar R.waJ ui, q"i, dari Ibnu AIAqmar, dia berkata, "pasukan berkuda *ntut,it * p*y"r*g; k" i.*, kuda-kudabagus sampai pada hari itu, sementam kuda-kudi ;.Lt ui'ru u"rnj.l pada waktuDhuha pada keesokan B"l* Saat itu pasukan berkuda dipimpin oreh seorang raki-laki Hamdan bernama Al Mundzir bin Abi Himshah. ttraka aia berkata, "Aku tidakakan menjadikan kuda-kuda yang sampai lebih dulu seperti trau+rau yang tidaksampai". Dia lebih mengutamakan kuda-kuda bagus. Maka umar bin Khaththab .g
menulis srtrat kepada"yl gaq* redaksi, "sungguh ibu AI wadi'i beruntung karena diatelah melahirkan anak lakiraki yang rurus. ri,,.Lu"rur, ..p.rti 9 r,g-airu,ukannya.,,(no.2772)

- . Eu- Asy-syaf i berkata, "seandain5a kami menetapkan seperti ini tentu kamiUdak akan menyelisihinya.,'
Mushannaf A bdumzzae 

_(5/1 
g3-1d5, pembahasan: Jihad, bib, Bagian untukKuda) dari Ibnu uyainah dari Ibrahim bin i\4;hammad bin AI M;t".yi, dari Ibnu AlAqmar atau dari ayahnya, dan dari Al Aswad bin eais dari A.l Aqmar, dia berkata,"Pasukan berkuda merakukan penyerangarl ke Syam, kuda-kuda-iffi sampai padahari itu, sementam kuda-kuda lerek b1ru sampai pada waktu Dhuha keesokanharinya... [-alu dia menyebutkan haditsnya aengan redaisi yang .u*u.
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negeri musuh unfuk berperang sebagai pejalan kaki, kemudian dia

membeli seekor kuda unfuk berperang dan mendapat harta

rampasan sebagai penunggang kuda, maka bagian yang berlaku

baginya adalah bahwa dia hanya mendapatkan bagian pejalan

kaki."

AlAuza'iberkata,"PadamasaRasulullahSkaum
muslimin tidak memiliki daftar kepegawaian. Rasulullah @ hanya

memberikan bagian untuk kuda lalu hal tersebut diikuti oleh Imam-

imam kaum muslimin."

Abu Yusuf berkata, "Apa yang dikatakan Al Auza'i tidak

dapat dijadikan hujjah- Kami juga berpendapat bahwa penunggang

kuda mendapat bagian. Apabila dia memiliki dalil yang

diriwayatkan para periwayat tsiqah bahwa Rasulullah s memberi

bagian penunggang kuda unhrk laki-laki yang berperang yang

bersamanya ada pejalan kaki lalu laki-laki pejalan kaki tersebut

menggunakan atau membeli kuda untuk berperang dan ditafsirkan

demikian? Dalam hal ini ada beberapa argumentasi yang akan

dihadapkan kepadanya- Bagaimana seandainya seseorang

berperang dengan menggunakan kuda selama setengah hari lalu

dia menjual kuda tersebut kepada orang lain kemudian orang

tersebut menggunakannya unfuk berperang selama sahr jam'

apakah mereka semua diberi bagian penunggang kuda padahal

hanyaadasatukuda?Pendapatinitidaktepat'karena
ketetapannya harus diberikan sesuai yang berlaku pada pasukan.

Bagangsiapa yang masr;k ke negeri musuh'sebagai pent'tnggang

kuda maka dia dianggap sebagai penunggang kuda' sedangkan

bagi yang masuk sebagai pejalan kaki maka dia ditetapkan sebagai

pejalan kaki sesuai terhrlis dalam buku daftar kepegawaian
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sebagaimana yang berlaku dalam sunnah dan sesuai yang
diterapkan Imam-imam kaum musrimin sejak dibuatnya buku
daftar kepegawaian pada masa Umar bin Khaththab sampai
masamu sekarang ini."

Pendapat yang berlaku adarah yang dikatakan oleh Ar
Auza'i. Abu Yusuf berpendapat bahwa yang sesuai sunnah adalah
seperti yang dikatakannya. Dia mencela Al Auza'i dengan
mengatakan, "Sunnah berlaku tanpa harus ada riwayat yang tsabit
lagi menafsirkan.." Kemudian dia mengkraimnya tanpa riwayat
yang tsabit dan khabar yang shahih. Kemudian dia berkata ,,yang

berlaku adalah seperti yang terjadi sejak masa Umar bin
Khaththab". Padahal dia tidak mengingkari bahwa buku daftar
kepegawaian dibuat pada masa Umar dan pada masa
Rasulullah B dan masa Abu Bakar tidak ada sistem seperti ifu.
Umar hanya membuatrya ketika harta benda telah berjumlah
banyak. Padahal sunnah itu hanyarah yang berasal dari
Rasulullah S.

Apabila shahih dari Rasulullah S bahwa beliau memberi
tiga bagian unfuk penunggang kuda dan satu bagian untuk pejalan
kaki, maka dalil ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Al
Auza'i. Karena menurut kami dan dia seseorang tidak diberi bagian
kecuali bila dia ikut perang. Apabila seseorang tidak ikut perang
dengan menunggang kuda, bagaimana bisa kudanya diberi bagian
sementara ia tidak dibawa? Padahal seandainya seseorang masuk
negeri musuh.sebagai penunggang.kuda atau pejalan kqki lalu dia
meninggal sebelum perang dia tidak mbndapat bagian, maka
bagaimana bisa kudanya diberi bagian padahal tubuhnya saja tidak
diberi?
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Adapuntentangperkataannya..ApabilaSeseorang
berperang dengan menggunakannya selama sahr hari dan orang

lain juga berperang dengan menggunakannya selama satu hari",

apakah masing-masing dari mereka diberi bagian penunggang

kuda? Padahal satu kuda itu tidak boleh diberi bagian di dua

tempat, seperti halnya bila seseorang berperang di dua tempat'

Kecuali bila ia merupakan harta rampasan perang'

Jadi seseorang tidak boleh diberi sesuahr yang sama di dua

tempat. Dan bagian tersebut adalah unfuk penunggang kuda yang

memilikinya, bukan orang yang meminjamnya selama satu hari

atau dua hari, apabila orang yang memiliki dan menungganginya

hadir dalam pertempuran. seandainya kami bagian kuda kami bagi

separuh di antara mereka, kami fidak akan menambahnya atas

bagian satu kuda; sebagaimana bila kami memberi bagian unfuk

seorang pejalan kaki lalu dia meninggal, kami tidak akan

menambah untuk ahli warisnya lebih dari sahr bagian. Begitu pula

bila bagiannya keluar unhrk unta, mereka harus membaginya-

Salah seorang ulama yang berpendapat seperti

pendapatnya mengatakan, "Aku hanya memberi bagian untuk

penunggang kuda bila dia memasuki negeri musuh sebagai

penunggang kuda unfuk biaya perawatan kuda selama di negeri

Islam". Kami pun bertanya, "Apa pendapatmu bila seseorang

membeli kuda beberapa saat sebelum dibuat buku daftar

kepegawaian (arsip kantor) di negeri musuh yang terdekat?" Dia

menjau4ab, "Dia ditetapkan. sebagai penunggang kuda bila buku

daftar ditulis demikian". Kami pun bertanya lagi, "Bagaimana

pendapatmu tentang orang Khurasan atau orang Yaman yang

membawa kuda dari negerinya hingga dia tiba di negeri musuh
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terdekat lalu kudanya mati sebelum urusannya selesai?" Dia
menjawab, "Dia tidak diberi bagian kuda". Maka kami katakan,
"Anda telah membatalkan biaya perawatan kuda untuk dua orang
ini. Padahal biaya yang dibutuhkan keduanya lebih besar daripada
orang yang membeli kuda beberapa saat sebelum buku daftar
ditetapkan.."

Abu Hanifah r{g berkata tentang laki-laki yang meninggal di
negeri musuh atau teuras terbunuh, "Dia tidak diberi bagian dari
harta rampasan perang."

4736. Al Auza'i berkata, "Rasulullah $ memberi bagian
untuk seorang laki-laki muslim yang mati terbunuh di Khaibar.
Kemudian para Imam sepakat unfuk memberikan bagian kepada
orang yang meninggal atau tewas 1.rb,rr.,u1-,."341.
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4l3T.AbuYusufberkata:Sebagiansyaikhkami
menceritakan kepada kami dari Az'hhridari Rasulullah S bahwa

beliau tidak memberi bagian harta rampasan perang untuk seorang

pun yang ikut berperang bersama beliau lalu meninggal sebagai

syahid. Beliau juga tidak memberi bagian harta rampasan perang

untuk ubaidah bin Al Harits yang meninggal di Ash-Shafra'

sebelum tiba di Madinah.il2

4138. Abu Yusuf berkata, "sedangkan riwayatnya dari

Rasulullah €& adalah sesuai yang dikatakarurya- Akan tetapi dalam

masalah harta rampasan perang dan lainnya Rasulullah $
memiliki aturan yang tidak terdapat pada yang lainnya' Beliau

memberi bagian harta rampasan perang Badar unfuk Utsman bin

Affan meskipun utsman tidak ikut di dalamnya, sehingga utsman

bertanya, 
,,Dan upahku, wahai Rasulullah?" Jawab beliau, " Dan

upahmd'. Beliau juga memberi bagian harta rampasan perang

Badar untuk Thalhah bin Ubaidillah meskipun Thalhah tidak ikut

perang Badar, sehingga dia bertanya, "Dan upahku?" Jawab

beliau, "Dan upahmd'- Seandainya ada salah seomng pemimpin

kaum muslimin yang memberikan bagian kepada orang-orang

yang tidak berferang dengan para pasukan maka hal'tersebut ,

tidak dibolehkan dan (bila dia melakukannya) dia telah melakukan

342 Ak, tidak menemukannYa-
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kesalahan. Para pemimpin dalam kasus ini tidak boleh melakukan
seperti yang dilakukan Rasululluh #, karena sejauh yang kami
ketahui Rasulullah # tidak pemah membagikan harta rampasan
perang kepada orang yang gugur dalam perang Badar atau perang
Hunain atau perang Khaibar, padahar dalam perang tersebut
banyak yang gugur, akan tetapi beliau tidak memberi bagian
kepada salah seorang dari mereka. Hal ini tidak diperselisihkan di
kalangan ulama- oleh karena ifu hendaknya engkau berpegang
dengan hadits yang telah diketahui banyak orc.,,g dan jauhilah
hadits yang janggal.e3
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4L39. Khalid bin Abi Karimah menceritakan kepada kar.ni
dari Abu Ja'far dari Rasululluh #, beriau pemah mengundang
orang-oran!1 Yahudi lalu bertanya kepada mereka, lantas mereka
berbicam dengan beliau hingga mereka berdusta tentang Nabi Isa.
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Maka beliau pun naik podium lalu berpidato kepada orang-orang,

beliau bersabda, " Sesungguhnya banyak hadits yang akan

menyebar atas namaku. Maka hadits yang datang kepada kalian

atas namaku sesuai dengan Al Qur'an maka ia berasal daiku-

Dan hadits yang datang kepada kalian atas namaku bertentangan

dengan Al Qur'an maka ia bukan berasal dariku'"3M

4140. Mis',ar bin Kidam dan Al Hasan bin umarah dari

Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari Ath-Tha'i dari Ali bin Abi

Thalib & bahwa dia berkata, "Apabila datang kepada kalian

sebuah hadits dari Rasulullah #i, maka pikirkanlah bahwa beliau

orang yang paling mendapat petunjuk, paling bertals,a dan paling

mendapatkan taufik-"ilS

34 Hadit. ini telah disebutkan pada no. l2gg8, pernbahasan, Dakrpaan dan

Bukti, bab: Orang yang Merruduh dan Omng yang Ditu'duh)- i** nrl"ll.nt be*ata setelahnyar Maka kukatakan kepadanya, "HadiS

tersebut tidak dikenal dad Rasuhilah #, d* ynng terkenal dari beliau adalah

bertentangan dengan ini. Tidak ada sesuafu pun baik khusus atau umum atau fardhu

atau adab atau nasikh atau mansukh kecrlali ada Sunnah dari Nabis berdasarkan

perintah Allah Subhanahu wa Taala- Jadi Al Qur'an menetapkan hukum dan Sunnah

menjelaskannp."' 3,ts Atsar ini terdapat dalam Al Ja di54nt (L/57 oo. 1241dari Ali bin Al Ja'd dari

Syu'bah dari Amr bin Murrah dari Abu gi gukhtuti dari Abu Abdirrahman As-Sullami

dari Ali, dia berkata, "Apabila kalian mendengar hadits dari Rasulullah $, anggaplah

beliau itu orang yang paling mendapat taufik, paling mendapat pehrnjuk dan paling

bertals/,ra."

hnu Maiah (1,29, pembukaan, bab: Menghormati lladits .R.asulullah 
$ dan

A";; Keras Bagi Orang sBni Merrerrtangnyra), dad Muhammad bin Basysyar dari

Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dengan redaksi seruPa'

Al Bushairi berkata aaarn u*nan Az-Zuj,aiah (1/7), "sanad ni shahih dan para

periwayatnya dijadikan hujjah dalam shahih Al Bukhari Mn Muslim" '

uh.takhnjtambah,arrnvadankomentarterrtangsanadnyadalamtaliq|<ani
terhadap Al Ja'd$4nt-
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4747. Asy'ats bin Sawwar dan Ismail bin Abi I{halid dari
Asy-Sya'bi dari Qarazhah bin Ka'b Ar Anshari bahwa dia berkata:
Aku pergi ke Kufah bersama beberapa orang (antara 3-10 orang),
lalu Umar bin Khaththab rS mengantar kami dengan berjalan kaki
hingga kami tiba di suatu tempat yang disebut namanya olehnya.
Lalu dia bertanya, "Apakah karian tahu mengapa aku berjalan
bersama kalian wahai orang-orang Anshar?" Mereka menjawab,
"Ya, karena hak kami.." (Jmar berkata, "sesungguhnya kalian
memiliki hak, akan tetapi kalian akan mendatangi suafu kaum
yang ketika membaca Al eur'an suara mereka mendengung
seperti suara lebah. Maka sedikitkanlah riwayat dari Rasulullah S
dan aku akan bersama kalian.." earazhah berkata, *Aku 

tidak
akan menceritakan sesuafu dari Rasulullah S selamanya."345

4742. sejauh yang kami ketahui umar tidak menerima
hadits dari Rasulullah Sl kecuali dengan dua saksi.il7

345 Atsar ini terdapat dararn sunan Ad-Darimi (l/60, punbrfiaan, bab: orang
yang Takut Berfatwa karena Takut Tergelincir), dari sutt ui" Hammad dari syu,bi
{11 Bavan dari Asysya'bi dari earazhah bin Ka'b dengan ,nrut ri yu.,g sama. (no.
279)

Atsar ini juga diriwayatkan dari yazid bin Harun dari Asy,ats bin sawwar dengan
sanad ini dengan redaksi yang sama tapi sedikit panjang. (2g0i

Ad-Darimi berkata setelah meriwayatkannya, "M*u-tii, artinya adalah hadits
tentang hari-hari Rasulullah s, bukan hadits yang berkaitan dengan Sunnah-Sunnah
dan fardhu-fardhu."

Ibnu Majah (7/72, pernbukaan), dari Ahmad bin Abdat dari Hammad bin Zaid
dari Mujalid dari Asgrsya'bi dari earazhah dengan redaksi yang sama. (no.2g)

Al Bushairi berkatl, "sanadnya diperbincangkan kgrenalaa Mujalid, akan tetapi
Mujalid tidak menyendiri dalam meriwayatkan darl Asy-sya,bi. Hadits ini diriwlyatkan
oleh Ad-Darimi sebagaimana yang terah disebutkar, 

-dui 
pga diriwayutkan oleh AlHakim daram Al Mustadrak (L/7o2), raru dia (Al Hakim) tJ.ut", :i,u,,ua hadih ini

shahih', dan disetujui oleh Adz-Dzahabi."
347 

fmam Asysyafi'i mengatakan daram lkhtiraf Ar Hadits bahwa umar
mmerima hadits dari satu omng saja. ftlal 11)
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Seandainya tidak menambah tebal buku ini pasti akan saya

sebutkan haditsnya secara musnad untuk Anda'

4143. Ali bin Abi Thalib & tdak mau menerima hadits

dari Rasulullah €B sampai dia menyuruh seseorang unfuk

bersumpah bersamanya. Argumentasi terhadap apa yang dibawa

oleh orang-orang adalah bahwa hadits itu dari Rasulullah d},

sementara riwayat ihr semakin banyak dan banyak keluar sesuafu

yang tidak dikenal dan tidak dikenal ahli fikih dan tidak sesuai

dengan Al Qur'an dan Sunnah. Maka dari itu jauhilah hadits yang

syadz dan ambillah hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Jamaah

dan para fuqaha serta yang sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah.

Qiyaskanlah segala sesuatu dengan hal tersebut. Apa saja yang

menyelisihi Al Qur'an maka ia bukan berasal dari Rasulullah $
meskipun ada riwaYat,Yu.&8

3€ Atsa, ini terdapat dalam Mumad Ahmad 11/179 no- 2, Musnad Abu Bakar),

dari waki' adri Mis'ar dan Sufuan dari utsman bin Al Mughirah Ats-Tsaqafi dari Ali bin

Rabi'ah AI Walibi dari Asma' bin Al Hakam Al Fazari dad Ali ii$ bahwa dia berkata,

(Apabila aku mendengar hadic dari Rasulullah B, Anah Subhanahu wa Ta'ala

memberiku manfaat sesuai Srang dikehendakiN5a. Dan apabila ada orang yang

meriwayatkan hadits kepadui." 
-ut u akan menyruruhnya bersumpah- Apabila dia

bersumpah aku membdnarkannya, Abu Bakar s per.,uh menceritakan'hadits

kepadaku dan ucapannya benar bahwa dia pernah mendengar Nabi $ bersabda,

,TidaHah seseorang melakukan dosa lalu dia beruudhu dengan baik -Mis'ar

meriwayatkan, lalu-shalat- -Sufuan meriwayatakan, lalu shalat dua rakaaf kemudian

^"-oion 
ampun kepada etiah kecuali Altah akan mengampuninya'." Sanadnya

shahih.
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iur J1" ^11 J';:, g ^at C:o - r \ r r

,jt :y2'*; qr{t *-r e JG fi *,, ,1,

:* J; o fu J ari,tr;)r ?? 6 ??:riz- / . /

4lM- Seorang periwayat tsiqah menceritakan kepada kami
dari Rasulullah $ bahwa beliau bersabda saat beliau sakit yang
menyebabkan kematiannya, " sungguh aku mengharamkan sesuafu
yang diharamkan Al Qur'an dan tidak menghalalkan kecuali yang
dihalakan oleh Al Qur'an. Demi Arah, jangantah kalan
m enahanku dengan sa ua fu ." %9

Maka jadikanlah AI eur'an dan sunnah yang terkenal
sebagai Imam dan pembimbingmu. Ikufirah ia dan eiyaskanlah
segala sesuafu yang belum dijelaskan oleh Al eur'an dan Sunnah
dengan AI Qur'an dan Sunnah.

hr Jt",Ir );, r ^at 
CV -r \ {,o

;-1, u1t $)Li o1; # e *3 ,lL
t- : - ''€'ti; .*!t * A J. rk 6 $'Ju*

-z

3ae Hadits ini telah disebutkan pada no. (4003) yrang diriwayatkan oleh Asy-
SSnfi'i dalam Jima'u At 'ltmi.

Adapun hadits ini, ia merupakan riwayrat Abu yusuf yang dikutip oleh Asy-syaf i.
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4145. Seorang periwayat tsiqah menceritakan kepada kami
dari Rasulullah $ tentang pembagian Hawazin, bahwa delegasi
Hawazin meminta jatah kepada beliau, maka beliau pun bersabda,
"Mlikku dan milik Bani Abdul Muththatib untuk kalian, dan aku
akan meminta kepada orang-orang unfuk kalian. Apabila aku telah
selesai shalat, bangkitlah kalian dan ucapkanlah, 'Kami meminta
bantuan kepada kaum muslimin melalui Rasulullah @ dan kami
meminta banfuan kepada Rasulullah $ melalui kaum mr_tslimin,..,,
Mereka pun bangkit lalu melakukannya. laru Rasulullah $
bersabda, "Mlikku dan milik Bani Abdur Muththatib untuk kalian..,,
Kaum Muhajirin berkata, "sedangkan milik kami untuk
Rasulullah S". Kemudian kaum Anshar juga mengatakan hal yang
sama. Lalu Abbas bin Mirdas As-Sullami berkata, "Milikku dan
milik Bani Sulaim tidak". Kemudian Bani sulaim berkata, "Milik
kami untuk Rasulullah S". Kemudian Al Aqra' bin Habis berkata,
"Sedangkan milikku dan milik Bani Tamim tidak". uyainah
berkata, "Milikku dan milik Bani Fazarah tidak,,. Maka
Rasulullah # bersabda, "Barangsiapa memegang bagiannya dari
tawanan ini, maka dia akan mendapatkan enam unta unfuk setiap
kepala sejak pertama kali harta rampasan perang tersebut
didapatuya Maka kembalikanlah kepada mereka anak-anak dan

ffi-JJ r.f 6o.

G.o G
6
)
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I

o t'
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istri-istri mereka". Maka orang-orang pun mengembalikan apa

yang ada di tangan mereka.3so

Dalam kasus ini apa yang dilakukan Rasulullah S tidak

sama dengan yang dilakukan orang-orang. Seandainya ada

panglima perang menyuruh para prajurit mengembalikan tawanan

yang telah mereka pegang kepada para pemilik tawanan tersebut

dengan imbalan enam ekor unta unfuk setiap kepala maka hal

tersebut tidak dibolehkan dan tidak berlaku- Jadi apa yang

dilakukan beliau tidak boleh diikuti para Imam setelahnya.

4746. Karena Rasulullah S -berdasarkan riwayat yang

sampai kepada kami- melarang menjual binatang dengan binatang

secara nasi'ah (ada tambahan harga karena adanya jangka waktu).

Sementara dalam kasus ini ada binatang yang ada di tempat

ditukar dengan binatang yang tidak ada di tempat-351

350 uh. takhrijno- (1875 & 1877, pembahasan: Pernbagian Fai, bab' Kuda dan

Unta yang Tidak Dikerahkan dari Berbagai Negeri, bab: Menetapkan Nama-nama

Orang dalam Dewan Sesuai Kedudukan Mereka)-

Ad-Darquthni (3/302-303, pembahasan, Jihad, bab, Menebus Tawanan dengan

Harta), dari jalur Muhammad bin Ishaq dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari

kak"k-ya tentang kisah ini.

Dia berkata: Rasulullah $ bersabda, " Kembalikan istri-istri dan anak-anak

merel<a kepada mereka. Banngsiapa gng tetah memegang salah saht dan bamng

rampasan peftng ini, maka kafiti akan membeikan ganti unfuknya dengan enam unta

dimulai dari perlama kali Allah mqnberilan harta nmpasan tersebut kepada kita." (no-

26871' 3sI 66-purqrtl-,r.,i (4/L2+125, perpbahasan: Jual'Beli, bab: Menjual Binatahg

dengan Binatang secara Nasi'ah), dari Musa bin Ismail dari Hammad dari Qatadah

dari Al hasan dan Samumh bahwa Nabi $ melarang jual beli binatang dengan

binatang serara nasi' ah. (no, 3349)
Dalam riwayat ini masih diperselisihkan apakah Al hasan mendengamya dari

Umarah atau tidak.
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Adapun yang disebutkannya tentang kasus dalam perang
Badar bahwa Nabi S tidak memberi bagian kepada Ubaidah bin

AI Harits, maka hal tersebut memang pendapatnya bila dia
mengklaim bahwa harta rampasan tersebut telah didapat. Dan
setelah mendapat harta rampasan perang tersebut Ubaidah hidup
dengan beranggapan bahwa dalam kasus seperti ifu dia mendapat

bagian. Apabila memang demikian seperti yang dikatakannya

maka dia telah menyelisihinya, karena yang sebenamya tidak
sesuai yang dikatakannya.

4L47. Rasulullah S membagikan harta rampasan perang

dan memberikan bagian Ubaidah kepadanya ketika dia masih
hidup. Dan Ubaidah tidak meninggal kecuali setelah harta
rampasan tersebut dibagikan.3s2

4148. Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa
Rasulullah S memberi bagian untuk Utsman dan Thalhah bin
Ubaidillah, maka hal tersebut memang dilakukan oleh
Rasulullah S, dimana beliau memberi bagian untuk fujuh atau

At-Tirmi&i (2/518-579, bab: Jual-Beli, bab: Larangan Jual Beli Binatang dengan
Binatang secara Nasi'ah), dari jalur Hammad bin salamah dengan redaksi serupa-

Dia berkata, "Hadits lmng sama juga dirir,vayntkan dari Ibnu Abbas, Jabir dan
Ibnu Umar."

Dia berkata, "Hadits Samurah adalah hadits hasan shahih, dan tentang

T.::d."s.3lya N hasan dari Samurah adalah benar. Demikianlah yang dikatakan oleh
Ali Ibnu Al Madini dan lainnya." (no.1237)

Hadits ini di-shahih*an oleh hnu Al Jarud (hal 2G2 no.5l1) dari jalur eatadah
dari Al Hasan.

Lih. takhrij tambahannya dalan sunan At-Tbmidzi yang drbhqiq oleh Basysyar
Awwad.

352 Aku tidak menemukannya.

492



AlUmm

delapan orang sahabatnya yang tidak ikut perang Badar. Dan ayat

yang menjelaskan bahwa harta rampasan perang dibagi lima dan

empat seperlimanya harus dibagikan, ayat ini hlmn setelah harta

rampasan tersebut dibagikan.353

Konon beliau memberi bagian kepada mereka seperti

bagian-bagian orang yang ikut perang. Riwayat-riwayat yang kuat

menumt kami adalah sebagaimana yang telah saya jelaskan'

Allah & berfirman,

'K\'6i6";51r, ;+ 36\ii $",::,;-.ti G JiNt-
b-"F;3t1\it$;

" Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta

rampasan perang- Katalanlah, 'Harta rampasan perang

kepunyaan Atlah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada

Attah dan perbaikilah hubungan diantara s6amamul-" (Qs' Al

Anfaal [8]: 1).

Harta rampasan perang Badar adalah untuk Rasulullah $
yang diberikan beliau kepada siapa saja yang dikehendakinya.

Berkaitan dengan ayat " Ketahuilah, sesungguhnya apa saia yang

dapat kamu peroleh sebagai ranpasan perang, maka

sesungguhnya seperlima unfuk Allah, Rasul, kerabat ^Rasul." (Qs.

Al Anfaal [8]: 41), ayat ini turun setelah perang Badar setelah

Rasulullah i{} rnembagikan seluruh harta rampasan perang Badar,

sebagaimana yang telah kujelaskan, dimana yang seperlima

ditetapkan lalu empat perlimanya dibagikan secara langsung

353 gu6i1r ini telah dvtakhnjpadano. (4129]-.
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kepada orang-orang yang ikut perang Badar, kecuali barang-
barang yang dibawa dan digunakan korban yang tewas, maka
ditetapkan bahwa ia menjadi milik orang yang membunuhnya.

Jadi barang-barang ini diluar harta rampasan perang. Dan
juga selain barang-barang pilihan yang hanya khusus unfuk
Nabi @, karena hal ini masih diperselisihkan. Ada yang

mengatakan bahwa ia mempakan barang-barang yang diambil
oleh Rasulullah ti& yung bukan harta rampasan perang. Ada pula

berkata bahwa beliau mengambil bagiannya yang seperlima. Dan
juga selain tawanan-tawanan yang telah baligh, karena
Rasulullah S menetapkan bahwa sebagiannya dibunuh, sebagian

lainnya disuruh ditebus, sebagian lainnya diberi pemberian khusus

dan sebagian lainnya dibebaskan dengan imbalan para tawanan
muslim juga dibebaskan.

Jadi Imam boleh memilih untuk melakukan tindakan
tertenfu berkaitan dengan tawanan-tawanan yang telah baligh
sebagaimana yang telah dilakukan Nabi S. Apabila dia mengambir

tebusan dari salah seorang dari mereka maka hukumnya adalah
harta rampasan perang, apabila dia menjadikan salah seorang dari
mereka sebagai budak maka hukumnya juga harta rampasan
perang, apabila dia menghukum mati salah seorang dari mereka
atau memberi anugerah kepadanya atau membebaskannya dengan
imbalan tawanan muslim dibebaskan maka mereka tidak lagi
disebut harta rampasan perang. Dan semua ifu adalah
se[agaimana yang telqh saya jelaskan. Pgndapatnya berkaitap
dengan tawanan perang Hawazin, "Rasulullah g$ mbminta mereka
menghibahkan diri mereka kepada kaum muslimin", maka hal
tersebut seperti yang dia katakan. Ini menunjukkan bahwa hak-hak
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kaum muslimin diberikan kepada mereka kecuali yang mereka

sukai untuk diri mereka sendiri.

4149. Perkataannya, "sesungguhnya Nabi'S menjamin

enam ekor unta unfuk setiap safu orang tawanan yang pemiliknya

tidak mau memberikanflgd", maka hal ini seperti perkataannya,

"Beliau tidak memaksa mereka unfuk melakukan tipu daya dengan

enam ekor unta.." Beliau hanya memberikan kepada mereka

harganya sehingga siapa saja di antara mereka yang ridha dia bisa

menerimanya. Dalam kasus ini uyainah tidak ridha lalu dia

mengambil nenek-nenek seraya berkata, "Aku akan menjelekkan

Hawazin dengannya". Maka dia pun tidak mengeluarkannya dari

tangannya sampai salah seorang yang menipunya berkata

kepadanya, "semoga Allah memotong hidungmu. Demi Allah,

engkau telah mengambilnya meskipun payudaranya tidak lagi

mengeluarkan ASI, perutnya tidak lagi bisa melahirkan dan

ketekunannya tidak lagi berarti". Maka dia pun bertanya, "Apakah

benar apa yang engkau katakan?" Dia menjawab, "Ya, demi

Allah.." Dia berkata, "semoga Allah memberimu ganti dan juga

memberinya ganti". Dan dia tidak mau mengambil

kompensasinya.354

4150. Perkataannya, "Nabi S melarang jual beli hewan

dengan hewan secara tidak tunai (dengan penundaan

pembayaran)", maka riwayat ini tidak shahih dari Rasulullah s.
Seharusnya dia yang memulai dengan dirinya sendiri dengan tidak

3g Hadits ini berkaitan dengan no. (4145) tetapi aku tidak menemukan riwayat

yang menyebutkan bahwa Uyainah bin Hishn mengambil nenek-nenek'
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meriwayatkan kecuali dari orang-orang tsiqah. Dan yang benar
adalah Nabi S membolehkan jual beli hewan secara tidak tunai.
Beliau juga pemah meminjam unta lalu menggantinya dengan unta
yang sama atau yang lebih baik darinya. Apabila dia mengklaim
bahwa tidak boleh melakukan jual beli unta secara nasi 'arl dengan
alasan karena ia tidak bisa ditakar atau ditimbang atau diukur
dengan lengan dan tidak dapat diketahui kecuali dengan sifat
tertenfu, sementara safu sifat ifu terkadang bisa ada pada dua unta
yang berbeda, maka pendapat tersebut tertolak. Karena beliau
memboleh jual beli her,van secara nasi'ah daram htabah, mahar
perempuan dan diyat. Dia juga mengklaim bahwa Rasulullah S
menetapkan diyat dengan sifat tertenfu sampai tiga tahun. Jadi
dalam hal ini Rasulullah $ membolehkannya secara nasi'ah.
Maka bagaimana bisa dia mengklaim bahwa beliau tidak
membolehkannya secara nasi'ali? Apabila dia mengklaim bahwa
kaum muslimin membolehkannya dalam htabah dan mahar untuk
perempuan secara nasi'ah, bagaimana bisa dia membenci sesuafu
yang dibolehkan kaum muslimin dan sebagian dari mereka masuk
di dalamnga?3ss

4151. Riwayat yang disebutkan bahwa Nabi s bersabda,
"Janganlah orang-onng menahanku (mengharangiku) melakukan
sesuafu, karena aku tidak menghalalkan unfuk mereka kecuali
yang dihalalkan Allah dan tidak mengharamkan atas mereka

3s5 Hadits ini berkaitan dengan no. (4146).
Telah disebutkan sebelum4;a bahwa At-Tirmi&i dan Ibnu Al Jarud mert-shahth-

kan hadits ini. Akan tetapi AqlSyafi'i berpendapat bahwa Al hasan tidak mendmgar
dari samurah sebagaimana pendapat omng-orang yang mengatakan demikian. Jadi
kesimpulannya hadits ini manuruhryn munqathi,.
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kecuali yang diharamkan 411u15":56 perlu diketahui bahwa

Rasulullah $ tidak menghalalkan sesuahr berkaitan dengan hukum

Allah kecuali yang dihalalkan oleh Allah, dan beliau juga tidak

mengharamkan sesuafu yang berkaitan dengan hukum Allah

kecuali yang diharamkan oleh Allah-

Demikianlah yang diperintahkan dan diwajibkan kepada

beliau, sebagaimana firman-NYa,

@ # +v'* .iy,*Lad clV;: ; ;C
" Maka berpegang tegahlah kamu kepada agama yang telah

diwahykan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan

yang fiirus-" (Qs. Az-Zukhruf [43]: 43).

Dalam ayat ini Allah @ mewajibkan kepada Nabi $ agar

berpegang teguh dengan sesuafu yang diwahyukan kepadanya dan

Allah menyatakan bahwa Nabi berada di atas jalan yang lums.

Allah & irsu berfirman,

qA JhSY rQ. b{i J -*,c * g}'^fr;r,SS;

@r_fr+JeJL
" Tetapi Kami meniadil<an Al Quran ifu cahaya, yang Kami

tunjuki dengan ia siapa Snng Kami kehendaki diantara hamba-

356 gu6iL ini berkaitan dengan hadits no. (4144) yang disebutkan oleh Abu

Yusuf dan ditafsirkan olehnYa.

Asy-Syafi'i telah menjomentarinya pada no' (4003) dalam pembahasan ilmu'
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hamba Kami. Dan sesunggwhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lun)s.." (es. Asy-Spuraa l42l: S2).

Allah & menyatakan bahwa Dia mewajibkan kepada
Nabi S agar mengikuti wahyu yang diturunkan oleh-Nya dan Dia
menyatakan bahwa Nabi S mempakan orang yang memberi
petunjuk (ke jalan yang lurus).

Adapun redaksi, "Janganlah orang-orang menahanku
(mencegahku) melalrukan sesuafii', maksudnya adalah bahwa
Allah & menghalalkan untuk beliau hal-hat yang dilarang untuk
selain beliau seperti menikahi beberapa perempuan (di atas empat
perempuan) dan menikahi perempuan tanpa mahar-

Allah & juga mewajibkan kepada beliau hal-hal yang
diringankan unfuk orang lain seperti perintah agar beliau memberi
opsi kepada istri-istrinya (menyrruh mereka memilih apakah akan
tetap bersama beliau atau minta cerai), padahal hal ini tidak
diwajibkan kepada selain beliau. Sehingga pantas saja bila beliau
bersabda, "Janganlah orang-orang menahanku (mencegahku)
melakukan sesLtatLi', yakni hal yang mempakan kekhususan bagi
beliau yang tidak berlaku bagi orang lain; karena beliau menikahi
perempuan lebih dari empat dan tidak membolehkan mereka
melakukan seperti yang dilakukannya, karena batas rnaksimalyang
dibolehkan unfuk mereka adalah empat perempuan. Disamping ifu
mereka juga tidak wajib memberi opsi kepada istri-istri mereka
sebagaimana yang diwajibkan pada beliau, karena hal tersebut
memang tidak wajib atas mereka.
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4L52. Adapun tentang pendapatnya yang membatalkan

hadits dan keharusan unfuk dicocokkan dengan Al Qur'an, maka
pendapat tersebut tidak tepat, karena hadits itu tidak akan

menyelisihi Al Qur'an, akan tetapi ia menjelaskan sesuatu yang

dimaksud Allah dalam AI Qur'an seperti khusus, umum, masikh
dan mansukh, kemudian Sunnah Rasulullah S berlaku bagi

manusia sesuai yang diwajibkan 411u1',.s57

Jadi siapa saja yang menerima dari Rasulullah $,
sebenamya dia juga menerima dari Allah @, karena Allah telah

menjelaskan dalam beberapa tempat dalam Kitab-Nya, seperti

firman-Nya,

Gta;,_'!i.;t:, G; 5j*-7 i{;r9;
,z z/1 ,,# (r;t?; fo# e iA-r_ i'"i ;{;{.

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara

Wng mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam

hati mereka sesuaht keberatan terhadap pufusan yang kamu
beikan--" (Qs. An-Nisaa' [4]: 65).

Dan juga seperti firman-Nya,

o)z , la

ol ,:i;{i
la

)l ;Jj- fe
9rn

=ei GiAti Ari

,s,5fi olt ,

3s7 Ketemngan ini berkaitan dengan hadits no. (4139) yang diriwayatkan oleh
Abu Yusuf.
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" Maka hendaHah orang-orang yang menyalahi perintah-

Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih--"

(Qs. An-Nuur [24], 63).

Rasulullah # juga menjelaskan hal tersebut dalam hadits-

hadits sebagai berikut:

t
r)"dj f9

oi o /
4*rl .'9/-' l)

6?G -r\ oy6o / /zoz.l ! o

'-9 4)-r9 '.,tL) (J.

i,sv
t

i,";i q q;i A ";1it €r-i
lz

_#
zJ

UJ
6,)

), )oz)
Aljl Jel) "Gr o o I

I

o.6l
J4

'O?f 6'Jti trt *i;aht Jb iut )'-:',r
t1

,ls,

79\--I
J. G-r

J

AG

4)

,O/

tr-t-- C tli €s*

G

A:9 4;
o .loz .9 oz z

)

.y rl:?i
4

rV f .i,t ,-rt-{

4153. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Salim bin Abi An-Nadhr, dia berkata: Ubaidillah bin Abi Rafi'

mengabarkan kepadaku dari ayahnya dari Rasulullah $ bahwa

beliau bersabda, "Aku benar-benar tidak mengerti mengapa ada

salah seorang di antara kalian yang datang kepadanya safu perkara

dari perkaraku, baik yang aku peinfahkan atau yang aki lar7ng,
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tetapi dia malah berkata, 'Kami tidak tahu apa ini! Apa yang kami
dapati di dalam Kitab Allah, pasti kami mengikutinya."3ss

Seandainya yang berlaku seperti yang dikatakan Abu Yusuf
maka orang yang menolak hadits termasuk orang yang

membantah Al Auza'i sehingga menumtnya tidak boleh mengusap

bagian atas khuf, memadu perempuan dengan bibinya tidak
haram, setiap binatang bertaring tidak haram dan lain sebagainya.

Abu Hanifah rg berkata, "Apabila pasukan memasuki

negeri musuh lalu mereka mendapatkan harta rampasan perang,

kemudian pasukan lain menynrsul mereka unfuk memberi banfuan

sebelum mereka keluar ke negeri Islam, akan tetapi mereka tidak
bertemu musuh hingga mereka keluar ke negeri Islam maka

mereka (pasukan kedua) merupakan rekan bagi mereka."

Al Auza'i berkata, 'Pemah terjadi dua pasukan Islam

berkumpul di negeri Romawi, akan tetapi salah satu pasukan tidak
mendapatkan harta rampasan perang sebagaimana yang didapat

pasukan yang sah:n5ra. Meski demihan, tidak pemimpin kelompok

atau ulama yang mengingkarinya-"
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3s8 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dalam Jima'Al llmino. (4004).
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4154. Abu Yusuf berkata: Al Kalbi dan lainnya

menceritakan kepada kami dari Rasulullah S bahwa beliau

mengufus Abu Amir Al Asy'ari ke Authas pada wakfu perang

Hunain. Lalu di Authas Abu Amir mememngi orang-orang yang

melarikan diri dari Hunain. Pada saat ifu kaum muslimin

mendapatkan banyak tawanan dan harta rampasan perang. Akan

tetapi sejauh yang kami ketahui ketika Rasulullah $ membagikan

harta rampasan tersebut beliau tidak membeda-bedakan antara

penduduk Authas dan penduduk Hunain. Dan sejauh yang kami

ketahui beliau menjadikannya satu harta rampasan perang dan

rutr 74'.359

359 Atsar ini telah drtakhrij secara rinci pada takhrij no. (1848, pembahasan:

Pembagian Fai, bab: Bagaimana Pembagian Dibedakan?)
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4155.s60 Mujalid menceritakan kepada kami dari Amir

Asy-Sya'bi dan Ziyad bin Ilaqah Ats-Tsa'labi bahwa Umar menulis

surat kepada Sa'd bin Abi Waqqash, "Aku telah mengirim pasukan

bantuan unfukmu. Siapa saja diantara mereka yang datang

sebelum korban-korban berjafuhan, berilah dia harta rampasan

perang-"
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360 66ur ini telah di-takhrijpadano. (4122, pembahasan: Sirah Al Auza'i [bagian
pertamal). Ini adalah riwayat Abu Yusuf.
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4156. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami

dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith bahwa Abu Bakar Ash-

Shiddiq i&, mengirim Ikrimah bin Abu Jahal bersama 500 pasukan

Islam untuk membantu pasukan Ziyad bin Labid dan Al Muhajir

bin Abi Umayyah. Lalu pasukan banfuan tersebut berhasil

membantu menaklukkan An-Nujair di Yaman. Maka Ziyad bin

Labid -dia adalah orang yang ikut perang Badar- memberi mereka

harta rampasan perang secara merata.35l

Abu Yusuf berkata, "Orang yang mengetahui Sunnah dan

sirah pasli mengetahui hal ini. Seandainya ada pasukan yang

berperang di negeri Romawi lalu mereka memasukinya dan tinggal

di salah satu daerahnya, lalu kompi-kompi pasukan berpencar dan

meninggalkan pasukan tersebut unfuk menjadi pelindung mereka,

bukankah bila tidak ada mereka kompi-kompi tersebut tidak akan

sampai di tempat fujuan? Menurutku bila kaum muslimin memiliki
pasukan besar tidak akan terjadi kesalahan dalam pembagian

tersebut- Dan saya juga tidak pemah mendengar ada orang yang

membagikan harta rampasan perang secara terpisah unfuk setiap

detasemen yang mendapatkannya. "

Abu Yusuf berargumen bahwa Nabi @ mengirim Abu Amir
ke Authas lalu dia mendapat harta rampasan'perang, dan Nabi ffi ,

tidak membeda-bedakan antara pasukan yang bersama Abu Amir

361 61rur ini telah di-takhnjpada takhrij no. (4128, pembahasan: Sirah Al Auza'i
[bagian pertama]).
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dengan pasukan yang berada di belakang Abu Amir yang bersama

Nabi $. Demikianlah yang dikatakannya yang tidak seperti

perkataan Al Auza'i dan bahkan menyelisihinya. Abu Amir adalah

pasukan Nabi $ dan bergabung bersama beliau di Hunain, lalu

Nabi S mengirimnya untuk mengikuti mereka.

Jadi semuanya merupakan safu pasukan yang masing-

masing saling membanfu detasemen lainnya. Apabila pasukannya

demikian, maka apabila pasukan mendapat harta rampasan

perang sementara detasemen tidak atau detasemen

mendapatkannya sementara pasukan tidak, maka mereka semua

sama-sama mendapatkannya karena mereka merupakan satu

pasukan yang saling membanfu satu sama lain. Apabila mereka

berpencar di negeri musuh, maka masing-masing kelompok juga

mendapat harta rampasan perang yang didapat kelompok lain.

Adapun dua pasukan yang terpisah maka masing-masing tidak

memberi harta rampasan perang kepada yang lainnya karena

keduanya bukan satu pasukan dan tidak saling membantu safu

sama lain.

Seandainya salah satu dari dua pasukan tersebut boleh

mendapatkan harta rampasan pemng yang diperoleh pasukan lain

maka penduduk Thursus dan Ainzarbah bisa mendapat harta

rampasan perang dari pasukan yang memasuki negeri musuh,

karena mereka terkadang membantu mereka atau memobilisasi

pasukan hingga pasukan yang masuk mendapatkan kemenangan

di negeri S,omawi yang terdelat. Yatg mendapqtkan harta

rampasan perang adalah safu pasukan yang masuk bersama-sama

meskipun di medan tempur mereka beypencar.

505



AlUmm

Argumentasi lainnya yaitu hadits Mujalid yang menyebutkan

bahwa Umar menulis surat dengan redaksi, "Siapa saja di antara

mereka yang datang sebelum korban-korban berjafuhan maka

berilah mereka harta rampasan perang", maka riwayat ini tidak

shahih dari Umar. Seandainyaia shahih darinya maka kami akan

lebih cepat menerimanya daripada dia. Bila dia menganggapnya

shahih maka hal tersebut tertolak karena bertentangan. Karena dia

berpendapat bahwa apabila pasukan telah berperang dan

mendapat harta rampasan perang pada pagi hari lalu

mengeluarkan harta tersebut ke negeri Islam pada sore hari,

kemudian pasukan bantuan datang ketika korban-korban telah

berlumuran darah maka pasukan bantuan tersebut tidak mendapat

harta rarnpasan perang. Akan tetapi seandainya mereka berperang

sementara pasukan yang berada di negeri musuh telah mendapat

harta rampasan perang sehari setelah peperangan dan sebelum

pasukan banfuan datang dengan jarak wakhr safu bulan mereka

mendapat mendapat bagian. Jadi dia menyelisihi Umar dalam

kasus pertama dan kasus kedua.

Riwayat dari Ziyad bin Labid bahwa dia memberi harta

rampasan perang kepada lkrimah, maka perlu diketahui bahwa

Ziyad mulanya menulis surat kepada Abu Bakar lalu Abu Bakar

membalas suratnya dengan menulis, "Sesungguhnya harta

rampasan perang hanya bagi pasukan yang terjun langsung dalam

peperangan". Abu Bakar berpendapat bahwa Ikrimah tidak

mendapat apapun dari harta rampasan perang karena dia tidak

' terjun iangsung dalam peperangan. [.alu Ziyad'berbicara dengan

pasukannya dan akhimya mereka sepakat unfuk memberi bagian

kepada Ikrimah dan pasukannya secara suka rela. Inilah pendapat
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kami. Akan tetapi dia malah menyelisihinya dan meriwayatkan

darinya sesuafu yang bertentangan dengan riwayat para ulama.

Abu Hanifah rS berkata tentang perempuan yang

mengobati prajurit-prajurit yang terluka dan melakukan sesuafu

yang bermanfaat bagi orang-orang, "Dia tidak mendapat bagian

dan hanya diberi bonus saja (jatah yang sedikit)."

Al Auza'i berkata, "Rasulullah S memberi bagian kepada

kaum perempuan di Khaibar dan kaum muslimin melakukannya

sepeninggal beliau."

Abu Yusuf rg berkata, "Sejauh lang saya ketahui tidak ada

ahli fikh yang buta akan hal ini, bahwa Rasulullah {$ tidak

memberi bagian (dari harta rampasan perang) kepada kaum

perempuan dalam pep€rangan. Banyak hadits yang menjelaskan

hal ini, yang seandainya tidak akan menambah tebal kitab ini pasti

akan saya fuliskan unfuk Anda."

4L57. Muhammad bin Ishaq dan Ismail bin Umayyah dari

Ibnu Hurmuz bahwa dia berkata: Najdah menulis surat kepada

Ibnu Abbas yang isinya menanyakan kepadanya, "Apakah kaum

perempuan furut serta dalam peperangan bersama Rasulullah S?"
Maka hnu Abbas membalas suratnya dengan menulis sebagai

berikut, "Kaum perempuan ikut berperang bersama Rasulullah I
dan beliau memberi mereka jatah yang sedikit dari harta rampasan

perang".362

362 Yang perhma adalah riwa3nt Abu Yusuf yang dikutip oleh AsfSyaf i,
yang kedua mempakan riwalrat AslrSyafi'i. Dan keduaqB menrpakan satu
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Hadits-hadits tentang hal ini banyak dan terkenal.

Pemyataan tersebut adalah seperti yang dikatakan oleh Abu

Hanifah, "Beliau memberi mereka jatah yang sedikit dan tidak

memberi bagian.." Banyak hadits yang berkaitan dengan hal ini.

Inilah pendapat ulama Hijaz yang hadits-haditsnya saya

riwayatkan.
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Atsar ini telah disebutkan pada no. (1887, pembahasan: Jihad, bab: Hadimya
Orang-orang yang Tidak Mendapat Bagian dalam Peperangan).

Hadits ini juga disebutkan pada no (2085, pembahasan: Hukum Memerangi
Orang-orang Musyrik, bab: Budak Muslim yang Melarikan Diri ke Negeri Musuh)
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4158. Hatim bin Ismail mengabarkan kepada kami dari
Ja'far dari ayahnya dari Yazid bin Hurmuz bahwa dia

mengabarkan kepadanya bahwa hnu Abbas menulis surat kepada

Najdah dengan redaksi, "Engkau telah menulis surat yang isinya
menanyakan kepadaku, 'Apakah Rasulullah S pemah berperang

bersama kaum perempuan?' Beliau memang berperang bersama

mereka dan fugas mereka adalah mengobati prajurit-prajurit yang

sakit. -Kemudian dia menyebutkan perkataan lain-. Engkawiuga
menanyakan kepadaku 'Apakah Rasulullah S memberi bagian

kepada mereka dari harta rampasan perang?' Beliau tidak

memberi mereka bagian (dari harta rampasan perang), akan tetapi

mereka hanya diberi sedikit dari harta rampasan perang."353

4159. Al Auza'i mengambil hadits periwayat yang tsiqah

tapi hadits tersebut munqathi'. Dia meriwayatkan bahwa Nabi S
berperang bersama kaum Yahudi dan kaum perempuan muslim,

lalu beliau memberi bagian kepada kaum Yahudi dan kaum

perempuan seperti bagian yang diberikan kepada kaum lelaki.3e

z6s 164.
ffi Hadits ini terdapat Mushannaf lbnu Abi S5aibh(7/661, pembahasan: Jihad,

bab: Orang-orang yang Berperang Bersama Kaum Musyrikin dan Mernberi Bagian
kepada Mereka), dari Hafsh Ibnu Ghiyats dari hnu Juraij dari Az-fuhri bahwa

Rasulullah # pemah berpemng bersama kaum Yahudi lalu memberi bagian kepada
mereka.

Diriwayatkan pula dari Wald' dari fuf),an dari hnu Juraij dari Az-hhri bahwa

Nabi $ pernah berperang bersama kaum Yahudi lalu memberi mereka bagian seperti
bagian kaum muslimin.

Dirivrnyatkan pula dari Waki' dari Sufyan dari Yazid bin Yazid bin Jabir dari Az-
Zuhri bahwa dia berkata, "Nabi $ pemah berperang bersama kaum Yahudi lalu beliau
memberi mereka bagian (dari harta rampasan perang)."
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Hadits munqathi'menurut kami tidak bisa dijadikan hujjah.

Kami hanya berpedoman dengan hadits Ibnu Abbas yang

Muttashil Aku melihat para ulama ahli Sejarah perang sepakat

dengan lbnu Abbas dalam masalah ini.

Abu Hanifah;g berkata tentang orang-orang kafir dzimmi

yang dimintai bantuan oleh kaum muslimin unfuk memerangi

musuh, "Mereka tidak mendapat bagian, tapi hanya diberi jatah

sedikit."

Akan tetapi semua hadig di atas mursal. Hadits-hadits tadi adalah tentang kaum
Yahudi. Adapun hadits-hadits tentang berperangnya Nabi S dengan kaum perempuan

adalah sebagai berikut:
Ad-Darquthni (3/323-324, pembahasan: Jihad, bab: Perempuan dan Budak

yang Diberi Jatah Sedikit dari Harta Rampasan Perang), dari jalur Hasymj bin Ziyad
dari neneknya dari ibunda ayahnya bahwa dia pemah berangkat bersama Rasulullah g$

dalam perang Khaibar bersama enam perempuan. lalu Rasulullah mendengar info
tentang keikutsertaan kami, kemudian beliau mengirim ufusan kepada kami dan kami
pun menghadap beliau. Saat ifu beliau terlihat marah. [.alu beliau bertanya, " Bersama
siapa kalian keluar dan siapa yang membei izin?' Kami menjawab, "Wahai Rasulullah,
kami ikut serta untuk memintal rambut dan membanhr perang di jalan Allah. Kami
membawa obat-obatan unfuk korban yang terluka, memberikan anak panah (kepada
prajurit-prajurit) dan memberi mereka minuman". Nabi bersabda, "Tetaplah disinf .

Setelah Allah menaldukkan Khaibar beliau memberi bagian kepada kami seperti bagian
yang diberikan kepada kaum lelaki. Hasyraj bertanya, "Wahai nenek, apakah yang
diberikan oleh beliau?" Dia menjawab, "Kurma." (no.2723)

Dalam riwayat lbnu Abi Syaibah disebutkan, "Beliau memberi bagian untuk kami
seperti bagian yang diberikan kepada kaum lelaki." lMushannaf lbnu Abi SSnibah
7/728, pembahasan: Jihad, bab: Perang Bersama Kaum Perempuan).

Riwayat yang mungaihi'tentang pemberian bagian kepada kaum perempuan
adalah seper.ti yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi sebagai berikut:

As-Sunan Al Kubra (9/53, pernbahasan: Peperangan, bab: Kaum Budak, Kaum
Perernpuan dan Anak-anak yang Ikut dalam Peperangan), dari jalur Yunus Ibnu Bukair
dari Muhammad bin Abdullah Ad-Dimasf,qi dari Makhul dan Khalid bin Ma'dan,
keduanya berkata, "Raiulullah S memberi bagiin kepada penunggang kuda dua

bagian untuk kudanya dan satu bagian untuk perniliknya sehingga semuanya tiga
bagian. Beliau juga memberi satu bagian untuk pejalan kaki dan juga mernberi bagian
untuk kaum wanita dan anak-anak."

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini mwqathi', sernentara hadits lbnu Abbas maushul
lagi shahih. Dengan demikian maka hadis yang shahihlebih layak."
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4L60. Al Auza'i berkata, "Rasulullah $ memberi bagian

untuk orang-orang Yahudi png berperang bersamanya, kemudian

para pemimpin kaum muslimin setelah beliau juga memberi bagian

untuk orang-orang Ahlul Kitab dan kaum Majusi yang dimintai

banfuan unfuk memerangi musuh."s

Abu Yusuf berkata, 'Sejauh yang sa!,a ketahui tidak ada

ulama ahli fikih yang tidak mengetahui hal ini dan tidak ada yang

mgu tentangnya."

4L61. Al Hasan bin Umarah dari Al Hakam dari Miqsam

dari Ibnu Abbas rg bahwa dia berkata, "Rasululluh # meminta

bantuan kepada kaum Yahudi Qainuqa', lalu beliau memberi jatah

sedikit untuk mereka dan tidak memberi bagian (dan ghanimahl

unhrk *urnLu."355

Hadits-hadits tentang masalah ini masyhur dan terkenal.

Pendapat yang berlaku adalah pendapat Abu Hanifah,

sementara Al Auza'i tidak dapat diterima sebagaimana yang telah

saya jelaskan dalam bab sebelum bab ini. Aku melihat para ulama
ahli Sejarah perang berpendapat bahwa Nabi S hanya memberi

jatah sedikit kepada orang-orang musyrik yang dimintai bantuan

oleh beliau. Dan berkaitan dengan hal ini telah diriwayatkan hadits

maushul yarrg tidak bisa kusebutkan.

36s Uh. takhril s&dwwrya.
366 tjh. tat<hnj no. (1895, pembahasan, Jihad, bab: Orang-orang lpng Tidak

Boleh Berperang Bersama Imam).
N hasanbin Umarah adalah seorangpqivrayat dha'if.
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4- Bagian Pasukan Berkuda

Abu Hanifah & berkata tentang laki-laki yang memiliki dua

ekor kuda, "Yang mendapat bagian hanya safu kuda saja."

Al Auza'i berkata, "Yang mendapat bagian dua kuda,

sementara yang lebih dari ifu tidak mendapat bagian. Inilah yang

dinyatakan para ulama dan diamalkan para Imam."

Abu Yusuf berkata, "Tidak ada riwayat yang sampai kepada

kami dari Rasulullah S maupun dari salah seorang sahabatnya

bahwa beliau memberi bagian unfuk dua kuda kecuali hanya safu

hadits, sementara safu hadits menurut kami syadz tidak bisa

dijadikan hujjah-"

Adapun tentang perkataan "lnilah yang dinyatakan para

ulama dan diamalkan para Imam", ia adalah seperti perkataan

ulama H\jaz, "lnilah yang berlaku sesuai Sunnah". Akan tetapi

perkataan ini tidak dapat diterima dan tidak ada yang yang

menerimanya kecuali orang-orang bodoh. Siapakah Imam yang

mengamalkan hal ini dan siapakah ulama yang mengamalkannya

agar kami bisa melihatnya? Apakah ulama tersebut layak disebut

ulama dan amanah dalam ilmunya ataukah tidak? Bagaimana bisa

dia memberi bagian kepada dua kuda sementara tiga kuda tidak?

Atas dasar apa yang dia berpendapat demikian? Bagaimana bisa

kuda yang diikat di rumahnya yang tidak berperang mendapat

bagian padahal yang digunakan berperang kuda lain? Maka

pahamilah apa yang telah kami sebutkan dan renungkanlah apa

yang dikatakan oleh Al Auza'i.
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" Saya hapal riwayat dari orang-orang yang saya temui dan

saya dengarkan haditsnya dari kalangan sahabat-sahabat kiuhi
bahwa mereka tidak memberi bagian kecuali untuk satu kuda.

Inilah pendapat yang saln ambil.
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4162. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Unuah dari Yahya bin Abbad bahwa Abdullah bin Az-Zubair bin Al
Awwam menetapkan empat bagian dari harta rampasan perang,

yaifu safu bagian unfuknya, dua bagian untuk kudanya dan safu

bagian unfuk kerabatnya yaifu bagian ibunya yang bemama

Shafiyyah, yaitu pada waktu perang 61lu16ur.367

Sufuan merasa segan bila menyebut nama Yahya bin
Abbad, padahal para pakar hadits meriwayatkannya dari Yahya
bin Abbad

367 l-rudiL ini tetah disebutkan pada no. (1845, pernbahasan: Pembagian Fai,
bab: Bagaimana Pernbagian Dpisahkan?).
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4163. Makhul meriwayatkan bahwa Az-Zubair ikut perang

I(haibar lalu Rasulullah p$ memberinya lima bagian; satu bagian

untuknya dan empat bagian untuk dua kudanya.sS

Al Auza'i berpendapat demikian dan mendrima riwayat dari

Makhul secara munqathi'. Dan Hisyam bin Urwah tentu lebih

bersemangat untuk mengatakannya seandainya Az-Zubair

menambah untuk dua kuda. Jadi apabila Makhul menyelisihinya

maka dalam hadits hadits ayahnya lebih tetap darinya karena dia

bersemangat menambahnya. Apabila haditsnya terpufus maka ia

tidak bisa dijadikan hujjah. Jadi ia seperti hadits Makhul. Akan

tetapi kami cenderung kepada pendapat ulama ahli Sejarah perang

sehingga kami mengatakan, "Sesungguhnya mereka tidak

meriwayatkan bahwa Nabi fi$ memberi bagian unfuk dua kuda.

Mereka tidak berselisih pendapat bahwa Nabi S hadir dalam

perang Khaibar dengan membawa tiga kudanya yaifu As-Sakb,

Azh-Zharib dan Al Murtajiz. Akan tetapi beliau hanya memberi

bagian untuk satu kuda saja."

Abu Hanifah berkata, "Anak-anak tidak diberi bagian dari

harta rampasan perang."

Al Auza'i berkata, "Mereka diberi bagian."

4764. Diriwayatkan bahwa Rasulullah $ memberi bagian

untuk anak-anak (dari harta rampasan perang) pada saat perang

368 9u611" ini tetah disebutkan pada no. (L47, pembahasan: Pembagian Fai,

bab: Bagaimana Pembagian Dipisahkan?).
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Khaibar. Para Imam kaum muslimin juga memberi bagian untuk
setiap bayr yang lahir di negeri musuh.s9

Abu Yusuf berkata, "Kami tidak pemah mendengar riwayat
dari Rasulullah $ atau dari salah seorang sahabatnya bahwa

beliau memberi bagian untuk anak kecil. Hal ini tidak dikenal di
kalangan ulama. Seandainya ia diriwayatkan dalam kitabkitab
Sejarah perang pasti tidak akan samar bagi kami."

4165. Muhammad bin Ishaq dan Ismail bin Umayyah dari
seorang lakilaki bahwa hnu Abbas menulis surat kepada Najdah

dalam rangka membalas suratnya, "Engkau menulis surat unfuk
menanyakan kepadaku tentang anak kecil, 'Kapan dia keluar dari
status yatim dan kapan dia diberi bagian (dari harta rampasan
perang)?' Sesungguhnya anak yatim itu tidak lagi disebut yatim bila

dia telah baligh, dan anak kecil itu mendapat bagian (dari harta

rampasan perang)."370

czJ o/ ..t o I. o, o / ..?91
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369 6631 ini teradapat dalam Sunan Sa'id bin Manshw l2/23O, pembahasan:
Jihad, bab: Bagian Perempuan), dari AMullah bin Wahb dari Amr dari Sa'id bin Abi
Hilal bahwa Syiblmenceritalian kepadanyra bahwa Sahldh binti Ashim lahir pada.w6ktu

terjadi perang Khaibar. Maka Rasululluh # bersabda, "Dia telah dimudahkan". [-alu
beliau memberinya bagian (Dari harta rampasan pemng). Maka seorang laki{aki
berkata, "Engkau memberikan kepada Sahlah seperti bagianku." (no.27841

370 66r' ini telah disebutkan pada no. (2035, pembahasan' Hukum Memerangi
Orang-orang Musyrik, bab: Budak Muslim yang Melarikan Diri ke Negeri Musuh).
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4l66.Diceritakan kepada kami dari O*r* bin Urnar

atau Ubaidillah -Abu Muhammad Ar-Rabi' ragu- dari Nafi' dari

Ibnu Umar, dia berkata, "Aku menawarkan diri kepada

Rasulullah fB (untuk ikut perang) pada saat perang Uhud, ketika

aku berusia 14 tahun, tapi beliau tidak membolehkanku. Kemudian

aku menawarkan diri lagi kepada beliau pada saat perang

Khandaq saat aku berusia 15 tahun dan beliau membolehkanku.."

Nafi' berkata, "Lalu aku menceritakan hal ini kepada Umar bin

Abdul Aziz. Maka dia menulis surat kepada para gubemumya di

berbagai daerah, 'Buatlah aturan bahwa anak berusia 14 tahun

berada bersama keluarga, sedangkan anak berusia 15 tahun

dibolehkan berperang' .'37 L

37r Hadits ini telah di-takhrij pada no- (L872, pembagian: Fai, bab: Memberikan
Bagan kepada Kaum Wanita dan Ketunrnan).
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, ii Seandainya yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Al
Alrza'i tentunya Nabi # akan membolehkannya pada waktu

perang Uhud. Sejauh Fng kami ketahui tidak ada seorang pun
yang dilahirkan dalam perjalanan Rasulullah $ baik dari kalangan

Muhajirin maupun Anshar selain Muhammad bin Abu Bakar,

karena Asma' melahirkannya di Dzulhulaifah pada saat

menunaikan ibadah Haji. Jadi berdasarkan hadits-hadits ini jelaslah

bahwa perang dan menetap yang dilakukan mereka lebih sedikit

waktunya daripada waktu yang mereka luangkan unfuk istri dan

anak-anak mereka.

Hujjah dalam masalah ini seperti hujjah dalam masalah

sebelumnya tentang perempuan dan kafir dzimmi, bahwa anak-

anak hanya diberi jatah sedikit saja dan tidak diberi bagian. Begitu

pula perempuan; ia hanya diberi jatah sedikit dan tidak diberi

bagian.

Abu Hanifah berkata tentang seorang laki-laki yang musyrik

yang masuk Islam lalu bergabung dengan kamp pasukan muslim di

negeri musuh, bahwa dia Udak diberi bagian, kecuali bila kaum

muslimin berperang dan dia ikut berperang bersama mereka.

Al Auza'i berkata, "Barangsiapa yang masuk Islam di negeri

kafir lalu dia keluar (berhlrah) menuju Allah (negara Islam) dan

bergabung dengan pasukan muslim sebelum mereka diberi harta

rampasan perang maka kaum muslimin wajib memberinya bagian

(dari harta rampasan perang)."

" 
Abu Yusuf berkati, "Renungkanlah pbrkataan AI Auza'i.

Bukankah dia berfatwa bahura pasukan lslam yang masuk ke

negeri kafir unfuk membantu pasukan Islam yang ada di dalamnya

tidak mendapat bagian dari harta rampasan perang? Sementara
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untuk orang ini (orang kafir yang masuk Islam di negeri kafir) dia

mengatakan bahwa dia mendapat harta rampasan perang?

Padahal dia masuk Islam setelah mereka mendapat harta

rampasan perang. Menurutnya pasukan Islam yang memberi

banfuan dan menambah kekuatan tidak mendapat harta rampasan

perang, sementara orang yang memerangi mereka dengan

kekuatan mendapat bagian padahal dia baru masuk Islam setelah

kaum muslimin mendapat kemenangan. Subhanallah! Alangkah

parahnya pendapat tersebut. Padahal sejauh yang kami ketahui

Rasulullah S dan kaum ulama Salaf tidak pemah memberi bagian

kepada orang-orang seperti itu. Telah sampai kepada kami bahwa

beberapa orang Yahudi Bani Quraizhah masuk Islam sehingga

darah dan harta mereka terjaga, akan tetapi tidak ada riwayat dari

Rasulullah S bahwa beliau memberi bagian untuk salah seorang

dari mereka (dari harta rampasan perang)."

Telah diketahui berdasarkan riwayat-riwayat yang saya

dapat dari para ulama ahli Sejarah perang bahwa Abu Bakar rg,

berkata, "Sesungguhnya harta rampasan perang itu hanya untuk

orang-orang yang ikut dalam peperangan."
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4167. Salah seorang sahabat kami yang tsiqah

mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan dari

Syr'bah bin Al Hajjaj dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab

bahwa Umar bin Al Khaththab Radhiyallah Anhu berkata,

"Sesungguhnya harta rampasan perang ifu hanya untuk orang-

orang yang ikut berperang."372

Pendapat inilah yang kami pegang. Ada beberapa riwayat

dari Nabi # yu.,g menguatkan pemyataan Abu Bakar dan Umar

dalam masalah ini, hanya saja saya tidak bisa menyebutkannya3T3.

Akan tetapi bila ada orang yang ikut pertempuran lalu dia masuk

Islam kemudian dia keluar dari negeri musuh, atau dia masuk Islam

sementara di tengah-tengah kaum muslimin masih ada orang

musyrik, atau dia seorang budak lalu menjadi orang merdeka, atau

dia datang dari tempat tertenfu, maka dia mendapat bagian dari

372 11u6L ini telah di-takhrijpada no. (2103, pembahasan: Hukum Memerangi
Orang-orang Musyrik, bab: laki]aki yang Masuk Islam di Negeri Musuh).

Al Ja'd4yat (L/193 no. 591) dari Ali bin Al Ja'd dari Syu'bah dengan redaksi

serupa yang terdapat kisahnya.

ljh. takhdjbmbahannya dalart ta'liql<anri terhadap Al Ja diyyat.
373 Al Baihaqi berkata, "Yang dimaksud beliau adalah hadits riwayat Sufpn dari

Az-Zthn dari Anbasah bin Sa'id bin Al Ash dari Abu Hurairah bahwa dia berkata: Aku

menernui Raiulullah # dan para sahalatrya di Khaibar setelali kaum muslimin

menaklukkannya. lalu aku meminta kepada Rasulullah $ agar memberiku bagian dari

harta rampasan p€rang.... (Al Hadits)
Dalam riwayrat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi, "Akan tetapi beliau tidak

mernberi bagian kepada mereka." (Al Bukhari 3/142, Pembahasan: Perang, bab:

Perang Khaibar, no. 4238)
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harta rampasan perang. Sedangkan bagi orang yang tidak datang

sampai perang berakhir maka dia tidak mendapat bagian, karena

harta rampasan perang itu hanya diperuntukkan bagi orang lrang
hadir dalam peperangan. Seandainya orang yang tidak ikut perang

dan tidak membanfu orang-orang yang berperang dibolehkan

mendapat harta rampasan perang, maka tentunya orang-orang

Islam yang berada di dekat negeri musuh yang sepakat membantu

. ,orang-orang Islam yang masuk ke .negeri rnusuh dibolehkan

mendapat harta rampasan perang.

Abu Hanifah.Sa berkata tentang pedagang yang berada di

negeri musuh sebagai muslim, sementara di sana ada orang kafir

harbi yang masuk Islam, kemudian keduanya sama-sama

bergabung dengan pasukan Islam setelah mereka mendapat harta

rampasan perang, "Keduanya tidak diberi bagian (dari harta

rampasan perang) karena keduanya tidak ikut berperang bersama

mereka."

Al Auza'i berkata, "Keduanya diberi bagian (dari harta

rampasan perang)."

Abu Yusuf berkata, "Bagaimana bisa keduanya diberi

bagian sementara pasukan yang memberi banfuan kepada

pasukan Islam tidak mendapat bagian? Alangkah kontradiksinya

pendapat ini! Ketahuilah bahwa tidak ada riwayat yang sampai

kepada kami dari Rasulullah S atau dari salah seorang ulama salaf

bahwa beliau memberi bagian kepada mereka. Dan menurut kami

mereka tidak mendapat bagian."

Asy-Syafi'i rg!, berkata tentang pedagang muslim orang kafir

harbi yang masuk Islam di negeri musuh lalu keduanya bergabung

dengan pasukan Islam, bahwa keduanya tidak diberi bagian dari
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harta rampasan perang, kecuali bila keduanya ikut bertempur

bersama pasukan Islam maka keduanya berhak mendapat bagian

dari harta rampasan perang. Pendapat ini adalah seperti pendapat

kami yang pertama.

Apabila Abu Hanifah berpendapat seperti ini maka

seharusnya dia juga berpendapat demikian berkaitan dengan

pasukan bantuan. Sayangnya dia belpendapat berbeda berkaitan

dengan lasukan bantuan. Dia mengklaim bahwa pasukin bantuin
mendapat bagian dari harta rampasan perang selama harta

rampasan perang belum dikeluarkan dari negeri musuh (negara

kafir).

Apabila dia mengatakan "Mereka telah bekerja keras tidak

seperti dua orang tersebut. Mereka dikirim dari negeri Islam paling

jauh lalu menemukan harta rampasan perang sebelum dibagikan,

sementara harta tersebut telah dikeluarkan ke negeri Islam

beberapa saat setelah pertempuran dan tidak dibagikan untuk

mereka. Seandainya mereka diberi karena kerja keras mereka

maka sehamsnya mereka diberi selagi harta rampasan belum

dibagikan, dan seandainya mereka diberi karena menghadiri

pertempuran sebagaimana yang ditetapkan pada dua orang

pertama maka pasukan bantuan juga tidak diberi kecuali bila

mereka ikut dalam pertempuran", maka perkataan adalah

pendapat yang kontradiktif.

Abu Hanifah berkata tentang seorang laki-laki yang

membunuh seorang lakiJaki lalu mengambil barang-barang !,ang

dibawanya, "lmam tidak boleh memberinya harta rampasan

perang karena dia telah mengambitnya."
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Al Auza'i berkata, "Telah berjalan Sunnah dari

Rasulullah ffi bahwa barangsiapa yang membunuh orang kafir dari

golongan Ajam (non Arab) maka dia berhak mendapat barang-

barang bawaannya. Dan ketetapan ini dipraktekkan oleh Imam-

imam kaum muslimin setelah beliau hingga sekarang."374
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4168. Abu Yusuf berkata: Abu Hanifah menceritakan

kepada kami dari Hammad dari hrahim bahwa dia berkata,

"Apabila Imam memberikan bonus tambahan selain harta

rampasan perang kepada pasukannya,' l,alu dia berkata

'Barangsiapa membunuh musuh maka dia berhak mendapat

barang-barang bawaannya; bamngsiapa menawan musuh maka

522
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dia berhak mendapat barang-barang bawaannya', maka hal ini

dibenarkan, dibolehkan dan itulah yang dimaksud pemberian

bonus. Namun apabila Imam tidak memberikan bonus tambahan,

maka tidak ada seorang pun yang berhak mendapatkannya. Dan

harta rampasan perang ifu berlaku untuk semua prajurit sesuai

yang telah ditetapkan. Hal ini sangat jelas, terang dan tidak akan

Pendapat png berlaku adalah pendapat Al Auza'i. ',
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4769. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Sa'id dari Amr bin Katsir bin Aflah dari Abu Muhammad maula

Abu Qatadah dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah S bersabda

pada waktu p€rang Hunain, "Barangsiapa membunuh musuhnya

37s Aku tidak mmemukan riwayat ini dalam sdain riwayat Asy-Syafi'i.
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yang terdapat bukti padanya maka dia berhak mendapatkan

ba ra ng- ba rang bawaannja." 37 6

-# Huditr ni shahih dan tidak diperselisihkan. Ia merupakan
dalil bahwa Rasulullah S mengatakannya setelah perang berakhir,

karena barang-barang bawaan Abu Qatadah ditemukan di tangan

seorang laki-laki, lalu beliau mengambilnya darinya. Hadits ini

bertentangan dengan pendapat Abu Hanifah, karena Nabi @ tidak

mengatakannya''sebelum terjadi peperarigan tapi setelah' perang

berakhir.

Barang-barang bawaan itu menjadi milik orang yang

membunuh musuh dalam peperangan baik dalam pertamngan

duel atau bukan duel, baik Imam (panglima pasukan)

mengatakannya atau tidak. Ini adalah ketetapan Rasulullah S
yang dijalankan para Imam setelah beliau. Rasulullah S
mengatakannya saat perang Hunain dan dalam beberapa

kesempatan pada perang lainnya. Dan para Imam setelah beliau

juga mengatakan demikian.
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376 gu61r ini telah disebutkan pada no. (1835, pembahasan: Pernbagian Fai,
bab: P,crnbagian Bonus). Hadits ini disebutkan secara ringkas.
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4170. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Al Aswad bin Qais dari seorang laki-laki dari kaumnya yang

bemama Syapr bi., Alqamah, dia berkata, "Alq be;hasil

mengalahkan seorang lakFlaki pada saat perang Al Qadisi5ryah,

lalu barang bawaannya mencapai 12.000 (dirham). Maka Sa'd

memberikannya kepadaku sebagai bonus. "377

Abu Hanifah rg berkata tentang seorang laki{aki yang

mengambil makanan binatang dan temyata ia masih tersisa setelah

dia keluar ke negeri Islam, "Apabila harta rampasan perang belum

dibagikan maka dia harus mengembalikannya, sedangkan bila ia

telah dibagikan maka dia harus menjualnya lalu

menyedekahkannya hasil penjualannya."

Al Auza'i berkata, "Pasukan Islam sering keluar dari negeri

musuh dengan membawa sisa-sisa makanan binatang dan

makanan manusia unfuk dibawa ke negeri Islam, kemudian

mereka memberikan makanan tersebut kepada keluarga mereka.

Mereka juga biasa membawa dendeng untuk saling dihadiahkan

kepada teman-teman mereka. Dan hal ini tidak diingkari oleh

Imam dan udak ada ulama yang mencelanya. Apabila salah

seorang dari mereka menjual sesuahr sebelum harta rampasan

perdng dibagikan makd ' hasil penjualan tdrsebut digabungkan' ,

dalam harta rampasan perang. Sedangkan bila dia menjualnya

377 gu6i1r ini telah di-tal<hnjpda no. 1839, pembahasan: Pernbagian Fai, bab:

Penrbagian Bonus).
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setelah harta rampasan perang dibagikan maka dia akan

menyedekahkannya kepada pasukan. "

Abu Yusuf rg, berkata, "Wahai Abu Amr, alangkah

anehnya pendapatmu lrang kontradiktif ini! engkau bersikap keras

berkaitan dengan sesuafu yang dibufuhkan kaum muslimin di

negeri musuh seperti senjata, hewan funggangan dan pakaian bila

ia termasuk barang rampasan perang, engkau juga melarang

mengambil senjata kecuali untuk digunakan dalam pertempuran,

sementara di sisi lain engkau memberi dispensasi bahwa seseorang

boleh membawa makanan manusia dan makanan binatang yang

diambil dari harta rampasan perang untuk dibawa ke negeri Islam

unhrk dihadiahkan kepada teman. Sungguh pendapat ini sangat

aneh! Karena bagaimana bisa yang pertama dipersempit padahal

kaum muslimin sangat membufuhkannya, sementara yang kedua

diberi kelonggaran padahal mereka ada di mmah mereka, padahal

baik yang sedikit atau banyaknya sama-sama makruh dan sangat

dilarang."
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4177. Telah sampai kepada kami dari Rasulullah @ bahwa

beliau bersabda, " sesungguhnya tidak halal untukku dai harta

rampasan perang kalian dan iuga ini -seraya mengambil bulu

punuk unta- selain seperlima, sementara yang seperlima

dikembalikan kepada kalian, maka kembalikanlah iahitan dan

jatumnya, karena ghulul (mengambil harta rampasan perang

sebelum dibagikan) itu merupakan aib dan kehinaan serta akan

menjadi api bagi pelakunya pada Hari Kiamaf.." Lantas berdirilah

seorang laki-laki dengan membawa gulungan benang seraya

berkata, "Berikanlah ini kepadaku, aku akan menjahit alas pelana

untaku yang telah rusak.." Beliau bersabda, "Bagianku dainya

unfukmu.." Dia berkata, "Apabila engkau telah menyampaikan ifu,

aku sudah tidak membutuhkannya lagi."378

378 HR. Ad-Darquthni (3/302-303, pernbahasan: Jihad, bab: Menebus Tawanan

dengan Harta), dari Musa bin Ismail dari Hammad dari Muhammad bin Ishaq dari Amr

bin Syr'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Rasulullah $, bahwa beliau mendekati

seekor unta lalu mengambil bulu dari punukny.a lalu bersabda, "Wahai.manusia,.

saungguhnya fa ini dan juga bulu ini -seraya mengangkat dua jarinya- lidak hahl
bgiku keatati seperlima, sementam 5nng seperlima dikqnbalikan kryda kalian. Maka

kernbatikantah jahitan dan jarumnyii'. Lalu berdirilah seorang laki-laki grang di
tangannya terdapat gulungan benang lalu berkata, "Aku mernbawa ini untuk

memperbaih alas pelanaku." Nabi bersaua, "Barang milil*u dan mitk bani AUul
Muththatib maka ia mqiadi milikntu." Dia berkata, "Apabila engkau telah
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Dan telah sampai kepada kami atsar-atsar dan hadits-hadits

terkenal yang serupa dengan ini. Maka bagaimana bisa Abu Amr
memberi dispensasi unfuk makanan manusia dan makanan

binatang untuk digunakan dan dihadiahkan?

Adapun tentang perkataan Abu Yusuf 'Abu Amr
mempersempit dalam masalah senjata tapi memberi kelonggaran

dalam masalah makanan', maka perlu diketahui bahwa Abu Amr
tidak membedakan antara senjata dan makanan. Sejauh yang saya

ketahui dia mengambilnya dari Sunnah. Dan sesuatu yang tidak
diperselisihkan adalah bahwa makanan di negeri musuh itu
berbeda dengan senjata. Orang yang mampu makan di negeri

musuh boleh makan baik dia kaya atau miskin, sementara tidak
semua orang yang mampu membawa senjata dan menunggang
kuda boleh menunggang kuda dan memegang senjata. Dan
Sunnah telah berlaku berkaitan dengan hal ini, bahkan telah
menjadi Ijma'. Apa yang dikatakan Al Auza'i bahwa seseorang

boleh membawa sisa makanan adalah berdasarkan qiyas.

Apabila dia mengambil makanan di negeri musuh maka ia
menjadi miliknya dan tidak menjadi milik prajurit lain. Apabila ia
tersisa maka sisa tersebut berasal dari miliknya dan bukan dari
milik orang lain. Seandainya dia tidak dibolehkan menahannya
setelah keluar dari negeri musuh maka dia tidak boleh
mengeluarkan darinya kecuali bila dia membawa ke tempat harta
rampasan perang, karena ia untuk seluruh pasukan. Dan bagi

memberitahukannya maka "li, tidak lagi berminat .'terhadapnya". [.alu dia
membuangngra . (no. 26871* Al Muntaqa karyra Ibnu Al Jarud (l-lal 409 no. 108O) - (79) bab: Ancaman
Keras Bagi omng Yang Melakukan Ghulul, bab: Di Manakah Seperlima Diletakkan ?),
dari jalur Muhammad bin Ishaq, dia berkata: Amr bin Syu'aib menceritakan kepadaku
dengan redaksi serupa.
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orang yang mendapat bagian seperlima tidak boleh mengeluarkan-

nya unfuk disedekahkan, karena dia bersedekah dengan harta

orang lain. Apabila dia mengatakan "Aku tidak menemukan

keluarga pasukan", dan dia hanya menemukan panglima pasukan

atau Khalifah maka dia boleh memberikannya kepada siapa saja

yang dikehendakinya dari keduanya.

Abu Hanifah r$, berkata tentang seorang lakiJaki yang

mbnggauli budak perempuan yang berasal dari harta rampasan

perang, "Dia tidak dihukum had, akan tetapi dia diharuskan

membayar mahar unfuk perempuan tersebut dan anaknya dengan

menggunakan harta rampasan perang. Dan nasab anak tersebut

tidak dinisbatkan kepadanya. "

Al Auza'i berkata, "Para ulama salaf menjafuhkan hukuman

yang paling ringan untuknya di antara dua had, yaitu 100 kali

dera, dan dia diharuskan membayar mahar dengan nilai yang adil.

Dan mereka juga berpendapat bahwa anak yang lahir dinisbatkan

kepadanya flaki-laki yang menggauli perempuan tersebut) dia

mendapat bagian dari harta rampasan perang."

Abu Yusuf berkata, "Apabila lakilaki tersebut mendapat

bagian sebagaimana yang dikatakan oleh Al Auza'i maka tidak ada

hukuman had atasnya dan dia hanya diwajibkan membayar

mahar."
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4772. Telah sampai kepada kami. dari Abdullah bin Umar
bahwa dia berkata tentang budak perempuan yang dimiliki dua

orang lalu salah safu dari keduanya menggaulinya, "Tidak ada

hukuman had atasnya dan dia hanya diwajibkan membayar
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379 6631 ini terdapat dalam Mushannaf lbnu Abi Syaibah (6/SLB, pembahasan:
Hudud), dari Waki' dari Ismail bin Abi t(halid dari Umair bin Numair, dia berkata: Ibnu
Umar pemah ditanya tentang budak perempuan yang dimiliki dua laki-laki lalu salah
satu dari keduanya menyetubuhinya. Maka dia menjawab, "Tidak ada had atasnya
(karena) 

.di-a 
telah disunat. Dia hanya wajibkan membayar mahar sesuai harganya lalu

mengambilnyra."
Mushannaf AMurmzzaq (7/357, pembahasan: Hudud, bab: Budak Perempuan

yang Dimiliki Bebempa l-aki-laki yang Disetubuhi oleh salah seomng dari Mereka),
dari Ats-Tsauri dari lsmail bin Abi Khalid dari Abu As-Sarriy4,rah (Umair bin Numair)
dengan redaksi yang sama tanpa redaksi "Dia hanya wajibkan membayar mahar sesuai
hargan5ra... " (no. 13453)

530



Alllnm
t 

I o. j
'J -;Llz J- I e";N- .ri iu;ir

c9

-P
#, to

z l,

v_P
,ro

!J-J
eottlyGt, .P)g))

o

r)
I

I

o ioz

C
loz t

aC
1,J9

4L73. Abu Hanifah.g menceritakan kepada kami dari

Hammad dari hrahim dari Umar bin Al Khaththab r& bahwa dia

berkata, "Cegahlah hukuman had pada kaum muslimin semampu

kalian, karena kesalahan Imam dalam memaafkan lebih baik

daripada kesalahannya dalam menjafuhkan hukuman. Apabila

kalian menemukan solusi unfuk orang Islam, maka jauhkanlah

hukuman had dannyu. "380

380 61*r ini terdapat dalam Al Atsar karya Muhammad bin N hasan (Hal 136
no- 627, bab: Pembatalan Hukuman Had) dari Abu Hanifah.

Muhammad berkata, "lni adalah pendapat Abu Hanifah dan juga pendapat

kami". Akan tetapi jalur ni munqathi'.
At-Tirmidzi (4/25, pembahasan, Hudud, bab: Pembatalan Hukuman Had), dari

ialur Yazid bin Zyad Ad-Dimaslqi dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah dengan redaksi

yang sama (no.74241.
Dia menjelaskan bahwa hadits Ziyad bin Ziyad diriwayatkan oleh waki' dengan

sanad ini secara mauquf. Dan Ziyad bin Ziyad adalah periwayat yang haditsnya lemah.

Al Mustadnk(4/425, pernbahasan, Hudud) dari jalur Yazid bin Ziyad.

Dia (Al Hakim) berkata, "sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkannya ".
Adz-Dzahabi menyatakan bahwa An-Nasa'i berkomentar tentang Yazid bin Zyad

dengan mengatakan, " mahuk."
Riwayarriwayat ini juga dikutip oleh Ibnu Hajar dari lbng Hazrn dalam Kitab r4./

Iishat danjahr Umar t4.,cara mauqif(sanadngra berhenti) padanya dengan sanad yang-

shahih.
hnu Haiar berkata: Hadits Sang palirg shahih adalah hadits Sufpn Ats-Tsauri

dari Ashim dari Abu Wa'il dari AMullah bin Mas'ud, dia berkata, "Cegahlah hukuman

hadbth ada hal-hal yang syubhat (masih samar). Cegahlah hukuman mati pada orang

Islam sernampu kalian".
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Abu Yusuf berkata, "Kami juga mendapatkan riwayat ynng
sama dari Rasulullah 6$. Apabila laki{aki tersebut berzina maka

dia harus dirajam bila dia telah menilleih (muhsharlt sedangkan bila
dia belum menikah maka harus dihukum dera dan anak gnng lahir
tidak dinisbatkan kepadan9ra.." Hal ini berdasarkan riwayat dari
Rasulullah $:

4174. "Sesungguhnya anak ifu milik orang yang memiliki
tempat tidur (ayah), dan bagi paina (hukumannya) adatah batu
(hukuman rajam).." 38t

Ahir adalah orang yang berzina, dan nasab oremg yang
berzina tidak berlaku selamanya. Ketika seseorang melakukan zina
dia tidak wajib membayar mahar. Apabila ada seorang laki{aki
yang berzina dengan seorang perempuan dan disaksikan oleh
beberapa saksi dan Imam menerapkan hukuman had padanya,

apakah dia wajib membayar mahar dan apakah nasab anaknya
dinisbatkan kepadanya? Telah sampai kepada kita riwayat-riwayat

Atsar ini juga diriwayatkan dari Uqbah bin Amir dan Mu'a& secam mauquL (At-
Talkhish 4/651.

Terdapat pula riwayat-riwagat dha'ifun\tk hadits ini dan juga terdapat slahiddan
mutabi'yang saling menguatkan sahr sama lain, sehingga kita bisa mengatakan bahwa
hadits ini Hasa4 terlebih lagi karena riwayat yang mauqufdarinya hukuqnyra seperti
riwayat yang mar{u'.

Lih- jalur riurayatnya dalam hwa' Al Ghalil l8/zs-z6l- Hanlra saja Albani
menilainya dha'if dan tidak menganggapnlra sebagai riwapt yang kuat bila disebutkan
dari jalur tersebut.

38r Hadits ini telah disebutkan pada no. (1758, pernbahasan: Faraidh, bab:
Warisan).

FAt-eWitfu
/ o Az

I tz t ,rJrr 0l -t\vt
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dari Rasulullah,$$ bahwa beliau merajam beberapa orang; juga

terdapat riwayat dari Abu Bakar dan Umar dan para Sahabat

lainnya bahwa mereka menerapkan hukumart had atas pezina.

Akan tetapi tidak ada riwayat yang sampai kepada kita dari salah

seorang dari mereka bahwa dia menetapkan mahar atas orang

yang berzina dan juga tidak ada yang menetapkan bahwa nasab

anaknya dinisbatkan kepadanya.

,tL.f tt,l +)'ir-L ";) r::L -t \vo

isr^At, l;jr &"d ils trt -+.GL d
.'^;t i'r; isltlst

4175. Abu Hanifah &, menceritakan kepada kami dari

Hammad dari Ibrahim bahwa dia berkata, "Had dan mahar tidak

akan berkumpul. Mahar (dapat) menjauhkan 1ru4."382

4L76. Telah sampai kepada kami dari Umar dan Ali 4
dalam selain hadits tentang perempuan yang dibawa kepadanya,

dimana dia telah berzina, lalu dia berkata, "Aku lapar lalu dia

memberiku makanan.." Kemudian perempuan lainnya berkata,

3s2 Atsar ini terdapat dalam.,4/ Atsarkarya Abu Yusuf (Hal 138 no. 629) dari

Abu Hanifah dengan redaksi seruPa'

Dia berkata, "Setiap persehrbuhan yang tidak diterapkan hukuman had atasnya

maka pelakunya wajib mernbayrar mahar."
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"Aku haus lalu dia memberiku minum.." Masing-masing dari
keduanya mengatakan demikian.3s

Apabila laki-laki !,ang menggauli budak perempuan tersebut
memiliki bagian di dalamnya maka lebih patut bila hukuman riad
dihindarkan darinya. Seandain5ra laki-lak lang menggauli budak
perempuan dan mernitiki bagian padaryn memerdekakan seluruh

tawanan, bukankah dia boleh melakukann5n dan kaum muslimin
tidak memiliki jalan terhadapnya? Seandain5ra memerdekakan
budak tidak dibolehkan untuk banyak orang maka ia juga tidak

383 66ur ini terdapat dalam Mushannaf Abdutmzzag (T/407, pembahasan:
Hudud, bab: Hukuman Hadpda waktu Darurat), dari Ibnu Upinah dari Al walid bin
Abdullah dari Abu Ath-Thufail bahwa seomng perempuan kelaparan lalu dia
mendatangi seorang penggernbala dan meminta makanan kepadanya. Akan tetapi si
penggembala tidak mau memberinya makan bila dia (si perernpuan) tidak mau
menyemhkan dirinya (unhrk disetubuhi). Kata si perempuan, "Lalu dia memberiku tiga
(genggaman) kurma". Kemudian dia menyatakan bahwa dia masih kelaparan, lalu dia
memberitahukan hal tersebut kepada Umar. Maka Umar pun bertakbir lalu berkata,
"Dia (si laki{aki) harus memberikan mahar untuk setiap genggaman tangan". Dan
perempuan tersebut tidak dihukum had. (no. 13653)

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Yahya bin sa'id dari Ibnu Al Musa5yib bahwa
seorang perempuan dibawa kepada umar bin Khaththab. Dia (perempuan tersebut)
bertemu dengan seorang penggembala di padang pasir ketika dia sedang kehausan lalu
dia meminta minum kepadanya. Akan tetapi penggembala tersebut tidak mau
memberinya minum kecuali bila dia (si perempuan) mau disetubuhi. Maka dia pun
meminta kepadanya dengan Nama Allah, akan tetapi si penggembala tetap menolak.
Ketika dia telah merasakan kehausan yang sangat si penggembata tersebut berhasil
menyetubuhinya. Maka umar pun tidak menjatuhkan hukuman hadwdaperanpuan
tersebut karena alasan darurat. (no. 1.3654)

As-Sunan Al Kubra 18/236, pembahasan: Hudud, bab: Omng ynng Berzina
dengan Perernpuan secara Paksa), dari jalur waki' dari Al A'masy dari sa'd bin
ubaidah dari Abu Abdirmhman As-sullami, dia berkata: seorang perempuan
dihadapkan kepada Umar bin l(haththab. Da kehausan lalu meleurati seorang
penggembala dan meminta minum k<ipadanr, akan tetapi si penggembala tersebut
tidak mau memberinyra minum kecuali bila si perempuan rnuo di..t buhi. lalu
perempuErl tersebut melakukannyra (zina) dengannya. Maka orang-orang pun
berunding untuk merajamnya. Lalu Ali & berkata, "Perernpuan ini metakukannp
dalam keadaan terpaksa. Menurutku lebih baik dia dibebaskan saja." Maka perernpuan
itu pun dibebaskan.
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dibolehkan untuk satu orang. Apabila hal tersebut dibolehkan

untuk banyak orang maka dia telah menyelisihi Sunnah karena

menetapkan harta rampasan perang kaum muslimin unfuk satu

orang.

Saya tidak mengetahui bahwa Abu Yusuf berargumen

kecuali dengan argumen ini. Dia berpendapat bahwa apabila

seorang laki-laki menggauli budak perempuan dari tawanan perang

maka nasab anak yang lahir tidak dinisbatkan kepadanya dan dia

tidak diharuskan membayar mahar karena perbuatan tersebut

merupakan zina, akan tetapi hukuman had dihindarkan darinya.

Dia juga berargumen bahwa Ibnu Umar berfatwa tentang seorang

laki-laki yang menggauli budak perempuan yang mana dia memiliki

bagian padanya, "Hukuman had dihindarkan darinya dan dia wajib

membayar mahar.."

Apabila dia berpendapat bahwa laki-laki yang menggauli

budak perempuan tersebut dari golongan prajurit yang memiliki

bagian padanya, maka Ibnu Umar juga mengatakan berkaitan

dengan laki-laki yang menggauli budak perempuan yang dimiliki

oleh dia dan laki-laki lain bahwa dia harus membayar uqr (mahar

yang wajib diberikan kepada perempuan dalam pernikahan yang

tidak sah dan laki-laki yang menggauli tidak wajib dihukum .6ad

dan tidak dihukum had. Dalam hal ini kami dan dia menisbatkan

anak tersebut kepadanya.

Apabila Abu Hanifah mengqiyaskan prajurit yang

- menggauli budak perempuan (dari tawanan) dengan laki-laki yang

menggauli budak perempuan yang dimiliki olehnya dan orang lain,

maka nasab anak yang lahir dinisbatkan kepadanya dan dia wajib

membayar mahar dan tidak dihukurn had. Apabila dia
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menganggapnya berzina -sebagaimana yang dikatakannya- maka
orang tersebut wajib dihukum had, bila dia telah menikah (duda)

malta hukumannya adalah rajam, sedangkan bila dia belum
menikah maka hukumannya adalah dera. Akan tetapi dia
menganggapnya berzina tapi bukan pezina (yang wajib dihukum
haal dan mengqiyaskannya dengan sesuafu, namun sayangnya
qiyas tersebut saling bertentangan dengan sesuatu yang diqiyaskan.

4L77. Al Auza'i melandaskan pendapatnya berkaitan
dengan hukuman yang paling ringan dari dua had dengan atsar
yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab rg tentang budak
perempuan Hathib yang berzina dan memberitahukan perbuatan-
nya secara terang-terangan. Akan tetapi umar berpendapat bahwa
perempuan tersebut tidak tahu. Maka dia pun hanya menghukum-
nya dengan 100 kali dera padahal perempuan tersebut janda.38+

Adapun argumentasinya tentang seorang laki{aki dari
golongan prajurit yang bila memerdekakan budak tawanan hukum-
nya tidak sah, maka argumentasi tersebut tertolak. Disamping ifu
pendapatnya juga tidak konsisten berkaitan dengan lakilaki dari
golongan pasukan yang memerdekakan budak tawanan, karena
dia berpendapat bahwa apabila pasukan mendapatkan harta
rampasan perang lalu salah seorang dari mereka memerdekakan
budak (dari tawanan tersebut) maka hukumnya tidak sah,

s Atsar ini terdapat dalam Mushannaf Abduramq (B/4O34O5, pernbahasan:
Hudud, bab: Tidak Ada Hukuman Had Kecuali atas Omng yang Mengetahui
Perbuatann5n).

Terdapat lebih dari satu riwayat dalam N Mushannafberkaitan dengan atsar ini.
(no. 13644, 13645, 73647).
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meskipun dia memiliki hak atasnya, karena budak merupakan

barang yang bisa digunakan.

Kemudian disisi lain dia mengatakan "Apabila mereka

membaginya di antara setiap kelompok pemegang bendera lalu

salah seorang laki-laki dari kelompok tersebut memerdekakan

budak (dari tawanan tersebut) maka hukumnya dibolehkan, karena

dia merupakan rekan di dalamnyal'. Disini bisa dilihat bahwa di

satu sisi dia menjadikan laki-laki tersebut sebagai rekan yang boleh

memerdekakan budak, sementara di sisi lain dia menjadikannya

sebagai rekan yang tidak boleh memerdekakan budak.

5. Perempuan yang Ditawan kemudian Suaminya
juga Ditawan

Abu Hanifah rg, berkata tentang perempuan yang ditawan

(menjadi tawanan perang) lalu suaminya ikut ditawan sehari

setelahnya dan perempuan tersebut ada di negeri musuh,

"Keduanya tetap dalam pemikahan."

Al Auza'i berkata, "selama keduanya ada di tempat harta

rampasan perang maka stafus pemikahan keduanya tetap berlaku.

Sedangkan bila keduanya dibeli oleh seseorang lalu dia ingin

menyatukan keduanya kembali maka dia boleh melakukannya.

Dan bila diu ,nuu dia juga boleh memisahkan keduanya lalu'

mengambil perempuan tersebut untuk dirinya atau menikahkannya

dengan laki-laki lain setelah menunggunya menjalani safu kali

haidh (untuk memastikan bahwa rahimnya bebas dari kandungan)-
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Demikianlah yang diamalkan kaum muslimin yang mana Allah &
telah menumnkan ayat berkaitan dengannya."

. Abu Yusuf berkata: Riwayat yang sampai kepada kami
adalah dari Rasulullah S dan para sahabatrya bahwa mereka

menawan beberapa tawanan dan istri-istri mereka di negeri musuh,
lalu mereka menahan para tawanan laki{aki tanpa istri-istri
mereka. Kemudian Rasulullah $ bersabda:

,/l L-f, J t-"Jt
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4778. " Waniia-ovania hamil dari harta ranpasern perang

tidak boleh disetubuhi sampai mereka melahirkan, dan wanita-
wanita tnng tidak hamil sampai mereka menjalani safu kali
haidh."3s

Apabila perempuan ditawan bersama suaminya hingga
keduanya menjadi budak sebelum harta rampasan perang dibawa
ke negeri Islam, maka pemikahan keduanya tetap berlaku. Maka
bagaimana bisa -menurut pendapat Al Auza'i- majikan keduanya
menyafukan keduanya berdasarkan pernikahan tersebut bila dia
mau? Kalau pemikahan tersebut sah maka dia tidak bisa

s5 Hadits ini adalah ientang tawanan Authas.
Hadits ini telah &-takhrij sebelumnya pada no. (2114, pernbatnsan: Hukum

Mernerangi orang-orang Musyrik, bab: Perernpuan yang Ditauran Bersama suaminya).
Dan dalam riwalat Asy-Sfiafi'i tidak terdapat redaksi "Dan isbi-isti mereka di negeri
musuh (negara kafir), lalu mereka menahan para tawanan laki-laki tanpa isti-isbi
mereka."
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menikahkan perempuan tersebut dengan laki-laki lain selain

suaminya dan dia (sang maiikan) juga tidak boleh menggaulinya.

Sedangkan bila nikahnya menjadi batal maka dia tidak bisa

menyatukan keduanya kecuali dengan pemikahan baru'

4L79. Rasulullah $ menawan para tawanan Authas dan

bani Al Mushthaliq, serta menawan banyak laki-laki dari mereka,

lalu beliau membagikan para tawanan tersebut dan

menginstruksikan agar perempuan hamil tidak disetubuhi dan

perempuan yang tidak hamil juga tidak disetubuhi sampai dia

haidh. Beliau tidak menanyakan tentang perempuan yang memiliki

suami atau tidak dan juga tidak menanyakan apakah seorang laki-

laki ditawan bersama iskinya atau tidak.386

Apabila para perempuan tersebut dijadikan budak setelah

merdeka lalu mereka ditunggu sampai menjalani sahr kali haidh

(untuk memastikan bahwa mereka tidak sedang hamil), maka ini

menunjukkan bahwa dijadikannya mereka sebagai budak setelah

merdeka untuk memutus ikatan (pemikahan) antara mereka

dengan suami mereka. Pemutusan ikatan antara mereka dengan

suami mereka tidak lebih banyak dari diiadikannya mereka sebagai

budak setelah merdeka.

Abu Yusuf telah menyelisihi khabar dan akal. Bagaimana

seandainya ada orang yang mengatakan kepadanya, "Aku akan

menunggu perempuan yang ditawan sampai rahimnya bebas (dari

. hamil).' Bila suaminya ditang dengan memeluk Islam lalu

perempuan tersebut ikut masuk Islam dan sang suami tidak

s Hadits ini telah disebutkan pada no. (2L14, pernbahasan: Mernerangi Orang-

orang Musyrik, bab: Perernpuan lrang Dirawan Bersama Suamirya)'
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ditawan bersamanya, maka pemikahan keduanya berlaku. Tapi
bila tidak maka perempuan tersebut menjadi halal bagiku. Aku
tidak akan menunggu perempuan yang ditawan bersama suaminya
kecuali untuk menunggunya menjalani safu kali haidh lalu aku akan
menggaulinya, karena suaminya telah menjadi budak setelah
merdeka sehingga stafusnya menghalangi stafus perempuan
tersebut.-" Bukankah dalam kasus ini lebih utama baginya unfuk
menerima ucapannya seandainya,,keduanya boleh dipisahkan
daripada menerima ucapan Abu Yusuf.

Abu Hanifah berkata, "Apabila salah seorang dari keduanya
ditawan lalu dibawa ke negeri Islam, lalu pasangannya dibar,va (ke
negeri Islam) setelah itu, maka pemikahan keduanya tidak berlaku
lagi karena telah terpufus."

AI Auza'i berkata, "Apabila sang suami mendapati istrinya
dalam masa iddah ketika sang istri telah dibeli oleh seseorang lalu
sang suami membelinya dalam masa iddah maka keduanya boleh
disatukan kembali."

4180. Beberapa perempuan pergi berhijrah lalu mereka
menghadap Nabi $, lalu suami mereka menlnrsul mereka sebelum
iddahmereka habis. Maka Rasulullah S mengembalikan mereka
kepada suami mereka.387

Abu Yusuf berkata: Perkataan Al Auza'i membantah
perkataannya sebelumnya. Dalam pendapat pertpmanya dia
mengatakan, "Bila laki-laki tersebut (yans membeli si perempuan)

3e7 Uh. no. 12218, pembahasan: Hukum Mernerangi Omng-orang Musyrik, bab:
Perernpuan yang Masuk Islam sebelum suaminyra dan suami rans Masuk tslam
sebelum lsterinya).
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mau dia bisa mengernbalikan perempuan tersebut kepada

suaminya; bila dia mau dia iuga bisa menikahkannya dengan laki-

laki lain, dan bila dia mau dia juga bisa menggaulinya ketika si

perempuan berada di negeri musuh setelah itu.." Dia juga

berpendapat bahwa apabila mereka keluar ke negeri Islam maka si

perempuan dikembalikan kepada suaminya dengan alasan bahwa

ada riwayat dari Rasulullah #b bahwa beliau melakukannya-
" ' Mutu bagaimanl Uisa dia membolehkan untuk **yniiiiti

Rasulullah $ bila para tawanan perempuan didapat lalu mereka

dibawa ke negeri Islam? Padahal ikatan pemikahan telah putus.

Disamping itu Rasulullah # juga menyrruh orang-orang untuk

tidak menggauli tawanan-tawanan perempuan yang sedang hamil

sampai mereka melahirkan, sementara perempuan-perempuan

yang tidak hamil fuga tidak boleh disetubuhi) sampai mereka

menjalani sahr kali haidh. Seandainya mereka sedang menjalani

iddah maka suami mereka lebih berhak terhadap mereka bila

mereka datang. Mereka (kaum perempuan) tidak disuruh untuk

disetubuhi ketika masa iddah, padahal iddah lebih banyak dari itu.

Akan tetapi mereka tidak perlu menjalani iddah dan suami mereka

tidak memiliki hak pada mereka. Hanya saja kaum muslimin boleh

menunggu mereka menjalani safu kali haidh sebagaimana yang

disabdakan Rasulullah $. Hal ini telah jelas dan tidak

diperselisihkan lagi.

Hal ini masuk dalam jar,vaban masalah sebelumnya-

. Abu Hanifah rg berkata tentang. budak muslim 'yang

melarikan diri ke negeri musuh lalu dia ditawan oleh pasukan

Islam, kemudian majikann5ra menemukann5a di antara harta

rampasan perang setelah dibagikan atau sebelumnya, "Dia (sang
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majikan) boleh mengambilnya tanpa perlu membayamya. Apabila
orang-orang musyrik menawannya lalu majikannya menemukan-
nya sebelum dibagikan maka dia boleh mengambilnya tanpa
membayamya, sedangkan bila dia menemukannya setelah
dibagikan maka dia harus mengambilnya dengan membayamya."

Al Auza'i berkata, "Apabila dia melarikan diri bersama
mereka dalam kondisi sebagai muslim (lalu menjadi murtad) maka
dia harus disuruh bertobat. Bila dia mau kembali kepada Islam
maka dia boleh dikembalikan kepada majikannya, sedangkan bila
dia tidak mau maka harus dibunuh. Apabila dia melarikan diri
dalam kondisi kafir maka majikannya tidak lagi memilikinya dan
kepufusannya terserah Imam. Bila dia (imam) mau maka dia bisa
membunuhnya, dan bila dia mau dia boleh menyalibnya. Apabila
dia mengambilnya sebagai tawanan maka dia tidak boleh
membunuhnya dan dia boleh mengembalikannya kepada majikan-
nya dengan menjualnya bila dia mau."

Abu Yusuf berkata, "Budak tersebut tidak bisa kembali
kepada Islam apapun alasannya. Dan yang menjadi fokus masalah
bukan ifu, akan tetapi fokus masalahnya adalah bila orang-orang
musyrik mendapatkan budak yang melarikan diri kepada mereka
sebagaimana mereka mendapatkan budak yang ditawan. perkata-

annva tentang penyaliban maka hal ini tidak sesuai dengan sunnah
Rasulullah $ dan para sahabatnya sejauh yang saya ketahui, dan
tidak ada riwayat yang sampai kepada kami berkaitan dengan
masalah ini. penyaliban hanya b.erlaku para pembegal (yang
merampok di jalanan) bila dia memburiuh korban dan merampas
hartanya."
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4181. Al Hasan bin Umarah menceritakan k judu ku*i

dari Al Hakam bin utaibah dari Miqsam dari Ibnu Abbas dari
Rasulullah S tentang budak laki{aki dan unta yang didapat oleh
musuh dan menjadi miliknya. Beliau bersabda kepada pemilik
keduanya, "Apabila engkau mendapatl<an sebelum
keduanya dibagikan maka kduan5a menjadi mililonu tanpa perlu
membagnm5n. Narnun apabila engkau mendapatkan kduanya
setelah dibagikan maka engkau harus memba5mtn3n."w

s Riuayat dari hnu Abbas, aku tidak menernulonn!,a. Riwayat ini berasal dari
Umar, Atha', Sulairnan bin Rabi'ah, Ibrahim dan lainnya.

Sunan * id bh Manshur 12/39-335, penrbahasan: Jihad, bab: Hart-a yang

|dapat t<a,i- U".ytikin dari Kaum Muslimin lalu Allah Me"iadika"nla Fai gntuk
Kaum Muslimn, no. 27 97 -28021

Mushannaf Abdumzaq (5/193-795, pembahasan: Jilnd, bab: Harta yang
Didapat Musuh lalu Ditemukan Pemiliknya).

Musharnaf lbnu Abi spibah (7 /28+286, pernbahasan: Jihad, bab: Budak [aki-
laki yang Ditawan Kaum Muslimin lalu Ditawan Musuh.
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. 4182. Ubaidillah bin Umar mengabarkan kepada kami dari

Nafi' dari Ibnu Umar tentang budak laki-laki yang ditawan musuh

Ialu pasukan Islam berhasil mendapatkannya, maka dia harus

mengembalikannya kepada pemiliknya.389
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389 61e1 ini telah disebutkan pada no. (2112, pembahasan: Hukum Memerangi
Omng-orang Musyrik, bab' Orang yang Masuk Islam Untuk Mendapatkan Sesuatu

Baik dengan Memmpas atau Tidak Merampas).
Asy-Syafi'i meriwayatkan sebagai berikut: Seorang periwayat tsiqah mergabarkan

kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa budak laki-lakinya melarikan diri dan
kudanya juga lepas, lalu kaum musyrikin mendapatkannya, kemudian kaum muslimin
berhasil mendapatkannya kembali. Maka keduanya dikembalikan kepada lbnu Umar
tanpa pembayaran.
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, ':'-' 4183. Al Hajjaj bin Arthah menceritakan kepada kami dari
Arnr bin sy''aib dari ayahnya dari Abdullah bin Amr dari
Rasulullah $ bahwa beliau bersabda, " Kaum muslimin hagaikan)
safu tangan terhadap selain mereka (non lslam), darah merel<a
sama. Orang yang paling rendah di antara mereka boleh
ftIenanggung (kearnanan) mereka (non Islam), orang yang utama
diantara mereka boleh melakukan akad (damai) terhadap mereka,
dan orang yang jauh dan mereka boleh mengembalikan (harta
nmpasan) mereka."3%

Abu Yusuf berkata, "Menunrt kami ini hanya berlaku unfuk
budak yang melarikan diri atau kasus yang serupa,,. Adapun
tentang redaksi, "Prajurit yang berangkat bersama safuan militer
memberikan (harta rampasan perang) kepada prajurit yang tidak
berangkat", menurut kami maksudnya adalah pasukan ketika
safuan militer mendapat harta rampasan pemng. Apabila demikian
halnya maka pasukan memberikan harta rampasan perang kepada
orang-orang miskin yang tidak ikut berangkat. Demikianlah yang
dipahami dari hadits tersebut.

Abu Yusuf berkata, "Apabila ada budak yang ditawan
musuh dan menjadi milik mereka, bila dia direbut kembari oreh
kaum muslimin maka yang berlaku adalah sebagaimana yang
disabdakan Rasulullah $. Apabila dia melarikan diri kepada

mereka maka hal itulah yang tidak diperbolehkan. Apabila ada
beberapa budak kaum muslimin yang memerangi kaum muslimin
ketika mereka berstafus muslim .maka mereka tidak.dinisbatkan
kepada musuh m'eskipun mereka berperang dengan mehgaku

39o Sahh satu bagian hadits ini telah disebutkan pada no- (2005, pembahasan:
Mernerangi Kaum Pemberontak, bab: Jaminan Aman). Akan tetapi redaksi "omng
yang pertama melalrukan akad' ndak ada.
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sebagian muslim, dan apabila kaum muslimin menang mereka

dapat menangkap mereka (budak-budak tersebut). Bukankah

dalam kasus ini mereka dikembalikan kepada majikan mereka?

Kecuali bila mereka memiliki kelompok, maka mereka harus

diperangi dan tidak boleh dikembalikan kepada majikan mereka.

Adapun berkaitan dengan penyaliban maka ia tidak masuk dalam

masalah ini."

Abu Hanifah membedakan antara budak yang melarikan

diri kepada musuh dengan budak yang didapat oleh musuh.

Padahal sebbnamya tidak ada perbedaan antara keduanya dan

keduanya tetap menjadi milik majikan keduanya bila diperoleh

kembali. Kondisi keduanya sebelum dibagi dan setelah dibagi

adalah sarna. Apabila majikan boleh mengambil keduanya sebelum

terjadi pembagian maka dia juga boleh mengambil keduanya

setelah pembagian. Pendapat ini juga dinyatakan oleh sebagian

ulama. Apabila sang majikan tidak boleh mengambil salah safunya

kecuali dengan membayar maka dia juga tidak boleh mengambil

budak yang satunya lagi kecuali dengan membayar.

Abu Hanifah berkata, "Apabila tawanannya adalah

beberapa laki-laki dan beberapa perempuan dan mereka dibawa

ke negeri Islam, maka dalam kasus ini sayra berpendapat bahwa

makruh hukumnya menjual mereka kepada penduduk negeri

musuh karena hal tersebut akan membuat posisi mereka

bertambah kuat."

' Al.Atza'i berkata, "Menurut (para ulama) kaum muslimin

menjual para tawanan hukumnya dibolehkan. Akan tetapi mereka

menganggap makruh menjual kaum lelaki kecuali bila mereka

ditebus dengan tawanan-tawanan kaum muslimin."
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Abu Yusuf berkata, "Tidak boleh meniual laki-laki atau anak

kecil atau perempuan, karena mereka telah keluar ke negeri Islam

dan saya tidak suka bila mereka dikembalikan ke negeri musuh.

Seandainya ada kasus seorang anak kecil meninggal tanpa ada

kedua orang fuanya atau salah safunya, bukankah engkau akan

menshalatkannya karena dia berada di tangan orang-orang Islam

dan berada di negeri mereka? Adapun kaum laki-laki dan kaum

perernpuan,"mereka telah'menjadi harta rampasan perang bagi

kaum muslimin sehingga saya tidak suka bila mereka dikembalikan

ke negeri musuh. Seandainya ada pedagang muslim yang hendak

masuk ke negeri musuh dengan seorang budak kafir milik orang

Islam atau budak kafir dzimmi baik laki{aki atau perempuan,

bukankah dalam kasus tersebut engkau akan membiarkannya

bersama budak tersebut? Bukankah hal tersebut dapat

memperbanyak jumlah mereka dan meramaikan negeri mereka?

Bukahkah saya berpendapat bahun saya tidak akan membiarkan

pedagang yang masuk kepada mereka dengan membawa senjata

dan besi yang dapat memperkuat posisi mereka dalam

peperangan? Bukankah mereka telah ada bersama kaum muslimin

dan menjadi milik mereka sehingga tidak boleh diganggu karena

dapat menimbulkan fitnah? Adapun menebus orang Islam dengan

mereka maka hal tersebut dibolehkan."

Apabila pasukan Islam menawan kaum lelaki beserta anak-

anak dan istri-istri mereka, maka tidak apa-apa bila mereka dijual

di negeri musuh dan tidak apa-apa bila kaum lelaki yang telah
,baligh diberi kemurahan atau ditebus atau diambil se6agian dari

mereka untuk dilepaskan. Adapun pendapat Abu Yusuf dalam

masalah ini, ia bertentangan dengan perintah Rasulullah $
berkaitan dengan tawanan perang Badar; karena beliau
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membunuh sebagian mereka, mengambil tebusan dari sebagian

lainnya, memberi kemurahan kepada sebagian lainnya, kemudian
setelah ifu beliau menawan Tsumamah bin utsal lalu memberi
kemurahan kepadanya meskipun dia masih musyrik, akan tetapi
setelah ihr dia masuk 1.1u-391.

Beliau juga memberi kemurahan kepada sebagian laki-laki
musyrik. Beliau juga menghibahkan .Az-Zubair bin Batha' kepada

'Tsabit bin Qais bin syammas agar diberi kemurahan (dibebaskan),

akan tetapi Az-Zubair meminta unfuk membunuhnya.
Rasulullah t*b jugu mengambil tawanan Bani Quraizhah termasuk

kaum perempuan dan anak-anak, lalu beliau mengirim sepertiga-
nya ke Nejed, sepertiganya lagi ke Tihamah dan sepertiganya lagi

ke Syam, lalu disetiap tempat mereka dijual kepada orang-orang
musyrik dan beliau menebus safu laki-laki dengan dua laki-laki.
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. 4784. Sufyan bin Uyainah dan Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi .

mengabarkan kepada kami dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Abu

3el Uh. no. (79291berikut Akhriitya (pernbahasan: Jiayah, Mernberikan Ji4,ah
setelah Mereka Dtahan).
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Al Muhallab dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah S menebus

seorang laki-laki dengan dua laki-laki.3e2

Adapun anak-anak, bila mereka ditawan kita (umat Islam)

dan salah seorang dari mereka tidak disertai salah satu dari kedua

orang fuanya maka kita tidak boleh menjual mereka dan tidak

boleh menjadikan mereka sebagai tebusan, karena hukum mereka

seperti hukum ayah mereka selama mereka ada bersama ayah

mereka. Apabila mereka pindah kepada kita dan salah seorang

dari mereka tidak memiliki ayah maka hukumnya adalah hukum

pemiliknya. Adapun tentang perkataan Abu Yusuf "Karena posisi

mereka dapat menguatkan musuh", maka dalam hal ini Allah telah

memberi karunia kepada mereka dengan Islam dan menyem

kepadanya lalu memberi kamnia kepada selain mereka dengan

mereka sehingga dapat memperkuat mereka. Dan ifulah yang

terjadi pada kita. Bukankah hubungan penduduk negeri musuh

yang memberi harta dan makanan lebih kuat dalam banyak kondisi

daripada penjualan budak atau dua budak dari mereka?

4185. Rasulullah $ mengizinkan Asma' binti Abu Bakar

ketika Asma' bertanya kepada beliau, "Sesungguhnya ibuku

datang kepadaku dan dia masih menyukai perjanjian dengan

Quraisy, apakah aku boleh berhubungan dengannya?" Beliau

menjawab, " Ya."393

' 392 Hadits ini telah disebutkan.pada no. (\U4, pembahasan: Pembagiari Fai,

bab: Bagaimana Fai Dibagikan?)
3e3 HR. Al Baihaqi dari jalur Asy-Syafi'i dari Sufpn dari Hisyam bin Urwah dari

ayrahnya dari Asma' binu Abu Bakar, dia berkata: huku datang kepadaku tapi dia

masih menyukai perjanjian dengan Quraisy, lalu aku bertanya kepada Rasulullah g$,
"Apakah aku boleh berhubutngan dengannya?" Beliau menjawab, " Ya."
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4186. Rasulullah $ mengizinkan Umar bin Khaththab

untuk memberi pakaian kepada kerabahrya di Makkah yang

musyrik.S%

Allah S berfirman,

r;5(-{j(*-+&ifiiis;:A
" Dan mereka membeikan makanan yang d*ukainya

kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan-." (Qs.

Al Insaan 176l:8)

Meski demikian, Rasulullah # jugu menjual tawanan Bani

Quraizhah kepada orang-orang musyrik. Adapun kuda dan

senjata, sejauh yang saya ketahui tidak ada yang memberi
dispensasi untuk menjual keduanya, dan Nabi $ tidak

membolehkan menjual keduanya.

Musnad Al Humaidi (1/L52, Hadits-Hadits Asma') dari Sufyran dengan redaksi
serupa. (no. 318)

Al Bukhari (4/88, pernbahasan: Adab, bab: Menyambung (Hubungan) dengan
Orang Tua Musyrik) dari AI Humaidi dengan redaksi serupa (5978).

394 HR. Al Bukhari (4/88, pernbahasan: Adab, bab, Menyambung Persaudaraan
dengan Saudara Musyrik) dari Musa bin Ismail dari Abdul Azu bin Muslim dari
Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar hnu Umar 4g berkata: Umar melihat
pakaian bergaris yang dijual, lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, belilah pakaian itu
dan pakailah pada hari Jum'at dan ketika ada delegasi lrang m€nemui engkau." Beliau
bersabda, " Saungguhnya Snng memakai pal<aian ini han5nlah onng-onng jang tidak
memiliki bagian (di-akhint)'. [-alu Rasulullah 6$ dikirimi beberapa pakaian, kemudian
beliau mengirimkan salah satunya kepadi Umar. Maka Umar pun berkata,
"Bagaimana aku memakainya sedang engkau telah mengatakan seperti ihr?" Nabi
menjawab, "Aku tidak memberikannya untuk englau pakai, akan tetapi juallah ia atau
berikanlah ia kepada omng lain". Maka Umar pun mengirimkan pakaian tersebut
kepada salah seorang saudaranya di Makkah sebelum omng tersebut masuk Islam. (no.

5981)
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Abu Hanifah rg berkata, "Apabila kaum muslimin

mendapat tawanan lalu mereka membawa tawanan tersebut ke

negeri Islam baik lakilaki maupun perempuan maupun anak-ariak

dan mereka menjadi harta rampasan perang, lalu ada satu atau

dua orang Islam yang mengatakan, 'Kami telah memberi jaminan

kepada mereka sebelum mereka diambil', maka mereka tidak bisa

dibenarkan karena mereka memberitahukan perbuatan mereka."

AI Auza'i berkata, "Ucapan mereka dapat dibenark# dan

jaminan aman yang diberikan mereka dibolehkan atas seluruh

kaum muslimin, karena Rasulullah $ bersabda, 'Orang yang

palin7 rendah dari mereka boleh melakukan akad dengan kaum

muslimiri, dan beliau tidak bersabda, 'Apabila ada buktinya; bila

tidak ada maka tidak ada iaminan anan bagi mereka'."

Abu Yusuf berkata, "Hadits Rasulullah6$ memiliki arti-arti

dan sisi-sisi yang tidak bisa diketahui kecuali oleh orang yang diberi

pertolongan oleh Allah, dan ini adalah salah satunya. Adapun arti

hadits ini 'Orang-onng yang uhma dari mereka boleh

mengadakan akad dengan mereka dan iaminan aman mereka

berlaku bagi orang-onng yang paling rendah dari mereka (kaum

kafir) menunrt kami adalah, suafu kaum memerangi kaum lain lalu

mereka bertemu, kemudian seorang laki-laki muslim memberi

jaminan aman bagi omng-orang musyrik atau mengadakan

perjanjian damai dengan mereka dengan syarat mereka (kaum

musyrik) mendapat perlindungan. Maka hal ini dibolehkan bagi

kaum mtplimin."
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4787. Zainab binti Rasulullah S memberi jaminan aman

untuk suaminya yaitu Abu Al Ash dan Rasulullah $ memboleh-

kanny2.395

Adapun bila ada harta rampasan perang yang diperoleh
kaum muslimin lalu ada salah seorang dari mereka yang

mengatakan, "Aku telah memberi jaminan kepada mereka
sebelum harta rampasan perang dibagikan", maka ucapannya
tidak boleh dibenarkan dan tidak boleh diterima. Bagaimana bila
yang mengatakannya orang fasik yang ucapannya tidak bisa

dipercaya atau seorang perempuan, apakah ucapannya bisa

dibenarkan? Bagaimana bila yang mengatakannya seorang budak

3es gu6i1r ini terdapat dalam As-Sunan Al Kubra (9/gS, pembahasan:
Peperangan, bab: Jaminan Aman sari Perernpuan), dari jalur Ibnu Wahb dari hnu
tahi'ah dari Musa bin Jubair AI Anshari dari hak bin Malik Al Ghifari dari Abu Bakar
bin AMurrahman dari Ummu salamah istri Nabi $, bahwa 7-anab binti Rasulullah S|
didatangi utusan suaminya yaitu Abu Al Ash bin Ar-Rabi' untuk mengatakan, "Mintalah
jaminan aman (perlindungan) untukku kepada ayahmu". Maka Zainab pun keluar dan
kepalanya keluar dari kamamya, saat itu Nabi $ sedang shalat subuh mengimami
para sahabat. I-alu Zainab berkata, "wahai tuon, aku adalah Zainab binti
Rasulullah #. Aku telah merrberi perlindungan kepada Abu AI Ash". setelah Nabi g$
selesai shalat, beliau bersabda, " Wahai fuan, aku tidak mengetahuinya sampai kalian
mendengatnSa. Kekhuilah bahum omng Islam boleh memberi perlindungan kepada
omnE tnng terde,l<at dengannya."

Diriwayatkan dari Abu Abdillah Al Hakim dengan sanadnya yang sampai kepada
Yunus bin Bukair dari Ishaq dari Yazid bin Ruman, dia berkata: Ketika Abu Al Ash bin
Ar-Rabi' masuk menemui Zainab binti Rasulullah dan meminta perlindungan
kepadanya, Rasulullah $ keluar untuk menunaikan shalat subuh. Lalu dia
menyebutkan haditsnya dengan redaksi !,ang sama.

Al Baihaqi berkata, "Dernikianlah yang diriwagratkan kepada kami olehnya -Al
Hakinr dalam Pembahasan Peperangan dengan sanad yang munqathi' (terputus). Dia
j'.rga meriwayatkannya kepida kamiLlam el M*tud*k dari Yazid bin iuman'dari
Urwah dari Aisyrah bahwa dia ber&ata, "Zainab berkata dengan suara keras". Lalu dia
menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang sama.

Al Hakim berkata setelah menyebutkannya, "Hadits ini shahih sesuai s5rarat Al
Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya",

l.jh. Al Musbdnk(4/4345)dan pemyataannya disetujui oleh Adz-Dzahabi.
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atau anak kecil, apakah ucapannya dapat dibenarkan? Bagaimana

bila yang mengatakannya seorang laki-laki kafir dzimmi yang

dimintai bantuan kaum muslimin dalam perang karena dia masih

kerabat mereka, apakah ucapannya dapat dibenarkan? Bagaimana

bila yang mengllcapkannya orang Islam yang memiliki hubungan

kekerabatan dengan mereka, apakah ucapannya bisa dibenarkan?

Ucapan salah seorang dari mereka tidak bisa dibenarkan. Apakah

ada hadits dari Rasululluh'# yang bertentangan dengan ini yang

diriwayatkan seorang periwayat tsiqalfl Seorang laki{aki tawanan

perang Badar mengklaim sebagai muslim tapi Rasulullah $ tidak

menerima ucapannya dan tebusan tetap berlaku atasnya dan beliau

mengambil harta rampasan perang yang ada padanya tanpa

menghitung tebusan tersebut. [-alu beliau bersabda, "Allah lebih

mengetahui hal tersebut. Adapun Wng tampak pada kasusmu

maka ia berlaku abs kami."396

Kondisi mereka sebelum dimiliki kaum muslimin berbeda

dengan kondisi mereka setelah dimiliki kaum muslimin. Apabila

laki-laki muslim atau perempuan muslimah berkata, "Aku telah

memberi jaminan aman kepada mereka sebelum mereka berada di

tangan orang-orang Islam", maka mereka menjadi aman.

Sedangkan bila mereka telah berada di tangan kaum muslimin lalu

ada laki-laki atau perempuan yang mengatakan, "Aku telah

memberi jaminan alnan kepada mereka", maka ia adalah

kesaksian yang mengeluarkan mereka dari tangan para pemilik

mereka. Kesaksian laki-laki atas perbuatannya sendiri tidak dapat

3% Hadits ini telah disebutkan pada no. 12077, perrbatrasan: Hukum Mernemngi

Orang-omng Mu+nik, bab: Menebus Tawanan).
Disana juga terdapat riwayat AslrqEfi'i. Adapun hadits ini adalah rtwapt Abu

Yusuf.
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diterima. Akan tetapi bila ada dua saksi yang memberi kesaksian

bahwa seorang laki-laki atau seorang perempuan Islam memberi
jaminan kepada mereka sebelum mereka menjadi tawanan, maka

mereka (orang-orang yang ditawan) menjadi aman dan bebas.

Apabila kami membatalkan kesaksian orang yang memberi
jaminan kepada mereka maka haknya terhadap mereka batal dan

dia tidak boleh memilikinya. Dan dia juga berpendapat bahwa

orang tersebut tidak boleh memilikinya (yang diberi jaminan).

6- Kondisi Kaum Muslimin yang Berperang dengan
Musuh dan diantara Mereka ada Anak-anak Kaum

Muslimin

Abu Hanifah rg berkata, "Apabila pasukan Islam

mengepulg musuh lalu musuh berdiri di atas benteng dengan

membawa anak-anak muslim sebagai perisai, maka pasukan Islam

harus melempari mereka dengan anak panah dan manjaniq
(ketapel besar) dengan sasaran musuh dan tidak menyasar pada

anak-anak muslim."

Al Auza'i berkata, "Pasukan Islam harus menahan

serangan. Apabila salah seorang dari mereka (musuh) menampak-
kan diri baru mereka menyerangnya, karena Allah S berfirman,

&1".6j'bhl3 .q{1t 'Dan'kalau tidaktah karena taki-laki

yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukntin...' (Qs. Al
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Fath [48]: 25). Bagaimana bisa pasukan Islam menyerang orang

musyrik yang tidak terlihat?"

Abu Yusuf berkata, "Al Auza'i menakwilkan ayat tersebut

tidak pada tempatnya. Jika dia mengharamftan menyerang kaum

musyrik dan memerangi mereka bila bersama mereka ada anak-

anak muslim, maka dia juga harus mengharamkan menyerang

mereka bila bersama mereka ada anak-anak dan istri-istri mereka

(ya.,g musyrik), karena Rasulullah $- melarang membunuh

perempuan dan anak-anak.397 Rasulullah 6$ pemah mengepung

penduduk Tha'if, penduduk Khaibar, Bani Quraizhah dan Bani

An-Nadhir serta pasukan Islam memerangi mereka dengan sekuat

tenaga. Telah sampai kepada kami bahwa beliau menyerang

penduduk Tha'if dengan manianiq.398 Seandainya pasukan Islam

wajib menahan serangan terhadap pasukan musyrik bila di kota-

kota mereka terdapat anak-anak berdasarkan larangan

Rasulullah # yuts melarang membunuh mereka, tentunya mereka

tidak diperangi, karena kota dan benteng-benteng pertahanan

mereka tidak sepi dari anak-anak, kaum perempuan, orang fua

renta, tawanan muslim dan pedagang. Demikianlah yang terjadi di

Thaif dan negeri-negeri lainnya sebagaimana lnng terfulis dalam

Sunnah-Sunnah Rasulullah yang terkenal. Disamping itu kaum

muslimin dan Salafush Shalih dari kalangan Sahabat Nabi $
sebelum kita juga melakukan demikian di benteng-benteng bangsa

Ajam. Tidak ada ri,,,rnyat yang sampai kepada kita bahwa salah

.seorang 
dari mereka menahan serangan terhadap benteng

397 Ul't. no. (1928, p€rnbahasaft Ji4,ah, bab: orang-orang rrang Tidak Dipungt
Ji4/ah dari Mereka).

398 Uh. no. (2040) berikut bl<hrijtya (pernbahasan: Hukurn Mernerangi Orang-

orang Musyrik, bab, Perbedaan Pendapat t€ntang Orang-orang yang Dipungut Ji4,rah

dari Mereka dan Orang-orang 1nng Tidak Dpungut Jizfrah dari Mereka)-
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pertahanan musuh atau tempat-tempat lainnya dengan alasan

karena disana terdapat kaum perempuan dan anak-anak serta

orang-orang yang tidak boleh dibunuh ketika muncul."

Argumentasinya tentang kebolehan membunuh orang-

orang musyrik yang di tengah-tengah mereka terdapat anak-anak

dan kaum wanita serta pendeta dan orang-orang yang dilarang

dibunuh, maka perlu diketahui bahwa Rasulullah S pemah

menyerang Bani Al Mushthaliq ketika mereka sedang ada bersama

ternak-temak mereka.399 Dan beliau pemah ditinya tentang

penduduk suatu negeri (kafir) yang diserang yang di dalamnya

terdapat kaum wanita dan anak-anak. Maka beliau menjawab,
" Mereka (kaum wanita dan termasuk bagian

mereka".4oo Maksudnya adalah negeri tersebut halal (boleh

diserang) karena ia merupakan negeri syirik (kafir), sementara

memerangi orang-orang musyrik dibolehkan. Karena darah ifu
hanya haram disebabkan keimanan, baik orang beriman ada di
negeri musuh atau negeri Islam, dimana Allah @ menetapkan

bahwa bila ada yaag membunuhnya maka wajib membayar

kafarat. Suafu negeri tidak boleh diserang bila ia merupakan negeri

Islam atau negeri yang mendapat jaminan keamanan dengan akad

yang dibuat oleh kaum muslimin bahwa tidak ada yang boleh

menyerangnya. Bagi pasukan Islam hanya dibolehkan mencari

orang yang halal darahnya (di negeri tersebut) tanpa perlu

menyerang negeri tersebut. Apabila anak-anak dan kaum wanita -
meskipun mereka dilarang dibunuh- tidak terlarang darah mereka

dengan keislaman mereka atau keislaman orang fua mereka, dan

begitu pula bila darah keduanya tidak terlarang meskipun

399 65u1 no. (1831, bab: Pernbagian Harta Rampasan Perang).
40o Ljh. no. (2018, perrbahasan: Hukum Mernerangi Orang-orang Musynk).
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negeringra dilarang diserang, maka kami menyimpulkan bahwa

Nabi $ hanya melarang membunuh mereka dengan sengaja

ketika tempat mereka diketahui."

Apabila ada orang yang mengatakan, "Apa dalil atas

pendapat Anda tersebut?" Maka dikatakan, "Penyerangan beliau

dan perintah beliau agar melakukan penyerangan serta tidak

adanya larangan bagi orang yang menyerang unfuk melakukan

penyerangan, begifu pula sabda beliau 'Mereka termasuk dari

mereka'. Yaitu tidak ada kafarat berkaitan dengan mereka dan

bahwa mereka tidak dilaga karena Islam dan negeri. Sejauh yang

saya ketahui kaum muslimin tidak berselisih pa,dapat bahwa siapa

saja yang terbunuh (dari orang kafir) dalam peperangan maka tidak

ada kafarat atas pelakunya. Adapun omng Islam maka darahnya

haram di mana pun dia berada. Barangsiapa yang membunuhnya

maka dia berdosa bila melakukannya secara sengaja dan harus

dihukum qishash bila dia mengetahui korban lalu mernbunuhnya

dengan sengaja, sedangkan bila dia tidak mengetahuinya lalu

membunuhnya maka dia hanya wajib membayar kafarat. Sebab

diharamkannya darah orang Islam yang udak seperti

diharamkannya darah anak kecil kafir dan perempuan kafir adalah

karena keduanya dilarang dibunuh sesuai kehendak Allah.."

Menumt pendapat kami fujuannya agar keduanya menjadi

budak, karena dengan menjadikan keduanya sebagai budak lebih

bermanfaat daripada membunuh keduanya mengingat keduanp
tidak perlu dikalahkan sghingga status keduqnya sebagai budak.

lebih baik daripada membunuh keduanya. Dan berkaitan dengan

penafsiran Al Auza'i maka penafsirannya adalah seperti demikian.

Ada juga kemungkinan lain yaitu Allah S melarang membr.rnuh
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mereka karena Dia telah mengetahui bahwa nanti akan ada dari
mereka yang masuk Islam dan menjadi orang-orang yang taat.

Pendapat Al Auza'i lebih kami sukai bila orang-orang yang
berlindung dalam benteng tidak perlu diperangi, dan kita masih
ada kesempatan unfuk memerangi orang-orang kafir yang berada

di benteng lain.

Apabila di tengah-tengah mereka tidak ada orang-orang
Islam maka membiarkan mereka bila di tengah-tengah mereka
terdapat orang-orang Islam lebih selamat (agar tidak berdosa)

daripada membunuh orang-orang Islam yang ada di tengah-tengah
mereka. Akan tetapi bila kita terpaksa harus memerangi mereka
karena khawatir akan diri kita bila tidak memerangi mereka, maka
kita boleh memerangi mereka asalkan kita tidak membunuh orang
Islam secara sengaja. Apabila kita terpaksa membunuhnya maka
kita harus membayar kafarat. Dan bila mereka tidak harus diserang
maka tidak memerangi mereka lebih selamat dan lebih saya sukai.

7- Jaminan Aman Seorang Budak Laki-Laki
Bersama Majikannya

Abu Hanifah rg berkata, "Apabila budak laki-laki
berperang bersama majikannya maka boleh memberi jaminan

aman kepadarnTa. Sedangkan bila dia tidak ikut berperang dan
hanya mela5nni saja maka jaminan aman terhadapnya batal (tidak

sah)."
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Al Auza'i berkata, "Jaminan aman terhadapnya dibolehkan

ddrr hal ini dibolehkan oleh Umar bin t(haththab i4lr tanpa melihat

apakah dia ikut berperang atau tidak."

Abu Yusuf berkata tentang budak, "Pendapat yang berlaku

adalah pendapat Abu Hanifah bahwa budak tidak boleh diberi
jaminan aman dan kesaksian baik dalam hal yang sedikit atau
banyak. Bukankah dia tidak memiliki dirinya sendiri dan tidak
memiliki harta untuk membeli sesuafu atau menjualnya dan

bukankah dia tidak bisa menikah? Lalu bagaimana bisa dia beri
jaminan aman yang boleh diberikan oleh seluruh orang Islam

padahal perbuatannya terhadap dirinya sendiri saja tidak
dibolehkan? Bagaimana seandainya seorang budak kafir sementara

majikannya orang Islam, apakah boleh memberi jaminan aman
terhadapnya? Bagaimana seandainya dia seorang budak milik kafir
harbi yang pergi ke negeri Islam dengan mendapat jaminan aman
lalu dia masuk Islam, lalu seluruh kalir harbi diberi jaminan amar1,

apakah hal tersebut dibolehkan? Bagaimana seandainya dia budak

Islam sementara majikannya kafir dzimmi lalu penduduk kafir harbi
memberinya jaminan aman, apakah hal tersebut dibolehkan?"

Hr * oq:" LJ.€ GCY-r\^^lo t

\blk ?p b e-rd k i,Ss ti,;
l////
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4188. Ashim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari

Al Fudhail bin Zaid, dia berkata, "Kami pemah mengepung

benteng suafu kaum, lalu budak rnilik salah seorillg dari mereka

melemparkan anak panah ke arah kami yang membawa pesan

meminta jaminan aman. Temyata hal tersebut dibolehkan oleh

Umar bin Khaththab padahal menumt kami dia orang yang

berperang (bersama kaum kafirl. "aot

4o1 61s61 ini terdapat dalcrm Mushannaf Abdutnroq (5/222-223, pembahasan:
Jihad, bab: Pemberian Suaka lperlindunganl, bab: Perlindungan terhadap Budak dan
Perempuan), dari Ma'mar dari Ashim bin Sulaiman dari Fudhail fu-Raqaryi, dia
berkata: aku pernah pernah mendatangi salah satu desa di Persia png bemama
Syaharta, lalu kami mengepLrngnya selama satu bulan. Pada suatu hari ketika kami
hendak menyerang mereka di pagr buta, kami meninggalkan mereka pada saat
istimhat siang. Akan tetapi salah seomng budak kami tertinggal (tidak ikut serta), lalu
mereka (kaum kafr Sfraharta) meminta iaminan aman kepadanya. Maka dia pun
menulis jaminan aman unhrk, mereka pada sebuah anak panah lalu melemparkannya
ke arah mereka. Ketika kami kernbali ke tempat mereka temyata mereka telah keluar
dengan mengenakan pakaian mereka (pakaian biasa) dan menanggalkan senjata
mereka. Maka kami pun bertanya, "Ada apa dengan kalian?" Mereka menjawab,
"Kalian telah memberi jaminan aman kepada kami dan telah melernparkan ke amh
kami anak panah yang berisi tulisan kalian gnrrg mernberi jaminan aman bagi kami"-

Kami pun berkata, "Orang ini adalah budak dan budak itu tidak memiliki
kekuasaan apa-apa." Mereka berkata, "Kami tidak peduli apakah dia budak atau
bukan, yang penting kami telah diberi jaminan aman". l(ami berkata, "Kembalilah
kalian dengan aman." Mereka berkata, "Karni tidak akan kembali kesana selamanya".
Lalu kami menulis surat kepada Umar untuk mengadukan kepadanya tentang kasus.
ini. D'ia pun merrbalas surat kami dengan menutis-"Sesungguhn!,a budak muslim itu'
termasuk orang Islam dan jaminan amann!,a seeerti jaminan aman mereka". lantas
kami pun kehilangan harta rampasan perang grang telah kami incar sejak lama. (no.
94O2)

Swan Sa id bin Manshur 12/233, pembahasan: Jfiad, bab: Jaminan Aman
Seorang Budak) dari plur Ashim dengan redaksi lrang sama.
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Demikianlah yang sesuai dengan hadits tersebut- Adapun

berkaitan dengan jiwa tentang pembolehan jaminan aman bila dia

berperang bersamanya, bila tidak ada atsar ini maka menurut kami

dia tidak mendapat jaminan aman baik dia berperang atau tidak-

Bukankah ada hadits dari Rasulullah S " Kaum muslimin

(bagaikan) safu tangan atas orang-orang selain mereka (musuh)-

Darah mereka sejajar dan orang yang paling rendah dai mereka

bisa memberi jaminan kepada mereka.."

Menurut kami ini berkaitan dengan diyat bahwa mereka

sama. Begitu pula budak; diyatnya tidak sama dengan diyat orang

merdeka, bahkan terkadang diyatnya tidak mencapai 100 dirham-

Menumt kami hadits ini hanya berlaku bagi orang-orang merdeka

yang beragama Islam dan tidak berlaku bagi budak, karena diyat

mereka tidak mencapai diyat orang merdeka dan darah mereka

tidak sejajar dengan darah orang merdeka. Seandainya pasukan

Islam menawan tawanan lalu anak kecil dari golongan mereka

memberi jaminan aman setelah dia berbicara dengan nama Islam

di negeri musuh, apakah hal tersebut dibolehkan atas kaum

muslimin? Tentu saja hal ini tidak boleh dan tidak berlaku.

Pendapat yang berlaku adalah pendapat Al Auza'i karena ia

yang semakna dengan Sunnah Rasulullah I dut atsar dari Umar

bin Khaththab. Adapun tentang perkataan Abu Yusuf, ia tidak

shahih untuk membatalkan jaminan aman yang diberikan seorang

budak maupun pembolehannya. Bukankah argumentasinya adalah

sabda Rasulullah S, "I{aum .muslimin (bagaikan). satu tangan

terhadap orang-orang'selain mereka. Darah mereka seiajar dan
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orang yang paling rendah dari mereka dapat memberi jaminan

Bukankah budak itu termasuk orang beriman meskipun
statusnya rendah? Bukankah ketika Umar bin l(haththab rg
membolehkan jaminan aman yang diberikan budak dia tidak

menanyakan "Apakah dia berperang atau tidak?" Bukankah ini

merupakan dalil bahwa dia membolehkannya disebabkan karena

budak tersebut orahg beriman? Eia berargumen bahwa darahnya

tidak sejajar dengan darah orang merdeka, tapi dia membunuh

orang merdeka yang membunuh budak, bagaimana bisa dia

berpendapat bahwa darahnya tidak sejajar dengan darah orang

merdeka?

Kalau yang dimaksud adalah kesetaraan darah itu dengan

diyat maka budak yang berperang harganya menurutnya terkadang

mencapai diyatnya yang sama dengan diyat orang merdeka, tapi

dia malah membolehkan jaminan aman yang diberikan olehnya
(orang merdeka) meskipun harganya hanya 50 dirham, sementara

di sisi lain dia menolak jaminan aman yang diberikan budak yang

diyatnya sama dengan orang merdeka dan hanya kurang t0
dirham sehingga lebih banyak dari diyat perempuan.

Apabila dia membolehkannya atas Islam maka budak itu
tidak boleh berperang dengan orang yang masuk Islam, sedangkan

bila dia membolehkannya atas dasar ikut perang maka dia juga

membolehkan jaminan aman yang diberikan seorang perempuan
'meskipun dia tidalr ikut berperang, dan dia juga membolehkan

m2 Hadits ini telah disebutkan pada no. (4183) sebagaimana gnng telah kami
uraikan sebelumnya.

562



AlUmm

jaminan aman yang diberikan laki-laki sakit dan penakut yang tidak

berani berpemng.

Sejauh yang saya ketahui bantahannya terhadap Al Auza'i

akan kembali pada dirinya sendiri, kecuali bila dia diam. Apabila

dia membolehkan jaminan aman atas diyat maka seharusnya dia

tidak membolehkan jaminan aman yang diberikan perempuan,

karena diyatnya separuh diyat laki-laki. Budak yang tidak

berperang menurutnya dan menumt kami diyatnya lbbih banyak

dari perempuan merdeka bahkan berkali-kali lipat.

Apabila seseorang berkata, "Perempuan ada diyatnya",

maka begitu pula harga budak, ia ada dryahrya. Apabila dia

hendak menyamakan keduanya dengan harga orang merdeka

maka budak yang berperang harganya senilai 50 dirham

menurutnya dan boleh memberi jaminan aman, sementara budak

yang tidak berperang yang harganya 10.000 dirham yang diyakrya

ditetapkan 10.000 dirham kurang 10 menurutnya tidak boleh

memberi jaminan aman, padahal diyat ini lebih dekat kepada diyat

orang merdeka daripada diyat perempuan.

8. Menggauli Tawanan karena Kepemilikan

Abu Hanifah rg berkata, "Apabila Imam telah berkata,

'Barangsiapa yang mendapatkan sesuafu *d u ia menjadi

miliknya', lalu ada seorang laki-laki yang mendapatkan budak

perempuan maka dia tidak boleh menggaulinya selama budak

tersebut ada di negeri musuh."
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Al Auza'i berkata, "Dia boleh menggaulinya karena hal

tersebut dihalalkan oleh Allah S, karena kaum muslimin bersama

Rasulullah g$ menggauli para tawanan dalam perang Bani AI
i:'.s

Mushthaliq sebelum mereka meninggalkan negeri kafir tersebut.

Akan tetapi Imam tidak boleh memberi bonus kepada satuan

militer (detasemen) dari apa yang mereka dapatkan dan tidak
boleh memberi bonus dari selain ifu kecuali setelah membagikan

,seperlima. Karenq Rasulullah S adalah,suriteladan terbaik. Be-liau

membagikan bonus' seperempat pada permulaan perjalanan dan

sepertiga pada waktu pulangnya."

Abu Yusuf berkata, "Alangkah beraninya Al Auza'i
mengatakan 'Karena hal ini dihalalkan oleh Allah.' Sungguh saya

telah mendapati banyak ulama yang menjadi syaikh kami melarang

berfatwa dengan mengatakan 'lni halal dan ifu haram' kecuali bila
keterangannya telah disebutkan dalam Al Qur'an dengan jelas

tanpa perlu penafsiran. "
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4L89. Atha' bin fu-Sa'ib berkata dari Rabi' bin Khutsaim -
salah seorang tabi'in terbaik- bahwa dia berkata, "Janganlah

seseorang mengatakan 'Sesungguhnya Allah menghalalkan ini atau

meridhainya', padahal Allah berfirman 'Aku tidak

menghalalkannya dan tidak meridhainya'. Dan janganlah dia

mengatakan 'sesungguhnya Allah mengharamkan ini dan

melarangnya', padahal Allah berfirman 'Kamu dusta! Aku tidak

mengharamkannya dan tidak melarangnya'.." 403
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4190. Sebagian sahabat kami menceritakan kepada kami

dari hrahim An-Nakha'i bahwa dia menceritakan dari sahabat-

sahabatnya bahwa ketika mereka memfatwakan sesuafu atau

melarang sesuatu mereka mengatakan, "lni makruh dan ini tidak

@3 hnu Sa'd meriwayatkan redaksi yang mirip C*gut riwayat ini dalam Afh-
Ttnbaqat16/1321.

Ar-Rabi' berkata, "Takutlah kalian, jangan sampai Allah mendustakan salah

seorang dari kalian yang mengatakan 'Allah telah berfirman dalam Kitab-Nya ini dan

ihr' lalu Allah berfirman 'Kamu dusta! Aku tidak mengatakannya'. Dan jangan sampai

dia mengatakan 'Allah tidak berfirman ini dan itu' lalu Allah berfirman 'Kamu dusta!

Aku telah mengatakannya'."
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apa-apa.." Apabila kami mengatakan "lni halal dan ini haram",
maka pemyataan ini lebih besar.@

*i Abu Yusuf berkata, "Adapun yang disebutkan Al Auza'i
tentang menggauli maka ia adalah makruh. Karena seseorang

dilarang menggauli budak perempuan di negeri musuh dan
dilarang menggauli tawanan sebelum mereka dibawa ke negeri

Islam.."
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4797. Sebagian Syaikh kami mengabarkan kepada kami
dari Makhul dari Umar bin Khaththab Radhiyallah Anhu bahwa
dia melarang tawanan dari rampasan perang digauli di negeri
*rt.r1',.405
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4192. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami

dari Az-Zuhri bahwa Rasulullah S memberi bonus kepada Ibnu

Mu'adz pada wakfu perang Bani Quraizhah berupa pedang lbnu

Abi Al Huqaiq sebelum pembagian (harta rampasan perang) dan

seperlima.4o5

Abu Yusuf berkata, "Bagaimana bila ada seorang laki-laki

yang menyerang sendirian lalu dia mendapatkan seorang budak

perempuan, apakah dia diberi dispensasi unfuk menggaulinya

sebelum budak tersebut dibawa ke negeri Islam dan sebelum dia

melindunginya? Begitu pula dengan masalah yang pertama."

4193. Diriwayatkan dari Rasulullah $ bahwa beliau

memberi bonus seperempat saat permulaan berangkat dan

sepertiga saat pulang tanpa menyatakan bahwa ia diberikan

setelah seperlima.4oT

Memang benar demikian dan telah sampai kepada kami

tentang halini. Di dalamnya tidak disebutkan tentang seperlima.

4L94. $edangkan pembagi4n bonus sebelum s.eperlima,

Rasulullah $ membagikan bonus dari harta rampasan peran$

ffi Aku tidak menernukannya.
@7 Hadits ini tetah disebutkan pada no. (1842, pernbahasan: Pernbagian Fai,

tnb: Sisi Kedua dari Bonus).

567



AlUmm

Badar sebelum seperlima

kepada [6-1.408
Demikianlah riwayat yang sampai

Apabila knam telah membagikan harta rampasan perang di
i. ''

negeri musi-rh lalu dia memberikan budak per€mpuan kepada
seorang laki-laki sebagai bagiannya lalu lakFlaki tersebut menunggu
budak tersebut menjalani safu kali haidh, maka tidak apa-apa dia
menggaulinya, karena di negeri musuh kemaluan yang halal tidak
diharamkan baik yang dinikahi maupun yang dimiliki (budak).

4195. Rasulullah S berperang dalam ptrang Al Muraisi,

dengan membawa satu atau dua istri beliau. Perang dengan
membawa istri lebih utama -seandainya di dalamnya ada
kemakruhan- jika dikhawatirkan terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan, misalnya ketika kaum perempuan muslimah dibawa ke
negeri musuh dikhawatirkan mereka akan ditawan, namun hal ini
Iebih baik karena seorang laki-laki tidak akan menggauli budak
perempuan yang dimilikinya di negeri ,r.,rr,r1-,.409

Ada orang yang mengatakan, "Bisa jadi.pasukan musuh
berhasil menawannya lalu anaknya menjadi budak bila masih di
perutnya."

Pendapat yang benar bukanlah yang dikatakan oleh Abu
Yusuf, akan tetapi yang dikatakan oleh Al Auza'i. Kaum muslimin

408 yulo'ri sebelum turun ayat yang men!ruruh membagi harta rampasan perang
'menjadi seperlima.

Uh. hadits no. 4148 (Pembahasan: Sirah Al Auza,i)
409 Ia adalah perang Bani Al Mushthaliq. Saat itu Rasurunah 4$ bersama Aisyah

Radhiyallah Anha, karena dalam perang ini terjadi peristiwa haditsul /rl (Gossip
perselingkuhan Aislruh) dan Rasulullah i$ menikahi Juwairigryah Radhiyallah Anha.
(Ar-Raudh Al Unuf 4/6-23 & Sirah lbnu HisSaml.
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membawa istri-iski mereka yang beragama Islam karena kaum

perempuan sama dengan'mereka. Apabila golongan yang kuat

berperang dengan menggunakan pasukan maka tidak apa-apa bila

mereka berperang dengan kaum perempuan. Akan tetapi bila

penyerangan dilakukan oleh pasukan yang sedikit terhadap

pasukan besar sehingga mereka bisa diserang tiba-tiba dan hanya

bisa selamat dengan melarikan diri maka dalam kondisi demikian

saya tidak suka bild dalam peperangan tersebut membawa kaum

perempuan.

Adapun tentang bonus yang disebut oleh Abu Yusuf, maka

dikatakan bahwa seperlima untuk setiap pasukan Islam yang

berangkat baik yang masih kecil maupun yang sudah dewasa

adalah berdasarkan hukum Allah, kecuali barang-barang yang

dibawa korban tewas yang diberikan unfuk orang yang

membunuhnya yang ditetapkan Rasulullah$. Argumentasinya

tentang pembagian rampasan pada waktu perang Badar, maka

dikatakan bahwa seluruh bonus adalah untuk Rasulullah $.
Allah @ berfirman,

b

7ji)(,;,,36*ilF irrrsi G 6l;5-
" Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta

rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan perang

Allah dan Rasul'.." (Qs. Al Anfaal [8]' 1).

- lalu Rasulullah S rnemberikannya kepada kaum muslimin

padahal ia merupakan milik beliau, kemudian setelah beliau

kembali dari perang Badar fumn a5nt,
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);)t;,:4&i\r6i#6r;SV
" Ketahuihh, sesungguhnya ap saja jmng dapat kamu

peroleh sebagai rampasan perang, maka sesunggwhn5m

untuk Allah, rasltl....." (Qs.Al Anfaal [8]: 41).

Allah S menetapkan bahwa seperlima unh.rk beliau dan
orang-orang yang,, disebut bersarna, beliau,. kemud,ian beliau
menetapkan bahwa empat perlimanya dibagikan kepada pasukan
yang hadir dalam peperangan yaifu tiga bagian untuk penunggang
kuda dan satu bagian untuk pejalan kaki.

9- Menjual Taumnan di Negeri Musuh

Abu Hanifah rg berkata, "Aku menganggap makruh
menjual tawanan sampai dia dibawa ke negeri Islam."

Al Auza'i berkata, "Kaum muslimin senantiasa menjual para
tawanan di negeri musuh dan tidak ada yang memperselisihkan hal
ini sampai AI Walid terbunuh."

Abu Yusuf berkata, "Tidak boleh menetapkan hukum
dalam urusan halal dan haram dengan mengatakan, 'Manusia

senantiasa melakukan ini', karena sesuafu yang senantiasa

,dilal,ukan mdnusia sebagian besainya tidak halal dan'tidak baik.
Seandainya saya menjelaskannya kepadamu pasti engkau akan
mengetahuinya dan orang-orang awam akan mengetahuinya
bahwa ia merupakan sesuatu yang dilarang Allah dalam Kitab--Nya
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dan dilarang oleh Rasulullah 6$. Sesungguhnya .yang berlaku

dalam masalah ini adalah yang sesuai dengan Sunnah
Rasulullah $ dan para Sahabatnya serta kaum ulama. Apabila

menggaulinya dilarang maka menjualnya juga dilarang karena dia
tidak didapat setelah itu."

Rasulullah $ membagikan harta rampasan perang Khaibar

di Khaibar dan saat itu seluruh daerah di sekitar Khaibar adalah

negeri syirik yang penduduknya adalah Bani Ghathafan. Beliau
juga memberikan harta tersebut kepada orang-orang Yahudi yang

mengadakan perjanjian damai dengan beliau dengan ketenfuan

bahwa mereka mendapat separuhnya karena mereka membela

Khaibar setelah itu. Beliau juga membagikan tawanan Bani Al
Mushthaliq dan saat itu daerah di sekitam5ra adalah negeri kafir,

dan kaum muslimin juga menggauli para tawanan tersebut.

Sejauh yang kami ketahui Rasulullah # tidak pulang dari

peperangan sebelum beliau membagikan para tawanan. Apabila
tawanan telah dibagikan maka tidak apa-apa membeli dan

mengambilnya, karena membeli lebih ringan daripada membagi.

Dan di negeri musuh tidak diharamkan menjual budak atau

makanan atau lain-lainnya.

10- orans yans 
"""1"111H" Yr"ran 

Perang

Abu Hanifah berkata, "Apabila seorang laki{aki atau dua

laki-laki keluar dari suafu kota lalu keduanya menyerang negeri
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musuh, maka apa yang didapat oleh keduanya menjadi milik
mereka berdua dan tidak dibagi seperlima."

.' fll Auza'i berkata, "Apabila keduanya keluar tanpa izin
Imam maka Imam boleh menghukum keduanya bila dia mau dan
tidak memberikan harta rampasan tersebut kepada keduanya. Dan
bila dia mau dia juga membagi seperlima sesuatu yang didapat

oleh keduanya lalu dibagikan kepada keduanya."
a.

4796. Beberapa orang penduduk Madinah png menjadi

tawanan di negeri musuh melarikan diri dengan membawa harta
benda mereka. Lalu Umar bin Abdul Adz memberi bonus kepada
mereka setelah seperlima dibagikan.alo

Abu Yusuf berkata: Perkataan Al Auza'i saling

bertentangan satu sama lain. Dia menyebutkan di awal kitab ini
bahwa orang yang membunuh musuh berhak mendapatkan
barang-barang yang dibawanya (seperti krda dsb) berdasarkan
ketenfuan dari Sunnah. Dan bahwa dia bersama pmjurit dan
pasukan, karena dia bisa membunuh korban karena peran mereka.
Satu orang yang tidak bersama prajurit dan pasukan adalah maling

41o Atsar ini terdapat dalam Sunan &'id bin Manshur (2/809, pembahasan:
Jihad, bab: Bonus yang Dibagi Seperlima), dari lsmail bin A94psy dari Al Auza'i, dia
berkata: Setelah Umar bin Abdul Aziz meninggalkan pasukan yang bersama
Maslamah, kapal laut sebagian mereka rusak lalu orang-orang musyrik menangkap
beberapa orang Qibthi untuk dijadikan pelayan mereka. Kernudian mereka (orang-
orang mus5nik) keluar pada suafu hari unfuk memperingati hari mya mereka sementara
orang-orang Qi6thi diunggal di kapat, sed'angkan yang lainngn minum (teller). I-alu
orang-orang Qibthi mengangkat layar kapal dan tidak menurunkannya sampai mereka
tiba di Beirut. Dan di dalam kapal terdapat harta benda orang tain dan senjata mereka.
I alu ms1.lo menulis surat kepada umar bin Abdul AzE. Maka umar pun membalas
surat mereka dengan menulis, "Berilah mereka bonus dari kapal layar dan harta benda
yang ada di dalamnya selain seperlima." (no. 2711)
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yang menyerang yang mendapat seperlima dari apa yang
didapatnya. Apabila demikian halnya maka yang pertama lebih
pantas mendapat seperlima. Maka bagaimana bisa dia mendapat
seperlima dari harta rampasan perang sedang kaum muslimin
tidak mengerahkan kuda dan unta untuknya?

Allah @ berfirman,

rj # b )iE ;il;5 6 &o.-u i|';d,; i6 Y5

v4
" Dan apa saja harta rampasan (fai ) yang diberikan Alah

kepada ,r?asul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk
mendapatkan ifu kamu tidak mengerahkan seekor kudapun dan
(tidak pula) seekor untapun.." (Qs. AI Hasyr t59], 6).

Allah EB j.rgu berfirman,

)fi); ;$ 6jfr ,;;3 b 41fr {["{ifi i6:v,

"Apa saja harta rampasan (fai-il yang diberikan Altah
kepada r?asulNya (dari harta benda) yang berasal dart penduduk
kota-kota maka adalah unfuk Allah dan untuk Rasul.." (es. Al
Hasyr 1591 7)

Dalam ayat ini Allah @ menetapkan bahwa harta rampasan

- perang unfuk mereka dan bukan untuk kaum muslimin. Begifu
pula dalam kasus orang yang pergi sendirian hingga mendapat'
harta rampasan perang, dialah yang mendapatkannya tanpa ada
rekan baginya dan fidak pula seperlima. Pendapatnya juga
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bertentangan dengan pendapat Umar bin Abdul Aziz, karena dia

memberi bonus kepada para tawanan.

Bagaimana bila ada sekelompok orang dari kaum muslimin

berangkat tanpa izin Imam lalu mereka menyerang negeri musuh,

kemudian pasukan musuh berhasil menawan mereka lalu mereka

berhasil kabur dengan membawa harta rampasan perang, apakah

harta tersetut diserahkan kepada mereka? Bagaimana bila Adp

sekelompok orang'dari kaum muslimin berangkat unfuk mencari

kayu bakar atau berburu atau mencari makanan binatang temak

atau unfuk suafu keperluan lalu mereka ditawan oleh pasukan

musuh, lalu mereka berhasil kabur dari pasukan musuh dengan

membawa harta rampasan perang, apakah harta tersebut

diberikan kepada mereka?

Bagaimana bila mereka berhasil mendapat harta rampasan

perang sebelum pasukan musuh menawan mereka, apakah harta

tersebut diberikan kepada merel<a? Bila dia mengatakan "ya."

maka dia telah menentang pendapatnya sendiri. Sedangkan bila

dia mengatakan "tidak." Maka dia telah menyelisihi pendapat

Umar bin Abdul Aziz.

4L97. Rasulullah 6{$ mengirim Amr bin Umalyah Adh-

Dhamri dan seorang lakilaki Anshar sebagai satuan militer

(detasemen).4u

all gu6iL ini terdapat dalam As-Sunan Al Kubm 19/213, pembahasan, Jiz!,ah,

bab: Kafir Harbi yang Berlindung ke Tanah Hamm), dari jalur Al Waqidi dengan

sanadnya. Lalu dia menyebutkan kisah tentang delegasi Abu Su[,r'an yang berusaha

mernbunuh Nabi S dengan tipu muslihat, kernudian Allah Subhanahu wa Ta'ala

memberitahukan kepada NabiNya lalu laki{aki tersebut masuk Islam.
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4198. Beliau juga mengirim Abdullah bin Unais sendirian

sebagai safuan militer.412

Apabila Rasulullah 's telah menetapkan bahwa satu orang

atau lebih bisa menjadi safuan militer unfuk menyerang musuh

atau menyelamatkan diri dengan siasat tertenfu atau gugur, maka

bila dia gugur maka gugumya di jalan Allah.

4199. Hukum Allah adalah sesuatu yang dikerahkan oleh

kaum muslimin mendapat seperlima, kemudian Rasulullah S
menetapkan bahwa empat perlimanya untuk orang-orang yang

mengerahkannya, baik jumlah mereka sedikit atau banyak mereka

tetap mendapat empat perlima.4l3

4200. Barang rampasan berupa barang-barang milik orang

yang dibunuh adalah milik orang yang membunuhnya (dalam

peperangan), sedangkan seperlimanya diberikan sesuai ketetapan

Allah &. Akan tetapi kami menganggap makruh bila pasukan

yang sedikit mendatangi pasukan yang banyak tanpa izin Imam

karena hal tersebut rawan. Apabila mereka melakukannya maka

apa saja yang mereka kerahkan tanpa izin Imam seperti sesuafu

Dia berkata: Rasulullah s bersabda kepada Amr bin Umayyah Adh-Dhamri dan

salamah bin Aslam bin Huraisy, "Berangkatlah kalian berdua untuk menemui Abu

Sufuan bin Harb. Bila kalian berdua mendapatkannya sedang lengah, bunuhlah dia."

Akan tetapi Al Waqidi seomng periwayat matruk.
Lih. pula hadits no. (ZfiO) Uerit<ut akfuiinya{pembahasan: Hukum'Memerangi

Orang-orang Musyrik, bab: Kafir Harbi yang Berlindung di Tanah Haram).
4r2 gu6iL ini telah di-takhrij pada no. (1902, pembahasan: Jihad, bab: Memisah

Misahkan Ka,vajiban Jihad).
413 Ljh. no. (1867, pembahasan: Pembagian Fai, Bagaimana Membagikan Fai

yang Diambil dari Empat Perlima?)
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mereka kerahkan dengan izin Imam. Kalau kita mengktaim bahwa
orang yang keluar tanpa izin Imam seperti pencuri maka kita luga
akan mengklaim bahwa para prajurit yang keluar tanpa izin Imam
seperti para pencuri; begifu pula dengan orang-orang yang
berlindung di benteng kaum muslimin ketika musuh datang
menyerang mereka lalu mereka memerangi mereka (musuh),

mereka akan dianggap sebagai pencuri. Padahal sebenamya tidak
",rderrikian,.'mereka. bukanlah pencuri,,,";ftsn tetapi" mereka adalah

orang-orang yang taat kepada Allah yang berjihad di jalan Allah
yang melaksanakan perintah-Nya yaifu jihad, dan mereka adalah
orang-orang yang melakukan perbuatan yang memiliki banyak
kebaikan dan keutamaan.4l4

Dalil yang digunakannya adalah firman Allah, ,,Maka unfuk
mendapatkan ifu kamu tidak mengerahkan seekor kudapun dan

@dak pula) seekor untapun.." (Qs. Al Hasyr t591, 6) dan juga
hukum Allah bahwa kuda dan unta yang tidak dikerahkan oleh
para pasukan ketenfuannya unfuk Rasulullah dan orang-orang
yang disebut bersamanya, maka perlu diketahui bahwa mereka
adalah orang-orang yang memerangi Bani An-Nadhir di Madinah
dan mereka melakukan peperangan di rumah-rumah mereka
tanpa mengerahkan kuda dan unta dan tanpa mengeluarkan biaya
serta tidak menaklukkan dengan kekemsan, lalu mereka mengajak
damai lalu ditetapkan bahwa lrang seperlima untuk Rasulullah S
dan orang-orang yang disebut bersamanya. Empat perrima yang
diberikan kepada pasukan Islam bila mereka mengerahkan kuda" dan unta adalah rirumi untuk Rasulullah B yu.,g beliau bLrikan
sebagaimana beliau memberikan hartanya, kemudian Imam-imam
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kaum muslimin sepakat bahwa sesuafu yang menjadi milik

Rasulullah juga menjadi milik kelompok kaum muslimin, karena

tidak ada seorang pun yang menempati posisinya setelahnya.

Seandainya hujjah Abu Yusuf berkaitan dengan dua orang

yang masuk dianggap sebagai pencuri adalah karena keduanya

tidak mengerahkan kuda dan unta, maka seharusnya dia

mengatakan, "Yang seperlima untuk keduanya dan yang empat

perlima juga unfuk keduanya, karena keduanya mengerahkan kuda

dan unta". Apabila dia berpendapat bahwa keduanya tidak

mengerahkan kuda dan unta maka seharusnya dia mengatakan

bahwa ia unfuk kelompok kaum muslimin atau unfuk orang-orang

yang diklaim bahwa mereka disebut bersama Rasulullah @ dalam

surah AlHasyr.4ls

Jadi dia tidak mengatakan berdasarkan takwil dan tidak

pula berdasarkan Al Qur'an berkaitan dengan seperlima, karena

Allah & telah menetapkannya unfuk setiap harta rampasan

perang yang berasal dari orang-orang musyrik, baik peperangan

tersebut dengan mengerahkan kuda dan unta atau tidak.

415 yu1L, firman Allah &, "Apa saja harta rzunwsan (fai| Wng diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka
adalah unfuk Allah, unfuk Rasul, l<aum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan orang-orang yang dalam perjalanan " (Qs. Al Hasyr [59]: 7)
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11- Dua Laki{aki yang Keluar dari Kamp Militer
lalu Mendapatkan Budak Perempuan dan

Menjualnya

Abu Hanifah;g berkata, "Apabila dua laki{aki keluar

secara sukarela dari kamp militer lalu keduanya mendapatkan

budak perempuan, sementara kamp militer saat itu ada di negeri

musuh, kemudian salah safu dari keduanya membeli bagian pihak

lain darinya maka hal tersebut tidak diperbolehkan dan pembeli

tidak boleh menggaulinya. "

AI Auza'i berkata, "Tidak boleh seorang pun mengharam-

kan sesuatu yang dihalalkan Allah, karena menggauli budak
perempuan tersebut dihalalkan Allah, baik pada Rasulullah $
maupun pada masa sesudah beliau."

4201. Kaum muslimin menghadap Rasulullah S pada pagi

hari dan saat itu Shafiyyah ada di samping beliau, Ialu mereka

bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah binti Huyai boleh dijual?"

Beliau menjawab, " Dia telah menjadi menanfu perempuan kalian" .

Maka mereka pun membalikkan badan lalu pergi.416

Abu Yusuf berkata, "Khaibar adalah negeri Islam.

Rasulullah 6j$ berhasil menaklukkannya dan menerapkan hukum

Islam di dalamnya. Beliau juga mempekerjakan penduduknya

dengan mendapat imbalan harta b"+du. Jadi Khaibar itu tidak

seperti yang dikatakan oleh Al Auza'i. Pendapaturya yang pertama

578

416 AIru tidak menernukannya.



AlUmm

bertentangan dengan pendapatnya tentang dua laki-laki yang telah

disebutkan sebelumnya, karena pada pendapat pertamanya dia

mengatakan bahwa mereka dihukum dan diambil harta benda

yang ada pada mereka, kemudian disini dia berpendapat bahwa

hak tersebut dibolehkan untuk dua laki-laki tersebut."

Telah kami jelaskan tentang masalah Khaibar dan hal-hal

lainnya berkaitan dengan persetubuhan dalam masalah-masalah

sebelum ini. Akan tetapi yang dimaksud bukanlah seperti yang

dikatakannya. Dua laki{aki yang mendapatkan budak perempuan

tidak mendapatkan seperlima seperti yang ditetapkan Allah dalam

surah Al Anfaal dan surah Al Hasyr.al7 Akan tetapi keduanya

mendapatkan empat perlimanya lalu Imam membagi untuk

keduanya dengan menaksir nilainya atau menjualnya sebagaimana

yang dilakukan orang-orang yang melakukan persekufuan,

kemudian yang berhak menggauli budak perempuan tersebut

adalah orang yang membelinya setelah menunggunya menjalani

satu kali haidh, baik di negeri musuh atau di tempat lain.

L2. Menerapkan Hukuman Had di Negeri Musuh

Abu Hanifah tg berkata, "Apabila pasukan (lslam)

memerangi negeri musuh dan mereka memiliki panglima perang,

417 Yaihl firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, " Ketahuilah, saungguhnlm apa saia

yang dapat kamu peroleh sebagai ranpasan Pffing, maka saungguh4a seperlima

untuk Allah, Rasul..." (Qs. Al Anfaal [8], 41), dan firman-Nya, "Apa saia harta

rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-N1n (dari harta benda) yang berasal

dari penduduk kota-kota." (Qs. Al Hasyr [59]' 7)
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maka dia tidak perlu menerapkan hukuman hadpada pasukannya.

Kecuali bila dia seorang Imam (pemimpin tertinggi) di Mesir atau

Syam atau Irak atau daerahdaerah yang serupa dengannya, maka

dia boleh menerapkan hukuman haddi kamp militer-"

Al Auza'i berkata, "Barangsiapa berperang dengan stafus

sebagai panglima pasukan, bila dia bukan pemimpin suafu kota

maka dia boleh menerapkan hukuman had di kamp militer selain

hukum potong tangan sampai dia meninggallmn gerbang kota.

Bila dia meninggalkannya maka dia baru boleh menerapkannya."

Abu Yusuf berkata, "Mengapa dia boleh menerapkan

hukuman had seltn hukum potong tangan? Apa bedanya antara

hukum potong tangan dengan hukum-hukum lainryTa? Apabila dia

telah keluar dari gerbang kota maka kekuasaannya terhadap

mereka telah berakhir, karena dia bukan pernimpin negeri atau

kota, tapi hanya panglima pasukan dalam pep€rangan- Apabila
mereka telah keluar ke negara Islam maka kekuasaannya terhadap

mereka telah berakhir."
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4202. Sebagian syaikh kami telah mengabarkan kepada

kami dari Makhul dari Zaid bin Tsabit bahwa dia berkata,
"Hukuman had tidak boleh diterapkan di negeri harbi karena

dikhawatirkan penduduknya akan bergabung dengan musuh. Dan

hukuman had padasemuanya adalah tu*u."418
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4203. Sebagian syaikh kami menceritakan kepada kami

dari Tsaur bin Yazid dari Hakim bin Umair bahwa Umar menulis

surat kepada Umair bin Sa'd Al Anshari dan para gubemumya

(yang isinya menginstmksikan kepada mereka) agar mereka tidak

menerapkan hukuman hadkepada salah seorang pasukan Islam di

negeri harbisampai mereka keluar ke negeri 4u-ui.419

4rB Aku tidak menemukannya dalam riwayat Asy$nfi'i.
Asy-Syafi'i telah menjelaskan'bahwa atsar ini diriwayatkan dari periwayat yang

tidak jelas dan sanadnya terputus antara Makhul dengan Zaid.
419 66ur ini terdapat dalam Sunan Sa'id bin Manshur (2/235, pernbahasan,

Jihad, bab: larangan Menerapkan Hukuman Had di Negeri Musuh), dari Ismail bin
Ayyasy dari Al Ahwash bin Hakim dari ayahnya bahwa Umar menulis surat kepada
para pasukan, "Janganlah panglima pasukan atau komandan detasemen menerapkan
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Bagaimana mungkin komandan detasemen menerapkan

hukuman had sdang dia bukan hakim atau pemimpin tertinggi

yang boleh memutuskan hukum? Apakah Anda berpendapat

bahwa para komandan pasukan yang berada di atas kuda atau

panglima pasukan boleh menerapkan hukuman had & negara

Islam ataukah mereka boleh menetapkan hukum atau kepufusan

ketika mereka masuk ke negeri musuh?

Imam Asy-Syafi'i rg, berkat: Panglima pasukan boleh

menerapkan hukuman had di tempat mana saja bila dia memiliki

kewenangan demikian. Apabila dia tidak memiliki kerpenangan

maka para saksi yang menyaksikan perbuatan pidana hams

mendatangkan orang yang melakukan pidana kepada Imam yrang

bisa menerapkan hukuman had di negeri musuh atau negeri Islam-

Tidak ada bedanya antara negeri musuh dengan negeri Islam

dalam penerapan hukuman had yarry diwajibkan oleh Allah,

karena Allah & berfirman,

" Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mena)i,
potonglah tangan keduanya." (Qs.Al Maa'idah [5]: 38)

hukuman dem pada prajurit muslim ketika dia sedang berperang sampai dia
meninggalkan gerbang kota (negeri harbll, agor sernangat syetan tidak mendorongnya
yang akan menyebabkannya bergabung derigan pasukan kafr." (2500)

Mushannaf lbnu Abi Sgibah (6/565, pernbahasan' Hudud, bab' Penerapan
Hukuman Hudud atas L-akFlaki di Negeri Musuh), dari hnu Al Mubamk dari Abu
Bakar bin Abi Maryam aari ttat<im bin Umair, dia'berkata, "Umar bin Khatlrthab
menulis surat (yang isinya), 'Janganlah menempkan hukuman had............'."

Mushannaf Abdurmzaq (5/197, pembahasan, Jihad, bab: Apakah Hukuman
Had Boleh Diterapkan atas Omng Islam di Negnri Musuh?) dari Ibnu Jumij berkata:
Sebagian ulama mengabarkan kepadaku bahwa Umar bin

Khaththab.....................(dengan redaksi yang sama). (no. 937 1)

qi:#6fria5!;ar,
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Dan firman-Nya,

b.-- --.

i{*.*VQ*r3!'1;trcyt'-gi
" Perempuan yang berzina dan lakilaki tnng berzina, maka

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya sentus kali den.." (Qs.

An-Nuur I24l 2l

Rasulullah S menerapkan hukuman rajam bagi janda atau

duda yang berzina dan Allah @ menetapkan bahwa hukuman bagi

orang yang melakukan qadzaf (menuduh zina) adalah hukuman

dera 80 kali tanpa mengecualikan penerapannya apakah di negeri

Islam atau negara kafir. Allah & tidak menghilangkan hukum-

hukum-Nya dari penduduknya dan tidak membolehkan sesuatu

yang diharamkan atas mereka (kaum muslimin) di negara kafir-

Jadi ketentuannya adalah sebagaimana yang telah kami

katakan, karena ia sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah dan

selaras dengan apa yang dipahami kaum muslimin. Mereka

sepakat bahwa sesuatu yang halal di negara Islam adalah halal di

negara kafir, dan sesuafu yang haram di negara Islam adalah

haram di negara kafir. Barangsiapa melakukan perbuatan haram

maka Allah S menerapkan hukuman had sesuai kehendak-Nya

dan ia tidak dihilangkan di negara kafir. Apakah ada orang yang

mengatakan "sesungguhnya hukuman hadiU hutyu diterapkan di

kota-kota saja dan yang menerapkannya adalah pemerintah

daerah . yang bersangkutan. Barangsiapa yang melakukan

perbuatan dosa di daerah pedalaman yang wajib dihukum ,6ad

maka hukuman .hadgugur darinya".
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Sejauh yang saya ketahui tidak ada seorang muslim yang

mengatakannya. Barangsiapa melakukan perbuatan haram maka

Allah akan menjatuhkan hukuman had padarrya sesuai kehendak-

Nya dan ia tidak dihilangkan di negeri kafir. Apakah seseorang

akan mengatakan "Sesungguhnya hukuman had ifu diterapkan di
kota-kota dan yang menerapkannya adalah pemerintah kota yang

bersangkutan. Barangsiapa melakukan perbuatan yang wajib

dihukum had di kota maka yang wajib menerapkan hukuman .6ad

adalah penguasa kota tersebut. Begifu pula panglima pasukan bila

dia memiliki kewenangan unhrk menerapkan hukuman had, maka

dia boleh menerapkannya. Sedangkan bila dia tidak memiliki
kewenangan melakukannya maka yang menerapkannya adalah
orang yang memiliki kewenangan. Begitu pula dengan hukum-
hukum lainnya. Dan dalam hal ini hukum potong tangan atau
hukum lainnya adalah sama."

Redaksi "Bergabung dengan orang-orang musyrik", bila dia
benar-benar bergabung dengan mereka maka ifu lebih celaka

baginya. Barangsiapa meninggalkan hukuman had \<arena takut
prajurit Islam yang dijatuhi hukuman had akan lari ke negeri kaum
musyrikin maka dia bisa meninggalkannya di pantai-pantai atau
gudang-gudang senjata yang bersambung dengan negeri musuh

seperti Thursus, Hidats dan tempat-tempat lainnya yang sempa.

Adapun tentang riwayat dari Umar bin Khaththab, ia adalah
riwayat yang munkar dan tidak shahih. Dia mencela orang yang

berhujjah dengan hadits yang tidak shahih dan mengatakan
"seorang syaiklr menceritakan kepada kami", akan tetapi biapakah

syaikh tersebut? Dia mengatakan bahwa Makhul meriwayatkan
danZatd bin Tsabit, padahal Makhul tidak pemah melihat Zaid bin
Tsabit.
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13. Harta Rampasan Perang yang Tidak Bisa
Dibawa oleh Pasukan lslam

Abu Hanifah rg, berkata, "Apabila kaum muslimin

mendapatkan harta rampasan perang berupa harta benda dan

kambing tapi mereka tidak bisa membawanya, maka mereka harus

menyembelihnya, membakar harta benda tersebut dan juga

membakar daging-daging kambing tersebut agar ia tidak

dimanfaatkan oleh orang-orang musyrik. "

Al Auza'i berkata:

4204. Abu Bakar melarang menyembelih binatang temak

kecuali untuk dimakan. Pendapatrya ini diikuti oleh Imam-imam

kaum muslimin dan mayoritas umat Islam. Bahkan para ulama

menganggap makruh seseorang menyembelih kambing dan sapi

unh-rk dimakan sekelompok orang saja sementara kelompok

lainnya tidak diberi.a2o

4205. Telah sampai kepada kami bahwa orang yang

membunuh lebah seperempat pahalanya akan hilang dan orang

yang membunuh kuda yang larinya cepat seperempat pahalanya

akan hilang.421

420 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2043 (Pembahasan: Hukum
Memerangi Orang-orang Musyrik, bab: Perbedaan Pendapat Tentang Omng-Orang
yang Diambil Jizvah dari Mereka dan Orarig-Orang yang Tidak Dianibil Jizyah dari

Mereka).
421 gu611r ini terdapat dalxn As-Sunan N Kubra (9/78, pembahasan:

Peperangan, bab: Keharaman Membunuh Sesuatu yang Merniliki Roh Kecuali Bila Ia
Disembelih Untuk Dimakan), dari jalur Yazid bin Abi Habib dari Abu Ruhm As-

Samma'i Sahabat Nabi $ bahwa Nabi $ bersabda, "Bamngsiap menyembelih
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Abu Yusuf berkata: Firman Allah dalam Kitab-Nya lebih

berhak untuk diikuti. Allah S berftrman,

e-r* {F "-^;,e 6;: 1:. i t4- a ;Ez Y

@{4#frGi\;irte\b
"Apa saja 5nng l<amu t&ang dari pohon kurma (milik

orang-orang kaftd atau jmng l<amu biarl<an (tumbuh) berdiri di atas

pokoknya, maka (semua ifu) adalah dengan izin Allah; dan karena

Dia hendak membeikan kehinaan kepada orang-orang fasik.-"

(Qs. Al Haryr [59]: 5).

Kata Uinah -sebagaimana yang sampai kepada kami-

artinya adalah pohon korma. Apa saja yang dipotong dari pohon-

pohon mereka dan harta benda mereka Srang dibakar maka hal

tersebut merupakan usaha untuk melemahkan mereka (orang-

orang kafir).

Allah @ berfirman,

iits--'-;EJU, r{)\tUJ
" Dan siapkankh unfuk menghadapi mereka kekuatan apa

saja yang kamu sanggupi.." (Qs. Al Anfaal [8]: 60].

binatang temak maka seperempat hikng, memfukar pohon
kwma maka sepaetnpt phalan5Ta hilang, bnngskp befiuat cumng terhadap
sel<utunya maka sepuernpat pahalarya hilary, dan bamngsiap dwhaka kepa&

maka seluruh pahalaryn hilang."
AI Baihaqi berkata, "Sanad hadits ini dhaif
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Yang dilarang adalah membakar pohon kurma dan pohon-

pohon lainnya, karena kelompok kaum muslimin senantiasa

berperang setiap tahun dan menjadikan pohon-pohon tersebut

sebagai sarana kekuatan unfuk mengalahkan musuh. Kalau

mereka membakamya maka dikhawatirkan mereka tidak akan bisa

mempertahankan negeri mereka. Adapun merusaknya yang dapat

melemahkan musuh dan menghinakan mereka lebih bermanfaat

bagi kaum muslimin daripada sesuahr yang digunakan pasukan

unfuk sumber kekuatan dalam pepemngan.
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4206. Sebagian syaikh kami menceritakan kepada kami

dari Rasulullah #B bahwa ketika beliau mengepung Tha'if beliau

men5ruruh seseorang menebang pohon anggur milik Bani Al
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Aswad bin Mas'ud sampai Bani Al Aswad meminta kepada para

sahabat Rasulullah $ agar mereka meminta kepada Nabi $ agar

mengambilnya untuk diri beliau dan tidak mencabuturya. Maka

beliau pun berhenti menebangnya.42z

Adapun sesuatu milik musuh yang tidak memiliki roh maka

pasukan Islam boleh membakamya dan merobohkannya dengan

berbagai cara, karena pertuatan tersebut tidak dianggap menyiksa

sesuafu tersebut. Yang dimaksud menyiksa adalah perbuatan

terhadap makhluk bemyawa. Rasulullah S memotong harta

benda milik Bani An-Nadhir dan membakamya. Beliau juga

menebang pohon anggur milik orang Tha'if pada saat perang

terakhir yang dilakukannya. Adapun tentang makhkuk bemyawa,

kalau dia mengklaim bahwa ia merupakan qiyas terhadap makhluk
yang tidak bemyawa maka seharusnya dia mengatakan "Kaum

muslimin boleh membakamya sebagaimana mereka boleh

membakar pohon kurma dan rumah. Apabila dia mengklaim

bahwa kaum muslimin boleh menyembelih binatang yang boleh

disembelih, maka penyembelihan yang dihalalkan adalah bila ada

manfaatnya yaitu bila ia hendak dimakan, bukan penyembelihan

yang berfujuan menyiksa dan tidak untuk dimakan.
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4207. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Amr bin Dinar dari Shuhaib maula Abdullah bin Amir dari

Abdullah bin Amr bin Al Ash bahwa Rasulullah ,s bersabda,

"Barangsiapa membunuh burung pipit tanpa haknya maka dia

akan diperhifungkan karenanya.." Beliau ditanya, "Apu haknya?"

Beliau menjawab, "Ia menyembelihnya lalu memakannya, dia tidak

memotong lalu melemparkannya."4zs

Rasulullah'$ melarang memakan binatang yang ditahan

untuk dibunuh. Beliau menghalalkan penghilangan nyawa binatang

bemyawa dengan dua alasan, yaifu ia dibunuh bila ada bahaya

yang mengancam, sedangkan yang tidak membahayakan boleh

dimakan karena ada manfaatnya. Beliau mengharamkan menyiksa

binatang bemyawa yang tidak membahayakan tanpa adanya

manfaat untuk dimakan.

a23 gu611r ini telah disebutkan pada no. (2045, pembahasan, Hukum Memerangi
OrangOrang Musyrik, bab: Perbedaan Pendapat Tentang Orang-Orang yang Diambil

Jizyah dari Mereka dan Orang-Orang yang Tidak Diambil Jizyah dari Mereka).

Juga disebutkan pada no. (2091, pembahasan: Hukum Memerangi Orang-Orang

Musyrik, bab: Binatang yang Bemyawa).
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Apabila kita menyembelih kambing-kambing kaum

musyrikin di selain tempat yang kita bisa memakan dagingnya

maka ia merupakan penyembelihan yang tidak ada manfaafurya.

Mereka menjadikan daging dan kulitnya s<ibagai sumber kekuatan.

Tentu saja kita tidak menerima bila kaum musyrikin menjadi kuat

ketika kita menyembelihnya. Dan tujuan dari menyembelihnya

adalah unhrk mematahkan kekuatan mereka.

Apabila ada yang mengatakan, "Dengan menyembelihnya

akan memufus manfaat bagi mereka dalam kehidupan mereka,."

maka dikatakan, "Mereka juga tidak bisa memanfaatkan anak-anak

mereka seandainya kita menyembelih mereka, begifu pula dengan

istri-istri mereka seandainya kita menyembelih mereka, begifu pula

dengan orang-orang tua dan para pendeta seandainya kita

menyembelih mereka. Tidak semua sesuafu yang dapat memufus

manfaat bagi mereka dan menimbulkan kemarahan mereka

dihalalkan bagi kita. Apabila sesuahr dihalalkan bagi kita maka kita

akan melakukannya, dan bila ada yang diharamkan maka kita akan

meninggalkannya, sedangkan yang kita masih ragu-ragu apakah

halal atau haram kita tinggalkan. Apabila kita dibolehkan memberi

makan mereka dari makanan kita maka kita juga tidak dilarang

unh.rk meninggalkan harta benda milik mereka bila kita tidak

mampu membawanya, sebagaimana pula tidak diharamkan bagi

kita untuk meninggalkan rumah dan pohon kurma mereka dan

tidak perlu membakamya. Apabila kita dibolehkan meninggalkan

harta benda tersebut unfuk mereka, sementara kita dilarang

membunuh'makhluk bemyawa yang bisa dimakan' kecuali bila

untuk dimanfaatkan yaitu dimakan, maka lebih utama bagi kita

untuk meninggalkannya bila penyembelihannya tanpa ada

manfaaforya."
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14. Memotong Pepohonan Musuh

Abu Hanifah rg, berkata, "Tidak apa-apa menebang

pohon-pohon milik kaum musyrikin dan pohon-pohon kurma
mereka atau membakamya, karena Allah @ berfirman, 'Apa saja

yang kamu tebang dai pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau
yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka
(semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena dia hendak
memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik'..' (Qs. Al Hasyr

[59]' 5)

AI Auza'i berkata, "Abu Bakar lebih mengetahui tafsir ayat

ini. Dia melarangnya dan Imam-imam kaum muslimin

menerapkannya."

Abu Yusuf berkata:
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4208. Seorang periwayat tsiqah sahabat kami

mengabarkan kepada kami dari para sahabat Rasulullah'$, bahwa

ketika mereka mengepung Bani Quraizhah, bila mereka berhasil

menaklukkan salah sahr dari rumah-rumah mereka, mereka

membakamya. Bani Qura2hah keluar dari rumah-rumah mereka

lalu memsaknya, kemudian mengambil batu-batunya untuk

melempari kaum muslimin. Kaum muslimin juga menebang

pohon-pohon kurma milik mereka. [-alu Allah & menurunkan

ayat, " Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan

tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mltkmin--" (Qs. Al

HasSn 1591 Zil. Allah Azza wa Jallaiuga menurunkan ayat, "Apa

saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir)

atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya--" (Qs.

Al Hasyr 1591 S)aza

592
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4209. Muhammad bin Ishaq mengabarkan kepada kami

dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dia berkata: Ketika Abu Bakar

mengutus Khalid bin Al Walid kepada Thulaihah dan Bani Tamim,

dia berkata, "Setiap kali engkau melewati lembah atau kampung,

tahanlah dirimu -jika engkau mendengar adzan (di tempat itu)-

sampai engkau menanyakan kepada mereka apa yang mereka

inginkan dan apa yang mereka benci. Bila engkau melewati suafu

kampung tanpa mendengar adzan di dalamnya, seranglah

kampung tersebut, bunuhlah penduduknya dan bakarlah (kampung

tersebut)."425

425 Atsar ini terdapat dalam As-Sunan N Kubn (9/85, pembahasan:

Peperangan, bab: Menebang P5hon dan Membakar Rumah-Rumah), dari jalur Yunui
bin Bukair dari Ibnu Ishaq dari Thalhah bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar

Ash-Shiddiq;,9,, dia berkata: Abu Bakar 4g menginstruksikan kepada para komandan

pasukan ketika mengirim mereka dalam peperangan memerangi orang-orang murtad,
"Apabila kalian menginjakkan kaki di suatu kampung...." [-alu dia menyebutkan
haditsnya sampai redaksi, "Seranglah kampung tersebut, bunuhlah (penduduknya) dan
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Kami berpendapat bahwa Abu Bakar melarang hal tersebut

di Syam karena dia tahu bahwa kaum muslimin akan menaklukkan

Syam dan kemenangan tersebut akan terus berlaku bagi mereka

sehingga dia melarang hal tersebut. Jadi bukannya menghancur-

kan dan membakar suafu kampung yang diserang tidak diboleh-

kan. Akan tetapi sebabnya adalah karena hal tersebut-
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4210. Sebagian syaikh kami menceritakan kepada kami

dari Ubadah bin Nusai dari Abdurrahman bin Ghanm bahwa ada

seseorang yang mengatakan kepada Mu'adz bin Jabal, "Pasukan

Romawi mengambil kuda-kuda kita yang lemah lalu membawanya

untuk digunakan berperang, apakah kita boleh menyembelih kuda-

kuda kita yang lemah'ifu?" Mu'adz menjawab, "Mereka tidak akan

bakarlah (rumah-rumah mereka). Perangilah mereka dan lukailah mereka dengan
keras, janganlah kalian takut hanya karena Nabi kalian telah wafat."

,/
)a.rY)
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bisa mengalahkan kalian, karena esok mereka akan menjadi

beberapa budak kalian dan orang-orang kafir dzimmift2]i6rr."425

Abu Yusuf berkata, "Menurut kami hal tesebut dimakruh-

kan karena mereka tidak ragu akan kemenangan dan kekuasaan

ada di tangan mereka ketika mereka melihat kemenangan. Apabila

mereka mengalami kesulitan dan terdesak, maka kami menpruh

agar kuda-kuda yang lemah disembelih lalu dagingnya dibakar agar

mereka (musuh) tidak menggunakannya dan tidak menjadikannya

sebagai sumber kekuatan. Saya menganggap makruh menyiksanya

atau menyembelihnya karena haltersebut sama saja."

Pohon kurma boleh ditebang dan dibakar. Begitu pula

dengan setiap benda yang tidak bemyawa, seperti yang telah

dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Adapun tentang

perintah Abu Bakar agar mereka tidak menebang pohon berbuah,

maka bisa jadi hal tersebut disebabkan karena dia pemah

mendengar Rasulullah $ mengabarkan bahwa negeri Syam akan

ditaklukkan oleh kaum muslimin4z7.

Mengingat hal tersebut dibolehkan apakah akan menebang

atau membiarkannya, maka dia memilih agar membiarkannya

karena melihat kemaslahatan bagi kaum muslimin. Rasulullah S
menebang pohon pada saat terjadi peperangan dengan Bani An-

Nadhir. Ketika beliau menebangnya dengan cepat maka ada yang

mengatakan kepadanya, "Allah & telah menjanjikannya untuk

425 Aku tidak menemukannya.
427 Tentang sabda Nabi- "Dan Syam menolak Mud dan Dinamya",,ini

menunjukkan bahwa Syam akan ditaklukkan. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari
jalur Zuhair bin Muawiyah dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahngra dari Abu Humirah
dengan redaki serupa. M 4/220-22211- (52\ pembahasan, Fitnah-Fihah dan Tanda-

Tanda Kiamat - (8) Hari Kiamat Tidak akan Terjadi Sampai Sungai Euphrat Kering
(tidak ada aimya) dan mengeluarkan bukit emas.
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engkau. Alangkah lebih baik bila engkau membiarkannya unfuk

dirimu sendiri"- Maka beliau pun berhenti menebangnya, bukan

karena penebangan tersebut diharamkan.

Apabila ada yang mengatakan, "Tindakan beliau yang tidak

menebang lagi pohon-pohon milik Bani An-Nadhir setelah

menebangnyra menunjukkan bahwa perbuatan terakhir beliau telah

me-nasakh kebolehan menebang pohon", maka perlu dikatakan

bahwa beliau juga menebang pohon pada saat perang Khaibar

yang terjadi setelah perang Bani An-Nadhir. Kemudian setelah ihr

beliau juga menebang pohon di Tha'if, dimana ia adalah

peperangan terakhir 57ang dilakukan beliau.

15- Bab: Shalat yang Dilakukan Para Penjaga

Abu Hanifah berkata, "Apabila para penjaga menjaga

negeri Islam agar fidak dimasuki musuh dan pehrgas yang

melakukan penjagaan dibatasi secukupnya, maka shalat lebih saya

sukai."

AI Auza'i berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa

apabila penjaga menunaikan shalat sedang dia wajib melakukan

penjagaan, maka apa yang dilakukannya memiliki keutamaan

sangat besar."

Abu Yusuf berkata, "'Apabila kaum muslimin membutuhkan
penjaga, maka melaktrkan penjagaan lebih utama dari shalat.

Apabila penjagaan culmp dilakukan beberapa orang maka shalat
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lebih utama, karena seseorang bisa melakukan penjagaan saat

dalam shalat agar dia tidak lalai dalam melakukan hal-hal yang

wajib dilakukannya. Dengan demikian maka dia akan mendapat-

kan dua pahala sekaligus dan itu lebih baik."
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4217. Muhammad bin Ishaq dan Al Kalbi mengabarkan

kepada kami bahwa Rasulullah S menuruni lembah lalu bersabda,

" Siapakah yang mau menjaga kami di lembah ini pada malam

ini?" Maka dua lakilaki menjawab, "Kami". lantas keduanya

menuju puncak lembah. Keduanya adalah orang Muhajirin dan

orang Anshar. Lalu salah seorang dari keduanya bertanya kepada

temannya, "Bagian malam manakah yang paling engkau sukai?"

Lalu salah satunya memilih bagian -iu* yang pertama sementara

yang lainnya memilih bagian malam yang terakhir. Lantas salah
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sahrnya tidur sementara yang safunya menjaga seraya menunaikan

shalat.428

Apabila orang yang shalat bemda di arah yang tidak

didatangi musuh, sementara shalat tersebut tidak mengganggu

pandangan dan pendengarannya untuk melihat orang dan

mendengar suara telapak kaki, maka shalat lebih saya sukai,

karena dia menunaikan shalat sekaligus melakukan jaga, dan

disamping itu akan membuatnya tidak mengantuk dalam

shalatnya. Sedangkan bila shalahrya mengganggu pendengaran

dan penglihatannya hingga dikhawatirkan akan kacau, maka

melakukan penjagaan lebih saya sukai. Kecuali bila yang

melakukan jaga beberapa orang, maka sebagian dari mereka bisa

menunaikan shalat sementara sebagian lainnya melakukan jaga-

Jadi shalat lebih saya sukai bila ada beberapa yang

melakukan penjagaan dan jumlah mereka cukup dan bila musuh

berada di selain arah kiblat. Begitu pula bila mereka berjumlah

beberapa orang, bila sebagian dari mereka menunaikan shalat

maka hal tersebut lebih saya sukai karena yang melakukan jaga

teiah mencukupi. Apabila yang melaln-rkan jaga hanya safu orang

sementara musuh berada di selain arah kiblat maka melakukan

penjagaan lebih saya sukai daripada shalat, karena shalat tersebut

menghalanginya dalam melakukan penjagaan."

428 gu611r ini terdapat dalam As-Sunan Al Kubm (9/750, pernbahasan, Perang,

bab: .Shalat Para Penjaga) dafi jalur Yunus bin Bukair dari. Muhammad bin Ishaq, dia
berkata: Shadaqah bin Yasar mencerital.an kepadaku dari hnu Jabir dari Jabir bin

Abdullah, dia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah S dalam perang Dzaturriqa'
dari kebun korma.... [-alu dia menyebutkan haditsnya.

Katanya lebih lanlut, "[alu Rasulullah $ beristirahat di suatu tempat..." [-alu dia

menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang sama.
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16. Pajak Bumi

Abu Hanifah zg ditanya, "Apakah seseorang dimakruhkan

membayar upeti atas hasil bumi?" Dia menjawab, "Tidak".

Kemudian dia berkata, "Sesungguhnya kehinaan (dalam

mengeluarkan pajak) adalah pajak leher (agar tidak dibunuh)."

Al Auza'i berkata:
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4212. Telah sampai kepada kami dari Rasulullah ,$ bahwa

beliau bersabda, " Barangsiapa mengakui kehinaan seraya funduk,

maka dia bukan termasuk golongan ku-i."429

429 Aku tidak menemukannya. Akan tetapi Abu Daud meriwayatkan hadits yang
sempa dengannya, hanya saja dia meriwayatkannya pengertiannya saja.

Ad-Darquthni (3/513, pembahasan: Kharaj, Kepemimpinan dan Fai, bab, Masuk
ke Tanah Khamj) dari jalur Zaid bin Waqid dari Abu Abdillah dari Mu'adz bin Jabal

bahwa dia berkata, "Barangskpa Snng menetapkan jizyah pada dirinya maka dia telah

terlepas dai sesuatu yang umjib atas Rasulullah $."
Dalam Badzl Al Majhud (14/361dikatakan, "Yang dimaksud jizyah dalam hadits

ini adalah pajak bumi. Apabila seorang muslim membeli tanah dari orang kafir maka
dia wajib membayar pajaknya. Pajak bumi adalah bagian dari jia,rah (pajak yang ditarik
dari kafir dzimml dan dia wajib membayamyra. Hadits mengandung arti ancaman
kems.

Diriwayatkan dari Haiwah bin Syuraih Al Hadhrami dari Baqiyyah, dia berkata:
Umarah bin Abi Asy-Syn'tsa' menceritakan kepadaku, Sinan bin Qais menceritakan
kepadaku, dia b'erkata: Syabib bin Nu'aim inenceritakan kepadaku, Ydzid bin Khumair
menceritakan kepadaku, Abu Ad-Darda' mencerital.an kepadaku, dia berkata:

Rasulullah ,6$ bersaMa, " Banngsiapa mengambil bnah dengan jtzyahnya maka dia

telah meminta hijmhryta dibatalkan, mqarik jizlnh Maml dari orang'
orang kafir lalu meaempatkann5a di lehem5n maka Islam telah keluar dari
punggungnya."
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4213. Abdullah bin Umar berkata, "Yaitu orang yang

11r.rr1ud."430

4214- Para ulama sepakat atas kemakruhannya-

Abu Yusuf berkata: Pendapat yang berlaku adalah

pendapat Abu Hanifah, dengan alasan sebagai berilmt:

4215. Abdullah bin Mas'ud, I(habbab bin Al Aratt, Husain

bin AIi dan Syuraih memiliki tanah kharai.a3T
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Abu Daud Hata, "Yail bin Khumair At Yazini bukanlah sahabat q/u'bah."

Al Baihaqi berkata, "Sanad dt a hadib ini diriwalatkan oleh orang qpm- Al
Bukhari dan Muslim fidak bahulah derrgan hadib s€p€rti dua hadits ini-"

(As-Sunan Al lfubm9/139, pernbalnsan: Pepaangan, tnb: Tarnh yang Diambil

dengan Cara Damai dan Dikdda oleh Perniliknya dengan Keuniiban MernbalBr
Khamj (pajak bumi) yang D-itarik deh Orang Islam dengan Sistern Sara).' 43o Aku tidak menemukanryE- Akan tdapi ada atsar png diriwayatkan,dari

beberapa orang tmtang pernbelian tanah khatai yang dis€but tanah ii4lah-
(Lih. Mushannaf Abdunaaq lO/33G337, pembahasan: Orangorang Ahlul

Kitab, bab: Orang Islam yang Mernbeli Tanah Orang Yahudi)-
431 61.* ini terdapat dalarr, Al Khani karyra Abu Yusuf (hal 62, pasal: Tanah

Pinjaman).
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42L6. Al Mujalid menceritakan kepada kami dari Amir Asy-
Sya'bi dari Utbah bin Farqad As-Sullami bahwa dia berkata kepada

Umar bin Khaththab, "Aku membeli salah safu lahan di tanah
Sawad (hitam).." Umar bertanya, "Apakah semua pemiliknya rela
kepadamu?" Dia menjawab, "Tidak.." LJmar berkata, "Kalau

begitu engkau sama saja seperti pemiliknya."432

fr oe

G.l
..!6 .Li.u -tY\v

4z
,/ I

La.: dl

,f Jl
o ..71 o

fr3.VW ,t
I

I

ti"
_ry

o
o

A

l), w

I o.

d/l

)l

o ( o 9 ,.. .toz 1. / / a o

ii ;, eJ & ,irt *b:, ,.atgA)t ;';L )Y)////

/ zo.Jie

pi ,u) ,) \{Li ur$ ,b ;L'd? 4}L
I

;;i;ii rq cfr*;i ugrJ???)
n rr. ru.,u eUi I-uitu *".,ceritakan kepada kami dari Al

Hakam bin Utaibah bahwa para kepala diskik tanah Sawad yartg

merupakan paia pemuka masyarakit setempat masuk Islam pada

masa Umar bin Khaththab dan Ali bin Abi Thalib. Maka Umar

4s2 66.. ini terdapat dalam Al l{hanjkarya Yahya bin Adam 0rrl-24 no. 35) &
(hal57 no. 168, 169).

501



AlUrnm

mewajibkan kepada orang-orang yang masuk Islam pada masanya

membayar pajak sebesar 2000 dirham, sedangkan Ali menetapkan

bahwa orang-orang yang masuk Islam pada masanya harus

membayar pajak sebesar 2000, 2ggg.a33

Abu Yusuf berkata, "Tidak ada riwayat yang sampai kepada

kami bahwa dia mengusir mereka dari tanah mereka. [-alu

bagaimana hukum berkaitan dengan tanah merekd? Apakah ia

menjadi milik mereka atau milik orang lain?"

Jizyah yang saya tidak meragukannya adalah pajak yang

dikeluarkan seseorang agar darahnya tidak ditumpahkan, dan ini

tidak berlaku atas orang Islam. Sedangkan pajak bumi, maka ia

tidak jelas sebagai j@ah karena tidak bisa menjaga darah,

mengingat darah itu terpelihara disebabkan keislaman. Dengan

demikian maka ia mirip dengan sewa tanah dengan emas dan

perak. Tanah kharaj dibeli oleh beberapa orang yang terkenal

wara dan taat beragama, akan tetapi ada golongan lain yang

menganggapnya makruh sebagai sikap hati-hati-

17. Membeli Tanah Jiryah

Abu Hanifah rg ditanya tentang laki-laki muslim yang

membeli tanah jizyah.Maka dia menjawab, "Hukumnya diboleh-
trr'
kan-

433 66.r ini terdapat ddam All{hamj karya Yahya bin Adam (Hal 50-51, no.

183, 185, 186).
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AI Auza'i berkata, "lmam-imam kaum muslimin senantiasa

melarangnya dan membuat ketetapan tentang hal tersebut. Para

ulama juga menganggapnya makruh."

Abu Yusuf berkata, "Pendapat yang berlaku adalah

pendapat Abu Hanifah."

Saya telah memberi jawaban dalam masalah ini.4s

18. Kafir musta'man yang Berbuat Zina atau
Mencuri di Negeri Islam

Abu Hanifah e, ditanya tentang sekelompok kafir harbi

yang keluar meminta jaminan aman untuk berdagang, salah

seorang dari mereka berzina di negeri Islam atau mencuri, apakah

dia harus dihukum ha& Dia menjawab, "Dia tidak dihukum had
dan hanya mengganti rugi nilai pencurian yang dilakukannya,

karena dia tidak mengadakan perjanjian damai dan bukan kafir

dzimmi."

AlAuza'i berkata, "Dia harus dihukum had-"

Abu Yusuf berkata, "Pendapat yang berlaku adalah

pendapat Abu Hanifah bahwa mereka tidak dihukum had, karena

mereka bukan kafir dzimmi sehingga hukum Islam tidak diterapkan

atas mereka. Bagaimana -bila yang berzina.'telah menikah

(muhshan), apakah dia harus dirajam? Bagaimana bila seorang

434 56. perkataan AsySSrafi'i dalam bab sebelumnya. Yang dimaksud dengan
tonah jizph adalah tanah l<hanjyarry berkaitan dengan bab sebelumnya.
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ufusan raja lalu berzina, apakah dia harus dirajam? Bagaimana

salah seorang lakilaki dari mereka beruina dengan perempuan

kafir musta'man. Apakah keduanya hams dirajam? Bagaimana bila

keduanya tidak dirajam sampai keduanya kernbali ke negeri musuh

lalu keduanya keluar unfuk meminta jaminan alnan kedua kalinya.

Apakah keduanya harus dihukum had Bagarmana bila keduanya

ditawan. Apakah keduanya harus dihukum had orang merdeka

atau budak, padahal keduanya menjadi budak orang Islam?

Bagaimana bila keduanya tidak keluar unhrk kedua kalinya lalu

penduduk negeri tersebut masuk Islam dan keduanya ikut masuk

Islam atau keduanya menjadi kafir dzimmi. Apakah keduanya tetap

dihukum had Bagaimana bila keduanya ditangkap di negeri

musuh lalu keduanya keluar menemui kami, apakah mereka harus

dihukum ha&"

Apabila penduduk negeri kafir keluar ke negeri Islam

dengan meminta jaminan aman lalu mereka melanggar larangan

yang menyebabkan mereka hams dihukum had, maka hukuman

had atas mereka ada dua benhrk: Apabila ia berkaitan dengan hak

Allah maka manusia tidak berhak di dalamnya sehingga mereka

dimaafkan dan para saksinya harus didustakan seandainya mereka

bersaksi. Prosesnya akan sia-sia karena seorang muslim tidak

memiliki hak di dalamnya, melainkan ia adalah hak Allah. Akan

tetapi dikatakan kepada mereka, "Mengapa kalian diberi jaminan

aman atas hal ini? Hendaklah kalian berhenti melakukannya. Kalau

tidak maka kami akan mencabut jaminan arnan untuk kalian dan

membawa kalian ke tempat yang iman bagi kalian".

Apabila mereka melakukannya maka mereka bisa dibawa

ke tempat yang aman bagi mereka jaminan aman unfuk mereka
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tidak berlaku lagi. Apabila Imam memberi jaminan arnan kepada
mereka sebaiknya dia memberitahukan kepada mereka bahwa bila
melakukan perbuatan yang wajib dihukum had merel<a akan
dihukum /rad

Perbuatan pidana yang berkaitan dengan hak manusia,
maka mereka harus dihukum had. Bukankah bila mereka
membunuh kita harus membunuhnya? Apabila kita sepakat bahwa
mereka hams dihukum mati karena perbuatan pidananya berkaitan
dengan hak manusia, maka kita juga harus menghukum mereka
dalam kasus yang berhubungan dengan hak manusia seperti
qishash pada luka kepala dan diyatnya atau hukuman had dalam
kasus qadzaf (menuduh zina).

Pendapat tentang pencurian ada dua:

Pertama, tangan mereka dipotong dan mereka harus
membayar ganti rugi. Karena Allah @ melarang mengambil harta

orang Islam dengan balasan huloaman potong (bila dilanggar).
Sementara kaum muslimin harus menyuruh orang yang
menggunakan harta selain mencuri agar membayar ganti rugi.
Karena ia adalah harta yang digunakan maka kami men5ruruhnya

membayar ganti rugi karena diqiyaskan dengan haltersebut.

Kedua, pelakunya hanya disuruh membayar ganti rugi
dengan harta (mengganti barang yang dicuri) dan tangannya tidak
perlu dipotong, karena harta benda milik manusia sementara
hukum potong tangan mempakan hak Allah.

Apabila'ada orang yang menanyakan "Lalu apa bedanya
antara hukum-hukum Allah dengan hak-hak manusia?" Maka
dikatakan "Bukankah Allah & menyebut tentang orang yang
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melakukan perampokan dan menjelaskan tentang hukumannya?

Lalu Dia berfirman 'Kecuali orang-orang Jnng tobat (di antara

mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka.'

(Qs. Al Maa'idah [5], 34). Mayoritas kaum muslimin tidak berselisih

pendapat bahwa apabila seseorang menumpahkan darah orang

Iain atau mengambil hartanya lalu dia bertobat maka hukuman

tetap harus diterapkan padanya. Jadi kami membedakan antara

hukum-hukum Allah dengan hak-hak manusia dalam hal ini atau

dalam hallainnya."

19. Menjual Satu dirham dengan Dua dirham di
Negeri Musuh

Abu Hanifah rs berkata, "Seandainya ada orang Islam

yang masuk ke negeri musuh dengan mendapat jaminan aman lalu

dia menjual satu dirham dengan dua dirham maka hal tersebut

dibolehkan, karena hukum Islam tidak berlaku di negeri tersebut-

Jadi dengan cara apapun dia mengambil harta mereka asalkan

dengan keridhaan mereka, maka hal tersebut dibolehkan."

Al Auza'i berkata: Melakukan riba haram baginya baik di

negeri musuh atau di tempat lain, dengan alasan sebagai berikut:

4278. Karena Rasulullah S telah menghapus riba

masyarakat Jahiliyyah bila pelakunya mendapati masa Islam. Riba

yang pertama kali dihapus adalah Riba Al Abbas bin Abdul

Muththalib. Maka bagaimana bisa seorang muslim dihalalkan

memakan riba dalam suafu kaum yang mana Allah telah
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mengharamkan atasnya darah dan har"ta mereka? Kaum muslimin

biasa melakukan transaksi jual beli dengan orang kafir pada masa

Rasulullah $ tapi hal tersebut 66uL 61ru1ugrr.435

Abu Yusuf berkata: Pendapat yang berlaku adalah

pendapat Al Auza'i. Menurut l<ami hal tersebut tidak dibolehkan.

Telah sampai kepada kami atsar-atsar 5rang dirivrnyatkan oleh Al
Auza'i berkaitan dengan masalah Riba. Abu Hanifah

menghalalkannya dengan alasan sebagai berikut:

4ZLB/NL. Karena sebagian syaikh menceritakan kepada

kami dari Makhul dari Rasulullah $ bahwa beliau bersabda,

" Tidak ada iba di antara penduduk negzilzr 6r5i."436

Abu Yusuf berkata, "Menunrt kaum muslimin bila mereka

tidak saling menerimanya sampai mereka keluar ke negeri Islam

maka hukumnya batal. Akan tetapi dia mengatakan apabila

mereka saling menerima di negeri musuh sebelum mereka keluar

ke negeri Islam maka hal tersebut dibolehkan."

Pendapat yang berlaku adalah sebagaimana yang dikatakan

oleh Al Auza'i dan Abu Yusuf- Argumentasinya adalah

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Auza'i. Sedangkan

argumentasi yang disampaikan Abu Yusuf berkaitan dengan

pendapat Abu Hanifah. Riwayat tersebut ttdak shahih sehingga

tidak bisa dijadikan acuan.

' 43s HR. Muslim L2/88G892, p€rnbahasan: Haii, Uab Haji Nabi#) dari'jalur
Hatim bin Ismail dari Ja'far bin Muhammad dari a5nhn5ra dari Jabir sqara mar{u'
dalam haditsnya yang panjang. (no. L47/L2l8l

436 gu61b ini terdapat ceilar,i. lula'riEatu As-Swan Wa Al Abar (L3/276,
pembahasan: Peperangan, bab: Meniual Satu Dirtnm dengan Dua Dirham di Negeri
Musuh. (no. 18169)
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2O. Ummul Walad Kafir Harbi Masuk Islam, lalu
Dia Masuk ke Negeri Islam

Abu Hanifuh ift berkata tentang ummul waladyang masuk

lslam di negeri musuh lalu dia masuk ke negeri Islam dalam kondisi

tidak hamil, "Dia boleh menikah bila dia mau dan tidak ada iddah

atasnya."

AI Auza'i berkata, "Siapa saja perempuan yang berhijrah

kepada Allah dengan membawa agamanya, stafusnya adalah

seperti stafus perempuan yang berhijrah, yaitu tidak boleh

menikah sampai iddahnya habis."

Perempuan seperti itu harus ditunggu agar menjalani satu

kali masa haidh, bukan tiga kali haidh.

2L- Perempuan Masuk Islam di Negeri Musuh

Abu Hanifuh .$ berkata tentang perempuan kafir harbi

yang masuk Islam lalu keluar ke negeri lslam dalam kondisi tidak

hamil, "Dia tidak wajib menjalani iddah. Seandainya suaminya

mentalaknya maka talaknya tidak berlaku (tidak perlu menjalani

iddah talak)."

Al Auza'i berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa

perempuan-perempuan yang berhijrah datang menemui

Rasulullah 1$, saat ifu suami-suami mereka ada di Makkah dalam

status masih musyrik. Maka siapa saja dari mereka (suami-suami)
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yang masuk Islam lalu menyrusul istrinya dalam masa iddah,
Rasulullah $ mengembalikan perempuan tersebut kepadanya."

Abu Yusuf berkata, "Ummul Walad wajib menjalani iddah
dan perempuan merdeka juga wajib menjalani iddah. Masing-
masing dari mereka hams menjalani tiga kali haidh dan tidak boleh

menikah sebelum iddah mereka selesai. Dan tidak ada jalan bagi
suami-suami mereka maupun majikan-majikan mereka terhadap

mereka."

)f *;u'i; utL;t 6:;i -rY\1
10 ! z o / o / o )r, o/ c / o ( o . oz! co-rs (f )-P u drl Y ,f Y.t ,f .* rl/r/z/1.
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4219. Al Hajjaj bin Arthah mengabarkan kepada kami dari

Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari Abdullah bin Amr dari
Rasulullah g{} bahwa beliau mengembalikan Zainab kepada

suaminya dengan pemikahan yang baru.437

as7 61-11r-i6zi(4/434, pembahasan: Nikah, bab: Pasangan Suami Isti Mus]nik
yang Salah Satunya Masuk Islam) dari Ahmad bin Mani' dan Hannad bahwa keduanya
berkata, "Abu Muawiyah menceritakan kejpada kami dari Al Hajjaj 'dengan redaksi
yang serupa."

At-Tirmi&i berkata, "Sarnd hadits ini diperbincangkan" (no- 7142l,-
Ad-Darquthni juga mengatakan hal yang sama (3,/353), "Hadits ini tdak slnhih.

Hajjaj tidak bisa dijadikan hujjah". Sedangkan yang shahih adalah hadits hnu Abbas
bahwa Nabi $ mengernbalikannya berdasarkan pemikahan pertama.
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Abu Hanifah;g mengatakan "Tidak ada iddah atas

mereka.." Berdasarkan sabda Rasulullah $ berkaitan dengan para

tawanan, " Mereka (para tawanan perempuan) boleh disefubuhi bila

telah menjalani safu kali lruidh.'438 Dia berkata, "Tawanan dan

Islam sama."

Abu Yusuf rg berkata:
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Imam Ahmad berkata setelah meriwayatkannya dalam Al Musnad (2/529-5301,
"Hadits ini dhaif. Al Hajjaj tidak mendengamlra dari Amr bin Syu'aib. Dia hangra

mendengamya dari Muhammad bin Ubaidillah Al Azrami. Sernentam Al Azrami adalah

orang yang haditsnya tidak menyamai apapun. Hadits yang shahih adalah yang

menyebutkan bahwa Nabi $ mengakui keduanya berdasarkan pemikahan pertama-"

Al Mustadrak (3/6391dari plur Al Hajjaj dengan redaksi serupa, tapi dia tidak
mengomentarinya. A&-Dzahabi berkata, "Hadits ini batil."

Hadits Ibnu Abbas diriwayratkan oleh At-Tirmi&i setelah hadits Amr bin Syu'aib
(no. 1143) dari Hannad dari Yunus dari lbnu Bukair dari Muhammad bin Ishaq dari

Daud bin Al Hushain dari Ikrimah dari lbnu Abbas, dia berkata, "Nabi;$
mengembalikan pukinlra hinab kepada Abu Al Ash bin fu-Rabi' setelah enam tahun

berdasarkan pemikahan perhma dan tidak mernbuat pemikahan baru tlgi"- Dia

berkata, "Sanad hadits ini tidak bermasalah, akan tetapi kami tidak mengenal jalur

hadits ini. Bisa jadi ia datang dari jalur Daud bin Hushain dari sisi hapalannya".
Dia berkata: Yazid bin Hanrn berkata, "Hadits Ibnu Abbas lebih bagus

sanadnya". Dia berkata, "Akan tetapi yang diamalkan adalah hadits Amr bin Syu'aib."
438 Ljh. no. (2L74, pembahasan' Hukum Mememngi Orang-Orang Musyrik, bab:

Perempuan yang Ditawan Bersama Suaminya).
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4220. AI Hajjaj menceritakan kepada kami dari Al Hakam
dari Miqsam dari Ibnu Abbas @ bahwa dua budak laki-laki
berangkat dari Tha'if unhrk menemui Rasulullah $. Beliau lalu

memerdekakan keduanya- €9
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4221. Sebagian s!/aikh kami menceritakan kepada kami

bahwa penduduk Tha'if berseteru tentang beberapa budak yang
pergi menemui Rasulullah $ lalu dimerdekakan oleh beliau.

Rasulullah $ bersabda, " Mereka adalah orang-orang yang

dimerdekakan Allah.."

Apabila istri seseorang keluar dari negeri musuh sebagai

muslimah sementara suaminya tetap di negeri kafir dengan stafus

kafir, maka dia tidak boleh menikah sebelum iddahnya habis

seperti iddah talak. Apabila suaminya datang sebagai muslim

sebelum iddahnya habis maka status keduanya tetap berlaku

berdasarkan pemikahan"pertama. Begrlu pula bila suaminya keluar

sebelum dia lalu dia (sang istoi) keluar sebelum iddahnya habis

439 Hadits ini telah disebutkan pada no. (2168, pernbahasan: Hukum Memerangi
OrangOrang Muq;rik, bab: Menebang Pohon dan Mernbakar Rurnah)
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sebagai muslimah, status keduanya tetap berdasarkan pemikahan

pertama, seandainya salah safu dari pasangan suami-istri masuk

Islam ketika keduanya berada di negeri musuh (negara kafir).

Dalam kasus ini tidak ada bedanya antara negeri musuh dengan

negeri Islam. Bukankah bila keduanya berada di negeri musuh dan

salah satunya telah masuk Islam maka dia tidak halal bagi

pasangannya sampai pasangannya tersebut masuk Islam? Kecuali

bila sang istri perempuan Ahlul Kitab sementara suaminya

beragama Islam, maka pemikahan keduanya tetap berlaku karena

laki{aki muslim boleh menikahi perempuan Ahlul Kitab.

Apabila ada yang menanyakan "Apa dalilnya bahwa dalam

kasus ini tidak ada bedanya antara negeri Islam dengan negeri

kafir?" Maka dijawabt

4222. Abu Sufuan bin Harb masuk Islam di Marr yang

merupakan perkampungan milik Khuza'ah yaifu negeri Islam,

sementara istrinya Hindun binti 'Utbah masih kafir dan menetap di

Makkah yang merupakan negeri kafir, lalu Hindun masuk Islam

dalam masa iddah. Maka Rasulullah $ mengakui pemikahan

keCuanya.4o

4223. Penduduk Makkah masuk Islam sehingga Makkah

menjadi negeri Islam.4l

't40 Hadits ini telah disebutkan pada no. 121L7, pembahasan: Hukum Mememngi
Orang-Orang Musyrik, babr Perempuan yang Masuk lslam Sebelum Suaminya dan
Suami yang Masuk Islam Sebelurn Istrinya)

4r Yaitu pada hari penaklukkan Makkah.
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4224. Istri Shafwan bin Umayryah masuk Islam dan istri

Ikrimah bin Abu Jahal masuk Islam dan keduanya menetap di
negeri Islam. Sementara suami keduanya melarikan diri ke arah

laut dan Yaman yang saat itu mempakan negeri kafir. L-alu

keduanya kembali dan masuk Islam ketika istri keduanya sedang

menjalani masa iddah. Maka Rasulullah {$ menetapkan

pernikahan mereka berdasarkan pemikahan pertama. Dalam hal

ini tidak boleh meriwayatkan hadits yang sebagiannya

bertentangan sementara sebagian lainnya sesuai.42

Apabila ummul walad kafir harbi keluar (dari negeri kafir)

dengan stafus telah masuk Islam, maka dia tidak boleh menikah

sampai dia selesai menjalani haidh satu kali haidh dan bukan tiga

kali haidh. Ummul walad itu berbeda dengan istri, karena ummul
walad adalah budak perempuan, sehingga bila dia keluar dari

negeri kafir menuju negeri Islam maka dia menjadi perempuan

merdeka.

4225. Rasulullah $ memerdekakan 15 budak laki-laki

milik penduduk Tha'if yang berangkat untuk masuk Islam. Lalu

para majikan mereka menanyakan tentang mereka kepada
Rasulullah s. Rasulullah S pun bersabda, "Mereka adalah orang-

orang yang dimerdekakan Allah.." Beliau tidak mengembalikan

para budak tersebut kepada mereka (para majikan) dan tidak

memberi ganti unhrk mereka.43

442 Hadits ini telah disebutkan pada no. (2118, pernbahasan: Hukum Memerangi
Orang-Orang Musyrik, bab: Perempuan yang Masuk Islam Sebelum Suaminya),

43 Lihat no. 2168 (Pembahasan: Hukum Memerangi Orang-Orang Musyrik,
bab: Menebang Pohon dan Membakar Rumah).
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Akan tetapi ada sebagian ulama fikih berkata: Nabi $
bersabda:

il . ri o/ o ,zol, /-? **"uqLt?A-rYYl
4226. "Budak yang keluar menemui kami, benrti dia

merdeka.'w

Sehingga dia berkata, "Apabila yang mengatakan demikian

adalah Imam maka beberapa budak tersebut menjadi merdeka,

sedangkan bila yang mengatakannya bukan Imam maka stafus

mereka tetap budak."

Ada pula yang berpendapat, "Mereka menjadi orang

merdeka, baik Imam mengatakan demikian atau tdak.."

Berdasarkan pendapat ini maka kami berkata, "Apabla urrunul

owladkeluar maka dia menjadi perempuan merdeka meskipun dia

mendahului majikannya satu hari. Tidak ada jalan bagi sang

4 Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan. Dia berkata: Yusuf bin
Khalid As-Simti menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Utsman dari Al Hakam bin

Utaibah dari Miqsam dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah # tr.,- menghadapi orcmg.

orang Tha'if lalu jubimya mengeluarkan pengumuman, "Srapa saja budak grang kduar
menemui kami dia akan menjadi orang merdeka." Maka keluarlah Nafi' dan Nufai' lalu

beliau memerdekakan keduanya.

Asy-Syafi'i pg berkata, "As-Simti adalah seo!?ng laki-laki baik, hanya saja

haditsnya dha'if."
Al Mujam Al Kabir karya Ath-Thabamni (11,2387, 39O, 398; no- 72079,

12092,12118l, dari jalur Al Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas.
Musnad Ahmad (l/223-224, 236, 243,248), dari j,rlrr Al Hakam dari Miqsam

dari Ibnu Abbas.
Swait Ad-Darimi (2/L93- Al Ilmiyyah no. 2508) dari jalur Al.Haifi{ dari Al

Hakam dengan sanad ini. Redaksinya adalah "Dua budak dari Tha'if mendatangi

Nabi $ lalu beliau memerdekakan keduanya. Salah satunya adalah Abu Bakrah."
Al Baihaqi berkata, "Dernikianlah yang dikatakan seluruh ulama hadits- Ibmhirn

bin Utsman adalah Abu Syaibah Al Kufi. Dia juga seorang periwayat dha if tv4l

Ma'nfah l/758l,
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majikan terhadapnya. Kondisinya berbeda dengan kondisi

perempuan merdeka, karena dia telah keluar dari status budak.

Sementara perempuan merdeka tidak keluar dari stafus budak.

Begifu pula stafus perempuan yang ditawan, ia berbeda dengan

stafus perempuan yang keluar dalam keadaan telah memeluk

Islam. Bukankah perempuan yang ditawan pada mulanya seorang

perempuan merdeka lalu ketika ditawan dia menjadi budak

perempuan? Status budaknya setelah merdeka lebih banyak

daripada batalnya pemikahan antara dia dengan suaminya. Dalam

kondisi tersebut dia harus ditunggu menjalani satu kali haidh dan

suami pertamanya tidak ada jalan terhadapnya. Begifu pula yang

dilakukan Rasulullah S pada tawanan Hawazin. Beliau tidak

menanyakan perempuan yang bersuami atau perempuan lainnya.

Bukankah budak perempuan ketika keluar dengan status budak

bisa menjadi perempuan merdeka? Maka bagaimana bisa seorang

lakilaki menggabungkan antara dua sebab yang berbeda, dimana

perempuan yang safu menjadi budak setelah merdeka sementara

perempuan lainnya menjadi merdeka setelah menjadi budak?"

22. Perempuan Kafir Harbi Masuk Islam lalu
Dinikahkan saat Hamil

- Abu Hanifah rS, .berkata, "Apabila p.erempuan muslimah.

yang dating dari negeri musuh sedang hamil lalu dia menikah,

maka nikahnya batal."
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AI Auza'i berkata, "ltu hanya berlaku bagi perempuan-

perempuan tawanan. Adapun perempuan-perempuan muslimah,

maka menurut Sunnah suami-suami mereka lebih berhak terhadap

mereka bila mereka masuk Islam ketika para istri sedang menjalani

iddah."

Abu Yusuf berkata: Apabila mereka dinikahkan dalam

kondisi sedang hamil maka pemikahan tersebut batal. Abu

Hanifah mengqiyaskan kasus perempuan ini dengan para tawanan

perempuan berdasarkan saMa Rasulullah S:

& ,"jt 'd Jat L; d -ryyv,
a O/ /

.Jt"eJ-

4227. "Perempuan-perempuan hamil dari harta rampasan

perang tidak boteh digauti sampai mereka melahirkan."M5

Dia berkata, "Begitu pula dengan perempuan-perempuan

muslimah."

Apabila perempuan ditawan dalam kondisi hamil maka dia

tidak boleh disetubuhi karena kepemilikan sampai dia melahirkan.

Apabila dia knluar dengan status muslimah lalu dia menikahi

sebelum melahirkan maka pemikaharueya batal. Apabila suaminya

keluar sebelum dia melahirkan maka suaminya lebih berhak

terhadapnya karena dia lebih berhak terhadapnya selama

. 
perempuan tersebut masih menjalani iddah, sementara perempuan

'145 [:h. no. (2114, Perempuan yang Ditawan Bersama Suaminya, pernbahasan'
Hukum Memerangi OrangOrang Musyrik).
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ifu sedang menjalani iddah

pertama.
Kasus ini adalah seperti kasus

23- Kafir Harbi yang Memiliki Lima Istri Masuk
Islam

Abu Hanifah aq$ berkata tentang seorang laki-laki penduduk

negeri kafir yang menikahi lima perempuan lalu dia dan seluruh

istrinya masuk Islam, kemudian mereka pergi ke negeri Islam, "Dia

dan mereka harus dipisahkan."

Al Auza'i berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa
Rasulullah S bersabda, 'Dia harus menceraikan siapa saja yang
dikehendaki dari mereka' ."

Abu Yusuf berkata: Apa yang disabdakan Rasulullah S
adalah sebagaimana yang disabdakan beliau. Telah sampai kepada
kami riwayat yang sama dengan apa yang dikatakan oleh AI
Auza'i. Akan tetapi menurut kami riwayat tersebut syadz.

Sedangkan hadits syadztidak bisa dijadikan acuan, karena Allah &
hanya menghalalkan laki-laki untuk menikahi empat perempuan

saja sehingga yang lebih dari itu hukumnya diharamkan
sebagaimana yang disebutkan dalam Kitab-Nya.

. Menikahi perempuan kelima atau menikahi ibu atau .

menikahi saudara perempuan hukumnya adalah sama yaifu haram.

Seandainya ada kafir harbi yang menikahi ibunya lalu keduanya

masuk Islam, apakah pemikahan keduanya dibiarkan? Atau bila
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dia menikahi seorang perempuan dan putrinya apakah pemikahan

tersebut dibiarkan? Atau dia menikahi dua saudara perempuan

sekaligus lalu mereka masuk Islam, apakah pemikahan tersebut

dibiarkan? Padahal dia telah menggauli sang ibu dan putrinya atau

dua saudara perempuan? Begifu pula dengan perempuan kelima

yang dinikahi dalam satu akad. Seandainya mereka dinikahi

dengan akad yang terpisah maka pemikahan dengan empat

perempuan pertama dibolehkan dan dia hams menceraikan

perempuan yang kelima.

fr .z ) J o ! z z ?t;J. r;Jl -///o {L;rel -tYYA
o

o1

)uott

*
//O

ilre)

4228. Al Hasan bin Umarah mengabarkan kepada kami

dari AI Hakam bin Utaibah dari lbrahim bahwa dia berkata terkait

dengan hal itu, "Kami menetapkan pernikahan empat isteri Snng

pertama, dan kami memisahkan antara dia dan isteri yang

kelima."46

46 Atsar ini terdapat dalarn Sunan Sa'id bin Manshur (2/47, pqricallosan:-

Talak, bab' Laki-Lald yang Masuk Islam dan Dia Memiliki Lebih dari Enpat Isti), dad

lsmailbin Muslim Al Makki dari Al Harits Al Ukli dari hrahim, dia berkata, "Dia harus
memilih empat istri pertama dan menceraikan yrang terakhir." (no. 1867)

€.'JG fr -.,lrr.t * ^# ;
.a;tAr u.')f$ b'r;:, J;i,
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4229. Seorang periwayat tsiqah -aku menduga dia adalah

Ibnu Ulayyah; kalau dia bukan lbnu Ulayyah yang jelas dia seorang

periwayat tsiqalr mengabarkan kepada kami dari Ma'mar dari Az-

Zuhri dari Salim dari ayahnya bahwa Ghailan bin Salamah masuk
Islam, saat itu dia memiliki sepuluh istri. Rasulullah S bersabda,

" Pertahankan empat orang dan ceraikan yang lainny2."447

6.1 .-,/ o- ,:..fLv otvJ

/

/O d,. O/ O / ///o /

J^>)t y f at v;l -tYf .
o/
. -rl

o

J

o

o/ o 6,. o/ o ,o/ t

J^>)t * I J# **^Jt ):" * )u'j

L*i:Jte ,)\t itq # oj .-s O,-c-Jl)aJ

o

a7 Hadits ini telah disebutkan pada no. (2108, pembahasan: Hukum Memerangi
Orang-Orang Musyrik, bab: Kafir Harbi yang Masuk Islam dan Memiliki Lebih dari
Empat Isfri).
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4230. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami

dari Abdurrahman bin Abi Az-Znad dari Abdul Majid bin Suhail

bin Abdirrahman bin Auf dari Naufal bin Muawiyah Ad-Dili, dia

berkata: Aku masuk Islam, dan saat ifu aku memiliki lima istri.

Maka Rasulullah $ bersabda, "Pilihlah empat dari mereka dan

ceraikanlah Wng safunya lagi.." Alm pun mendatangi istriku yang

paling tua lagi mandul. Dia menikah denganku selama 50 tahun

atau 60 tahun. [-alu aku menceraikannya.4S

Seseorang mengatakan kepada saya, "Berilah komentar

kepada kami tentang hadits Az-Zvhn dan berilah pendapat tentang

hadits Naufal bin Muawiyah Ad-Dili.." Saya berkata, "Apa itu,

silakan.." Dia berkata, "Bisa jadi beliau mengatakan kepadanya,

'Pertahankan perempuan-perempuan yang pertama dan ceraikan

yang terakhir'.." Saya bertanya, "Apakah Anda mendapatinya

dalam hadits atau Anda menemukan dalil lain yang sesuai

denganya?" Dia menjawab, "Tidak ada, hanya dugaan saya saja

seperti itr-r..", Saya berkata, "Ada pula kemungkinan beliau '

'ms Hadits ini telah disebutkan pada no- (2109, pernbahasan: Hukum Mernerangi
Orang-Orang Muq,nik, bab: Kafir Harti png Masuk Islam dan Merniliki Lebih dari
Empat Isteri).
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mengatakan kepadanya 'Pertahankan yang empat bila mereka

masih muda-muda dan ceraikan yang sudah tua', atau
'Pertahankan yang sudah h-ra dan ceraikan yang muda'.." Dia
berkata, "Semuanya ada kemungkinan demikian, akan tetapi

hadits tersebut sesuai zhahimya.." Kami katakan, "Zahir hadits

tersebut adalah seperti yang kami katakan, berbeda dengan apa
yang kalian katakan. Seandainya tidak ada hadits tersebut maka
Anda akan salah dalam melandaskan pendapat Anda.." Dia
bertanya, "Apa ifu?" Saya menjawab, "Dalam nikah ada dua hal,
yaifu akad dan kesempumaan. Kalau Anda mengklaim bahwa

Anda melihat akad dan melihat kesempumaan lalu Anda
mengatakan saya melihat setiap pemikahan yang dilakukan pada

masa syrrik, seandainya ia ada dalam Islam saya akan
membolehkannya, dan seandainya ia ada dalam Islam saya juga

tidak akan membolehkannya dan akan menolaknya. Dengan

demikian maka Anda telah meninggalkan asal pendapat Anda.."

Dia berkata, "Aku mengatakannya dan tidak meninggalkan

asal pendapatku.." Saya berkata, "Apakah Anda tahu tentang

kisah Ghailan, bukankah dia penyembah berhala dan istri-istrinya
juga penyembah berhala dan saksi-saksinya juga penyembah

berhala?" Dia berkata, "Benar.." Saya berkata, "Kondisi terbaik
Ghailan adalah bila dia menikah dengan wali dan saksi-saksi.." Dia
berkata, "Benar.." Saya berkata, "Seandainya dia telah masuk

Islam lalu dia menikah dengan saksi-saksi penyembah berhala atau

wali penyembah berhala, apakah nikahnya dibolehkan?" Dia
menjawab, "Tidak.."

Saya berkata, "Kondisi terbaiknya adalah seandainya dia

menikah dalam Islam dengan kondisi demikian engkau akan
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menolaknya, padahal kita telah meriwayatkan bahwa mereka

menikah tanpa wali dan tanpa saksi-saksi dan juga menikah dalam

masa iddah. Tidak dibolehkan bagi orang-orang musyrik kecuali

salah safu dari dua pendapat, yaihr seperti yang Anda katakan

'Bila ia menyelisihi Sunnah maka kami menganggapnya batal

seluruhnya dan kami akan menyrruhnya melakukan pemikahan

lagi dalam Islam', atau Anda tidak melihat akad tersebut dan

memaafkannya sebagaimana yang lebih besar dari itu dimaafkan

seperti syirik, pembunuhan dan dosa-dosa besar lainnya-

Kemudian Anda akan melihat hukum istri yang berlaku dalam

Islam. Bila jumlah mereka lebih dari empat Anda akan

menymmhnya menceraikan yang lebih dari empat karena tidak

dibolehkan menikahi perempuan lebih dari empat. Bila istri-istri

tersebut ada yang berstafus dua saudara perempuan engkau akan

men5mruhnya menceraikan salah safunya karena tidak boleh

memadu keduanya. Bila mereka masih semahram engkau akan

menyuruhnya menceraikan istri-istri yang masih semahram.

Dengan demikian maka engkau telah memaafkan akad dan

melihat sesuatu yang diakui dalam Islam. Apabila ada yang layak

untuk dimulai lagi pemikahannya dalam Islam engkau akan

mengakuinya dan bila tidak layak engkau akan menolaknya,

sebagaimana Allah dan Rasul-Nya menetapkan hukum berkaitan

dengan sesuafu yang diharamkan yang telah berlalu, seperti

firman-Nya'Hai orang-orang yang beriman, bertakowlah kepada

Allah dan tinggalkan sisa riba (WnS belum dipungut) jika kamu

.orang-orang yang beiman.' (Qs. Al Baqarah l2l:'278l7, sampai

ayat'sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (diruSikan).' (Qs. Al
Baqarah l2l 28l). Rasulullah S menghapus semua riba yang

didapati dalam Islam sesuai hukum Allah dan tidak menariknya
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kembali, dan beliau tidak menyuruh seorang yang telah menerima

Riba pada masa Jahiliyryah agar mengembalikannya. Begitu pula

hukum berkaitan dengan istri-istri; beliau memaafkan akad dan
melihat sesuatu yang berlaku dalam Islam yang dapat dimiliki
dengan akad, sehingga jumlah mana saja yang dibolehkan beliau

akan mengakuinya dan jumlah mana saja yang diharamkan beliau

akan melarangnya."

24. Orang Islam Masuk ke Negeri Musuh dengan
Jaminan Aman lalu Dia Membeli Rumah atau

Barang Lainnya

Abu Hanifah rg ditanya tentang laki-laki muslim yang

masuk ke negeri musuh dengan jaminan aman lalu dia membeli

sebuah rumah atau tanah atau budak atau pakaian lalu pasukan

Islam berhasil menaklukkan negeri tersebut, "Adapun rumah dan

tanahnya, ia merupakan harta rampasan perang milik kaum

muslimin. Sedangkan budak dan harta bendanya milik laki-laki
yang membelinya."

Al Auza'i berkata, "Rasulullah $ menaklukkan Makkah

dengan kekerasan, akan tetapi beliau membiarkan tanah dan

rumah-rumah milik kaum Muhajirin dan tidak menjadikannya

sebagai'/ar'."

Abu Yusuf berkata:
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4237. Rasulullah S memaafkan Makkah dan penduduknya

dengan mengatakan, " Barangsiapa menufup pintu rumahnya

maka dia aman. Barangsiapa masuk Masjidil Haram dia aman.

Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan, maka dia amari'. Beliau

melarang membunuh kecuali beberapa orang yang disebutkan

namanya, kecuali bila ada orang yang menyerang maka dia boleh

dibunuh. Beliau juga bersabda kepada mereka ketika mereka

berkumpul di masjid, "Menun)t dugaan kalian apa yang hendak

aku lakukan terhadap kaliarfl" Mereka menjawab, "Melakukan

kebaikan, saudara yang baik dan putra saudara yang baik.." Beliau

bersabda, " Pergilah kalian, kalian bebas' .M9

4+9 HR. Muslim (3/L407-14O8, pembahasan' Jihad dan Peperangan, bab:

Penaklukan Makkah) dari Abdullah bin Abdunahman Ad-Darimi dari Yahp bin
Hassan dari Hammad bin Salamah dari Tsabit bin AMullah bin Rabah dari Abu

Hurairah dalam hadits panjang yang di dalamnya disebutkan sabda Rasulullah S,
*Bamngsiapa masuk rumah Abu Sufun maka dia aman. Barangsiapa manjafuhkan
senjatanya maka dia atnan- Dan bamngsiapa menufup pinfu rumahnya maka dia
aman." (no.85/77801

Ad-Darquthni (3/479480, pembahasan, Kharaj dan Fai, bab: Kisah Makkah,

no. 3015), dari jalur Muhammad bin Ishaq dari Al Abbas bin Abdullah bin Ma'bad dari

salah seorang keluarganya dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,
" Barangsiapa masuk rumah Abu Sufuan maka dia aman. Bamngsiapa menufup pinfu
rumahnya maka dia anan- Barangsiapa masuk Masjidil Hamm maka dia aman-"

Disebutkan dalam Simh lbnu HisSnm( /g4bersama Ar-Raudh Al Unufi. Nabi $
bersabda, " Wahai oftng-omng Qumisy, menurut kalian apa yang akan aku lakukan
terhadap kalian?' Mereka mengatakan "Melakukan kebaikan, saudam yang baik dan
puta saudara yang baik." Beliau bersabda, " Pergilah kalian, kalian behs."

Rasulullah gb telah berpesan kepada para komandan perangnya agar tidak

membunuh saat memasuki Makkah, kecuali beberapa orang saja gnng beliau
pbrintahkan untuk dibunuh yang telah disebutkan namh-namanya, meskipun merbka

ditemukan di bawah kain penutup Ka'bah.
Di antaranya adalah Abdullah bin Sa'd saudara laki-lah Bani Amk bin Luai,

Abdullah bin Khathal seorang laki-laki dari Bani Tamim bin Ghalib beserta dua

biduanitanya yaifu Fartana dan ternannya, karena keduanya biasa bemyanyi yang

isinya menghina Nabi S, Al Huwairits bin Naqi&, Maqis bin Shubabah, Sarah budak
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Beliau tidak menetapkan harta harta rampasan perang baik
sedikit maupun banyak, baik rumah atau tanah atau harta benda

atau barang-barang lainnya. Beliau juga tidak menawan seorang
pun dari mereka. Suafu kaum pemah memerangi beliau lalu

mereka diperangi dan akhirnya mereka melarikan diri, tapi beliau

tidak mengambil harta benda mereka dan tidak menjadikannya

sebagai fai. Aku telah memberitahukan kepadamu bahwa
Rasulullah s& tidak seperti orang lain dalam kasus-kasus sepedi ini,

dan inilah salah satu contohnya. Maka hendaklah engkau
memahami riwayat-riwayat yang datang dari Nabi S maka ada

sisi-sisi dan arti-arti di dalamnya.

Adapun tentang laki-laki muslim yang masuk negeri musuh,

maka yang berlaku adalah perkataan Abu Hanifah, "Harta benda,

pakaian dan budak adalah milik orang yang membelinya,

sementara rumah-rumah dan tanahnya menrpakan harta fai,

karena rumah dan tanah tidak dapat diperoleh oleh seorang

muslim. Sementara harta benda dan pakaian dapat diperoleh
olehnya.

4232. Imam AsySyafi'i rg berkata, "Pendapat yang

berlaku adalah perkataan Al Atrza'i. Hanya beliau tidak melakukan

demikian pada saat menunaikan Haji di Makkah. Pendapat Abu
Yusuf tidak tepat, karena Rasulullah # tidak memasuki Makkah

dengan kekerasan melainkan dengan cara damai karena beliau

telah memberikan jaminan aman unfuk penduduknya sebelumnya.

perempuan Bani Abdul Muththalib yang pemah menyakiu beliau di Mahkah dan
Ikrimah bin Abu Jahal. lAt-Tahddb 29Ol.

Silakan baca Simh lbnu Hisyam untuk mengetahui sebab-sebab mengapa mereka
harus dibtrnuh.
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Adapun orang-orang yang memerangi dan Nabi S mengizinkan

untuk memerangi mereka di Makkah adalah Bani Nufattu6450

yang memerangi Khuza'ah. Mereka tidak memiliki rumah dan

harta di Makkah tapi hanya melarikan'diri ke Makkah. Maka

apakah yang akan diambil dari kaum yang tidak memiliki harta

benda? Adapun selain mereka yaifu orang-orang yang menghalau

Khalid bin Al Walid. Mereka mengklaim bahwa Khalid mulai

menyerang mereka dan tidak memberikan jaminan aman unfuk

mereka. Sementara Khalid mengklaim bahwa mereka yang mulai

menyerang, kemudian mereka masuk Islam sebelum Khalid

berhasil menang atas mereka. Sementara yang tidak mau masuk

Islam mau menerima jaminan aman dengan menjatuhkan senjata

dan masuk ke rumahnya. Telah disebutkan sebelumnya sabda

Rasulullah s, " Barangsiapa masuk maka dia aman.

Barangsiapa menjafuhkan senjatanya maka dia amari'. Dengan

demikian maka harta orang yang mendapat harta rampasan

perang seperti harta orang yang mendapat jaminan aman, hanya

saja disini tidak ada harta rampasan perang. Apa yang dilakukan

Rasulullah S tidak dicontoh kecuali sesuai yang beliau lakukan-

Bukankah kami mengatakan berkaitan dengan musuh yang

ditawan "lmam boleh memilih apakah akan membunuh mereka

atau meminta tebusan (untuk kebebasan mereka) atau bermurah

hati terhadap mereka atau menjadikan mereka budak?" Bukankah

kami mengatakan demikian karena Rasulullah $ menerapkannya

dalam semua peperangan yang dilakukannya?4sI

450 6url1 t'lufatsatr adalah orang-oru1g dari Bani Kinanah yang memerangi

Khuza'ah dan mengkhianati mereka. Saat itu Khuza'ah berada di kubu Rasulullah $,
Maka Rasulullah $ mengizinkan Khuza'ah untuk memerangi Bani Nufatsah. (Lihat

Sabil Al Huda Wa Ar-Ra4ad6/3O4-3LLl.
451 l-ih. hadits sebelumnya berikut takhnjnya.
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Apabila ada orang yang menyelisihi kami seperti yang

dilakukan Abu Yusuf dengan mengatakan "lmam setelah

Rasulullah # tidak boleh melakukan apapun, karena Rasulullah

memiliki kewenangan yang tidak dimiliki orang selain beliau", atau

mengatakan "Apa yang dilakukan Rasulullah seperti memberikan

barang-barang bawaan korban (kepada pembunuhnya dalam

peperangan) dan memberikan empat perlima. Hal ini tidak boleh

dilakukan oleh Imam selain beliau.." Bukan terhadap orang yang

mengatakan seperti ini bisa dibantah dengan mengatakan

kepadanya, "Rasulullah #i adalah orang yang memisahkan antara

yang hak dengan batil. Apa yang dilakukannya adalah kebenaran

dan kita boleh melakukannya". Bantahan terhadap Abu Yusuf juga

sama seperti bantahan ini.

Seandainya Rasulullah S memasuki Makkah dan membiar-

kan harta benda mereka, maka kami katakan berkaitan dengan

orang-orang yang berhasil menaklukkan suafu negeri dengan

kekerasan, "Kami juga boleh meninggalkan hartanya sebagaimana

yang kami katakan berkaitan dengan para tawanan bahwa kami

boleh menetapkan hukum yang berbeda-beda padanya seperti
yang ditetapkan oleh Rasulullah # pada mereka.."

Apabila ada orang yang mengatakan "Allah & memberi

kekhususan beberapa hal unfuk Rasulullah $", maka dikatakan

"Semua didasarkan pada Kitab Allah & atau Sunnah Rasulullah $
atau keduanya. Seandainya sesuatu ifu dikhususkan dan telah

dijelaskan oleh.Allah dan Rasul-Ny.a. L-alu unhrk sesu4hr yang

belum dijelaskan Allah dan Rasul-Nya boleh menghtakan bahwa ia

hanya khusus unfuk Rasulullah dan tidak unfuk semua manusia

karena barangkali ia hanya khusus unfuk beliau, maka tenfunya
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dibolehkan mengatakan hal tersebut unfuk semua hukumnya

sehingga hukum-hukum beliau akan keluar dari tangan kita. Akan

tetapi Allah & UdaX menetapkan hal tersebut untuk salah satu dari

umat beliau sampai Allah dan Rasul-Nya menjelaskan bahwa

sesuahr tersebut bersifat khusus. "

4233. Dua putra Sa'yah AI Qurazhi dari Bani Quraizhah
masuk Islam ketika Rasulullah S sedang mengepung Bani

Quraizhah. Beliau pun membiarkan rumah dan harta benda

keduanya, seperti kebun kurma, tanah dan lainnya.452

Apa yang dikatakan oleh Abu Hanifah dalam masalah ini

bertentangan dengan Sunnah dan qiyas. Bagaimana mungkin

dibolehkan menjadikan harta orang lslam sebagai rampasan

perang sedang Allah telah melarangnya karena agama dan

hartanya? Seandainya dibolehkan menjadikan hartanya sebagai

rampasan perang di negeri musuh, tentunya dibolehkan

menjadikan semua yang ada padanya sebagai rampasan perang

seperti pakaian dan harta benda ser.ta budaknya.

Apabila ada orang yang mengatakan "Jangan jadikan

rumah dan tanahnya sebagai rampasan perang." Dengan alasan

keduanya tidak bisa dipindahkan. Bukankah perbuatan tersebut

tidak berarti dia meridhai rumah dan tanah tersebut unfuk orang-

orang musyrik kecuali dalam kondisi darurat? Karena setiap harta

yang bisa dipindah boleh dibawa seperti emas atau perak atau
, barang dagangan, karena bila ia ditinggalkan di negeri musuh

4s2 gu4i1r ini telah disebutkan pada no. (2729, pembahasan: Hukum Mememngi
Orang-Orang Musyrik, bab: Kafir Harbi gnng Masuk Dengan Aman).
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ketika dia mampu memindahnya berarti dia meridhai hal tersebut

dan menganggapnya boleh.

Apakah hujjah atasnya? Bukankah Allah & melarang

menumpah darah dan harta benda mereka bila mereka telah

masuk Islam kecuali dengan haknya? Jadi dimanapun mereka

berada, kehormatan Islam berlaku bagi mereka dalam hal

keharaman darah dan harta benda mereka. Seandainya hal

tersebut dibolehkan bagi kita maka orang Islam yang ada di
tengah-tengah kaum musyrik boleh dijadikan budak sehingga

hukumnya seperti hukum orang-orang di sekelilingnya. Akan tetapi
Allah S membedakan orang-orang yang memeluk Islam dengan

orang-orang yang tidak memeluk lslam.

25- Orang Murtad yang Mencari Harta pada Masa
Murtadnya

Abu Hanifah .s, ditanya tentang orang yang keluar dari

Islam (murtad) yang mencari harta benda pada masa murtadnya

lalu dia dibunuh pada saat murtad, "Hartanya diberikan ke Baihrl

Mal, karena darahnya halal sehingga hartanya juga halal."

Abu Yusuf berkata, "Harta orang murtad yang menjadi

miliknya di negeri Islam dan harta yang dicari pada saat murtad

menjadi warisan Var,S dibagikan, kepida ahli warisnya yang

beragama Islam."
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4234. Telah sampai kepada kami dari Ali bin Abi Thalib,

Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit bahwa mereka mengatakan

"Harta warisan orang murtad untuk ahli warisnya yang 1.1u*."453

Abu Hanifah berkata, "Yang dibagikan kepada ahli waris

adalah harta sebelum dia murtad."

453 Atsar ini terdapat dalarr- Sunan Sa'id bin Manshur lL/123, pembahasan:

Warisan, bab: Warisan Orang Murtad), dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Abu
Amr Asy-Syaibani, dia berkata: Al Mustarid AI ljli yang telah murtad dibawa kepada Ali
lalu Ali menawarkan kepadanya agar kembali masuk Islam, tapi Al Mustaurid

menolaknya. Ali pun memenggal lehemya lalu membagikan harta warisannya kepada

ahli warisnya yang beragama Islam." (no. 311).
Sa'id berkata, "Hadits ini tidak diriwayatkan oleh Ahmad kecuali dari jalur Abu

Muawiyah."
Aku mengatakan, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari selain jalur

Abu Muawiyah dari Al A'masy,"
Mushannaf Abdunazaq (L/339-340, pembahasan: Warisan, bab: Warisan

Orang Murtad), dari Ma'mar dari Al A'masy dari Abu Amr Asy-Syaibani dengan

redaksi yang sama tapi lebih panjang dari riwayat Sa'id bin Manshur. (no. 192961

Diriwayatkan dari Ma'mar dari Ibnu Jumij bahwa keduanya berkata' Telah

sampai kepada kami bahwa lbnu Mas'ud berkata tentang warisan orang murtad seperti
perkataan Ali. (no. 19297).

Mushannaf lbnu Abi S5nibah(7/377, pernbahasan: Warisan, bab: Omng Snng
Keluar dari Islam) dari Abu Muawiyah dengan redaksi senrpa.

Diriwayatkan pula dari Yazid bin Harun dari Hajjaj dari Al Hakam dari Ali tentang

warisan orang murtad, "Unhrk ahli warisnya yang beragama Islam."
Diriwayatkan dari Ibnu Fudhail dari Al Walid bin Jumai' dari Al Qasim bin

Abdurrahman dari Abdullah, dia berkata, "Apabila seseorang murtad maka hartanya

diwarisi oleh anaknya". Akan tetapi aku tidak menemukan riwayat ini dari Zaid bin

Tsabit berkaitan dengan hal ini.
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Abu Yusuf berkata, "Keduanya sama, baik harta yang dicari

ketika dia murtad atau sebelum dia murtad. Ia tidak menjadi fai."

Setiap harta yang dicari orang murtad ketika dia murtad

atau sebelum dia murtad hukumnya sama yaifu menjadi fai, karena
Allah @ melarang mengalirkan darah disebabkan keislaman dan

melarang mengambil harta sebagaimana yang dilarang pada darah
(ya.,g disebabkan karena keislaman). Apabila seseorang keluar dari

Islam dan masuk ke dalam agama (kafid yang menjadikan

darahnya halal maka hukumnya sama sebagaimana ketika

darahnya halal sebelum dia masuk Islam. Hartanya juga ikut halal

sebagaimana darahnya, karena harta itu lebih ringan dari

darahnya. Karena harta itu ikut terlarang disebabkan mengikuti

darahnya.

Ketika keharaman darah tidak lagi berlaku maka

keharaman harta juga tidak berlaku karena ia lebih ringan dari

darah. Bila kita membunuhnya karena murtad maka hal ini tidak

sama bila kita membunuhnya karena zina atau karena

pembunuhan atau perampokan, karena yang ini adalah hukum-

hukum had yang tidak mengeluarkannya dari Islam dan dia tetap

rnenjadi ahli waris atau orang yang diwarisi hartanya sebagaimana

sebelum dia melakukannya. Hal ini tidak sama dengan orang

murtad, karena orang murtad ifu darahnya kembali menjadi halal

bila dia mengucapkan kata-kata syirik.

Abu Hanifah berkata, "Harta warisan orang murtad unfuk

ahli warisnya yang beragama Islam". Maka salah seorang ulama.
yang menganut madzhabnya ditanya, "Apa dalilnya?" Mereka

mengatakan:
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4235. Diriwayatkan kepada kami dari AIi bin Abi Thalib ,&

bahwa dia membunuh seorang laki-laki dan memberikan harta

warisannya kepada ahli warisnya yang Islam.454

Kami berkata, "Para pakar hadits dari golongan kalian tidak

meriwayatkan kecuali riwayat yang menyebutkan bahwa dia

membunuhnya dan tidak meriwalratkan atsar yang menyebutkan

bahwa dia membagikan harta warisannya. Seandainya riwayat

tersebut shahih dari Ali maka ia tidak menjadi hujjah bagi kami dan

kalian, karena kami dan kalian meriwayatkan sesuafu yang

berbeda dari Rasulullah S."

4236. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Az-Zuhri dari Ali Ibnu Al Husain dari Amr bin Utsman dari

Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah S bersabda, "Omng Islam

tidak mewarisi harta oftmg kafir dan orang kafir juga tidak

mewarisi harta orang Islam."65

4s4 65. takhrij atsar-atsar sebelumnya pada no. (42341 dan juga no. (1751,

pembahasan: Famidh, bab: Warisan),
65 Hadits ini telah disebutkan pada no, (1747-1748, pernbahasan= Faraidh, bab:

Warisan), dan no. (L772, pembahasan, Faraidh, bab: Warisan Orang Murtad)-
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Imam Asy-Syafi'i iS, berkata, "Apakah orang murtad ifu

dianggap kafir atau muslim?" Dia menjawab, "Kafir". Kami
katakan, "Hukum Rasulullah @ adalah bahwa orang Islam tidak

boleh mewarisi harta orang kafir dan orang kafir tidak boleh

mewarisi harta orang Islam." Dia mengatakan, "Kalau saya

mengatakan pendapat ini tidak diriwayatkan dari Ali bin Abi

Thalib dan saya mengatakan berdasarkan haditsnya. Saya juga

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah sebagian orang kafir

sementara sebagian lainnya tidak."

Kami katakan, "Orang-orang selain engkau menentangmu

dengan hujjah yang lebih kuat dari hujjahmu". Dia berkata, "AIi

telah diberitahu tentang hadits Al Asyja'i dari Nabi $ dalam hadits

Barwa' binti Wasyiq, akan tetapi dia malah mengatakan hal yang

berbeda. Dan lbnu Abbas juga mengatakan hal yang sama

dengannya. Begitu pula hnu Umar dan Zaid bin Tsabit.456 pol6u

mengklaim bahwa hujjah seseorang tidak berlaku ketika ada hadits

Nabi . . Memang demikian halnya seandainya hadits tersebut

shahih. Anda juga mengklaim bahwa Ammar menceritakan

kepada Umar bin Khaththab bahwa Nabi S menyuruh orang yang

junub agar bertayammum lalu Umar membantahnya. Pendapat

Umar juga dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud, dimana dalam hal ini

Ibnu Mas'ud menafsirkan Al Qur'an.457 Anda mengklaim bahwa

perkataan seseorang lebih utama dari perkataan orang yang

membantahnya. Memang seperti yang Anda katakan. Mengapa

456 Uh. bab: Tafi,vidh, hadits dan atsar ini dalam pembahasan: Mahar (no. 2270-
22731.

457- gu61L ini telah disebutkan pada no. 2985 (Pernbahasan, Dals,r.aan dan
Bukti, bab, Perbedaan Tentang Sumpah Bersama Saksi).
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Anda tidak mengatakan seperti ini dalam hadits Nabi @, 'Orang

muslim tidak mewarisi harta orang kafti.

Anda tidak meriwayatkan dari Ali bahwa dia mendengamya

dari Nabi S dan mendapat riwayat darinya. Sementara dia

meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal bahwa dia menetapkan bahwa

orang Islam mendapat harta warisan dari kafir dzimmi, dimana dia

mengatakan 'Kami mendapat warisan dari mereka, akan tetapi

mereka tidak mendapat warisan dari kami, sebagaimana istri-istri

mereka halal bagi kami sementara iski-istri kami tidak halal bagi

mereka'.4sS Bagaimana seandainya ada orang yang mengatakan

hal ini dan mengatakan riwayat Mu'adz tidak sesuai dengan

riwayat Usamah-

Bisa jadi yang dimaksud Nabi $ adalah orang-orang

musyrik penyembah berhala dan bukan orang-orang musyrik Ahlul

Kitab. Bukankah ini tidak lebih utama trrtuk diambil pendapatorya

sebagai syubhat darimu? Apabila Anda mengklaim bahwa hukum

orang murtad berbeda dalam warisan dengan hukum orang

musyrik. Mengapa Anda tidak menjadikan hartanya dapat diwarisi

ahli warisnya yang beragama lslam sebagaimana Anda menjadikan

hartanya dapat diwarisi olehnya sehingga dengan demikian, maka

Anda telah mengatakan satu perkataan dimana Anda

mengeluarkannya dari golongan orang-orang musyrik berdasarkan

sesuatu yang tetap baginya yaifu kehararnan karena agama Islam?

Apa yang akan Anda katakan berdasarkan riwayat dari Ali karena

dia tidak meng4takan orang Islam tidgk dapat mewarisi h4rtanya.

458- 6Lu. ini telah disebutkan pada no. 1753 (Pembahasan, Famidh, bab:
Perbedaan Tentang Harta Warisan Penganut Agama-Agama [ain).
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Apabila dia mewarisi darinya kita dapat memahami bahwa

dia mendapat warisan. Mengapa Anda tidak mengatakan

berdasarkan riwayat dari Nabi $ atau berdasarkan qiyas? Karena

kaum muslimin yang semasa dengan kita dan Anda tidak berselisih

pendapat bahwa orang kafir tidak mewarisi harta orang Islam dan

orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir, selain yang Anda

klaim berkaitan dengan orang murtad. Begifu pula yang mereka

katakan berkaitan dengan budak-budak. Dalam dua sisi ini mereka

mendapat warisan dari orang-orang yang memberi warisan dan

tidak bertindak seenaknya sendiri dengan mewarisi harta sese-

orang tapi mereka tidak dapat mewariskan kepadanya.

26- Sembelihan Orang Murtad

Abu Hanifah berkata, "sembelihan orang murtad tidak

boleh dimakan meskipun dia orang Yahudi atau orang Nashrani,

karena stafusnya tidak sama dengan orang murtad sampai dia

dibunuh atau masuk Islam kembali."

Al Auza'i berkata, "Arti perkataan para fuqaha adalah

bahwa orang yang loyal kepada suafu kaum dia termasuk bagian

dari mereka. Apabila kaum muslimin memasuki negeri musuh,

mereka boleh memakan makanan yang mereka temui di rumah-

rumah mereka baik benrpa daging atau lainnya dan darah mereka

halal."

Abu Yusuf berkata, "Makanan Ahlul Kitab dan makanan

kafir dzimmi hukumnya sama. Selunrh sembelihan dan makanan
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mereka halal. Adapun orang murtad, dia tidak sama dengan Ahlul

Kitab dalam masalah ini meskipun dia loyal kepada mereka.

Bukankah saya menerima jizryh dari seluruh Ahlul Kitab dan

orang-orzu'rg musyrik tapi tidak menerima jizSnh dari orang

murtad? Sunnah berkaitan dengan orang murtad berbeda dengan

Sunnah berkaitan dengan orang-orang musyrik dan hukum
berkaitan dengannya berbeda dengan hukum berkaitan dengan

mereka. Apabila ada perempuan yang keluar dari Islam (murtad)

dan memeluk agama Nashrani lalu dia dinikahi orang Islam,

bukankah hal tersebut tidak dibolehkan dan bila dia dinikahi orang

Nashrani juga tidak dibolehkan? Sedangkan bila laki-laki muslim

menikahi perempuan Nashrani maka hukumnya dibolehkan."
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4237. Al Hasan bin Umarah mengabarkan kepada kami
dari Al Hakam bin Utaibah dari Abu lyadh dari Ali;g bahwa dia

ditanya te5rtang sembelihan Ahlul Kitab dari golongan kafir harbi
dan hukum menikahi mereka. Maka dia menjawab bahwa dilarahg
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menikahi perempuan dari golongan mereka. Akan tetapi dia

berkata, "Tidak apa-apa memakan sembelihan *"r"Lu."459

Abu Yusuf berkata, "Orang murtad lebih berbahaya

darinya."

Asy-Syafi'i;g berkata, "Sembelihan orang murtad tidak

boleh dimakan."

27 - Budak Laki-Laki Mencuri Harta Rampasan
Perang

Abu Hanifah r& ditanya tentang budak laki-laki yang

mencuri harta rampasan perang sementara majikannya ikut

bergabung dengan pasukan, "Apakah tangannya harus dipotong?"

Dia menjawab, "Tidak."

Al Auza'i berkata, "Tangannya hams dipotong, karena

budak tidak berhak mendapatkan harta rampasan perang.

Disamping ifu seandainya majikannya memerdekakan salah safu

459 4661 ini terdapat dalam Mushannaf Abdurrazzaq (6/84-85, pembahasan,
Ahlul Kitab, bab: Tidak Boleh Menikahi Perempuan Ahlul Kitab Kecuali yang Sedang

Menjalani Perjanjian), dari Al hasan bin Umarah dari Al Hakam dari Ibnu Abbas dari
Ali tentang hukum menikahi peranpuan-perempuan musyrik yang tidak menjalani
perjanjian bahwa dia melarang menikahi mereka, akan tetapi dia memberi dispensasi

dalam sembelihan mereka di negeri musuh. (no. 10087).' 
Diriwayatkan dari As-Tsauri dari salah seorang sahabatrya dari Al Hakam dari

Abu lyadh dengan redaksi yang sama. (no. 10088).
Abu Iyadh adalah sahabat Ali yang bemama Muslim bin Nadzir. Demikianlah

yang dikatakan oleh Ibnu Abi Hatim.
Ibnu Hajar juga memberikan komentar dengan mengatakan, "Muslim bin Nadzir

memiliki kun-gh Abu Nadzir."
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tawanan sementara dia memiliki bagian terhadap mereka maka

tindakannya (yang memerdekakan) tersebut batal."
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4238. Telah sampai kepada kami dari Ali bin Abi Thalib.g"

bahwa dia memotong tangan budak yang mencuri di kantor
pemerintahan.460

Abu Yusuf berkata, "TangannSa tidak perlu dipotong."
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4239. Sebagian syaikh kami menceritakan kepada kami
dari Maimun bin Mihran dari Rasulullah S bahwa seorang tentara

budak laki-laki mencuri harta yang merupakan bagian seperlima,

60 Aku tidak menemukannya. Riwayat yang berasal dari Ali adalah bahwa dia
tidak mernotong tangan orang yang mencuri harta rampasan perang, sebagaimana
yang akan disebutkan nanti dalam bab ini.

638



AlUmm

tapi beliau tidak memotong tangannya dan bersabda, " Harta Allah

ifu sebagiannya berada pada sebagian lainnJ,a."46l
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4240. Sebagian syaikh kami menceritakan kepada kami

dari Simak bin Harb dari An-Nabighah dari Ali bin Abi Thalib;9,

bahwa seorang laki-laki mencuri baju besi dari harta rampasan

perang tapi Ali tidak memotong tangannya.45z

Abu Yusuf berkata, "Pendapat ini dinyatakan oleh para

fuqaha kita dan mereka tidak berselisih pendapat di dalamnya."

Adapun tentang perkataannya "Dia tidak memiliki hak

terhadap harta rampasan perang", makat

46r gu4i1. ini terdapat dalam Mushannaf Abdurrazzaq (10/212, pembahasan:

Memotong Tangan Pencuri, bab: taki-l-aki yang Mencuri Sesuatu yang Dia Memiliki

Bagian di Dalamnya), dari Abdullah bin Muharrar dari Maimun bin Mihran dengan

redaksi serupa. Di dalamnya disebutkan, "Harta Allah yang sebagiannya dicuri tidak

ada hukuman potong tangan bagi pelakunya". Akan tetapi Abdullah bin Muharrar

seorang periwayat dha'if dan hadits ini mursal.
62 Atsar ini tedapat dalam Mushannaf Abdunazzaq (lO/272, Op cifl, dari Ats-

Tsauri dari Simak bin Harb dari lbnu 'Ubaid bin Al Abrash -yaihr Zaid bin Ditsar-, dia

berkata: Seomng laki-laki yang mencuri dari bagian seperlima dibawa kepada Ali, lalu

dia berkata, "Dia memiliki bagian di dalamnya". Ali tidak memotong tangannya.

Padahal yang dicuri adalah baju besi. (no. 18871).
Mushannaf lbnu Abi $nibah (6/524, pembahasan: Hudud, bab, [-aki-[-aki yang

Mencuri dari Baitul Mal) dari Syarik dari Simak dengan redaksi serupa. Di dalamnya

disebutkan, dari Abu Ubaid bin Al Abrash, tapi penulisan ini salah.
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424L. Sebagian syaikh kami menceritakan kepada kami
dan Az-Zuhri bahwa Rasulullah $ memberikan jatah sedikit untuk
para budak dari harta rampasan peraryl dan tidak memberikan

bagian unhrk *o"Lu-463
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463 Kisah ini disebud<an dalam hadits riuallat Muslim.
W\ bkhrij"nppala no. (1387, per.nbatasani Jihad, bab:-Hadimya OrarigOrang

yang Tidak Merrdapat Bagian dalam Peperangan).
Dalam hadits ini disebutkan "Engkau merrulis surat unfuk menanyakan kepadaku

tentang perernpuan dan budak yang hadir di ternpat harta rampasan perang. Apakah
keduan5ra merrdapat bagian? Keduanya tidak mendapat busrun tapi hangra diberi jatah
sedikif - (Muslim, no. 139/l8l2l.

til
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4243. Sebagian syaikh kami menceritakan kepada kami

dari Umair maula Abu Al Lahm dari budak laki-laki yang

mendatangi Nabi S pada waktu perang Khaibar untuk meminta

sesuafu kepada beliau. Dia berkata: Beliau bersabda kepadaku,

" Sarungkanlah pedang ini', maka aku pun menyamngkannya.

Lalu Rasulullah 6$ memberiku perabotan rumah yang sudah

6nLur.464

Pendapat yang berlaku adalah pendapat Abu Hanifah.

Rasulullah @ memberi dua bagian unfuk orang-orang merdeka

dan memberi jatah sedikit untuk budak-budak. Apabila seseorang

yang hadir di tempat harta rampasan perang mencuri sesuatu,

menurutku tangannya tidak perlu dipotong, karena persekufuan

dalam sesuafu yang sedikit dan banyak hukumnya sama.

28- Seorang Laki-Laki Mencuri Harta Rampasan
Perang, sementara Ayahnya Memiliki Bagian di

Dalamnya

Abu Hanifah eS, ditanya tentang laki-laki yang mencuri

harta rampasan perang yang ayahnya ada dalam pasukan atau

saudara laki-lakinya atau salah safu kerabat mahramnya, atau

perempuan yang mencuri harta rampasan perang sedang

suaminya bergabung dalam pasukan. Dia menjawab, "Salah

seorang dari mereka tidak dipotong tangannya."

464 I-ih. takhnjhadlts ini pada no. (1888, Op.cit).
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Al Auza'i berkata, "Tangan mereka dipotong dan hukuman
hadtidak batal dari mereka."

Abu Yusuf berkata, "Tangan mereka tidak dipotong,
mereka dan budak sama saja. Bagaimana bila laki-laki yang

mencuri dari ayahnya atau pukanya atau saudara laki{akinya atau

dari istrinya atau seorang istri mencuri harta suaminya, apakah

salah seorang dari mereka hams dipotong tangannya? Salah

seorang dari mereka tidak dipotong tangannya."

Telah datang hadits dari Rasululluh B,
9

r -tY t tquG)u o

(iJ

4244. " Engkau dan hartamu milik agahmu."465

Maka bagaimana bisa orang ini dipotong tangannya?

Apabila pencuri dari mereka hadir di tempat harta
rampasan perang maka dia tidak dipotong tangannya karena dia
merupakan rekan di dalamnya. Apabila seorang anak laki-laki
mencuri harta ayahnya atau ayah mencuri harta anaknya maka
tangannya tidak dipotong, karena dia merupakan rekan di
dalamnya. Adapun perempuan yang suaminya atau saudara laki-

a6s gp. Ibnu Majah en69, pembahasan: Barang-Barang Dagangan, bab: Harta
Seseorang yang Berasal dari Harta Anaknya) dari His!/am bin Ammar dari Isa bin
Yunus dari Yusuf bin Ishaq dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin Abdullah
bahwa seorang lfi-laki berkata, "wahai Rasulullah, aku memiliki harta dan anak, akan
tetapi ayahku hendak mengambil hartaku-" Beliau bersaMa, "hgl<au dan hartamu
milik ayahmi' (no. 22911.

Al Bushairi H<ata dalam Az-Zatn'il "Hadits ini memiliki stnlnd yaitu hadits
Aisyah yang diriwayatkan oleh empat pengarang ,4s-Sunan. Abu Daud dan hnu Majah
juga meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Amr. Sanad hadits Jabir shahih, para
periwayatnya tsiqah seuat syarat Al Bukhad. Ada juga syahid lainnya yaifu hadits
Aisyah yang diriunyatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sria6,iLn5ra"
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lakinya atau lainnya datang di tempat harta rampasan perang,

maka mereka merupakan pencuri, karena masing-masing dari

mereka seandainya mencuri dari pemiliknya tangannya akan

dipotong.

29. Anak Kecil Ditawan lalu Meninggal

Abu Hanifah lg ditanya tentang anak kecil yang ditawan

dan ayahnya kafir, lalu keduanya menjadi bagian milik seorang

laki-laki. Kemudian ayahnya meninggal dalam kekafirannya.

Sedangkan sang anak meninggal sebelum memahami Islam. Dia

menjawab, "Dia tidak dishalati karena dia menganut agama

ayahnya, karena dia tidak menyatakan keislamannya."

Al Auza'i berkata, "Majikannya lebih utama dari ayahnya,

dia (sang anak)tetap dishalati."

Dia berkata, "Apabila dia tidak bersama ayahnya dan

ayahnya keluar sebagai kalir musta'man maka majikannya boleh

menjualnya kepada ayahnya. "

Abu Yusuf berkata, "Apabila ayahnya tidak ditawan

bersamanya maka statusnya muslim dan majikannya tidak boleh

menjualnya kepada ayahnya bila sang ayah masuk dengan jaminan

aman".

Pendapafurya ini bertentangan dengan pendapat Al Atza'i
"Tidak apa-apa tawanan dijual lalu dikembalikan ke negeri

musuh,." dalam masalah sebelum ini. Akan tetapi yang berlaku
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dalam hal ini adalah pendapat Abu Hanifah, "Apabila dia bersama

kedua orang fuanya atau salah safu dari keduanya maka dia

dianggap menganut agama orang fuanya sampai dia menyatakan

masuk Islam. Sedangkan bila dia tidak bersama kedua orang

fuanya atau salah safunya maka stafusnya adalah muslim."

4245. Rasulullah$ menawan perempuan-perempuan

Bani Quraizhah dan anak-anak mereka lalu beliau menjual mereka

kepada orang-orang musyrik. Abu Asy-Syahm orang Yahudi

membeli keluarga yang terdiri dari seorang nenek dan anaknya

dari Nabi S. Kemudian Nabi S mengirim tawanan-tawanan yang

tersisa menjadi tiga bagian: Sepertiganya dikirim ke Tihamah,

sepertiganya lagi dikirim ke Nejed dan sepertiganya lagi dikirim ke
jalan Syam. lalu mereka dijual dengan bayaran kuda dan senjata

serta unta dan harta benda lainnya. Saat ifu mereka terdiri dari

anak-anak kecil dan orang-orang de',,r.rasa. Dalam kisah ini bisa

ditafsirkan sebabnya karena ibu-ibu para anak tersebut bersama

mereka. Ada pula kemungkinan bahwa anak-anak tersebut tidak

lagi memiliki ibu.

Apabila anak-anak tersebut ditawan bersama ibu-ibu

mereka maka tidak apa-apa bila mereka dijual kepada orang-orang

musyrik. Begitu pula bila mereka ditawan bersama ayah-ayah

mereka. Apabila ibu dan ayah mereka meninggal sebelum mereka

baligh lalu mereka memilih Islam, maka kita tidak boleh menshalati

mereka (bila mereka meninggql) karena mereka berada di atas'

agama ibu dan ayah mereka, apabila penawanan tersebut

dilakukan bersama-sama. Dan kita boleh menjual mereka kepada

orang-orang musyrik setelah ibu-ibu mereka meninggal, karena
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kita telah menetapkan pada mereka bahwa hukum syirik berlaku

bagi mereka ketika kita tidak menshalati mereka, sebagaimana

yang kami tetapkan pada mereka ketika mereka bersama ayah-

ayah mereka. Tidak ada bedanya dalam kasus ini. Apabila hukum

syirik berlaku pada mereka maka kita boleh menjual mereka

kepada orang-orang musyrik. Begitu pula hukum berkaitan dengan

perempuan-perempuan baligh.a55

4246. Rasulullah S pemah meminta budak perempuan

yang sudah baligh dari para sahabatnya lalu beliau menebusnya

dengan dua lakilaki.GT

466 gu611r ini telah disebutkan pada no. (2L58, pembahasan: Hukum Memerangi
Orang-Orang Musyrik, bab: Tawanan).

Silahkan baca takhriiaya.
467 HR. Muslim (3/L37*1375, pembahasan: Jihad dan Peperangan, bab,

Pembagian Anfaal dan Menebus Kaum Muslimin Dengan Tawanan) dari jalur Ikrimah
bin Ammar dari lyas bin Salamah dari ayahnya, dia berkata, "Kami memerangi
Fazarah dengan dipimpin Abu Bakar atas perintah Rasulullah $. Ketika jarak antara
kami dengan mata air tinggal sesaat, Abu Bakar mmyuruh kami istirahat. Kami pun
istirahat di akhir malam. Lalu penyerangan dilakukan dan sampailah kami di mata air.
Dalam pertempuran tersebut ada yang ter,vas dan ada yang menjadi tawanan. [-alu aku
melihat leher{eher manusia yang di antara mereka terdapat anak-anak. Aku pun takut
bila mereka mendahuluiku di ptrncak bukit. Maka aku pun melempar anak panah di
antara mereka dan bukit

Ketika mereka melihat anak panah mereka pun berhenti, lalu aku mendatangi
mereka dan menggiring mereka. Di antara tawanan yang kugiring terdapat seorang
perempuan Bani Fazarah yang membawa tas dari kulit bersama anak perempuannya
yagn sangat cantik. Kemudian aku membawa mereka kepada Abu Bakar, lalu Abu
Bakar memberikan anak perempuan dari perempuan tersebut kepadaku sebagai
bonus. Lalu kami pun kembali ke Madinah dan aku sama sekali tidak membuka

'"*'il,il*"ff'ililf"Lddhh*h di pasar. Beriau bersaua, ,wahai

Salamah, berikanlah kepadaku budak perempuan ini." Aku berkata, "Wahai
Rasulullah, demi Allah aku sangat mengnfiainya dan aku belum membuka pakaiann5;a."

[-alu aku berternu lagi dengan Rasulullah $ pada keesokan harinya di pasar, lalu

beliau bersabda kepadaku, "Wahai Salamah, benkanlah budak perempuan
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30. Budak Perempuan mudabbar dan ummul walad
yang Ditawan. Apakah Majikan Keduanya Boleh
Menyetubuhi Keduanya Bila Dia Masuk dengan

Aman?

Abu Hanifah ^9, ditanya tentang budak perempuan

mudabbar atau ummul walad yang ditawan musuh lalu majikan

keduanya masuk dengan jaminan aman. Dia menjawab,

"Majikannya boleh menggaulinya bila dia bertemu dengannya

karena budak tersebut miliknya, dan disamping itu mereka belum

mendapatkannya (dalam pembagian rampasan perang). "

Al Auza'i berkata, "Dia tidak boleh menggauli kemaluan

yang telah disefubuhi orang lain, karena majikan akan

menggaulinya secara sembunyisembunyi sementara suaminya

yang kafir akan menggaulinya secara terang-terangan. Apabila dia

bertemu dengannya ketika dia tidak memiliki suami maka dia tidak

boleh menggaulinya sampai dia berduaan dengannya di tempat

yang sepi dan keluar bersamanya. Dan seandainya dia memiliki

anak darinya maka mereka lebih berhak terhadapnya daripada

dia."

Abu Yusuf berkata, 'Perkataan Al Auza'i ini saling

bertentangan safu sama lain. Pada selain masalah ini Al Auza'i

mengatakan 'Tidak apa-apa menggauli tawanan di negeri musuh'-

Akan tetapi dia melarang menggauli ummul walad yang tidak

rnri," Aku berkata, "Dia menjadi milikmu, r,vahai Rasulullah. Derni Allah, aku sama

sekali belum membuka pakaiannya."

[-alu Rasulullah $ mengirim perempuan tersebut kepada penduduk Makkah dan

menebus beberapa kaum muslimin dengannln png menjadi tawanan di Makkah.
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berpendapat demikian?"

Al Umm

dia bisa

Abu Yusuf berkata, "Abu Hanifah menganggap makruh
seorang laki-laki menggauli istrinya atau ummul waladnya atau
budak perempuan mudabbar nya atau budak perempuannya di
negeri musuh, karena negeri musuh bukan negeri tempat tinggal.

Aku juga melarangnya finggal di negeri musuh dan juga melarang
dia punya kefurunan di sana, karena mengqiyaskan sesuafu yang

dikatakannya berkaitan dengan menikahi mereka. Akan tetapi dia
mengatakan 'Ummul Walad dan budak perempuan mudabbar
tidak dimiliki musuh'. Dia juga mengatakan, 'Bila dia menggaulinya

di negeri musuh maka dia menggauli perempuan yang menjadi
miliknya'. Tapi dia tidak mengatakan 'Bila budak tersebut memiliki
suami di sana yang menggaulinya maka majikannya juga boleh

menggaulinya'."

Abu Yusuf mengklaim bahwa perkataan AI Auza'i saling

bertentangan safu sama lain. Diriwayatkan darinya bahwa dia
berkata, "Tidak apa-apa tawanan disehrbuhi di negeri musuh".

Memang hukumnya seperti yang dikatakan oleh Al Auza'i. Para
Sahabat Rasulullah S menggauli para tawanan di negeri musuh

setelah menunggu satu kali haidh.

4247. Rasulullah S beristirahat di akhir malam dengan

Shafiyyah di Ash-Shah6u'.468

468 gp. Al Bukhari (3/738, pembahasan: Peperangan, bab: Perang Khaibar) dari
jalur Ya'qub bin Abdurrahman Az-Zuhn dari Amr maula Al Muththalib dari Anas bin
Malik rig bahwa dia berkata, "lGmi mendatangi Khaibar. Setelah Allah Subhanahu wa
Ta'ala menaklukkan benteng Khaibar. Orang-orang membicarakan tentang kecantikan
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Saat ihl Ash-Shahba' bukanlah negeri Islam dan para

tawanan diladikan budak oleh kaum muslimin- Dalam kondisi

demikian hubungan antara mereka dengan orzu-tg-orang yang

memiliki mereka pufus baik hubungan karena pemikahan atau

pembelian.

Al Auza'i juga melarang seseorang menggauli ummul

waladnya yang menjadi isteri orang lain. Dan Abu Hanifah tentu

lebih melarangnya berdasarkan asal pendapatnya daripada Al

Auza'i, karena dua makna:

Pertama, dia berpendapat bahwa seandainya dua saksi

bersaksi dusta terhadap seorang laki-laki bahwa dia mentalak

istrinya tiga kali lalu hakim memisahkan keduanya maka salah safu

dari keduanya boleh menikahinya se@ra halal meskipun dia tahu

bahwa perempuan tersebut masih menjadi isfui orang lain.

Kedua, dia melarang seorang laki-laki menggauli budak

perempuannya di negeri musuh. Dalam hal ini lebih utama

mengatakan bahwa pendapatnya saling bertentangan safu sama

lain daripada pendapat Al Auza'i.

Sebenamya bukanlah seperti yang dikatakan Al Awa'i
bahwa seorang laki-laki boleh menggauli urrunul waladnya atau

budak perempuannya di negeri mtrsuh. Musuh ifu tidak memiliki

apapun sesuatu yang menjadi milik kaum muslimin. Bukankah bila

pasukan Islam mendapatkan sesuafu yang telah didapat musuh

dan pemiliknya hadir pada saat pembagian maka dia lebih berhak

terhadapnya daripada pasukan Islam yang mengerahk# kuda dan

Shafiyyah binti Huyai bin Akhthab yang suaminya teuns, saat itu dia masih pengantin

baru. [-alu Nabi $ memilihnya untuk diri beliau. Kernudian beliau mernbawanya

hingga kami tiba di Ash-Shahba'. Di sanalah beliau menggaulinSra-..." (no.427Ll
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senjata untuk mendapatkannya? Seandainya musuh memilikinya

dengan kepemilikan yang sempurna, maka dia tetap menjadi milik

orang-orang yang mengerahkan kuda dan senjata sebagaimana

yang berlaku dalam milik-milik mereka yang lain. Hanya saja kami

suka bila seorang laki-laki bersekutu dengan kemaluan budak

perempuan yang menjadi milik orang lain, hendaknya dia tidak

menggaulinya karena anaknYa.

31. Laki-Laki yang Membeli Budak Perempuan
Setelah DidaPat oleh Musuh

Abu Hanifah l$; berkata, "Apabila seorang laki-laki

membeli budaknya maka dia tidak boleh menggaulinya'"

Al Auza'i berkata, "Dia boleh menggaulinya'"

Abu Yusuf berkata: Abu Hanifah berkata, "Dia tidak boleh

menggaulinya". Dia sangat melarang hal tersebut. Dia berkata,

"Orang-orang musyrik telah mendapatkannya. Seandainya mereka

memerdekakannya maka hal tersebut dibolehkan. Maka

bagaimana bisa majikannya menggaulinya sedang budak tersebut

tidak seperti mudabbar alau ummul walad Karena orang-orang

musyrik dapat memiliki budak perempuan tapi tidak bisa memiliki

ummul walad dan mudabbar."

Apabila seorang laki-laki membeli budak perempuannya

dari orang-orang musyrik setelah mereka mendapatkannya, maka

yang lebih saya sukai adalah dia tidak menggaulinya sampai
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menunggunya menjalani satu kali haidh, sebagaimana dia ;uga
tidak boleh menggaulinya seandainya dia budak tersebut menikah
dengan pemikahan yang rusak (tidak sah) dan telah disetubuhi,
sampai dia menunggunya menjalani safu kali haidh, karena dia
telah menjadi milik orang yang menganggapnya halal-

Begitu pula ummul walad dan mudabbar. Karena
kepemilikan musuh terhadap salah safu orang Islam bukan
kepemilikan yang sah, sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa
sesuafu yang telah mereka dapatkan menjadi milik kaum muslimin
dan ada di tangan orang yang benrsaha mendapatkannya. Jadi
mereka memilikinya dengan kepemilikan yang sah. Dengan
demikian pemiliknya dapat mendatanginya sebelum dibagikan dan
dia lebih berhak terhadapnya. Bagaimana bisa musuh memiliki
kaum muslimin sedang Allah telah melarang mengambil harta
benda orang Islam karena agamanya?

Bahkan Allah telah menyerahkan kaum musyrikin kepada
mereka dimana mereka (kaum muslimin) dapat memiliki beberapa
budak mereka dan harta benda mereka bila mereka mampu
(mengalahkan orang-orang musyrik tersebut). Apakah boleh kaum
muslimin yang dapat memiliki kaum musyrik dimiliki oleh kaum
musyrik? Hal ini adalah mustahil. seandainya mereka (kaum
muyrikin) memerdekakan seluruh budak kaum musrimin yang
didapat maka hal tersebut tidak dibolehkan. Apabira orang yang
melakukan ghashab dari kalangan kaum muslimin tidak boleh
memerdekakan (budak yang digashabnya), maka orang musyrik
yang mcilak ul<an gh asha b lebrh tidak boleh melakukannyra.

Apabila ada orang yang mengatakan: Diriwayatkan dari
Nabi S:
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4248. " Barangsiapa memeluk Islam atas sesuafu maka ia

menjadi n i li tottta.' 469

Maka perlu dijelaskan bahwa hadits ini tidak shahih.

Seandainya ia shahih maka orang yang masuk Islam atas sesuatu

yang boleh dimilikinya maka sesuatu tersebut menjadi miliknya.

Apabila ada orang yang menanyakan "Apa argumentasimu

atas hal tersebut?" maka diiawab, "Seandainya mereka menjadikan

orang-orang Islam yang merdeka sebagai budak lalu mereka

masuk Islam karena mereka, apakah mereka menjadi milik

mereka?" Dia menjawab, 'Tidak". Maka dikatakan kepadanya,

"Kalau demikian maka ini menunjukkan bahwa engkau menyelisihi

hadits tersebut dan artinya adalah sebagaimana yang telah kami

katakan". Apabila dia mengatakan "[alu apa yang boleh dimiliki

oleh mereka?" Maka dijawab "Seperti yang boleh dimiliki oleh

kaum muslimin.."

Apabila dia menanyakan "Apakah ihr?" Maka dijawab,

"seperti kaum muslim yang menawan mereka dan mengambil

harta mereka, hal tersebut dibolehkan bagi mereka. Apabila

sebagian menawan sebagian yang lain dan mengambil harta

sebagian lainnya lalu orang yang menawan masuk Islam, maka

tawanan tersebut menjadi miliknya karena orang yang ditawan

46e gu6i1. ini terdapat dalarn Musnad Abu Ya'la (10/2251 dari Maruran bin

Muawiyah dari Yasin bin Mu'adz Az-7ay1at dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyib
dengan redaksi serupa, (no. 5847).

Al Haitsami berkata dalam Al Majma '(5/335), "Dalam sanadnya terdapat Yasin

bin Mu'a& Az-Zay1at, seorang periwayat gang matruk."

65L



Al Umm

telah menjadi budak dan harta yang tidak dilarang untuk diambil.

Adapun harta benda orang Islam, maka Allah melarang

mengambilnya karena keislamannya. Seandainya ada orang lslam

yang mengambil darinya maka dia wajib mengembalikannya

karena ia bukan miliknya. Kalau demikian halnya maka orang

musyrik lebih berhak untuk tidak memiliki budak dan harta orang

Islam daripada orang Islam terhadap sesarna orang Islam."

32- Kafir Harbi Masuk Islam di Negeri Musuh dan
Dia Memiliki Harta Benda di Negeri Tersebut

Abu Hanifah berkata tentang seorang laki-laki kafir harbi
yang masuk Islam di negeri musuh dan dia memiliki harta di negeri

tersebut lalu kaum muslimin berhasil menaklukkan negeri tersebut,

"Harta bendanya, budaknya, barang-barang perabotannya dan

anak-anaknya yang masih kecil dibiarkan unfuknya, sementara

tanah dan rumahnya menjadi fai- lshinya juga menjadi harta

rampasan perang bila dia masih kafir, dan bila sedang hamil maka

anak dalam kandungannya menjadi fai-

Al Auza'i berkata, "Makkah adalah negeri musuh yang

ditaklukkan oleh Rasulullah # dun kaum muslimin. Di dalamnya

terdapat banyak kaum lelaki muslim. Dalam penaklukkan tersebut

Rasulullah $$ tidak mengambil rumah atau.tanah mereka atau istri'

mereka. Beliau justru memberi jaminan aman kepada

penduduknya dan memaafkan mereka."
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Abu Yusuf berkata, "Al Auza'i telah membantah

argumentasinya sendiri. Bukankah Nabi S memaafkan seluruh

penduduk Makkah baik yang kafir maupun yang beriman? Saat itu

di Makkah tidak ada harta rampasan perang dan tidak ada fai. Jadi

ia tidak mirip dengan negeri yang di dalamnya berlaku harta

rampasan perang yang dibagikan di antara sesama kaum

muslimin."

Apa yang dikatakan Al Auza'i adalah seperti yang

dikatakannya. Hanya saja dia tidak melakukan apapun berkaitan

dengan argumentasinya di Makkah. Kami telah menulis

argumentasi berkaitan dengan Makkah pada masalah sebelum ini

sehingga kami tidak mengulanginya lagi. Akan tetapi hujjahnya

adalah'

4249. Dua putra Sa'yah Al Qurazhi menemui Rasulullah $
ketika beliau sedang mengepung Bani Quraizhah lalu keduanya

masuk Islam sehingga darah keduanya tidak ditumpahkan dan

seluruh harta keduanya tidak diambil seperti kebun kurma, rumah

dan lainJainnya yang terkenal di perkampungan Bani

Quraizhah.4To

Maka bagaimana bisa darah mereka tidak ditumpahkan

karena keislaman, sementara mereka tidak ditawan dan harta

mereka tidak dijaga? Bagaimana bisa sebagian harta mereka diiaga

sementara sebagian lainnya tidak? Apabila tidak ada khabar

berkaitan dengan hal ini, bukankah masih bisa melakukan qiyas

ketika seseorang menjadi muslim sebelum dia ditawan dengan

470 6Lur ini telah disebutkan pada no. (4233, bab, Orang Islam Masuk Negeri

Musuh dmgan Jaminan Aman).
Atsar ini juga disebutkan pada no. 12129, pembahasan' Hukum Memerangi

Orang-Orang Musyrik, bab: Kafir Harti Masuk dengan Jaminan Aman).
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mengatakan bahwa hukr,rmnya seperti hukum orang Islam yang

darah dan hartanya terjaga karena keislaman? ataukah harta dan

darahnya tidak terpelihara bila dia telah ditawan? Tentu saja yang

dibolehkan dalam kasrs ini adalah pendapat pertama sedang

pendapat kedua tdak, dan ini keliru.

Bagaimana jika Anda melihat orang yang mengatakan "Dia

mendapat tanah dan mmahnya karena dia tidak bisa

memindahkannya, sedangkan lnng mampu dipindahkan seperti

pakaian dan harta benda serta binatang temak tidak menjadi

miliknya, karena bila dia meninggalkannya di negeri musuh maka

itu menunjukkan keridhaannya ketika dia mampu

memindahkannya tapi tidak melakukannVd", bukankah perkataan

ini lebih parah dari perkataan orang yang mengatakan "Dia boleh

mendapatkan seluruh hartanya kecuali yang bisa dipindahkan"?

Tenfu saja pendapat ini keluar dari Qiyas, akal dan Sunnah.

33. Kafir Harbi Musta'man Masuk Islam di Negeri
Islam

Abu Hanifah d& berkata tentang seorang laki{aki penduduk

negeri musuh yang kefuar untuk mencari suaka faminan aman) ke

negeri Islam lalu dia masuk Islam di negeri Islam, lalu kaum

muslimin" berhasil menaklukkan negeri yang di'dalamnya ada

keluarganya "Mereka sernua menjadi fai-"

654



Al llmm

Al Auza'i berkata, "Keluarganya dibiarkan untuknya

sebagaimana Rasulullah # membiarkan orang-orang lslam yang

memiliki keluarga ketika beliau menaklukkan Makkah."

Abu Yusuf berkata, "lni bukanlah bantahan terhadap Abu
Hanifah. Rasulullah S membiarkan harta benda orang-orang

musyrik dan keluarganya yang ada di Makkah dan beliau

memaafkan mereka semua. "

Ini adalah seperti masalah pertama. Justru orang Islam

yang asalnya musyrik yang keluar ke negeri Islam lebih patut untuk

dijaga darah dan hartanya serta keluarganya dan anak-anaknya

yang belum baligh daripada orang-orang Islam yang ada di negeri

syirik (negara kafir). Maka bagaimana bisa yang pertama dibiarkan

sebagian hartanya sementara yang kedua sebagian hartanya tidak

dibiarkan padahal kondisinya lebih baik? Bahkan seluruh hartanya

adalah miliknya, dan seluruh anaknya yang belum baligh dibiarkan

unfuknya.

Sedangkan anak-anaknya yang telah baligh dan istrinya

menjadi tawanan, karena hukum mereka adalah seperti hukum diri

mereka dan tidak seperti hukumnya. Siapa saja yang darahnya

dilindungi oleh Islam sebelum orang-orang kafir berhasil

menangkapnya maka hartanya juga ikut terlindungi, dan hartanya

itu lebih kecil nilainya daripada darahnya. Hujjah dalam masalah

ini adalah seperti hujjah dalam masalah pertama. Dalam hal ini Al

Auza'i telah benar dan hujjahnya tentang Makkah dan

penduduknya tidak menjadi masalah. Jadi 'kasus ini seperti

masalah pertama.

Abu Hanifah berkata, "Apabila laki-laki yang masuk Islam

cii negeri musuh memiliki anak-anak yang masih kecil maka
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mereka menjadi miliknp karena stafus mereka muslim sesuai

agamanya, sedangkan selain mereka yaifu keluarga dan hartanya

maka ia menjadi.far-"

AI Auza'i berkata, 'Stafus orang tersebut seperti orang

yang berhijrah dari Makkah untuk bergabung dengan

Rasulullah $, yaitu keluarga dan hartanya dikembalikan

kepadanya sebagaimana beliau mengembalikannya kepada

mereka."

Abu Yusuf berkata, 'Kami telah selesai menyampaikan

pendapat kami dalam masalah ini, dan pendapat yang berlaku

adalah pendapat Abu Hanifah."

Pendapat lang berlaku dalam masalah ini adalah pendapat

Al Auza'i dan hujjah dalam masalah ini seperti hujjah pada dua

kasus pertama.

34. Kafir Musta'mzrn Masuk lslam lalu Pergi ke
Negeri Islam dan Menitipkan Hartanya

Abu Hanifah @ berkata, "Apabila dia mengambil sebagian

hartanya lalu menitipkann5n pada seorang laki-laki kahr harbi

maka harta tersebut juga menjadi fai-"

Al Auza'i berkata, 'la tidak menjadi fai'. Dalil yang

digunakannya adalah tindakan Rasulullah # pada hari penaklukan

Makkah. Dia berkata, *Orang 
l,ang paling patut diikuti dan

diteladani adalah Rasulullah #i."
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Syuraih berkata, "Sunnah telah mendahului qiyas kalian.

Maka ikutilah (Sunnah) dan jangan membuat bid'ah, karena kalian

tidak akan tersesat selama kalian berpegang dengan atsar."

Abu Yusuf berkata, "Tidak ada manusia yang mirip dengan
Rasulullah $ dan hukum ajam atau hukum Ahlul Kitab tidak sama

dengan hukum Arab. Bukankah orang-orang musyrik Arab selain

Ahlul Kitab tidak diambil j@ah dari mereka dan tidak diterima dari

mereka selain Islam atau hukuman mati? Sementara unfuk orang-

orang musyrik Ajami (selain Arab) dapat diambil jizyah dari

mereka? Seandainya Imam berhasil menaklukkan salah safu kota

Romawi atau kota-kota lainnya yang penduduknya musyrik hingga

ia menjadi harta rampasan perang atau harta rampasan perang di

tangannya, maka dia tidak bisa menerima sesuafu darinya dan

tidak bisa membagikannya kepada pasukan yang menaklukkannya

dengan membagikannya seperlima. Sunnah memang demikian

dan Islam memang demikian. Akan tetapi tidak demikian yang

dilakukan Rasulullah S."
Rasulullah $ bersabda -di Makkah-:

t) *g l;'* t6? hr oL -tYo'
,LJ

,
r (Jg J->Y. 'I

r1
,.F

Oa a
t))

4250. " Sesungguhnya Allah mengharamkannya (Makkah).

Ia tidak halal Qagi seorang pun sebelumku dan tidak fialal bagi

seorang prn t*u4u1r2r."47 L

471 HR. Muslim (2/986, pembahasan: Haji, bab: Menjadikan Makkah Sebagai
Tanah Haram, l-arangan Memotong Rumput dan Pohon-Pohonnya serta Mengambil
Barang Ternuannya Selamanyra Kecuali Bagi Orang yang Mencari Barang yang Hilang)
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42SL Rasulullah $ menawan Hawazin, Bani Al

Mushthaliq pada waktu perang Bani Al Mushthaliq dan Yahudi

Khaibar pada waktu perang Khaibar. Beliau berhasil menaklukkan

negeri-negeri tersebut dan menawan penduduknya. Akan tetapi

beliau tidak melakukan seperti yang dilakukannya 61yukkuh.a7z

Seandainya boleh melakukan sesuatu seperti yang

dilakukan beliau di Makkah maka seseorang tidak dibolehkan

menawan seorang pun selamanya dan tidak akan ada harta

rampasan perang atau fai. Akan tetapi yang dilakukan Rasulullah

di Makkah tidaklah sama dengan sesuatu yang dilakukan di negeri-

negeri lain yang ada harta rampasan perangnya. Hendaklah Anda

memahami hadits Rasulullah S karena ia memiliki banyak arti dan

maksud tersendiri.

Ketahuilah bahwa Rasulullah $ tidak mengambil harta

rampasan perang di Makkah baik dari orang kafir atau orzmg

Islam. Beliau juga tidak melakukan penawanan baik terhadap

keluarga muslim maupun keluarga kafir dan memaafkan mereka

semua. Orang-orang Hawazin mendatangi beliau dan yang

dilakukan beliau adalah sebagaimana yang telah saya jelaskan-

Rasulullah tB j,rgu menebus para tawanan dengan imbalan enam

bagian unfuk setiap kepala.

dari Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali dari Jarir dari Manshur dari Mujahid dari Thawus

dari hnu Abbas, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa, "Saungguhnia nqqi ini telah

dijadikan tanah Haram oleh Allah sejak Dia menciptakan langit dan bumi. Jadi ia
adalah tanah Hamm karena Allah telah memulial<anng ampi. Hari Kiamat-" (no-

Ms/7s53i
Diriwayatkan dari jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah tentang hadits ini,

"Ketahuilah, sesungguhnya ia tidak dihalalkan untuk seomng pm sebelumku dan tidak
akan dihalalkan untuk seonng pun setelahku. Ketahuilah, ia hanSa dihalall<an dalam

bebaapa saat pada siang hari.-." (no. 2148,21355)
472lih. no. (1875, L877, 2Ol2 & no. 1892).
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Jadi pendapat dalam masalah ini tidak sama dengan

pendapat berkaitan dengan penduduk Makkah. Apa yang

dilakukan Rasulullah $ adalah benar dan tidak ada seorang pun

setelah beliau yang boleh melakukan hal yang sempa (unfuk

masalah Makkall.+zs

Banyak terjadi perbedaan pendapat berkaitan dengan

masalah Makkah, akan tetapi pendapat yang benar adalah png
bertentangan dengan apa yang dikatakan keduanya dan kami telah

menjelaskannya. Sunnah-Sunnah Rasulullah $ sarna sekali tidak

saling bertentangan. Tidak ada safu Sunnah pun kecuali ia

diketahui sebagai Sunnah (yang boleh diikuti), kecuali yang telah

dijelaskan Allah bahwa ia hanya khusus untuk Nabi S dan tidak

berlaku untuk orang-orang beriman (selain beliau) dan juga

dijelaskan oleh beliau.

Perkataannya "Hukum berkaitan dengan orang Amb tidak

sama dengan hukum berkaitan dengan bangsa Ajami (non Arab)",

maka bisa disimpulkan bahwa dia mengklaim bahwa Makkah

merupakan negeri musuh padahal dia merupakan tanah Haram-

Dia mengklaim bahwa Nabi S menetapkan sesuafu di dalamnya

yang bertentangan dengan ketetapan beliau pada bangsa Arab

lainnya seperti Hawazin dan Bani Al Mushthaliq. Padahal

Rasulullah gi$ tidak menetapkan sesuatu yang berbeda. Beliau

menawan kaum yang ditaklukkannya dengan kekerasan dan

mendapat harta rampasan perang baik dari orang Arab maupun

orang Ajam. Beliau tidak.menawan orang Arqb atau orang Ajarn .

yang telah masuk Islam sebelum terjadi kemenanlan atau sebelum

diberi jaminan aman dan tidak memerangi mereka.

473 56. no. (4145, Sirah AI Auza'i, Bagian Penunggang Kuda)
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Sedangkan penduduk Makkah, mereka masuk Islam dan di

antara mereka ada yang menerima jaminan arnan sehingga beliau

tidak memerangi mereka. Hanya orang-orang yang melawan saja

yang beliau izinkan unfuk diperangi, yaifu Bani Nufatsah, akan

tetapi mereka tidak memiliki harta benda sehingga tidak ada Snng

bisa diambil dari mereka, mengingat mereka bukan penduduk asli

Makkah dan hanya pendatang yang menetap di Makkah.

Berkaitan dengan per{<ataannya "Jizyah Udak diambil dari orcmg-

orang Arab", maka kami tidak akan membahas dalam hal ini.

Hanya saja yang benar itu tidaik seperti yang dikatakannya. Kami

hanya mengatakan sesuafu yang sesuai dengan kebenaran.

4252- Rasulullah S mengambil jizph dari Ukaidar Al
Ghassani. Dirirwayatkan pula bahwa beliau mengadakan perjanjian

damai dengan beberapa orang Arab dengan synrat mereka

membayar jizyah.474

Sedangkan yang dilakukan Umar bin Khaththab rg dan

para Khalifah setelahnya hingga saat ini, mereka menarik jtzyah

dari Bani Taghlib, Tanukh, Bahra' dan beberapa sulm Arab yang

sampai sekarang tetap memeluk agama Nashrani. Jizyah ifu ditarik

atas dasar agarna bukan atas dasar nasab. Seandainya tidak takut

dosa karena mengharap kebatilan pasti kami menyukai bahwa apa

yang dikatakan Abu Yusuf sebagaimana yang dikatakannya, akan

474 l-jh. no. (L92O-7922, pernbahasan: Jizyah, bab: OrangOrang lrang
Disamakan dengan Ahlul Kitab; dan no- 2O2*2O3O, pernbahasan: Hularm
Memerangi Orang-Orang Musyrik, bab: Perbedaan Pendapa.t Terrbng OrangOrang
yang Diambil Ji4lah dari Mereka dan Orang-Orang lrang ndak Dibrik Ji4rah dad
Mereka).
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tetapi Allah lt& Iebih kami takuti sehingga kami tidak berani
menyukai sesuafu yang tidak Dia putuskan.
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PEMBAHASAN I.,INDI,AN

1- Bab: Ulasan secara Umum

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Asy-Syafi'i r& mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Allah S berfirman,

-rJ 
31<i ;fi '# <rA ;t- 4) (3 \ii

t,6i&r'
' "Padahal kamu tidak.hadir beserh niereka, ketika merekit

melemparkan anak-anak panah merel<a (unfuk mengundi) siapa di

antara mereka yang akan memelihan Marynm. Dan kamu tidak

l";t-,
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hadir di sisi mereka ketika mereka bersengkefa. (Qs. Aali Imraan

M).

Dia juga berfirman,

plfii 4firt Jy';t'L @ -;49( ; ;:,;; \LJ

@ a+;:ii'a'o3'{fi,
" Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul.

(Inqatlah) ketika dia lari, ke kapal yang penuh muatan. Kemudian

dia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam

undian.." (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 139-141)

Asal disyariatkannya undian dalam Kitab Allah & adalah

dalam kisah tentang orang-orang yang mengadakan undian unfuk
merawat Maryam dan undian yang diikuti Nabi Yunus

Alaihissalam secara bersama-sama (dengan orang-orang yang ada

di kapal). Jadi undian itu hanya berlaku di antara kaum yang

memiliki alasan yang sama.

Orang-orang yang hendak mengasuh Maryam merasa

sama-sama berhak mengasuhnya sehingga mereka berlomba

dalam mengadakan undian- Akan tetapi yang mengasuhnya harus

safu orang saja dari mereka, karena bila Maryam diasuh oleh

masing-masing dari mereka satu hari atau lebih, maka hal tersebut

akan membahapkannya. Apabila dia diasuh satu orang maka

pengasuhnya akan lebih perhatian terhadapnya dan- akan lebih

peduli terhadapnya karena dia lebih tahu karaktemya. Dia
(pengasuh) akan tahu mana saja yang diterima oleh Maryam dan

mana saja yang ditolaknya. Dia juga akan memperhatikan
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makanannya dengan baik. Apabila Maryam diasuh oleh orang

yang tdak tahu cara mengasuhnya maka hal tersebut akan

berdampak buruk bagi perkembangannya sehingga bisa jadi

Maryam akan diasuh oleh orang lain.

Ada juga alasan lain yang lebih lelas, yaitu bahwa perwalian

terhadap bayr perempuan sebaiknya dilakukan oleh safu orang

saja, karena bila ia dilakukan oleh safu orang maka dia akan lebih

hati-hati dalam mengasuhnya dan lebih menjaga kehormatannya

daripada bila bayi perempuan tersebut diasuh oleh orang banyak-

Dia boleh diasuh oleh seorang pengasuh lalu yang lainnya

menanggung biayanya sesuai bagiannya, sebagaimana bayr

perempuan boleh diasuh oleh bibinya dan ibunya sementara

biayanya ditanggung oleh orang yang wajib membiayain5ra.

Orang-orang yang mengadakan undian untuk mendapat

hak mengasuh Maryam tidak berselisih tentang siapa yang berhak

mengasuhn5n. Hanya saja mereka mungkin saling mendorong

siapa yang lebih berhak mengasuhnya sehingga mereka

mengadakan undian unfuk menenfukan siapa yang lebih layak

mengasuhnya. Apabila orang yang tidak mau mengasuhnya rela

membiayainya maka orang lain tidak dipaksa untuk memberikan

biayanya dan dia hanya memberikan biayanya sesuai kerelaannya

dengan mengambilnya dari hartanya.

Mana saja dari dua sistem tersebut undian tetap berlakl

bagi salah seoftIng dari mereka yang dapat mendorong dirinya dan

mewujudkan sesuafu yang disukai untuk dirinya serta memittrs

hampan orang yang kondisinya sama dengannya (unfuk

mengasuhn5ra)-
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Begitu pula arti undian yang dilakukan Nabi Yunus

Alaihissalam ketika perahu tidak mau bergerak, dimana ketika ihr

orang-orang yang ada di kapal mengatakan "Perahu ini tidak mau

berjalan pasti ada sebabnya, dan sebabnya tiada lain kecuali ada

orang berdosa yang menaikinya. Maka marilah kita mengadakan

undian". Mereka pun mengadakan undian lalu undian jafuh pada

Nabi Yunus Alaihissalam. Mereka mengeluarkannya dari perahu

(membuangnya ke laut).

Hal ini juga sama dengan undian yang dilakukan orang-

orang yang hendak mengasuh Maryam, karena kondisi para

penumpang itu sama. Seandainya dalam kasus ini tidak ada

hukum yang berlaku bagi salah seorang dari mereka berkaitan

dengan hartanya maka ia tidak berlaku sebelum dilakukan undian

dan akan menghilangkan sesuatu yang berlaku bagi orang lain.

Jadi ia menetapkan hak untuk sebagian orang dan menetapkan

bahwa sebagian lainnya bebas darinya, sebagaimana yang berlaku

bagi orang-orang yang mengadakan undian untuk mengasuh

Maryam dimana sebagiannya hams menanggung biaya dan

sebagian lainnya tidak menanggungnya.

4253. Undian yang dilakukan Nabi # di setiap tempat

sama dengan undian yang dilakukan orang-orang yang hendak

mengasuh Maryam, tidak ada bedanya. Beliau mengundi beberapa

budak yang dimerdekakan bersamaan, dimana beliau memberi

kemerdekaan penuh kepada sepertiga dari 'mereka dan

membebaskan dua pertiga dari mereka dengan undian. Orang

yang memerdekakan saat sakit berarti memerdekakan hartanya

dan harta orang lain. Dalam hal ini dia boleh membebaskan
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hartanya tapi tidak boleh membebaskan harta orang lain. Nabi @
menggabungkan pembebasan pada sepertiganya dan tidak mem-

baginya menjadi setengah, sebagaimana beliau menggabungkan

para ahli waris dan tidak memilih sebagian dari mereka.47S

4254. Begitu pula undian Nabi $ terhadap istri-istri beliau

dimana beliau menggilir masing-masing dari mereka saat sedang

menetap (tidak bepergian). Akan tetapi ketika beliau hendak

bepergian sulit bagi beliau membawa mereka semua. Beliau pun

mengundi mereka dan siapa saja yang keluar anak panahnya

berarti dia akan pergi bersama beliau, sementara istri-istri yang

Iainnya tidak mendapat giliran ketika beliau sedang pergi. Apabila

beliau telah kembali maka beliau menggilir selain dia (istri yang

dibawa saat bepergian) tanpa menghihrng jumlah hari saat beliau

berada dalam perjalanan. Begitu pula pembagian harta rampasan

perang Khaibar dimana empat perlimanya unfuk pasukan yang

hadir dalam peperangan, kemudian beliau mengadakan undian

dan siapa saja yang keluar anak panahnya atas bagian yang telah

dikumpulkan maka dia berhak mendapatkannya secara penuh,

sementara yang lainnya tidak mendapatkannya dan haknya pada

orang lain juga tidak didapatnya.4T6

47s Hadi6 ini akan disebutkan nanti flada bab ini.
475 gui6L ini telah disebutkan pada no. (2YO, pernbahasan: Pernberian Nafkah,

bab: Menggilir Istri{stri Ketika Hendak Bepergian).
Redaksinya adalah, "Apabila Rasulullah $ hendak bepergian beliau mengundi

isti-istinya, Maka siapa saja dari mereka yang keluar anak panahnya maka dia akan
pergi bersama beliau."
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4255. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ismail

bin Umayryah dari Yazid bin Yazid bin Jabir dari Makhul dari Ibnu

Al Musayyib, bahwa seorang perempuan memerdekakan enam

budaknya saat menjelang kematian. Dia tidak memiliki harta selain

mereka. Maka Nabi @ mengundi mereka. lalu beliau

memerdekakan dua di antara mereka merdeka dan menetapkan

yang empat sebagai 6,164.477

477 Hadits ini terdapat daJarn Mushannaf Abdurmzzaq(9/L59-16O, pembahasan,

Mudabbar, bab: [-aki-l-aki Memerdekakan Budaknya Saat Hendak Meninggal), dari
Ibnu Juraij dari Qais bin Sa'd dari Makhul dari Ibnu Al Musa5ryab, dia berkata: Seorang
perempuan atau seorang laki-laki mernerdekakan enam budaknya saat hendak

meninggal. Dia tidak memiliki harta selain mereka. [-alu kabar tersebut sampai kepada

Nabi $. Maka beliau pun mengundi mereka.

Atha' mendengarkan hadits tersebut lalu berkata: Kami mengatakan "Mereka

mempekerjakannya."
Diriwayatlian dari. hnu Juraij darf Sulaiman bin Musa, dil berkata' Aku

mendengar Makhul berkata, "seorang perempuan Anshar yang hendak meninggal
memerdekakan enarn budaknya padahal dia tidak memiliki harta selain mereka. Ketika

berita tersebut sampai kepada Nabi $, beliau mengatakan perkataan pedas lalu beliau

menyuruh dibawakan enam anak panah lalu beliau mengundi mereka. Maka dua dari

enam budak tersebut menjadi orang merdeka.
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Aku bertanya, "Dari Sa'id bin Al Musalyib?" Dia menjawab, "Dia tidak

mendapatkan riwayat tersebut dari seseorang selain Nabi $". Qais berkata kepadaku,
"Aku bersaksi bahwa atsar dari hnu Al Musay5rib berasal dari Nabi $."

Sulaiman berkata, "Sekarang kami tidak mengambilnya dan hal tersebut tidak
diputuskan oleh kami. Akan tetapi kami mempekerjakannya pada dua pertiga yang
tersisa". Dia berkata, "Aku pemah bertanya kepada Makhul, 'Bagaimana bila ada
seorang budak laki{aki yang harganya 1000 Dinar jatuh dalam trndian, apakah
hartanya hilang?'." Dia menjawab, "Hendaklah engkau melaksanakan perintah

Nabi $."
Aku berkata kepada Sulaiman, "Masalahnya adalah berlaku sesuai yang

dikatakan oleh Makhul." Dia pun bertanya, "Bagaimana nilainya bisa ditentukan?
Apabila harga dua budak yang merdeka tersebut lebih dari sepertija maka diambil dari
keduanya. Sedangkan bila harganya kumng maka yang tersisa dari undian juga

merdeka. Apabila tersisa sesuafu pada seseorang maka diambil darinya". Dia berkata,
"Kemudian kami mendapat riwayat bahwa Nabi S menetapkan hal tersebut,"

(Kami mengu[p dialog ini karena ia menjelaskan perkataan imam AsySyafi'i
berikutnya dan sikapnya terhadap perbedaan pendapat ini).

I 6-.
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4256. Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami dari

Ayyub dari seorang laki{aki dari Abu Al Muhallab dari Imran bin

Hushain bahwa seorang laki-laki Anshar -Entah dia berkata, "Dia

berwasiat ketika akan meninggal lalu enam budaknya dimerdeka-

kan. Dia tidak memiliki harta lain selain mereka" atau dia berkata,

"Dia memerdekakan enam budaknya saat akan meninggal. Dia

tidak memiliki harta lain selain mereka-. [-alu hal tersebut

terdengar oleh Nabi $, beliau pun mengucapkan perkataan yang

keras, lalu beliau memanggil mereka dan membagi mereka

menjadi tiga bagian lalu mengundi mereka. Dua di antara mereka

beliau merdekakan sementara yang empat tetap beliau jadikan

budak."478
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478 HR. Muslim (3/1288-1289, pembahasan' Iman, bab: orang yang

Memerdekakan Budak serikat) dari jalur Ismail bin ulaS4yah dari Ayyub dari Abu

Qilabah dari Abu Al Muhallab dari Imran bin Hushain dari Nabi X$ dengan redaksi

yang sama. (no. 56/66881.
' Diriwayatkan dari Qutaibah bin Sa'id dari Hammid dari.lshaq bin Ibrahim dan

Abu Umar dari Ats-Tsaqafi, keduanya dari Agryub dengan sanad ini dengan redaksi

yang sama. (57/16881
Diriwayatkan pula dari jalur Yazid bin Zuraf dari Hisyam bin Hassan dari

Muhammad bin Sirin dari Imran bin Hushain dari Nabi $ dengan redaksi lrang sama.

(no.57/16681
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4257. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari hnu
Umar bahwa Rasulullah g$$ bersabda, " Barangsiapa memerdeka-

kan budak yang merupakan bagiannSn.-." lalu dia menyebutkan

kelengkapan hadits.479
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4258.lbnu Abi Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Abi Dzi'b dari Abu Az-Zinad bahwa Umar bin Abdul Aziz tfu,

memufuskan berkaitan dengan seorang laki-laki yang berwasiat

agar memerdekakan budaknya, sementara di antara mereka ada

yang dewasa dan ada yang masih kecil. Dalam kasus ini Umar

berkonsultasi dengan beberapa orang seperti Kharijah bin Zaid bin

Tsabit. [.alu dia mengundi mereka.€o

47e gu611r ini telah dis€hu*an dan akhffiya teJah disebutkan pada
no. (3637, pembahasan: Pe6edaan Pendapat Antara Malik dan AqrSyafi'i, bab'
Mernerdekakan Budak)

€0 Aku tidak menernukan riwayat ini pada selain riwayat A$rsyaf i- Al Baihaqi
meriwayatkannya dalam N lula'nfah darijalumya (7 /5OL-5O21

670



AlUmm

Abu Az-Zinad berkata: Seorang laki-laki menceritakan
kepadaku dari Al Hasan bahwa Nabi S mengundi mereka.
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4259. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari lbnu
Umar bahwa Rasulullah S bersabda, "Barangsiapa memerdeka-

kan seorang budak yang merupakan bagiannya, sementara dia

memiliki harta yang mencapai harga budak tersebut, maka harga

standar budak itu ditaksir. Lalu dia memberikan kepada rekan-

rekannya bagian mereka. Dengan demikian budak tersebut

menjadi merdeka. Tapi kalau tidak maka budak tersebut hanya

merdeka sebatas yang tetah dia *"r4"ku1*ur."487

481 gu41L ini telah disebutkan pada no. (3537, pernbahasan' Perbedaan
Pendapat antara Malik dan AsySyaf i, bab: Mernerdekakan Budak)
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4260. Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Amr bin Dinar dari Salim bin Abdullah dari ayahnya bahwa

Nabi 1$l bersabda, "Apabila seorang budak laki-laki dimiliki dua

orang lalu salah safu dari kduanya memerdekakan bagiannya,

maka bila dia kut^, hendaklah harga budak itu ditaksir dengan

harga paling tinggi, kemudian dia pun merdeka". Sesekali beliau

bersabda, " Harganya (ditaksir) tanpa menguranginya dan tanpa

melebihkannya."4S2

482 Ini adalah riwayat dari hadits sebelumnyra. Silahkan lltat taklrijtya di ternpat
yang telah kami sebutkan.
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426L. hnu Abi Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu

Abi Dzi'b dari Abu Az-Zinad bahwa seorang laki laki

memerdekakan sepertiga budaknya, lalu Aban bin Utsman

mengundi mereka.€3

J6.
o

d LJ-

483 Aku tidak menemukan riwayat ini pada selain riwayat Asy-Syafi'i. Al Baihaqi
meriwayatkannya dalam Al Ma'nfah dari jalumya (7/502lr
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4262. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin

Abu Abdurrahman, bahwa seorang laki-laki pada masa Aban bin

Utsman memerdekakan seluruh budaknya. Dia tidak memiliki

harta selain mereka. Aban bin Utsman lalu menyuruh (agar

beberapa budak tersebut dibagi tiga kelompok), lalu mereka dibagi

tiga, kemudian dia mengundi diantara mereka, siapa saja yang

bagiannya keluar maka dia merdeka. Lantas bagian ifu keluar dari

salah safu dari tiga bagian ifu, maka dia pun merdeka.€4

Malik berkata, "Riwayat ini adalah riwayat terbaik yang saya

dengar."

Semua riwayat ini kami ambil. Hadits tentang undian yang

diriwayatkan dari Imran bin Hushain dan hnu Al Musayyib sesuai

dengan perkataan Ibnu Umar tentang memerdekakan budak dan

tidak berbeda dengannya. Yaitu bahwa seorang yang hendak

meninggal memerdekakan budak-budaknya padahal dia tidak

memiliki budak selain mereka dan dia memerdekakan mereka

secara tetap. Demikianlah pendapatlnr tentang hadits tersebut.

Arti-arti yang terdapat di dalamnya di antaranya adalah bahwa

memerdekakan secara tetap saat seseorang hendak meninggal

ketika seseorang sedang sakit dan sebelum meninggal, bila

tindakan tersebut tidak shahih maka hukumnya seperti wasiat

unfuk memerdekakannya setelah dia meninggal.

@, Atrar ini diriwayatkin oleh Malik bin Anis en74, pembahasan:

Memerdekakan Budak dan Wala', bab: Orang yang Memerdekakan Budak-Budaknya
dan Dia Tidak Memiliki Harta Selain Mereka (no. 4). Dalam riwayat ini terdapat
perbedaan redaksi saja tapi maknanya tidak.

Perkataan Malik, dalam Al Muuaththa'tidak disebut nama Yahya tapi Suwaid.
(l{aI337 no.422l
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Ketika Nabi S mengundi mereka dan memerdekakan

sepertiganya sementara dua pertiganya tetap menjadi budak, maka

kita bisa menyimpulkan bahwa orang yang memerdekakan telah

memerdekakan hartanya dan harta orang lain. Jadi Nabi $
membolehkan hartanya dan menolak harta orang lain, sebagai-

mana halnya bila seorang budak milik seseorang lalu dia menjual

sepertiganya atau menghibahkannya, kemudian kita membagi

mereka lalu mengadakan undian, lalu kita memberikannlra kepada

pembeli. Bila dia ridha maka dia bisa mengambil sepertiga dengan

bagian-bagian mereka atau mengambil sepertiga dari orang yang

diberi hibah, sedangkan sekutunya mengambil dua pertiga dengan

undian.

Apabila bagian pembeli atau orang yang diberi hibah keluar

maka dia mendapatkan sesuai bagiannya yang keluar, sementara

sisanya unfuk sekutunya. Jadi memerdekakan ifu mengeluarkan

dari kepemilikan sebagaimana hibah dan menjual ifu mengeluarkan

dari kepemilikan- Dengan demikian maka cara mereka bila

bersekutu di dalamnya adalah dengan pembagian.

Apabila orang yang memerdekakan sembuh dari penyakit-

nya maka mereka semua merdeka ketika dia menjadi pemilik

mereka dan tidak dihalangi dari mereka. Karena penyakit itu tidak

diketahui apakah akan berujtrng pada kematian atau kesembuhan-

Begifu pula bila dia meninggal sementara mereka telah dikeluarkan

dari sepertiga maka mereka semua menjadi orang-orang merdeka.

Apabila getelah dia meninggal sepertiga dari m.ereka merdeka

sementara'dua pertiganya menjadi budak maka ia 'sama dengan

arti hadits hnu Umar dan tidak bertentangan dengannya. Karena

Rasulullah $ bersabda, " Barangsiapa memerdekakan seoftrng
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budak yang merupakan bagiannya, sementara dia memiliki harta

yang mencapai harga budak tersebut, maka harga standar budak

itu ditaksir. Lalu dia memberikan kepada rekan-rekannya bagian

mereka. Dengan demikian budak tersebut menjadi merdeka. Tapi

kalau tidak maka budak tersebut hanya merdeka sebatas yang

telah dia merdekakan."A85

Apabila orang yang memerdekakan bagiannya pada

budaknya (ya.,g menjadi milik beberapa orang) merupakan orang

kaya lalu dia memberikan kompensasi dari hartanya kepada

sekuhrnya maka budak tersebut menjadi merdeka. Sedangkan bila

dia dia tidak memberikan kompensasi kepadanya maka si budak

hanya merdeka sebatas yang telah dimerdekakan dan sekufunya

tetap memiliki bagiannya. Masing-masing dari dua hadits ini saling

sesuai safu sama lain.

Apabila orang yang memerdekakan tidak mampu (miskin)

maka harta sekutunya tidak keluar darinya bila dia tidak
mendapatkan kompensasi. Sedangkan bila orang yang

memerdekakan mempakan orang kaya maka si budak menjadi

orang merdeka dan sekufunya bisa mengambil kompensasinya

sesuai bagiannya.

Masing-masing dari dua hadits ini membatalkan istis a

(meminta budak yang sebagiannya telah merdeka unfuk bekerja

unhrk membebaskan status budak pada dirinya yang masih tersisa).

Keduanya sesuai dalam tiga arti, lraitu membatalkan istisb,

tetapnya stafus budak setelah merdeka ketika orang yang

485 gu6i1t ini telah disebutkan pada no. (3637, pembahasan: Perbedaan
Pendapat antara Malik dan Asy-Syafi'i, bab: Mernerdekakan Budak).
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memerdekakan tidak mampu dan berlakunya stafus merdeka bila

orang yang memerdekakan kaya (mampu).

Kemudian hadits Imran bin Hushain dan lbnu Al Musa54yib

memiliki keistimewaan tersendiri dengan dua arti, yaih.r:

Pertama, apabila memerdekakan secara tetap saat akan

meninggal tidak shahih maka hukumnya menjadi wasiat dan wasiat

itu dibolehkan unfuk selain kerabat, karena budak itu bukan

kerabat orang yang memerdekakan mengingat orang yang

memerdekakan orang Arab sementara si budak orang Ajam (non

Arab). Ini berbeda dengan perkataan sebagian ulama bahwa firman

Allah @, "Berwasiat unfuk ibu-bapak dan kaib kerabahya.." (Qs.

Al Baqarah [2]: 180) telah dinasakh dengan ayat warisan.

Kedua, apabila wasiat dibolehkan sampai sepertiga maka ia

dikembalikan ke sepertiga. Hal ini berlaku bila dengan catatan

tidak melampaui sepertiga. Seandainya ada orang yang mengata-

kan, "Rasulullah i$ hanya memberi tsyarat kepada Sa'd dan tidak

mengatakan kepadanya bahwa dia tidak boleh berwasiat lebih dari

sepertiga", maka ini merupakan hujjah bagi kami atas orang yang

mengklaim bahwa orang yang tidak memiliki ahli waris boleh

mewasiatkan seluruh hartanya. Hadits Imran bin Hushain

menunjukkan lima arti, sedangkan hadits Nafi' menunjukkan tiga

arti yang semuanya ada di hadits Imran.
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2- Bab: Mengundi Budak-Budak dan Selain Mereka

Undian yang dilakukan bangsa Arab adalah dalam bentuk

anak-anak panah yang dipahat lurus lalu mereka meletakkan di

atas setiap anak panah tanda seorang laki-laki lalu mereka

menggerak-gerakkannya, lalu mereka memegang bagian yang

telah diketahui. Maka siapa saja yang keluar anak panahnya berarti

undian jatuh padanya.

Undian yang paling saya sukai dan paling jauh dari tindakan

tidak adil adalah dengan memotong sobekan-sobekan kain menjadi

bagian yang kecil-kecil lalu setiap sobekan ditulis nama orang yang

memiliki anak panah hingga nama-nama mereka terfulis semua,

kemudian ia diletakkan di dalam peluru berbentuk bulatan kecil

yang terbuat dari tanah liat secara mma rata tanpa ada perbedaan

padanya.

Apabila hal tersebut tidak bisa dilakukan kecuali dengan

ditimbang maka harus ditimbang lalu diturunkan sedikit kemudian

dilempar ke kain seseorang lalu kain tersebut ditutup, kemudian

dikatakan kepadanya "Masukkan tanganmu dan keluarkanlah satu

peluru". Apabila dia telah mengeluarkannya maka ia harus dibuka

Ialu dibaca nama pemiliknya, kemudian diberikan kepadanya

bagian orang yang mengundi lalu dikatakan kepadanya, "Undilah

sesuai bagian setelahnya". Demikianlah seterusnya sampai habis.

. Begitu pula yang .dilakukan terhadap -budak dan selain

budak. Apabila seseorahg meninggal dengan meninggalkan

beberapa budak yang telah dimerdekakan semua atau hanya

memerdekakan sepertiganya saja atau memerdekakan dua
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pertiganya padahal dia tidak memiliki harta lain selain mereka dan

harga mereka semua sama, maka mereka harus dibagi tiga bagian

lalu bagian yang merdeka difulis dalam safu bagian sementara dua

bagian budak ditulis pada dua bagian lainnya, Ialu dikatakan

kepada orang yang mengeluarkan anak panah "Keluarkanlah atas

bagian ini!." seraya diberitahukan bagian yang keluar.

Apabila bagian yang merdeka keluar maka bagian

(kelompok) yang menyuruh mengeluarkannya menjadi orang

merdeka semua, sementara dua bagian (kelompok) lainnya tetap

seperti biasa. Apabila ahli waris hendak mengundi mereka

sementara keduanya ada dua orang maka nama keduanya harus

difulis lalu kami katakan "Keluarkanlah pada mereka". Maka siapa

saja yang bagiannya keluar maka ia untuknya, sementara yang

lainnya unfuk orang kedua.

Apabila ahli warisnya ada dua orang maka kami akan

menulis nama keduanya. Maka siapa saja yang bagiannya keluar

pada budak tertenhr maka dia bisa mengambil bagiannya yang

keluar. Sedangkan bila jumlah mereka lebih dari dua orang

sementara hak mereka berbeda-beda, maka kami akan mengambil

dua pertiga yang masih tersisa sebagai budak lalu kami memulai

lagi pembagian mereka kemudian kami mengundi lagi dengan

pengundian baru. Apabila bagian budak keluar lebih dulu pada

bagian tertentu maka mereka dijadikan budak, lalu dikatakan lagi
"Keluarkanlah."

Apabila keluar bagian 'yang merdeka atas'bagian kedua

maka mereka menjadi merdeka sementara bagian yang ketiga

menjadi budak. Apabila keluar bagian budak atas bagian kedua

maka bagian kedua menjadi orang-orang merdeka. Apabila harga
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mereka berbeda-beda maka orang yang melakukan pembagian

hams serius dalam menyamakan mereka dengan menggabungkan

budak yang harganya rendah dengan budak yang harganya tinggi

sampai mereka seimbang.

Apabila mereka tidak seimbang karena harganya yang

berbeda-beda sementara mereka ada enam budak, dimana harga

budak pertama 100 dirham sementara harga dua budak berikutnya

100 dirham sedangkan harga tiga budak berikutnya 100 dirham,

maka yang sahr dijadikan satu bagian sementara yang dua bagian

dijadikan satu bagian, sedangkan yang tiga bagian dijadikan sahr

bagian, lalu mereka semua diundi. Apabila yang keluar adalah

bagian salah seorang dari mereka sebagai bagian yang merdeka

maka dia menjadi orang merdeka. Begitu pula bila yang keluar

bagian dua orang atau tiga orang (tiga bagian). Dan menyamakan

mereka adalah dengan harga, baik harga mereka sama atau beda.

Apabila yang safu orang harganya 200 dirham sementara

yang dua orang harganya 50 dirham dan yang tiga orang harganya

50 dirham, maka mereka semua harus diundi. Apabila bagian

yang satu orang keluar maka yang sepertiga darinya menjadi

merdeka dari seluruh harta, jadi dia adalah setengah budak,

sementara setengahnya lagi dan dua bagian lainnya tetap menjadi

budak.

Sedangkan bila yang keluar sebagai bagian yang merdeka

adalah dua orang maka keduanya menjadi orang merdeka. [-alu

pengundian diulangi lagi dan yang diundi adalah antara satu dan

tiga. Pertama mereka harus dibagi tiga bagian (tiga kelompok),

maka siapa saja yang bagiannya keluar sebagai bagian yang

merdeka maka dia menjadi merdeka sesuai yang tersisa dari
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sepertiga, yang tersisa darinya dan yang lainnya tetap menjadi
budak. Apabila tersisa sedikit dari sepertiga lalu keluar bagian yang
merdeka atas sahr orang maka dia menjadi merdeka sesuai yang
tersisa dari bagian yang merdeka.

Sedangkan yang keluar ifu unfuk dua orang atau tiga orang
sementara mereka tidak keluar bersama-sama maka mereka harus
dibagi tiga bagian lalu diundi. Maka siapa saja yang keluar
unfuknya bagian yang merdeka maka mereka semua menjadi
merdeka- Apabila keluar bagian yang merdeka pada satu orang
maka semuanya menjadi merdeka atau yang tersisa dianggap
merdeka. Apabila semuanya telah merdeka dan masih ada yang
tersisa maka yang tersisa tersebut harus diundi dalam bagiannya,
karena stafus mereka telah ada pada mereka dan bukan pada
selain mereka sampai genap sepertiga. Dan tndian tidak keluar
selamanya dari bagian orang-orang yang keluar unfuknya bagian
merdeka sejak awal sampai stafus merdeka tersebut sempuma
unfuk mereka.

Apabila salah seorang dari mereka merdeka laru diundi
yang tersisa kemudian keluar undian unfuk dua orang maka
keduanya juga diundi. Maka siapa saja yang bagiannya keluar
sebagai orang merdeka maka dia menjadi merdeka atau yang
merdeka hanya sepertiganya saja. Apabila semuanya telah
merdeka dan masih tersisa sesuah: dari sepertiga maka yang
sepertiga yang tersisa dari keduanya menjadi merdeka.

Apabila mereka ada tiga bagian .(tiga kelompok) yang.
harganya berbeda-beda lalu mereka diundi, kemudian yang keluar
adalah salah satu bagian dari mereka tapi jumlahnya tidak
mencapai sepertiga, maka bagian yang keluar padanya bagian
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yang merdeka harus diundi sehingga orang yang bagiannya keluar

menjadi merdeka. Apabila masih tersisa sesuatu dari bagian yang

merdeka maka ia harus diundi dari bagian ifu saja, karena bagian

dari dua orang kembali menjadi budak.

Undian tidak keluar dari bagian lebih dulu keluar untuknya

bagian yang merdeka sampai jumlah sepertiga menjadi sempuma

atau tersisa sesuatu darinya sehingga dua bagian sisanya menjadi

sama. Undian hanrs dimulai di antara mereka lalu mereka dibagi

menjadi tiga. Apabila sisanya bukan budak kecuali dua orang maka

keduanya harus diundi, lalu siapa saja yang bagian merdeka keluar

unfuknya maka dia menjadi merdeka sesuai bagian yang tersisa

dari status merdeka dan sisanya tetap menjadi budak'

Undian tidak dilakukan terhadap mereka kecuali bila

mereka telah dibagi tiga sebisa mungkin. Apabila yang

dimerdekakan dua orang sementara orang yang memerdekakan

tidak memiliki harta lain selain keduanya maka keduanya tidak bisa

dibagi sehingga harus diundi. Maka siapa saja yang bagian

merdeka keluar untuknya maka dia menjadi merdeka sesuai

ketentuan sepertiga harta. Apabila bagian tersebut keluar unfuk

budak yang harganya rendah lalu seluruhnya dimerdekakan dan

masih tersisa sedikit dari sepertiga maka sisanya menjadi merdeka

sesuai bagian yang tersisa dari sepertiga, sedangkan sisanya tetap

menjadi budak.

Adapun bila mereka ada delapan orang dan harganya

sama, maka berkaitan dengan mereka ada dua pendapat:

Pertama, mereka dijadikan empat bagian lalu diundi.

Apabila keluar bagian safu orang atau dua orang maka dia menjadi

merdeka, lalu sisanya dibagi demikian dan pengundian diulangi
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lagi. Maka siapa saja yang keluar bagiannya maka dia menjadi

merdeka sesuai bagian sepertiga. Apabila keluar bagian dua orang

tapi mencapai sepertiga maka harus diundi dan siapa saja yang

keluar bagian merdeka untuknSn maka dia menjadi merdeka

sementara yang lainnya tetap meniadi budak' Apabila dia telah

merdeka sementara masih tersisa sesuatu dari sepertiga maka yang

lainnya menjadi merdeka sesuai bagian sepertiga tersebut'

sedangkan sisanya tetap meniadi budak' Bagi orang yang

mengatakan ini maka dia akan lebih tepat mengatakan "Harga

beberapa budak yang dibaE Nabi S adalah sama' karena beliau

tidak memerdekakan dua orang dan meniadi budak yang empat

orang kecuali yang dua orang ifu telah mencapai sepertiga penuh

tanpa ditambah atau dikurangi. Apabila mereka beriumlah hriuh

orang maka mereka diiadikan hriuh bagian lalu diundi hingga

genap sePertiga-

Kdua, mereka dibagi tiga bagian' Apabila mereka ada

tujuh orang dan nilai (harga) mereka sarna maka yang satu orang

digabungkan pada dua orang' Apabila keluar untuknya bagian

yang merdeka maka mereka diundi lalu orang yang undiannya

keluar menjadi merdeka secara sempwna' sementara sisanya

unfuk orang-orang yang belum keluar bagiannya' Pendapat ini

lebihshahihdanlebihsesuaidenganmaknaSunnah'karena
Rasulullah S membagi mereka menjadi tiga bagian'€6

Pendapat ini sesuai dengan hadits' baik nilai mereka

berbeda atau. sama, karena saya tpenetapkan unh:k maping-masing

dari meieka bagian dari undian. Apabila ia merijadi tiga bagian

maka saya mengulangi lagi pengundian' Apabila ia jahrla unhrk dua

486 Lih. no. (4256, perrbahasan: Undian)'
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orang maka keduanya menjadi merdeka dan undian dimulai lagi
unfuk lima orang yang tersisa (dari fujuh orang), baik harga mereka
berbeda atau sama. Begitu pura bila mereka berjumrah delapan
orang atau lebih.

Menurutku tidak boleh mengundi budak baik sedikit atau
banyak kecuali atas tiga bagian, karena bisa jadi harga budak yang
diundi ifu sama atau yang harganya paring rendah digabungkan
pada yang harganya paling tinggi sampai nilai mereka sama, jadi
sama saja seperti mengundi mereka atas tiga bagian. Ada
kemungkinan mengundi mereka atas enam bagian baik harga
mereka sama atau berbeda-beda sebagaimana diundinya para ahli
waris,

Apabila telah keluar bagian satu orang maka dia menjadi
merdeka lalu pengundian diurangi ragi untuk yang tersisa sampai
genap sepertiga. Dan hal ini lebih disukai budak, karena bila lima
yang tersisa diundi dua kali hal tersebut lebih disukai mereka
daripada diundi safu kali. Dan mengundi mereka dua kali atau tiga
kali tidak akan merugikan ahli waris, karena baik satu kali atau dua
kaii atau tiga kali tetap berakhir pada sepertiga. Apabila Nabi s
mengundi mereka atas tiga bagian maka mereka juga tidak boleh
diundi kecuali atas tiga bagian, meskipun harga dan jumlah mereka
berbeda-beda.

Apabila hal tersebut diborehkan ketika harga mereka
berbeda-beda, maka ia juga dibolehkan ketika harga mereka sama,
dan mereka boleh' diundi sesuai jumlah budak sebagaimana
dibolehkan mengundi sesuai jumlah ahli waris. Hanya saja
pengundian budak itu unfuk memerdekakannya, sementara
pengundian ahli waris ifu unfuk pembagian harta warisan- Jadi
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terkadang ia berbeda di satu tempat meskipun sama di tempat
lain.

Apabila ada orang yang menanyakan "Bagaimana bisa
budak dibagi berdasarkan harga lalu yang harganya rendah
digabungkan dengan yang harganya tinggi? Apabila hal ini
diterapkan pada pembebasan budak, bagaimana ia diterapkan
pada pembagian di antara ahli waris?" Maka kami katakan,
"Dengan harga.."

Apabila dikatakan "Bagaimana bila harga mereka berbeda-
beda dan yang tersisa dari mereka berbeda-beda harganya, dimana
seorang budak berharga 1000 dirham sementara dua budak
berharga 500 dirham sedangkan para ahli waris hanlr. dua
orang?" Maka dikatakan "Mereka diundi. Apabila keluar bagian
pertama atas satu orang maka dia harus mengembalikan 250
dirham kepada saudaranya. Sedangkan bila yang keluar atas dua
orang maka dia harus mengambil dari temqnnya 250 dirham.
Apabila pemiliknya mengatakan 'Aku tidak memilikinya', maka dia
bisa mengambil dua budak dan sekuhnya pada budak yang ada di
tangannya ditenhrkan sesuai yang tersisa hingga sempulna
separuh warisan si mayit, yaitu bahwa dia memiliki seperempat
budak sementara yang lainnya memiliki tiga perempatnya. Begifu
pula nilai setiap barang yang harganya berbeda-beda seperti tanah
atau pakaian atau rumah dan lainnya yang dibagi di antara ahli
waris."

Dalam masalah ini ada pendapat lain: Boleh melihat harga
mereka. Apabila harganya sesuai yang disebutkan maka dikatakan
kepada ahli waris "Kalau kalian suka diundi sesuai yang telah kami
sebutkan, maka siapa saja dari kalian yang keluar bagiannya atas
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budak yang harganya tinggi maka dia harus mengembalikan

kelebihan dari harga tersebut. Dan siapa saja dari kalian yang

bagiannya keluar pada budak yang harganya sedikit maka dia bisa

mengambilnya beserta harga yang tersisa""

Apabila mereka semua ridha dengan ketenfuan tersebut

maka kami akan mengundi mereka, sedangkan bila mereka tidak

ridha maka kami katakan, "Kalian adalah kaum yang memiliki

sesuafu yang tidak bisa disamakan dalam pembagian, seakan-akan

kalian mewarisi sesuatu yang tidak dapat dibagi. Kalau begitu

kalian tetap mempertahankan warisan kalian sampai kalian

berdamai sesuai yang kalian sukai, atau kalian bisa menjual mereka

lalu hasil penjualannya dibagi, tapi kami tidak akan memaksa

kalian unfuk menjual mereka- Inilah yang bisa kukatakan'"

Apabila dikatakan, "Mengapa Anda tidak mengatakan

berdasarkan harga terhadap budak? Apabila keluar bagian budak

yang harganya tinggi maka mereka semua merdeka dan yang

tersisa menjadi hutang bagi ahli waris bila budak tersebut rela"-

Maka dikatakan, "Budak itu tidak sama dengan ahli waris, karena

budak tidak memiliki harta. Kalaupun mereka memiliki harta maka

ia menjadi milik orang-orang yang memiliki mereka (para majikan)-

Jika demikian halnya maka saya tidak boleh mengeluarkan budak

yang sebagian dirinya masih berstatus budak menjadi orang

merdeka dan memindahkan hutang ahli waris yang memilikinya

kepadanya agar dia tidak diambil selamanya tanpa keridhaannya."

. Seandainya saya Tnenyelisihi hadits Imran bin Hushain dan

Ibnu umar serta Ibnu Al Musayyib dari Nabi $ lalu saya memilih

pendapat tentang istis'a maka saya telah salah dalam melakukan

qiyas terhadap sesuafu yang saya bagi di antara ahli waris'
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Apabila ditanyakan "Bagaimana bisa dikatakan bahwa
orang yang mengatakan demikian salah?" Maka dijawab
"Pembagian terhadap ahli waris ifu berdasarkan harga dan bisa

ditambah, dan mereka juga boleh menambah sesuai keridhaan
mereka. Apabila mereka tidak ridha maka mereka bersekutu dalam
hal yang tidak bisa dibagi, sedangkan yang bisa ditaksir dengan

harga maka boleh dibagi di antara mereka. Budak-budak itu tidak
memiliki harta yang bisa mereka berikan. Kami tidak
membolehkan orang yang memiliki hak dalam warisan yang

berupa budak atau lainnya mengambil sesuafu dan diberi

bersamanya atau diberi sesuatu kecuali dengan keridhaannya."

Budak itu dibagi sesuai harganya selama penaksiran nilai

dengan nilai ifu sama. Apabila berbeda maka mereka harus diundi
lalu dimerdekakan berdasarkan harga sampai sempuma sepertiga.

Apabila mereka ada enam orang dan harganya sama, sementara

lima per enam dari mereka keluar sebagai orang-orang merdeka,

maka mereka harus dibagi tiga dan diundi.

Apabila keluar bagian orang merdeka atas orang rnerdeka

maka mereka diundi sampai keluar bagian budak atas safu orang

dan sisanya menjadi orang-orang merdeka, sementara dua bagian

yang tidak keluar pada keduanya bagian budak menjadi merdeka.

Sama saja baik undian unfuk budak yang dimerdekakan secara

tetap pada saat pemiliknya hampir meninggal lalu setelah itu atau

beberapa budak yang dimerdekakan setelah kematiannya, apabila

beberapa .budak tersebut dimgrdekakan secara beysamaan atau

dimerdekakan setelah kematian pemiliknya

Apabila seseorang memiliki beberapa budak yang

dimerdekakan secara tetap pada saat dia sakit sementara beberapa
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budak lainnya dimerdekakan setelah dia meninggal, maka yang

diundi pertama kali adalah beberapa budak yang dimerdekakan

secara tetap agar tidak tersisa seorang pun dari mereka. Apabila

tidak tersisa dari sepertiga maka beberapa budak yang

dimerdekakan setelah pemiliknya meninggal tidak menjadi orang-

orang merdeka, baik mereka mudabbaratau beberapa budak yang

diwasiatkan agar dimerdekakan. Sedangkan bila tersisa dari

sepertiga maka beberapa budak mudabbar dan beberapa budak

yang diwasiatkan untuk dimerdekakan hams diundi lalu budak

yang keluar bagian merdeka menjadi orang merdeka, sebagaimana

yang telah saya jelaskan dalam pembahasan undian sebelum ini.

Kami menyamakan antara budak mudabbar dengan

beberapa budak yang diwasiatkan untuk dimerdekakan karena si

pemilik boleh menarik kembali beberapa budak mudabbar, karena

mereka (mudabbalt tidak menjadi orang-omng merdeka kecuali

setelah kematiannya dan setelah mereka keluar dari sepertiga.

Menurut kami kondisi beberapa budak yang diwasiatkan unhrk

dimerdekakan dengan kondisi beberapa budak mudabbar adalah

sama, karena keduanya menjadi merdeka setelah sang pemilik

meninggal dan tetap menjadi budak bila dia masih menyukainya

sewaktu hidupnya. Apabila sang pemilik menarik kembali

beberapa budak mudabbar dan beberapa budak yang diwasiatkan

unfuk dimerdekakan sebelum dia meninggal, maka hukumnya

dibolehkan.
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3- Bab: Memerdekakan Budak-Budak Ketika
Pemiliknya Memiliki Hutang

Apabila orang yang telah meninggal memiliki hutang yang
menyita seluruh hartanya, maka budak-budaknya harus dijual dan
tidak ada seorang pun yang merdeka dari mereka. Apabila dia
memiliki hutang yang menguras sebagian hartanya maka budak-
budaknya harus dibagi beberapa bagian lalu dihrlis bagian yang
merdeka dan bagian yang menjadi budak sesuai nilai hutang
tersebut. Apabila hutangnya mencapai sepertiga maka hutangnya
ditulis satu bagian sementara bagian yang merdeka dua bagian lalu
diundi. Maka siapa saja yang keluar padanya bagian hutang maka
dia masuk dalam baEan budak lalu mereka dijual unfuk membayar
hutangnya.

Apabila ia jatuh pada bagian tertentu sementara nilai
mereka lebih banyak dari hutangnya maka mereka harus diundi
dengan bagian merdeka dan bagian budak, lalu siapa saja yang
keluar padanya bagian budak maka dia harus dijual, sedangkan bila
masih tersisa sesuatu maka sisanya dibagi bersama yang tersisa
lalu undian dimulai lagi seperti tidak meninggalkan selain mereka.

Apabila yang keluar adalah bagian budak pada bagian yang
lebih kecil dari hutangnya maka mereka hams dijual lalu
pengundian diulangi lagi terhadap beberapa budak yang tersisa
hingga dia dijual sesuai nilai hutangnya. Begitu pula bila hutangnya
lebih dari sepertiga, maka hams ditambahkan pada bigian budak
dan undian sampai hutang tersebut lunas. Dan yang han-rs dimulai
pertama kali adalah bagian budak untuk selamanya.
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Apabila ada orang yang mengatakan 'Bagaimana bisa

Anda mengundi dengan memerdekakan sekaligus menetapkan

status budak lalu Anda menjual budak yang undiannya keluar

sebagai budak dan Anda tidak memerdekakan budak yang

undiannya keluar sebagai orang merdeka?" Maka dikatakan

kepadanya, "Hutang ifu lebih utama dari memerdekakan budak-

Mengingat mereka sarrra baik ketika dimerdekakan atau ditetapkan

sebagai budak maka saya tidak membedakan mereka kecuali

dengan mengundi. Apabila telah keluar undian budak maka orang

yang undiannya keluar stahrsnya tetap sebagai budak sehingga

saya bisa menjualnya. Budak-budak lainnya juga sama untuk para

ahli waris baik ketika dimerdekakan atau ketika ditetapkan sebagai

budak, sehingga saya pun mengulangi pengundian terhadap

mereka. Maka siapa saja yang undiannya keluar sebagai orang

merdeka maka dia menjadi orang merdeka, sedangkan budak yang

undiannya keluar sebagai budak maka dia tetap menjadi budak."

Apabila seseorang meninggalkan seorang budaknya Sang

telah dimerdekakan dan dia memiliki hutang, maka budak tersebut

boleh dilual sesuai nilai hutangnya lalu sepertiga yang tersisa

darinya menjadi merdeka sementara yang dua pertiganya tetap

menjadi budak. Apabila dia memerdekakan budak-budaknya

setelah hutangnya dibayar dan dia tidak memiliki hutang lain selain

yang telah dilunasi lalu sepertiga dari mereka dimerdekakan,

kemudian temyata dia memilfti hutang lain, maka stahrs mereka

ditarik kembali (sebagai budak) lalu mereka dijual untuk membayar

hutang tersebut. saya juga akan rnenjual beberapa budak yang

telah ada di tangan ahli waris dan akan kuambil harta dari tangan

mereka unfuk menufupi hutang tersebut-
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Apabila ada orang yang menanyakan "Mengapa Anda
menolak hukumnya padahal ia telah benar?" Maka saya jawab
"Menurut kami ia hanya benar secara zhahir. Ketika yang zhahir
berkaitan dengan hukum yang telah kami tetapkan berbeda
dengan hukum lain maka kami pun menolaknya. Kami tidak
menolak secara batin tapi hanya menolak hukum zhahir karena
ada hukum zhahir yang lebih tepat darinya."

Apabila hutang yang ada temyata tidak perlu dilunasi
dengan memerdekakan seluruh budaknya, maka saya akan
kembali mengundi mereka dengan undian budak dan undian orang
merdeka. Ya.,g akan saya mulai adalah undian orang merdeka.
Maka siapa saja yang undiannya keluar saya akan mencabut stafus

merdekanya lalu dia akan kujual atau akan hrjuul sesuai nilai yang

dapat menutup hutang si mayit. Apabila ini telah dilakukan maka
berlakulah hukum pada sebagian urusan mereka, seakan-akan saya

telah memerdekakan dua budak yang harganya 100 dirham lalu
kuberikan empat budak kepada ahli waris yang harga mereka
mencapai 200 dirham, kemudian temyata diketahui bahwa hutang

si rnayit 100 dinar.

Apabila ahli warisnya hanya safu orang lalu dia memilih
mengeluarkan 100 dinar maka sepertiga harta si mayit berkurang

dan berkurang pula sesuafu yang lebih dari sepertiga karena

merdekanya dua budak. Kemudian dia keduanya diundi dengan
bagian budak dan bagian orang merdeka. Maka siapa saja yang

undiannya kelqar sebagai budak m.aka dia tetap menj4di budak

untuk yang lebih dari 6epertiga. Karena keduanya merdeka

sementara sepertiga harta si mayit secara zhahir ada 100 dinar,
lalu sepertiga tersebut menjadi 36 dan dua pertiga dinar.
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Budak-budak yang digunakan untuk membayar hutang

menjadi merdeka se@ra sempulna bila keluar bagian merdeka

padanya, sedangkan sebagian budak yang keluar bagian budak

menjadi merdeka setengahnya sementara setengahnya lagi tetap

menjadi budak, kemr,ldian kami akan memerdekakan yang tersisa

dari sepertiga harta mayit !/aitu 15 bagian dan dua pertiga bagian

dari 50 bagian. Apabila ahli unrisnya ada dua atau lebih, kami

akan mengurangi pembagian empat bagian lalu kami jual mereka

sampai orang yang berpiutang mendapatkan seluruh haknya, lalu

kami akan kembali merrgundi dengan bagian budak dan bagian

orang merdeka pada dua orang sebagaimana yang telah

dilelaskan, kemudian kami akan memulai lagi pembagian di antara

ahli waris sesuai yang tersisa dari beberapa budak yang ada di

tangan mereka dan yang tersisa dari beberapa budak yang

sebagiannya merdeka dan sebagian lainnya budak, lalu kami akan

membaginya kepada mereka secara bersama-sama berdasarkan

harga.

Setiap kali ada hutang kami akan menerapkan demikian

sebagaimana yang telah kami jelaskan yaifu dengan membatalkan

pembagian dan hal-hal lainnya telah dijelaskan dalam masalah

sebelum ini. Apabila tidak ada hutang tapi salah satu budak yang

ada di tangan ahli waris berhak mendapatkannya maka kami akan

membatalkan pembagian lalu akan kami ulanE pengundian

berdasarkan baEan merdeka lalu kami batalkan sebagiannya

dengan undian, karena sepertiga dari harta si mayit berlmrang-

Apabila yang berhak adalah salah satu dari dua budak png
merdeka maka yang lainnSra menjadi oftmg merdeka, kemudian

kami akan mengundi beberapa budak yang ada di tangan ahli
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waris, Ialu kami akan memerdekakan budak yang undiannya keluar
sebagai orang merdeka sesuai yang tersisa dari sepertiga dan akan
kami batalkan pembagian di antara mereka lalu kami mulai lagi
dengan yang baru.

4. Bab: Memerdekakan Budak kemudian Si Mayit
Ketahuan Memiliki Harta

Apabila kita menjadikan dua pertiga dari mereka sebagai
budak dan memerdekakan yang sepertiga laru temyata dia
memiliki harta, maka mereka dikeluarkan bersama-sama dari
sepertiga lalu kami akan memerdekakan orang-orang yang
ditetapkan sebagai budak kemudian akan kami berikan kepada ahli
waris harta mereka sebelum terjadi proses memerdekakan, lalu
akan kami berikan kepada para budak harta benda 5rang mereka
cari setelah pemilik mereka memerdekakan mereka. Adapun harta
beberapa budak yang dimerdekakan yang ada di tangan mereka
dan di tangan orang lain sebelum si mayit memerdekakan mereka
dengan pembebasan tetap atau sebelum orang yang meninggal
memerdekakan secara mudabbar atau secara wasiat, maka
semuanya menjadi milik ahli waris, seakan-akan si mayit
meninggalkannya unfuknya. Budak dan harta yang diambir dari
t*gan mereka dihitung lalu dimerdekakan dari mereka sepertiga
dari seluruh harta yang ditinggalkan si mayit.

Apabila beberapa budak yang dimerdekakan secara tetap
mendapat harta benda setelah dimerdekakan dan sebelum diundi
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atau mereka diberi hibah, atau yang menghasilkan harta budak

yang diwasiatkan untuk dimerdekakan setelah pemiliknya

meninggal baik sebagai mudabbaratau lainnya, maka semua harta

yang dihasilkan harus dihitung lalu harta peninggalan si mayit

harus dilihat dulu. Apabila si mayit meninggalkan harta benda yang

dapat mengeluarkan seluruh budak dari sepertiganya maka mereka

semua menjadi orang-orang merdeka dan masing-masing dari

mereka mendapatkan harta yang mereka cari sendiri dan harta

tersebut tidak dianggap warisan si mayit. Apabila ia tidak dihihrng

maka para budak tidak dikeluarkan bersama-sama dari sepertiga

harta si mayit, lalu harta masing-masing dari mereka dihitung dan

dibiarkan, kemudian harta budak dan beberapa budak yang

dimerdekakan serta seluruh harta peninggalan si mayit hams

dihitung.

Apabila si mayit meninggalkan harta 1000 dirham dan

budak yang harganya 1000 dirham, sementara budak yang

dimerdekakan adalah dua pertiga dari mereka yaitu sepertiga

hartanya secara penuh, maka kami akan mengundi mereka dan

memerdekakan dua pertiga dari mereka lalu membiarkan mereka

dan harta mereka, karena harta tersebut diperoleh mereka ketika

stafus mereka merdeka. Kemudian kami akan menjadikan budak

untuk sepertiga budak dan mengeluarkan harta yang didapat oleh

mereka. Apabila jumlahnya ada 100 dirham yang didapat oleh dua

budak maka harta si mayit bertambah, kemudian kami akan

mengundi beberapa budak yang tersisa hingga mencapai genap

sepertiga harta si mayit. Maka siapa saja budak.yang keluar

unhrknya bagian merdeka maka dia menjadi merdeka seluruhnya

atau hanya merdeka sesuai yang tersisa dari sepertiga. Apabila
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seluruhnya telah merdeka maka harta yang telah diberikan kepada

ahli waris dapat diminta kembali.

Apabila harta tersebut telah diberikan sementara harta si

mayit berkurang tapi tidak keluar dari sepertiga, maka harta dan

harganya harus dihitung lalu dia menjadi merdeka sesuai kadar

kemerdekaannya dan hartanya diberikan kepadanya sesuai kadar

kemerdekaannya. Apabila dia hanya merdeka separuh maka

separuh hartanya harus diberikan kepadanya, dan apabila dia

hanya merdeka sepertiga maka sepertiga hartanya harus diberikan

kepadanya. Jadi harta tersebut diserahkan ke tangannya dan dia

dapat memakannya pada hari ketika dia tidak melayani

pemiliknya. Atas dasar inilah dilakukan penghitungan terhadap

sesuahr yang bertambah dan berkurang dari harta si mayit.

5- Bab: Bagaimana Menentukan Harga Budak?

Apabila beberapa budak dimerdekakan semuanya pada saat

orang yang memerdekakan sedang sakit atau dimerdekakan

sebagai budak mudabbar atau dimerdekakan dengan cara wasiat,

lalu budak mudabbar atau orang yang berwasiat meninggal

sementara kasus tersebut belum dilaporkan kepada hakim sampai

harga budak berubah, baik bertambah atau berkurang, maka

pendapat' kami berkaitan dengan harga beberapa'budak tersebut

adalah harga mereka ditetapkan pada hari terjadi pembebasan

mereka tanpa melihat bertambah atau berkurangnya harga

tersebut setelah itu. Budak yang dimerdekakan dengan tetap
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stafusnya merdeka secara sempuma seandainya dia tetap hidup

atau mati. Dengan demikian maka mereka keluar dari sepertiga

dan berlaku unfuk kelompok mereka. Mereka ditolak agar si mayt
tidak meninggalkan sesuatu yang tidak dikeluarkan sehingga

mereka ditolak atau yang ditolak hanya beberapa orang dari
mereka.

Apabila stafus merdeka sebagian mereka telah sempuma

sementara sebagian lainnya dikembalikan, maka mereka merdeka

berdasarkan pembebasan sebelumnya pada saat orang yang

memerdekakan masih hidup dan bukan berdasarkan hukum

undian, karena hukum berdasarkan undian mempakan hukum
yang dimulai lagi unfuk kedua kalinya, seakan-akan mereka

merdeka pada hari itu- Bukannya undian tersebut berlaku unfuk
orang yang memerdekakan yang tidak boleh dilakukannya dan

tidak pula karena menambahkan sesuafu yang tidak wajib.

Jadi harus dibedakan antara memerdekakan budak dengan

menetapkan sebagai budak. Sedangkan menambah dengan

sesuatu yang tidak ada maka tidak dibolehkan. Tindakan ini hanya

membedakan antara orang yang dijadikan budak dan orang yang

dimerdekakan berdasarkan pembebasan sebelumnya. Apabila

demikian halnya maka harganya harus ditetapkan pada saat terjadi

pembebasan, bukan pada hari ketika ditetapkan hukumnya.

Budak-budak mudabbar dan bebempa budak yang

dimerdekakan berdasarkan wasiat, maka harga mereka ditetapkan
pada saat orang'yang berwasiat meninggal karena hukumnya
berlaku pada saat ifu. Bagi orang yang mengatakan pendapat ini
hendaknya dia mengatakan, apabila orang-orang yang

dimerdekakan adalah beberapa budak perempuan atau di antara
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mereka yang sedang hamil, maka harga mereka ditetapkan
dengan harga wanita hamil. Apabila harga mereka difunda sampai
mereka melahirkan maka harga mereka tetap ditetapkan dengan
harga wanita hamil. Siapa saja dari mereka yang merdeka maka
anaknya ikut merdeka bersamanya dan menjadi budak bila ibunya
berstafus budak. Apabila sang majikan meninggalkannya sebelum
memerdekakannya maka hukumnya selain hukum budak tersebut.

Begifu pula setiap orang yang menjadi budak di antara
mereka, anaknya juga ikut menjadi budak. Jadi hukum anak ifu
mengikuti hukum ibunya. Apabila si budak perempuan melahirkan
setelah merdeka dan sebelum diundi lalu dia menjadi merdeka
maka anaknya ikut merdeka seperti dia. sedangkan bila dia
melahirkan sebelum merdeka dengan tetap maka anaknya sarna
seperti anak lain yang menjadi budak majikannya.

Setiap harta yang ada di tangan beberapa budak yang
dimerdekakan baik yang dimerdekakan secara tetap sebelum sang
majikan meninggal atau yang dimerdekakan setelah sang majikan
meninggal (dengan r,msiat), dimana harta tersebut ada di tangan
mereka sebelum mereka dimerdekakan baik secara tetap dengan
perkataan orang yang memerdekakan atau setelah sang pemilik
meninggal, maka seluruh harta tersebut merupakan harta
peninggalan si mayrt. Dengan demikian maka harta tersebut
diambil dan menjadi warisan sebagaimana harta-harta lain 5rang
ditinggalkannya-

Begitu pula dengan diyat setiap perbuatan kejahatan
terhadap salah seorang dari mereka sebelum stahrs mereka
merdeka meskipun ia tidak ada kecuali setelah mereka
dimerdekakan. Begifu pula dengan setiap harta yang dihibahkan
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kepada mereka atau setiap upah yang diberikan kepada mereka

atau setiap mahar budak perempuan, atau harta-harta lainnya,

semuanya merupakan harta si mayit, karena ia berlaku sebelum

para budak tersebut dimerdekakan ketika stafus mereka masih

budak. Dan harta budak itu menjadi milik pemiliknya'

Apabila budak perempuan dinikahkan dengan mahar 100

dinar dan suaminya tidak menggaulinya sampai sang majikan

memerdekakannya, maka yang 100 dinar menjadi milik sang

majikan bila suaminya menggaulinya atau meninggal. Uang 100

dinar tersebut menjadi milik sang majikan karena akad yang

sempurna ketika budak perempuan tersebut masih berstatus

sebagai budak. Kecuali bila suaminya mentalaknya, maka dia bisa

meminta kembali mahar 100 dinar tersebut dan yang 50 dinar

unfuk sang majikan.

Segala sesuafu yang diperoleh beberapa budak yang

dimerdekakan dan beberapa budak perempuan setelah mereka

merdeka baik harta yang merupakan hasil kerja keras mereka atau

yang berupa hibah atau diyat perbuatan pidana atau harta lainnya,

harta-harta tersebut hams ditahan dulu dan dilarang digunakan-

Apabila mereka keluar dari sepertiga maka mereka berstafus

merdeka dan harta benda yang didapat oleh mereka atau yang

diperoleh dengan cara apapun menjadi harta orang merdeka yang

tidak dimiliki oleh si mayit (majikan yang meninggal)'

Dengan demikian maka harta tersebut harus diberikan

kepada masing-masing. dari mereka- Apabila mereka tidak keluar

semuanya dari sepertiga maka harus diadakan undian. Maka siapa

saja yang undiannya keluar sebagai orang merdeka maka dia

menjadi orang merdeka dan hartanya diberikan kepadanya bila
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harta tersebut diperolehnya seterah dia merdeka, baik yang
dimerdekakan secara tetap atau yang menjadi merdeka setelah
pemiliknya meninggal. Adapun orang yang bersamanya maka dia
tetap berstafus budak sehingga harus diambil harta yang ada
padanya atau diyat perbuatan pidana atau mahar pemikahan dan
harta-harta lainnya.

Apabila ia telah diambil maka harta si mayit bertambah,
dan apabila ia bertambah maka kita wajib memerdekakan budak
yang diperkirakan melebihi sepertiga. Kita harus melakukan
pembagian beberapa budak tersebut di antara ahli waris atau
melakukan pengundian, lalu siapa saja yang keluar undiannya
sebagai orang merdeka maka dia harus dimerdekakan, atau bila
tersisa dari sepertiga harta si mayit maka yang sisanya tetap
menjadi budak. Dan apabila ada yang tersisa dari salah seorang
dari mereka, bila sebagiannya telah merdeka maka sebagiannya
tetap berstafus budak.

Apabila ahli waris hendak membaginya maka pembagian
tersebut harus diulangi lagi, seakan-akan kita mendapati harta si
mayrt melebihi sesuafu yang ada di tangan para budak lakilaki dan
para budak perempuan sehingga menjadi 1200 dinar. Dengan
demikian maka sepertiga harta si mayit adaiah 400 dinar. Apabila
harga beberapa budak yang dimerdekakan i000 dinar maka yang
merdeka adalah dua perlima secara makna. Apabila kita mengundi
mereka lalu keluar bagian orang yang merdeka untuk salah

.seorang dari mereka.yang harganya 400 dinar sementara dia fldak
menghasilkan at'a-apa sehingga fidak ada yang bisa diambil
darinya, maka dia menjadi orang merdeka sementara sisanya tetap
menjadi budak. Apabila demikian halnya maka maknanya sah.
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Apabila yang keluar adalah bagian orang yang merdeka unhrk satu

orang yang nilainya mencapai 400 dinar maka kita tetapkan

bahwa statusnYa merdeka.

Apabila setelah diteliti temyata kita telah mengambil

hartanya maka kita harus mengembalikannya kepadanya, seakan-

akan kita mengambil hartanya sebesar 400 dinar- Apabila kita

hendak mengembalikannya kepadanya maka akan kita temukan

bahwa harta si mayit berkurang sehingga pembebasan mereka

juga berkurang. Apabila demikian halnya maka kita tidak boleh

mengusik yang 400 dinar dan kita harus memerdekakan sepertiga

dari 800 dinar, dengan demikian maka dua pertiganya merdeka

sementara sepertiganya tetap budak, kemudian dia akan

mendapatkan dua pertiga dari 400 dinar, lalu kami akan

menambahkan unhrknya dalam memerdekakan senilai dua pertiga

dari 400 dinar.

Apabila jumlahnya telah sempuma maka akan kami

tambahkan dalam memerdekakan lalu kami kembalikan kepadanya

sesuai kadamya hingga yang dikembalikan kepadanya dari hasil

usahanya dan hartanya adalah sesuai kadar yang dimerdekakan

padanya. Apabila dia merdeka tiga perempatnya maka kami

kembalikan kepadanya senilai tiga perempat hartanya lalu kami

kembalikan sisanya sebagai warisan bagi ahli waris- Asal masalah

ini adalah dengan selalu melihat budak ketika sepertiga harta si

mayit tidak sempuma. Caranya adalah dengan memerdekakan

setengahpya lalu harta si m-ayit akan bertambah dengan cara

demikian, Ialu hitunglah sepertiga tambahan keinudian merdeka-

kanlah beberapa budak yang tersisa sesuai kadar yang lebih dari

harta si mayit.
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6. Bab: Mendahulukan Memerdekakan Sebagian
Budak atas Sebagian Lainnya ketika pemiliknya

Masih Hidup

Apabila seorang laki-laki mengatakan daram sakitnya
"Budak laki-lakiku ini merdeka karena Ailah", lalu setelah itu dia
mengatakan, "Dan budakku ini juga merdeka". Kemudian setelah
itu dia juga mengatakan hal yang sama pada budaknya yang lain,
padahal dia tidak memiliki harta selain mereka, maka status
mereka tidak ditetapkan dulu. Apabila dia meninggal maka yang
merdeka adalah budak yang dimerdekakan pertama kali. Apabila
sepertiganya telah sempuma maka semuanya menjadi merdeka.

Apabila jumlahnya lebih dari sepertiga maka yang merdeka
adalah yang mencapai sepertiga sementara yang lainnya tidak.
sedangkan bila jumlahnya kurang dari sepertiga maka semuanya
menjadi merdeka, sementara yang kedua menjadi merdeka sesuai
jumlah sepertiga- Apabila yang kedua keluar dari sepertiga maka
dia merdeka seluruhnya. Apabila dia keluar dari sepertiga dan
tersisa sesuafu pada sepertiga maka sisa tersebut menjadi merdeka
unfuk yang ketiga. Apabila mereka berjumlah empat orang atau
lebih sementara masalahnya tetap demikian maka yang berlaku
adalah sebagaimana yang telah dijelaskan.

Apabila sang pemilik mengatakan "Merdekakanlah yang
keempat sebagai wasiat atau ketika saya meninggal,,, atau yang
keempat mempakan budak mudabbarmaka'pendapat berkaitan'
dengannya adalah sebagaimana yang telah saya jelaskan. Dan
yang harus dimulai adalah beberapa budak yang dimerdekakan
secara tetap, karena yang berlaku saat masih hidup adalah
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beberapa budak yang menjadi merdeka setelah pemiliknya

meninggal baik sebagai mudabbaratau berdasarkan wasiat, karena

dia boleh mencabut keputusannya kembali selama dia masih hidup

dan status merdeka mereka tidak berlaku kecuali setelah dia

meninggal.

Apabila ada kelebihan dari sepertiga dari beberapa budak

yang dimerdekakan secara tetap maka budak mudabbar menjadi

merdeka atau budak yang diwasiatkan menjadi merdeka,

sementara yang lainnya tetap menjadi budak. Begihr pula bila sang

pemilik mengatakan "Salim merdeka, Ghanim merdeka, Ziyad

merdeka", kita tidak boleh menetapkan dulu status merdeka

mereka. Apabila sang pemilik meninggal maka yang pertama kali

merdeka adalah Salim, karena status merdeka berlaku baginya

sebelum Ghanim bila sang pemilik masih hidup-

Apabila masih ada sisa maka Ghanim menjadi merdeka,

dan apabila masih ada sisa maka ziyad menjadi merdeka atau

yang bisa mencapai sepertiga- Apabila sebagian mereka mulai

dimerdekakan dengan stafus merdeka tetap sementara sebagian

lainnya tidak, maka hukumnya adalah sebagaimana yang telah

saya jelaskan bahwa tidak ada pengundian bila dimulai demikian,

karena stafus merdeka mereka sempuma sesuai makna seandainya

orang yang memerdekakan masih hidup atau budak yang

dimerdekakan dikeluarkan dari sepertiga bila orang yang

memerdekakan meninggal.

Apabila terjadi tindak pidana terhadap budak setelah dia

merdeka dan sebelum diundi, maka hukumnya tidak boleh

ditetapkan dulu sampai mereka diundi. Siapa saja yang keluar

bagiannya maka dia menjadi merdeka dan perbuatan pidana
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terhadapnya seperti perbuatan pidana terhadap orang merdeka.
Apabila dalam kondisi tersebut dia melakukan perbuatan yang
harus dihukum had,bila bagiannya keluar maka dia harus dihukum
seperti hukuman had orang merdeka. Apabila dia bersaksi dalam
kondisi tersebut maka kesaksiannya tidak boleh ditetapkan.
Apabila dia telah merdeka maka kesaksiannya dibolehkan.

Begifu pula bila dia mendapat warisan dalam kondisi
tersebut maka hukumnya dipending dulu, apabila bagiannya keluar
maka hukumnya seperti orang merdeka. Dan dalam hal ini berlaku
tvala' baginya dan dia bisa mewarisi harta atau memberikan
warisan, sebagaimana yang telah saya jelaskan bahwa status
merdeka berlaku berdasarkan perkataan sebelumnya tentang
budak yang dimerdekakan secara tetap atau budak mudabbaryang
merdeka setelah majikannya meninggal atau budak yang merdeka
berdasarkan wasiat.

Begitu pula bila mereka melakukan tindak pidana, hukum
atas perbuatan mereka dipending dulu. Apabila salah seorang dari
mereka menjadi merdeka maka dia aqilalnya harus membayar
diyat untuknya, dan bila mereka tidak mampu maka yang
menanggung majikannya. Dan siapa saja dari mereka yang
berstafus budak maka perbuatannya adalah perbuatan budak yang
dihukum sesuai hukuman budak, dimana majikannya boleh
memilih apakah akan membayar tebusan unfuknya atau
menjualnya atau membayar seluruh harganya.

Apabila yang melakukan tindak.pidana salah seorang dari
beberapa budak yang dimerdekakan lalu sebagiannya menjadi
merdeka dengan undian, maka dikatakan kepada pemiliknya
"Kalau engkau mau, bayarlah tebusan unfuk separuh yang engkau
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miliki dengan separuh diyat Jinayah secara sempuma. Apabila

tidak maka engkau hams menjual sesuafu yang engkau miliki agar

engkau bisa memba5nr separuh dari seluruh Jinayah"' Apabila

masih tersisa pada sepanrhnya dari separuh Jinayah maka ia dijual

sesuai kadar separuh Jinayah, kecrrali bila engkau hendak menjual

seluruhnya dan sisa dari harganyra dikembalikan kepadamu-

Apabila masih tersisa dari separuh iinalpt apabila harta

tersebut dihasilkan pada hari ketika ia menjadi miliknya maka sisa

tersebut diambil unhrk keperluannya guna menafkahi dan

memberinya pakaian, sedangkan sisanya menjadi hutang yang bila

dia merdeka disertakan padanya.

Apabila seseorang memerdekakan tiga budak dan dia tidak

memiliki harta selain mereka lalu dia meninggal sebelum mengundi

mereka, kemudian safu atau dua orang dari mereka meninggal

maka yang diundi adalah yang telah meninggal dan yang masih

hidup. Apabila yang keluar adalah bagian orang yang hidup maka

dia menjadi orang merdeka dan dia diberi harta yang didapat seiak

majikannya mengatakan stafus pembebasannya, sementara dua

orang yang telah meninggal tetap berstatus budak bila harga

keduanya sama-

Apabila dua orang yang telah meninggal tersebut memiliki

harta maka harus dihitung, seakan-akan keduanya meninggalkan

harta 1000 yang didapat keduanya setelah sang majikan

mengatakan tentang pembebasannya, dimana masing-masing dari

keduanya memiliki 500: Dengan demikian maka harta si mayit

bertambah lalu kami mengundi keduanya dan keluar bagian yang

merdeka dari keduanya, kemudian kami hifung berapa yang

dimerdekakan dengan 500 tersebut, seakan-akan nilainya 500 lalu
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kami mendapatinya separuhnya. Kemudian kami akan merihat
500 dirham yang didapatrya setelah majikannya memerdeka-
kannya lalu kami berikan sepertiganya yaitu 165 dan dua pertiga
dirham, dan yang tersisa adalah dua pertiganya yaifu 333 dan
sepertiga lalu kami menambahkannya pada harta si mayit. Apabila
kami menambahkannya dalam memerdekakan maka sisa yang
telah diambil dari hartanya akan kembali sehingga kita
menguranginya dari memerdekakan.

Abu Ya'qub berkata, "Dia bisa dimerdekakan dengan
menaksir berapa hartanya sesuai nilai yang dimerdekakan padanya

tanpa menghitung dari harta si mayit, karena kami hanya
menghitungnya dengan menganggap sebagai orang merdeka. Jadi
harta tersebut miliknya dan bukan milik majikannya."

Salah seorang ulama mengatakan berkaitan dengan budak
"Mereka dimerdekakan tanpa melihat patokan sepertiga,

kemudian harga mereka ditaksir pada saat mereka diundi". Saya

tidak melihat harga mereka pada hari ketika mereka dimerdeka-

kan, karena pembebasan tersebut hanya berkaitan dengan undian.

Sepertinya dia berpendapat bahwa tidak diketahui siapa yang

merdeka dan siapa yang menjadi budak, karena tidak ada yang

merdeka secara sempuma dan stafus merdeka tersebut baru

sempurna dengan undian.

Barangsiapa yang meninggal di antara mereka maka dia
tidak menjadi orang merdeka dan meninggal sebagai budak,

sehingga hartanya diambil oleh'ahli waris majikannSra, lalu ia diundi

di antara yang masih hidup seakan-akan sang majikan tidak
meninggalkan budak selain mereka.
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Apabila seorang budak dimiliki tiga orang lalu salah seorang

dari mereka memerdekakan bagiannya dan kondisinya kaya, maka

dalam hal ini ada dua pendapat. Salah sahrnya adalah status

merdekanya dipending- Apabila ditemukan harta yang mencapai

nilainya maka dia harus memberikan hartanya kepada sekufunya,

baik dia suka atau tidak mengrkai harga tersebut. Bila harta

tercebut telah diberikan maka status merdekanya telah jelas-

Sama saja baik yang dimerdekakan itu budak laki-laki atau

budak perempuan, orang yang tinggi atau orang yang rendah,

orang kafir atau oremg Islam, tidak ada bedanya dalam hal ini. Bagi

yang mengatakan pendapat ini seharusnya dia mengatakan,

Rasulullah $ menetapkan berkaitan dengan orang yang

memerdekakan bagian budaknya sedang orang tersebut memiliki

harta yang mencapai harga budak tersebut, bahwa harga budak

tersebut hams ditaksir secara adil lalu diberikan kepada sekutu-

sekufunya sestrai bagian-bagian mereka, dan dengan demikian

maka budak tersebut menjadi merdeka. Apabila ini tidak dilakukan

maka dia hanyla memerdekakan bagiannya.

Jadi lelas dalam Sunnah Rasulullah $ bahwa budak ihr

dimerdekakan dengan ucapan apabila pemiliknya memiliki harta

dan nilainlp ditaksir dengan menggunakan hartanya- Apabila

sekufu-sekuh.mlra fidak ridha dengan pembebasan tersebut maka

kami berargumen bahwa pembebasan tersebut dengan syarat bila

dia punya harta dan harus diberikan unfuk mengeluarkannya dari

. tangan para pemilikgrlra baik mereka suka atau tidak suka

Apabila dernikian halnya maka pembebasan tersebut

berlakr,r- Dan hak wala'milik orang yang memerdekakan, begitu

pula penggantian kerugian dengan melihat nilai kepemilikan para
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rekan pada budak tersebut. Apabila berlaku demikian maka
seandainya salah satu dari sekufunya seluruhnya memerdekakan
bagiannya setelah berlaku pembebasan dengan ucapan maka
hukumnya tidak shahih karena budak tersebut berada di luar
kepemilikannya, dimana pembebasan tersebut adalah sempurna
sesuai makna yang telah disebutkan berupa penyerahan harga.
[-alu dikatakan "Engkau mendapat harganya, kalau engkau mau
ambillah, dan kalau engkau mau tinggalkanlah. Sedangkan wala'
berlaku untuk dua budak yang dimerdekakan sebelumnya".

Apabila keduanya memerdekakan bersamaan maka hukumnya
berlaku dan wala'berlaku untuk keduanya, sementara penjaminan

berlaku unfuk rekan bila ia juga ada pada keduanya.

Adapun bila yang memerdekakan lebih dulu adalah salah

seorang dari mereka yang kaya maka pemerdekaan tersebut
sempuma dan wala' menjadi miliknya. Apabila ada yang

memerdekakan setelahnya maka hukumnya tidak dibolehkan
karena dia memerdekakan yang bukan miliknya. Apabila salah

satu dari sekufunya tidak ada maka pembebasannya sempuma tapi
tidak boleh ditetapkan dulu sampai dia datang atau mewakilkan
kepada seseorang unfuk menerimanya. Apabila rekan yang pergi
itu dapat mendatangkan bukti bahwa dia telah memerdekakannya
pada wakfu sebelum budak tersebut dimerdekakan oleh rekan
yang hadir, sementara dia merupakan kaya, maka budak tersebut

menjadi orang merdeka dan dia menjadi maulanya, dan
pembebasan yang dilakukan rekan yang hadir batal (tidak sah)

karena dia memerdekakan orang merdeka.

Sedangkan bila dia miskin maka bagiannya menjadi

merdeka dan dia memiliki wala'terhadapnya, sementara sisanya
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menjadi merdeka atas orang yang hadir dan dia harus mengganti

harganya kepada sekuhlrya. Apabila si budak dimerdekakan oleh

safu orang lalu orang kedua memerdekakannya maka pembebasan

tersebut tidak boleh diputuskan dulu. Apabila pertama kaya maka

dia harus menyerahkan harganya dan budak tersebut merdeka

atasnya, sedangkan pembebasan yang dilakukan orang kedua

batal. Sementara bila dia orang miskin maka bagiannya menjadi

milik orang kedua.

Apabila dia kaya maka yans merdeka atasnya adalah

bagian pemiliknya dan dia harus memberikan harganya kepadanya

dan walahya dimiliki oleh keduanya sesuai kadar yang dimerdeka-

kan, yang pertama mendapat sepertiga sementara yang kedua

mendapat dua pertiga, karena Rasulullah $ menetapkan bahwa

orang yang memerdekakan bagian budaknya agar memerdekakan

semuanya bila dia kaya dimana hartanya diberikan kepada sekutu-

sekutunya. Beliau juga memutuskan demikian kepada orang lain

yang memerdekakan. Dan memufuskan dengan kerugian uang

sedikit bila dia telah memerdekakan lebih baik daripada memuhrs-

kan dengan kerugian yang banyak atau yang semakna dengannya-

Berkaitan dengan keputusan Rasulullah if$ dalam saManya

" Apabila dia memiliki harta yang mencapai harga budak tersebut

maka hargan5n harus ditaksir,"$7 maka dalam hal ini ada dua

petunjuk:

Pertama, apabila seseorang melakukan perbuatan yang

mewajibkan'orang lain mepgeluarkan hartanya maka dia harus

mengeluarkannya, karena Rasulullah S tidak mengatakan

"Kecuali bila dia tidak memiliki harta selain harga budak tersebut".
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sedangkan dalam harta manusia maka hukumnya sah. Dan dalam
hal ini bisa ditafsirkan bahwa ia bisa diqiyaskan dengan sesuatu
yang Allah telah menetapkannya dari hartanya dan bisa pula
dibedakan darinya.

Kedua, harus dilihat kondisi orang yang memerdekakan
bagian budaknya (yang dimiliki beberapa orang). Apabila saat itu
dia kaya lalu harga budak ditaksir setelah dia miskin maka budak
tersebut menjadi orang merdeka dan sesuafu yang dijamin
diikutkan kepadanya. Dalam hal ini tidak perlu melihat perubahan
kondisinya, akan tetapi yang dilihat adalah kondisi ketika terjadi
hukum tersebut. Apabila dia termasuk orang yang menjamin maka
dia harus menjaminnya. Inilah pendapat yang boleh diqiyaskan.

Apabila seseorang memerdekakan budak yang harganya
1000 (dinar) sementara kita Udak menemukan harga ketika dia
memerdekakan kecuali 100 maka kita hanya memerdekakan
seperlima dari separoh, jadi dia merdeka separufinya dan
sepersepuluhnya, sementara sisanya tetap menjadi budak. Dan
begifu pula setiap kali harganya kurang dari harga sekufunya maka
budak tersebut hanya merdeka sesuai yang dimerdekakan oleh
orang yang memerdekakannya sementara sisanya tetap menjadi
budak karena hartanya tidak memungkinkan (unfuk memerdeka-
kannya).

Apabila seseorang memerdekakan bagian budaknya pada
saat dia masih sehat lalu dia meninggal sebelum budak tersebut
ditaksir harganya, maka ia ditaksir.dengan seluruh hartanya arpabila

ketika memerdekakan kondisinya kaya, karena hal tersebut wajib
dilakukannya ketika kondisinya kaya disaat dia memiliki harta
unfuk diberikan, dan kematian tidak menghalanginya unfuk
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menunaikan kanuajibannya pada saat dia kaya. Sebagaimana

halnya bila dia melakukan findak pidana lalu dia meninggal, maka

kematian tidak menghalangi unfuk menjafuhkan hukuman atasnya

dengan mengambil hartanya (bila findak pidananya berkaitan

dengan harta) atau ditanggung oleh aqilabnya.

Sama saja baik dia menundan5a atau mendahulukannya.

Begitu pula bila budak laki-laki menjadi milik seseorang secara

mumi lalu dia memerdekakan separuhnya dan kemudian dia

meninggal, maka budak tersebut merdeka seluruhnya berdasarkan

perkataannya yang pertama, dia tidak mengklaim me-

miliki harta selain budak tersebut, karena memerdekakan budak

tersebut dilakukan pada saat dia sehat disaat dia tidak dihalangi

dalam menggunakan hartanya.

Apabila seseorang memer'dekakan bagian budaknya

sementara dia memiliki harta yang bisa digunakan unhrk memer-

dekakannya, maka harga budak tersebut ditaksir pada hari ifu lalu

diberikan (kepada sekutu-selnrfungn) dan si budak tersebut menjadi

merdeka selumtrnya. Apabila dia memerdekakannla sedang dia

tidak memiliki harta selain budak tersebut maka si budak tetap

menjadi budak dan dia hanya merdeka sesuai yang dimerdekakan

orang yang memerdekakan, dan apabila dia menjadi kaya setelah

itu maka harga budak tersebut tdak ditaksir. Sama saja baik dia

kaya setelah memufuskan atau sebelumnya-

Kami hanya melihat kondisi yang derrgannya dia merdeka.

Apabila kondisinya kaya maka si budak menjadi merdeka menurut

pendapat yang mengatakan demikian, dimana ia hanya berlaku

ketika kondisi sedang kaya dan telah menrbalamya. Dan dia juga

merdeka menunrt pendapat yang mengatakan bahwa pembebasan
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tersebut hanya berlaku ketika kondisi sedang kaya, meskipun dia
tidak menyerahkannya pada hari ketika memerdekakan. Apabila
kondisinya tidak kaya maka budak tersebut tidak merdeka karena
pada saat ifu hukumnya berlaku, meskipun dia kaya setelah ifu.

Rasulullah $ bersabda berkaitan dengan orang yang

memerdekakan bagian budaknya ketika dia sedang kaya
" Harganya ditaksir dengan harga standar lalu dia membeikan
kepada rekan-rekannya bagian mereka, maka budak tersebut

menjadi merdeka. Apabila tidak maka budak tersebut hanya

merdeka sebatas yang dimerdekakan saja". Dalam hadits ini
ditetapkan bahwa si budak tidak keluar dari kepemilikan orang
yang tidak memerdekakan meskipun salah satu selartunya telah

memerdekakannya, dengan catatan bila sekutunya kaya dan
mampu membayamya. Hal ini berdasarkan pendapat yang

mengatakan bahwa si budak tidak merdeka kecuali dengan

diserahkan.

Sedangkan menumt pendapat lain, si budak menjadi

merdeka ketika kondisi pemiliknya sedang kaya meskipun ketika

kaya dia tidak menyerahkannya. Dan apabila si budak dikeluarkan

dari kepemilikan orang yang memerdekakan karena dua hal, yaifu

kondisinya kaya dan telah menyerahkan (pembayaran kepada

sekutu-sekutu yang lainnya), maka budak tersebut tidak keluar dari

miliknya dengan karena safu sebab. Ini adalah pendapat orang

yang mengatakannya sebagai madzhab. Dan yang paling benar

. dalam qiyas adalah dengan melihat or-ang yang memerde[<akan

ketika terjadi pembebasan.

Apabila sang majikan menjadi kaya karena harga budaknya

maka si budak menjadi orang merdeka dan dia harus menanggung
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harganya. Sedangkan bila dia menjadi miskin setelah itu maka

disesuaikan dengan harganya. Apabila yang dimerdekakan adalah

budak perempuan Srang sedang hamil pada saat dimerdekakan

sepamhnya dan nilainya fidak ditaksir sampai dia melahirkan maka

harganya ditaksir dengan nilai ketika dia hamil dan anaknya ikut

merdeka bersamanya, karena pada saat dimerdekakan dia sedang

hamil sehingga anaknya juga ikut merdeka. Seandainya dia

berstahrs budak maka anaknya juga ikut berstatus budak, tidak bisa

terpisahkan darinya-

Apabila Anda mengklaim bahwa stahrs merdeka hanya

berlaku pada hari ketika memutuskan hulumnya maka sang anak

tidak ikut merdeka bersama si budak tersebut karena sang anak

tidak dimerdekakan. Apabila seseorang memerdekakan budak

perempuannya pada saat melahirkan, bukankah anaknya tidak ikut

dimerdekakan bersamanya? Karena anak hanya merdeka ketika

ibunya dimerdekakan dalam kondisi hamil. Apabila dia telah

melahirkan maka hukum anaknya adalah seperti hulum anak

lainnya.

7. Seseorang Memerdekakan Bagran Budaknya
Ketika Sedang Sakit

- Apabila seseorang memerdekakan bagian budakn5a (yang'

dimiliki beberapa orang secara persekufuan) ketika dia sedang sakit

yang menyebabkan kematiannya dengan memerdekakan secara

tetap lalu dia meninggal, maka sepertiganya adalah yang
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dimerdekakan unfuk dirinya sendiri dan orang lain bila mencapai
sepertiga. Jadi kasusnya dalam sepertiga seperti kasus orang sehat

dalam semua hartanya, tidak ada perbedaan di dalamnya bila dia
memerdekakan secara tetap.

Begitu pula bila dia memerdekakan budak laki-laki
bagiannya dari 100 bagian pada saat sedang sakit lalu dia
meninggal dan ada sepertiganya, maka budak tersebut menjadi
merdeka seluruhnya, karena dia memerdekakan ketika masih

hidup dengan memiliki sepertiga hartanya atau seluruhnya,

sehingga hukumnya seperti orang yang memerdekakan budaknya
seluruhnya. Akan tetapi bila dia berwasiat agar sepertiga budaknya

dimerdekakan setelah meninggal maka si budak tidak merdeka

kecuali sesuai yang dimerdekakan olehnya.

Karena stafus merdeka tersebut hanya berlaku ketika dia
meninggal, karena dia tidak memiliki sesuafu pada saat ditaksir
seluruhnya, dan seluruh hartanya menjadi milik ahli warisnya

kecuali yang diambil sepertiganya. Oleh karena dia tidak
mengambil dari budaknya kecr.rali sepertiganya maka dia tidak
memiliki harta yang dapat digunakan untuk menaksir budak

tersebut, maka si budak menjadi merdeka setelah ditaksir harganya

dan diserahkan."
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8- Persetisihan Orang yang Memerdekakan dengan
Sekutunya

Apabila seorang lakilaki memerdekakan bagian budaknya

(yang dimiliki secara bersekuh-r) sementara keduanya (orang yang

memerdekakan dengan sekufunya) tidak melaporkan hal tersebut

kepada hakim kecuali setelah beberapa bulan, lalu hakim

memuhrskan berdasarkan nilainya (harganya) pada saat si budak

dimerdekakan, kemudian keduanya berselisih pendapat tentang

harganya pada hari ketika memerdekakan, dimana orang yang

memerdekakan mengatakan "Harganya 30 (dinar)", sementara

sekutunya mengatakan "Harganya 40 (dinar)", maka dalam hal ini

ada dua pendapat.

Pertama, perkataan yang berlaku adalah perkataan orang

yang memerdekakan, karena kondisinya kaya dan memiliki uang-

Apabila dia memerdekakan bagian budaknya dengan cara

demikian maka hartanya tidak diambil kecgali yang dia mengklaim

bahwa ia memang lazim unfuknYa-

Kedua, yang berlaku adalah perkataan pemilik budak dan

kepemilikannya Udak keluar dari tangannya kecuali yang

diridhainya. Sebagaimana bila keduanya berselisih pendapat

sementara budaknya masih ada, maka yang berlaku adalah

perkataan pemilik harta, sementara orang yang membeli boleh

memilih.

Demikianluh yatg'sesuai Sunnah. Hal ini tidak sah bila '

diqiyaskan dengan sesuahr yang dijual, karena bila sesuatu yang

dijual masih ada maka pembeli boleh mengembalikan budak atau
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mengambilnya sesuai perkataan penjual, sedangkan dalam kasus
ini orang yang memerdekakan tidak boleh mengembalikan
pembebasan tersebut. Akan tetapi seandainya ada orang yang
mengatakan berkaitan dengan hal ini "Apabila keduanya berselisih
maka keduanya harus bersumpah, dan orang yang memerdekakan
wajib menenfukan nilai budak, sementara pembeli memilih harta
yang telah ditentukan bila keduanya berselisih tentang harganya",
maka seperti ini sesuai dengan madzhab kami:

Apabila keduanya berselisih pendapat lalu orang yang

mendapatkan kerugian mengatakan "Budak ini fukang roti atau
penulis atau orang yang bekerja di bidang kerajinan yang
menambah pekerjaannya", sementara orang yang memerdekakan
mengatakan "Tidak demikian", maka harus dilihat dulu. Apabila
ternyata budak tersebut mengerjakan kerajinan maka hukumnya
ditetapkan demikian, sedangkan bila tidak terbukti maka perkataan

orang yang mendapat kerugian tidak berlaku dan yang berlaku
adalah perkataan orang yang memerdekakan, karena orang yang

mendapat kerugian mengklaim harga si budak naik. Apabila
kerajinan tersebut dilakukan pada masa ketika keduanya
mengadukan kasus kepada hakim sejak terjadi kemerdekaan maka
yang berlaku adalah ucapan orang yang memerdekakan.

Apabila orang yang memerdekakan mengatakan "Aku telah
memerdekakan budak ini ketika dia melarikan diri atau sedang

mencuri atau ada cacat di fubuhnya yang tidak kelihatan",
semgntara orang yang mgndapat kerugian me;rgatakan "Dia tidak.
melarikan diri dan tidak mencuri", maka yang berlaku adalah
perkataannya dan si budak bebas dari cacat sampai cacat tersebut
ditemukan, karena budak tersebut ada tanpa cacat meskipun dia
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dituduh memiliki cacat agar sebagian sesuatu yang lazim baginya

dihilangkan.

Apabila kami mengatakan bahwa yang berlaku adalah

ucapannya dalam kasus ini atau lainnya, sementara orang yang

berselisih dengannya mengatakan dalam kondisi dia tahu 'Aku

hanya mengatakan sesuahr telah kukatakan", lalu orang-orang

menyumhnya bersumpah, maka kami akan menyumhnya

bersumpah atas klaimnya. Apabila dia telah bersumpah maka dia

bebas. Sedangkan bila dia menarik sumpahnya maka kami

kembalikan sumpah pada pemiliknya. Apabila dia bersumpah

maka dia berhak mendapatkannya, sedangkan bila dia tidak mau

bersumpah maka kami batalkan haknya dalam sumpah dan tidak

memberikan kepadanya ketika dia meninggalkannya atas yang

diklaimnya.

Hal ini adalah seperti ucapannya "Aku telah

memerdekakan budak ini ketika dia melarikan diri", lalu kami

katakan, "Yang berlaku adalah perkataan orang yang mendapat

kerugian". Apabila orang yang memerdekakan mengatakan "Dia

tahu bahwa budak tersebut melarikan diri", maka dia harus disuruh

bersumpah sebagaimana yang telah dijelaskan tadi. Karena dalam

hal ini bisa saja dia mengetahui sesuatu yang tidak ada buktinya

atau karena hal lainnya.

Apabila budak yang dimerdekakan sebagiannya telah

meninggal atau sedang pergi lalu keduanya berselisih di dalamnya,

dimana orang yang memerdekakan mengatakan l'Dia adalah

budak hitam negro yang harganya hanya 10 dinar", sementara

sekutunya mengatakan "Dia adalah budak Barbar atau budak

Persia yang harganya 1000 dinar", maka yang berlaku adalah
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perkataan orang yang memerdekakan yang membayar kerugian,
kecuali bila orang yang mendapatkan kerugian (ganti rugi) memiliki
bukti atas ucapannya atau orang yang memerdekakan bersumpah

ketika dia menghendakinya. Apabila keduanya saling sepakat
bahwa budak tersebut orang Barbar tapi keduanya berselisih
pendapat tentang harganya, maka yang berlaku adalah perkataan

orang yang memerdekakan dengan sumpahnya.

Apabila keduanya sepakat bahwa budak tersebut orang

Barbar dengan harga 1000 dinar ketika tampak dan 500 dinar
ketika tidak tampak, lalu orang yang memerdekakan mengklaim

bahwa budak tersebut tidak tampak, maka yang berlaku adalah

perkataan orang yang mendapatkan kerugian, kecuali bila orang
yang memerdekakan memiliki bukti atas klaimnya. Dan bila dia
mau kami akan menyuruhnya bersumpah sesuai yang telah

disebutkannya bila dia mengatakan "Dia mengetahui yang

kukatakan". Orang yang memerdekakan hanya benar bila dia tidak
menyebut aibnya dan mengatakan "Harga barang dagangan ini
adalah segini." untuk barang yang sama dengan budak tersebut

yang tidak memiliki cacat. Apabila dia menyebut aibnya maka

kerugian bersifat lazim dan dia mengklaim membuangnya atau

membuang sebagiannya, karena harga ifu berlaku bila tidak ada

cacatnya sampai cacat tersebut diketahui.
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9. Bab: Budak yang Merdeka karena seorang Laki-
Laki atau Perempuan ketika Keduanya

Mengetahuinya

Barangsiapa yang memiliki (sebagai budak) ayahnya atau

kakeknya atau putran5ra atau putra dari puhanya meskipun jauh,

atau kakek dari jalur ayah atau ibu atau anak dari putra atau putri

meskipun jauh yang kepadanya kembali nasab si pemilik, baik

ayah atau ibu, atau nasabnya kembali kepada si pemilik, baik ayah

atau ibu hingga pemiliknya adalah anak atau ayah, maka yang

dimiliki menjadi merdeka padanya ketika kepemilikan terhadapnya

sah.

Sementara orcIng-orang selain yang sala sebutkan tadi tidak

bisa merdeka karenanya baik saudara laki-laki atau saudara

perempuan atau istri atau selain mereka. Barangsiapa yang

memiliki bagian budaknya yang bisa merdeka karenanya, baik

dengan hibah atau pembelian atau bentuk-benttrk kepemilikan lain

selain warisan, maka bagian tersebut menjadi merdeka karenanya

lalu sisanya ditaksir harganya bila dia kaya, kemudian budak

tersebut menjadi merdeka karenanya- Jika tdak maka yang

merdeka hanyalah sebatas yang dimilikinya sementara sisanya

menjadi budak unhrk yang lain.

Apabila ada orang yang seandainya dia memiliki budak

maka budak tersebut bisa merdeka karenanya dengan kepemilikan,

maka huliumnya bila dia memilikinya adalah seperti orang yang

memerdekakan, yaitu bila dia memiliki budak yang bisa merdeka

karenanya, sementara dia bisa unhrk fidak memilikinya dalam

hukum orang yang memerdekakan baEan budaknya yang tidak
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ada perselisihan di antara keduanya, yaifu bila budak tersebut
dihibahkan kepadanya atau diwasiatkan untuknya, maka dalam
kondisi demikian dia bisa mengembalikan hibah dan wasiat serta
segala sesuafu yang dimiliki selain warisan.

Dalam hal ini penerimaannya dalam kondisi yang dia bisa
menolaknya adalah seperti dia membeli bagian budak, dimana
pembelian dan penerimaan adalah seperti memerdekakannya.
Akan tetapi bila dia mendapat warisan sebagian budak yang
dimerdekakan karenanya maka dia tidak perlu menolak warisan
tersebut, karena Allah S bahwa orang hidup bisa memiliki sesuafu

yang dimiliki orang yang telah meninggal sesuai yang ditentukan
unfuk mereka. Jadi tidak ada seorang pun yang dibolehkan
menolak kepemilikan karena warisan.

Apabila seseorang mendapat warisan seorang budak yang
lumpuh atau buta maka dia wajib membiayai hidupnya. Akan
tetapi bila kepemilikannya adalah selain warisan maka tidak
demikian. Dalam kepemilikan selain warisan seseorang boleh
menolak kepemilikan dari dirinya. Apabila orang yang memiliki
budak bagiannya yang bisa merdeka karenanya maka dia bisa

memerdekakan budak yang dimilikinya dan tidak perlu ditaksir
yang tersisa darinya, karena dia tidak memilih kepemilikannya
dengan sendirinya. Dia hanya memilikinya dari sisi karena dia tidak
boleh menolaknya. Baik budak yang dimiliki yang bisa merdeka
karenanya adalah seorang muslim atau kafir, anak kecil atau orang

dew.asa, tidak ada perbedaan dalam hal ini.

Apabila anak kecil ya.,g belum baligh atau orang yang

kurang waras atau maula mewarisi ayahnya atau orang yang bisa

merdeka karenanya, maka masing-masing dari mereka bisa
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merdeka pada orang yang dapat memiliki karena warisan. Apabila

seseorang memiliki mereka pada sebagiannya karena warisan

maka bagian tersebut bisa merdeka sementam yang lainnya tidak

merdeka dengan harganya, berdasarkan 5nng telah saya jelaskan

bahwa mereka tidak bisa menolak kepemilikan tersebut'

Seandainya anak kecil atau orang yang kurang waras diberi

ayahnya atau putranya atau diberi wasiat demikian atau diberi

sedekah demikian, sementara si anak tidak memiliki harta tapi dia

memiliki wali, maka walinya boleh menerima semuanya dan budak

tersebut menjadi merdeka padanya ketika dia menerimanya.

Apabila dia menyedekahkan separuhnya atau sepertiganya atau

berwasiat demikian atau menghibahkannya, sementar-a si anak

atau walinya miskin, maka walinya boleh menerimanya dan budak

tersebut menjadi merdeka, baik ayah atau anaknya-

Sedangkan bila dia kaya lalu dia diberi separuh putranya

atau ayahnya maka walinya tidak boleh menerimanya sebab yang

merdeka karenanya adalah separuh. Dan karena dia kaya maka

hukum atas orang kaya adalah memerdekakan yang tersisa. Sang

wali tidak boleh menerima semuanya unfuknyra, karena bila dia

menerimanya akan merugikan harta si anak dan orang yang

pikirannya kurang waras, mengingat tidak ada manfaat langsung

bagi keduanya. Atas dasar pertimbangan demikian maka sang wali

tidak boleh menerimanya; bila dia menerimanSa maka hal tersebut

tertolak karena tindakan tersebut merugikan harta si anak atau

merugikgn rekan si anak, , karena Rasulullah S memufuskan

bahwa budak dimerdekakan berdadarkan pemilik yang menjadi

rekan dengan harga yang diambilnya.
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Apabila dia tidak mengambil harganya maka budak tersebut
merdeka karenanya, dengan tidak sah sampai kepemilikan tersebut
sah. Budak tersebut tidak merdeka unfuk orang-orang yang tidak
disebutkan, baik saudara perempuan atau saudara laki-laki atau
istri atau selain mereka yang masih kerabat. Barangsiapa memiliki
bagian budak karena hibah atau jual beli atau bentuk-bentuk
kepemilikan lainnya selain warisan, maka budak tersebut menjadi
merdeka sesuai bagian yang dimilikinya, sementara sisanya tidak
ditetapkan hukumnya jika dia kaya. Jika tidak maka si budak
hanya merdeka sesuai yang dimilikinya, sementara sisanya yang
merupakan milik orang lain tidak merdeka.

Apabila ada orang yang seandainya dia memiliki budak
maka budak tersebut bisa merdeka karenanya dengan kepemilikan,
maka hukumnya bila dia memilikinya adalah seperti orang yang
memerdekakan, yaitu bila dia memiliki budak yang bisa merdeka
karenanya sementara dia bisa unhrk tidak memilikinya dalam
hukum orang yang memerdekakan bagian budaknya, tidak ada
perbedaan dalam hal ini. Apabila seseorang diberi budak atau
diwasiatkan demikian (diberi budak) maka dia boleh menolak hibah
atau wasiat tersebut. segala sesuafu yang dimiliki selain warisan,
maka penerimaannya pada saat dia bisa menolaknya adalah

seperti dia membeli bagian budaknya. Membeli atau menerimanya
sama seperti memerdekakannya.
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PEMBAHASAN HUKUM MENJADIKAN
BUDAK MUDABBAR

1- Bab: Pembahasan secara Umum
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4263. Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Muslim bin Khalid dan Abdul Majid bin Abdul Aziz mengabarkan

kepada kami dari lbnu Juraij, dia berkatar Abu Az-Zubatr

mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah

berkata: Abu Madzkur adalah seorang laki-laki dari Bani U&rah,
dia memiliki budak Qibthi, Ialu dia memerdekakannya setelah dia

meninggal (menjadikan budak mudabball. Ketika Nabi $
mendengar tentang budak ifu, beliau menjual budak tersebut lalu

bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian miskin, hendaklah dia

mendahulukan dirinya sendiri. Jika dia memiliki kelebihan,

hendaklah dia mendahulukan dirinya sendiri bersama orang-orang

yang wajib dinalkahi. Kemudian bila dia memiliki kelebihan setelah

itu, hendaklah dia menyedekahkannSm kepada selain mereka."$8

448 HR. At Bukahri (2/lOO, pembahasan: Jual Beli, bab: Jual Beli Publik -
Menjual Barang Kepada Orang yang Menawar Paling Tinggi-) dari Bisyr bin
Muhammad dari Abdullah dari AI Husain Al Maktab dari Atha' bin Abi Rabah dari

Jabir bin Abdullah:,6, bahwa seorang laki-laki memerdekakan budaknya secara

mudabbar(setelah perniliknya meninggal). Setelah itu dia mernbutuhkan sesuahr- Maka

t
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Nabi g$ mengambil budak tersebut lalu bersaMa, "Siapkah tnng mau menbeli budak

ini dariku?'Maka Nu'aim bin AMullah mernbelinyra dengan harga sekian lalu Nabi g$

memberikan budak tersebut kepadanya. (no. 2141)
Hadits ini juga diriwagBtkan dalam (2/180, p€rnbahasan: Persengketaan, bab:

Orang yang Menjual Budak urtuk Orang Miskin) dari Ashim bin Ali dari Ibnu Abi Dzi'b
dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir dengan redaksi lnng sama (no. 2145)

Hadits ini juga disebutkan dalarn (2/217, pernbahasan: Mernerdekakan Budak,

bab: Jual Beli Budak Mudabbar) dari Adam bin Abi l5ras dari Syu'bah dari Amr bin

Dinar dari Jabir bin AMullah rg,, dia berkata: Salah seomng laki-laki dari golongan

kami memerdekakan budaknya seara mudabbar, lalu Nabi $ memanggil laki-laki

tersebut beserta budakngn, kemudian beliau menjual budak tersebut. lno. 24341.
Jabir berkata, 'Si budak ihr meninggal pada tahun pertama."
Hadits ini juga disebutkan dalarn (4/233, pernbahasan: Kafamt Sumpah, bab:

Memerdekakan Budak Mudabbar) dari jalur Hammad bin Zaid dari Amr dari Jabir

bahwa seorang laki-laki Arrshar mernerdekakan budalmya swra mudabbr padahal

dia tidak memiliki harta lain selain budak tersebut. [-alu hal temebut terdengar oleh

Nabi @. Beliau pun bersabda, "Siapl<ah jang mau manbeti budak ini dariku?'Maka
Nu'aim bin An-Nahham merrbelinln dengan harga 800 dirham.

Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Dia adalah budak Mesir ynng

meninggal pada tahun pertama." (no.6715
Hadits ini juga disebutkan dalam (4/239, pernbahasan: Hularm-Hukum, bab:

Imam Menjual Harta Benda Manusia) dari jalur Salamah bin Kuhail dair Atha' dari

Jabir bin Abdullah, dia berkah, 'Nabi $ mendengar info tentang seomng laki{aki dari

kalangan sahabatnya yang mernerdekakan budaknya serara muda66ar padahal dia
tidak memiliki harta selain budak tersebut. Maka beliau menjual budak tersebut seharga

800 dirham, lalu hasil penjualan diberikan kepada laki-laki tersebut. (no. 7186)
Muslim (3/1289-1290, pernbahasan: Sumpah, bab: Kebolehan Menjual Budak

Mudabbar) dari jalur Hammad bin Zaid dengan redaksi lrang sama. (no.58/9971
Hadits ini juga dirirrrayatkan dari jalur Ibnu Uyainah dari Amr dengan redaksi

serupa yang di dalamnya terdapat perkataan Jabn. (59/9971
Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Al-L-aits dari Abu Az-Zulcnit seperti hadits

Hammad bin Zaid dari Arnr.
Hadits ini juga diriura5ratkan dari jalur dari beberapa ialur dari Atha', Abu Az-

Zubair dan Amr bin Dinar dari Jabir seperti hadits Hammad dan Ibnu tlpirnh dari
Amr dari Jabir.

Musnad N Humaidi l2/5L31 (no- L222ldari Sufipn bh Uyainah derrgan redaksi

sempa.
Mushannaf Abdunaaq (L/739, pernbahasan: Budak Mudabbar, bab: Jual Beli

Budak Mudabbar) dari lbnu Jumij dari Amr bin Dinar secara ringkas. Di dalamnya
disebutkan "Dia meninggal pada tahtrn pertama". (no. L666.21
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Muslim menambahkan dalam hadits ini redaksi yang mirip
dengan jalur hadits Al Laits bin Sa'd.
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Hadits ini juga diriwayatkan dari hnu Uyainah dengan redaksi "[alu budak
tersebut dibeli oleh seorang laki{aki dari Bani Adi bin Ka'b yaihr hnu An-Nahham."
(no. 15653)

Hadits ini juga diriwayratkan dari Ats-Tsauri dari Abu Az-Zulcrrir dengan redaksi

serupa seperti hadits Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair. (no. 16654)
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4264. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari

Al Laits bin Sa'd dan Hammad bin Salamah dari Abu Az-Zubair

dari Jabir bin AMullah, dia berkata: Seorang laki-laki dari Bani

Udzrah memerdekakan budaknya setelah dia meninggal- Hal ifu
terdengar oleh Nabi S. Beliau pun bertanya kepadanya, "Apakah

engkau memiliki harta selain diA" Dia menjawab, 'Tidak".
Rasulullah p$ lalu bersabda, " Siapkah yang manr membeli budak

ini darikf" Maka Nu'aim bin Abdullah Al Adawi membelinya

seharga 800 dirham. Nabi S lantas membawa dirham itu lalu

memberikan kepada laki-laki tersebut. Kemudian beliau bersaMa,
" Dahulukanlah diimu sendiri dan bersdekahlah
Apabila ada kelebihan dari (kebutuhan)mu maka berikanlah kepada

keluargamu. Apabila masih lebih, sedekahkanlah kepada

kerabatmu. Apabila masih lebih dari (kebutuhan) kerababnu, maka

begini dan begitu.." Maksud beliau berikanlah ke kanan dan kirimu
(tetangga).

Perkataan Jabir "Seorang laki-laki dari Bani Udzrah."

maksudnya adalah rekan atau tetangga yang sama dengan Anshar.

Dia juga berkata "Seorang laki-laki dari golongan kami",

maksudnya sebagai rekan -dan juga dengan nasab-. Ada pula yang

menisbatkannya.kepada kabilah sebagaimana yang disebutkarurya

dalam kesempatan lain, tapi yang lainnya tidak menyebutkannya.
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4265. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari

Hammad bin Zaid dari Amr bin Dinar dari Jabir bin Abdullah

bahwa ada seorang laki-laki memerdekakan budak laki-lakinya

setelah dia meninggal, padahal dia tidak memiliki harta lain selain

budak tersebut. Maka Rasulullah $ bersabda, " Siapakah yang

mau membelinya darikui?" Nu'aim bin Abdullah pun membelinya

seharga 800 dirham, lalu beliau memberikan hasil penjualan itu

kepada laki-laki tersebut.
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4266. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari

Hammad bin Salamah dari Amr bin Dinar dari Jabir bin AMullah

dari Nabi 6$ dengan redaksi yang serupa dengan hadits Hammad

bin Zaid.
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4267. Sufuan'bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Amr bin Dinar dan dari Abu Az-Zubair, keduanya mendengar Jabir

bin Abdullah berkata: Salah seorang laki-laki dari golongan kami
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memerdekakan budaknya setelah dia meninggal, padahal dia tidak
memiliki harta selain budak itu. Nabi & pr., bersabda, " siapakah
yang mau membeli budak ini darikui?" Maka Nu'aim bin Abdullah
An-Nahham membeli budak tersebut. Amr berkata: Aku juga

mendengar Jabir berkata, "Seorang budak Qibthi (Mesir). Dia
meninggal pada tahun pertama pada masa pemerintahan lbnu Az-
Zubair". Abu Az-Zubair menambahkan, "Namanya adalah

Ya'qub."

Demikianlah yang saya dengar, kemudian saya temukan
dalam catatan saya tertulis "seorang lakilaki dari golongan kami
memerdekakan budaknya setelah dia meninggal, lalu dia

meninggal.." Bisa jadi yang salah adalah yang tertulis dalam
catatan saya dan bisa pula yang salah adalah catatan Sufuan.

Apabila yang salah adalah riwayat Sufuan, maka hnu Juraij lebih

hapal hadits Abu Az-Zubair daripada Sufuan. Disamping itu Ibnu

Juraij juga hapal hadits Al-Laits dan hadits-hadits lainnya.

Abu Az-Zubair meriwayatkan hadits dengan detail karena

dia memberitahukan kehidupan budak yang dimerdekakan secara

tadbir. Sedangkan Hammad bin Zaid beserta Hammad bin
Salamah dan lainnya lebih hapal hadits Amr daripada Sufuan bila

dia meriwayatkan sendirian. Berkaitan dengan hapalan hadits

dapat disimpulkan bahwa kesalahannya lebih sedikit daripada yang

kutemukan dalam hadits lbnu Juraij dan Al-Laits dari Abu Az-

Zubair, dan juga dalam hadits Hammad bin Zaid dari Amr bin
Dinar. Ad4pun selain Hamma!, dia meriwayatkayr dari Amr
sebagaimana hadits tersebut diriwayatkan oleh Hammhd bin
Salamah.

729



AlUmm

Beberapa orang yang pemah bertemu Sufuan pada masa

lalu telah mengabarkan kepadaku bahwa Sufuan tidak menulis

dalam riwayaforya "Dia meninggal", sehingga sebagian orang heran

ketika saya memberitahukan bahwa saya menemukan dalam

catatan saya hrlis "Dia menioggd", lalu orang tersebut mengatakan

"Bisa jadi hal tersebut merupakan kesalahannya atau kelalaian

orang yang engkau hapal darinya."

Apabila Rasulullah $ menjual budak mudabbar tanpa

menyebutkan tentang hutang atau keperluan karena bisa jadi

pemiliknya tidak memiliki harta selain dia tapi dia tidak

membutuhkan hasil penjualannya, maka baik budak mudabbar

atau budak non mudabbarhukumnya sama yaitu pemiliknya boleh

menjualnya kapan saja dia mau- Setiap hak yang lazim bagi

pemiliknya maka dia boleh menjualnya kapan saja dia mau. Begitu

pula dengan setiap barang yang dijual yang mempakan harta sang

majikan bila dia tidak memiliki sesuatu untuk memenuhi

kebufuhannya kecuali dengan menjualnya.

Hal ini berkaitan dengan budak mudabbar tidak lepas dari

apa yang telah kami jelaskan bahwa terkadang dia tidak dilarang

untuk dijual sebagaimana yang disebutkan dalam Sunnah

Rasulullah i$, atau bisa pula dia dilarang untuk dilual, seperti

ketenh-ran bahwa kita tidak boleh menjual budak mukatab untuk

menutup hutang majikannya karena ada penghalangnya yaifu

stafusnya yang masih sebagai budak mukatab. Akan tetapi

terkaflang dia bisa menjadi budak yang bolgh dijual bila sang -

majikan behar-benar tidak mampu. Apabila kita melarangnya,

maka bisa saja dia berubah menjadi budak yang boleh dijual bila

sang majikan tidak mampu selama dia masih bisa dijual. Apabila
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kita menjual mudabbar maka itu menunjukkan bahwa mudabbar

merupakan wasiat sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Bagi yang tidak menjual ummul umlad mal<a dia tidak boleh

menjualnya secara langsung dan budak tersebut menjadi merdeka

setelah majikannya meninggal yang terlepas dari hartanya. Semua

ini menunjukkan bahwa mudabbarmerupakan wasiat-
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4268. Seorang periwayat biqah mengabarkan kepada kami
dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya dari Nabi 6$ bahwa

beliau menjual budak mudabbar ketika pemiliknya membutuhkan

uang dari hasil penjualannya.€g

lz9 .

; )-r& (f ,* * a,all 6?i - t y 11
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489 Hadits ini terdapat dalam Mushannaf AMumzaq (9/139, Op.cit) dari
Ma'mar dengan redaksi serupa. Hadits ini mursal, akan tetapi ia juga diriwayatkan dari
jalur-jalur shahih sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. (no. 16560)
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4269. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami

dari Ma'mar dari Amr bin Muslim dari Thawus, dia berkata,
,,seseorang boleh mencabut kembali terkait dengan budak

mudabbar-nya-"49o
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4270- Sufuan mengabarkan kepada kami dari hnu Abi

Najih dari Mujahid, dia berkata, 'Budak mudabbar adalah wasiat

yang bisa dicabut kembali oleh pemiliknya kapatt saja dia,ou.r-"491

d:rv ;.1 * ;'* a"at 6?:t - r Y v \
,//l
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"fu'JGi 4i"* ok *:Jb+t:.* -J'tt

aeo 6o."i7 (9/l4Ll dari Ma'mar dengan redaksi serupa- (no- 16670)
aet 6o..i7. (9/1421dari hnu U!,ainah derrgan redaksi selupa. (no. 15673)
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4277. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami

dari Ma'mar dari hnu Thawus, dia berkata: Ibnu Al Munkadir
bertanya kepadaku, "Bagaimana pendapat ayahmu tentang budak

mudabbar, apakah pemiliknya boleh menjualnya?" Dia menjawab,
"Menurutku dia berpendapat bahwa pemiliknya boleh menjualnya

bila dia membufuhkan uang dari hasil penjualannya.." Ibnu Al
Munkadir berkata, "Dia boleh menjualnya meskipun dia tidak

membufuhkan uang."492
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4272. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami

dari Ma'mar dari Ayyub bin Abi Tamimah bahwa Umar bin Abdul

Aziz menjual budak mudabbar unfuk membayar hutang

pemiliknya.493

492 Op.cit. (9/l4o-7411dari Ma'mar dengan redaksi serupa. (no. 16556)
4e3 Op.cit. (9/l4ll dari Ma'mar dengan redaksi serupa, Redaksinya adalah "Dia

menjual budak mudabbaruntuk membayar hutang majikannya." (no. 16568)
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Sejauh yang saya ketahui para ulama tidak berselisih

pendapat bahwa cara memerdekakan budak mudabbar adalah

majikannya mengatakannya ketika dia sehat "Kamu menjadi

mudabbar.." Begitu pula bila dia mengatakan kepadanya "Kamu

mudabbai' atau "Kamu merdeka setelah aku meninggal" atau

"Kamu akan merdeka" atau "Kamu akan dimerdekakan" atau

"Kamu merdeka setelah aku meninggal" atau "Bila aku meninggal"

atau "setelah aku meninggal" atau dengan kata-kata lain yang

serupa. Semuanya adalah bentuk ucapan unfuk memerdekakan

budak mudabbar.

Menurutku sama saja baik dia mengatakan "Kamu merdeka

setelah aku meninggal" atau "Ketika aku meninggal bila aku tidak

melakukan sesuafu terhadapmu", atau dia mengatakannya tanpa

pengecualian "Bila aku tidak melakukan sesuafu terhadapmu",

karena dalam hal ini dia (sang majikan) bisa membatalkan

pembebasan tersebut.

Apabila seorang laki-laki mengatakan kepada budak laki-

lakinya "Engkau merdeka bila telah berlalu safu tahun atau dua

tahun atau bulan anu atau tahun anu atau hari anu", lalu wakfu

yang ditentukan tersebut tiba tapi budak tersebut masih menjadi

miliknya, maka stafusnya menjadi merdeka. Sang majikan boleh

mencabut ifu semua dengan mengeluarkannya dari kepemilikannya

baik dengan menjual atau menghibahkannya atau dengan cara

lainnya, sebagaimana dia bisa menarik kembali dalam

penjualannya.

Sedangkan bila dia tidak mencabutnya, bila dia mengatakan

demikian kepada budak perempuan maka dalam hal ini ada dua

pendapat:
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Pertama, semuanya bisa terjadi tapi kasus ini seperti
mudabbar dan anak dari budak perempuan tersebut seperti anak
budak perempuan mudabbar, kondisinya juga seperti kondisi
budak perempuan mudabbar dalam segala keadaan. Hanya saja

dia merdeka dari harta pokok. Ini adalah pendapat yang bisa

sesuai dengan qryas dan inilah yang kami jadikan sebagai

pendapat. Bisa pula dikatakan bahwa anak budak perempuan

mudabbar menjadi merdeka dan anak dari budak perempuan

tersebut menjadi merdeka bila dia merdeka.

Kedua, budak perempuan tersebut berbeda dengan budak
perempuan mudabbar, dimana anaknya Udak sama dengan

dirinya. Budak tersebut merdeka tapi anaknya tidak merdeka bila

anak tersebut dilahirkan setelah perkataan tersebut.

Apabila seseorang mengatakan kepada budak laki-laliinya

atau budak perempuannya ketika dia sehat "Kapan saja si fulan
datang maka engkau merdeka" atau "Kapan saja si fulan sembuh
(dari penyakitnya) maka engkau merdeka", dia tetap bisa menarik
kembali ucapannya dengan menjualnya sebelum kedatangan si

fulan atau sebelum si fulan sembuh.

Apabila si fulan telah datang atau telah sembuh sebelum iia
menarik ucapannya maka budak tersebut menjadi orang merdeka

dari harta pokoknya bila si fulan datang atau sembuh atau siapa

saja yang diganfung kemerdekaan padanya bila orang yang

mengucapkannya masih memilikinya dan masih hidup, baik dia

sakit atau sehat, karena ketika sedang sakit dia tidak melakukan

apa-apa. Dalam kasus ini semua ulama yang berselisih dengan

kami sepakat dalam hal ini, yaitu bahwa sang majikan boleh

menarik ucapannya sebelum si fulan datang atau si fulan sembuh.
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Apabila mereka ditanya tentang alasannya, mereka men-

jawab "Hal ini bisa terjadi dan bisa pula tidak terjadi, akan tetapi ia

tidak seperti yang terjadi.." Maka dikatakan kepada mereka,

"Bukankah budak mudabbarhanya akan merdeka bila telah berlalu

satu tahun ketika budak tersebut masih hidup dan sang majikan

telah meninggal, sementara safu tahun telah leurat? Bukankah bisa

saja si budak meninggal sebelum sang majikan meninggal? Semen-

tara safu tahun adalah masa yang bila telah berlalu membuat si

budak merdeka? Bisa pula sang majikan hilang tanpa diketahui

kematiannya dan si budak tidak menjadi merdeka. Begitu pula bisa

saja dia telah meninggal tapi kematiannya belum diketahui dengan

pasti. Padahal budak tersebut hanya merdeka karena sesuafu yang

pasti."

Sejauh yang saya ketahui tidak ada perbedaan antara anak

budak peremp-uan yang dikatakan kepadanya "Bila si fi-rlan datang

maka engkau merdeka." Dengan anak budak perempuan

mudabbar atau budak perempuan yang dimerdekakan dengan

menunggu satu tahun. Justru menumt qiyas kondisi mereka salrla.

Apabila seseorang mengatakan "Jika si fulan datang maka engkau

merdeka bila saya meninggal" atau "Apabila telah berlalu safu

tahun maka engkau merdeka bila saya telah menioggd", lalu orang

tersebut meninggal, maka budak ihr menjadi mudabbarpada waktu

itu. Apabila seseorang mengatakan "Engkau merdeka bila aku

meninggal karena penyakitku ini atau dalam perjalanan atau di

tahun ini", maka perkataan ini bukan memerdekakan budak

mudabbar

Apabila seseorang sembuh lalu meninggal tanpa sebab

penyakitnya, maka si budak tidak menjadi merdeka. Karena
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memerdekakan budak mudabbar adalah bila sang majikan
menyatakan demikian

Apabila seseorang mengatakan kepada budak laki-lakinya
"Engkau merdeka setelah aku meninggal 10 tahun", maka budak
tersebut menjadi merdeka pada wakfu tersebut dari sepertiga.
Sedangkan bila budak tersebut perempuan maka anaknya sama
dengannya yaitu menjadi merdeka bila dia merdeka. Bahkan budak
perempuan ini lebih kuat status merdekanya daripada budak
perempuan mudabbar, karena yang ini tidak bisa dicabut bila
majikannya meninggal. Selama majikannya masih hidup stahrsnya

tetap sebagai mudabbar.

2- Kehendak dalam Memerdekakan Budak dan
Menjadikan Budak sebagai Mudabbar

Apabila seorang laki-laki mengatakan kepada budak laki-
lakinya "Kalau aku mau engkau merdeka bila aku meninggal",
kemudian dia berkehendak demikian, maka budak tersebut
menjadi mudabbar. Sedangkan bila dia tidak berkehendak maka
budak tersebut bukan mudabbar.

Apabila seseorang mengatakan "Apabila aku meninggal
dan engkau berkehendak maka engkau merdeka", maka bila
budak tersebut berkehendak ketika majikannya meninggj maka
dia menjadi merdeka. Sedangkan bila dia tidak berkehendak maka
dia tidak merdeka. Begifu pula bila dia mengatakan "Engkau

merdeka bila aku meninggal bila engkau berkehendak.." Begitu
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pula bila dia mendahulukan kemerdekaan sebelum kehendak atau

mengakhirkannya. Begihr pula bila dia mengatakan kepadanya
.Engkau merdeka bila engkau mau", maka budak tersebut tidak

merdeka kecuali bila dia mau.

Apabila ada yang berkata, "Anda mengatakan, apabila

seseorang mengatakan kepada budak laki-lakinya 'Kamu mer-

deka', lalu si budak mengatakan 'Aku tidak perlu dimerdekakan',

atau seseorang mengatakan bahwa budaknya merdeka setelah dia

meninggal lalu si budak mengatakan 'Aku tidak perlu dimerdeka-

kan setelah kamu meninggal', apakah menurutmu pembebasan

dan kemerdekaan secara mudabbar berlaku sementara Anda tidak

menetapkan kehendak pada si budak tapi menetapkan padanya

dalam ucapannya 'Engkau merdeka bila aku berkehendak'."

Imam Asy-Syafi'i t$, berkata, "Memerdekakan secara tetap

dan memerdekakan secara mudabbar berlaku dengan ucapannya

tanpa memerlukan keridhaan budak yang dimerdekakan dan

budak yang dimerdekakan secara tadbir, dan dia wajib mengeluar-

kan budak yang dimerdekakan tersebut dari hartanya. Apabila

budak mudabbar dalam kondisi demikian ketika majikannya

meninggal, dimana dia telah dimerdekakan secara tetap, maka dia

wajib mendapatkan hak dan kewajiban yang tidak didapatkan

sebelum dia dimerdekakan. Dalam memerdekakan ifu tidak ada

pengecualian sejak awal sehingga harus melihat sempumanya

pengecualian tersebut. Justru permulaan pembebasan tersebut

adalah sempuma, tidak ada kekurangan padanya d,an tidak ada

perigecualian. Jadi kami menganggapnya' sempuma bila ia
dilakrkan secara sempuma. Saya tidak menetapkan kehendak di

dalamnya kepada si budak, seakan-akan pemerdekaannya itu
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dengan pengecualian sehingga tidak berlaku kecuali bila dilakukan

secara sempuma. Begihr pula dalam talak, apabila seorang laki-laki

mentalak istrinya maka sang isteri tidak dapat menolak talak

tersebut, karena ia telah sempuma dan sesuahr yang asalnya

menjadi milik sang suami keluar dari kepemilikannya. Sang iski

wajib mendapatkan sesuatu yang tidak wajib didapatkannya

sebelumnya. Apabila suami mengatakan 'Engkau tertalak bila

engkau mau' atau 'Bila engkau mau maka engkau tertalak', maka

sang suami belum mentalak secara sempuma, karena dia

menyebut pengecualian. Jadi ia harus dilakukan dengan

menggabungkan pengecualian bersama talak sehingga talaknya

sempuma dengan ucapan dan pengecualian yang sempuma.

Sempumanya adalah bila sang istri berkehendak."

Begifu pula bila seseorang mengatakan "Apabila si fr-rlan

dan si fulan berkehendak maka budakku menjadi merdeka secara

tetap atau menjadi merdeka setelah aku meninggdl", apabila si

fulan berkehendak maka budak tersebut menjadi merdeka. Begifu

pula budak mudabbar. Sedangkan bila salah satu dari keduanya

berkehendak tapi yang lainnya tidak berkehendak atau salah

safunya meninggal atau pergi, maka budak tersebut tidak merdeka

sampai keduanya berkumpul dan berkehendak dengan mengata-

kannya bersama-sama.

Apabila seseorang mengatakan kepada dua laki-laki

"Merdekakanlah budakku bila kalian mau!." [-alu keduanya sepakat

untuk mer4erdekakannya maka si budak menjadi merdeka.

Sedangkan bila yang memerdekakan hanya salah satunya saja

sementara yang lainnya tidak maka si budak tidak merdeka.

Apabila seseorang mengatakan kepada keduanya, "Merdekakanlah

739



AlUmm

budakku secara mudabbarbila kalian berdua mau!." Lalu keduanya

memerdekakannya secara tetap, maka kemerdekaan tersebut batal

dan si budak tidak menjadi mudabbar kecuali bila keduanya

memerdekakannya secara tadbir.

Jadi kehendak keduanya hanya berlaku bila pemilik budak

tersebut melimpahkannya kepada keduanya, bukan karena

perbuatan keduanya tersebut. Baik kemerdekaan mudabbar

tersebut dilakukan ketika sang majikan sehat atau sakit, karena

memerdekakan secara mudabbar adalah wasiat yang tidak ada

bedanya dengan wasiat-wasiat lainnya, dimana sang majikan bisa

mencabutnya kembali, baik ketika dia sedang sakit atau sehat

dengan mengeluarkannya dari kepemilikannya. Sebagaimana bila

dia mewasiatkan budaknya atau rumahnya unfuk seorang laki-laki,

maka dia boleh menariknya kembali baik ketika dia sakit atau

sehat. Apabila dia tidak menariknya sampai meninggal karena

penyakitnya, maka mudabbar ifu dari sepertiga, karena perbuatan

tersebut merupakan wasiat.
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4273. Ali bin Zhabyan mengabarkan kepada kami dari
Ubaidillah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa dia berkata,
" Mudabbarifu dari sepertiga."494

AIi bin Zhabyan berkata, "Aku meriwayatkannya secara

marfui lalu sahabatku mengatakan 'la tidak mar{tr', tapi mauquf
pada lbnu Umar', maka aku pun menjadikannya sebagai hadits

mauquf"

Para ahli hadits yang meriwayatkan hadits tersebut

menganggapnya mauquf pada hnu Umar. Sejauh yang saya

ketahui para mufti tidak berselisih pendapat bahwa mudabbar
merupakan wasiat dari sepertiga.

Ar-Rabi' berkata: Imam AsySyafi'i iS, berkata: Berkaitan

dengan mudabbarada dua pendapat:

4e4 Ad-Darquthni (4/L38-139, pembahasan: Budak Mukatab) dari jalur Ali bin
Muslim dari Ali bin Zhabyan dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi' dari lbnu Umar, dia
berkata: Rasulullah $ bersaMa, "Mudabbar itu dai sepertiga."

Ali bin Zhabyan adalah peiwayat dha'if.
Ad-Darquthni berkata dalam Al ilal, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ubaidillah dan

Ayyub, akan tetapi masih diperselisihkan tentang riwayat dari keduanya. Ali bin
Zhabyan meriwayatkannya dari Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu Umar secara marfu',
sementara selain Ibnu Zhabyan meriwayatkannya secara mauquf.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ubaidillah bin Hassan dari Ayyub dari Nafi' dari
Ibnu Umar secara mar{ui sementara selain Ubaidah bin Hassan meriwayatkannya
secara mauquf. Akan tetapi yang mauquflebih sah.

Ibnu Abi Hatim berkata dalam Al llal Abuht'ah ditanya tentang hadis yang
diriway.atkan oleh Ali bh Zhabyan dari Ubaidillah. Dia menjawab, "Hadits ini batil."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Khalid bin Ilyas dari
Nafi' dari lbnu Umar, dia berkata, 'Mudabbar itu dari sepertiga'. Ini adalah
perkataannya."

Al Baihaqi berkata dalam z4l Ma'nfah (7/5301, "Utsman bin Abi Syaibah dan
lainnya meriwayatkannya dari Ali bin Zhabyan sqra mar{ui Akan tetapi yang shahih
adalah seram mauqufsebagaimana yang dirir,rnyatkan oleh AsSrSyafi'i."
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Pertama, apabila majikan memberdekakan secara

mudabbar lalu dia menariknya kembali dengan ucapan, maka

budak tersebut tidak keluar dari stafus mudabbar sampai sang

majikan mengeluarkannya dari kepemilikannya baik dengan jual

beli atau hibah atau sedekah, karena Nabi S mengeluarkan

mudabbar da.i- kepernilikan pemiliknya. Budak tersebut tidak

dikeluarkan dari stafus mudabbar sampai sang majikan

mengeluarkannya sebagaimana yang dilahkan Nabi $.
Kedua, ia mempakan salah sahr wasiat Smng bisa ditarik

kembali dengan ucapan sebagaimana wasiat bisa ditarik dengan

ucapan. Menurut sa5n pendapat ini yang paling shahih.

3- Mengeluarkan Budak Mudabbar dari Statusnya

Apabila seorang laki-laki memerdekakan budakryn se@ra

tadbin dia bisa menariknya dengan mengeluarkannya dari

kepemilikannya. Apabila budak mudabbar kepadanya

"Merdekakanlah sa5ra dengan seger.r dan engkau akan mendapat-

kan 50 dinar dariku." Sebelum sang majikan mengatakan "Aku

telah menariknya", lalu sang majikan mengatakan "Ya", lalu dia

memerdekakannya, maka ini adalah pembebasan atas harta dan si

budak menjadi merdeka seluruhnya. Dia b€rhak mendapat 50

dinar dan kemerdekaan tersebut batal-

Apabila majikan budak mudabbar memiliki hutang yang

wajib dibayar dengan menggunakan hartanln maka si budak boleh

dijual unfuk memba5nr hutangnya, sebagaimana dia dibolehkan
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menjual budak yang bukan mudabbar, karena bila majikannya
berhak membatalkan pembebasan budak mudabbar-nya baik
dengan menjualnya atau dengan cara lainnya, maka tidak ada

kebebasan yang menghalangi budak tersebut untuk dijual guna

membayar hutang sang majikan.

Apabila sang majikan memiliki hutang maka dia harus

menjual hartanya yang selain budak mudabbarterlebih dahulu. Dia
tidak boleh menjual budak mudabbar sampai tidak ada lagi cara

lain kecuali dengan menjualnya; atau sang majikan bisa

mengatakan "Aku telah membatalkan pembebasannya secara

tadbii', maka si budak tetap dengan stafusnya sebagai mudabbar
sampai dia menariknya atau tidak ditemukan harta lain yang bisa

dijual selain budak mudabbartersebut.

Apabila majikannya Udak memiliki hutang yang wajib
dibayar maka dia boleh membatalkan pembatalan budaknya secara

tadbir. Apabila majikannya mengatakan "Aku telah mencabut
pembebasan budak ini secara mudabbar atau membatalkannya"

atau dengan perkataan yang serupa yang merupakan pencabutan

wasiat terhadap seseorang, maka perkataan ini bukan pembatalan

pembebasan sampai dia mengeluarkan budak tersebut dari

kepemilikannya. Ia berbeda dengan wasiat dalam kasus ini dan

sejenis dengan sumpah.

Begitu pula bila seseorang memerdekakan budaknya secara

mudabbar lalu dia menghibahkannya kepada seseorang secara

tetap, baik laki-laki tersebut menerimanya atau tidak, atau dia

menarik hibahnya atau menyesal atas hal tersebut, atau

mewasiatkannya unfuk seorang laki-laki atau menyedekahkannya

kepadanya atau mewakafkannya semasa hidupnya atau setelah
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meninggal, atau mengatakan "Kalau dia melaksanakan anu setelah

aku meninggal maka dia merdeka", maka semua ini adalah

pencabutan pembebasan budak secara tadbir.

Apabila seseorang memerdekakan budaknya secara

mudabbar tapi hanya separuhnya maka separuhnya tetap

mudabbar dan setelah dia meninggal si budak hanya merdeka

sepamhnya saja sesuai yang dimerdekakan, karena budak hanya

boleh diambil dari sepertiga. Bila yang diambil hanya sepertiga

maka tidak ada harta bagi pemiliknya setelah kematiannya yang

bisa ditaksir, karena Allah & memindahkan kepemilikannya

kepada orang-orang yang masih hidup yang menjadi ahli warisnya,

jadi tidak ada hartanya yang bisa ditaksir setelah kematiannya-

Apabila dia memerdekakan budaknya secara mudabbarlalu

mewasiatkan separuhnya unfuk seorang laki-laki maka separuhnya

unfuk orang yang diberi wasiat sedangkan sepanrhnya lagt

mudabbar. Apabila orang yang mendapat wasiat mengembalikan-

nya dan sang majikan meninggal maka si budak hanya merdeka

sepamhnya, karena majikan telah membatalkan pembebasan

tersebut pada separuh yang diwasiatkan.

Begitu pula bila dia menghibahkan separuhnya ketika dia

masih hidup atau menjual sepanrhnya ketika dia masih hidup,

maka dia telah membatalkan pembebasannya secara mudabbar

pada separuh yang dijual atau dihibahkan, sementara separuhnya

lagi adalah mudabbar selama dia tidak mencabutnya.. Apabila dia

boleh memerdekakan'separuh budaknya secara mudabbar seiak

awal maka dia juga boleh menjual separuhnya dan mengalui

separuhnya sesuai kondisinya.
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Begifu pula bila dia memerdekakan budaknya secara

mudabbar lalu berkata, "Aku menarik kembali pembebasanmu

secara mudabbar sepertigamu atau seperempatmu atau
separuhmu dan saya membatalkannya", maka apa yang ditariknya
dengan mengeluarkannya dari kepemilikannya telah keluar dari
mudabbar, sementara yang tidak ditarik kondisinya tetap sebagai

mudabbar. Apabila dia memerdekakan budaknya secara mudabbar
lalu menjadikannya budak mukatab maka menjadikan mukatab
tidak membatalkan mudabbar, karena ia dalam posisi tersebut

seperti khamj(upeti) sementara kharaj hanya ganti dari pelayanan.

Sang budak boleh melayaninya atau membayar kharaj. Dia juga

boleh menjadikannya budak mukatabbila mau.

Apabila si budak telah menunaikan pembayarannya

sebelum sang majikan meninggal maka dia menjadi merdeka.

Apabila sang majikan meninggal maka si budak merdeka karena
pembebasan secara mudabbar bila mencapai sepertiga sementara

sisanya dan mukatabnya batal. Sedangkan bila tidak mencapai

sepertiga maka yang merdeka hanyalah yang mencapai sepertiga

dan mukatabnya batal, sementara sisanya menjadi wajib atasnya.

Jadi si budak tetap dengan status mukatabnya. Kecuali bila dia

tidak mampu (membayar cicilan unfuk memerdekakan dirinya),

karena bisa jadi sang majikan memerdekakanya dengan segera

dan si budak ingin segera dimerdekakan sehingga dia dijadikan

mukatab.

Apqbila seorang laki-lah memerdekakan buflaknya secara

tadbir, lalu dia berkata "l-ayanilah si ftilan milik laki-laki merdeka

selama tiga tahun dan (setelah itu) engkau merdeka", apabila

majikan yang mengatakan demikian pergi atau bisu atau hilang
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akalnya sebelum ditanya, maka si budak tidak merdeka selamanya

kecuali bila sang majikan meninggal. Si budak keluar dari sepertiga

dan melayani si fulan selama tiga tahun. Apabila si fulan meninggal

sebelum si majikan meninggal atau setelahnya dan tidak melayani-

nya selama tiga tahun maka si budak tidak merdeka selamanya,

karena sang majikan memerdekakannya dengan dua syarat

sementara salah safu syaratnya batal-

Apabila sang majikan ditanya lalu dia mengatakan "Aku

ingin membatalkan stafus mudabbar-nya dengan cara dia melayani

si fulan selama tiga tahun dan setelah ifu dia merdeka", maka

kemerdekaan secara mudabbarbatal. Apabila si budak melayani si

fulan selama tiga tahun maka dia menjadi orang merdeka,

sedangkan bila si fulan meninggal sebelum si budak mela5raninya

atau si budak tidak melayaninya maka dia tidak merdeka. Apabila

sang majikan hendak menarik kembali kepufusannya terhadap

budak tersebut (berkaitan dengan keharusan melayani si fulan)

maka dia bisa melakukannya dan si budak tidak menjadi merdeka.

Apabila dia mengatakan "Aku ingin dia menjadi mudabbar setelah

melayani si fulan selama tiga tahun." Sementara pembebasan

secara mudabbar tetap berlaku demikian maka si budak tidak

merdeka kecuali dengan keduanya sekaligus, sebagaimana yang

kami katakan pada masalah pertama.

Apabila seorang laki-laki menetapkan bahwa budaknya

merdeka setelah dia meninggal (menjadikannya budak mudabbarl

lalu dia mengatak4n sebelum meninggSl "Bila dia membay4r 100

dinar setelah kematianku maka dia merdeki" atau "Dia hams

melayani si fr-rlan selama 10 tahun setelah saya meninggal dan

setelah ihr dia merdeka" atau "Dia merdeka sah-r tahun setelah
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saya meninggal", apabila si budak membayar 100 dinar atau
melayani si fulan selama 10 tahun setelah kematiannya atau

menjalani masa sahr tahun setelah kematiannya maka dia

merdeka, tapi bila tidak maka dia tidak merdeka. Semuanya

menjadi wasiat yang dibuatnya unfuk budak tersebut. Kondisinya
setelah menjadi mudabbar lebih baik daripada ketika dia menjadi

mudabbar.

Begitu pula bila dia mengatakan "Budak lakiiakiku ini
unfuk si fulan." Lalu dia mengatakan "Sepamhflgd", maka yang

merdeka hanya separuhnya. Apabila seorang laki-laki mengatakan
"Budakku untuk si fulan." lalu setelah ifu dia mengatakan
"Budakku unhrk si fulan bila dia memberikan 10 dinar kepada ahli

warisku atau kepada selain ahli warisku", bila dia memberikan 10
dinar maka dia menjadi milik si fulan, tapi bila tidak maka dia tidak
menjadi miliknya, karena apa yang dilakukan sang majikan adalah

wasiat. Setelah yang pertama dia merusak syarat pada yang

pertama. Dan yang terakhir apabila dirusak maka ia lebih berhak

daripada yang pertama.

Apabila budak mudabbar melakukan tindak pidana tapi
majikannya tidak mau menebusnya secara sukarela lalu penguasa

menjualnya dan kemudian dia (majikan) membelinya unhrk kedua

kalinya, maka budak tersebut tidak lagi menjadi budak mudabbar,

dan tindakan penguasa yang menjualnya adalah seperti dia

menjualnya unfuk dirinya. Jadi sama saja hal tersebut

memlatalkan pembebasa;r seca.ra tadbir. Apabila majikannya

menebusnya secara sukarela maka budak tersebut tdtap menjadi

mudabbar
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Apabila budak mudabbar murtad (keluar dari Islam) dan

pergl ke negeri musuh lalu majikannya mengambilnya dengan

kepemilikan pertama maka stafusnya tetap sebagai mudabbar dart

kemurtadan atau melarikan diri Udak membatalkan stahrsnya

sebagai mudabbar- Begitu pula bila kaum muslimin menawannya

Ialu majikann5ra mengambilnya sebelum si budak dibagikan atau

setelah dibagikan, maka statusnya tetap mudabbar dan tetap

sesuai kepemilikan pertama selama majikannya tidak mencabutnya

dengan mengeluarkannya dari kepemilikannya.

Apabila si budak jahrh sebagai rampasan perang maka

majikannya boleh mengambilnya dengan kondisi apapun dan

stahrs si budak tetap sebagai mudabbar -meskipun majikannya

murtad-. Akan tetapi hartanya ditahan dulu sampai dia meninggal

atau dibunuh atau menariknSn unhrk kedua kali. Jadi dia

berdasarkan kepemilikan hartanya baik pergi ke negeri musuh atau

fidak. Apabila dia kembali kepada Islam maka dia sesuai

kepemilikan hartanya dan si budak tetap menjadi mudabbar.

Apabila dia meninggal maka hartanya menjadi harta rampasan

perang dan si budak mudabbar menjadi merdeka, karena kaum

muslimin hanya memiliki harta orang murtad yaifu majikan yang

memiliki budak mudabbar tersebut, dan ahli warisnya tidak bisa

memilikin5ra berdasarkan rrnrisan karena agama mereka selain

agamanya- Mereka hanya memilikinya semasa dia masih hidup,

dan berkaitan dengan mudabbar dia boleh digunakan sebagai

hartan5n-

Apabila budak mudabbar mengatakan "Aku rhenolak

dijadikan budak mudabbar ketika majikanku masih hidup atau

setelah dia meninggal", maka hal tersebut tidak berlaku. Dan
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sesuafu yang dengannya budak menjadi merdeka tidak sama

dengan sesuafu yang diwasiatkan kepada orang merdeka dari
selain dirinya. Setiap orang yang mewasiatkan hartanya selain

dirinya boleh menariknya kembali dan setiap orang yang

memerdekakan budaknya secara tetap tidak bisa menarik kembali
pembebasan yang dilakukannya, karena ia merupakan sesuatu

yang dikeluarkan dari tangan pemiliknya secara sempuma

sehingga kehormatan budak yang dimerdekakan berlaku dan wajib
atasnya berbagai haknya. Begitu pula bila sang majikan

memerdekakannya sampai wakfu tertentu.

Apabila seseorang memerdekakan budak perempuan

sebagai budak mudabbar lalu dia menggaulinya hingga budak

tersebut melahirkan anak maka budak tersebut menjadi ummul
owlad yang merdeka setelah majikannya meninggal dari pokok
harta. Sedangkan bila dia memerdekakan budak laki-lakinya

sebagai mudabbar lalu dia menjadikannya budak mukatab maka

budak tersebut menjadi mukatab dan tidak keluar dari status

mudabbar, karena status mukatab tidak bisa mencabut status

mudabbar.

Apabila seseorang memerdekakan budak laki-lakinya

sebagai mudabbar lalu dia berkata kepadanya "Kamu merdeka

dengan syarat membayar ini dan ifu", maka dia merdeka sesuai

syarat terakhir bila sang majikan mengatakan "Yang saya inginkan

adalah menarik pembebasannya sebagai mudabbai'. Sedangkan

bila yang dimaksud bukan pencabuJan pembebasan mydabbar
maka si budak menjddi merdeka bila dia membayamya. Apabila
majikannya meninggal sebelum dia membayar (cicilannya) maka

dia merdeka karena dimerdekakan sebagai mudabbar. Apabila
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yang dimaksud adalah menarik pembebasan sebagai mudabbar

maka ia merupakan pencabutan pembebasan mudabbar. Hal

tersebut tidak berlaku kecrrali dengan perkataan yang menjelaskan

bahwa yang dimaksud adalah menarik pembebasan sebagai

m uda b bar selain perkataan tersebut-

Apabila sang majikan menjadikannya mudabbar lalu

mencabutnya atas sesuafu dan pernbebasannya disegerakan maka

hal tersebut tidak mencabut pembebasan mudabbar dan

pencabutan tersebut sesuai yang dilakukan keduanya atasnya.

Apabila si budak membayamya maka dia merdeka, sedangkan bila

sang majikan meninggal sebelum si budak mernbayamya maka dia

merdeka karena dijadikan mudabbr-

Apabila seorang laki-laki meniadikan budak laki{akinya

sebagai mudabbar lalu dia fidak melalsrkan pencabutan stafus

mudabbar tersebut dan tdak membatalkannya dan Udak

memerdekakannyra trnhrk suatr haknya dengan menjualnya, maka

budak tersebut tetap sebagai mudabbar- Apabila sang majikan

menjadikan budaknya sebagai mudabbar lalu dia bisu dan tidak

mengucapkan apa-apa sampai dia meninggal, maka si budak tetap

sebagai mudabbar dan stahrs tersebut tidak batal kecuali bila sang

majikan membatalkannya semasa hidupnya dengan

mengeluarkannya dari kepemilikannp atau dengan

memerdekakannya karena tertenfu atau untuk

menufup beban png ditanggung sang majikan-

Apabila sang majikannya. menjadikan budaknlp sebagai

mudabbarlalu dia bisu, tapi dia bisa menulis atau memberi isyarat

yang dapat dipahami lalu dia mencabut keputusannya dengan

isyarat atau hrlisan maka tindakannya tersebut seperti mencabut
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kepufusannya dengan ucapan bila dia mengeluarkannya dari
kepemilikannya. Apabila sang majikan menjadikan budaknya
sebagai mudabbar ketika masih sehat lalu dia menjadi tidak waras
lalu dia mencabut kepuh-rsannya ketika akalnya sedang tidak waras
maka tindakannya tersebut tidak berlaku. Begifu pula bila sang

majikan menjadi budaknya sebagai mudabbar ketika akalnya tidak
waras lalu akalnya kembali sehat tapi dia tidak melakukan apapun,
maka tindakannya ketika akalnya tidak waras tidak sah. Begitu
pula dia memerdekakannya ketika akalnya tidak waras, maka
pembebasan tersebut tidak berlaku.

4- Tindak Pidana yang Dilakukan Budak Mudabbar
serta Sebagiannya yang Keluar dari Status

Mudabbar dan yang Tidak

Apabila budak mudabbar melakukan tindak pidana maka

hukumnya seperti budak yang bukan budak mudabbar, bila

majikannya mau dia bisa mengeluarkan diyat pidana secara

sukarela. Apabila dia telah melakukannya maka hal tersebut tidak
membatalkan stafus budak tersebut sebagai mudabbar dan si

budak tetap sebagai mudabbar. Sedangkan bila dia tidak
melakukannya sementara tindak pidana tersebut mengharuskannya

unfuk memerdekakan budak tersebut maka dia bisa meSrjualnya
'lalu memberikan diyat kepada korban yahg terkena tindak pidana

tersebut. Apabila hasil penjualan budak tersebut tidak cukup untuk
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membayar diyat tersebut maka sang majikan tidak perlu menufupi

kekurangan tersebut.

Apabila findak pidananya kecil sementara harga si budak

mahal, maka dikatakan kepada - majikannya "Kalau engkau

menginginkan dia diiual sernua lalu kortan diberi diSnt dan sisa

pembayaran budak tersebtrt diberikan kepadamu maka kami akan

menjualnya, karena engkau boleh menjualnln meskipun si budak

tidak melakukan pidana. Sedangkan bila yang engkau mau si

budak tersebut tidak dijual seluruhnya, maka dia hanya diiual

sesuai nilai diyat ynng harus dibayarkan kepada korban sementara

sisanya tetap menjadi budak mudabbar.." Status budak 5nng

tersisa padanya bisa sepertiga atau kurang darinya atau lebih

darinya, kemudian bagimu adalah yang tersisa dari budak tersebut

dan hukumnya sarna seperti seandainya errgkau memiliki

semuanya dimana engkau bisa membatalkan pembebasan budak

secara mudabbaratau menjua}nya atau selain ifu. Posisinya adalah

seperti menjadikan budak mudabbarsepertigan5ra sejak awal.

Apabila majikan si budak telah bersrmpah udak akan

mencabut kepufusannya terrtang stafus mudabbar lalu dia

melakukan tindak pidana maka si budak boleh dijual sesuai nilai

perbuatan pidana telsebut, sementara sisan5n tetap menjadi

mudabbar. Dia tidak melanggar sumpahnya karena bukan dia yang

menjualnya.

Apabila ada orang 37ang berbuat pidana kepada budak

' mudabbar maka stahrsnya seperti budak yang bukan mudabbar.

Dalam masalah pidana stafusnyra seperti bebelapa budak lainnya,

karena dia seperti budak 5rang bukan mudabbarselama majikannya

belum meninggal. Dengan demikian maka kesaksiannya
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sempurna, begitu pula hukuman had dan tindak pidananya, begitu
pula bagiannya bila dia menghadiri peperangan dan juga

warisannya. Unfuk semua hal ini stafusnya tetap budak. Begifu
pula talaknya, nikahnya dan hukum-hukum lainnya.

Apabila orang merdeka berbuat pidana kepada budak
mudabbar yang membuatnya rusak fluka) atau rusak sebagiannya

lalu majikannya mengambil nilainya dan diyat atas luka tersebut,
maka apa yang diambil merupakan hartanya. Jika dia mau dia bisa

menjadikannya unfuk yang sama dengannya atau menggunakan-
nya sesukanya. Sedangkan bila yang berbuat pidana adalah budak
lalu budak tersebut diserahkan kepadanya, sementara budak
mudabbar yang merupakan korban masih hidup maka dia tetap
sebagai mudabbar.

Pendapat tentang budak yang diserahkan berkaitan dengan
keluamya budak mudabbar kepada majikannya sama seperti
pendapat berkaitan dengan Denda pidana yang diambilnya baik
berupa dinar atau dirham. Apabila si majikan mau dia bisa

menjadikan budak yang diserahkan tersebut sebagai budak
mudabbar seperti budak mudabbar miliknya (yang menjadi
korban). Dan bila mau dia juga boleh menjadikannya sebagai

hartanya yang bisa digunakan sesukanya.

Apabila si budak diambil sebagai denda pidana atas

perbuatannya terhadap budak mudabbar mllik seseorang lalu

orang tersebut (sang majikan) tidak mengatakan "Dia menjadi
mudabbar bersama si budak dan bukan pula budak biasa", maka
budak tersebut tidak menjadi mudabbar keanali bila ada sesuatu
yang menjadikannya mudabbar. Begitu pula bila seorang budak
dibunuh sebagai mudabbar lalu diserahkan kepadanya seorang
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budak atau dua budak yang membunuhnya, maka keduanya tidak

menjadi mudabbar kecuali bila ada sesuafu yang menjadikan

keduanya mudabbr.

Apabila ada orang yang berkata, "Mengapa ketika ada

budak yang digadaikan dan ada yang berbuat pidana terhadapnya

lalu denda pidananya berupa budak atau harta, Anda berpendapat

bahwa dia sama-sarna digadaikan sebagaimana budak yang

digadaikan tersebut karena dianggap sebagai gantin5n? Sementara

berkaitan dengan harta yang diambil unfuk denda pidana terhadap

mudabbar dan budak yang diambil untrfi denda, Anda tidak

berpendapat bahwa budak yang diambil tersebut menggantikan

kedudukan budak mudabbar tersebut? Sehingga budak tersebut

menjadi mudabbarsementara hartanya diletakkan pada mudabbar

atau budak yang dimerdekakan?" Maka dikatakan kepadanya,

"Saya membedakan keduanya karena keduanSn memang

berbeda".

Apabila dia menanyakan, "Apa pertedaan antara

keduanya?" Maka dikatakan, "Bagaimana menurutrnu bila ada

budak yang digadaikan, apakah majikannya boleh menjualnga atau

menghibahkannya atau menyedekahkannya atau membatalkan

gadai tersebut?" Bila dia menjawab "Tidak boleh", maka dikatakan

"Apakah karena pemilik gadai memiliki hak yang tidak bisa

dibatalkan sampai hak tersebut diberikan kepadanya?" Bila dia

mengatakan "Ya", maka dikatakan "Apakah pemilik gadai

memiliki sesuafu di lehemya?" Bila dia mengatakan j'Ya", maka

dikatakan "Afabila pemiliknya tidak bisa membatalkanriya apakah

sebabnya karena manusia selain dia memiliki sesuafu selain sesuafu

tersebut". Bila dia mengatakan "Ya", maka dikatakan "Apakah
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engkau mendapati bersama pemilik mudabbarkepemilikan sesuatu

yang lain yang dimiliki manusia?" Bila dia mengatakan "Tidak",

maka dikatakan "Apakah engkau mendapati bahwa pemilik

mudabbar bisa menjualnya dan membatalkan pembebasan

budaknya secara tadbifl" Bila dia mengatakan "Ya", maka

dikatakan, "Dalam hal ini saya telah memisahkan keduanya".

Kalaupun Anda mengatakan bahwa saya boleh menjual

budak mudabbar, tetap saja saya berpendapat bahwa stafus

merdekanya tidak lazim dengan segala kondisi, karena dia hanya

merdeka seperti halnya kasus wasiatmu terhadap budakmu dengan

mengatakan "Kalau engkau meninggal karena sakitmu atau karena

melakukan perjalanan maka dia merdeka, kalau engkau meninggal

maka dia merdeka. Dan kalau engkau mau engkau bisa

menariknya kembali. Apabila ada kemerdekaan yang tetap pada

saat dikatakan demikian di dalamnya maka si budak tidak menjadi

budak selamanya."

Dikatakan kepada orang yang mengatakan demikian
"Bukankah ummul walad menjadi merdeka bila majikannya

meninggal dengan melihat dari pokok harta? Sehingga majikannya

tidak bisa menjualnya atau mengeluarkannya kepada kepemilikan

seorang pun?" Bila dia mengatakan "Ya", maka dikatakan "Status

merdekanya lebih kuat daripada mudabbar menurut kami dan

menurutmu". Apabila ummul walad dibunuh oleh budak laki-laki

Ialu budak tersebut diserahkan kepada majikan ummul walad

tersebut, atau dia dibunuh budak pergmpuan lalu budak tgrsebut

diserahkan kepadhnya (majikan ummul walaQ, atau dia dibunuh

oleh orang merdeka kemudian orang tersebut memberikan uang

sesuai harganya kepadanya (sang majikan), maka harga tersebut
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ditaksir sesuai harga ummul walad atau budak perempuan yang

diserahkan?" Bila dia mengatakan "Tidak", maka dikatakan

"Karena ummul walad belum merdeka dan dia meninggal ketika

stafusnya masih budak, dan anak yang dilahirkannya hanya bisa

membuat stahrsnya merdeka bila dia melahirtannya dari majikan-

nya ketika sang majikan telah meninggal, sementara anak yang

ada pada saat dia menjadi korban tdak lahir dari majikannya

sehingga dia menjadi merdeka karena anak tersebut?" Bila dia

mengatakan "Ya", maka dikatakan kepadanya 'Begifu pula budak

mudabbar yang disyaratkan kemerdekaannya dengan wasiat lalu

syaratnya belum terpenuhi dan dia dibunuh dengan status budak,

dan dia tidak menjadi milik orang lnng mengambil gantinya

dengan syarat tersebut karena wasiat tersebut yang dapat

menyebabkannya merdeka. "

Apabila budak perempuan yang melakukan pidana sedang

hamil, maka hukum anaknya seperti hukum anggota hrbuhnya

selama dia tidak meninggalkannya ketika dia dijual- Jadi dia seperti

anggota tubuhnya yrang tidak keluar dari penjualan. Apabila dia

melahirkan setelah melakukan undak pidana sebelum dia dijual -
dan sebelum dipufuskan hularmn5n atau sesudahnya- maka

hukumnya sama, yaifu bahua anaknya tidak masuk dalam tindak

pidana tersebut, karena bila dia berpisah dengannya maka

hukumnya juga berbeda dalam findak pidana tersebut, karena dia

(si anak) tidak melalcrkan pidana dan hukumnya seperti budak

perempuan lrang melakukan tndak pidana dan dia memiliki anak.

Bagi yan! berpendapat bahda budak tersebut b6leh dijual dan

dipisahkan dari anakryra maka dia boleh menjualnya.
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Sedangkan bagi yang berpendapat bahwa budak tersebut

tidak boleh dijual kecuali bersama anaknya sementara majikannya

tidak mau membayar tebusan unfuk keduanya secara sukarela

maka dia boleh menjual keduanya lalu uang hasil penjualan anak
tersebut diberikan kepadanya, kemudian uang hasil penjualan

budak perempuan tersebut diberikan kepada korban bila sesuai

tindak pidananya, dan bila nilainya kurang maka tidak perlu

ditambah. Ini adalah salah safu dari dua pendapat yang paling

sesuai dengan qiyas dan paling sesuai dengan Qiyas, dan inilah
yang saya pilih.

4274. Ketika Nabi S menolak hal tersebut, anak

perempuan yang dipisahkan dengannya (ibunya) karena masih

kecil dijual. Penjualan yang dilakukan pemilik karena alasan

tersebut tidak lebih banyak dari penjualan anak kecil karena kasus

ibunya yang menyebabkannya harus dilual.a9s

495 46u Daud (3,2304-305, pembahasan: Jihad, bab: Membedakan Para
Tawanan) dari Utsman bin Abi Syaibah dari Ishaq bin Manshur dari Abdussalam bin
Harb dari Yazid bin Abdurrahman dari Al Hakam dari Maimun bin Abi Syabib dari AIi'
Bahwa dia memisahkan budak perempuan dari anaknya, lalu Nabi $ melarangnya
dan membatalkan jual beli tersebut.

Abu Daud berkata, "Maimun tidak bertemu dengan Ali. Dia te'.ruas terbunuh di
Jamajim, dimana peristiwa Jamajim terjadi pada tahun 83 Hijriyah."

Akan tetapi hadits ini memiliki s5nhid(y:et:gi-)at):

Dari Abu Ayyub AI Anshari 4g berkata: Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,
" Barangsiapa memisahkan antara ibu dengan anaknya maka Allah akan memisahkan
antam dia dengan kekasihnya-pada hari Kiamat."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi dan Al
Hakim. Akan tetapi sanadnya diperbincangkan. (Bulughul Mamm L/268)

Ahmad 5/413 - At-Tirmidzi (1283) pembahasan: Jual Beli - bab: Larangan
Memisahkan Dua Bersaudara- Dia berkata, "Hadits ni hasan ghai|' - Al Hakim
(2/55). Dia berkata, "Hadits ni shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya"
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Apabila budak mudabbar laki-laki atau budak mudabbar

perempuan melakukan tindak pidana yang diyatnya mencapai 100

ekor unta sementara harga budak tersebut (yang melakukan

pidana) tidak mencapai 50 ekor unta dan dia memiliki harta dan

il*, maka hartanya adalah milik majikannya dan tidak ada hak

korban padanya- Jadi hukumnya sarna seperti harta-hartanya yang

lain dan anaknya tidak masuk di dalamnya. Begifu pula anak

budak perempuan yang bukan mudabbar, ia tidak masuk dalam

tindak pidananya, karena mereka tidak melakukan tindak pidana.

Jadi mereka seperti harta majikan mereka selain mereka.

Apabila ada orang yang melakukan tindak pidana kepada

budak mudabbarlaki-laki atau budak mudabbarperempuan, maka

pelakunya wajib membayar diyat tindak pidana tersebut sesuai

harga keduanya tapi bukan harga budak mudabbar. Bila dia

memotong tangan keduanya maka dia harus membayar separuh

dari harga masing-masing dari keduanya yang diberikan kepada

majikan keduanya seraya mengatakan kepadanya, "Dia seperti

hartamu dan engkau boleh memilikinya, seperti halnya engkau

memiliki budak mudabbar laki-laki dan budak mudabbar

Dari Ali g berkata, "Rasulullah $ menyunrhku menjual dua budak lah-laki

bersaudara, lalu aku menjual keduanya dan memisahkan keduanya, kemudian

kuceritakan hal tersebut kepada Rasulullah i$. Maka beliau bersabda, 'Gri kduang
talu kumpullan kqnbati, dan ianganlah erzgkau meniual kecuali bersana-

sama."'(HR. Ahmad dan pam perivrayat tsiqah-Hadfis ini juga di-shahihl<an oleh hnu
Khuzaimah, hnu Al Jarud, Ibnu Hibban, Al Hakim, Ath-Thabarani dan lbnu Al

Qaththan).
Ahmad 1/ggL27, Al Majma' 4/LO7 - Dia berkata, "Para periwayakrya adalah

periwayat-periwayat Ash-Shahih" At-Tirmidzi (L24fr). Dia berkata, "Hadits int hasan

gharib", Ad-Darquthni 3/66, N Hakim 2/54. Dia (Al Hakirn) berkata, "Hadits ini

gharib shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim tapi kedua4n fldak

meriwayatkannya". Dan pernyataannya ini disetujui oleh A&-Dzahabi.
l-jh. Ila t Al Hadi a (l / 3861 Bulush ul Ma nm (7 /268-2691
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perempuan dan berhak menjual keduanya. Engkau boleh
melakukan apa saja yang engkau mau dengannya". Bagi orang
yang melakukan tindak pidana kepada budak mudabbar lakilaki
atau budak mudabbar perempuan, bila pidana tersebut berupa
pembunuhan maka dia wajib membayar diyat sesuai harga
keduanya sebagai budak pada saat dilakukan perbuatan tersebut,
baik ketika keduanya sehat atau sakit-

Apabila budak mudabbar perempuan sedang hamil lalu ada

orang yang membunuhnya maka dia wajib membayar diyat sesuai

harganya ketika budak tersebut hamil dan anaknya tidak berkaitan

dengan hal ini. Apabila seseorang melakukan tindak pidana

kepada budak perempuan (yang sedang hamil) yang menyebabkan
janinnya meninggal dan dia (si budak) ikut meninggal, maka diyat
janinnya adalah sepersepuluh dari harta ibunya pada saat

dilakukan pidana tersebut. Hasil pembayaran budak perempuan

bersama harta janinnya menjadi milik majikannya, dimana dia
(sang majikan) boleh menggunakan sesuai kehendaknya sebagai-

mana yang telah saya jelaskan sebelum ini.

Apabila perbuatan pidana tersebut menyebabkan janinnya

lahir dalam keadaan hidup lalu dia meninggal dan si budak
perempuannya (ibunya) ikut meninggal, maka pelakunya wajib

membayar diyat sesuai harga budak perempuan dan diyat sesuai

harga janin tersebut bila dia hidup, karena hukumnya adalah

seperti hukum dirinya sendiri, sedangkan bila janin tersebut

meninggal maka hukumnya adalah seperti hukum ipunya.
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5. Menjadikan Budak Mudabbar sebagai Budak
Mukatab dan Meniadikan Budak Mukatab sebagai

Budak Mudabbar

Apabila seorang laki-laki menjadikan budaknya sebagai

mudabbar lalu menjadikannya sebagai mukatab, maka hal tersebut

tidak membatalkan status mudabbar budak tersebut, karena cara

membatalkannya adalah dengan mengeluarkannya dari

kepemilikannya sebelum budak tersebut dijadikan mukatab. Jadi

status budak tersebut adalah mudabbar sekaligus mukatab.

Kemudian kami akan menanyakan kepadanya. Bila dia (majikan)

menjawab, "Aku ingin menetapkannya sebagai mudabbar, hanya

saja saya ingin menyegerakan pembebasannya", maka status

budak tersebut mudabbarlagi mukatab.

Begihr pula bila dia (sang majikan) menjadikan budak

perempuannya sebagar mukatab. Bila si budak melahirkan anak

maka anaknya menjadi mukatab seperti dirinya. Sedangkan bila

budak tersebut mudabbar sekaligus mukatab maka anaknya juga

mukatab sekaligus mudabbar.

Apabila seorang lakilaki menjadikan budak laki-lakinya

sebagai mukatab lalu dia menjadikannya mudabbar sebelum dia

lemah lalu setelah itu dia lemah, maka budak tersebut berstatus

mudabbar. Dan bila dia tetap menginginkannya sebagai mukatab

maka hal tersebut berlaku. Apabila si budak telah membayar

(cicilannya unhrk memerdekakan dirinya) maka dia' menjadi

merdeka. Apabila majikann5n meninggal sebelum dia

membayamya maka dia merdeka dari stahrs mudabbar blla

mencapai sepertiga, sedangkan bila tidak mencapai sepertiga
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maka dia hanya merdeka sesuai yang dimerdekakan dan stafus

mukatabnya batal sesuai nilai yang dimerdekakan. Apabila sang

majikan mengatakan "Aku ingin menarik keputusan menjadikan-

nya sebagai mudabbai', maka hal tersebut tidak berlaku kecuali

bila dia mengeluarkannya dari kepemilikannya. Jadi budak tersebut

mudabbarsekaligus mukatab.

Pendapat kedua, dia harus ditanya dulu. Bila dia menjawab
"Aku ingin mencabut kembali kepufusan menjadikannya sebagai

mudabbar', maka hal tersebut berlaku dan si budak menjadi

mukatab bukan mudabbar. Apabila seseorang menjadikan budak

laki{akinya sebagai mukatab lalu menjadikannya sebagai mudabbar

sebelum dia (budak) Iemah lalu dia menjadi lemah (tidak mampu

membayar cicilan) maka stafus budak tersebut adalah mudabbar.

Apabila si budak tetap ingin menjadi mukatab maka hal

tersebut berlaku dan dia menjadi mukatab sekaligus mudabbar.

Apabila seseorang menjadikan budaknya sebagai mudabbar lalu
menjadikannya sebagat mukatab tapi si budak tidak membayar

cicilan sampai sang majikan meninggal, maka dia merdeka dari

sepertiga dan stafus mukatabnva batal, karena mukatab hdak

membatalkan mudabbar. Status mudabbar hanya bisa dibatalkan

bila pemiliknya mengatakan "Aku ingin membatalkannya." Lalu

dia mengeluarkannya dari kepemilikannya sebelum si budak

menjadi mukakb.
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6. Ulasan Tentang Budak Mudabbar

Apabila seorang laki-laki mengatakan kepada budak laki-

lakinya "Pada hari ketika engkau memasuki rumah, engkau

merdeka setelah aku meninggd", lalu akal si majikan tidak waras,

kemudian si budak memasuki rumah tersebut, maka stafusnya

adalah mudabbar. Apabila sang majikan memerdekakannya

dengan syarat si budak masuk pintu ketika sang majikan sehat

akalnya lalu setelah ifu akalnya tidak waras, kemudian si budak

memasuki rumah tersebut ketika si majikan hilang akalnya, maka

si budak menjadi orang merdeka.

Apabila sang majikan mengatakan demikian ketika akalnya

tidak waras lalu si budak masuk rumah ketika sang majikan sehat

akalnya, maka si budak tidak menjadi merdeka, karena dia

mengatakan demikian ketika akalnya tidak waras, yang apabila dia

memerdekakan maka hukumnya ttdak shahih dan seandainya dia

berwasiat juga tidak sah, karena pada saat ifu dia tidak memahami

memerdekakan budak dan wasiat atau selain keduanya.

Apabila seseorang mengatakan "Pada hari ketika engkau

masuk rumah engkau merdeka setelah aku meninggal", tapi si

budak tidak masuk rumah sampai sang majikan meninggal lalu

setelah itu si budak memasukinya, maka si budak tidak merdeka,

karena dia telah keluar dari kepemilikan majikan dan menjadi

budak unfuk yang lain. Apabila dia mengatakan "Kapan saja

".,gkur', 
masuk rumah maka engkau merdeki", lalu sang majikan

meninggal, kemudian si budak masuk rumah maka dia tidak

merdeka, karena status merdeka terjadi dia dalam kepemilikan

orang lain.
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Apabila seorang laki-laki mengatakan kepada budak laki-

lakinya "Bila aku meninggal maka engkau merdeka atau tidak
merdeka", lalu sang majikan meninggal, maka si budak tidak

menjadi merdeka. Apabila seseorang mengatakan "Bila aku

meninggal maka engkau merdeka", sementara dia memiliki

beberapa budak dan tidak diketahui siapa yang dimaksud, lalu dia

meninggal sebelum menjelaskannya, maka mereka harus diundi

dan siapa saja yang undiannya keluar maka dia merdeka.

Apabila seorang laki-laki mengatakan kepada budak laki-

lakinya "Kalau aku meninggal ketika engkau di Makkah maka

engkau merdeka, dan kalau aku meninggal ketika engkau telah

membaca Al Qur'an seluruhnya maka engkau merdeka", lalu sang

majikan dan si budak meninggal di Makkah atau telah membaca

seluruh Al Qur'an, maka si budak tersebut menjadi orang

merdeka. Apabila dia meninggal sementara si budak tidak berada

di Makkah atau dia meninggalsementara si budak belum membaca

seluruh Al Qur'an maka si budak tidak merdeka.

Apabila dia mengatakan kepada budaknya "Kalau aku

meninggal sedang telah membaca Al Qur'an maka engkau

merdeka", apabila si budak telah membaca beberapa surah Al

Qur'an atau membaca seluruh Al Qur'an maka dia merdeka.

Apabila dia mengatakan kepadanya "Kalau aku meninggal maka

engkau merdeka bila putraku si fulan mau", apabila putranya mau

maka budak tersebut merdeka, sedangkan bila dia tidak mau maka

si budak tidak merdeka.

Apabila putranya meninggal sebelum dia mau atau bisu

atau hilang akalnya sebelum dia mau maka si budak tidak

merdeka; kecuali bila sang puka tersebut telah sembuh dari
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bisunya atau akalnya kembali sehat, maka si budak menjadi

merdeka bila ia keluar dari sepertiga.

Kesimpulannya adalah bahwa apabila seseorang

memerdekakan budaknya dengan safu syarat atau dua syarat atau

lebih dari ifu, maka si budak tidak merdeka kecuali bila syarat-

syarat tersebut telah sempuma atau safu atau beberapa sifatrya

sempuma, dan bila syaratnyra kurang maka si budak fidak

merdeka. Contohnya adalah bila seorang laki-laki mengatakan

kepada budak perempuannya atau budak laki-lakinya dalam

wasiakrya "Kalau aku meninggal karena penyakitku ini maka

engkau fiakilaki) merdeka atau engkau (perempuan) merdeka",

dan dia juga manrasiatkan sesuatu kepada orang-orang, kemudian

temyata dia sembuh dari penSrakitrya lalu meninggal sebelum

membatalkan wasiatuiya, maka si budak laki-laki atau budak

perempuan tidak merdeka, dan wasiatnya kepada orang ltang

diberi wasiat tidak sah, karena dia memberikan kepadanya dalam

kondisi tertentu sehingga ia tidak ada dalam kondisi lain. Inilah

yang jadi acuan dalam bab ini seluruhnya dan inilah yang sesuai

qiyas.

7. Budak yang Dimiliki Dua Orang lalu Salah Satu
dari Keduanya Menjadikannya Mudabbar

Apabila seorang budak laki{aki dimiliki dua orang lalu salah

safu dari keduanya menjadikanrr5ra sebagai mudabbar maka

bagiannya adalah mudabbar dan dia f,dak perlu membayar
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harganya kepada sekutunya, karena dia telah berwasiat unfuk
budaknya pada dirinya sendiri dengan wasiat yang dia boleh
menariknya. Karena si budak tidak merdeka dengan segala kondisi
maka dia tidak perlu membayar ganti rugi kepada sekutunya.
Apabila dia meninggal dan budak tersebut merdeka separuhnya
maka dia tidak wajib membayar ganti ruginya sesuai harganya
karena apa yang dilakukannya adalah wasiat.

Apabila dia telah berwasiat agar separuh budak tersebut
dimerdekakan maka separuh lainnya tidak ditaksir harganya,
karena dia tidak memiliki harta kecuali yang diambil dari
sepertiganya, sementara dia tidak mengambil apapun dari
sepertiga selain yang telah diwasiatkan. Dan sekufunya tetap
dalam persekutuannya pada budak tersebut, dimana si budak tidak
merdeka (secara total) bila sekufunya yang menjadikannya
mudabbarmeninggal atau masih hidup.

Apabila seseorang mengatakan kepada budak laki{akinya
"Kalau aku meninggal dan si fulan meninggal maka engkau
merdeka", maka si budak tidak merdeka kecuali bila salah safu dari
keduanya meninggal. Apabila seorang budak dimiliki dua orang
lalu keduanya mengatakannya bersama-sama atau secara terpisah
"Bila aku meninggal maka engkau merdeka", maka si budak tidak
merdeka kecuali yang terakhir dari keduanya meninggal; atau

keduanya mengatakan "Engkau ditahan (menjadi budak) oleh yang

terakhir dari kami sampai dia meninggal, kemudian engkau

menjadi orang mgrdeka", maka masipg-masing dari keduanya
telah mewasiatlian separuhnya kepada temannya 'setelah

meninggalnya, kemudian si budak menjadi merdeka sehingga
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wasiatnya pada sepertiga dibolehkan, Ialu dia menjadi merdeka bila

yang terakhir dari keduanya meninggal.

8. Harta Majikan Budak Mudabbar

Apabila seorang laki-laki menjadikan budak laki-lakinya

sebagai mudabbardan meninggalkan harta baik yang tidak ada di

tempat maup111"1 yang ada di tempat, maka si budak tidak merdeka

dari stafus mudabbar-nya kecuali dengan sesuafu yang ada di

tangan ahli waris, dan dia menjadi merdeka pada sepertiga !,ang

sampai kepada ahli waris, sedangkan untuk yang tidak ada dia

tidak merdeka sampai ia ada di tempat. Dengan demikian maka

ahli waris mengambil dua bagian dan yang merdeka darinya safu

bagian.

Apabila ia ada di tempat lalu rusak sebelum ahli waris

mengambilnya maka hukumnya sama seperti bila sang majikan

tidak meninggalkan harta, dan si budak menjadi merdeka sesuai

harta yang diketahui majikannya dan bukan berdasarkan harta

yang tidak diketahuinya. Dan dalam kasus ini ahli waris dapat

mengambil seluruh harta yang ada di tangan mudabbar sebelum

majikannya meninggal. Apabila dia meninggal dan mendapatkan

harta setelah kematian sang majikan, bila ia keluar dari sepertiga

maka seluruh hartanya diserahkan kepadanya; sedangkan bila ia

tidak keluar dari sepertiga maka yang diberikan kepadanya adalah

harta yang didapat setelah kematian sang majikan sesuai yang

dikeluarkan dari sepertiga, lalu sisanya diberikan kepada ahli waris
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sang majikan. Budak mudabbar atau ummul umlad atau budak

biasa tidak memiliki harta, karena harta mereka menjadi milik
majikan mereka. Apabila mereka merdeka maka harta mereka

diambil dari tangan mereka, karena harta tersebut hanya milik
orang merdeka dan budak mukatab yang telah merdeka bila dia

mendapatkan harta pada saat dia menjadi mukatab.

9. Orang Nashrani Menjadikan Budak Mudabbar

Apabila seorang laki-laki Nashrani menjadikan budak

Nashraninya sebagai mudabbar lalu si budak tersebut masuk Islam,

maka dikatakan kepada laki-laki Nashrani tersebut "Bila engkau

mau mencabut status mudabbar-nya kami akan menjualnya

untukmu, tapi bila engkau tidak mau kami akan menghalangi

antara engkau dengannya dan akan kami bagi lalu hasilnya akan

kami berikan kepadamu sampai engkau meninggal lalu dia menjadi

merdeka atasmu dan engkau memiliki hak wala'terhadapnya; atau

kalau engkau mencabut stafusnya kami akan menjualnya".

Begifu pula yang dilakukan terhadap mukatab dan ummul
walal kami akan menghentikan statusnya dari ummul walad

sampai dia (sang majikan) lalu si ummul walad menjadi merdeka.

Kami juga akan menghentikan status mukatab sampai dia tidak

bisa membayar cicilan lalu kami akan menjualnya atau sampai dia '

membayamya dan dia menjadi merdeka. Ada pula pendapat lain

berkaitan dengan budak mudabbar Nashrani, "Dia dijual dengan

semua kondisinya. Orang Nashrani memiliki harta mudabbar-nya

767



AlUmm

dan ummul waladnya, dimana mereka menyerahkan harta

tersebut kepadanya layaknya orang Islam.

10. Warga Negeri Musuh Menjadikan Budak
Mudabbar

Apabila seorang kafu harbi datang ke negeri Islam dengan

aman lalu dia menjadikan budak laki-lakinya sebagai mudabbar,

maka hukumnya dibolehkan. Apabila dia hendak kembali ke negeri

musuh maka kita tidak boleh menghalangi keduanya- Apabila

budak mudabbarmasuk Islam, kami katakan kepada si kafir harbi

(majikannya), "Kalau engkau menarik kepufusanmu kami tidak

akan menghalangimu mencabut wasiatmu dan budak ini akan kami

jual unhrkmu baik engkau suka atau tidak suka, karena kami tidak

akan membiarkanmu memiliki orang Islam. Jadi kami akan

menjualnya unfukmu. Apabila engkau tidak akan mencabutnya dan

ingin tetap tinggal di sini, kami akan membaginya unh-rkmu dan

kami akan melarangnya melayanimu. Apabila engkau hendak

kembali ke negerimu, bila engkau kembali dengan tetap memper-

tahankan kepuh.rsanmu maka kami akan menjualnya, sedangkan

bila tidak maka kami akan membagi hasilnya dan akan kami

wakilkan kepada seseorang untuk menyerahkan hasilnya

- kepadamu. Apabila engkau meninggal maka dia merdeka."

Apabila dia menjadikan budaknya sebagai mudabbar di

negeri musuh lalu dia pindah ke negeri kami unfuk menetap

dengan tetap menjadikan budaknya sebagai mudabbar, maka si
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budak tetap menjadi mudabbarselain sang majikan tidak mencabut

kepufusannya dengan mengeluarkannya dari kepemilikannya.

Ada pula pendapat lain berkaitan dengan hal ini, yaitu

bahwa budak tersebut dijual dengan segala kondisinya. Begihr pula

bila dia memerdekakannya di negeri musuh lalu keduanya pergi ke

negeri Islam dan tidak terjadi apa-apa dengan kepemilikannya

seperti adanya perampasan budak tersebut untuk diladikan budak

di negeri musuh setelah dimerdekakan, maka dalam kasus ini si

budak merdeka.

Apabila ada orang yang mengatakan "Bagaimana bisa

memerdekakan budak di negeri musuh dibolehkan?" Maka

dikatakan, "Memerdekakan adalah mengeluarkan kepemilikan

kepada pemiliknya. Apabila seseorang mengeluarkan hartanya

kepada kepemilikan pemiliknya baik dengan menjualnya atau

kepemilikan yang shahih lalu keduanya masuk Islam, maka tidak

dikembalikan kepadanya apa-apa yang telah dikeluarkan dari

miliknya kepada sesuafu yang sama dengannya. Hukum di

dalamnya adalah bahwa sesuatu yang telah dikeluarkan tidak

dikembalikan selama tidak terjadi sesuafu di negeri musuh. Apabila

terjadi sesuatu di negeri musuh maka sesuafu yang ditaklukkan di

negeri musuh tidak keluar dari kedua tangannya. Memerdekakan

budak adalah mengeluarkan sesuafu dari kedua tangannya selama

dia tidak mencabut keputusannya, sehingga dia tidak bisa

mengambilnya setelah berada di negeri Islam.."

Hujjah 'berkaitan dengan 'masalah ini terdapat dalam

pembahasan lain.
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11- Orang Murtad Menjadikan Budak Mudabbar

Apabila oftIng murtad menjadikan budaknya sebagai

mudabbar, maka dalam hal ini ada beberapa pendapat:

Peftam4 hukumnya dipending. Apabila si murtad kembali

kepada Islam maka keputrsannya menjadikan budaknya sebagai

mudabbar tetap berlaku sampai dia mencabuhya. Jadi si budak

tetap menjadi miliknya. Apabila dia dibunuh maka stahrs

mudabbanryabatal dan hartanya menjadi .far.

Bagi ulama yang berpendapat seperti ini, dia akan

mengatakan, 'Kami hanya menghentikan status berkaitan dengan

hartanya ketika dia murtad agar hartanya menjadi harta rampasan

perang ketika dia meninggal dalam kemurtadan dan kembali

kepadanya bila dia kembali kepada Islam. Karena dia meninggal

dalam kemurtadan maka dengan sendirinya dapat diketahui bahwa

hartanya menjadi fai."

Kedua, stafus mudabbar-nya batal, karena hartanya tersebut

menjadi harta fai' dan keluar darinya kecuali bila dia kembali

kepada Islam. Jadi stafus mudabbar dan pembebasan tersebut

sama-sama batal.

Bagi ulama yang berpendapat seperti ini akan mengatakan,

"sesungguhnya hartanya keluar dari kepemilikannya kecuali bila

dia kembali (kepada Islam). Bila dia kembali masuk Islam maka

hartanya kembali lagi kepadanya sebagaimana darahnya juga tidak

ditumpahkan bila dia kembali kepada Islam. Adapun status

mudabbar tetap berlaku tapi dia tidak lagi memilikinya. Inilah
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pendapat yang kemungkinan besar benar dan inilah yang saya
.l.i ttpllm.

Ketiga, stafus mudabbar tetap berlaku baik si murtad hidup
atau meninggal, karena hartanya tidak dimiliki kecuali bila dia
meninggal, dan bila dia meninggal maka pembebasan berlaku.

Bagi orang yang berpendapat seperti ini akan membolehkan
pembebasannya dan segala yang dilakukan ada pada hartanya.

Ar-Rabi' berkata: Imam Asy-Syafi'i memiliki tiga pendapat

dalam masalah ini. Yang paling shahih adalah menjadikan budak

tersebut sebagai m udabbarbatal.

12- Anak Kecil yang Belum Baligh Menjadikan
Budak Mudabbar

Apabila anak kecil yang belum berakal dan belum baligh

menjadikan budaknya sebagai mudabbar lalu dia meninggal, maka

hukumnya dibolehkan menurut pendapat orang yang

membolehkan wasiat, karena apa yang dilakukanya merupakan

wasiat. Walinya boleh menjual budak mudabbar tersebut ketika si

anak masih hidup dengan pertimbangannya, seperti halnya dia

dibolehkan berwasiat kepadanya agar menjual budaknya lalu si wali

menjualnya. Apabila dia meninggal maka wasiatnya berlaku.

Begitu pula orang baligh yang memberi kuasa. Sedangkan,bagi
yang berpendapat bahwa wasiat anak yang belum baligh tidak

shahih maka dia akan mengatakan, "Apa yang dilakukannya
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dengan menjadikan budaknya sebagai mudabbar adalah batal

(tidak sah)".

Apabila si anak menjadi baligh lalu dia meninggal maka apa

yang dilakukannya tidak shahih sampai dia memutuskan

menjadikan budaknya sebagai mudabbar setelah baligh ketika

masih hidup. Sedangkan budak mukatab, dia tidak boleh diiual

ketika majikannya masih hidup baik untuk membayar hutang atau

untuk hal lainnya dan tidak pula setelah dia meninggal sampai si

budak tersebut tidak mampu (membayar cicilannya).

Apabila orang yang pikirannya kurang waras atau orang

yang hilang akalnya menjadikan budaknya sebagai mudabbarmaka

hukumnya tidak sah. Apabila dia gila lalu sembuh kemudian

menjadikan budaknya sebagai mudabbarsetelah dia sembuh maka

hukumnya dibolehkan, sedangkan bila dia menjadikan budaknya

sebagai mudabbar ketika masih gila maka hukumnya tidak

dibolehkan.

Apabila seorang laki-laki menjadikan budak mukatabnya

sebagai budak mudabbar lalu si budak dapat membayar sebelum

sang majikan meninggal maka si budak menjadi merdeka karena

telah membayar cicilan (untuk memerdekakan dirinya). Sedangkan

bila sang majikan meninggal sementara si budak belum membayar

maka si budak merdeka dengan stafus mudabbar (setelah

majikannya meninggal) dan cicilannya batal bila ada dugaan

mencapai sepertiga, sedangkan bila ia tidak mencpai sepertiga

maka si budak merdeka sesuai yang mencapai sepertiga.

Apabila setelah dijadikan mudabbar sebelum sang majikan

meninggal si budak mukatab ingin berhenti karena tidak mampu

maka sang majikan boleh mengambil sesuahr yang menjadi
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miliknya berupa harta dan status mukatab tidak batal dengan
menjadikan si budak sebagai mudabbar, karena dia malah
ditambah kebaikan dan tidak dikurangi. Bukankah bila sang

majikan memerdekakan maka hukumnya dibolehkan dan stahrs

mukatab gugur darinya? Sesungguhnya status mudabbar tidak
membatalkan stafus mukatab, karena tidak ada stafus merdeka

setelah si budak dijadikan mudabbar Apabila ia terjadi maka
gugurlah stafus mukatabyang tersisa.

Apabila seorang majikan meninggal sedang dia memiliki
budak mukatab maka si budak mukatab tidak perlu dijual

membayar hutangnya, dan cicilannya bisa diambil unfuk membayar

hutangnya. Apabila si budak tidak mampu lagi (membayar cicilan)

maka dia boleh dijual unfuk membayar hutang dan statusnya tetap
budak. Dan budak mukatab itu berbeda dengan budak mudabbar,

karena budak mudabbar itu boleh dijual karena dia merupakan

wasiat, dimana sang majikan boleh menjualnya semasa dia hidup,

sementara budak mukatab tidak boleh dijual oleh majikannya

unfuk membayar hutang atau unfuk hal lainnya, dan juga tidak
boleh dijual setelah sang majikan meninggal sampai si budak

tersebut tidak mampu (membayar cicilan unfuk memerdekakan

dirinya).

Apabila seorang budak laki{aki dimiliki oleh dua orang lalu

salah safu dari keduanya menjadikan bagiannya sebagai mudabbar

lalu pihak yang satunya lagi memerdekakan bagiannya dan saat itu

kondisinya sedang mampu, maka dalam hal ini ada dua penflapat:

Pertama, si budak tersebut merdeka seluruhnya dan pihak
yang kaya harus mengganti harganya dan dia memiliki hak wala'
terhadapnya. Karena menjadikan budak sebagai mudabbar bukan
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memerdekakan secara tetap dan tidak menghalangi majikannya

untuk menjualn5n. Pendapat inilah yang saya pilih. Sedangkan bila

pihak yang memerdekakan tersebut miskin maka budak tersebut

hanya merdeka sepanrtrnya, sementam sepanrh lainnya tetap

mudabbar.

Kdua, si budak tdak merdeka kecuali sebatas yang

dimerdekakan pifu separuhnya, sementara separuh lainnya tetap

mudabbar dengan kondisinSn, dimana pemiliknya bisa mencabut

kembali kepuhrsannp kapan saja dia rnau.

13- Harta Budak Mudabbar

Apabila budak Mudabar mendapatkan harta pada saat

statusnya sebagai mudabbar lalu dia merdeka setelah majikannya

meninggal, maka harta tersebut menjadi milik ahli waris

majikannya, karena mudabbartidak memiliki harta apapun kecuali

yang didapatuilra setelah dia merdeka. Segala sesuatu yang dimiliki

budak adalah milik majikannya. Dan majikannya juga boleh

mengambil harta si budak sebelum dia menarik kepufusannya

tentang stafus mudabbar tersebut dalam benfu apapun, baik yang

didapat karena usaha atau hibah atau wasiat atau perbuatan

pidana yang dilakukan terhadap si budak atau lainnya.

Apabila budak mudibbar tetap dalam siatusnya sampai

majikannSn meninggal lalu dia merdeka, sementam dia memiliki

harta yang diklaim didapat sebelum majikannya meninggal, maka

ia menjadi harta urarisan bagi majikann5a. Sedangkan bila dia
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mengatakan "Aku mendapatkannya setelah majikanku meninggal',,
maka yang berlaku adalah ucapannya bersama sumpahnya, dan
ahli waris harus mendatangkan saksi bahwa ia merupakan miliknya
sebelum majikannya meninggal.

Apabila mereka membawa harta tersebut atau sebagiannya

maka mereka dapat mengambilnya selama ada buktinya,
sedangkan bila mereka tidak dapat membawanya maka apa yang

ada di tangannya menjadi miliknya, meskipun hal tersebut
beberapa saat setelah kematian majikannya, karena terkadang
banyak harta yang dapat dimanfaatkan dalam sesaat sementara
yang sedikit sulit didapat dalam waktu yang lama. Apabila
dimungkinkan memiliki harta seperti ifu maka yang berlaku adalah

ucapannya dengan sumpahnya.

Apabila budak mudabbar dan ahli waris orang yang

menjadikannya budak mudabbarberselisih tentang harta yang ada

di tangannya, lalu si budak mudabbar mendatangkan saksi bahwa

dia mendapatkan harta tersebut setelah majikannya meninggal,

sementara ahli waris mendatangkan saksi bahwa si budak

mendapatkan harta tersebut sebelum majikannya meninggal, maka
yang berlaku adalah saksi yang dimiliki budak mudabbardan yang

shahih adalah ucapannya, karena mereka (para ahli waris) sama

dalam dakwaan dan bukti (saksi).

Apabila tersisa sesuatu yang ada di tangannya maka sebab

tersebut lebih kuat daripada yang didakwa oleh mereka. Apabila di

tangannya ada harta lalu atrli waris mendatangkan saksi bahwa

harta tersebut ada di tangannya ketika majikannya masih hidup,

lalu si budak mudabbar mengatakan "la ada di tanganku tapi milik
orang lain dan aku telah memilikinya setelah majikanku
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meninggal", maka yang berlaku adalah ucapannya bersama

sumpahnya, dan dia tidak perlu mengeluarkannya dari tangannya

sampai para saksi mengatakan "Harta yang ada padanya

merupakan miliknya".

Apabila mereka telah menetapkan demikian maka dia boleh

mengeluarkannya dari tangannya- Berkaitan dengan budak

mudabbarhulmmnya adalah sama, baik dia masih kecil atau sudah

dewasa, Islam atau kafir, perempuan atau laki-laki.

14- Anak Budak Mudabbar

Apabila seoftIng laki-laki mengizinkan budak mudabbar-nya

lalu si budak tersebut menikah sebelum dia menjadi mudabbaratau

setelahnya maka hukumnya sama, dan hukum anak yang lahir

dalam status merdeka dan budak adalah seperti ibu yang

melahirkannya, bila perempuan tersebut merdeka maka anaknya

merdeka, sedangkan bila dia budak maka anaknya juga budak. Hal

ini juga berlaku pada orang merdeka dan budak yang bukan

mudabbar

Budak laki-laki atau budak mudabbar atau orang yang

belum sempuma stattrs merdekanya tidak boleh menikah kecuali

atas izin majikann5ra. Dia juga tidak boleh mengambil selir. Apabila

majikannya telah memberinya izin unftrk'mengambil selir ialu dia

mengambil selir maka kita mencegah hukuman had dairnla karena

adanya sy.rbhat dan anaknya kami nisbatkan kepadanya,

kemudian kami pisahkan keduanya ketika kami mengetahuinya.
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Apabila kami tidak mengetahuinya sampai sang majikan

meninggal dan si budak mudabbar memiliki budak perempuan,

maka budak perempuan tersebut tidak menjadi ummul waladnya
karena anak tersebut, karena persetubuhan tersebut tidak shahih
dan bukan persefubuhan berdasarkan kepemilikan yang sah.

Karena seorang budak perempuan tidak menjadi ummul walad
sampai dia melahirkan anak dari hasil persefubuhan dengan orang
yang memilikinya (majikannya) yang statusnya merdeka dengan

sempurna.

15- Anak Budak Mudabbar Perempuan dan
Menggaulinya

Majikan budak perempuan mudabbar boleh menggaulinya

karena stafusnya tetap budak.

',3 
oJr * eG * Uy t1?i -ryvo//7

+6;ut^3 13'*:" rK{ #re j:,fft
4275. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari hnu

Umar bahwa dia menjadikan dua budak perempuannya sebagai
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mudabbar. Dia menggauli keduanya ketika status keduanya masih

mudabbar.496

Apabila seorang laki-laki menjadikan budak perempuannya

sebagai mudabbar lalu budak tersebut melahirkan anak setelah

ditetapkan sebagai mudabbar pada sisa umumya, maka statusnya

tetap mudabbar. Pendapat berkaitan dengan mereka adalah salah

safu dari dua pendapat yang keduanya merupakan pendapat

madzhab.

Pendapat pertama adalah ketika majikan budak perempuan

menjadikannya sebagai mudabbar dan dia tidak mencabut

kepufusannya, maka stafusnya tetap budak yang kemerdekaannya

diganfungkan selama majikannya fidak menarik kepufusannya

dengan mengeluarkannya dari kepemilikannya. Dan hukum

berkaitan dengan anak budak perempuan yang melahirkannya

adalah sama seperti stafus budak tersebut, bila dia merdeka maka

anaknya merdeka, dan bila dia budak maka anaknya juga budak.

Tidak ada yang dihentikan di dalamnya selain kepemilikan.

Jadi anak budak perempuan mudabbar sama seperti

ibunya, bila ibunya merdeka maka dia ;uga merdeka dan bila

ibunya budak maka dia juga budak. Hal ini dinyatakan sebagian

ulama. Bagi ulama yang berpendapat seperti ini akan mengatakan,

"Apabila majikan mencabut kepuh.rsan berkaitan dengan anak

budak perempuan tersebut maka anak tersebut menjadi miliknya

dan hal tersebut tidak berarti mencabut stahrs ibunya- Begitu pula

bila dia mencabut kepufusan berkaitan dengan status mudabbar si

budak perempuan, maka hal tersebut bukan berarti mencabut

4e6 Malk bin Anas (2/5L4, pembahasan: Budak Mudabbar, bab' Lald-taki
Menggauli Budak Perempuannya yang Dijadikan Budak mudabbr(no- 4l
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status mudabbar anak yang dilahirkan oleh budak perempuan

mudabbar, karena cara mencabutnya adalah dengan mengeluar-

kannya dari kepemilikannya."

Apabila ada orang yang mengatakan "Bagaimana bisa sang

majikan mencabut kepufusan tentang status mudabbar budak

perempuan tersebut tapi hal tersebut tidak berarti bahwa dia

mencabut stafus anaknya (sebagai mudabbafl? Sesungguhnya anak

ditetapkan sebagai mudabbar bila ibunya budak mudabbar,

sehingga kami menetapkan bahwa mereka seperti orang-orang

dijadikan mudabbar sejak awal dan kami tidak menyatakan bahwa

mereka seperti anggota fubuh ibunya", bila dia menanyakan,
"Mana dalil atas hal tersebut?", maka dikatakan kepadanya,
"Bukankah bila harga mereka sama dengan harga ibunya atau

kurang darinya atau lebih mahal lalu sang majikan meninggal maka

mereka ditaksir sesuai harga ibunya? Mereka tidak dimerdekakan

tanpa ditaksir harganya sebagaimana ibu mereka juga tidak

dimerdekakan tanpa ditaksir harganya. Apabila kami menetapkan

demikian maka kami tetapkan bahwa hukum mereka seperti

hukum diri mereka. Apabila hal ini telah tetap, maka saya

menjadikan hukum mereka seperti hukum ibu mereka dan

menetapkan bahwa standar harga mereka adalah seperti harga ibu

mereka, dan saya tidak menetapkan bahwa sang majikan boleh

mencabut kepufusan tentang mereka sementara terhadap ibunya

tidak dibolehkan. Kami juga menetapkan bahwa bila dia mencabut

kembali keputusannya berkaitan dengan budak perempuan

tersebui maka dia juga mencabut kepufusan berkaitan dengan

mereka, dan kami tetapkan bahwa stafus mereka budak

seandainya dia meninggal sebelum majikannya meninggal dan

kami batalkan status mudabbar mereka bila ibu mereka tidak
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merdeka. Hal ini tidaklah dibolehkan bagi orang yang mengatakan

pendapat ini-."

Sama saja baik analmyra laki-lak atau perempuan. Apabila

dia melahirkan anak laki-laki atau anak perempuan maka anak-

anak perempuan kedudukannya seperti ibu mereka. Dan pendapat

tentang dicabuhrya stahrs ibunya sementara stafus mereka (anak-

anaknya) tidak dicabut, atau pendapat tentang tidak dicabutnya

stafus ibu mereka sementara stafus mereka dicabut atau pendapat

tentang dicabutnya stahrs mereka sementara stafus ibu mereka

tidak dicabut adalah seperti pendapat tentang anak-anak

perempuan budak mudabbar perempuan. Kedudukan anak-anak

lelaki adalah seperti kedudukan ibu mereka; bila ibu mereka

merdeka maka mereka ikut merdeka dan bila mereka budak maka

mereka juga menjadi budak milik orang-orang yang memiliki ibu

mereka (majikan).

Apabila seseorang menjadikan budak perempuannya

sebagai budak mudabbar lalu si budak melahirkan anak-anaknya

setelah dijadikan mudabbar, maka pendapat tentang sang ibu dan

mereka adalah sebagaimana yang telah saya jelaskan. Apabila

sang majikan mencabut kembali status mudabbarnya lalu si budak

melahirkan anak-anak dalam waktu kurang dari enam bulan sejak

sang majikan mencabut kepufusannya, maka si anak berdasarkan

pendapat ini adalah mudabbar, karena telah diketahui jelas bahwa

status budak perempuan tersebut adalah mudabbar. Sedangkan

bila dia melahirkan dalam masa €nam bulan lebih selelah sang

majikan mencabut keputusannya mdka status si anak adalah budak

dan bukan mudabbar, kecuali bila sang majikan menjadikannya

mudabbar.
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Apabila seseorang menjadikan budak perempuannya

sebagai mudabbar lalu dia berkata "Status mudabbar-nya tetap,

tapi aku mencabut stafus mudabbar setiap anak yang

dilahirkannya", apabila si budak tidak memiliki anak maka hal ini
tidak berlaku, karena dia tidak mencabut kecuali yang berlaku

status mudabbar padanya. Sesuatu yang tidak dimilikinya dan

belum ditetapkan sebagai mudabbar, apakah yang akan dicabut

darinya? Jadi tidak ada yang bisa dicabut olehnya.

Apabila budak perempuan mudabbar melahirkan anak lalu

sang majikan dan si budak perempuan mudabbar berselisih

pendapat tentangnya, atau budak perempuan mudabbar berselisih

pendapat dengan ahli waris sang majikan setelah kematian sang

majikan, lalu sang majikan atau ahli waris mengatakan "Kamu

melahirkannya sebelum stafusmu mudabbar', tapi si budak

mengatakan "Justm aku melahirkannya setelah stafusku

mudabbai, maka yang berlaku adalah ucapan sang majikan atau

ahli warisnya, karena mereka adalah pemiliknya, sementara si

budak mengklaim demikian untuk mengeluarkan kepemilikan

mereka dari tangan mereka. Bagi yang saya katakan bahwa yang

berlaku adalah ucapannya maka dia harus bersumpah atas

ucapannya tersebut.

Apabila si budak dapat mendatangkan saksi atas apa yang

diucapkannya maka saksi yang adil lebih baik dari sumpah dusta.

Apabila si budak mendatangkan saksi dan si majikan atau ahli

. warisnya juga mendatangkan saksi, maka saksi yang mereka miliki
' lebih utama dan anak si budak tersebtt menjadi budak, karena

anak-anak tersebut ada di tangan mereka atas dasar kepemilikan,
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meskipun si budak dan mereka sama-sama mengklaim dan

memiliki saksi.

Apabila seorang budak perempuan dimitiki oleh dua orang

lalu keduanya menjadikannya sebagai budak mudabbar lalu si

budak tersebut melahirkan anak dan salah safu dari keduanya

mengklaim bahwa anak tersebut adalah anaknya, maka anak

tersebut adalah anaknya dan dia harus membayar ganti rugi untuk

separuhnya dan separuh budak perempuan tersebut. Kemudian

mahar budak tersebut diberikan kepada sekuhrnya bila sekutunya

mau, karena kehendaknya unfuk mengambil harga budak tersebut

adalah sama saja mencabut stafus mudabbarpadanya dan si budak

menjadi ummul waladnya. Apabila anak yang diklaim tersebut

lahir dalam keadaan mati maka dia tidak perlu mengganti

harganya. Apabila seseorang melakukan tindak pidana

terhadapnya lalu dia (sang majikan) mengambil diyatnya maka

diyat tersebut dibagi untuk keduanya.

Pendapat kedua adalah, bahwa apabila seorang laki-laki

menjadikan budak perempuannya sebagai mudabbar lalu dia

melahirkan beberapa anak setelah stafusnya mudabbar maka

stafus anak-anak tersebut adalah budak, karena ibu mereka hanya

budak yang pemiliknya berwasiat agar dia dimerdekakan (setelah

dia meninggal), dimana sang pemilik boleh mencabut

kepufusannya tersebut dan menjualnya. Jadi stahrs merdekanya

tidak tetap tapi hanya budak perempuan yang diwasiatkan untuk

dimerdekakan, sementarp wasiat bukanlah sgsuafu yang bersifat-

lazirh karena orang yang memberi wasiit boleh mencabut

wasiatnya. Jadi anak-anak mereka berstafus sebagai budak.

Pendapat ini dinyatakan oleh beberapa ulama.
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bin Dinar dari Abu Asy-Sya'tsa', dia berkata, "Stafus anak-anak

budak perempuan mudabbaradalah 6rr6uL'.497

Pendapat ini juga dinyatakan oleh beberapa ulama selain

Abu Asy-Sya'tsa'.

Memerdekakan budak berbeda dengan menjadikan budak

sebagai mudabbar menurut siapapun. Apabila seorang laki-laki

memerdekakan budak perempuannya yang memiliki anak maka si

4e7 61*r ini terdapat dalam Mushannaf Abdurra.zaq (9/745-L45, pembahasan:
Mudabbar, bab: Anak-Anak Budak Mudabbar) dari Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar
bahwa Abu Asy-Sya'tsa' berkata, "Anak-anak budak mudab6ar adalah budak. Apabila
budak perempuan sedang hamil pada saat dia dijadikan budak mudabbar maka
anaknya seperti mudabbar, seakan-akan dia adalah anggota hrbuhnya." (no. 15690)

Dari Ibnu Juraij dari Atha' bahwa Abu Asy-Sya'tsa' berkata tentang budak
mudabbar, "Anak-anaknya adalah budak, seperti kebun yang disedekahkan setelah
engkau wafat, sedangkan buah-buahannya menjadi milikmu selama engkau masih

hidup." (no. 15588)
Diriwayatkan pula dari Ibnu Uyainah dengan redaksi lnng sama. (no. 16689)
Dari Ma'mar dari Ayyub dari Ikrimah bin l(halid, dia berkata, "Aku pemah

menghadiri majlis Abdul Malik bin Marwan dan saat itu sedang dibahas tentang anak-

anak budak perempuan mudabbar, lalu dia meminta pendapat oreulg-orang yang ada

di sekelilingnya. Maka seorang laki-laki mengatakan kepadanya 'Anak-anaknya dijual,

karena seseorang yang menyedekahkan kebun kormanya boleh mernakan buah-
buahannya', sementara yang lainnya mengatakan 'Anak-anak budak perempuan

mudabbar adalah seperti budak tersebut'. Dia berkata: Aku menduga dia mengatakan
'Terkadang ,seseorang menghadiahkan seekor unta lalu unta tersebut melahirkan
anaknya lalu anak unta tersebut disembelih bersama unta tersebut'."

Ikrimah berkata, "Maka dia berdiri dan tidak memutuskan apapun." (no. 16691)
Diriwayatkan dari Ma'mar dari Simak bin Al Fadhl, dia berkata, "Umar bin Abdul

Aziz menulis surat (nng isinya menyatakan) agar anak-anak budak perempuan

m udabbar drjrnl." (no. 166921

o
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anak tidak ikut merdeka meskipun ibunya merdeka, kecuali bila

sang majikan memerdekakan mereka.

16- Menjadikan Janin yang Ada dalam Kandungan
Sebagai Mudabbar

Apabila seorang laki-laki menjadikan janin yang ada dalam

perut budak perempuannya sebagai mudabbar, maka dia tidak

boleh menjualnya kecuali bila penjualan tersebut dimaksudkan

unfuk mencabut status mudabbar tersebut. Apabila dia telah

memerdekakannya maka dia udak boleh menjualnya. Saya

mengatakan "Dia tidak boleh menjualnya", karena sejauh yang

saya ketahui fidak ada ulama Snng berbeda pendapat bahwa

apabila budak perempuan dijual atau dihibahkan atau

dimerdekakan dalam kondisi hamil maka janin yang ada dalam

perutnya mengikrtin5a selama ia tidak dipisahkan darinya, seperti

sebagian fubuhnya, dimana janin tersebut dapat dimiliki oleh orang

yang memiliki ibunya dan menjadi merdeka bila ibunya merdeka.

Jadi hukurrrnya seperti salah safu anggota fubuhnya selama tidak

dipisahkan. Budak perempuan yang sedang hamil memang tidak

boleh dijual karena hukum janin yrang ada dalam kandungannya

seperti hukum budak perempuan tersebut.

Apabila rnajikan yang telah 'menjadikan anak. budak

perempuan tersebut sebagai mudabbar hendak menjual ibunya

yang sedang hamil lalu mengatakan "Aku ingin mencabut kembali

kepufusanku tentang stafus anak tersebut dari mudabbar", maka

784



AlUmm

hukumnya dibolehkan; atau bila dia mengatakan "Aku tidak
menginginkan demikian." Maka hukum jual belinya batal.

Apabila seseorang menjual seorang budak perempuan dan
mengecualikan janin yang ada dalam kandungannya maka
hukumnya tidak dibolehkan dan statusnya tidak diputuskan dulu
sejak penetapan mudabbar tersebut. Apabila si budak perempuan

melahirkan dalam masa kurang dari enam bulan maka anaknya
menjadi mudabbar bila sang majikannya menjadikannya budak
mudabbar, atau dia menjadi merdeka bila sang majikan
memerdekakannya.

Apabila si budak perempuan tidak melahirkan kecuali
dalam masa enam bulan lebih sejak penetapan status mudabbar
atau sejak dimerdekakan, maka dia tidak menjadi mudabbar dan
tidak pula menjadi merdeka. Apabila si budak perempuan

melahirkan dua anak yang salah safunya dilahirkan dalam masa
kurang dari enam bulan sementara anak yang satunya lagi

dilahirkan dalam masa lebih dari enam bulan, maka hukumnya
sama seperti satu kandungan dan hukumnya sama. Apabila
sebagiannya dilahirkan dalam masa kurang dari enam bulan maka
dia menjadi orang merdeka atau menjadi mudabbar, dan begitu
pula dengan anak-anak yang bersamanya dalam kandungan
tersebut.

Apabila seseorang menjadikan janin yang ada dalam perut
budak perempuannya sebagai mudabbar atau memerdekakannya
lalu menjualnya lalu si bydak melahirkan dalam masa sebelum

enam bulan maka si anak menjadi merdeka atau mudabbar dan
jual belinya batal. Sedangkan bila si budak melahirkan dalam masa

setelah enam bulan maka dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama, apabila dia dilarang dijual untuk mengetahui

kondisi kandungan tersebut lalu temyata dia dijual pada saat itu

maka jual belinya batal, karena dia dijual dalam kondisi yang

dilarang.

Kedua, iual-belinya sah- Apabila seorang majikan

mengatakan kepada budak perempuannya "Anakmu adalah

mudabbai', maka anak tersebut tidak menjadi mudabbar, kecuali

bila yang dimaksud sang majikan adalah hendak menjadikannya

mudabbar.

L7 - Menjadikan Sebagian Budak sebagai Mudabbar
Sebelum Sebagian LainnYa

Apabila seorang laki-laki menjadikan budaknya sebagai

mudabbarketika dia sehat atau memerdekakan sebagian budaknya

sebelum sebagian lainnya lalu memerdekakan yang lainnya pada

saat sakit serta berwasiat agar yang lainnya juga dimerdekakan

dengan menenfukan orang-orangnya, maka salah seorang dari

mereka tidak boleh didahulukan atas yang lainnya. Sebagaimana

halnya bila dia mewasiatkan sesuafu kepada seseorang ketika sehat

dan mewasiatkan sesuafu kepada orang lain ketika sakit, maka

yang wasiatnya lebih dulu tidak didahulukan atas yang wasiahrya

belakangan, karena r,uasiat tersebut- diberikan pada wakhr yang

sama. Disamping ifu mereka juga akan berdalih dengan satu

argumentasi bahwa wasiat tersebut diberikan kepada mereka pada

hari disaat yang sama.
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Apabila mereka keluar dari sepertiga maka mereka

merdeka bersama-sama, sedangkan bila mereka tidak keluar dari

sepertiga maka mereka harus diundi lalu yang keluar bagian

merdeka dimerdekakan sampai sepertiga harga si mayit

dikeluarkan semua karena diqiyaskan dengan orang-orang yang

diundi Nabi S ketika mereka dimerdekakan orang yang sedang

sakit, lalu sepertiga dari harta si mayit dimerdekakan sementara

dua pertiganya tetap menjadi warisan dan menjadi budak.

18- Perbedaan Pendapat Tentang Budak Mudabbar

Sebagian ulama berbeda pendapat dengan kami berkaitan

dengan budak mudabbar. Sebagian dari perbedaan pendapat

tersebut insya Allah akan kami paparkan.

Salah seorang yang berbeda pendapat dengan kami dalam

masalah mudabbar mengatakan kepadaku, "Atas dasar apa yang

berpendapat bahwa mudabbar merupakan wasiat yang bisa

dicabut kembali oleh pemiliknya kapan saja dia mau?" Saya

menjawab, "Berdasarkan Sunnah Rasulullah $ yang Allah &
tidak akan mengudzur orang yang sudah mengetahuiny6"498.

Dia berkata, "Kami juga memiliki hujjah dalam hal ini."

Kami berkata, "sebutkan hujjah tersebut." Dia berkata, "Bukankah

dahh hadits kalian Nabi$ menjualnya padahal pemiliknya tidak'

meminta kepada beliau agar menjualnya?" Saya berkata, "Telah

4e8 I.j5. no. (42634257, Hukum Mudabbar: [Bagian Awall).
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diketahui bersama bahwa Rasulullah S tidak menjual harta

seseorang unfuk orang tersebut kecuali dalam hal yang lazim atau

diperintahkan.." Dia bertanya, "L-alu bagaimana dia dijual?" Saya

menjawab, "Adapun berdasarkan hadits terakhir yang

menyebutkan bahwa Nabi S memberikan hasil penjualannya

kepada pemilik yang menjadikan budak tersebut sebagai

mudabban maka disimpulkan bahwa si majikan menjadikan

budaknya sebagai mudabbar karena dia berpendapat bahwa dia

tidak boleh menjualnSra setelah menjadikannya mudabbar, padahal

dia ingin menjualnya baik karena sedang butuh atau tidak sedang

membuhrhkan dan hendak mencabutnya kembali. Lalu dia

menceritakan hal tersebut kepada Nabi $ dan Nabi pun

menjualnya. Bila budak tersebut dijual maka ini menunjukkan

bahwa hal tersebut dibolehkan bila pemiliknya mau- Dan dalam hal

ini bila pemiliknya sedang membutuhkan uang maka dia bisa

menggunakannlra unhrk dirinya sendiri agar dia tidak meminta

kepada manusia".

Jika ada orang yang mengatakan:

4277. Diriwayatkan kepada kami dari Abu Ja'far

Muhammad bin Ali bahwa Rasulullah S hanya menjual layanan

[asa) budak mudabbar. 9e

49 Atrar ini terdapat dalam Sunan Sa'id bin Manshw (L/129, pembahasan,
Wasiat, bab: Budak Mudabbar) dari Husyaim dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari
Abu Ja'far Muhammad bin AIi dengan redaksi serupa. Hadits ini murcal shahih
sebagaimana yang dikabkan oleh hnu AI Qaththan. AMul Malik adalah seorang
periwayat Tsigah, begitu pula dengan Abu Ja'far.

Ad-Darquthni (4/137, pernbahasan: Budak Mukatab) dari jalur Abdul Ghaffar bin
Al Qasim dari Abu Ja'far, dia berkata: Disebutkan di hadapannya bahwa Atha' dan
Thawus meriwayatkan dari Jaba tentang budak yang dimerdekakan oleh majikannya

pada masa Rasulullah $, bahwa budak tersebut dimerdekakan secara mudabbar, lalu
Nabi $ menyuruhnya menjualnya untuk membaya.r hutangnya. Lalu laki-laki tersebut

788



AlUmm

Saya katakan kepadanya, "sejauh yang saya ketahui orang
yang meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Ja'far tidak ada yang

menganggapnya sah. Dan kalaupun yang meriwayatkan darinya
ada yang menetapkannya tetap saja hal tersebut tidak bisa

dijadikan hujjah olehmu." Dia bertanya, "Mengapa demikian?"
Saya menjawab, "Engkau tidak menetapkan hadits munqathi'yang
tidak ditentang oleh periwayat lain, maka bagaimana bisa engkau
menetapkan hadits munqathi'yang ditentang hadits muttashil yang
shahilfl" Dia bertanya, "Apakah ia bertentangan dengannya?"

Saya menjawab, "la bukan hadits dan saya akan menyebutkan-

nya.."

Dia berkata, "Sebutkanlah sesuai yang ada padamu.." Saya

berkata, "Seandainya ia shahih tenfunya saya boleh mengatakan,
Nabi $ menjual budak perempuan mudabbar sebagaimana yang

diceritakan oleh Jabir dan juga menjual layanan budak mudabbar
sebagaimana diriwayatkan oleh Muhammad bin Ali."

menjualnya seharga 800 Dirham. Abu Ja'far berkata, "Aku menyaksikan hadits ini dari
Jabir bahwa Nabi $ hanya mengizinkan penjualan layanannya fasanyra)."

Ad-Darquthni berkata, "AMul Ghaffar adalah periwayat dha'if. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh selain dia secara mursal."

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Yazid bin Harun dari AMul Malik bin Abi
Sulaiman dengan redaksi serupa.

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Syarik dari Jabir dari Abu Ja'far, dia
berkata "Rasulullah 6$ hanya menjual layanan mudabbarkdla dibutuhkan."

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Tharif dari hnu Fudhail
aari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha' dari Jabir Ibnu Abdiltah, dia berkata:
Rasulullah $ bersaMa, "Tidak apa-apa menjual layanan mudabbar ketika
dibuhrhkan."

Ad-Daraquthni berkata, "lni adalah kesalahan dari lbnu Tharif. Yang shahih
adalah dari Abdul Malik dari Abu Ja'far secara mursal, sebagaimana yang telah
disebutkan."
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Kalau Anda mengatakan "la bertentangan dengannya""

Maka saya katakan, "la merupakan bukti yang lebih kuat bahwa

haditsmu merupakan bantahan terhadapmu.-" Dia bertanya,

"Bagaimana bisa demikian?" Saya menjawab, "Apabila

Muhammad bin Ali mengatakan kepada mudabbar yang menurut

riwayat Jabir Nabi S menjual status budaknya 'Sesungguhnya

Nabi S hanya menjual layanannya' sebagaimana yang Anda

katakan, maka orang yang mengatakan 'Beliau menjual stafus

budaknya antara layanan dan stafus tersebut' telah salah. Kalau

demikian berarti Anda menyelisihi hadits kami dan hadits

Muhammad bin Ali.."

Dia bertanya, "Dimanakah letak penyelisihannya?" Saya

balik bertanya, "Apakah Anda mengatakan bahwa menjual

layanan budak mudabbar dibolehkan?" Dia menjawab, "Tidak,

karena ia mempakan jual beli ghanr.." Saya berkata, "Kalau

begifu Anda menyelisihi sesuatu yang Anda riwayatkan dari

Nabi S.." Dia berkata, "Barangkali beliau menjualnya untuk

dirinya sendiri.." Saya berkata, "Jabir menyebutkan bahwa beliau

menjualnya kepada Nu'aim An-Nahham seharga 800 dirham dan

dia mengatakan, budak laki-laki Mesir yang bemama Ya'qub- Dia

meninggal pada tahun pertama masa pemerintahan hnu Az-

Zubair. Lalu bagaimana bisa dia salah paham sehingga

mengatakan bahwa beliau menjualnya untuk dirinya?"

Saya juga berkata kepadanya, "Abu Ja'far meriwayatkan

bahwa -Nabi S memutuskan agar dia bersumpah disamping

mendatangkan saksi", lhlu saya katakan "la mursal. Hadits ini ju$a

diriwayatkan oleh beberapa orang selain dia lalu saya

membuangnya. Riwayatnya yang disepakati oleh beberapa ulama
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ada dua hadits yang muttashil atau tiga hadits shahih. Jadi
riwayatrnya tidak bertentangan dengan riwayat orang lain. Akan
tetapi engkau hendak menetapkan hadits yang riwayatnya dari
Abu Ja'far bertentangan dengan riwayat Jabir dari Nabi $.
Alangkah kontradiktifnya perkataanmu itu. "

Saya juga mengatakan kepadanya, "Asal pendapatmu

adalah bahwa apabila suatu riwayat tidak shahih dari Nabi S lalu

sebagian Sahabat Nabi mengatakan sesuafu yang tidak ditentang

oleh orang lain maka menurutmu hukumnya lazim. Aisyah pemah

menjual budak mudabbar-nya. Mengapa Anda malah menyelisihi-
nya ketika ada hadits Nabi $? Padahal Anda meriwayatkan dari

Abu Ishaq dari istrinya dari Aisyah berkaitan dengan jual beli,

dimana Anda dan para sahabat Anda mengklaim bahwa qiyas ada

pada yang lainnya, lalu Anda mengatakan, aku tidak menyelisihi

riwayat Aisyah. Tapi kemudian Anda menyelisihinya disamping
menyelisihi Sunnah Rasulullah $, qiyas dan rasio.

Saya juga mengatakan kepadanya, "Argumentasimu

tertolak karena ada Sunnah Rasulullah S yang tidak boleh

ditinggalkan oleh seorang pun. Kalaupun Anda tidak terbantah

dengan dalil yang kami tetapkan, tetap saja Anda terbantah

dengan perkataan Aisyah yang kalian mengklaim memilihnya.

Seandainya perkataan Aisyah tidak bisa membantah kalian, tetap

saja kalian terbantahkan dengan qiyas atau terbantahkan dengan

argumentasi lain.." Dia bertanya, "Apa itu?" Saya katakan
"Apakah Anda ryengatakan berdasar[<an asal atau mengqiyaskan

pada asal?" Saya melanju&air, "Asal adalah Al Qur'an atau

Sunnah atau perkataan sebagian Sahabat Rasulullah #$ atau ijma'
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ulama.-" Dia berkata, 'Tidak ada yang menjadi asal kecuali salah

safu dari empat hal itu saja selamanya.."

Sayra berkata, "Apakah pendapatmu tentang mudabbar

masuk pada salah sah-r dari empat hal tadi?" Dia menjawab
.Tidak_' TanSnku, "Apakah ada yang diqiyaskan pada salah satu

dari empat hal tersebut?" Dia menjawab, "Adapun mengqiyaskan

pada semuanya, maka ihl tidak kami lakukan-" Tanyaku, "L-alu

manakah 5nng diqiyaskan dengan salah satunya?" Dia menjawab,

"Apabila mencapai sepertiga dan sang majikan meninggal maka si

budak menjadi merdeka.." Saya berkata, "Memang benar

demikian, tapi dengan wasiatnya, seperti memerdekakan selain

budak mudabbar.." Dia berkata, "ltu adalah pendapat mayoritas

fuqaha.' Saln katakan "Justru pendapat mayoritas fuqaha adalah

agar dia diiual." Dia berkata, "Kami tidak berpendapat demikian

dan ulama Madinah juga tidak mengatakannya."

Saya berkata, "Jabir bin Abdullah, Aisyah, Llmar bin Abdul

Aziz, Ibnu Al Munkadir dan lain{ainnya menjualnya di Madinah,

sementara Atha', Thawus, Mujahid dan ulama Makkah lainnya

fiuga menjualnya). Begitu pula di lrak di tempatmu, mereka juga

menjualnya.m Mayoritas tabi'in juga berpendapat bahwa dia

boleh dijual. Bagaimana bisa Anda mengklaim mayoritas, padahal

yang mayoritas adalah sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Padahal tidak ada hujjah yang berlaku bila ada Sunnah. Bila Anda

terbantahkan dengan semua yang Anda klaim maka Anda juga

te6antahkan dengan perkataanmu sendiri-'l

soo t-ih- mereka semua dan riwayat-riwayat dari mereka dalam

Mushannaf AMwmzaq (9/139-lM, pembahasan: Mudabbar, bab' Jual Beli

Mudabbar).
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Dia bertanya, "Manakah yang terbantahkan dengan
perkataanku sendiri?" saya menjawab, "Berkaitan dengan
mudabbar, saya tidak memerdekakannya dari sepertiga dan saya
mempekerjakannya bila dia tidak keluar dari sepertiga. Apabila
stafus merdeka tersebut tetap sebagaimana yang berlaku pada
ummul walad, bukankah Anda tidak memerdekakannya dalam
kondisi kosong dari harta dan tidak mempekerjakannya
selamanya?" Dia menjawab, "Aku melakukan demikian karena dia
merupakan wasiat." Saya berkata, "Apakah engkau berpendapat
bahwa wasiat tidak bisa dicabut kembali oleh pemiliknya?" Dia
menjawab, "Tidak, kecuali mudabbar-"

Saya berkata, "Apakah boleh membedakan wasiat-wasiat
dengan menetapkan bahwa pemiliknya boleh mencabut
sebagiannya tapi tidak dibolehkan mencabut pada sebagian lainnya
tanpa adanya khabar yang lazim? Apakah Anda boleh mencabut
kembali wasiat pada mudabbar tapi tidak boleh mencabut wasiat
pada budak laki-laki yang diwasiatkan unfuk dimerdekakan selain

mudabbafl" Dia berkata, "Para ulama sepakat bahwa wasiat boleh
dicabut kembali, tapi mereka berselisih pendapat tentang wasiat
berkaitan dengan mudabbar." Saya katakan, "Apabila mereka
sepakat bahwa menjadikan budak sebagai mudabbar merupakan
wasiat sehingga pemiliknya boleh mencabut seluruh wasiat selain

ifu, akan tetapi kemudian mereka berselisih pendapat, mengapa
Anda tidak mengacu pada pendapat orang-orang yang
mengatakan bahwa pemiliknya boleh mencabutnya? Sehingga
Andi bisa berargume.,tasi bahwa orang yang mengatakan, 'Dia'
tidak boleh mencabutnya' telah meninggalkan asal pendapatrnya

bahwa ia mempakan wasiat bila dia menolak wasiat-wasiat
lainnya?"
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Kemudian saya menyebutkan orang yang berpendapat

seperti ini, dia mengatakan, "Apabila seseorang mengatakan

kepada budak laki-lakinya 'Bila aku dan si fulan meninggal maka

engkau merdeka', maka dia boleh menjualnya. Apabila dia

mengatakan, 'Apabila telah berlalu satu tahun maka engkau

merdeka', maka dia tetap boleh mencabut kepufusannya tersebut."

Saya berkata, "Bagaimana bisa Anda berpendapat bahwa dia

boleh mencabut kepufusannya berkaitan dengan ucapan tersebut

tapi tidak boleh mencabut keputusannya berkaitan dengan

ucapannya 'Bila aku meninggal maka engkau merdeka?'." Dia

mengatakan, "Keduanya dalam qiyas sama. Qiyasnya adalah

bahwa dia boleh mencabut semuanya, karena asal perintah di

dalamnya adalah bahwa mereka semua budak yang diwasiatkan

oleh majikan mereka agar dimerdekakan pada wakfu tertenhr tapi

wakfu tersebut belum terjadi, kemudian engkau menetapkan

bahwa mereka semua merdeka."

Kami katakan, "Hujjah tersebut adalah bantahan bagimu

berkaitan dengan budak mudabbar." Dia berkata, "Aku

mengeluarkan mudabbar karena mengikuti, sementara qiyasnya

adalah dia boleh mencabut kembali kepufusannya." Kami katakan,

"Siapa saja yang mengikutimu dalam hal ini, bila dia mengatakan

seperti perkataanmu yang lebih banyak dari perkataan Sa'id bin Al

Musayyib,Sol rr',uLu sebutkanlah. Sungguh Anda telah menyelisihi

qiyas, Sunnah dan atsar. Anda membiarkan pendapat-pendapat

sol l4ullL meriwayatkan dari Yahya bin Sa'idbin Al Musayyib bahwa dii berkata,
"Apabila seorang laki-laki menjadikan budak perempuannya sebagai mudabbar maka
dia boleh menyetubuhinya, dan dia tidak boleh menjualnya atau menghibahkanya.
Anak dari budak perernpuan tersebut statusnya sama seperti ibunya." (Anas bin Malik
2/814, pembahasan: Mudabbar, bab' Seorang laki-laki menyetubuhi budak

perempuannya yang telah dijadikan Mudabbar).
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Sa'id bin Al Musay5rib yang tidak ditentang oleh seorang pun dan
engkau mengklaim bahwa tidak ada hujjah atasmu berkaitan
dengan hal ini. orang-orang yang Anda klaim sepakat denganmu
juga berbeda pendapat denganmu dalam masarah mudabbar,
karena mereka menjualnya setelah majikannya meninggal bila sang
majikan memiliki hutang dan tidak meninggalkan harta."

Dia berkata, "Mereka menjualnya pada saat si budak
menjadi merdeka dan melarangnya unfuk diperjual-belikan
sebelum si budak menjadi merdeka." Saya katakan "Mereka juga
mengatakan 'Apabila seorang budak laki-laki dimiliki oleh dua
orang lalu salah safu dari keduanya menjadikannya sebagai
mudabbar, maka keduanya harus sarna-sama menaksir harganya.
Apabila dia menjadi milik orang yang tidak menjadikannya sebagai
mudabbar maka hukum mudabbar-nya batal'." Dia berkata, "rni
lebih aneh dari pendapat pertama, karena menganggap batal
tindakan menjadikan budak sebagai mudabbar, padahal
majikannya tidak ingin membatalkannya. Mereka juga memaksa
kedua pemiliknya untuk menaksir nilainya padahal keduanya atau
salah seorang dari keduanya tidak menginginkannya. Ini adalah
dua pendapat yang dikatakan seseorang yang paling jauh dari
kebenaran."

Saya katakan, "Apabila hujjahmu disetujui oleh mereka
karena semakna dengan ucapanmu dan engkau meralat perkataan
mereka berkaitan dengan pendapat ini, apakah menurutmu ada
hujjah yang dimiliki Anda dan mereka yang dqpat membantah
orang yang berseberangan dengan pendapat kalian?,, Dia
menjawab, "Kami tidak memiliki hujjah terhadap seorang pun."
Saya katakan "seandainya orang yang menyelisihi kalian tidak
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mengacu pada Sunnah dan atsar?" Dia berkata, "Kalau saya

mengatakan maka hujjahnya ada pada Sunnah." Dia berkata,

"Hujjah ada pada orang yang mengacu pada Sunnah'" Saya

berkata, "Kalau orang yang menyelisihi kalian tidak mengacu pada

Sunnah maka hujjah ada pada orang yang mengacu pada atsar."

Dia berkata, "Ya." Saya berkata, "Keduanya sama-Sama bersama

kami."

Saya berkata, "Kalau tidak ada atsar apakah hujjah ada

pada orang yang mengacu pada qiyas?" Dia menjawab, "Ya'"

Saya berkata, "Anda dan selain Anda menyatakan di hadapan

kami bahwa Sunnah dan atsar serta qiyas bersama kami, Ialu

bagaimana bisa Anda meninggalkan selumhnya?" Akhimya

sebagian ulama dari golongan mereka sepakat dengan pendapat

kami dalam masalah budak mudabbar.

Seseorang mengabarkan kepadaku dari Abu Yusuf bahwa

dia berkata, "Sunnah, atsar, qiyas dan ma'qul (rasio\ adalah selaras

dengan pendapat yang mengatakan bahwa budak mudabbarboleh

dijual. Saya tidak melihat pendapat yang lebih kontra dengan

pendapat kami dalam hal ini, akan tetapi teman-teman kami

sepakat dengan kami dalam hal ini, sementara mayoritas

pendapatnya adalah bahwa dia tidak mencabutnya meskipun ada

pendapat ini. Akan tetapi ada yang menceritakan kepadaku bahwa

dia membeli budak mudabbar lalu menjualnya seraya berkata, 'lni

adalah Sunnah'."

Salah seorang dari mereka mengatakan kepadaku, "Para

ulama hadits tidak ragu bahwa tambahan yang disisipkan Sufuan

pada hadits Abu Amr dan Abu Az-Zubair, yaihr 'Lalu dia

meninggal, kemudian Nabi S menjual mudabbar-nya' adalah
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salah,502 karena para pakar hadits -sebagaimana yang saya
katakan- menghapalnya dari Amr bin Dinar dan Abu Az-zubair
dengan alur yang menunjukkan bahwa majikannya masih hidup.

Apabila hal ini tidak diketahui salah maka kami tidak akan
mengetahui kesalahan dan sesuafu yang benar selamanya. Akan
tetapi bila ia benar dan tidak ditentang oleh yang lainnya bahwa
Nabi $ menjual budak mudabbar setelah majikannya meninggar,

maka pendapat berkaitan dengannya hanya salah satu dari dua
pendapat:

Pertama, menjadikan budak sebagai mudabbar tidak
dibolehkan bila tidak bertujuan untuk membayar hutang majikan-
trV?, karena setidaknya yang dikatakan oleh kami dan engkau
adalah bahwa bahwa menjadikan budak sebagai mudabbar
dibolehkan dengan memerdekakan dari sepertiganya ketika sang
majikan tidak memiliki hutang. Pendapat ini lebih sesuai dengan
zhahir hadits.

Kedua, apabila para ulama sepakat membolehkan budak
dijadikan mudabbar, maka orang-orang awam tidak akan buta
sunnah Rasulullah $. Nabi ,# tidak menjualnya dan tidak pura

sesuafu darinya yang keluar dari sepertiga, meskipun hal tersebut
tidak dimaksudkan dalam hadits tersebut."

Dia berkata, "Apabila Anda tidak memiliki hujjah berkaitan
dengan budak mudabbar selain ini dan ia benar, apakah engkau
memiliki hujjah yang lain?" Saya berkata, 'ya". Dia bertanya,
"Apaliah ifu?" Saya menjawab, "seandainya Nabi S menjualnya
setelah meninggal, saya akan menyimpulkan bahwa kemerdekaan

s02 Uh. komentar Asy-Syafi'i terhadap hadits Sufuan bin Uyainah (no. 4267,
pembahasan: Hukum Mudabbar).
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tidak sempuma padanya dan ia merupakan wasiat, sementara

wasiat itu diambil dari sepertiga. Hal ini karena saya berpendapat

bahwa ummul waladmenjadi merdeka dengan kondisi kosong dari

harta dan mukabb ltu tidak batal statusnya dengan kematian

majikannya. Ketika wasiat tersebut batal dan boleh menjualnya,

maka saya menyimpulkan bahwa bahwa menjualnya ketika sang

majikan masih hidup dibolehkan, karena ia merupakan wasiat

yang bisa ditarik kembali. Disamping itu ia juga berada diluar

maksud orang yang menetapkan stafus merdeka padanya, karena

mukatab itu menjadi budak lagi bila dia tidak mampu, sehingga

stahrsnya tidak batal sampai dia sendiri yang membatalkannya-

Jadi ia batal bila dia tidak mampu- Karena sebab kemerdekaan

maka ia tidak batal sampai dia sendiri yang membatalkannya,

sedangkan menjadi budak sebagai mudabbar batal. Aku juga

menyimpulkan bahwa mudabbar merupakan wasiat. Jadi budak

mudabbar ihr merdeka karena wasiat dan bukan kemerdekaan

yang bersifat tetap."

Ada pula yang berpendapat lain- Dia mengatakan

"Kesimpulan dari perkataannya 'Budak mudabbar tidak boleh

dilual' adalah karena bila majikan budak mudabbar memiliki

hutang yang menguras hartanya, dia tetap tidak boleh menjual

budak mudabbar-nya unfuk menufupi hutangnya atau untuk

membayar diyat bila si budak tersebut melakukan tindak pidana,

karena stafus merdekanya tertahan sampai sang majikan

meninggal. Apabila majikannya meninggal sementara dia punya

hutang, maka budak mudabbar boleh dijual unhrk membayar.

hutangnya. Begitu pula bila budak mudabbar melakukan tindak

pidana, dia tidak boleh dijual untuk membayar diyat berkaitan

dengan tindak pidananya. Dia memang dilarang dilual ketika

798



AlUrnm

majikannya masih hidup sebelum dia merdeka. Terkadang budak
mudabbar meninggal sebelum majikannya sehingga dia meninggal
dengan status budak, karena dia belum merdeka kecuali bila
majikannya telah meninggal. Apabila sang majikan telah meninggal
dan status budaknya telah berakhir dan menjadi merdeka, maka
dia boleh dijual untuk membayar diyat tindak pidananya dan untuk
membayar hutang majikannya. Jadi disatu sisi dia tidak boleh d[ual
dalam kondisinya 1nng paling utama dan disisi lain dia boleh dijual
dalam kondisinya yang paling utama. Hanya Allahlah yang

dimintai pertolongan. "

Apabila seseorang mengatakan, "Aku hanya menjualnya
setelah majikannya meninggal, karena sang majikan meninggal
dalam kondisi tidak memiliki harta. Ia hanyalah wasiat, sedang

wasiat ifu hanya diambil dari sepertiga (harta)", maka dikatakan,
"lfulah bantahan terhadapmu yang menjadikannya seperti wasiat,
bahwa Anda akan menjadikan budak bila ia tidak keluar dari
sepertiga, kemudian Anda melarang menjadikannya sebagai wasiat
sehingga pemiliknya boleh menariknya kembali sebagaimana yang

bisa dilakukan pada wasiat. Apabila Anda mengatakan, 'Padanya

ada kemerdekaan sedang kemerdekaan itu tidak boleh ditolak',
maka saya berkata, 'Anda telah menolaknya ketika ia terjadi. Jika
Anda berdalih bahwa majikannya sedang pailit maka terkadang dia
juga bisa pailit ketika memiliki ummul walad, tapi dia tidak
menjadikannya budak dan pembebasannya berlaku. Terkadang dia
pailit ketika memiliki budak mukabb yang dimerdekakan dengan
syarat me.rrbayar angsuran dengan jangka waktu yang berjauhan,

tapi status mukatabnya tidak batal. Dia tidak menjadi budak
setelah sang majikan meninggal kecuali ketika sang majikan masih
hidup dia telah menjadi budak. Anda telah mengatakan berkaitan
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dengan ummul walad orang Nashrani, bahwa dia masuk Islam dan

menjadi orang merdeka meskipun majikannya belum meninggal,

kemudian temyata datang wakhr merdekanya disaat kemaluannya

tidak halal lagi untuk majikannya, dan Anda juga berpendapat

bahwa tidak perlu mempekerjakannya. Orang-orang yang

mengatakan bahwa budak mudabbar tidak perlu dijual, mereka

akan mengatakan 'Dia merdeka dan hartanya bisa diusahakan'.

Mereka juga mengatakan demikian berkaitan dengan ummul walad

orang Nashrani. Pendapat mereka berdasarkan madzhab asal

mereka lebih lurus daripada pendapatmu berdasarkan madzhab

asalmu. Bukankah bila seseorang bangkrut hartanya boleh dijual

termasuk budaknya dan hutangnya menjadi halal meskipun

sebelumnya tidak demikian? Mengapa budak mudabbar-nya tidak

boleh dijual sebagaimana hal tersebut dibolehkan setelah dia

meninggal, sementara hutang-hutangnya dihalalkan setelah dia

meninggal?"

Apabila ada orang yang mengatakan, "Apakah ia bisa

menghasilkan harta?" Maka dikatakan, "Menurutku Anda tidak

akan menunggu pembayaran hutang sampai 100 tahun dan

menjadikannya berlaku dengan kematiannya. Apabila Anda

mengatakan, 'Aku hanya menetapkan berdasarkan hukum saat ifu

yaitu hukum kematian', maka begifu pula dengan menjual budak

mudabbar ketika majikannya bangkrut. Terkadang setelah dia

meninggal ada harta yang kelihatan yang belum diketahui

sebelumnya. Aku tidak berpendapat bahwa status budaknya

dibiarkan setelah sang majikan meninggal'sebisa mungkin dan'dia

tidak boleh dijual ketika pemiliknya pailit berdasarkan hukum saat

ifu. Tidak pula dia disamakan hukumnya antara saat telah

meninggal dengan saat ketika dia masih hidup. Terkadang ada

800



AlUmm

orang yang menjadikan budaknya sebagai budak ketika dia masih

hidup meskipun dia tidak bangkrut, dan terkadang orang yang

menjadikan budaknya sebagai mudabbar tidak mencabut

kepufusannya semasa hidupnya, karena orang yang menjadikan

orang lain sebagai budaknya semasa hidupnya hanya berlaku

ketika pemiliknya mencabutnya. Apabila seorang budak dimiliki

oleh dua orang lalu salah satu dari keduanya menjadikannya

sebagai mudabbar maka keduanya harus sama-sama menaksimya.

Apabila budak tersebut menjadi milik orang yang menjadikannya

sebagai mudabbar maka si budak menjadi mudabbar seluruhnya.

Sedangkan bila orang yang menjadikannya sebagai mudabbartidak

membelinya maka status mudabbar tersebut batal, kecuali bila

pihak yang masih memiliki budak tersebut mau diberi oleh orang

yang menjadikannya sebagai mudabbar maka dia boleh menerima

pembayarannya dan si budak menjadi mudabbar."

Dan tidak boleh menerapkan pendapatorya "Budak

mudabbar tidak boleh dijual, selama majikannya masih hidup,

kecuali bila budak tersebut mudabbarseluruhnya, kemudian orang

yang menjadikan budak tersebut sebagai mudabbarhanrs memberi

ganti separuh harta kepada sekufunya", karena menjadikan budak

sebagai mudabbarmenurutnya adalah memerdekakan. Begitu pula

yang dilakukan oleh sekutunya seandainya dia memerdekakannya.

Juga tidak boleh menerapkan pendapatnya, "Menjadikan budak

tersebut sebagai mudabbar hukumnya batal", karena bila majikan

si mudabbar boleh membatalkan pembebasan tersebut, maka

bagaimana bisa dia membatalkan bila si budak mudabbar tidak

dibeli?
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Bila dia ingin membatalkan pembebasan budak secara
Mudabbar maka hal tersebut telah diberikan kepadanya lalu dia
menetapkannya di tempat lain. Sedangkan bila dia tidak ingin
membatalkannya maka dia telah diberi wewenang demikian
meskipun dia tidak menginginkannya. Apa arti saling menaksir
harga bila keduanya tidak menginginkannya atau salah safunya
tidak menginginkannya? Sejauh yang saya ketahui tidak ada istilah
saling menaksir dalam masalah ini. Pendapat berkaitan dengan
orang yang mengatakan bahwa si budak fidak dijual adalah
sebagaimana yang telah kami jelaskan bahwa si budak menjadi
mudabbar seluruhnya dan majikan yang menjadikan budaknya
sebagai mudabbarmendapatkan separuh dari harganya.

Begifu pula yang dikatakan orang yang berpendapat bahwa
budak mudabbar tidak dijual. Adapun menurut kami, bila kami
berpendapat bahwa majikan si budak boleh membatalkan
pembebasan budak secara mudabbardan boleh menjualnya, maka
menjadikan budak secara mudabbar adalah wasiat. Jadi stafusnya
adalah bahwa sepamhnya mudabbar sementara separuh lainnya
budak milik rekan sang majikan (yang menjadikannya mudabball,
karena rekan tersebut tidak memerdekakannya sehingga sang
majikan harus mengganti separuh harga si budak kepada
sekufunya dan si budak menjadi merdeka unfuknya.
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4278. Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami,
dia berkata: Asy-syafi'i Radhiyallah Anhu mengabarkan kepada
kami, dia berkata: AIIah El berfirman, "Dan beberapa budak yang
kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta
Allah yang dikaruniakarNya kepadarnu." (es. An-Nuur l24l:
33fos

Abdullah bin Al Harits bin Abdul Malik mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij bahwa Atha' pemah ditanya "Apa
yang dimaksud dengan kebaikan, harta atau kebajikan; atau
semuanya?" Atha' menjawab, "Menurut kami yang dimaksud
kebaikan adalah harta." Aku bertanya, "Bagaimana bila dia tidak
memiliki harta sementara dia laki-laki yang jujur?,, Dia pun
menjawab, "Aku tidak menganggap sebuah kebaikan kecuali harta

5o3 Mushannaf Abdurrazaq (8/369-370, pembahasan: Mukatab, bab: Firman
Allah Berkenaan dengan Mukatab "Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka...") dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku bertanya kepada Atha', "Apa maksud
firman Allah 'HendaHah kamu buat perjanjian dengan mereka, iila kamu mengetahui
ada kebaikan pada merekil'." Dia menjawab, "Menurut kami yang dimaksud adalah
harta." [-alu dia membaca ayat" Diwajibkan atas l<amu, apabila seorang di antara katnu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggaltan harta yang oury^*, berwasiat,
(Qs. Al Baqarah [2]: 18o). Dia berkata, 'Kebaikan adarah harta". Aku tanyakan
kepadanya, "Bagaimana kalau diketahui bahwa dia tidak memiliki harta padahal dia
Iaki-laki yang jujur?" Dia menjawab, "Menurutku yang dimaksud kebaikan adalah
harta."

Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar berkata kepadaku, "Aku berpendapat yang
dimaksud adalah sernuanyra yaitu harta dan kebajikan.,,

_ Ibnu Juraij berkata, 
-'Telah 

,u-pui kepadiu dari hnu Abbas maksu d ayat, ,,Jika
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka". Kebaikan disini adalah harta.

Mujahid berkata, "Kebaikan adarah harta, apapun akhlak dan agama mereka.,,
(no. 15570)

Diriwayatkan dari Ats-Tsauri dari l-aits dari
harta." (no. 15571)
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dan kebajikan." Mujahid (berkata: Maksud ayat), "Jika kamu

mengetahui ada kebaikan pada mereka" adalah harta, bagaimana-

pun akhlak dan agama mereka.

Kebaikan adalah kata yang dapat diketahui apa tujuan

Allah S mengucapkannya. Allah @ berfirman,

-iit'f, i ,1i;\ qr+aiil6 GJ(tti 3t

" sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

shalih, mereka itu adatah sebaik-baik makhluk.'t (Qs. Al Bayyinah

[98],7).

Berdasarkan ayat ini kita bisa memahami bahwa mereka

menjadi sebaik-baik makhluk karena keimanan dan amal shalih,

bukan karena harta.

Allah S berfirman,

;; W K ;fi *:1 ; K qi;4 5"';t'
" Dan telah Kami jadikan unfuk kamu unta-unta ifu sebagian

dari syt'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak

padanya;' (Qs. Al Haii l22l: 36].

Berdasarkan ayat ini dapat kita pahami bahwa kebaikan

gang bermanfaat adalah mendapat pahala, bukan .unta yang

dijadikan sebagai harta mereka-

Allah @ berfirman,
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W'!j oLL;jifAa;sy
"Apabila seorang di antara kamu kdatangan (tanda-tanda)

maut, jika ia meninggalkan harta t/ang banyak.', (es. Al Baqarah

[2]: 180).

Berdasarkan ayat ini dapat kita pahami bahwa yang
dimaksud kata khair(kebaikan) adalah bila dia meninggalkan harta,
karena harta adalah yang ditinggalkan. Juga berdasarkan firman-
Nya, " Berwasiat unfuk ibu-bapak dan karib kerababtya secara
ma'ruf." Ketika Allah @ berfirman, "Jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka", maka arti yang paling kuat berdasarkan
yang kami simpulkan dari AI Qur'an adalah kemampuan mencari
harta dan amanah, karena terkadang seseorang mampu untuk
mencari harta tapi dia tidak mau membayar karena tidak amanah,
dan terkadang seseorang ifu amanah tapi tidak mampu mencari
harta sehingga tidak bisa membayar.

Menurutku firman Allah &, "Jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka" adalah tidak memiliki arti lain selain arti
tersebut:

Pertama, harta tidak ada di dalam dirinya tapi ia hanya ada
di sisinya, akan tetapi dia bisa memanfaatkan dengan harta ter-
sebut.

Kedua, harta yang ada di tangannya menjadi milik majikan-
nya.

Maka bagaimana bisa dia mengadakan perjanjian dengan
hartanya? Padahal perjanjian yang dibuat adalah yang bermanfaat
bagi si budak setelah ditetapkan sebagai mukatab, karena pada
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saat ifu dia menolak sesuafu yang bermanfaat pada si budak unfuk

membayar angsuran.

Barangkali orang yang berpendapat bahwa yang dimaksud

kebaikan adalah harta berargumen bahwa si budak dapat mencari

harta unfuk majikannya, sehingga disimpulkan tentang berapa nilai

sesuafu yang tidak merdeka sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya. Dalam kasus ini antara budak laki-laki dan budak

perempuan hukumnya sama, baik keduanya sama-sama punya

skill atau tidak, asalkan keduanya sama-sama mampu bekerja

mencari harta dan amanah.

2- Kewajiban bagi Seseorang yang Mengadakan
Akad kitabah dengan Budaknya yang Kuat lagi

Amanah
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4279. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin
Al Harits mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia berkata:
Aku bertanya kepada Atha', "Apakah aku wajib membuat akad
kitabah (cicilan kemerdekaan) dengannya bila aku melihat kebaikan
padanya?" Dia menjawab, "Aku tidak berpendapat tentang hal ini
kecuali wajib". Amr bin Dinar juga mengatakan demikian- Aku
bertanya kepada Atha', "Apakah engkau lebih mengutamakan
akad ini terhadap seseorang?" Dia menjawab, "Tidail<."504

Apabila seorang budak mampu bekerja mencari harta tapi
tidak amanah, atau dia amanah tapi tidak mampu bekerja, maka
menumtku tidak diragukan lagi bahwa majikannya tidak wajib
mengadakan akad kitabah dengannya. Sedangkan bila dia mampu
bekerja dan amanah maka menumtku majikannya boleh
mengadakan perjanjian dengannya. Aku tidak akan melarang
budakku unfuk mengadakan perjanjian denganku asalkan dia
mampu sekaligus amanah, dan orang selain saya juga tidak akan
melarang demikian.

Menurutku hakim tidak boleh memaksa seseorang unfuk
mengadakan perjanjian (akad kitabah) dengan budaknya, karena
ayat tersebut bersifat menganjurkan agar stafus si budak bisa
berubah (menjadi merdeka). Jadi perintah tersebut tidak bersifat
wajib, sebagaimana dibolehkannya binatang buruan yang dilarang
dalam Ihram setelah lhram dan melakukan jual beli setelah shalat
yang slfatnya tidak wajib. . Pendapat ini juga -dinyatakan oleh
beberapa ulama yang saya temui.

504 61"ur ini terdapat dalam Mushannaf Abdura.mq (8/371, pembahasan:
Mukatab, bab: Kewajiban Melakukan Akad kitabah) dari hnu Jumij dengan redaksi
yang sarna (no. 15575)
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Apabila ditanyakan, "Apakah ada argumentasi lain selain

yang telah Anda sebutkan?" Maka dikatakan, "Apabila dikatakan,

'HendaHah kamu buat perianiian dengan mereka' , apakah

dibolehkan mengatakan bahwa hukumnya wajib sebagaimana

wajibnya mut'alfl Hanya saja perjanjian tersebut dibatasi dengan

batas minimal akad kitabah atau sampai akhir yang diketahui?"

Bila dikatakan "Tidak", maka sejauh yang saya ketahui tidak ada

yang berselisih pendapat bahwa seandainya ada budak laki-laki

milik seorang laki-laki yang harganya 1000 dirham, seandainya si

budak mengatakan "Buatlah perjanjian (kitabah bersamaku

dengan pembayaran 300 dirham selama tiga tahun", maka sang

majikan tidak wajib melakukan demikian.

Apabila ditanyakan, "Lalu maunya berapa?" Bila sang

majikan mengatakan, "Aku mengadakan perjanjian (kitabah)

denganmu seharga 1000 dirham." Tapi si budak menolaknya,

apakah sang majikan boleh menyelisihi perjanjian tersebut?" Bila

dikatakan "Ya", maka dikatakan "Apakah si budak boleh dipaksa

mengadakan perjanjian berdasarkan nominal harga?" Kemudian

dikatakan, " Kitabah adalah hutang, sementara harga itu tidak

dengan hutang. Seandainya ia dengan hutang maka ia hanya

berlaku bagi orang yang memiliki tanggungan yang lazim atasnya

dengan segala kondisi, sementara budak itu tidak memiliki

tanggungan yang lazim atasnya dalam segala kondisi-"

Allah s menjadikan beberapa budak sebagai milik hamba-

hamba-Nya (para majikan). Sejauh yang gaya ketahui seorang

' budak memang harus taat terhadap majikannya. Akan tetapi ini

tidak berarti bahwa sang majikan wajib mengadakan perjanjian

dengan budaknya. Begitu pula terhadap mudabbar laki{aki dan
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mudabbar perempuan serta ummul walad, karena masing-masing

dari mereka tidak keluar dari status budak. Budak laki-laki dan
budak perempuan sama dalam hal ini, karena keduanya

merupakan budak.

Apabila seonrng laki-laki menyevuakan budak laki{akinya
lalu si budak meminta kepadanya agar mengadakan perjanjian

mukatab dengannSa, maka hal tersebut tidak wajib dilakukan

karena adanyla hak orang yang menyerJda dalam pembolehannya,

karena budak itu dilarang bekerja disebabkan melayani orang yang

menyewanya. Apabila dia mengadakan perjanjian (kitabahl

dengannya ketika si budak sedang disewa, maka akad kitabahnya
batal. Apabila orang yang menyewa membatalkan sewanya maka
kitabah tetap fidak boleh sampai sang majikan memperbarui
perjanjian kitabah dengan keridhaan si budak.

Berkenaan dengan firman Allah & "Dun beberapa budak

yang kamu milih yang menginginkan perjanjian, hendaHah kamu
buat perjanjian dengan mereka." (Qs. An-Nuur l24l: 33) ia
merupakan dalil bahwa yang diizinkan adalah mengadakan
perjanjian dengan budak yang berakal dan bukan budak yang tidak
berakal. Dengan demikian maka perjanjian kitabah dengan anak
kecil dan orang yang kurang waras atau anak yang belum baligh
tidak sah.

Kami menganggap batal perjanjian kiAbah dengan anak-
anak yang belum baligh dan orang-orang png akalnya kurang
waras berdasarkerr ayat ini, baik perianjian tersebut dilakukan oleh
mereka sendiri atau oleh orang lain atas nama mereka. Kami juga
menganggap batal perjanjian kitabah yang dilalnrkan orang yang
dilarang mengelola hartanya atau yang dilakukan wali-nya, karena
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orang tersebut belum dibolehkan melakukannya, mengingat

kitabah adalah akad unfuk memerdekakan budak, sementara dia

belum boleh memerdekakan budak.

3. Apakah dalam Akad Kitabah Ada Sesuatu yang
Dimakruhkan?

Apabila seorang laki-laki hendak mengadakan perjanjian

kitabah dengan budak laki-lakinya yang tidak mampu lagi tidak

amanah atau budak perempuannya yang tidak mampu lagi tidak

amanah, atau budak yang tidak memiliki skill, maka menurutku

hukumnya tidak makruh, karena akad tersebut bersifat sukarela

dan mubah, dimana bila ia dibolehkan unh-rk budak yang mampu

lagi amanah maka ia juga dibolehkan untuk budak lainnya'

Alasan kedua adalah bahwa budak mukatab terkadang

mampu karena Allah @ telah menetapkan zakat untuknya, karena

Allah ts telah mewajibkannya untuk budak yang menurut kami

adalah budak mukatab. Oleh karena itu kami tidak melarang

mengadakan perjanjian kitabah dengan budak perempuan yang

tidak memiliki skill karena manusia senang bersedekah kepada

beberapa budak mukatab secara sukarela-

Dalam masalah kitabah, budak perempuan tidak boleh

dipaksa unfuk mencari harta, karena diu tiduk memiliki hak dalam

zakatbila dipaksa mencari harta tanpa stah-rs mukatab. Disamping

ifu kecenderungan orang-orang dalam bersedekah kepadanya
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secara sukarela tidak seperti kecenderungan mereka dalam
bersedekah ketika stafusnya mukatab.

Hakim harus melarang seseorang berbagi hasil dengan
budaknya yang memiliki skill dan mampu mencari harta bila si
budak tidak menyukainya. Akan tetapi dia boleh mempekerja-
kannya dan memberinya nafkah jika dia mau. Dan saya tidak
menganggap makmh bila seseorang mengambil sedekah unfuk
mukatab baik yang wajib maupun Sunnah. sedekah wajib adalah
seperti yang dimiliki oleh mukatab, sedangkan sedekah Sunnah
adalah seperti yang berasal dari pemberian. Rasulullah 8i tdak
memakan sedekah (zakat) tapi beliau mau makan dari sedekah
yang diberikan kepada Barirah seraya bersabda, " Ia bagi kami
adalah hadiah sedangkan bagt dia (bennh) adalah sdekah
kakat)'. Begitu pula sedekah terhadap budak mukabh majikan-
nya boleh mendapatkannya seperti hak orang yang berhutang atas
laki-laki yang bersedekah kepadanya.

Apabila budak mukatab dapat membayar cicilan hutangnya
kepada majikannya maka sang majikan harus menerimanya,
darimana saja sumbemya asalkan halal, dan dia hams dipaksa
untuk menerimanya. Kecuali bila sang majikan tahu bahwa
sumbemya berasal dari sesuatu yang haram, maka dia tidak boleh
menerimanya.

Apabila budak mukatab mengatakan, "AkLl mendapatkan
harta ini dengan cara yang halal", maka hakim boleh memaksa
majikannya unfuk menerimanya atau membebaskannya darinya,
dan sang majikan tidak boleh menerimanya bila dia tahu bahwa
sumbemya berasal dari harta haram. Apabila sang majikan me-
minta kepada hakim agar men!ruruh si budak bersumpah bahwa
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harta tersebut berasal dari sesuafu yang haram, maka hakim harus

memaksa si budak untuk bersumPah.

Apabila si budak menarik sumpahnya lalu si majikan

bersumpah dengan mengatakan, "Dia mendapatkannya dengan

cara yang haram", maka sang majikan tidak boleh dipaksa untuk

menerimanya, kemudian hakim harus berkata kepada si budak,

"Bayarlah kepadanya dengan harta yang halal atau dari sesuafu

yang tidak haram". Apabila si budak telah melakukannya maka

hakim harus memaksa sang majikan untuk menerimanya, tapi bila

tidak maka diputuskan bahwa si budak tidak mampu jika sang

majikan menghendakinYa.

Majikan tidak boleh dipaksa kecuali untuk mengambil

cicilan sesuai perjanjian kitabah. Bila perjanjiannya dengan dinar

maka hakim tidak boleh memaksanya untuk menerimanya dalam

bentuk dirham. Apabila perjanjiannya dengan harta selain uang

maka sang majikan tidak boleh dipaksa untuk menerimanya dalam

bentuk dirham (uang). Akan tetapi bila perjanjiannya dalam bentuk

dinar dengan mitsqal yang baik lalu si budak memberinya dalam

bentuk marwaniyyah dengan mitsqalyang baik maka sang majikan

boleh dipaksa unfuk menerimanya, karena ia kedudukannya sama

dengan dinar dan berlaku baik untuk dinar atau dirham asalkan

bagus.

Apabila sang majikan mengadakan perjanjian kitabah

dengan budaknya dengan syarat si budak membayar dalam benhrk

uang dinar baru hasil cetakan tahun sekian" Ialu si budak

membayamya dengan uang lebih bagus dari hasil cetakan tahun

lain, apabila dinar yang disyaratkan digunakan di negerinya tapi

tidak digunakan di negeri budak yang memberinya maka sang
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majikan tidak boleh dipaksa unfuk menerimanya meskipun uang
tersebut lebih bagus. Begifu pula unfuk kurma dan harta benda
selain uang.

Apabila sang majikan mengadakan perjanjian kitabah
dengan budaknya dengan syarat memberi kurma bungkusan lalu si
budak memberikan kepadanya kurma Madina yang rebih bagus
dari kurma bungkusan, maka sang majikan tidak boleh dipal{sa
unfuk menerimanya, tapi dia boleh dipaksa unfuk menerima
kurma bungkusan yang kualitasnya lebih bagus dengan seluruh
sifatnya. Dan keutamaan bertambah sesuai sifat yang dijual,
kecuali bila syaratn5n layak unfuk sesuatu yang fidak lalnk
diberikan atau digunakan di negerinSra tapi udak digunakan di
negeri budak yang memberinlra.

4- Tafsir Ayat "dan beril<anlah kepada merel<a
sebagian dari harta AIIah Wng dikaruniakan-N5p

kepadamu"

,"*. flr u?
'# ir ;b pu "*;f: e 'utt u?

t a.

t G?i -ryl.i Jt, A)
ijc
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. y F- ri'Jc'Jt; i?i :lt'*
4280. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Periwayat

yang tsiqah mengabarkan kepada kami dari Ayyub dari Nafi' dari

Ibnu Umar bahwa dia mengadakan akad kitabah dengan budak

laki-lakinya senilai 35.000 (dirham), lalu dia membebaskan darinya

5000 dirham -menurutku dia mengatakan,- pada cicilan terakhir-

nya.505

Menurut saya hal ini sama dengan firman Allah &,
" Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh

mut'ah menurut yang makntf." (Qs- Al Baqarah [2]:

241). Majikan si budak mukatab boleh dipaksa untuk membebas-

kan sedikit cicilan yang diberikan si budak. Bila dia telah mem-

bebaskan beberapa cicilannya maka dia tidak boleh dipaksa untuk

membebaskan lebih dari ihr. Apabila sang majikan meninggal

sebelum membebaskan sebagian cicilan si budak maka ahli

warisnya harus dipaksa unfuk melakukannya. Apabila ahli warisnya

masih kecil maka hakim boleh membebaskan jumlah minimal dari

505 66u. ini terdapat daJam As-Sunan N Kubn karya Al Baihaqi (10,/330,

pembahasan: Budak Mukatab, bab, Firman Allah & " Dan beikanlah kepada mereka

sebagian dai harta Atlah yang dikaruniakan-Nya.kepadamu." (Qs. An-Nuur -1241:. 
33)

dari jalur Asy-Syafi'i dengan redaksi serupa.

Atsar ini juga diriwayatkan dari jalur Ismail bin Ula5ryah dari Ayyub dengan

redaksi serupa.
Atsar ini juga diriwayatkan dari jalur Ibnu Wahb dari Makhramah bin Bukair dari

ayahnya dari Nafi' dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, "35.000

Dirham."
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cicilan tersebut. Apabila majikan atau ahli warisnya membebaskan
lebih banyak maka hal tersebut merupakan tindakan sukarela dari
mereka.

Apabila ditanyakan, "Mengapa engkau memaksa majikan si

budak mukatab untuk membebaskan beberapa cicilan (angsuran) si
budak, tapi engkau tidak memaksanya untuk mengadakan
perjanjian dengannya?" Maka dijawab, "Karena adanya perbedaan
antara keduanya. Apabila seseorcmg mengadakan perjanjian
kitabah maka si budak dilarang memberikan hartanya kepada
selah majikannya. Bila si budak masih berstafus budak maka
hartanya tidak dilarang dan dia tidak keluar dari status budak.
Apabila budak memiliki sesuatu maka miliknya menjadi milik
majikannya, sedangkan bila dia memiliki harta setelah kitabah
maka harta tersebut menjadi miliknya dan bukan milik
majikannya."

Apabila budak mtukatab telah membayar semua cicilan
kepada majikannya, maka sang majikan harus mengembalikan
sedikit cicilan tersebut kepada si budak. Bila dia meninggal maka
ahli warisnya wajib melakukan demikian. Apabila ahli warisnya
memiliki wali atau masih dilarang mengelola hartanya atau si mayrt
memiliki hutang atau wasiat, maka si budak mukatab dibebaskan
dari cicilan yang paling ringan. Apabila budak mukatab telah
membayar cicilannya lalu majikannya meninggal dan dia berwasiat
kepada orang lain maka orang tersebut harus memberikan wasiat

.tersebut kepada si bqdak.

Apabila sang majikan tidak memiliki wali maka hakim boleh
mengangkat wali yang diridhainya lalu wali tersebut harus dipaksa
unfuk memberikan kepadanya cicilan yang paling ringan. Apabila
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si budak mukatab dan majikannya meninggal sementara si budak

telah membayar cicilannya, maka ahli warisnya harus memberikan

sesuatu yang wajib atasnya unfuk diberikan kepada si budak

dengan menggunakan hartanya (sang majikan). Apabila sang

majikan memiliki hutang maka mereka tidak boleh mengambil

bagian untuk orang yang berpiutang kecuali dengan jumlah

minimal.

Apabila mereka memberikan lebih banyak secara sukarela

dengan menggunakan harta mereka maka si budak mukatab tidak

boleh diambil bagiannya dan tidak dikeluarkan dari harta ayah

mereka, karena tidak ada yang wajib baginya kecuali jumlah

minimal. Apabila mereka telah mengeluarkan jumlah minimal

maka mereka tidak perlu mengganti rugi karena tidak yang lain

selain itu.

Apabila majikan si budak mukatab meninggal lalu ahli

warisnya memberikan kepada si budak lebih banyak dari jumlah

minimal, maka ahli waris lainnya boleh menolaknya- Hal ini juga

berlaku bagi orang yang berpiutang dengan si mayit dan orang

yang mendapat wasiat darinya, karena dia boleh memberikan

secara sukarela dengan jumlah yang lebih banyak dari jumlah

minimal sesuatu dari harta yang bukan hartanya, sementara yang

lainnya tidak.

Begitu pula majikannya bila dia bangkrut. Apabila sang

majikan memberikan sesuatu kepada si budak mukatab padahal

dia tidak bangkrut atzu membebaskan beberapa cicilannya mafa

hal tersebut dibolehkan. Sedangkan yang dimaksud dengan

"sesuatu" adalah segala sesuafu yang memiliki harga meskipun

sedikit atau lebih kecil dari dirham. Apabila majikan mengadakan
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akad kitabah dengan budaknya dengan syarat si budak membayar
dengan uang dinar, tapi temyata si budak membayamya dengan
bili emas atau jumlah minimal yang memiliki harga maka
hukumnya dibolehkan. Dan bila dia mengadakan perjanjian
dengan si budak dengan syarat si budak membayar dengan dirham
maka hukumnya juga dibolehkan.

Apabila sang majikan hendak memberikan kepada si budak
mukatab mata uang emas atau perak sesuai yang terfulis dalam
perjanjian kitabah maka si budak tidak boleh dipaksa trntuk
menerimanya kecuali bila dia mau, dan sang majikan boleh
memberikan kepadanya dari harta yang diambil darinya (si budak).
Karena maksud firman Allah @ "sebagian dan harta Attah yang
dikaruniakatNya kepadamu." (Qs. An-Nuur l24lt sgl adalah harta
yang diambil dari si budak. Apabila dia memberikan kepadanya
sesuatu yang lain maka dia tidak perlu memberikan kepadanya
dari sesuatu yang disuruh untuk diberikan. Bukankah saya tidak
memaksa seseorang yang memiliki hak dalam sesuatu agar dia
memberikannya dari sesuafu yang lain?

5. Pemilik Budak yung Boleh Melakukan Akad
Kitabah

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i;g mengabarkan kepada kami, dia berkata: Allah @ hanya
membolehkan majikan untuk melakukan akad kitabah dengan
syarat si majikan tersebut memiliki budaknya dengan kepemilikan
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tetap dan dia tidak terhalang unfuk mengelola hartanya. Dengan

demikian maka yang boleh melakukannya adalah orang merdeka

yang baligh dan tidak terhalang unhrk mengelola hartanya. Apabila

orang merdeka yang terhalang mengelola hartanya melakukan

akad kitabah dengan budak laki{akinya lalu setelah itu statusnya

dibebaskan dari larangan mengelola hartanya, maka akad kitabah-

nya batal. Kecuali bila dia memperbarui lagi akad tersebut setelah

stafusnya dibebaskan dari larangan mengelola hartanya- Dan

perempuan merdeka yang telah baligh hukumnya sama dengan

laki-laki merdeka baligh dalam hal ini.

Apabila majikan tersebut (yang dilarang mengelola

hartanya) mengadakan akad kitabah dengan budaknya sebelum

statusnya dibebaskan dari larangan mengelola hartanya, lalu

setelah ihr statusnya dibebaskan dari larangan mengelola hartanya,

kemudian si budak membayar seluruh angsuran kepadanya, maka

dia (si budak) tidak merdeka; kecuali bila sang majikan

memperbami lagi akadnya setelah stafusnya dibebaskan dari

larangan mengelola hartanya, atau dia mengatakan setelah

dibebaskan dari larangan mengelola hartanya "Kalau engkau

membayar sampai sekian maka engkau merdeka", maka si budak

bisa merdeka dengan ucapan tersebut dan bukan karena dia

membayar seluruh cicilan. Sebagaimana bila dia mengatakan

kepada budaknya, "Kalau engkau masuk rumah ini maka engkau

merdeka", lalu si budak masuk rumah tersebut setelah dibebaskan

dari larangan mengelola hartanya, maka dia tidak merdeka sampai

. sumpahnya diperbarui atau setelah dibebaskan dari larangan

mengelola hartanya.
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Apabila seorang budak mengklaim bahwa majikannya
mengadakan perjanjian kitabah dengannya lalu sang majikan
mengatakan "Aku mengadakan perjanjian kitabah denganmu
ketika saya dilarang mengelola hartaku", lalu si budak mengatakan
"Engkau mengadakan perjanjian htabah denganku ketika engkau
tidak dilarang mengelola hartamu", maka yang berlaku adalah

ucapan si budak dan sang majikan harus mendatangkan saksi.

Apabila majikan mengadakan akad htabah dengan budak
IakiJakinya ketika dia tidak dilarang menggunakan hartanya lalu

dia dilarang menggunakan hartanya atau yang dilarang budaknya,

maka akad kitabah tetap berlaku dan walinya harus meminta
kepada si budak agar membayar cicilannya. Bila si budak telah
membayar cicilan maka dia merdeka.

Apabila seorang laki-laki mengadakan akad htabah dengan
budaknya ketika dia menderita radang selaput dada atau agak
sinting atau terkadang akalnya kurang waras, meskipun ketika
mengadakan akad kiAbah akalnya waras, maka akadnya tidak sah,

karena dalam kondisi demikian seandainya dia memerdekakannya
hukumnya tidak dibolehkan. Apabila dia sembuh lalu menetapkan
akad tersebut maka hukumnya juga batal sampai dia memper-
baruinya lagi pada wakhr yang seandainya dia memerdekakannya
hukumnya dibolehkan atau seandainya dia menjualnya hukumnya
dibolehkan.

Apabila seorang laki-laki mengadakan akad kitabah dengan
budak laki-lakinya ketika kondisinya tidak dilarang menggunakan
hartanya lalu akalnya menjadi tidak waras, maka hukumnya sah,
karena yang dilihat adalah akadnya. Apabila hukumnya sah maka
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saya menetapkannya, sedangkan bila tidak sah maka saya tidak

menetapkannya karena kondisi yang datang sesudahnya.

6. Akad Kitabah yang Dilakukan Anak Kecil

Apabila seorang anak kecil mengadakan akad kitabah

dengan budak laki-lakinya maka hukumnya tidak dibolehkan, baik

atas izin ayahnya atau hakim atau walinya. Begifu pula seandainya

dia memerdekakannya dengan syarat si budak memberikan harta

kepadanya. Alasannya adalah karena anak kecil tidak boleh

memerdekakan budak. Apabila seorang anak kecil mengadakan

akad kitabah dengan budak laki-lakinya sebelum baligh lalu setelah

baligh dia menetapkan akad tersebut maka hukumnya tidak sah,

kecuali bila dia memperbarui lagi akad tersebut setelah dia baligh.

7. Majikan yang Meninggal Dunia

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i iS, berkata: Apabila seorang laki{aki mengadakan akad

kitabah dengan budak laki{akinya lalu dia meninggal maka status

kitabah tetap berlaku. Apabila dia mengadakan 'akad kib;ah

dengannya lalu dia bangkrut maka status kitabah tetap berlaku.

Apabila ummul walad seorang laki-laki atau budak mudabbar

perempuan mengadakan akad kitabah dengan budak keduanya

821



AlUmm

maka hukumnya tidak sah. Apabila keduanya mengambil seluruh-
nya maka hukumnya tidak merdeka, karena keduanya men:pakan
orang yang jual belinya dan pembebasannya tidak sah.

Apabila budak mukatab mengadakan akad kitabah dengan
budak laki-lakinya maka hukumnya tidak dibolehkan, dan apabila
dia mengambil angsuran terstzbut maka si budak tidak merdeka,
karena dia termasuk orang yang tidak boleh melakukan jual beli
dan berlaku wala'baginya, baik unhrk dirinya sendiri atau tidak.
Begitu pula bila dia rnengambil dari si budak sesuafu yang sama
dengan harganya berkali-kali secara langsung sejak awal kitabah,
karena hasil usaha budaknya adalah menjadi miliknya. Dan tidak
boleh mengeluarkan budaknya darinya dengan memerdekakan dan
tidak boleh menghalangi hartanya darinya.

8- Akad Kitabah yang Dilakukan Orang yang Diberi
Wasiat, Ayah dan Wali

Ayah dari anak kecil atau wali anak yatim baik yang diberi
wasiat atau yang diberi kuasa tidak boleh mengadakan akad
kitabah dengan budaknya, karena kitabah tidak berlaku saat ifu
unfuk anak kecil atau orang dewasa. Apabila ada budak mukatab
yang memiliki harta dan amanah serta bisa bekerja, bukankah
stafus budak dan hartanya serta usahanya menjadi milik anak.kecil
tersebut atau orang yang diberi kuasa? Apabila si budak tidak
amanah maka hal tersebut tidak menghalangi unfuk menjualnya
atau mempekerjakannya atau mengambil diyat tindak pidana
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atasnya. Akad kitabahitu berdasarkan angsuran yang menghalangi

pemanfaatannya selama masa tersebut, karena barangkali si budak

tidak membayar angsuran tersebut.

Apabila dikatakan, "Terkadang si budak dinasehati dan

disuruh bekerja bila telah diadakan akad kitabah dengannya",

maka dikatakan "Apabila nasihatnya dengan harta yang diberikan

Ialu dia diminta maka harta tersebut untuk si anak atau orang yang

diberi kuasa, dan hal tersebut tidak menghalangi status budak dan

jasanya. Sedangkan bila nasehatnya adalah dengan bekerja maka

yang diambil adalah upahnya. Apabila si budak berbuat tidak baik

maka dia harus dididik."

Apabila dikatakan "Dikhawatirkan budak tersebut akan

kabur bila tidak diadakan akad kitabah dengannya", maka

dikatakan "Juga tidak ada jaminan seandainya diadakan akad

kitabah dia akan melaksanakan kewajibannya dengan baik. Bisa

jadi sebelum angsurannya selesai dia kabur. Jadi kitabah tidak

menjadi acuan, dan kami hanya membolehkannya bagi orang yang

menguasai hartanya, karena seandainya dia memerdekakan

hukumnya sah."

Apabila ayah dari anak kecil atau wali anak yatim atau

orang yang diberi kuasa mengadakan akad kitabah maka

angsurannya batal. Apabila si budak membayar angsuran atau

memerdekakannya maka si budak tetap berstatus budak, sedang-

kan angsuran yang dibayamya hukumnya halal unfuk majikannya.

Apabila si budak -mukatab diberi bagian budak maka walirnTa bisa .

memintanya kepadanya lalu diberikan kepada orang yang berhak,

karena dia tidak termasuk budak yang tergolong riqab (dibawah

kepemilikan).
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Apabila dia menjualnya kepada orang lain lalu orang
tersebut membayar dengan pembayaran penuh atau lebih, atau dia
menjualnya dengan sistem yang fidak jelas baik unhrk me-
merdekakan atau lainnya maka hukumnya dibolehkan, karena dia
dapat memiliki harta pembeli karena budak tersebut yang

dikuasakan kepadanya, meskipun dia tidak memiliki budak
mukatab tersebut, karena kepemilikan sang majikan terhadap
budaknya dan hartanya serta hasil usahanya dalam hal-hal yang

dimulai lagi adalah sama.

Wali anak kecil baik ayahnlra atau orang lain juga tidak
boleh memerdekakan budaknya atas harta lrang diberikan budak
tersebut kepadanya. Apabila si budak memberikan harta tersebut
kepadanya dan dia menerimanya ahu dia memerdekakannya
dengan imbalan harta tersebut maka harta tersebut menjadi milik
majikannya (anak kecil) dan pembebasan tersebut batal. wali dari
sang majikan tidak baik ayah atau lainnya tidak boleh menjual
budak tersebut kepada seseorang tlrfuk membayar hutang.
Apabila dia menjualnya untuk membaSrar hutang maka jual belinya
batal, dan bila orang yang membelinya memerdekakannya maka
pemerdekaan tersebut batal.

Dalam masalah pembebasan budak yang dilakukan oleh
ayah atau wali dengan imbalan harta atau proses menjadikannya
sebagai mukatab memiliki arti, yaifu bahwa wala'tidak berlaku
kecuali bagi orang yang memerdekakan- orang memberi kuasa
bukan orang yang memer{ekakan dan omng lang memerdekakan
bukan orang yang memiliki, padahal memerdekakan ihr tidak
boleh dilakukan oleh selain orang lrang memiliki. Apabila omng
yang memberi kuasa sudah baligh lalu dia memberi izinya kepada

824



AlUmm

walinya maka hukumnya tidak dibolehkan, karena hukumnya

masih seperti anak kecil yang tidak boleh mengelola hartanya

sampai dia baligh sekaligus berakal (dapat mengelola hartanya

dengan baik).

Apabila budak dimiliki oleh orang yang dilarang mengelola

hartanya tapi sudah baligh atau anak kecil dan (uga dimiliki oleh)

laki-laki yang memiliki hak atas dirinya sendiri maka akad kitabah-

nya tidak dibolehkan, baik diizinkan oleh orang yang dilarang

menggunakan hartanya atau tidak diizinkan oleh keduanya.

Apabila si budak membayar cicilan maka yang merdeka adalah

bagian orang yang tidak dilarang mengelola hartanya, kemudian

dia dan si budak bisa menegosiasikan separuh harga lainnya dan si

budak menjadi merdeka seluruhnya bila dia kaya. Kemudian dia

harus membayar ganti rugi yaitu separuh harta si budak kepada

orang yang dilarang mengelola hartanya. Dan dia tidak boleh

menunfut kepada orang yang dilarang mengelola hartanya karena

dia mengambilnya dari budaknYa-

9. Budak yang Boleh Mengadakan Akad Kitabah

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i:,gu, berkata: Seseorang tidak boleh mengadakan akad

. kitabah dengan budaknya yang akalnya kurang.waras atau belum

baligh, karena budak tersebut tidak waras atau belum baligh akad

kitabah+rya tidak sah. Apabila Allah @ menetapkan kewajiban

kepada orang-orang baligh yang akalnya sehat, maka bila kitabah
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wajib bagi budak ia juga lazim atas majikannya, dan seorang budak

mukatab memiliki kewajiban terhadap majikannya untuk melak-
sanakan kewajibannya dengan amanah. Anak kecil atau orang
yang kurang bukanlah orang ucapamnya bersifat lazim dalam suatu

kewajiban, sebagaimana ucapannlra juga tidak bisa dijadikan
acuan. Begifu pula pengakuannya atas dirinya berkaitan dengan
sesuafu yang berkaitan dengan hak Allah dan manusia, pengakuan

tersebut belum bisa diterima.

Ayah dari anak yang kurang waras dan anak kecil juga tidak
boleh mengadakan akad kitabah atas nama keduanya. Begitu pula
ibu dari keduanya, bila keduangn budak dan melakukan akad

kitabah atas diri keduanya keduarya atau atas keduanya dan bukan
atas diri keduanya. Hal ini karena budak tidak boleh menanggung
sesuatu unhrk majikannya selain kitabah yang diizinkan Allah @
yang merupakan sebab dimerdekakann5ra stafus budaknya. Apabila
dia menanggung unfuk orcrng lain maka hal tersebut tidak
dibolehkan-

Begifu pula bila kedua orang tua dari keduanya merupakan
orang merdeka lalu keduanya mengadakan akad kitabah dengan
ketenfuan membayar angsuran yang ditanggung oleh keduanya,
lalu sang majikan mensyaratkan bahwa keduanya berstafus budak
sampai keduanya membayar cicilan tersebut, maka hukumnya
tidak dibolehkan. sedangkan bila keduanya membayar angsuran
tersebut atas nama keduanya maka kedua budak tersebut menjadi
merdeka, sebagaimana budak mukatab bisa dimerdekakan
meskipun did membayar angsuran yang tidak sah,' lalu sang
majikan mengambil pembayaran budak yang dimerdekakan dari
keduanya.
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Apabila mereka saling menuntut sebagaimana yang telah

kami jelaskan dalam akad htabah yang tidak sah. Budak itu seperti

orang merdeka dalam hal sumpah, dimana orang fua dari

keduanya setelah memerdekakan tidak boleh menunfut kepada

majikan atas sesuafu yang telah diberikan, sebagaimana keduanyra

juga tidak boleh menuntut bila keduanya mengatakan

"Merdekakan budakmu dengan pembayaran 100 dirham." Lalu

budak tersebut dimerdekakan. Sebagaimana halnya bila keduanya

memberikan kepadanya 100 dirham atau menjamin untuknya

dengan syarat dimerdekakan lalu budak tersebut dimerdekakan,

maka keduanya juga tidak boleh menuntutnya. Akan tetapi

keduanya boleh menunhrt dalam jaminan selama si budak belum

dimerdekakan. Begitu pula dalam bab pertama, dimana keduanya

boleh menunfut selama keduanya belum memerdekakan.

Apabila orang kedua dari keduanya ingin melaksanakannya,

maka keduanya boleh membeli keduanya secara kontan atau

secara kredit hingga tempo tertentu. Apabila keduanya telah

melakukannya maka harta tersebut menjadi lazim bagi keduanya

dan dua anak tersebut menjadi merdeka karena kepemilikan orang

tua terhadap keduanya. Begifu pula orang-orang asing dalam

semua masalah ini. Hanya saja bila orang asing membeli

keduanya, keduanya tidak merdeka sampai ada pembebasan

dengan akad baru. Apabila seorang laki.laki mengadakan akad

kitabah untuk dirinya dan putranya yang masih kecil, maka akad

kitabahnya batal.

Begitu pula bila dia mengadakan akad kitabah untuk dirinya

dan untuk putranya yang kurang waras atau pufuanlra yang sudah

baligh yang sedang pergi tapi kurang waras. Begitu pula bila
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seorang laki-laki mengadakan akad kitabah untuk dirinya dan
anaknya yang dilahirkan dari selain budak perempuannya,

hukumnya tidak dibolehkan.

Apabila seorang budak mengadakan akad kitabah ketika
kondisinya telah baligh lagi sehat lalu setelah itu akalnya menjadi
tidak waras maka majikannya tidak boleh menganggapnya tidak
mampu sampai berlalu safu angsuran. Bila telah berlalu satu

setoran maka dia tidak boleh menganggapnya tidak mampu,
karena hal tersebut tidak boleh diputuskan sampai dia datang
kepada hakim. Hakim juga tidak boleh menganggapnya tidak
mampu sampai dia menanyakan kepadanya tentang hartanya.

Apabila dia menemukan harta yang bisa diberikan kepada
majikannya (si budak), maka si budak harus memberikannya
kepadanya lalu digunakan. Sedangkan bila dia tidak menemukan
harta yang bisa digunakan unfuk membayar angsuran kitabah
maka dia boleh memuhrskan bahwa budak tersebut tidak mampu.
Apabila hakim telah memvonisnya tidak mampu lalu budak
tersebut sadar dan kemudian dia (si budak) menunjukkan hartanya
atau hakim menunjukkan hartanya sebelum si budak sadar, maka
dia bisa membatalkan vonis fidak mampu tersebut dan
menetapkannyra sebagai mukakb, bila hartanya merupakan
miliknya sebelum divonis tidak mampu dan diklaim olehnya.

Apabila harta tersebut didapat setelah dia divonis tidak
mampu maka harta tersebut ditetapkan sebagai milik majikannya
dan- vonis tidak mampu tersebut tidak ditolak. Apabira hakim-
menemukan harta yang dapat diberikan kepada sang majikan
ketika si budak hilu.rg akalnya lalu harta tersebut berikan
kepadanya maka si budak menjadi orang merdeka. Sedangkan bila
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dia tidak menemukan harta dan tidak menemukan nafkah

unh-rknya serta tidak menemukan orang yang mau membanhr si

budak secara sukarela maka dia (hakim) boleh memvonisnya tidak

mampu dan sang majikan harus membiayai hidupnya. Majikan

tidak wajib menafkahi si budak sampai diputuskan bahwa si budak

tidak mampu. Apabila dia menemukan hartanya sebelum

menetapkan bahwa si budak tidak mampu maka dia bisa

membatalkan vonis tidak mampu tersebut dan sang majikan harus

menafkahinya sementara si budak tetap dengan stafus mukatab

nya.

Sebagaimana yang telah kami uraikan bahwa hakim boleh

menetapkan bahwa si budak mukabb tidak mampu. Apabila akal

si budak mukabb tidak waras dan penguasa telah membayarkan

angsurannya maka si budak tersebut tetap dengan status mukatab

nya, karena ada orang yang membayarkan kewajibannya. Apabila

ada orang yang membayarkan kewajibannya secara sukarela maka

hakim wajib menerimangla dan memutuskannya sebagai hartanya,

kemudian harta tersebut diberikan kepada majikannya.

Sang majikan tidak wajib menerimanya sampai donafur

mengatakan "Aku telah menjadikan harta ini sebagai miliknya (si

budak)". Jika sang donatur (yang membanhr dengan sukarela)telah

mengatakan demikian maka sang majikan wajib menerimanya,

karena budak mukabb tidak boleh mengatakannya sendiri.

Apabila sang majikan tidak mau menerimanya dan hal tersebut

tidak diketahui oleh hakim sehingga hakim memutuskan bahwa si

budak tidak mampu, lalu setelah itu dia mengetahuinya, maka dia

hams membatalkan vonis tidak mampu tersebut dan sang majikan

harus mengambil harta tersebut bila ada donatur yang memberikan
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unfuknya secara sukarela. Akan tetapi bila harta tersebut tidak

diberikan kepadanya maka hakim tidak boleh memaksanya.

10. Akad Kitabah yang Dilakukan Orang Nashrani

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Imam
Asy-Syafi'i ;95 berkata: Apabila laki-laki Nashrani mengadakan

akad kitabah dengan budak laki{akinya sesuai dengan ketentuan

bolehnya orang Islam mengadakan akad kitabah dengan

budaknya, maka hukumnya dibolehkan, dan bila keduanya

mengadukannya kepada kami maka akan kami sahkan-

Sedangkan bila dia mengadakan akad kikbah dengan budaknya

lalu budaknya tersebut masuk Islam, maka akad tersebut tetap
berlaku, kecuali bila dia ingin menetapkan bahwa si budak tidak
mampu. Bila dia menginginkan demikian maka kami akan
menjualnya unfuknya-

Begihr pula bila dia mengadakan akad kitabah dengan

budak perempuannya lalu budak tersebut masuk Islam. Bila
dinyatakan bahwa si budak tidak mampu maka kami akan

menjualnya, sedangkan bila tidak dinyatakan demikian maka kami
nyatakan bahwa akad tersebut berlaku. Apabila sang majikan
masuk Islam tapi budaknya tetap beragama Nashrani, maka stafus

angsurannya tetap berlaku.'Begifu pula bila keduanya masuk Islam

semua-

Apabila seorzmg laki-laki Nashrani mengadakan akad

kitabah dengan budaknya yang beragama Nashrani dengan syarat
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memberikan khamer atau babi atau sesuafu yang memiliki harga

yang menurut kita haram, lalu sang majikan mendatangi kami

unfuk meminta agar akad kitabah tersebut dibatalkan, sementara

disisi lain si budak menginginkan akad tersebut diteruskan, atau si

budak menginginkan akad tersebut dibatalkan sementara sang

majikan menginginkan agar diteruskan, maka kami tetapkan

bahwa akad tersebut batal, karena keduanya telah datang kepada

kami.

Kami menganggapnya batal selama si budak mukatab

belum memberikan khamer atau babi disaat keduanya masih

beragama Nashrani. Apabila si budak memberikan khamer atau

babi ketika keduanya beragama Nashrani, lalu keduanya mengadu

kepada kami atau yang datang salah seorang dari keduanya maka

si budak menjadi merdeka dan salah seorang dari keduanya tidak

dapat mengembalikan kepada yang lainnya, karena hal tersebut

telah terjadi saat dia beragama Nashrani dimana khamer diperjual-

belikan di kalangan mereka.

Apabila dia mengadakan akad kitabah dengan pada saat

beragama Nashrani dengan syarat memberikan khamer lalu si

budak memberikannya dan tinggal sedikit saja (angsurannya), lalu

sang majikan masuk Islam sementara si budak tetap dalam

kondisinya (Nashrani), kemudian keduanya datang kepada kami,

maka akad kitabah+rya kami batalkan, karena sang majikan tidak

boleh menerima khamer setelah dia beragama Islam. Begitu pula

seandainya keduanya sama-sama maslrk lslam. Begihr pula bila

yang masuk Islam salah seorang dari keduanya lalu salah latunya

datang kepada kami, maka kami batalkan akad kitabah+rya,

karena orang Islam tidak boleh menerima khamer.
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Apabila majikan dan budak masuk Islam atau salah satu

dari keduanya masuk Islam, sementara si budak masih memiliki
kewajiban angsuran safu rithll<hamer, lalu sang majikan menerima

angsuran yang tersisa tersebut maka si budak menjadi merdeka

dengan angsut?ln pertama tersebut dan sang majikan harus

mengembalikan kepada si budak seluruh harganya sebagai hutang

atasnya, karena dia menerimanya padahal ia bukan miliknya, bila

dia sudah beragama Islam. Begitu pula bila si budak yang

beragama Islam, dia juga tidak boleh menerimanya dan seorang

muslim tidak boleh memberikannya (Khamer) kepadanya.

Apabila orang Nashrani membeli budak beragama Islam

atau dia memiliki budak Nashrani kemudian si budak masuk Islam,

lalu dia mengadakan akad kitabah dengannya setelah si budak
masuk Islam dengan ketenfuan membayar angstrran dengan dinar
atau dirham atau apapun yang dihalalkan dalam akad kitabah
orang Islam atau yang tidak dihalalkan, maka dalam hal ini ada
dua pendapat:

Pertama, akad kitabah-r-rya batal, karena ia terjadi dengan
mengeluarkan dari kepemilikannya yang sempuma.
Apabila mereka mengadukannya kepada kami maka kami
putuskan bahwa hukumnya batal. Adapun uang diambil orang
Nashrani darinya maka ia menjadi miliknya, karena dia
mengambilnya dari budaknya. Apabila mereka tidak mengadu
kepada kami sampai si budak mukatab membayamya maka dia
menjadi orang merdeka. Kegnudian keduanya bisT saling menunfut
kelebihan harga si budak. Apabila harta yang diambil oleh orang
Nashrani lebih kecil dari harga si budak maka dia bisa

menuntutnya kepada si budak kekurangannya. Sedangkan bila
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setoran yang dibayar si budak lebih banyak dari harganya maka dia

bisa menuntut kepada orang Nashrani kelebihannya.

Apabila sang majikan mengadakan akad kitabah dengan

budaknya dengan ketentuan membayar dengan khamer atau babi

atau sesuatu yang tidak berharga dalam Islam setelah si budak

masuk Islam, maka akad kitabah<rya batal. Apabila si budak

membayamya maka dia merdeka tapi orang Nashrani bisa

menuntut kepada si budak agar membayar kepadanya dengan

sempuma, karena khamer yang diberikan kepadanya tidak ada

nilainya.

Apabila yang melalukan akad kitabah dengan orang

Nashrani adalah budak perempuan maka hukumnya demikian

dalam seluruh masalah selama si Nashrani belum menggaulinya.

Apabila dia telah menggaulinya dan si budak tidak hamil maka si

budak berhak mendapat mahar Mtsl. Apabila dia menggaulinya

lalu si budak hamil maka asal angsurannya shahih dan si budak

boleh memilih, apakah dia akan menyatakan tidak mampu

membayar angsuran atau tetap melanjutkannya-

Apabila dia memilih melanjutkan akad kitabah maka dia

berhak mendapat mahar Mtsl- Jadi stafusnya tetap mukatab

selama dia mampu membayamya. Apabila dia memilih untuk tidak

melanjutkan akad kitabah*rya maka sang majikan hanrs dipaksa

untuk menjualnya selama si budak belum melahirkan. Apabila dia

telah melahirkan maka stafus anaknya muslim merdeka karena

.keislamannya dan sang majikan tidak memiliki jalan terhadapnya

(untuk menguasainya) karena anak tersebut termasuk milik budak

tersebut.
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Apabila si budak tetap melaksanakan akad kitabah lalu si

majikan Nashrani meninggal maka si budak menjadi orang
merdeka karena kematian majikannyra dan sisa angsuran yang
hams dibayamya menjadi batal dan dia berhak mendapatkan
hartanya, dan ahli waris si majikan tidak berhak atas apapun,
karena mereka dilarang mendapatkan hartanya dengan akad
kitabah tersebut dan setelah itu si budak menjadi muslim, sehingga
mereka pun dilarang mengambil hartanya karena dia telah
merdeka.

Apabila si budak perempuan melahirkan lalu setelah itu dia
tidak mampu membayar angsuran, maka sang majikan harus
menafkahinya dan dia dilarang menggaulinya. Apabira sang
majikan meninggal maka si budak menjadi orang merdeka dan
tetap bekerja unfuk selama dia mampu dan sang majikan berhak
mendapatkan harta yang didapatkannya.

Kedua, apabila omng Nashrani mengadakan akad kiAbah
dengan budak laki-lakinya yang beragama Islam dengan ketentuan
membayar dengan sesuatu yang halal maka akad kitabahtya
halal, dan bila si budak tidak mampu membayar maka dia harus
dilual. Begihr pula bila si budak memilih tidak melanjutkan akad
kitabah karena tidak mampu, dia juga harus dijual. Apabila dia
telah membayar angsurannya maka dia menjadi orang merdeka
dan si majikan Nashrani memiliki hak wala'terhadapnya, karena
dia pemilik yang memerdekakannya-

Apabila dia mengadakan akad htabah denganrnTa dengan
akad yang rusak (tidak sah), maka si budak hams dilual bila dia
belum membayar angsuran dan si budak menjadi orang merdeka.
Apabila si budak telah membayar lalu dia merdeka karena telah
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membayar maka dia menjadi orang merdeka dan wala'rrya ada

pada orang Nashrani. Kemudian keduanya bisa saling menunfut

harga si budak tersebut dan si budak tetap memiliki hutang

terhadapnya.

Perbuatan pidana yang dilakukan budak orang Nashrani

dan tindak pidana yang dilakukan terhadapnya dan anaknya serta

anak budak mukatabnya, bila mereka mengadu kepada kami

maka hukumnya adalah sama seperti perbuatan pidana yang

dilakukan budak mukatab milik orang Islam. Begitu pula tindak

pidana yang dilakukan terhadapnya dan anaknya, hukumnya tidak

berbeda.

lL. Akad Kitabah yang Dilakukan Kafir Harbi

Apabila seorang kafir harbi mengadakan akad kitabah

dengan budak laki-laki di negeri musuh lalu keduanya keluar

sebagai orang yang meminta jaminan aman, maka akad kitabah

antara keduanya berlaku. Kecuali bila si majikan melakukan

sesuafu terhadap budaknya dalam rangka memaksanya unhrk

memperbudaknya dan membatalkan kitabah. Bila dia

melakukannya maka angsurannya batal. Apabila orang Islam

melakukan akad kitabah di negeri musuh sementara budaknya

beragama Islam atau kafir, maka akad kitabahrrya tetap berlaku

seperti di negeri Islam.

Apabila si majikan muslim melakukan sesuafu terhadapnya

yang bersifat pemaksaan maka angsurannya batal, atau si budak
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membayar kepada orang Islam lalu dia dimerdekakan sementara
dia beragama Islam atau kafir, kemudian ada orang Islam yang
menundukkannya dan menawannlra maka hal tersebut tidak
berlaku dan si budak tetap menjadi orang merdeka. Karena akad
kitabah adalah jaminan arnan terhadapnya bila dia kafir dan
kemerdekaan secara sempuma bila dia Islam atau kafir. Apabila si
budak kafir lalu dimerdekakan dengan akad kitabahyang dilakukan
orang Islam lalu kaum muslimin menawannya maka dia tidak
menjadi budak, karena dia mendapat jaminan aman dari orang
Islam dengan memerdekakannya.

Apabila si budak dimerdekakan oleh orang kafir dengan
akad kitabah atau selain kiabah lalu kaum muslimin menawannya,
maka stafusnya tetap menjadi budak; karena tidak ada jaminan
aman unhrknya dari orang Islam. Dan orang yang
memerdekakannya bisa dijadikan budak bila hal tersebut mampu
dilakukan.

Seandainya ada kafir harbi yarry datang kepada kami
dengan jaminan aman lalu dia mengadakan akad kiabah di
hadapan kami dan saat itu si status si budak kafir, lalu dia ingin
keluar dengannya menuju negeri musuh (negara kafir), kemudian
keduanya mengadu kepada kami maka kami akan melarangnya
mengeluarkannya dan dia harus mewakilkan kepada orang lain
untuk mengambil angsuran si budak- Apabila si budak telah
membayamya maka dia menjadi orang merdeka dan utalalnya ada
pada. kafir Harbi, lalu dikatakan kepadanya ".Kalau engkau ingin 

"

tetap tinggal di negeri Islam'maka masuk Islam-lah! atau bayarlah
jizryah jika engkau termasuk orang yang diambil Jizyah-nya. Kami
membiarkanmu tinggal di negeri Islam unfuk memberi jaminan
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aman bagimu, karena engkau adalah harta yang tidak ada iizyah

atasmu.
tt

Apabila seorang kafir harbi mengadakan akad krtabah

dengan budak laki-lakinya di negeri Islam atau di negeri musuh lalu

keduanya keluar untuk mencari aman, lalu si majikan pergi ke

negeri musuh dan dia tewas terbunuh, maka si budak mukatab

tetap dengan statusnya dan tetap membayar angsurannya yang

diberikan kepada ahli waris kafir harbi tersebut, karena angsuran

tersebut adalah hartanya yang merupakan jaminan aman baginya.

Sedangkan bila si majikan tidak meninggal dan tidak tewas

terbunuh tapi ditawan, sementara si budak mukatab ada di negeri

Islam maka dia tidak merdeka dan akad kitabahrrya tidak batal

meskipun majikannya ditawan.

Apabila majikan budak mukatab ditawan maka akad

kitabahnya tidak batal dan si budak tetap dengan status mukatab

nya. Apabila dia telah membayar angsuran dan menjadi orang

merdeka, maka harus dilihat dulu kondisi majikan yang

mengadakan akad kitabah dengannya.

Apabila si majikan dibunuh ketika ditawan atau ada yang

menebusnya maka wala'tya adalah milik majikannya tersebut.

Sedangkan bila dia dijadikan budak lalu meninggal sebagai budak

maka wala'ayatidak menjadi miliknya dan si budak menjadi orang

merdeka, karena wala' tidak boleh diberikan kepada budak-

Apabila wala' tidak diperbolehkan untuknya maka ia tidak

dibolehkan trntuk seseorang yang deSrgan sebabnya ada anak tapi

tidak ada majikannya. Apabila majikan budak mukatab memer-

dekakan si budak setelah dia menjadi budak maka wala'aya ada
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padanya, karena dia memerdekakannya dan menjadi orang yang
layak memiliki wala'karena stafus merdeka.

Apabila ditanyakan "Mengapa engkau menetapkan wala'
untuk majikan si budak yang telah memerdekakannya padahal dia
telah menjadi budak?" maka dikatakan, "Karena dia mengadakan
akad kitabah dari awal, sebagaimana saya menetapkan wala'nya
budak mukatab untuk majikan yang meninggal setelah meng-
adakan akad kitabah dengarrnya. Jadi budak mukatab menjadi
orang merdeka bila majikannya meninggal, karena ia merupakan
akad kitabah sedang akad tersebut dibolehkan baginya. Meskipun
orang yang telah meninggal tersebut tidak mengklaim sesuafu
selain dia, karena orang mati itu tidak memiliki apa-apa."

Apabila ditanyakan, "Mengapa engkau tidak membatalkan
akad kibbahtga ketika majikannya menjadi budak?" maka
dijawab "Karena dia mengadakan akad kitabah dengannya
sementara akad tersebut diperbolehkan, dan kejadian yang
menimpa majikannya tidak membatalkan akad tersebut,
sebagaimana akad kitabahjuga tidak batal dengan kematian sang
majikan atau ketika dia bangkrut atau dilarang mengelora
hartanya".

Apabila seorang kafir harbi mengadakan akad kitabah
dengan budak laki{akinya di negeri Islam lalu sang majikan
kembali ke negeri musuh lalu dia ditawan, kemudian si budak
membayar angsuran sementara majikannya yang kafir harbi
berstafus budak atau telah. meninggal sebagai budak, maka
angsuran kitabah tersebut menjadi milik kaum muslimin 5nng
berhak mendapatkan fai, karena si majikan tidak lagi berhak
memilikinya. Apabila si majikan yang menjadi budak setelah
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sebelumnya merdeka tidak boleh memiliki hartanya, maka

majikannya atau kerabatnya juga tidak boleh memilikinya'

Apabila si majikan dibunuh atau ditawan lalu yang me-

nawan membebaskannya sebelum dia dijadikan budak atau ada

yang menebusnya, maka statusnya bukan budak dalam semua

kondisi tersebut, dan hartanya diberikan kepada majikannya baik

di negeri musuh atau di negeri Islam. Apabila si majikan meninggal

maka harta tersebut diberikan kepada ahli warisnya. Apabila

majikan si budak mukatab menjadi budak lalu dia merdeka, maka

dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama, harta tersebut diberikan kepadanya. Apabila dia

meninggal sebelum harta tersebut diberikan kepadanya maka ia

diberikan kepada ahli warisnya, karena ia merupakan harta yang

berkaitan dengannya dan si pemiliknya (majikan dari majikan yang

menjadi budak tersebut) udak berhak atasnya, karena harta

tersebut merupakan miliknya atas dasar jaminan arnan sehingga

kita tidak boleh membatalkan jaminan aman tersebut dan

kepemilikannya ketika statusnya menjadi budak, begihr pula

majikannya karena dia tidak memilikinya-

Apabila dia telah merdeka maka amanah harus diberikan

kepadanya bila dia memilikinya. Jadi harta tersebut dilarang

diberikan kepada selain pemiliknya. Sebagaimana halnya ketika

Allah i& menetapkan bahwa kedua orang tua mendapatkan

warisan, ketika kedua orang fua tersebut menjadi budak maka

harta tersebut 'tida!. boleh diwariskan, karena harta'tersebut

menjadi milik majikan dari keduanya. Akan tetapi bila kedua orang

h-ra tersebut merdeka sebelum anaknya meninggal maka keduanya

mendapat warisan.
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Apabila dikatakan 'Dia memiliki sebagian harta tersebut
sebelum si majikan merdeka", maka dikatakan "Harta tersebut
tetap boleh digunakan, karena tidak ada orang tertenfu yang
memilikinya, sebagaimana harta orang murtad tidak boleh
digunakan baik untuk dimilikinya atau diberikan kepada orang lain
bila dia tidak kembali kepada Islam."

Kedua, apabila si majikan tersebut tetap menjadi budak
maka angsuran yang telah diberikan oleh budak mukatab menjadi
milik orang-orang yang berhak mendapatkan fai, karena mereka
dapat memiliki hartan5n ketika perniliknya menjadi budak.

Apabila si budak pergr ke negeri musuh dan tidak terjadi
apa-apa dengan si majikan lpng menyebabkannya menjadi budak
sampai keduan5a pergl menemui kami dengan jaminan aman,
maka stafus angsurann!,a tetap berlaku. Apabira dia pergi ke
negeri musuh dan tetap membayar angsuran kitabah disana dan
udak terjadi apa-apa dengan si majikan, lalu keduanya pergi
menemui kami, maka si budak menjadi orang merdeka- Apabila
seorang kafir harbi dan budaknya pergi menemui kami dengan
jarninan aman lalu dia mengadakan akad kitabah dengan
budaknya, lalu si l<afu harbi pergr ke negeri musuh, kemudian
budaknya pergl di belakangnya atau bersamanya dan terjadi
sesuafu denganngra, maka al<ad htabahrrya batal.

Begifu pula bila si budak telah membayar angsuran
kepadanya lalu si majikan diiadikan budak, lalu keduanya sama-
sama masuk Islam di negeri musuh, maka si budak-tetap menjadi
budaknya, sebagaimana bila terjadi pemaksaan terhadap orang
merdeka di negeri musuh, maka dia tetap menjadi budaknya.
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Apabila seorang katir harbi masuk ke negeri kita dengan

jaminan aman lalu dia mengadakan akad kitabah dengan budaknya

lalu dia pergi ke negeri musuh, kemudian kaum musyrikin

menyerang negeri-negeri Islam dan menawan budak kafir harbi

tersebut, lalu budak tersebut diselamatkan oleh kaum muslimin,

maka budak tersebut tetap menjadi milik si kafir harbi tersebut,

karena dia mendapat jaminan atnan (dari kaum muslimin)-

Sebagaimana bila mereka menyerang orang Nashrani lalu mereka

menjadikannya budak lalu si Nashrani tersebut diselamatkan kaum

muslimin, maka dia menjadi orang merdeka, karena dia mendapat

jaminan aman. Begifu pula bila mereka menyerang kafit harbi

yang mendapat jaminan aman di negeri Islam lalu mereka

menawannya dan kemudian dia diselamatkan oleh kaum muslimin,

maka si kafir tersebut tetap mendapat jaminan aman-

Apabila budak mukatab milik kafir harbi tinggal bersama

mereka hingga berlalu safu angsuran tapi dia tidak membayamya,

maka si kafir harbi boleh menyatakan bahwa si budak tidak

mampu membayar angsuran, baik dia ada di negeri Islam atau di

negeri musuh. Apabila si majikan telah menetapkan demikian

maka akad kitabahtya batal. Sedangkan bila si majikan

menetapkan bahwa si budak masih mampu maka status kitabah

tetap berlaku. Semua ini adalah bila akad kitabah<rya sah.

Apabila akad kitabahnya tidak shahih karena ada syarat

tertenfu (yang tidak sesuai) atau akadnya atas sesuatu yang haram

seperti akad kitabah dengan ketpntuan membayar dengan khamer

atau celeng dan lain sebagainya, apabila si majikan ada'bersama

kaum muslimin lalu dia menolaknya, maka mereka bisa

membatalkan akad kitabah tersebut.
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L2- Akad Kitabah Orang Murtad Baik Majikan atau
Budak

Apabila seorang laki-laki keluar dari Islam (murtad) lalu dia
mengadakan akad kitabah dengan budak laki{akinya sebelum

hakim menyita hartanya, maka akad kitabah tersebut sah. Begitu
pula segala sesuafu yang dilakukannya berkaitan dengan hartanya,
hukumnya dibolehkan sebagaimana ia dibolehkan sebelum dia
murtad. Apabila hakim telah menyita hartanya sampai dia
meninggal atau dia dibunuh karena murtad (sebagai hukuman
mati), maka hartanya menjadi fai, atau jika dia bertobat maka
hartanya kembali menjadi miliknya, maka akad kitabahnya tidak
sah. Atau dia mengadakan akad kitabah dengan budaknya
sebelum murtad lalu setelah ifu dia murtad, maka angsurannya
berlaku.

Saya tidak membolehkan akad htabah yang dilakukan
majikan yang murtad atau budak yang murtad (keluar dari Islam)
kecuali sesuai yang saya bolehkan pada akad htabah yang
dilakukan orang Islam. Dan wala'salah satu dari keduanya tidak
seperti dua orang Nashrani atau orang yang belum masuk Islam
sama sekali. Jadi harus dibiarkan sesuafu yang dihalalkan dalam
agamanya selama dia tidak mengadu kepada kami.

Apabila majikan yang murtad mengadakan akad kitabah
dengan orang Islam atau orang murtad dengan ketenfuan yang
diharamka., *ai.a orang tersebut menjadi merdeka dan si majikan
bisa menunfut harganya kepadanya. Begitu pula setiap akad
kitabah yang tidak shahih yang dilakukan, si budak menjadi
merdeka karenan5n dan keduanya boleh melakukan renegosiasi
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sebagaimana yang telah saya jelaskan berkaitan dengan akad

kitabahyang tidak sah.

Apabila si majikan pergi ke negeri musuh maka hakim

harus menyita hartanya dan akad kitabah tersebut dianggap

berlaku. Apabila si budak tidak mampu membayar maka hakim

boleh mengembalikannya sebagai budak. Apabila si budak telah

membayar angsuran maka dia merdeka dan wala'nya unfuk orang

yang mengadakan akad kitabah dengannya, meskipun dia murtad,

karena dia adalah pemilik yang mengadakan akad kitabah'

Apabila hakim menyatakan bahwa si budak mukatab tidak

mampu lalu si majikan kembali dan bertobat, maka vonis tersebut

berlaku sempuma untuk si budak. Kecuali bila si majikan dan si

budak ingin memperbami akad kitabah tersebut. Apabila hakim

telah menyita hartanya maka dia harus melarang akad kitabah

tersebut sehingga si budak tidak boleh membayar angsuran kepada

majikannya. Apabila si budak telah memberikan kepadanya maka

hakim tidak boleh membebaskan si budak dan harus mengambil

harta tersebut.

Apabila seorang laki-laki mengadakan akad kitabah dengan

budak laki-lakinya lalu si budak murtad di negeri Islam atau pergi

ke negeri musuh (negara kafir), maka stahrs kitabah tersebut tetap

berlaku dan tidak dibatalkan oleh kemurtadan. Begitu pula bila si

budak murtad lebih dulu lalu si majikan mengadakan akad kitabah

dengannya ketika dia murtad, maka akad kitabahrrya dibolehkan,

baik si budak tinggal di negeri lslam atau pergi ke negeri musuh.

Apabila si budak telah membayar angsuran maka dia merdeka dan

wala'aya menjadi milik majikannya.
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Apabila angsuran yang dibayar telah jatuh tempo ketika dia
hadir atau sedang pergi tapi dia tidak membayamya, maka si
majikan boleh menyatakan bahwa si budak tidak mampu,
sebagaimana yang boleh dilakukan terhadap budak mukatab yang
tidak murtad. Apabila si budak dibunuh karena murtad atau
meninggal sebelum membayar angsuran kitabah, maka hartanya
menjadi milik majikannya. Dan harta si budak mukatab tidak
menjadi harta rampasan perang akibat dia pergi ke negeri musuh,
karena milik tersebut belum sempuma padanya. Dan harta yang
dimiliki budak mukatab ditahan sampai dia merdeka; bila dia telah
merdeka maka harta tersebut menjadi miliknya, sedangkan bila dia
meninggal maka harta tersebut menjadi milik majikannln. Dan
sama saja apakah harta tersebut didapat di negeri musuh atau di
negeri Islam.

Apabila dia meninggal atau terbunuh ketika statusnya
sebagai budak mukatab maka dia menjadi milik majikannya yang
beragama Islam yang mengadakan akad htabahdengannya; dan ia
tidak menjadi harta rampasan perang atau Ghanimah (harta
rampasan perang) meskipun dikerahkan kuda atau unta, karena ia
merupakan milik majikan yang beragama Islam. Apabila budak
mukatab murtad lalu pergi ke negeri musuh lalu dia ditawan dan
jatuh dalam pembagian rampasan perang atau tidak jatuh di
dalamnya, maka dia tetap menjadi milik majikannya dan seluruh
hartanya juga menjadi miliknya. Begifu pura bila dia ditawan, dia
tetap menjadi milik majikannya.

Apabila budak mukatab telah membayar angsuran lalu dia
dimerdekakan ketika stafusnya murtad di negeri musuh, lalu
setelah itu dia ditawan, maka dia dan hartan5n menjadi Ghanimah
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(harta rampasan perang), karena kepemilikannya terhadap

hartanya telah sempuma. Hanya saja bila dia mendapatkannya

ketika statusnya budak mukatab atau orang merdeka, dia harus

disuruh bertobat terlebih dahulu. Bila dia tobat (maka dilepaskan),

tapi bila tidak maka dia dibunuh dengan stahrs mukatab darr

hartanya menjadi milik majikannya. Apabila sebelum dibunuh dia

disuruh memberikan hartanya kepada majikannya, maka

majikannya boleh memaksanya untuk melakukannya dan si budak

menjadi orang merdeka, lalu setelah itu dia dibunuh dan hartanya

menjadi fai. Sedangkan bila dia tidak memberikannya sampai dia

dibunuh maka seluruh hartanya menjadi milik majikannya bila sang

majikan orang Islam.

Apabila sang majikan orang murtad sementara si budak

mukatab orang Islam, bila si mukatab tidak mampu membayar

angsuran sementara sang majikan dibunuh atau meninggal dalam

kemurtadan maka si budak mukatab dan hartanya menjadi /ad

karena harta tersebut merupakan milik si murtad. Apabila si budak

telah membayar angsuran lalu dia merdeka, maka angsuran yang

telah dibayamya merupakan harta orang murtad yang menjadi fai,

sementara yang tersisa di tangannya adalah harta budak yang

merdeka karena kitabahyang tidak boleh diganggu.

Apabila seorang lakilaki mengadakan akad kitabah dengan

budak lakilakinya lalu dia keluar dari Islam (murtad), maka

angsuran yang diterimanya ketika murtad termasuk angsuran

kitabah sebelum dia dihalangi mengelola hartanya dan si budak .

mukatab terlepas darinya. Sedangkan angsuran yang diterima

setelah dia dilarang mengelola hartanya maka walinya boleh

mengambilnya dan si budak tidak dilepaskan darinya'
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Apabila sang majikan masuk Islam dan dia mengakui
penerimaan tersebut, maka si wali boleh membebaskannya.
Angsuran yang diterima pada saat murtad, apabira si wali
memintanya tapi tidak diberi, lalu dia memvonis si budak tidak
mampu, kemudian setelah itu orang yang murtad masuk Islam
kembali, maka vonis tidak mampu terhadap si budak mukatab
dihilangkan, karena stafusnya mampu ketika menyerahkan kepada
majikannya- Dia berbeda dengan orang yang dilarang mengguna-
kan hartanya dalam masalah ini, karena penyitaan yang dilakukan
hakim adalah unfuk kemaslahatan kaum muslimin, karena mereka
dapat memilikinya bila si murtad tersebut meninggal sebelum
bertobat. Dan hal ini tidak membahayakan pada saat dia bertobat
pada masa penyitaan tersebut. Bukankah dia tetap diberi nafkah
darinya dan hutangn5ra dilunasi serta diberi (dryat) dari tindak
pidana terhadapnSa? Ini menunjukkan bahwa ia merupakan
miliknya.

Apabila seorang budak laki-laki keluar dari Islam (murtad)
lalu majikannya mengadakan akad htabah dengannya maka
hukumnya dibolehkan. Apabila dia pergi ke negeri musuh bersama
budak lain yang stafusnya sama-sama mukatab, maka diambil
bagiannya dari upahnya dan dia menjadi orang merdeka karena
stafus htabah sesuai nilainya, sementara bagian orang murtad
tidak diambil sedikit pun.

Begifu pula budak perempuan yang mengadakan akad
kitabah f,engan majikannya. -Apabila dia melahirl5an dalam masa
kitabah, bila dia tidak mampu inembayar maka anaknya berstatus
budak. Apabila dia merdeka maka mereka juga merdeka. Apabila
budak mukatab muslim ditawan maka majikannya lebih berhak
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terhadapnya, baik ia jatuh dalam rampasan perang atau tidak.

Apabila ada orang yang membelinya di negeri musuh dengan

seizinnya maka sang majikan bisa menuntut kepadanya'

Apabila seorang budak lakiiaki mengadakan akad kitabah

di negeri musuh, lalu si budak keluar sebagai muslim dan

meninggalkan majikannya yang mus5rik, maka statusnya merdeka

dan tidak ada akad kitabah atasnya. Begihr pula bila dia keluar

sebagai muslim dengan stafus sebagai mukatab bagi mereka,

apabila majikannya seorang muslim di negeri musuh maka si

budak tidak menjadi merdeka dan statusnya tetap mukatab di

negeri musuh. Apabila majikannya pergi beberapa saat setelahnya

maka status budaknya tidak berakhir dan dia tidak memiliki wala'

terhadapnya karena dia tidak memerdekakannya'

Apabila seorang muslim mengadakan akad kitabah dengan

budak lakiJakinya yang muslim lalu si budak menjadi murtad

sebelum majikannya, lalu setelah itu sang majikan murtad, atau

sang majikan murtad lalu si budak murtad, atau keduanya murtad

bersamaan, maka hukumnya sama dalam semua kondisinya dan

akad kitabah tetap berlaku. Apabila si budak mukatab telah

membayar kepada sang majikan sebelum hartanya disita maka dia

menjadi orang merdeka, baik dia kembali kepada Islam atau tidak.

Begitu pula bila sang maiikan kembali kepada Islam atau

tidak, si budak menjadi merdeka bila dia membayar kepadanya-

Apabila si budak mengadu kepada hakim lalu mengatakan "lni

adalah angsuran kitabahku, terimalah! Karena majikanku telah

murtad", maka hakim tidak boleh langsung menerimanya sampai

diteliti dulu.
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Apabila sang majikan benar-benar murtad maka hakim
boleh mengambilnya lalu memerdekakan si budak dan menyita
harta sang majikan. Apabila sang majikan kembali kepada Islam
maka angsuran kitabah diberikan kepadanya, sedangkan bila dia
tidak kembali kepada Islam sampai meninggalatau dibunuh karena
murtad maka angsuran kitabah tersebut menjadi harta mmpersan
perang seperti harta-hartanya yang lain.

13. Budak yang Separuhnya Menjadi Milik
Seseorang lalu Dia Mengadakan Akad Kitabah

Dengannya atau Budak yang Seluruhnya Menjadi
Miliknya lalu Dia Mengadakan Akad Kitabah

Separuhnya

Apabila ada budak laki-laki yang separuhnya merdeka dan
separuhnya milik seorang taki-laki lalu laki-laki tersebut meng-
adakan akad kitabah separuhn5ra maka hukumnya dibolehkan,
karena semuanya adalah miliknya dan sisanya tidak dimiliki orang
lain. Apabila seseorang memiliki budak yang separuhnya merdeka
dan separuhnya budak lalu si budak mengadakan akad kitabah
seluruhnya, maka akad t<itabahrrya batal, dan ini mirip dengan
kasus seandainya dia menjualnya seluruhnya kepada seseorcng;

. karena dia menjual sesuatu yang dimilikinya dan sesuafu yang tidak'dimilikinya. Apabila si budak mukatab membayar angsurarr
berdasarkan akad htabah yang tidak shahih tersebut maka dia
merdeka, lalu keduanya bisa saling menunfut sebagiannya, se.
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bagaimana yang telah saya jelaskan dalam pembahasan tentang

akad kitabah yang rusak-

Apabila sang majikan memiliki separuhnya lalu dia

mengadakan akad kitabah atas dua pertiga maka hukumnya tidak

sah, karena dia mengadakan akad kitabah atas sesuatu yang tidak

dimilikinya. Apabila dia mengadakan akad kitabah atas sesuatu

yang dimilikinya sementara sisanya merdeka, maka hukumnya

dibolehkan baik sepertiga atau lebih darinya. Apabila dia meng-

adakan akad kitabahatas sesuatu yang kurang dari kepemilikannya

maka hukumnya tidak sah, seperti seseorang yang memiliki

seorang budak lalu dia mengadakan akad kitabah atas separuhnya'

Apabila seorang laki-laki memiliki separuh budak dan orang

lain memiliki separuhnya yang dijadikan budak mudabbar atau

dimerdekakan sampai tempo waktu tertenfu dengan mempekerja-

kannya sebagai pelayan atau tidak melakukan apa-apa terhadap-

nya, lalu sekuhrnya mengadakan akad kitabah dengannya maka

hukumnya tidak sah. Yang saya larang adalah bila seorang budak

menjadi milik penuh seorang laki{aki lalu dia mengadakan akad

kitabah atas sepamhnya atau sebagian darinya. Dalam kasus ini

akadnya bukanlah memerdekakan secara tetap sehingga saya

menganggap bahwa dia harus dimerdekakan seluruhnya sesuai

Sunnah. Dan dia tidak boleh dijadikan mukatab seluruhnya, tapi

hanya dibolehkan separuhnya saja. Budak tersebut tidak menjadi

miliknya dalam kondisi tersebut sehingga angsurannya berlaku,

karena .bila budak dijadikan. mukatab maka maiikannya dilarang

mengg0nakan hartanya dan jasanya'

Apabiladiamengadakanakadkitabahatasseparuhnya
maka dia tidak bisa melarangnya dari harta dan jasanya, karena
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separuhnya bukan mukatab. Apabila dibagi antara layanan maka si
budak tidak bisa mencari harta dengan sempuma dan tidak
melanjutkan pekerjaannya ketika dia dipakai majikannya atau
ketika dia dibiarkan untuk bekerja. Apabila dia hendak pergi dia
tidak bisa melakukannya karena majikannya melarang pada hari
gilirannya. Bila demikian halnya maka dia tidak bisa bekerja
dengan sempuma, sehingga akad kitabah+rya harus dibatalkan.

Apabila keduanya mengadu kepada kami sebelum angsuran
kitabah dibayar maka kami nyatakan bahwa akad kitabahtya
batal. Apabila kami telah membatalkannya maka angsuran yang
diberikan kepada majikannya menjadi miliknya. sedangkan bila
keduanya tidak mengadu kepada kami sampai si budak mukatab
membayar angsuran maka dia merdeka seluruhnya dan sang
majikan bisa menunfut sepanfi harganya, karena dia hanya
mengeluarkan separuh darinya atas akad htabah yang rusak
sehingga tidak boleh menunfut lebih banyak dari separoh, karena
separuh yang kedua menjadi merdeka disebabkan telah
dimerdekakan dengan kitabah.

Jadi kasusnya seperti orang yang berkata kepada budak
laki-lakinya "sepamh darimu merdeka bila engkau memberiku 100
dinar", lalu budak tersebut memberikan 100 dinar kepadanya,
maka si budak menjadi merdeka seluruhnya karena memilikinya.
Apabila dia dimerdekakan sebagian darinya maka dia merdeka
seluruhnya- Apabila kasusnya demikian lalu sang majikan wajib
sebelum angsuran dibayar maka akad. kitabahtya batal. gpabila
ahli warisnya mdnerimanya maka si budak tidak merdeka karena
bukan pemiliknya yang mengatakan kepadanya "Bila engkau
membayar kepadaku segini maka engkau merdeka.,,
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Begitu pula setiap akad kitabah yang tidak shahih apabila

sang majikan meninggal sebelum menerima angsuran, lalu ahli

warisnya menerimanya setelah kematiannya, maka si budak

mukatab tidak merdeka karenanya, sebagaimana yang telah saya

jelaskan sebelumnya. Dan harta yang diambil oleh mereka adalah

menjadi milik mereka. Hal ini seperti kasus seorang majikan yang

mengatakan kepada budaknya "Kalau engkau masuk rumah maka

engkau merdeka", tapi si budak tidak memasukinya sampai si

majikan meninggal, lalu setelah itu dia memasukinya, maka dia

tidak merdeka, karena dia masuk setelah keluar dari kepemilikan-

nya-

Apabila seorang laki{aki mengadakan akad kitabah dengan

budak laki-lakinya dengan akad yang tidak dibolehkan, lalu dia

menjualnya sebelum si budak membayar angsuran maka jual

belinya dibolehkan, karena akad kitabah+rya batal. Begitu pula bila

dia menghibahkannya atau menyedekahkannya atau mengeluar-

kannya dari kepemilikannya dengan cara apapun' Begifu pula bila

menyewakannya maka sewanya sah' Begitu pula bila dia

melakukan tindak pidana, maka hukumnya seperti budak yang

bukan mukatab, dimana majikannya boleh memilih apakah akan

menebusnya secara sukarela atau menjualnya unfuk membayar

diyat tindak pidana tersebut.
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